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Segala puji hanya milik Allah. Shalawat serta salam semoga 
terlimpah kepada Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan siapapun 
yang setia membelanya. Wa ba'du; 


Alangkah indahnya pekerjaan, saat dilakukan secara cermat!. 
Alangkah indahnya jerih payah saat dilakukan dengan baik! Betapa 
elok upaya pencarian kebenaran, menyelami mutiara-mutiara 
pengetahuan, dan mereguk buah ilmu. Namun yang lebih indah 
dari itu semua ialah, manakala Allah # memberikan taufik kepada 
hamba-Nya untuk meniti jalan yang lurus, membimbingnya pada 
arah yang benar, seperti yang ditempuh oleh para pendahulu kita 
yang saleh, (dalam mengejawantahkan) syariat, manhaj, ilmu, 
iman, adab, dan akhlak. 


Saya sudah menelaah buku berjudul; al-Mujalla fi Syarhi 
al-Oawa idi al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma'ihi al-Husna karya 
seorang penuntut ilmu syariat dan pengumpul permata-permata 
warisan nubuwah, Kamilah al-Kawari. Buku karyanya ini luar biasa 
keindahannya, lagi jelas uraiannya, sehingga pembaca tidak akan 
mendapati cela dan ketimpangan disana, karena rujukannya luas, 
referensinya juga beragam, mulai dari referensi bahasa, nahwu, 
tafsir, sastra, maupun ushul, disertai tahkik, penelitian, kajian, 
uraian, dan pengamatan mendalam: (ditopang) dengan jeripayah 
yang tiada henti, dan juga kecerdasan. Siapapun yang mengamati 
karya ini pasti mengakuinya, hingga karya ini menyempurnakan 
karya serupa lainnya. Syarah-nya hampir-hampir berkilau dengan 
sendirinya, meski beium terpancarkan cahaya para penyanjungnya. 
Saya mengatakan seperti ini setelah berulang kali mengamati, 
memfokuskan pikiran, dan merenungi secara mendalam. Amat 
pantaslah jika perkataan Abu Thayyib al-Mutanabbi 
dimanifestasikan bagi penulis buku ini, dan juga bagi wanita- 
wanita salehah lain sepertinya, 
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Andaikan para wanita itu seperti yang kita kenali 
Tentu kaum wanita dilebihkan atas kaum lelaki 
Karena mu'annats untuk kata “syams” bukanlah suatu aib 


Tidak pula mudzakkar untuk kata “hilal sebagai kebanggaan 


Pembahasan ini layak diapresiasi, karena keberapa asumsi yang 
terkumpul padanya: pertama topik pembahasannya paling mulia, 
sebab yang dibahas adalah nama-nama Allah œ: dan sifat-sifat-Nya. 
Ilmu seperti ini adalah ilmu terbaik, puncak pencarian, dan batas 
akhir tujuan. 


Di sisi lain, kata pengantar matan kitab ini disampaikan oleh 
Yang Mulia Syaikh dan Imam zaman sekarang, Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz -semoga Aliah memuliakan peristirahatannya serta 
memperbesar pahalanya-. Dan pemilik matan kitab ini adalah 
al-Allamah al-Fagih Syaikh Muhammad Shalih bin Utsaimin si. 
Selanjutnya syarah kitab ini menjadi suatu tanda keindahan yang 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya, unggul dalam 
kejeliannya, dan membuat gembira para peneliti. 


Untuk itu, segala puji bagi Allaha: yang telah memberikan 
kemudahan bagi siapa saja yang Ia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya untuk menjaga syariat, membela agama, dan 
berkhidmat terhadap warisan nubuwah nan mulia ini. Semoga 
Allah & berkenan memberikan: balasan besar bagi semua pihak, 
mengangkat nama baik mereka, menggugurkan dosa-dosa mereka, 
dan menjadikannya sebagai simpanan kebaikar bagi mereka di sisi- 
Nya. Walidhu a'lam. 


Abu Abdullah Aidh bin Abdullah al-Qarni 


Riyadh, 17/4/1420 H. 


Ka Syarah Al-Qowaaid Al- Mars. < s= a 


Kata Sambutan 
Dr. Abdurrahman Saleh Mahmud 
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Segala puji bagi Allah :2, Rabb sekalian alam. Shalawat dan 
salam semoga terhmpah kepada Nabi dan Rasul yang paling mulia; 
Nabi kita Muhammad. Semoga terlimpah pula kepada keluarga 
dan para sahabatnya secara keseluruhan. Wa ba'du, 


Buku ini sudah saya terima sejak beberapa bulan silam. Buku 
ini adalah syarah, atau catatan kaki untuk buku karya syaikh kami; 
Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin -semoga Allah senantiasa 
melindungi dan memberikan bimbingan kepada beliau- yang 
berjudul al-Qawa`id al-Mutsla. Penulis buku ini; Kamilah al-Kawari, 
selanjutnya memberikan judul; al-Mujalla fi Syarhi al-Qawa`idi 
al-Mutsla fi Shifarillahi wa Asma`ihi al-Husna. Saat pertama kali 
membaca, saya kira buku ini hanya berupa penjelasan umum dari 
salah seorang penuntut ilmu, agar ia mendapat kehormatan dengan 
mencatut (nama besar) Syaikh kami, saat mensyarah salah satu 
kitabnya. 


Namun setelah membaca sebagian dari syarah ini, nampak di 
hadapan saya sebuah buku karya penuntut ilmu yang mumpuni di 
bidang ilmu-ilmu alat, ilmu-ilmu syariat dan juga akidah. Semoga 
Allah menambahinya ilmu, amal, serta keikhlasan. Karena itulah 
saya memutuskan untuk membacanya lagi dari awal. Setelah 
membaca buku ini, saya menghubungi penulisnya melalui 
korespondensi tentang beberapa hal yang perlu digaribawahi, yang 
rupanya diterima oleh penulis dengan ramah dan lapang dada. 


Syarah yang ada di hadapan pembaca ini mencakup banyak 
sekali faidah, poin-poin menarik, catatan-catatan penting, dan 
beberapa tambahan dalam penjelasan dari kitab aslinya. 


Ada tiga alasan kenapa syarah yang memukau ini dinilai 
penting; 


Pertama; buku ini merupakan syarah dari kitab tentang 
kaidah-kaidah asma` dan shifat, yang merupakan salah satu yang 
paling lengkap dan terbaik di bidang ini -sebatas pengetahuan 
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kami-. Dan cukuplah kitab kaidah ini memiliki nilai penting karena 
penulisnya adalah Syaikh kami yang mulia. Meski kitab aslinya 
tipis, namun Allah menakdirkan kitab ini diterima, dan 
bermanfaat bagi kaum muslimin secara umum, dan para penuntut 
ilmu secara khusus. 


Kedua, pen-syarah buku ini menggunakan metode yang baik 
dalam memberikan penjelasan, yang jauh dari kata membosankan, 
tidak seperti yang terjadi pada sejumlah buku-buku syarah serupa, 
yang menjelaskan setiap kata, baik yang sudah jelas maupun yang 
belum jelas dari matan buku. Berbeda dengan pen-syarah buku ini 
yang memberikan penjelasan dengan cara yang bermanfaat bagi 
para penuntut ilmu secara khusus, dan juga untuk para pembaca 
secara umum, karena penjelasan buku ini mencakup beberapa 
aspek, 


Aspek pertama, ulasan dan catatan kaki untuk buku aslinya. 
Ulasan-ulasan tersebut mencakup banyak faidah dan takhrij yang 
bisa diketahui oleh pembaca. Pembaca juga mungkin merasakan, 
bahwa penjelasan ini sangat diperlukan untuk mengurai ketidak- 
jelasan, atau diperlukan untuk menjelaskan kesalah-pahaman, 
membantah kubu yang tidak sependapat. dan alasan-alasan 
lainnya. 


Dan sudah dimaklumi bahwa, kitab-kitab vang sudah gamblang 
penjelasannya -seperti kitab-kitab karya Syaikh yang telah disyarah- 
umumnya tidak memerlukan syarah atau penjabaran, karena ia 
sendiri sudah mencakup penjelasan, penjabaran, dan studi kasus, 
sehingga tidak memerlukan lagi penjelasan untuk setiap kata, 
rangkaian kalimat, dan tidak pula diperlukan studi kasus lagi. 


Karena itulah metode yang diterapkan penulis buku ini 
memberikan sejumlah faidah yang tidak menjemukan, yang 
umumnya dipicu dari penjelasan hal-hal yang sudah ielas. 


Aspek kedua, adanya keterangan tambahan untuk setiap pasal 
atau kaidah yang mencakup sejumlah faidah dan permasalahan- 
permasalahan yang bermanfaat, yang dijadikan dalam bentuk 
permasalahan tersendiri oleh penulis buku ini, meski sudah 
disebutkan dalam buku aslinya. Melalui pemaparan kaidah-kaidah 
tambahan ini, nampak jelas keluasan ilmu sang penulis, juga 
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luasnya telaah dalam memetik manfaat dari berbagai kitab-kitab 
keilmuan, khususnya kitab-kitab para imam sunnah, baik yang 
bersifat klasik maupun kontemporer. 


Ketiga; beragamnya variasi faidah-faidah yang ada dalam 
syarah ini, yang mencakup dua bagian; ulasan, dan tambahan. 
Faidah-faidah ini mencakup penjelasan ilmu nahwu, bahasa, 
balaghah, hadits, akidah, dan juga pemaparan argumen dari kubu 
yang tidak sependapat jika memang diperlukan, untuk selanjutnya 
beliau sertai dengan bantahan dan penjelasan. Ditambah dengan 
banyaknya variasi rujukan. 


Dengan mentelaah syarah dari saudari yang mulia ini, mudah- 
mudahan bisa membuka mata para penutut ilmu akan pentingnya 
menonjol, dan kokoh dalam keilmuan, dengan menguatkan displin 
ilmu alat, khususnya nahwu dan sharaf, sehingga kalangan ahli 
bid'ah tidak menjadikan sebagian ahlussunah di zaman ini sebagai 
bahan bulan-bulanan; karena ahlu bid'ah melihat kelemahan 
mereka (ahlussunah) dalam disiplin ilmu alat ini, atau sebagiannya. 
Dan semulia apapun sebuah ilmu, namun saat ia disampaikan 
dengan media yang jelek, dan tidak bermutu, tentu akan menjadi 
sasaran kritik. Bahkan bisa menjadi sebab tertolaknya kebenaran 
yang dibawa oleh penyampainya. 


Terakhir, metode syarah buku ini adalah metode istimewa yang 
memberikan faidah tanpa menjemukan, menghargai pembaca dan 
juga waktunya. Mesxi metode dan cara ini bukanlah hal baru, 
karena para pen-syarah dulu juga melakukan hal yang sama, dimana 
mereka menyebutkan sejumlah faidah ketika diperlukan, tanpa 
diulang-ulang. 


Saya memohon kepada Allah & agar berkenan memberkahi 
karya saudari yang mulia ini, memberkahi ilmunya, membuatnya 
bermanfaat, dan semoga karyanya bermanfaat bagi kaum muslimin. 
Semoga Allah ;# menganugerahi kita semua kekuatan untuk tetap 
istigamah dalam menjalankan sunnah, dan meniti manhaj salafus 
saleh. Selanjutnya saya memohon kepada Allah #2 agar berkenan 
memperbesar pahala untuk Syaikh kami, Syaikh Muhammad Shalih 
al-Utsaiminzs atas ilmu-ilmunya yang bermanfaat, dan 
memberikan bimbingan kepada kita semua untuk mempelajari 


a Syaikh Muhammad bin Sholih Al- Utsaimin < KO 


ilmu, mengamaikan ilmu, dan tetap teguh berpegangan pada 
kebenaran dan sunnah. 


Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi kita, 
keluarga, dan para sahabatnya. 


Dr. Abdurrahman Saleh Mahmud 


Riyadh, 20/12/1420 H. 
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Kata Sambutan 
Al-Allamah Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
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Segala puji bagi Allah +s . Shalawat dan salam semoga terlimpah 
kepada Rasulullahsz. keluarga, para sahabat, dan siapapun yang 
mengikuti petunjuknya. Amma ba du, 


Saya sudah menelaah karya berharga tulisan Yang Mulia 
al-Allamah, saudara kami, Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin tentang asma” dan shifat yang ia beri judul, al-Gawa'id 
al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihi a!-Husna. Saya mendengar buku 
ini dari awa! sampai akhir, dan menurut saya buku ini adalah karya 
agung yang menjelaskan tentang akidah salafus saleh berkenaan 
dengan nama-nama Allah xx dan sifat-sifat-Nya. Juga mengandung 
kaidah-kaidah agung dan beragam faidah terkait persoalan nama- 
nama dan sifat-sifat Allah::. Menjelaskan makna ma'yah 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitabullah, baik ma'iyyah 
(kebersamaan) secara khusus, ataupun secara umum, menurut 
pandangan ahlussunnah wal jamaah. 


Ma'iyyah: (kebersamaan) ini benar adanya sesuai hakikatnya, 
namun tidak mengharuskan perbauran antara Allah it dengan 
makhluk-Nya. Tapi, Allah # berada di atas Arsy-Nya seperti yang 
Ia kabarkan tentang diri-Nya. Juga sesuai dengan keluhuran-Nya. 
Yang dimaksud kebersamaan Allah ialah pengetahuan-Nya, bahwa 
Ia mengawasi serta meliputi seluruh makhluk-Nya, mendengarkan 
perkataan dan gerak-gerik mereka, melihat segala kondisi dan isi 
hati mereka. Allah x: menjaga dan melindungi para rasul-Nya, dan 
para wali-Nya yang beriman. Allah; menolong dan memberi 
taufik kepada mereka. Dan makna-makna lain yang sesuai dengan 
makna ma'iyyah (kebersamaan) secara umum ataupun khusus, dari 
makna-makna yang mulia, serta hakikat-hakikat yang telah 
ditetapkan untuk Allah &. 


Selain itu, buku ini juga berisi bantahan terhadap pernyataan 
ahli ta'til, tasvbih, tamtsil, dan ahli hulul wal ittihad. Semoga Allah 
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32 memberikan balasan baik kepada penulisnya, melipatgandakan 
pahalanya, dan memberikan tambahan ilmu, petunjuk, dan taufiq 
kepada kami semua. Dan semoga buku ini bermanfaat bagi para 
pembaca serta kaum muslimin secara keseluruhan, sesungguhnya 
Dia-lah Dzat Yang Mampu, dan Maha Kuasa untuk mewujudkan 
semua itu. 


Disampaikan oleh yang mendiktekannya; al-Fagir ilallahi &; 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz -semoga Aliah & bermurah hati 
kepadanya-. 


Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi kita; 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Ketua Umum Komite Riset Ilmiah, Fatwa, Dakwah, dan 
Bimbingan, 


Al-Allamah Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 


5/11/1404 H. 
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Di bagian pendahuluan ini, saya akan menguraikan tiga pokok 
pembahasan dalam untaian bait-bait syair; 


Pertama; persembahan untuk penulis buku, dan mencakup 
latar-belakang penulisan buku. 


Kedua; bait syair al-asma “ul husna agar mudah dihafal. 


Ketiga; bait syair tentang kaidah-kaidah asma` dan sifat, dan 
juga terkait dalii-dalilnva. 


Pertama 
Persembahan 


— Á 


Kuucapkun salam vang baik dan diberkahi 

Serta rahmat dari Rabb kitaYang Maha Suci 

Untuk Syaikh mulia nan saleh 

Yang bertakwa: Muhammad bin Saleh 

Berikutnya, ini adalah catatan kaki yang ku persembahkan 
Sebagai hadiah untukmu, maka sudilah kau terima 

Ada beberapa sebab yang mendorongku untuk melakukannya 
Yang tentu orang berakal sehat tak akan meragukannya 
Pertama; aku bermimpi 

Tengah duduk bersama orang-orang mulia, 

Engkau. Imam Anmad yang wara 

Dan Syaikhul Islam, maka alangkah baiknya majelis ini 
Pada mulanya, Imam Ahmad akan memberimu buku 

Yang aku beri judul al-Hidayah' 

Syaikh Ibnu Taimiyah segera beranjak 

Mendahului sang Imam dan memberimu 

Sebuah catatan kaki ini, sebagai syarah atas Qawa'id 


Di atas sanalah seorang penyeru memanggilku 


1 Sebuah kitab di bidang fiqh Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Tuturnya, “Ini adalah keluhuran yang disegerakan untukmu 
Dan juga keluhuran di akhirat nanti.” 

Kedua; buku ini adalah matan 

Yang perlu diuraikan; agar jelas maknanya tak tersembunyikan 
Seperti yang kau sampaikan padaku dalam telepon percakapan 
Maka jelaslah perkara ini bagi yang paham dan tersadarkan 
Ketiga; aku mencintaimu, seperti halnya 

Ku cintai jerih payahmu yang begitu mu'ia 

Maka sudilah kau terima hadiahku, luruskanlah 
Kekeliruanku, dan doakan agar langkahku kian teguh 
Meski pada dasarnya 

Aku ini takut bergaul dengan siapapun 

Aku lebih suka menyendiri 

Dan menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat 
Sungguh aku sedih, terhadap orang yang menyepelekan 
Ilmu, atau terhadap ahli ilmu yang memiliki kemuliaan 

Tak menghargai keutamaan mereka. Aku khawatir 

Kepada orang ini, karena rancunya pemikirannya 

Andai ia tahu keutamaan ilmu secara pusti 

Tentu dengan giat ia raih dengan beraksi 

Aku lebih terkejut lagi, kepada mereka yang memandang 
Jalan ilmu terlalu rerjal di daki para wanita 

Mereka sama sekali tak punya kemampuan 

Untuk meraihnya, dan kata-kata semacam itulah 

Apa mereka tak ingat para perempuan salaf? 

Yang bertakwa, berilmu dan memiliki keutamaan 

Hal inilah yang justru melecutku tuk menuntut ilmu 

Dan berbaur dengan orang yang menghargai ilmu 

Yang menyampaikan dan mengajak orang lain 

Untuk mempelajarinya, dan menyebarkannya di antara semua 
manusia 


Naseharmu sungguh datang membawa berkah 


CG Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla 


Dan daiim mengamalkannya, ku bukanlah orang yang bertel- 


ingkah 


Kedua 
Al-asma 'ul Husna 


Ya Allah, Ya Rahman (Maha Pengasih) ya Rahim (Maha Pe- 
nyayang) 


Engkau Al-Halim (Maha Penyantun), Al-'Aalim (Maha Menge- 
tahui), Al-'Aliim (Maha Mengetahui) 


Engkau Al-Hafirzh (Maha Menjaga), Al-Haafizh (Maha Meme- 
lihara), Al-A'la (Maha Tinggi), Al-'Ali (Maha Tinggi) 


Engkau Al-Maliik (Maha Raja). Al-Malik (Maha Pemilik), Al- 
Maula (Maha Penolong:, Al-Wali (Maha Penolong) 


Al-Akram (Maha Mulia), Al-Karim (Maha Mulia), Ar-Razzag 
(Maha Pemberi rezeki) 


Al-Bari' (Maha Pencipta), Al-Khalig (Maha Pencipta), Al-Khal- 
lag (Maha Pencipta) 


Al-Gaadir (Maha Kuasa), Al-Mugtadir (Maha Kuasa), Al-Qa- 
dir (Maha Kuasa) 


Al-Mu' rain (Mcha Pemberi rasa aman), As-Sami' (Maha Men- 


dengar), Al-Basiir (Mana Melihat) 


i (Maha Hidup), ya Gayyumu (Maha Berdiri Sendiri), 


ya Wahhab (Maha Pemseri) 


Ya Barr (Maha Berbuat baik), ya Lathif (Maha Halus), ya Taw- 
wab (Maha Penerima tchat) 
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Engkau Al-Afuww (Maha Pemaaf), Asy-Syakir (Maha bersyu- 
kur), Asy-Syakur (Maha Penerima syukur) 


Ath-Thayyib (Maha Baik), Al-Ghaffar (Maha Pengampun), Al- 
Ghafur (Maha Pengampun) 


Engkau Al-Matin (Maha Kokoh), Al-Qahir (Maha Perkasa), Al- 
Qahhar (Maha Perkasa) 


Engkau Al-Kabir (Maha Besar), Al-Wasi' (Maha Luas), Al-Jab- 
bar (Maha Memaksa) 


Al-Mutakabbir (Maha Memiliki kebesaran), As-Salam (Maha 
Sejahtera), Al-Hamid (Maha Terpuji) 


Al-Muta'ali (Maha Tinggi), Al-Muhith (Maha Meliputi), Asy- 
Syahid (Maha Menyaksikan) 


Al-Hakam (Maha Memutuskan hukum), Al-Hakim (Maha Bi- 
jaksana), Al-Hasib (Maha Memperhitungkan) 


Al-Hag (Maha Benar), Al-Mugit (Maha Pemberi rezeki), Ar- 
Ragib (Maha Mengawasi) 


Al-Ahad (Maha Esa), Al-Ouddus (Maha Suci), Al-Khabir (Maha 
Teliti) 

Al-Wahid (Maha Esa), As-Subbuh (Maha Suci), An-Nashir 
(Maha Penolong) 


Al-Awwal (Maha Pertama), Al-Mubin (Maha Menjelaskan), Al- 
Ghani (Maha Kaya) 


Azh-Zhahir (Maha Nyata), Al-Ilah (Maha Disembah), Al-Hafi 
(Maha Baik) 


Al-Bathin (Maha Tersembunyi), Al-Wadud (Maha Mengasihi), 
Al-Hayyiy (Maha Pemalu) 
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Al-Basith (Maha Melapangkan rezeki), Al-Mannan (Maha 
Pemberi), Al-Mushawwir (Maha Pembentuk rupa), 


Al-Qabidh (Maha Penahan rezeki), Al-Muqaddim (Maha Men- 
dahulukan), Al-Muakhkhir (Maha Mengakhirkan) 


Al-Warits (Maha Mewarisi), Al-Fattah (Maha Pemberi keputu- 
san), Al-Muhaimin (Maha Memelihara) 


Engkau Al-Aziz (Maha Perkasa), Al-Majid (Maha Agung), Al- 
Muhsin (Maha Berbuat baik) 


Asy-Syafi (Maha Menyembuhkan), Ar-Rafiq (Maha Halus), Al- 
Wakil (Maha Mengurus) 


Al-Mu'thi (Maha Pemberi), Al-Jawwad (Maha Murah Hati), 
Al-Jamil (Maha Indah, 


Engkau Al-Garib (Maha Dekat), Al-Mujib (Maha memperke- 
nankan permohonan), Ash-Shamad (Dzat Yang kepada-Nya kembali 


seluruh urusan) 


Al-Witr (Maha Tunggal), Ar-Rabb (Tuhan), Ar-Rauf (Maha 
Pengasih), As-Sayyid (Maha Pemimpin) 


Kami berdoa kepada-Mu, ya Rabb, dengan nama-nama yang 
baik 


Dan juga keindahan makna yang terkandung di dalamnya 
Berilah kami tujuan paling sempurna 

Hapusiah seluruh dosa-dosa kami 

Naikkanlkah kami ke tingkatan-tingkatan kebaikan 


Dan jauhkanlah kami dari tingkatan-tingkatan keburukan 
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Ketiga 
Kaidah-kaidah al-asma` 
—— vw TEA aaa 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Tinggi, Maha Hidup 
Selanjutnya doa shalawat kepada Nahi 
Wa ba'du, inilah kaidah-kaidah al-asma" 


Aku merangkainya dalam karangan ini 


& Kaidah pertama, 


Nama-nama-Nya indah karena mengandung 

Sifar-sifatr-Nya yang tinggi dan sempurna 

Tidak ada kekurangan padanya yang merusak kesempurnaan 
Allah 


Baik dalam bentuk perkiraan maupun kemungkinan 


G Kaidah kedua; 


Nama-nama-Nya adalah atribut yang 

Menunjukkan Zat-Nya, dan sifat-sifat yang tercakup dalam 
nama 

Yakni menunjukkan sifat-sifat- Nya, sesuci makna agung di 
dalamnya 

Dalam tinjauan pertama, semua nama-nama-Nva mengisyarat- 
kan satu Dzat 

Dalam tinjauan kedua, semua nama-nama-Nya mengandung 


perbedaan sifat 


GG Kaidah ketiga: 


Nama Allah, jika berasal dari sifat muze'addi 
Mencakup beberapa makna yang jelas 


Ketetapan nama, dan juga ketetapan spt 


"O D 


Serta keretapan hukum (muta'addi) yang ada di dalam syariat 
Namun jika terpentuk dari sifat lazim, maka hanya 


Mencakup dua perkara pertama sebelum akhir 


& Kaidah keempat: 


Penunjukkan makna isim terhadap Zat Yang Maha Kaya 
Atau sifat-Nya, menggunakan kaidah tadhammun 
Tathabug, dan iltizam 


Perkara ini gamblang dalam seluruh nama 


YG Kaidah kelima; 


Nama-nama-Nvya berdasarkan dalil naqli 


Maka tidak ada ruang bagi akal 


GH Kaidah keenam; 


Nama-nama-Nva tidak 


Terbatas oleh bilangan tertentu 


G Kaidah ketujuh, 


Penyimpangan dalam nama-nama (Allah) adalah menyimpang 
Dari yang wajin diyakini, dan penyimpangan tersebut haram 
Penyimpangan .ni bermacam-macam jenisnya, yang dibuat-buat 


Oleh keiompok- kelompok menyimpang dan para pengikutnya 


& Kaidah kedeiapan, 


i 16 G k ) ; ; 
Nama-nama yeng merupakan (musytag) turunan dari satu sifat 
yang sama 


Seperti sifat al- 'Uluw dan sifat al-Qudrah 
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Nama-nama (musytag) tadi, tidak dianggap sebagai nama yang 
sama 


Tapi, setiap lafal merupakan nama tersendiri 


G Kaidah kesembilan, 


Nama-nama yang mugtarin (berpasangan) ialah, nama yang 
tidak boleh 
Dimutlakkan penyebutannya, tanpa menggandengkan pasan- 


gannya 


CO Kaidah kesepuluh, 


Boleh menuturkan tentang Allah dengan segala pengkabaran 


Yang tidak mengandung kekurangan, seperti Al-Qadim 


© Kaidah kesebelas, 


Nama-nama-Nya sudah ada sejak azali, seperti Zat-Nya 
Bukan termasuk makhluk-makhluk-Nya 


G Kaidah keduabelas, 


Sebagian nama-Nya menunjukkan lebih dari satu sifat 


Seperti nama Al-Hakim, maka pahamilah 


5 Kaidah ketigabelas, 


Nama-nama-Nya khusus untuk- Nya 

Kesamaan dalam penggunaan nama tidak melazimkan 
persamaan 

Yang diberi nama, itulah nama-nama-Nva 


Dan seperti itu pula sifat-sifat-Nya 
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Keempat 
Kaidah-kaidah shifat 
AA AA 


Berikut ini kaidah-kaidah shifat 


Yang aku rangkai dalam bait-bait berikut 


& Kaidah pertama; 


Sifat-sijat-Nya berada di puncak kesempurnaan 


Tidak ada kekurangan sedikit pun di dalamnya 


G Kaidah kedua; 


Pembahasan mengenai sifat-sifat - Nya lebih luas 
Dari pembahasan nama-nama-Nya, maka janganlah kalian 


mengada-ada 


GG Kaidah ketiga; 


Sifat-sijat ada vang tsubutiyah atau salbiyah 

Adapun sifat-sifat tsubutiyah nan tinggi 

maka sifat-sifat kesempurnaan seluruhnya 

tanpa adanya kekurangan di dalamnya, Maha Tinggi la dan 
Maha Luhur 

sementara sifat-sifat salbiyah 

maka itu adalan sifat-sifat yang ditiadakan oleh Allah Ash- 


Shame! 


& Kaidah keempat; 


| 


Maka menunjukkan kesempurnaan dan pujian 


Adapun. sifarsiy x subutiyah-Nya 


Ke 


Kerika 1. lebih panyak dan beragam 


Penunjuskannya. dan lebih luas lagi 
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Maka nampaklah kesempurnaan siapa yang disifati dengannya 
Dengan penunjukkan kesempurnaan yang lebih dan lebih, bagi- 


Nya 


& Kaidah kelima; 


Sifat-sifat tersebut ialah, Zatiyah atau Fi'liyah 
Adapun sifat-sifat Zatiyah Rabb kita 

Sejak azali Ia senantiasa menyandangnya 

Sifat khabariyah juga dikaitkan dengan Zatiyah 
Adapun sifat Fi'liyah itu, maka sesuai 


Kehendak-Nya, dan berkaitan denganya 


© Kaidah keenam; 


Ketika kita menetapkan seluruh sifat 
Kita harus menyucikan pemahaman kitc 
Dari lingkup takyif, tamtsil 
Sebagaimana kita berlepas dari ta'thil 


© Kaidah ketujuh; 


Sifat-sifat-Nya bergantung pada dalil naqli 


Sehingga tidak ada ruang untuk akal 
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Kelima 
Kaidah penerapan dalil-dalil asma dan shifat 


Berikut ini kaidah-kaidah penerapan dalil 
Untuk nama-nama dan sifat-sifat Allah Yang Maha Penolong 


© Kaidah pertama; 
Metode pengambilan dalil seluruh kalangan salaf 


Untuk asma" dan shifat adalah wahyu saja, maka janganlah 


engkau menvimpang 


CG Kaidah kedua; 


Nash-nash wahyu dipahami secara zhahirnya 

Kecuali jika ada sesuatu yang benar, yang mengalihkannya 
Tanpa tahrif ataupun ilhad 

Itulah yang paling layak bagi nash-nash tentang sifat-sifat Al- 


lah yang Maha memberikan petunjuk 


GG Kaidah ketiga, 


Zhahir-zhahrr nash tentang sifat 
Maknanya kira ketahui 
Namun hakikatnya tidak dikerahui, seperti yang diriwayatkan 


Dari tokoh agung, seperti Malik 


9 Kaidah keempat, 


Zhahir nash ialah sesuatu yang maknanya 
Langsung terlintas di dalam pikiran ketika lafal itu disebut 
Berbeda-beda sesuai rangkaian kalimatnya 


Dan juga sesuai konteks pembicaraan dalam susunan kalimat 
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Penutup 


nm A aana ian 


Aku berwasiat pada Anda semua untuk menghajal nama-nama 
ini 

Berdoa dan berlindung dengan menyebutnya 

Karena di antaranya ada nama-Nya yang agung 

Dan juga karunia-Nya sudah diketahui oleh kita semua 
Kuasailah juga kaidah-kaidah ini 

Dalam bentuk hafalan dan pemahaman karena ada faidah-fai- 
dah di dalamnya 

Engkau pasti mendapati kaidah-kaidah ini memberikan kemu- 
dahan bagi kalangan terakhir 


Untuk memahami wahyu seperti pemahaman salaf 
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pa A $ 
PEAN 


Kata Pengantar Pen-syarah 


AND WAH 
Y~“ 


aai Dyan il alih ang 


Segala puji hanya milik Allah 3s. Kami memuji, meminta 
pertolongan, dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Aliah x: dari kejahatan jiwa dan buruknya amal 
perbuatan. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah 22, niscaya 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa saja yang Allah 24 
sesatkan, niscaya tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya 
bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
sebenarnya) melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 


goa Íy S GEN ai Se gi Ng Gali dl 
“Wahai orang-orang yang beriman!. Bertakwalah kepada Al- 


lah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan Muslim.” (QS. Ali ‘Imran : 102) 


UA e Jia adig ai a gl Gia Nil A Lap 
SISA Ój Y a OA gii AA LAI 1259 15 Ng ia A3 
aa 

“Wahai manusia!. Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanyalah Allah mem- 
perkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertak- 
walah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan 


(peliharalah) tubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
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menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisa : 1) 


Si dg Maa YP UI In a a 
Ser kake 153 jG aa daa de AI KN AA 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan mem- 
perbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-aosamu. Dan barangsia- 


pa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan 
kemenangan yang agung.” (QS. Al-Ahzab : 70-71) 


Segala puji bagi Allah & yang menjadikan sisa-sisa ahli ilmu di 
setiap rentang waktu kekosongan para rasul, yang menyeru orang 
tersesat menuju petunjuk, bersabar menghadapi gangguan mereka, 
menghidupkan kembali orang-orang yang mati hatinya, dan 
membelalak orang-orang yang buta mata hatinya: dengan kitab 
Allah. Betapa banyak korban penyesatan Iblis yang mereka sadarkan 
kembali!. Betapa banyak orang tersesat, kebingungan, yang mereka 
tunjukkan!. Betapa mulia pengaruh mereka terhadap manusia, dan 
betapa buruk sikap manusia terhadap mereka!. Mereka menghalau 
tahrif dari orang-orang yang ghuluw terhadap kitab Allah, 
melenyapkan kebohongan para pendusta, dan membasmi 
penakwilan orang-orang jahil. 


Amma ba'du, tidak diragukan bahwa masalah asma” dan shifat 
termasuk salah satu asas akidah paling agung, dan paling luhur 
untuk dibicarakan. Beragam pernyataan bermunculan terkait 
permasalahan ini. Ada yang murni meniadakan. Ada yang 
menetapkan nama-nama Allah secara garis besar, kemudian 
meniadakan sifat-sifat. Ada pula yang menetapkan nama-nama 
dan sifat-sifat Allah, namun menolak sebagian di antaranya, dengan 
menakwilkan, dan mengalihkannya dari lafai zhahirnya. Ada pula 
yang menyatakan wajib mengimani semua nama-nama dan sifat- 
sifat Allah, sebagaimana yang tertera dalam kitab Aliah dan sunnah 
shahihah, serta memberlakukannya sesuai zhahirnya, menafikan 
takyif dan tasybih darinya. Kelompok terakhir inilah yang dijuluki 
salaf dan ahlussunnah. 


Ca S Syarah Al-Qowaaid Al- Mu; sla Sa 


Penulis memilih perkataan mereka, meridhainya, dan 
memperkuatnya dengan dalil-dalil naqli dari para imam yang 
memiliki ilmu mendalam di bidang ini, yang diakui keistiqamahan, 
dan kelurusannya, serta memiliki pemahaman dan istinbath yang 
baik.? 


Pentingnya ilmu tentang asma dan shifat;? 


Mempelajari dan memahami nama-nama Allah » dan sifat- 
sifat-Nya sangat penting dalam kehidupan kaum muslimin, karena 
beberapa alasan berikut, 


Pertama, seperti yang disebutkan oleh penulis dalam 
mugadimah kitabnya, bahwa nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, 
merupakan salah satu rukun tauhid, dan tauhid adalah perkara 
terbesar yang dibawa para rasul. 


Kedua, kemuliaan ilmu bergantung pada kemuliaan objek 
yang dipelajari. Jika ada beberapa cabang keilmuan seperti: 
oseanografi, topografi, biologi, astronomi, anatomi, dan 
semacamnya, akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa ilmu yang 
terbaik secara mutlak ialah ilmu yang mengenalkan kita kepada 
Allah. Karena ituiah Ibnu al-Arabi berkata dalam Ahkamul 
Qur`an (11/804), “Kemuliaan ilmu sesuai dengan kemuliaan objek 
yang dipelajari. Dan, Allah Yang Maha Pencipta adalah objek ilmu 
yang paling mulia. Dengan demikian, mengetahui nama-nama-Nya 
adalah ilmu yang paling mulia.” 


Ketiga, mengetahui nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, 
memahami maknanya, mengamalkan kelazimannya, dan berdoa 
kepada Allah dengannya, melahirkan rasa pengagungan terhadap 
Allah Yang Maha Pencipta di dalam hati para ahli ibadah, melahirkan 
pula sifat menyucikan, mencintai, berharap, takut, kembali, dan 
berserah diri hanva kepada-Nya. Dimana Allah menjadi 
perumpamaan tertinggi di dalam hati mereka, yang tidak memiliki 
sekutu dalam Zat-Nya, tidak pula dalam sifat-sifat-Nya. Siapapun 


2 Mugaddiman Agawi: ats-Tsigat, Syu'aib al-Arnauth, hal: 5, dengan peruba- 
han. 


3 Pembahasan ini dikutip dari ai-Asma' wash Shifat, al-Asygar, dan Miftah 
Daris Sa'adah, Ibnul Qayyim (1/291). 
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selain Allah tidaklah memiliki kedudukan sedemikian tinggi di 
dalam hati para hamba-Nya. Dengan demikian, terwujudlah tauhid 
qalbi di dalam hati hamba-Nya, termanifestasikan ubudiyah kepada 
Allah. Hati para hamba tunduk terhadap keluhuran-Nya, dan jiwa 
para hamba merasa tentram terhadap keagungan-Nya. 


Keempat; besarnya pahala orang yang menghafal nama-nama 
Allah, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahihain bahwa 
Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama; sesiapa 
menghafalnya, maka ia masuk surga. 


Selanjutnya akan dibahas perbedaan pendapat terkait makna 
ihsha`. Makna yang dipilih mayoritas ulama, bahwa ihsha` artinya 
menghafal nama-nama Allah. Selanjutnya juga akan disampaikan 
bahwa penulis memiliki pendapat lain terkait persoalan ini. Oleh 
karenanya, siapa saja yang tahu besarnya pahala dari menghafal 
nama-nama Allah ini, sepatutnya untuk menjadikan hal tersebut 
sebagai misi utama dalam kehidupannya. 


Karena beberapa alasan inilah, saya ingin mendalami persoalan 
ini. Saya juga ingin membantu saudara dan saudari sekalian untuk 
memahami persoalan ini. Dalam hal ini, saya sudah mempelajari 
kitab al-Gawa'id al-Mutsia karya Syaikh ibnu Utsaimin. Buku 
tersebut berisi kaidah-kaidah tentang asma” dan shifat, dan 
membantah beragam syubhat para ahli ta'thil. Keistimewaan buku 
tersebut terdapat pada pembahasannya yang runut, uraian yang 
bagus, dan secara global ibaratnya mudah dipahami. Namun buku 
ini masih perlu dijabarkan lagi, guna mengurai ibarat yang masih 
pelik, menjelaskan yang samar, dan memahamkan istilah-istilah 
yang ada di dalamnya. Akhirnya saya memohon pertolongan 
kepada Allah untuk mengerjakan tugas penting ini. 


Dalam menjabarkan buku tersebut, saya menggunakan metode 
sebagai berikut: 


Pertama, takhrij ayat-ayat Al-Qur'an dengan merujuk kepada 
kitab-kitab tafsir berkenaan penjelasan ayat, juga penjelasan 


mengenai pokok persoalan dari ayat secara umum. 


Keduaj takhrij hadits dan atsar yang tertera di dalam kitab, 
beserta penjelasan mengenai derajat (keshahihan) diterima atau 


> > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ER 


tidaknya suatu riwayat; mengacu pada kitab-kitab para ulama ahli 
hadits. 


Dalam beberapa perkara, adakalanya perlu untuk dijelaskan 
keadaan perawi sanad, sehingga saya merujuk pada keterangan 
para ulama jarh dan ta'dil. 


Ketiga; jika sebuah hadits tertera dalam kitab Shahihain, atau 
salah satu dari keduanya, maka saya tidak menyebut referensi kitab 
hadits lain kecuali untuk suatu faidah tertentu. Metode seperti ini 
lazim dilakukan para ahli hadits, seperti yang diterapkan al-Hafizh 
ad-Dimyathi (wafat tahun 705 H.) dalam bukunya, al-Matjar 
ar-Rabih, hal: 6, al-Iraqi (wafat tahun 806 H.) dalam Takhrij Ahadits 
Ihya” Ulumiddin (1/2), al-Manawi dalam bukunya, al-Fath as-Samawi 
bi Takhrij Ahadits al-Baidhawi (1/69), dimana anaknya menukil 
keterangan darinya, bahwa ia berkata, “Kaidah menurut para ahli 
hadits, jika ada suatu hadits tercantum dalam salah satu kitab 
Shahihain, maka hadits tersebut tidak dinisbatkan kepada 
selainnya.” 


Keempat, penulis berargumen dengan dua bait syair pada 
kaidah ketiga, diantara kaidah-kaidah sifat. Seraya mentahkik 
kedua bait syair tersebut, dengan menyebutkan sejumlah faidah 
yang dinukil dari penjelasan para ahli sastra dan para pen-syarah 
syair al-Hamasah. Adapun bait-bait syair lainnya, penulis 
menyebutkan bait syair tentang sifat-sifat yang ditetapkan oleh 
kelompok Asya'irah, dan sejumlah bait dari kitab Nuniyah karya 
Ibnul Qayyim. Itulah beberapa bait-bait syair yang tertera dalam 
buku ini. 


Kelima; saya mengikuti susunan dan sub judul buatan Syaikh 
Asyraf bin Abdul Magshud dalam penelitiannya terhadap buku ini. 


Keenam, saya menjelaskan ibarat, poin-poin, dan istilah- 
istilah yang disebutkan penulis dalam bukunya. Terkait hal ini saya 
menggunakan metode sebagai berikut, 


Jika ibaratnya hanya memerlukan penjelasan singkat, maka 


saya cukup menyebutkan di catatan kaki saja, selama hal itu sudah 
mewakili maksudnya. 
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Namun jika ibaratnya memerlukan penjelasan panjang lebar, 
dan juga perlu menyebutkan perbedaan pendapat, maka saya 
berikan keterangan tambahan di bagian akhir setiap kaidah. Di 
bagian tambahan tersebut, saya menyebutkan permasalahan- 
permasalahan secara panjang lebar, diantara contohnya ialah 
mentahkik hadits-hadits yang perlu dijelaskan secara rinci. 
Keterangan semacam ini saya cantumkan pada keterangan 
tambahan. 


Cara seperti ini terbilang bermanfaat agar tidak membuat jemu 
para pembaca karena banyaknya catatan kaki dan penjelasan 
tambahan, yang bisa saja membuat pikiran bercabang. Dr. Abbas 
Hasan dalam bukunya; an-Nahwu al-Wafi juga menggunakan 
metode serupa. 


Ketujuh; dalam menulis catatan kaki dari kitab Oawa'id ini, 
saya merujuk pada referensi-referensi primer. Pembaca akan 
menemukan banyak rujukan yang saya sebutkan, dan juga beragam 
dari pelbagai disiplin ilmu, mencakup tulisan para mufassir, ahli 
hadits, ahli bahasa, ahli ushul, ahli nahwu, ahli ilmu manthig, ulama 
jarh dan tadil, dan juga tulisan para sejarawan. Untuk referensi 
akidah, saya tidak hanya mengacu pada kitab-kitab ahlussunnah 
saja. Tapi juga merujuk pada kitab-kitab para ulama ahli filsafat 
dari kalangan Asy'ariyah, Maturidiyah, dan Mu'tazilah karena dua 
alasan : 


Pertama, tidak semua tulisan mereka ini keliru, karena di sana 
pasti ada yang benar, khususnya terkait argumen Asy'ariyah dalam 
membantah Mu'tazilah/ sedangkan hikmah (kebenaran) adalah 
harta orang mukmin yang hilang. 


Kedua: ketika Anda membawakan dalil kepada sebagian 
manusia yang telah fanatik buta terhadap tokoh-tokoh tertentu, 
mereka tidak akan mengikuti dalil Anda, hingga Anda menyebutkan 
pula pandangan ulama madzhab mereka, atau perkataan tokoh 
dari paham yang mereka anut. 


Karena itulah Syaikh Ibnu Utsaimin menyatakan dalam 
Talkhish Hamawiyah Syaikhul Islam, hal: 98, “Dalam buku ini, 
penulis; menukil banyak sekali pernyataan para ahli ilmu filsafat 
berkenaan dengan persoalan ini. Ia berkata, “Meski kami hanya 
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berpegang pada Al-Qur'an, sunnah, dan atsar salaf, tanpa 
memerlukan perkataan apapun selainnya. Namun, karena 
banyaknya orang yang menisbatkan diri pada kelompok-kelompok 
ahli kalam, dan hanya berbaik sangka pada mereka saja, serta 
menyangka bahwa yang membahas persoalan ini secara mendalam 
hanya mereka saja. Sehingga jika kami menyampaikan dalil apapun 
kepada mereka, tetap saja mereka tidak mau mengikuti dalil yang 
disampaikan, sampai kami menyampaikan sebagian dari perkataan 
mereka. 


Setelah itu beliau berkata, "Namun bukan berarti setiap 
pernyataan yang kami sebutkan dari tokoh-tokoh ahli kalam, kami 
juga ikut setuju dengan semua pernyataan tersebut, apakah itu 
dalam persoalan ini, ataupun yang lainnya. Kendati demikian, jika 
itu memang kebenaran maka tetap harus diterima dari siapa pun 
yang mengucapkannya, bahkan meski dari orang kafir sekalipun. 


Dari sini dipahami, bahwa maksud Syaikhul Islam sis menukil 
pernyataan tadi, tidak lain ialah untuk menjelaskan kebenaran dari 
siapa saja, $ us membalikkan argumen mereka sendiri, dengan 
menukilkan pernyataan dari tokoh-tokoh mereka. Wallahu a'lam.” 
Selesai nukilan. 


Kedelapan, kaidah-kaidah yang disebutkan penulis dalam 
buku ini sudah disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di 
beberapa tempat dalam buku-bukunya, seperti at-Tadammuriyah, 
al-Hamawiyah, dan lainnya. Juga sudah disebutkan Ibnul Qayyim 
dalam Bada it! Fawa id dan ash-Shawa'igu al-Mursalah. Selain juga 
dinukil oleh Syaikh Abdul Aziz ar-Rasyid dalam at-Tanbihat 
as-Saniyyah “alal Wasthiyyah, hal: 21, Syaikh Zaid bin Fayyadh di 
sejumlah tempat terpisah dalam bukunya, ar-Raudh an-Nadiyyah 
ala Syarh al-Wasithiyyah. Demikian juga Syaikh Abdul Aziz 
as-Salman dalam al-As'ilah 'ala al-Wasithiyyah dan al-Kawasyif 
al-Jaliyyah, hal: 423. 


Saya memohon kepada Allah, semoga catatan kaki ini membawa 
manfaat seperti halnya buku aslinya. Dan menjadikan amalan saya 
ini ikhlas, semata-mata untuk mencari wajah-Nya. Sesungguhnya 
Ia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. 
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A: 
SRDA 
CARDA 


Kata Pengantar Penulis 


aan a. 
CPR GPA 
Pr 


aa J gaa Ai a 


Segala puji hanya milik Allah. Kami memuji, meminta 
pertolongan, dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa dan buruknya amal 
perbuatan. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak 
ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa saja yang Allah sesatkan, 
niscaya tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi 
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Semoga shalawat 
dan salam terlimpah kepadanya, keluarganya, para sahabatnya, 
dan siapapun yang mengikuti mereka dengan baik. 


Wa ba'du, iman kepada nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
adalah salah satu rukun iman kepada Allah. Yakni, iman kepada 
keberadaan Allah œ ,* iman kepada rububiyah-Nya, iman kepada 
uluhiyah-Nya, dan iman kepada nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 


@ Kedudukan mempelajari nama-nama Allah dan 
sifat-sifat-Nya dalam agama : 


Bertauhid kepada Allah dengan tauhid asma wa sifat merupakan 
salah satu diantara tiga rukun tauhid: tauhid rububiyah, tauhid 


uluhiyah, dan tauhid asma wa sifat.” 


4  Dalil-dalil keberadaan Allah terlalu banyak untuk dihitung. Ahlussunnah 
wal jamaah memiliki metode dalam menetapkan keberadaan Allah yang 
berbeda dengan metode ulama ahli kalam. Lihat: Manha: Ahlissunnah wa 
Manhaj al-Asya'irah fit Tauhid, Khalid Nur, dan Maugif Ibnu Taimiyah minal 
Asya'irah, Dr. Abdurrahman al-Mahmud. 


5 Jenis-jenis tauhid akan kami sampaikan selanjutnya dalam penjelasan 
tambahan. 
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Kedudukan ilmu ini di dalam agama, begitu tinggi dan agung. 
Siapapun tidak mungkin beribadah kepada Allah secara sempurna,” 
sebelum ia mengetahui nama-nama Allah 22 dan sifat-sifat-Nya, 
baru setelahnya ia bisa beribadah kepada-Nya dengan yakin. Allah 


ga berfirman : 


8. G 21636 DAN UN aye 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf: 180) 


Doa yang dimaksudkan dalam ayat ini mencakup doa mas'alah 
(permintaan) dan doa ibadah.” 


Doa mas'alah (permintaan): maksudnya ialah menyebut 
nama-nama Allah: yang sesuai dengan permohonan yang 
dipanjatkan, saat Anda berdoa. Semisal ucapan, “Wahai Yang Maha 
Pengampun, ampunilah daku. Wahai Yang Maha Penyayang, 


ama 


6 Penulis tidak mengatakan, “Menurut cara yang diwajibkan,” tapi, “Se- 
cara sempurna,” karena yang diwajibkan adalah beribadah kepada Allah. 
Hanya saja lebih sempurna ialah dengan mengetahui nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya. 


7 Banyak mufassirin berpendapat bahwa yang dimaksud dari ayat ini 
adalah, menyebut Allah saat berdoa, yakni doa mas'alah (permintaan) 
menurut definisi penulis. Hanya saja menurut ulama muhaggig, doa ada 
dua macam, doa mas'alah (permintaan) dan doa ibadah. Inilah pendapat 
yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Qayyim. 
Pendapat ini juga dipilih as-Sa'di dalam Tafsirnya (11/174). Penulis juga bi- 
asa menyebutkan klasifikasi doa ini. Adapun pembahasan tentang ma- 
salah ini, akan disampaikan secara rinci di bagian keterangan tambahan. 
Al-Alusi menyimpulkan dari ayat di atas, bahwa yang dimaksud berdoa 
adalah memberi nama. Kalimat, (1x5 43523) atau (25241522) artinya : Saya 
memanggil Zaid, yakni menamai dirinya dengan Zaid. Lihat, Tafsir al-Alusi 
(IXh21), Hasyiyatul Jamal “alal Jalalain (111/146), Tafsir asy-Syirbini (1/539), 
Hasyiyah Muhyiddin Zadah (11/286), Hasyiyah asy-Syihab “alal Baidhawi 
(IV/408). 
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sayangilah daku. Wahai Yang Maha Penjaga, jagalah daku,” dan 
semacamnya. 


Dan doa ibadah: yaitu bahwa Anda beribadah kepada Allah 
sesuai dengan makna nama-nama tersebut. Bentuk nyatanya 
seperti, Anda bertobat kepada Allah karena Allah Maha Penerima 
tobat, Anda menyebut-Nya dengan lisan Anda karena Ia Maha 
Mendengar, Anda beribadah kepada-Nya dengan anggota badan 
Anda karena Ia Maha Melihat, Anda takut kepada Allah di saat sepi, 
karena Ia Maha Halus, Maha Teliti, dan begitu seterusnya.” 


8 Perkataan penulis, “Menyebut nama-nama Ailah & yang sesuai dengan 
permohonan yang dipanjatkan, ketika Anda berdoa,” yakni menyesuai- 
kan nama Allah dengan apa yang diminta, seperti dalam contoh-contoh 
yang sudah disebutkan penulis. Contoh lainnya seperti ucapan ses- 
eorang, “Wahai Maha Pemberi petunjuk, tunjukilah kami,” “Wahai Maha 
Penerima tobat, terimalah tobat kami,” dan semacamnya, Namun jika ia 
menyebut nama yang tidak sesuai dengan doanya semisal, “Ya Allahi, 
Ampunilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pembalas, dan berilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Mendatangkan mara-bahaya, dan Maha 
Mencegah,” boleh-boleh saja, dan ia tidak melakukan perbuatan yang 
diharamkan dalam berdoa. Hanya saja ia tidak mengikuti cara yang lebih 
sempurna, inilah zhahir pendapat dari Ibnu al-Arabi (11/8186). 

Lain hainya dengan penyimpangan dalam nama-nama Allah, ini haram 
hukumnya seperti yang akan datang penjelasannya. 

Al-Gasimi berkata dalam tafsirnya (VII/38) terkait firman Allah, “Maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” Maknan- 
ya, sebutlah Allah dengan menyebut nama-nama itu. Ayat ini adalah per- 
intah agar berdoa kepada Allah dengan menyebut nama-nama-Nya yang 
indah. Namun perintah ini adalah perintah mandub (anjuran), jika dibawa 
kepada (hadits) tentang membaca sembilan puluh sembilan nama-Nya, 
sebagaimana yang dianjurkan oieh Nabi. Tapi jika yang dimaksudkan 
adalah menyebut nama Allah dengan nama yang mengandung pujian, 
tanpa adanya penyimpangan, maka perintah ini adalah wajib. 

Ibnu al-Arabi mengingatkan bahwa diantara nama-nama Allah, secara 
umum ada yang dapat digunakan saat berdoa dalam segala kondisi, sep- 
erti; Allah dan Rabb. Pernyataan serupa juga disampaikan al-Gurthubi 
(V11/327). Lihat, al-Asma' wash Shifat, al-Asygar, ial: 34. Adapun penjelas- 
an tentang nama-nama Allah, akan disampaikar pada kaidah ketujuh. 


9 Persoalan ini telah kami rinci. Kami jelaskan maxna doa menurut bahasa 
dan istilah. Juga perbedaan antara doa mas'aleh (permintaan) dan doa 
ibadah, dan mana yang lebih baik diantara keduanya dalam penjelasan 
tambahan. 
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& Sebab penulisan buku ini : 


Mengingat pentingnya duduk persoalan ini, dan mengingat 
pernyataan sejumlah kalangan terkait persoalan ini yang kadang 
benar, dan kadang pula batil karena dipicu oleh kebodohan dan 
fanatisme,” maka saya terdorong untuk menulis sejumlah kaidah 
sederhana" terkait persoalan ini. Seraya memohon kepada Allah 


10 Melalui kalimat ini, penulis menyebutkan dua alasan penulisan buku ini, 
yaitu, 
Pertama; karena kedudukan agung persoalan ini. Dalam pengertian bah- 
wa mengetahui permasalahan ini menjadi sebab ibadah kita kepada Al- 
lah menjadi lebih sempurna, hal itu karena seseorang tidaklah berdoa 
kepada Rabbnya kecuali dengan menyebut nama-nama-Nya yang indah. 
Maka doa ini tidak bisa terealisasi, kecuali jika ia mengetahui makna dari 
nama-nama tersebut. 
Kedua, karena pernyataan sejumlah kalangan terkait nama-nama dan si- 
fat-sifat Allah. Pernyataan mereka terbagi menjadi dua : 
1. Pernyataan yang benar. 
2. Pernyataan batil yang disebabkan dua faktor, faktor pertama, kebodo- 
han, faktor kedua; fanatisme. 
Setelah penulis menyebutkan kaidah-kaidah ini dan juga dalil-dalilnya, 
maka siapa saja yang tidak tahu selayaknya belajar, dan siapa yang bersi- 
kap fanatik harus merujuk pada penjelasannya. Namun semua itu ber- 
gantung kepada taufik dari Allah. 
Catatan, di antara mereka yang membicarakan persoalan nama-nama 
dan sifat-sifat Allah secara batil adalah Hisyam al-Badrani dalam bukun- 
ya, al-Hukm asy-Syar'i fi Bahts Asma illahi wa Shifatihi, terbit tahun 1419 H. 
Pada halaman 5 buku ini, al-Badrani menyatakan bahwa Syaikh Ibnu Ut- 
saimin dalam bukunya, Syarh al-Wasithiyyah, menyebutkan sejumlah ke- 
anehan yang membingungkan. Pernyataan ini tidak perlu ditanggapi, 
karena ia hanya sebatas angin lalu. Pada halaman 178, al-Badrani meng- 
haramkan menjelaskan nama-nama Ailah dan sifat-sifat-Nya, atau men- 
gulasnya. Pada halaman 193 dan 194, ia memvonis kafir siapa saja yang 
menetapkan Allah memiliki wajah, tangan, mata, kaki, dan jari-jari. 
Pernyataannya tidak memiliki nilai untuk dibantah, karena ia jelas meny- 
elisihi keyakinan ahtussunnah wal jamaah. 


1 Al-Gawa'id adalah jamak dari kata ga'idah. Secara etimologi, ga'idah be- 
rarti asas. Dengan demikian, kaidah segala sesuatu adalah asasnya. Ter- 
masuk di antaranya gawa'idul bait, yaitu asas-asas atau pondasi-pondasi 
rumah. Kosa kata ini digunakan untuk perkara-perkara yang kasat mata. 
Namun ia juga digunakan untuk perkara-perkara maknawi, seperti kaid- 
ah-kaidah ilmu. Lihat; ash-Shihah (11525), Mu'jam Magayis al-Lughah, Ibnu 
Faris (V/108). 

Sedangkan secara terminologi, makna kaidah dijelaskan oleh para ulama 
al-Asybah wan Nazha'ir. Namun mereka berbeda pendapat, apakah kaid- 
ah bersifat kulliyah (menyeluruh) atau bersifat aghlabiyah (mayoritas) 
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& agar menjadikan amalan saya ini ikhlas semata-mata karena 
mengharap wajah-Nya, sesuai dengan keridhaan-Nya, dan 
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya. 


= terhadap semua individu-individunya, meski kaidah-kaidah Nahwu dan 
Ushul adalah kaidah menyeluruh, seperti fa'il itu rafa’, dan ketika kalimat 
amr (perintah) tidak disertai indikasi apapun, maka menunjukkan wajib. 
Dan, kaidah-kaidah yang disebutkan penulis terkait sama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya, jelas merupakan kaidah-kaidah kuliyyah (menyelu- 
ruh). Artinya, hukum yang bersifat kulliyah (menyeluruh) beriaku untuk 
banyak sekali individu. Pernyataan ini tentunya menjadi gamblang, saat 
mentelaah kitab al-Gawa'id ini. 

Dari sini muncul pertanyaan, kenapa penulis tidak menyebut kata dhaw- 
abith sebagai ganti kata gawa'id, padahal keduanya sama-sama mencak- 
up banyak individu?. 

Jawabannya ada dua, 

Pertama; boleh jadi karena kaidah digunakar: sebagai makna dhabith, 
dan dhabit digunakan sebagai makna kaidah. Inilah yang nampak dari 
zhahir perkataan Tajuddin Ibnu Sukbi dalam al-Asybah wan Nazha'ir (1/17). 
Kedua; atau boleh jadi karena kaidah mengumpulkar semua furu' (ca- 
bang-cabang) dari bab-bab persoalan yang berbeda, seperti kaidah, 
(bali 252Y!), yakni; semua perkara bergantung kepada niatnya. Ada- 
pun dhabith, ia hanya mencakup furu' (cabang-cabang: dari satu bab per- 
masalahan yang sama. 

Maka tidak diragukan lagi bahwa, gawa'id (kaidah-kaidah) dalam asma 
dan sifat bersifat kulliyah (menyeluruh) sebagaimana yang telah dipapar- 
kan, oleh karenanya sangat pas jika judul kitab diambilkan darinya. 
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Saya memberi judul buku ini; al Gawa'idu? a-Mutsla? fi 
Shifatillahi wa Asma ihi al-Husna 4 


12 Ada dua Prab untuk lafal gawa'id, 

Pertama, maf'ul bihi, dinasabkan dengan fathah. 
Kedua; judul buku secara keseluruhan menempati mahal nashab sebagai 
hikayah, sehingga lafal gawa'id beri'rab rafa' sesuai asalnya. Lihat, Syarh 
Tashi! Ibni Malik, Ibnu Agil (111/46), Syarh at-Tashil, as-Sulaisili (11/91). 
Ibnu Malik berkata dalam al-Kafiyah, 

Apabila engkau menisbatkan hukum karena suatu alat 

Maka tirukanlah secara hikayat atau i'rab-lah, dan jadikanlah ia isim 
Disebutkan dalam syarahnya (IV/1722): apabila suatu hukum dinisbatkan 
kepada huruf atau yang lainnya, dan itu berlaku untuk lafalnya, bukan 
untuk maknanya, maka boleh dii'rab berdasarkan hikayat, dan boleh ju- 
ga dii'rabkan sesuai fungsi 'amil-“amil-nya. 


13 Al-mutsla mengikuti wazan fu'la, bentuk mu'annats dari kata al-amtsal, 

sama seperti lafal kubra yang merupakan bentuk mw'annats dari kata ak- 
bar. Al-amtsal artinya lebih baik. Contoh, hadza amtsal min fulan, artinya 
dia ini lebih baik dari fulan. 
Lafal al-gawa'id disifati dengan sifat lebih baik dari selainnya, yakni lebih 
baik dari juz'iyyat (cabang-cabang terkecilnya), karena juz'iyyyat tadi sulit 
diperkirakan batasannya, berbeda dengan lafal al-ga'idah. Lihat, al- 
Muhith fil Lughah, Ibnu Ibad (X/150). 


14 Penulis lebih dulu menyebut kata as-shifat sebelum kata al-“asma karena 
dua sebab: 
Pertama, perbedaan tentang al-asma di kalangan umat terbilang sedikit, 
berbeda dengan ash-shifat. Karena itulah penulis lebih mendahulukan 
penyebutan ash-shifat daripada al-asma. 
Kedua, kebiasaan manusia yang mensifati kata al-asma dengan kata al- 
husna dibelakangnya, sehingga kata al-husna pun diakhirkan agar judul 
buku bersajak (yakni berakhir dengan irama sama). 
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Seperti yang telah kami sampaikan dalam catatan kaki 
muqadimah penulis bahwa kami akan membahas dua persoalan di 
bagian keterangan tambahan; 


Pertama; macam-macam tauhid. 
Kedua; doa masalah (permohonan) dan doa ibadah, serta 


perbedaan di antara keduanya, dan manakah yang lebih baik di 
antara keduanya. 


Pertama; 
Macam-macam Tauhid 


Tauhid terbagi menjadi tiga macam; 
Pertama; tauhid rububiyah. 
Kedua; tauhid uluhiyah. 


Ketiga; tauhid al-asma` wa ash-shifat. 


& Pertama; tauhid rububiyah; 


Makna tauhid rububiyah ialah meyakini bahwa Allah 2: adalah 
Rabb seluruh langit dan bumi, Pencipta siapa saja dan apa saja yang 
ada pada keduanya, Penguasa segala urusan di jagat raya ini secara 
keseluruhan, tiada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya, tidak ada 
yang mencela keputusan-Nya, hanya Dia Rabb segala sesuatu, 
Pemberi rezeki seluruh makhluk hidup, Pengatur segala urusan, 


Co 
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Dia semata Yang merendahkan dan mengangkat, Yang memberi 
dan Yang mencegah, Yang mendatangkan mara-bahaya dan Yang 
memberikan manfaat, Yang memuliakan dan Yang menghinakan, 
siapapun se:ain-Nya maka tidak memiliki kuasa dalam 
mendatangkan kemanfaatan, ataupun menolak mara-bahaya dari 
dirinya sendiri ataupun orang lain, kecuali setelah diizinkan oleh 
Allah dan berdasarkan kehendak-Nya. 


Tauhid jenis ini tidak diingkari oleh siapapun, selain kelompok 
atheis berpaham materialisme yang mengingkari keberadaan Allah 
a, seperti kelompok dahriyyun zaman dulu, dan kelompok 
komunis saat ini. Contoh kalangan materialisme adalah golongan 
Tsanawiyah yang meyakini bahwa alam ini memiliki dua tuhan, 
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. Adapun sebagian besar kaum 
musyrik seperti orang-orang musyrik Arab di masa jahiliyah, 
mereka mengakui tauhid jenis ini dan tidak mengingkarinya, 
seperti yang diceritakan Al-Qur'an; 


Dia Ng 23 s GANG NAN HE 33 Hi Lap 
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“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" 
Pasti mereka akan menjawab, Allah’ Maka mengapa mereka bisa dipal- 
ingkan (dari kebenaran)” (QS. Al-Ankabut : 61) 


BIA ja AA ya GAN A Gya IS ya HI ip 
“Dan jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang menu- 


runkan air dari langit lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang 


sudah mati?” Pasti mereka akan menjawab, Allah. Katakanlah, “Segala 


puji bagi Allah’ tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti.” (QS. Al- 
Ankabut : 63) 
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“Katakanlah (Muhammad), Milik siapakah bumi, dan semua 
yang ada di dalamnya, jika kamu mengetahui? Mereka akan menjawah, 
‘Milik Allah’ Katakanlah, Maka apakah kamu tidak ingat?” Katakanlah, 
Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang memiliki 
Arsy yang agung? Mereka akan menjawab, (Milik) Allah. Katakanlah, 
“Maka mengapa kamu tidak bertakwa?” Katakanlah, “Siapakah yang 
di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu. Dia melindungi, dan 
tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab-Nyc), jika kamu mengeta- 
hui? (QS. Al-Mu minun: 84-88) 


Jawaban orang-orang musyrik ini menuniukkan bahwa mereka 
mengakui rububiyah Allah terhadap alam semesta, dan Allah 
mengatur segala urusan jagad raya. Keimanan terhadap rububiyah 
Allah sepatutnya mengharuskan mereka untuk beribadah kepada 
Allah semata, dan tidak menyekutukan-Nya dengan siapapun 
dalam beribadah. Namun mereka mengingkari jenis tauhid lainnya, 
yaitu tauhid ilahiyah atau uluhiyah. 


& Kedua, tauhid uluhiyah. 


Makna tauhid uluhiyah adalah memurnikan ibadah hanya 
untuk Allah, tunduk dan taat secara mutlak kepada-Nya, tidak 
menyembah kecuali hanya kepada Allah semata, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun baik di bumi ataupun 
di langit. Hakikat tauhid tidak akan terwujud, sehingga tauhid 
uluhiyah dipadukan dengan tauhid rububiyah, sebab independensi 
dari tauhid rububiyah saja tidaklah cukup. Pasalnya, orang-orang 
Arab musyrik pun mengakui adanya tauhid rububibyah, namun 
demikian tauhid mereka ini tidak menjadikan mereka sebagai 
muslim, karena mereka telah menyekutukan Allah dengan sesuatu 
yang tidak pernah diturunkan keterangan mengenai hal itu, dan 
mereka menjadikan sembahan-sembahan lain sebagai mitra Allah. 
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Mereka mengira sembahan-sembahan itu bisa mendekatkan diri 
mereka kepada Allah, atau memberi mereka syafaat di sisi-Nya. 


Kaum Nasrani juga tidak mengingkari bahwa Allah adalah 
Rabb penguasa langit dan bumi. Namun mereka menyekutukan- 
Nya dengan Isa al-Masih, dan menjadikannya sebagai tuhan selain 
Allah. Al-Qur'an menyebut mereka kafir; surga haram bagi mereka, 
dan mereka kekal selama-lamanya di dalam neraka. 


Sejak lama, manusia telah tersesat dari tauhid uluhiyah, hingga 
mereka menyembah banyak sekali tuhan selain Allah. Kaum Nuh 
'Alaihissalam menyembah Wad, Suwa', Yaghuts, Ya'uq, dan Nasar. 
Kaum Ibrahim 'Alaihissalam menyembah patung-patung dan 
berhala. Mesir kuno menyembah patung anak sapi. Kaum Hindu 
menyembah sapi. Penduduk Saba' mendewakan matahari. Orang- 
orang Shabi'un menyembah bintang-bintang. Kaum Majusi memuja 
api. Orang-orang Arab menyembah berhala dan batu. Kaum Nasrani 
menuhankan Isa al-Masih dan ibunya. Mereka juga menyembah 
para pendeta dan rahib-rahib. 


Mereka semua adalah orang-orang musyrik, karena tidak 
mengesakan Allah dalam ibadah, dimana ibadah tersebut tidak 
pantas ditujukan kepada siapapun selain Allah semata. Adapun 
terkait perincianjenis-jenis ibadah, bisa merujuk ke Kitab at-Tauhid 
karya Imam Muhammad bin Abdul Wahhab, beserta penjelasan 
dari para pen-syarah kitab tersebut. 


& Ketiga, tauhid al-asma' wash shifat. 


Makna tauhid jenis ini adalah mengesakan Allahs dengan 
nama-nama terbaik, dan sifat-sifat paling sempurna yang tidak 
patut disandang oleh siapapun selain-Nya. 


Setiap nama-nama yang terbaik, dan sifat-sifat agung yang 
Allah sifati untuk diri-Nya sendiri, atau disebutkan oleh Rasul-Nya 
yang mulia, kita juga menetapkannya untuk Allah tanpa tahrif 
(menyelewengkan), ta'thil (memalingkan), takyif 
(membagaimanakan), ataupun tamtsil (menyerupakan dengan 
makhluk). 
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Kesucian Allah dalam sifat-sifat dan nama-nama-Nya, 
sebagaimana pula dalam Zat-Nya, tidak memiliki rival, sekutu, 
ataupun tandingan. 


SK Ja rb Nggak grd nb e Lii Jp 

Kik as 

“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. 

Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak 

pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia” 
(OS. Al-Ikhlash : 1-4) 


6 jah kai A3 terb alas ap 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


& Perbedaan Antara Tauhid Rububiyah dar; Tauhid 
Uluhiyah 


CG Tauhid rububiyah yaitu; 


Pertama, yakin bahwa Pencipta dan Pengatur alam semesta 
ini hanya satu, yaitu Allah s2. 


Kedua, tauhid rububiyah hanya keyakinan hati saja. 


Ketiga, tauhid rububiyah mengharuskan tauhid uluhiyah, 
karena tauhid rububiyah adalah sebab dan bukti adanya tauhid 
uluhiyah. 


Keempat, tauhid rububiyah jelas dan tertanam kuat dalam 
pikiran, serta diakui oleh sebagian besar manusia. Karena itulah 
para rasul menjadikan tauhid rububiyah sebagai landasan untuk 
menyeru umat manusia menuju tauhid uluhiyah. 
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Kelima; mengakui tauhid rububiyah saja tidak lantas 
menjadikan seorang menjadi muslim, kecuali jika disertai dengan 
tauhid uluhiyah, sebab orang-orang musyrik pun mengakui tauhid 
ini, namun pengakuan mereka tidak lantas memasukkan mereka 
ke dalam Islam, karena mereka mengingkari tauhid uluhiyah, dan 
menyembah selain Allah. 


GO Adapun tauhid uluhiyah yaitu; 


Pertama; mengesakan Allah Yang Maha Pencipta; dalam 
ibadah, ketaatan, permohonan, rasa takut, dan ibadah lainnya. 


Kedua; tauhid uluhiyah adalah itikad, tindakan nyata, tawajjuh 
(keterfokusan kepada Allah), perilaku, ketundukan, yang semuanya 
mengikuti keyakinan yang tertancap kuat di dalam hati. 


Ketiga; tauhid uluhiyah adalah konsekuensi, dan natijah 
(hasil) yang lazim dari tauhid rububiyah, oleh karenanya tidak ada 
yang patut disembah, ataupun ditaati selain daripada Pencipta dan 
Pengatur alam semesta ini. 


Keempat; tauhid uluhiyah adalah persoalan yang tak kasat 
mata, dimana banyak manusia yang tersesat darinya. Karena itulah 
perhatian pararasul tertuju pada tauhidjenisini, dan menjadikannya 
sebagai materi yang pertama kali mereka dakwahkan kepada 
manusia. 


Kelima; tauhid uluhiyah adalah inti Islam, yang membebaskan 
manusia dari segala bentuk penyembahan kepada selain Allah, 
menegaskan kesamaan di antara manusia; ia merupakan sebab 
kepemimpinan di dunia, dan keselamatan di akhirat.” 


15 Kitab at-Tauhid, diktat kurikulum Institut Agama Qatar. 
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Kedua; 
Doa Mas'alah (Permintaan) dan Doa Ibadah. 


Dalam muqadimah kitabnya, Syaikh Ibnu Utsaimin 
hafizhahullah telah menyinggung perbedaan antara doa mas'alah 
(permintaan) dan doa ibadah. Dan sebagai ulasan tambahan, 
berikut saya ketengahkan; 


Doa menurut etimologi (bahasa) memiliki beberapa makna, di 
antaranya; 


Pertama; meminta.” 


Kedua; ibadah. Di antara ulama yang menyebutkan makna ini 
adalah Abu Ishaq az-Zajjaj (wafat tahun 311 H.); ia berkata terkait 
firman Allah ês; 


6... OES BI a b 
“Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia ber- 
doa kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah : 186). 


“Berdoa kepada Allah ada tiga macam; di antaranya; menge- 
sakan-Nya dan memuji-Nya. Contohnya adalah perkataan Anda, 
“Ya Allah, tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) se- 
lain Engkau.” Dan perkataan Anda, “Ya Rabb kami, bagi-Mu segala 
puji.” 

Juga dinyatakan ad-Damighani (wafat tahun 478 H.); ia 


berkata, “Di antara makna doa adalah ibadah, seperti firman Allah 
B; 


Eo GA UN uos ya i pa 


16 Lihat; al-Mukhashshash, Ibnu Sayyidah (KIII/88), Nuzhatul A'yun an-Nawa- 
zhir, Ibnul Jauzi, hal: 294, al-Wujuh an-Nazhc'ir, ad-Damighani, tahqiq; Mu- 
hammad az-Zafini (1/335), al-Kulliyyat, Abul Baca al-Kafawi, hal: 446. 


17 Ma'ani! Qur'an, az-Zajjaj (1/255), ad-Du'a, al-'Arusi (1108). 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < — 


“Katakanlah (Muhammad), Apakah kita akan memohon kepa- 
da sesuatu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak 
(pula) mendatangkan mudarat kepada kita?” (QS. Al-An'am : 71). 


Yaitu, pantaskah kami menyembah sesuatu selain Allah?!.”!* 


Dinyatakan pula oleh Ibnu! Jauzi (wafat tahun 597 H.); ia 
berkata; “Di antara makna doa adalah ibadah.” 


Juga ditegaskan oleh as-Samin al-Halabi (wafat tahun 756 H.),2 
dan Fairuz Abadi (wafat tahun 817). 


Doa juga memiliki makna-makna lain seperti yang disebutkan 
oleh para pakar bahasa, dan ulama asybah wan nazha 'ir.? 


44 Doa berdasarkan maknanya, 


Para ulama memiliki perbedaan konsep dalam 
mengklasifikasikan doa menurut tinjauan maknanya, hanya saja 
perbedaan tersebut tidak terlalu substansial. Klasifikasi yang paling 
akurat disampaikan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan 
muridnya, Ibnul Qayyim. Bahwa doa ada dua macam, 


Pertama; doa permintaan dan permohonan. 


Kedua, doa ibadah dan pujian.” 


18 Al-Wujud wan Nazha'ir (1/335). 

19  Nuzhatul A'yun an-Nawazhir, Ibnul Jauzi, hal: 293. 

20 ‘Umdatul Huffazh (In). 

21 Basha'ir Dzawit Tamyiz (1/601). 

22 Basha'ir Dzawit Tamyiz (11/601). 

23 Al-Fatawa (1.237), Bada'iul Fawa'id (1!/2). Ada juga ulama yang membagi 
doa menjadi, doa ibadah dan doa adat kebiasaan, ini merupakan klasifi- 


kasi Rasyid Ridha, seperti yang ia sebutkan dalam ta'lignya terhadap 
kitab Shiyanatul Insan ‘an Waswasah, Zaini Dahlan, hal: 435. 


sa ng PS aikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin < « 


& Pertama; doa permintaan. 


Telah kita ketahui bersama hakikat doa menurut bahasa; bahwa 
ia dimutlakkan untuk makna permintaan dan permohonan; seperti 
meminta sesuatu yang bermanfaat bagi orang yang berdoa, atau 
meminta agar mara-bahaya dihilangkan darinya. 


Adapun doa mas'alah (permintaan), jika dikorelasikan dengan 
al-asma “ul husna maknanya ialah; memohon kepada Allah di setiap 
permintaan dengan menyebut nama-nama Allah yang sesuai 
dengan apa yang diminta, dan bertawasul kepada Allah dengan 
nama-nama-Nya dalam berdoa. Misalkan dengan mengatakan, “Ya 
Allah!. Ampunilah, dan kasihilah aku, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Terimalah tobatku, wahai Dzat 
Yang menerima tobat. Berilah aku rezeki, wahai Dzat Yang memberi 
rezeki,” dan semacamnya.“ 


Kedua, doa ibadah. 


Telah kita ketahui sebelumnya, bahwa di antara makna doa 
menurut bahasa ialah ibadah. Adapun doa ibadah, jika dikorelasikan 
dengan al-asma 'ul husna maknanya ialah, beribadah kepada Allah 
w, dan menyanjung-Nya dengan nama-nama-Nya yang indah. 
Setiap nama Allah, kita jadikan sebagai wasilah untuk beribadah 
kepada-Nya, sesuai dengan konsekuensi makna dari nama tadi. 
Contohnya, bertobat kepada Allah, karena di antara nama-nama 
Allah adalah at-Tawwab (Maha Penerima tobat), takut kepada Allah 
di saat sepi, karena Ia Maha Halus lagi Maha Mengetahui, dan 
begitu seterusnya.” 


Pertanyaan : Di dalam Al-Qur'an terdapat banvak sekali ayat 
yang menyebutkan lafal ad-dua (doa). Bagaimanakah cara untuk 
membedakan antara doa masalah (permintaan) dan doa ibadah, 
dari lafal-lafal doa tersebut?. Adakah kaidah vang dapat digunakan 
untuk membedakan antara doa masalah (permintaan) dan doa 
ibadah?. 


24 Asma'ullah, Abdullah al-Ghushn, hal: 127, Tafsir Al-Alusi (1X/21), Hasyiyat 
al-Jamal “ala! Jalalain (111/182). 


25 Asmaullah, Abdullah al-Ghushn, hal: 127, dan mugadimah kitab penulis. 


c> 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla eea 


Sebelum menyampaikan kaidah yang dimaksud, terlebih 
dahulu saya ingin menjelaskan bahwa, klasifikasi doa menjadi dua 
macam, tidak berarti kedua jenis doa tadi saling bertolak belakang 
satu sama lain; dimana masing-masing jenis hanya menunjukkan 
maknanya tersendiri. Akan tetapi maknanya ialah, bahwa dalam 
konteks tersebut, salah satu dari dua makna doa tadi, lebih zhahir 
(menonjol) dari yang lain. Adapun penunjukkan makna yang 
kurang menonjol diperoleh dengan dilalah iltizam, atau 
at-tadhammun, sedang penunjukkan makna yang menonjol dalam 
konteks tadi diperoleh dengan dilalah al-muthabagah.£ 


Apabila (dalam sebuah konteks) yang dimaksud adalah doa 
mas'alah (permintaan), maka doa ini juga menunjukkan doa ibadah 
secara tadhammun, karena orang yang memanjatkan doa 
permintaan, adalah orang yang beribadah kepada Allah ss dengan 
memohon kepada-Nya. Sementara jika yang dimaksud dari lafal 
doa adalah doa ibadah, maka doa ini juga menunjukkan doa mas'alah 
(permintaan) secara iltizam. Karena orang yang beribadah kepada 
Allah hakikatnya seperti orang yang memohon, meskipun ia tidak 
menyebutkan kalimat-kalimat permohonan. Sama seperti orang 
yang datang dari pintu ke pintu, atau berkeliling di pasar-pasar, 
menengadahkan tangan kepada manusia, pada hakikatnya dia 
disebut meminta-minta, meski tidak menyebutkan kalimat-kalimat 
permintaan. 


Dengan demikian jelas bahwa dua jenis doa ini saling memiliki 
keterkaitan) hal ini juga menepis anggapan dari apa yang 
disampaikan oleh kubu yang tidak sependapat, bahwa ayat-ayat 
yang berisi larangan berdoa kepada selain Allah, maksudnya hanya 
doa ibadah saja, tidak termasuk doa masalah (permintaan). 
Sehingga larangan tersebut tidak mencakup permohonan syafaat 
dari mayit, dan bertawasul dengan perantara mereka. Bahkan juga 
tidak mencakup permintaan dan istighasah kepada mayit. 
Demikian persangkaan mereka.” 


26 Dilalah mutrhabagan, tadhammun, dan iltizam akan kami sampaikan se- 
lanjutnya dalam sebuah pembahasan khusus, karena penulis sudah me- 
nyebutkan jenis-jenis petunjuk tersebut dalam buku ini. 


27 Ad-Du'a, al-Arusi (1116). Lihat, Syarah Kitab at-Tauhid Syaikh Ibnu Utsaimin, 
di sana disebutkan secara rinci jenis-jenis ibadah. 


an — Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin < «2 


& Kaidah doa ibadah; 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && menyebutkan tolok ukur 
yang bisa diasumsikan sebagai kaidah umum, terkait dengan ayat- 
ayat yang secara zhahir lebih sesuai untuk dibawa ke makna doa 
ibadah. Ia berkata, “Setiap konteks ayat yang menyebutkan doa 
orang-orang musyrik kepada berhala-berhala mereka, maka doa 
yang dimaksud adalah doa ibadah, yang mutadhamin'? (yakni 
mencakup) doa masalah (permintaan). Doa ibadah dinilai lebih 
kuat karena tiga alasan: 


Pertama, mereka berkata: 


6. AN JI AI VI TARI UAS Aga ya USA adi ab 

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berka- 
ta), Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedeket-dekarnya' (QS. Az- 
Zumar : 3). 


Mereka mengakui bahwa berdoanya mereka kepada berha- 
la-berhala, ialah penyembahan mereka terhadap berhala-berhala 
tersebut. 


Kedua; Allah: menjelaskan makna doa ini pada konteks 
yang berbeda, seperti firman-Nya, 


Ospek Na JAWI OS ya BAY Saki GAS US Kl Jah 
gr} 
‘Dan dikatakan kepada mereka, ‘Di mana berhala-berhala yang 


dahulu kamu sembah, selain Allah?. Dapatkah mereka menolong kamu 
atau menolong diri mereka sendiri?” (QS. Asy-Sywara' : 92-93) 


28 Yakni mustalzim (yang mencakup dan melazimkan) sebagaimana istilah 
ahli filsafat, dan bukan makna mutadhamin disini ialah istilah yang biasa 
mereka gunakan. Lihat Ad-Du'a, al-Arusi (1/123). 


Ko 5 Syarah Al-Qowaaid Ai- Mur sia < e 


Firman-Nya; 


SN ES HA A 3 SP 
‘Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain 


Allah, adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalam- 
nya. (QS. Al-Anbiya : 98) 


Firman-Nya, 
g bi UAS Yy 


“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. (OS. Al- 
Kafirun : 2) 


Ayat-ayat serupa banyak terdapat di dalam Al-Qur'an. Dengan 
demikian jelas bahwa doa orang-orang musyrik terhadap sembahan- 
sembahan mereka, adalah bentuk ibadah mereka terhadap 
sembahan-sembahan tersebut. 


Ketiga; mereka menyembah berhala-berhala tadi di saat 
lapang, dan di saat mereka tertimpa kesulitan, mereka berdoa 
kepada Allah semata, dan meninggalkan berhala-berhala tadi. 
Meski demikian, mereka tetap memohon sejumlah keperluan dan 
hajat mereka kepada berhala-berhala tadi. Dengan demikian, doa 
orang-orang musyrik terhadap berhala-berhala, mencakup doa 
ibadah dan doa permintaan.” 


& Pertanyaan : Manakah yang lebih baik; doa 
permintaan ataukah doa ibadah?. 


Para ulama berbeda pendapat terkait jawaban atas pertanyaan 
ini, ada tiga pendapat; 


Pertama: doa ibadah lebih baik. 


Kedua, doa permintaan lebih baik. 


29 Al-Fatawa (XV/3), Bada'iul Fawa'id (I11/4). 


-=_e Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin < Ce 


Ketiga; merinci, yakni hukumnya berbeda sesuai dengan 
kondisi dan keadaan seseorang. 


© Dalil-dalil kelompok pe Had 


Pertama, sabda Nabi &:, 


SS ig < adi Y YG a aa dn al al ores Si 


“Ucapan yang paling disukai Allah ada empat; subhanallah 
(Maha Suci Allah), walhamdulillah (segala puji bagi Allah), wa la ilaha 
illallah (tiada ilah yang berhak diibadahi dengan sebenarnya selain Al- 
lah), wallahu akbar (Allah Maha Besar): 


Kedua; sabda Nabi & ketika ditanya apakah ucapan yang 
paling baik?. Beliau menjawab: 


Mg AL SA tool JI AE Ml Ant G 


“Ucapan yang dipilih Allah untuk malaikat-malaikat-Nya atau 
untuk hamba-hamba-Nya; subhanallah wa bi hamdihi (Maha Suci Al- 
lah dan kami memuji-Nya).”? 


Ketiga, doa ibadah adalah hak dan prerogatif Allah, sedangkan 
doa permintaan adalah bagian dan maslahat hamba. Sesuatu itu 
menjadi mulia berdasarkan muta allag (keterkaitan)nya. 


Keempat, doa ibadah hanya muncul dari orang yang 
memurnikan tauhid, sementara doa permintaan muncul dari orang 
yang memurnikan tauhid dan juga yang tidak memurnikan tauhid, 
karena siapapun yang ada di langit dan di bumi selalu meminta 
kepada Allah, dan orang-orang kafir juga meminta kepada Allah, 
lalu Allah mengabulkan permohonan mereka. 


30 Lihat dalil-dalil ini di Madarijus Salikin (75-77), Bada'iul Fawa'id (1/190), al- 
Wabil ash-Shayyib, hal: 182, al-Fatawa (XXII/379-389). 


31 HR. Ahmad dalam Musnadnya (V/20), Muslim (11/1685), hadits nomor 
2137, lafal hadits miliknya. 


32 HR. Muslim (IV/2093), hadits nomor 2731. 


Ca > Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla < e 


Kelima; doa ibadah adalah ekspresi syukur atas nikmat 
(pemberian; Allah, dan Allah sangat menyukai hamba yang 
bersyukur. Adapun doa (mas'alah) ialah permintaan agar Allah 
mengabulkan sesuatu dengan perbuatan-Nya, atau meminta 
taufiq-Nya. Padahal dengan bersyukur dan beribadah kepada Allah, 
kita pun juga akan memperoleh taufik dan pertolongan-Nya. 
Dengan demikian, yang lebih utama adalah bersyukur kepada Allah, 
hingga kita mendapatkan dua perkara (kebaikan) sekaligus. 


Hal ini diisyaratkan oleh sabda Nabi &£, dalam hadits qudsi; 


GAN Jadi La Jadi akah JI na 
“Barangsiapa sibuk berzikir mengingat-Ku, sehingga tidak sem- 


pat meminta kepada-Ku: Aku akan memberinya yang lebih baik dari 
apa yang Aku berikan kepada para peminta.” 

Oleh karena itu, ketika berdoa kita dianjurkan untuk lebih 
dahulu menyanjung dan memuji Allah&, sebelum kita 
menyebutkan hajat permintaan kita, setelahnya barulah kita 
meminta hajat keperluan kita. 


Keenam, ibadah adalah tujuan yang dimaksudkan secara 
dzatnya, dan ia merupakan alasan untuk apa kita diciptakan. 
Sementara permintaan adalah perantara menuju tujuan. Dan, 
tujuan tentu lebih mulia dari perantara. 


Ketujuh: para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
orang yang tidak bisa membaca Al-Fatihah: apakah doa permintaan 
(yang ia baca) bisa menggantikan kedudukan zikir? 


Dan masih banyak dalil-dalil lainnya yang menunjukkan 
keutamaan doa ibadah atau doa ats-tsana (sanjungan.) 


33 HR. AtTurmudzi, ia berkata, “Hadits ini hasan gharib.” (V/45), ad-Darimi, 
hadits nomor 3356, al-Baihagi dalam al-Asma' wa ash-Shifat (1/372), din- 
yatakan dhaif oleh al-Albani dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah, hadits nomor 
1335, disebutkan Ibnul Jauzi dalam al-Maudhw'at (111/421): dan pernyataan 


Ibnul Jauzi tidak benar. 
CO 


PEER 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin 


& Dalil-dalil kelompok kedua; 


Pertama; sabda Nabit::, 
SIKA aa AGAN 
“Doa adalah ibadah“ 


Kedua, Nabi: menyebut doa adalah otak (inti) ibadah, sebab 
doa melazimkan keterfokusan hati saat memanjatkannya, 
dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya yang umumnya 
dilakukan dengan lalai dan lengah. 


Ketiga, doa mengandung puncak ketundukan, kerendahan, 
dan menampakkan betapa seorang hamba sangat memerlukan 
Rabbnya: menampakkan hinanya hamba, dan mulianya Rabbnya. 


Keempat, setiap orang yang berdoa adalah orang yang 
beribadah, namun tidak sebaliknya. 


Inilah alasan-alasan kenapa doa (masalah) lebih diutamakan 
atas ibadah-ibadah lainnya, sebagaimana disebutkan oleh az-Zabidi 
yang menguatkan pendapat ini.” 


Pendapat mereka ini juga bisa dikuatkan oleh hadits-hadits 
berikut, di samping dua hadits yang telah disebutkan di atas, 


Pertama, sabda Nabi dalam hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah 5 ; 


ENI ja Je ai aa 


34 HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, hadits nomor 735, at-Tirmidzi 
(V/386)ia berkata, “Hadits ini hasan shahih,” ai-Hakim (1:567). ia nyatakan 
shahih dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dinilai shahih oien an-Nawawi 
dalam al-Adzkar, hal: 345, Ibnu Hajar al-Asaaian menyebut sanad hadits 
ini jayid dalam Fathul Bary (1/49), hadits ini dinyatakan hasan oleh as- 
Sakhawi seperti disebutkan dalam al-Futuhat ar Rabbaniyan (Viij191), dan 
dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahihu! Jami” ash-Shaghir, hadits no- 
mor 3407. 


35 Ithafus Sadah (Vla). 


«2 Da Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsia a e 


“Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia bagi Allah 1s melebihi 


doa. 


Kedua, hadits marfu' Ibnu Abbas: 


Ks a. y 


Al 6 Hanin > zÍ SI Ke J63} 1533 « CI 35 BE Las AM 
AAA HP on 

“Ibadah yang paling utama adalah doa” Beliau kemudian 
membaca, ‘Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang som- 
bong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam 


keadaan hina dina” (QS. Ghafir : 60)” 
Ketiga, hadits Aisyah 5, ia berkata, 


BAPA HAN PEN Gi ey ala dat At Jb Jl 
tamat 
“Rasulullah ditanya, ‘Apakah doa yang paling utama? Be- 


liau menjawab, ‘Doa seseorang untuk dirinya "28 


36 HR. Al-Bukhari dalan al-Adab al-Mufrad, hadits nomor 733, at-Tirmidzi, 
hadits nomor 3370 Ibnu Majah (11/1258), hadits nomor 3829, Ahmad 
dalam Musnadnya (1/363), dan al-Hakim (1/666). 


37 HR. Al-Hakire (1/667) ia nyatakan hadits ini shahih dan pernyataannya di- 
setujui oleh adz-Dzahabi. Hadits ini dinyatakan hasan oleh al-Aibani 
dalam as-Si:siah ash Shehihah (IV/16), hadits nomor 1579. Dan ia nyatakan 
Shahih dalarn Shahinu! Jami” (1/251), hadits nomor 1122. Hadits ini memiliki 
syahid dari nadits Adu Hurairah & yang dikeluarkan Ibnu Adi dalam al- 
Kamil (Vh745), dan ia nyatakan hadits ini dhaif. 


38 HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, hal: 154, al-Hakim dalam al-Mus- 
tadrak, dan ia nyatakan hadits ini shahih (1127). 


e Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin < ce 


& Pendapat ketiga; 


Inilah pendapat yang rajih; keutamaannya bervariasi sesuai 
dengan pertimbangan yang ada. Namun, jika didasari tanpa adanya 
pertimbangan apapun, maka yang lebih utama tentu doa ibadah, 
sebab jenis doa yang merupakan ats-tsana (sanjungan) dan ibadah, 
adalah lebih baik daripada jenis doa yang merupakan permintaan 
dan permohonan. 


Meski adakalanya sesuatu yang mafdhul (keutamaannya lebih 
rendah) mengalahkan sesuatu yang fadhil ‘keutamaannya lebih 
tinggi) dalam kondisi, sebab-sebab, dan perkara-perkara tertentu 
yang menguatkannya. Kesimpulannya bahwa, sesuatu yang mafdhul 
(lebih rendah keutamaannya) memiliki tempat, waktu, dan kondisi 
yang membuatnya lebih utama dari yang fadhil (lebih tinggi 
keutamaannya). 


Ibnul Qayyim x& berkata, Jenis zikir lebih utama dari jenis 
doa, jika keduanya dinilai tanpa pertimbangan apapun. Membaca 
Al-Qur'an lebih utama dari zikir, dan zikir lebih utama dari doa. Ini 
jika kita memandang masing-masing (menurut jenisnya) tanpa 
adanya suatu pertimbangan. Namun kadang sesuatu yang mafdhul 
(yang keutamaannya lebih rendah), memiliki suatu pertimbangan 
yang membuatnya lebih baik dari sesuatu yang fadhil (lebih utama), 
sehingga tidak boleh beralih darinya kepada sesuatu yang fadhil 
(lebih utama) tadi. 


Contohnya seperti bacaan tasbih dalam rukuk dan sujud. 
Bacaan tasbih tersebut lebih utama dari bacaan Al-Qur'an di saat 
rukuk dan sujud. Bahkan, membaca Al-Qur'an di saat rukuk dan 
sujud dilarang, entah larangan tersebut dalam rangka tahrim 
(keharaman) atau makruh. Demikian pula bacaan tasbih, tahmid, 
tasyahud, dan zikir selepas salam, nilainya lebih utama daripada 
membaca Al-Our'an.? 


39 al-Wabilu ash-Shayyib, hal: 1820188, Madarijus Salikin (1/38-90), Zadul 
Ma'ad (1/26). 


C > Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla (anne 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4: telah menyebutkan kaidah- 
kaidah umum terkait perbedaan tingkat keutamaan di dalam 


ibadah beserta ragamnya. 


40 Lihat; al-Fatawa (XXII/309), ad-Du'a, al-'Arusi (1/16). Syaikh Ibnu Utsaimin 
berkata dalam Manzhumatul Ga'idah, “Sesuatu yang tingkat keutamaan- 
nya lebih rendah kadang mengalahkan sesuatu yang lebih utama.” Beliau 
juga berkata pada halaman 35, “Membaca Al-Qur'an lebih utama dari 
zikir. Selanjutnya ketika muadzin mengurnandangkan azan, maka saat 
itu mengikuti bacaan muadzin lebih utama. Berkata as-Suyuthi dalam 
Alfiyah-nya, 

Kadang sesuatu yang keunggulannya terkalahkan, mendapat 
Pertimbangan yang membuatnya sama atau bahkan lebih unggul.” 


nm amal Yi Syaikh Aluhammad bin Sholih Al-Utsaimin < «K 


PASAL PERTAMA 


Kaidah-Kaidah HA Nama-Nama 
Allah 22 


41 


Aa 
x BAG: 7. . 
Pa Sa AN 


Kaidah Pertama 


ANE MEP 
"Gs 


Nama-nama Allah semuanya husna," yaitu mencapai puncak 


Mengikuti wazan (33) fu'la, bentuk mw'annats dari kata ahsan. Ibnu al- 
Wazir berpendapat bahwa husna adalah bentuk jamak dari kata ahsan. 
Kami tidak menemukan pendapat ini dikemukakan oleh siapapun selain 
Ibnu al-Wazir, setelah kami teliti di kitab-kitab bahasa, nahwu, dan sharaf. 
Bahkan, mereka tidak menyebutkan wazan (isi) fu'la -dengan dhammah 
diawal kemudian sukun- dalam wazan-wazan jamak, baik dalam bab isim 
magshur ataupun isim mamdud, tidak pula dalam bab jamak taksir. Kami 
juga tidak menemukan seorang pun yang menyatakan seperti ini dari 
kalangan mufassir ataupun pen-syarah. Yang mereka sebutkan ialah 
bahwa husna merupakan bentuk mu'annats dari kata al-ahsan atau 
bentuk mashdar sifat, seperti kata dzikra. Lihat, Tafsir Ibnu Asyur 
(vi11/186). 

Disebutkan dalam itsaru! Haq “alal Khalg, hal: 67, “... sebab kata al-husn 
termasuk shifatu al-alfadh (sifat lafal) dan shifatu al-ma'ani (sifat makna), 
jadi setiap lafal yang memiliki dua makna; hasan dan ahsan, maka yang 
diinginkan darinya adalah al-ahsan (yang terbaik) diantara keduanya, 
sehingga lafal tadi bisa dijamak dalam wazan husna. Dan lafal (yang 
mengandung dua makna tersebut) tidak bisa ditafsirkan dengan al-hasan 
(yang sekedar baik) dari keduanya, melainkan (harus ditafsirkan) dengan 
al-ahsan (yang lebih baik) karena asumsi tersebut.” 

Allah sendiri telah menyifati nama-nama-Nya dengan lafal husna di 
empat tempat, yaitu : 

Pertama, 


IS U Die BU a Gd 333 Up 21636 (LSI MUA ja 
Koma 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu, dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 
kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS. Al-A'raf : 180) 
Kedua: 


Pensi S 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < Co 


keindahan.“ Allahe berfirman; 


Ke Ti RIM a 
4 AO JAPAN AA WI 


“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asme'ul Husna itu.” 
(QS. Al-A'raf : 180). 


A a Pb - 
g A AG Gp NG 
“Katakanlah (Muhammad), ‘Seruiah Allah atau serulah AF-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asma'ul Husna) dan janganiah engkau mengeraskan 
suaramu dalam salat dan janganlah (pula) mererdahkanrya dan usahakan 
jalan tengah di antara kedua itu'.” (QS. Al-Isra' : 110) 
Ketiga, 


IR MEI SESI LAN SAS 


Kb UN i ga Va Y r 
“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai nama-nama 
yang terbaik.” (QS. Thaha : 8) 
Keempat; 


GANG KAN a u ai GAN AN ad ó gh aa a 
GS hail A 


“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, 
Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi 
bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(QS. Al-Hasyr : 24) 

Letak keindahan nama-nama Allah ialah, karena ia menunjukkan Dzat 
yang menyandang nama; yakni Allah. Sehingga nama-nama tersebut 
indah, karena ia menunjukkan sesuatu yang lebih indah, lebih agung, dan 
lebih suci yakni Allah “Azza wa Jalla Sang Penyardang nama. 

Lihat, Fathul Bayan, Shidig Hasan Khan (V/82), al-As'ilah wa! Ajwibah al- 
Ushuliyyah, Salman, hal: 26. 


42 Mungkin ada yang berkata, akan lebih baik jika penulis menyebut kata 
(mencapai kesempurnaannya) menggantikan kata (mencapai puncak 
keindahan). Tanggapan, penulis sengaja menyebut kata tersebut dengan 
maksud, bahwa nama-nama Allah itu berada di puncak keindahan, 
maksudnya sangat sempurna dalam keindahar, seperti yang kami nukil 
dari Ibnul Wazir. Karena itulah Allah menyebut, (al-asma'u al-husna) 
dengan sighat tafdhil, seperti disebutkan dalam Hasyiyat asy-Syihab ‘alal 
Baidhawi (IV/408), yaitu isim tafdhil di sini bersifat mutlak, sehingga tidak 
bisa dikaitkan dengan perkataan, lebih baik dari ini dan itu. Dengan 
demikian, nama-nama Allah berada di puncak keindahan (secara mutlak). 


Co > Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla —— 


ca 
MA. 


265 PAT TOL 


Kaidah Pertama 


BN ERA TR Ai 
EROSI 
Es V z 


Nama-nama Allah semuanya husna," yaitu mencapai puncak 


41 Mengikuti wazan (i) fu'la, bentuk mu'annats dari kata ahsan. Ibnu al- 
Wazir berpendapat bahwa husna adalah bentuk jamak dari kata ahsan. 
Kami tidak menemukan pendapat ini dikemukakan oleh siapapun selain 
Ibnu al-Wazir, setelah kami teliti di kitab-kitab bahasa, nahwu, dan sharaf. 
Bahkan, mereka tidak menyebutkan wazan (4) fu'la -dengan dhammah 
diawal kemudian sukun- dalam wazan-wazan jamak, baik dalam bab isim 
magshur ataupun isim mamdud, tidak pula dalam bab jamak taksir. Kami 
juga tidak menemukan seorang pun yang menyatakan seperti ini dari 
kalangan mufassir ataupun pen-syarah. Yang mereka sebutkan ialah 
bahwa husna merupakan bentuk mu'annats dari kata al-ahsan atau 
bentuk mashdar sifat, seperti kata dzikra. Lihat: Tafsir Ibnu Asyur 
(viti/186). 

Disebutkan dalam Itsarul Haq “alal Khalg, hal: 67, “... sebab kata al-husn 
termasuk shifatu al-alfadh (sifat lafal) dan shifatu al-ma'ani (sifat makna): 
jadi setiap lafal yang memiliki dua makna; hasan dan ahsan, maka yang 
diinginkan darinya adalah al-ahsan (yang terbaik) diantara keduanya, 
sehingga lafal tadi bisa dijamak dalam wazan husna. Dan lafal (yang 
mengandung dua makna tersebut) tidak bisa ditafsirkan dengan al-hasan 
(yang sekedar baik) dari keduanya, melainkan (harus ditafsirkan) dengan 
al-ahsan (yang lebih baik) karena asumsi tersebut.” 

Allah sendiri telah menyifati nama-nama-Nya dengan lafal husna di 
empat tempat, yaitu : 

Pertama; 


IS SAH a A Dadi ad a53 ka 23635 SAN AS A 

é óski 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu, dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 
kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 


(QS. Al-A'raf : 180) 
Kedua; 


SEEE > 1. Kaidah- kaidah Terkait Nama-nama Allah < Co 


keindahan.” Allah že berfirman; 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asme'ul Husna itu. 


“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


» 


(OS. Al-A'raf : 180). 


42 


HA as NG SESI UAN 48 GAN A Ka 

CE S3 óa au SN 
“Katakaniah (Muhammad), ‘Seruiah Allah atau serulah A- Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asma'ul Husna) dan janganlah engkau mengeraskan 
suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan 


jalan tengah di antara kedua itu'.” (QS. Al-Isra' : 110) 
Ketiga, 


SAN AN AV JI Ap 
“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai nama-nama 


yang terbaik.” (QS. Thaha : 8) 
Keempat, 


JANG WAN a U ga AN AA jd Sd YUI a jap 
KESAN id A 


“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan Yang Membentuk Rupa, 
Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi 
bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." 
(QS. Al-Hasyr : 24) 

Letak keindahan nama-nama Allah ialah, karena ia menunjukkan Dzat 
yang menyandang nama, yakni Allah. Sehingga nama-nama tersebut 
indah, karena ia menunjukkan sesuatu yang lebih indah, lebih agung, dan 
lebih suci yakni Allah Azza wa Jalla Sang Penyandang nama. 

Lihat, Fathul Bayan, Shidig Hasan Khan (V/82), ul-As'ilah wal Ajwibah al- 
Ushuliyyah, Salman, hal: 26. 


Mungkin ada yang berkata, akan lebih baik jika penulis menyebut kata 
(mencapai kesempurnaannya) menggantikan kata (mencapai puncak 
keindahan). Tanggapan, penulis sengaja menyebut kata tersebut dengan 
maksud, bahwa nama-nama Allah itu berada di purcak keindahan, 
maksudnya sangat sempurna dalam keindahan, seperti yang kami nukil 
dari Ibnul Wazir. Karena itulah Allah menyebut, (al-isma'u al-husna) 
dengan sighat tafdhil, seperti disebutkan dalam Hasyiyat asy-Syihab “alal 
Baidhawi (IV/408), yaitu isim tafdhil di sini bersifat mutlak, sehingga tidak 
bisa dikaitkan dengan perkataan, lebih baik cari ini can itu. Dengan 
demikian, nama-nama Allah berada di puncak keindahan (secara mutlak). 


C > Syarah Al-Qowaaid Al- Mut-la 


Yang demikian, karena nama-nama-Nya mengandung sifat- 
sifat sempurna" tanpa adanya suatu kekurangan pun, baik secara 
ihtimal (kemungkinan) ataupun takdir (perkiraan).“ 


Contoh :Al-Hayyu: salah satu diantara nama-nama Allah 2 yang 
mencakup kemaha-hidupan yang sempurna, yang tidak didahului 
oleh ketiadaan, dan tidak mengalami kefanaan,” kemaha-hidupan 
yang melazimkan kesempurnaan sifat-sifat lain semisal: sifat ilmu, 
gudrah (kekuasaan), mendengar, melihat, dan sifat-sifat lainnya. 


Contoh lain : Al-Alim, salah satu di antara nama-nama Allah 
s$ yang mencakup kesempurnaan ilmu, yang tidak didahului oleh 
kebodohan, dan tidak mengalami kelupaan. Allah » berfirman, 


Bari jp ke le b 
“Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah 


Kitab (Lauh Mahfuzh), Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa.” (QS. 
Thaha : 52). 


Yakni ilmu yang luas, yang meliputi segala sesuatu, baik 
secara global maupun secara rinci, baik berkaitan dengan perbuatan- 
perbuatan Allah sendiri, ataupun berkaitan dengan perbuatan- 
perbuatan makhluk-Nya. 


43 Dengan demikian kita mengetahui bahwa nama-nama Allah mengandung 
sifat dan makna. Adapun nama yang tidak mengandung sifat ataupun 
makna, tidak bisa dipakai sebagai nama Allah, seperti ad-Dahr yang 
berarti masa atau waktu. Kata ini merupakan isim jamid yang tidak 
mengandung makna, kecuali hanya digunakan sebagai nama waktu, 
seperti yang akan dijelaskan dalam kaidah kedua. 


44 Yakni tidak mengandung kekurangan, baik dari sisi ihtima! lafdzi 
(kemungkinan adanya kekurangan di dalam lafal), ataupun takdir dzhini 
(perkiraan kekurangan di dalam benak pikiran), seperti yang akan 
dijelaskan perinciannya di bagian keterangan tambahan. 


45 Penafsiran kata Al-Hayyu ini disebutkan oleh Imam ath-Thabari dalam 
tafsirnya (III/5), ia berkata, “Firman-Nya; (Al-Hayyu) artinya, Zat yang 
memiliki kehidupan abadi, yang kekal tanpa awal permulaan, dan tanpa 
batas akhir kefanaan, karena kehidupan siapapun selain Allah pasti 
memiliki awal permulaan dan batas akhir kefanaan, ia akan pupus di 
penghujung usianya, dan berakhir sesuai batas akhir ajalnya. Apa yang 
kami katakan ini juga diamini oleh sejumlah ahli tafsir.” Selesai nukilan. 


————» > 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < K 


Allah & berfirman; 


ga kk A SAN SU An BAN GA gala Ane 
AS AN) Gali V3 ab V3 NI SB g KANG MAY) ai 
Kd 

“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya, tidak ada yang 
mengetahui, selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan 
di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur. yang tidak diketahui- 
Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak pula 


sesuatu yang basah, atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)” (QS. Al-An'am : 59) 


LA NI Ken E E T TRA aka Naa Hah 
JS Mess gilang Lan Pu a Je NI GMNI a oa Lp 

“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 
melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 


kediamannya, dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz)” (QS. Hud : 6) 


SA SAE WG DAS Up nh Uh AN LAI ju ijab 
E aal 


“Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi, dan mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati.” (QS. At-Taghabun : 4) 


Contoh ketiga : Ar-Rahman; salah satu di antara nama-nama 


Allah 4 yang mencakup kesempurnaan rahmat, sebagaimana yang 
telah disabdakan oleh Rasulullahg£; 


NE 


Ga oja Ra akw Pe an 


“Sungguh, Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya, melebihi 


«2 Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla — 


(kasih sayang wanita) ini terhadap anaknya.” 


(Kisah ini) tentang seorang ibu yang (mencari dan) menemukan 
anaknya di antara para as-sabyyu” (tawanan), lalu si ibu meraihnya, 
menggendongnya, dan menyusuinya. Nama Ar-Rahman juga 
mengandung rahmai yang luas, seperti yang Allah sebutkan di 
dalam firman-Nya: 


- A SG Sana 3 Hau $ 
“Dan rahmat-Ku meliputi Sia sesuatu.” 


46 Hadits riwayat al-Bukhari, hadits nomor 5999 pada jilid (X/440) yang 
dicetak bersama Fathul Bari, juga Muslim, kitab: ar-Raga'ig, sesuai 
nuskhah al-Mufhim, karya ai-Gurthubi (VII/84): nash hadits dari Umar bin 
Khaththab; ia berkata, 


Ai MA HSE YAN ip Ati ga Ah ai Ji Ii dea 
Ao GS SJ Ha D AA APP Sta i 


Ye ME A Ndi GE p ui ai ais aa Hakan adi 


PA an P ag en aa I kan 
(Wal ya ola Uya sa an an JU tam lai 


“Tawanan didatangkan kepada Rasulullahzz, tiba-tiba ada seorang 
wanita di antara para tawanan yang mondar-mandir, saat ia menemukan 
seorang anak keci: di antara mereka, ia langsung mengambil dan 
menggendongnya, lalu menyusuinya. Rasulullah; berkata kepada 
kami, “Apakah menurut kalian wanita ini akan melemparkan anaknya ke 
dalam api” Kami menjawab, “Tidak, demi Allah, sedangkan ia mampu 
untuk tidak melemparkan anaknya (ke dalam kobaran api)? Rasulullah 
kemudian bersabda, “Sungguh, Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya 
melebihi (kasih sayang wanita) ini terhadap anaknya.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Demikianlah redaksi hadits di semua riwayat 
Muslim, dan diantara perawi-perawinya terdapat wahm. Adapun riwayat 
al-Bukhari menyebutkan lafal (3), menggantikan lafal (A35), inilah 
lafal yang benar dan yang lebih sesuai.” 

Saya katakan, “Redaksi yang menyebut lafal (5) tentu lebih benar dan 
tepat. Tapi, redaksi yang menyebut lafal (is) memiliki alasan yang jelas, 
sehingga tidak ada kekeliruan dari para perawi, karena lafal (AS 
artinya: mencari anaknya. Hanya saja maf'ui-nya dibuang karena sudah 
diketahui.” Selesai nukilan dari al-Mafhum, karya al-Gurthubi. 


47 As-Sabyyu ialah tawanan yang terdiri dari anak-anak dan para wanita. 
Lihat Tahrir at-Tanbih karya an-Nawawi hal. 340, ad-Dur an-Nagiy fi Syarh 
al-Fazh al-Khargiy karya Abdul Hadi (3/742) 


1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah Ce 


(QS. Al-A'raf : 156) 


Allah 22 berfirman tentang doa para malaikat untuk orang- 
orang mukmin; 


SIS aras 3 ab 


a AH Ly Ipad A26 le) kah ecs 
E em LE ai 
“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi 

segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 

bertobat dan mengikuti jalan (agama)-Mu, dan peliharalah mereka dari 

azab neraka yang bernyala-nyala” (QS. Ghafir : 7) 


& Nama-Nama Allah Yang Berpasangan 


Keindahan nama-nama Allah, adakalanya nampak saat 
nama tersebut disebut secara independen (tersendiri)," dan 
juga nampak ketika digandengkan dengan nama lainnya,” 
sehingga penggabungan nama-nama tersebut akan melahirkan 


48 Seperti contoh-contoh yang sudah dijelaskan oleh penulis di atas. Tapi, 
ada beberapa nama yang tidak bisa disebut secara terpisah, tapi harus 
digandengkan dengan nama lainnya. Nama-nama ini disebut al-asma' 
al-mazdujah. Definisinya adalah dua nama yang saling berpasangan, 
dimana jika nama tadi tidak disebut secara bersamaan, tentu tidak 
menunjukkan makna kesempurnaan, sehingga kedua nama tersebut 
(dihukumi) seperti satu sifat yang menunjukkan maknanya yang terpuji. 
Di antara contohnya adalah, An-Nafi' Adh-Dharr, Al-Mu'thi Al-Mani', dan 
lainnya. Pembahasan tentang nama-nama yang berpasangan ini akan 
disampaikan pada kaidah kesembilan. 

Ada juga nama-nama yang jika digandengkan akan menunjukkan 
kemahasempurnaan, seperti yang akan disebutkan penulis selanjutnya. 
Kesimpulannya, al-asma'ul husna ada dua macam, yaitu, 

Pertama, nama-nama yang indah jika disebutkan secara tersendiri, dan 
jika disebutkan secara bergandengan maka semakin menambah 
kesempurnaan di atas kesempurnaan. 

Kedua; nama-nama yang hanya akan bermakra indah jika dipasangkan, 
seperti yang akan dijelaskan dalam kaidah kesembilan dari kaidah-kaidah 
al-asma'ul husna. 


49 Seperti contoh-contoh yang disebutkan penulis. Dan kami akan sebutkan 
beberapa contoh lainnya pada keterangan tambahan. 


K2 Syarah Al-(Jowaaid Al- Mutsla —w— 


kesempurnaan di atas kesempurnaan.” 


Contohnyaadalah:Al-AzizAl-Hakim;Allah #: menggandengkan 
kedua nama ini di banyak tempat di dalam Al-Qur'an.” 


Masing-masing dari dua nama ini menunjukkan kesempurnaan 
khusus yang ditunjukkannya, yaitu makna keperkasaan dalam 
nama Al-Aziz,” dan makna hukm (bijaksana) serta hikmah”? dalam 
nama Al-Hakim. Dan penggabungan dua nama ini menunjukkan 
kesempurnaan makna lain, yaitu, bahwa keperkasaaan 
Allah disertai dengan kebijaksanaan, sehingga keperkasaan-Nya 
tidak melahirkan perbuatan zalim, aniaya, ataupun tindakan tidak 


baik. Tidak seperti perilaku orang-orang perkasa di antara para 


50 Yakni ketika dua nama ini digabungkan, maka menunjukkan makna lebih, 
melebihi makna aslinya ketika disebutkan secara tersendiri. 


51. Ibnul Qayyim berkata dalam Miftah Daris Sa'adah (11/485), “Karena itulah 

Aliah sering kali menggandengkan dua nama ini, Al-Aziz Al-Hakim dalam 
ayat-ayat tasyri, penciptaan, dan pembalasan, untuk menunjukkan 
kepada hamba-hamba-Nya bahwa semua itu bersumber dari hikmah nan 
sempurna, dan keperkasaan yang mutlak. Orang-orang yang diberi 
taufik pun memahami hikmah dan kehendak-Nya ini, sehingga mercka 
hanya mencukupkan diri dengan apa yang mereka ketahui, dan apa yang 
dapat dicapai oleh akal dan ilmu mereka, sedang apa yang tidak mereka 
pahami (hikmahnya), maka mereka kembalikan pengetahuannya kepada 
Zat Yang Maha Adil, Zat yang mengetahui segala sesuatu. 
Mereka pun meyakini berdasarkan perenungan terhadap hikmah-Nya 
yang mencengangkan akal bahwa, di setiap penciptaan, perintah, juga di 
setiap hukuman dan balasan yang diberikan Allah, memiliki hikmah- 
hikmah sempurna yang tidak dapat dijangkau oleh nalar mereka, dan 
bahwa Aliah Maha Kaya, Maha Terpuji, Maha Mengetahui, dan Maha 
Bijaksana, sehingga sumber penciptaan, perintah, pahala, hukuman, 
kekayaan, pujian, ilmu, dan hikmah Allah, tidaklah berasal dari kehendak 
yang serampangan, ataupun kekuasaan yang terlepas dari hikmah, 
rahmat, maslahat, tujuan-tujuan yang mulia yang diharapkan, baik dalam 
ihwal penciptaan ataupun perintah, dan Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, karena kesempurnaan hikmah-Nya.” Selesai nukilan. 


52 Nama Al-Aziz menunjukkan sifat “izzah (keperkasaan). 


53 Nama Al-Hakim menunjukkan sifat hukm (kebijaksanaan) dan sifat 
hikmah. Dengan demikian kita ketahui bahwa di antara nama-nama Allah 
ada yang menunjukkan sejumlah sifat sekaligus, sehingga nama tersebut 
mencakup seluruh sifat tadi, layaknya nama yang mencakup satu sifat 
saja. Demikian seperti disebutkan Ibnul Gayyim dalam Bada'iul Fawa'id 
(1168). 


-————# > |. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah K 


makhluk,” yang acapkali keperkasaan mendorong mereka untuk 
berlaku aniaya, berbuat zhalim, bengis dan berperilaku jelek. 


Seperti halnya kebijaksanaan dan hikmah Allah &, yang juga 
disertai keperkasaan sempurna. Tidak seperti kebijaksanaan dan 
hikmah makhluk yang bisa dihinakan.? 


54 Seperti seorang raja atau pemimpin misalnya, sang seorang pun tidak 
berani menentangnya karena kesempurnaan kekuasaan dan 
keperkasaannya. 


55 Karena ia tidak memiliki hikmah (kebijaksanaan), sehingga 
keperkasaannya tidak dibarengi dengan hikmah. Maka crang ini disebut 
Azis (perkasa) namun tidak Hakim (bijaksana). Dan adakaianya seseorang 
mampu mengumpulkan kedua sifat tersebut, sehingga ia diberi kebaikan 
yang banyak. Hal ini berbeda dengan keperkasaan dan hikmah Allah, 
yang keduanya selalu bergandengan. 


56 Maksudnya, ada sebagian orang yang memiliki kebijaksanaan, 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, dar bertindak dengan baik. 
Hanya saja ia tidak memiliki keperkasaan ataupun kekuatan untuk 
melaksanakan apa yang ia inginkan dan kehendaki. Berbeda dengan 
hikmah Allah yang disertai keperkasaan. 
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Cara 


Penjelasan Tambahan Kaidah Pertama 
SERA Am, 


ANE. 
r v k 


Pada catatan kaki di kaidah pertama, telah kami sampaikan 
bahwa kita akan membahas dua persoalan di bagian penjelasan 
tambahan in'; 


Pertama; penjelasan tentang perkataan penulis; “Baik secara 
ihtima! (kemungkinan) ataupun takdir (perkiraan).” 


Kedua; nama-nama Allah yang berpasangan. 


Pertama; 
Maksud perkataan penulis; “Baik secara ihtimal 
(kemungkinan) ataupun takdir (perkiraan).” 


Maksud perkataan ini akan nampak jelas saat kita 
mengklasifikasikan iafal menjadi empat macam, yaitu; 


Pertama; lafal yang menunjukkan makna tidak sempurna, 
seperti kata. al-aiz (lemah), al-faar (fakir), dan al-ama (buta). 
Tidak boleh menyebut Allah dengannya, sehingga tidak boleh 
menamai Allah dengan al-'Ajiz (yang lemah), al-Fagir (yang fakir), 
atau al-Kha 'in (pengkhianat). 


Kedua, lafal-latal yang menunjukkan ketidaksempurnaan 
dalam satu kondis:, namun menunjukkan kesempurnaan pada 
kondisi lainnya. Dengan kata lain, memiliki dua kemungkinan 
dalam satu makna. Contoh, al-makr (makar atau rencana buruk), 
al-kaid (tipu daya), danel-istihza (memperolok-olok). Lafalsemacam 
ini tidak boleh dijadikan sebagai nama Allah, sehingga Allah 
tidak boleh disebut dengan al-Makir (yang membuat rencana 


!. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah (Gp) 


buruk), al-Mukhadi' (yang menipu), atau al-Mustahzi' (yang 
memperolok-olok), sebagaimana akan datang penjelasannya dalam 
kaidah sifat-sifat Allah. Inilah maksud perkataan penulis; “(tidakada 
kekurangan dalam nama Allah) baik secara ihtimal (kemungkinan).” 


Ketiga; lafal-lafal yang menunjukkan kesempurnaan, 
namun juga membawa makna ketidaksempurnaan dalam benak 
pikiran, seperti kata al-mutakallim (yang berbicara), al-murid 
(yang berkehendak), al-fa'il (yang berbuat), dan asy-sya'i (yang 
berkehendak). 


Contoh : al-Mutakallim (yang berbicara); orang yang berbicara 
adakalanya membicarakan kebaikan, dan adakalanya membicarakan 
keburukan. Karena itu, Allah tidak boleh disebut dengan nama 
ini, karena nama-nama-Nya tidak mengandung kekurangan atau 
ketidaksempurnaan, meski hanya berdasarkan takdir (perkiraan). 


Karena itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & berkata dalam 
al-Ashfahaniyyah, hal. 5, “Adapun penyebutan Allah dengan nama 
al-Murid (yang berkehendak) dan al-Mutakallim (yang berbicara), 
maka dua nama ini tidak disebutkan di dalam Al-Qur'an, ataupun 
dalam jajaran nama-nama Allah yang indah seperti yang diketahui. 
Memang makna kedua namaini benar, namun al-asma ul husna yang 
dengannya Allah diseru, itulah nama-nama yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an dan sunnah. Itulah nama-nama yang menunjukkan 
makna pujian dan sanjungan dengan sendirinya. Semisal ilmu, 
al-qudrah (Mahakuasa), rahmat, dan sejenisnya; merupakan sifat- 
sifat yang menunjukkan makna terpuji dengan sendirinya, dan 
nama-nama yang mewakili sifat-sifat tersebut adalah nama-nama 
yang terpuji. 


Berbeda dengan kalam dan iradat. Karena kedua jenis nama 
ini bisa dimaknai dengan sifat terpuji; seperti jujur dan adil. Dan 
sifat tercela; seperti zalim dan dusta. Sementara Allah hanya disifati 
dengan sifat-sifat terpuji dan terbebas dari sifat-sifat tercela; maka 
kalam dan iradat hanya disebut untuk menyifati nama-nama yang 
terpuji semisal Al-Hakim, Ar-Rahim, Ash-Shadiq, Al-Mu'min, 
Asy-Syahid, Ar-Rauf, Al-Halim, Al-Fattah, dan semacamnya. 


Karena itulah nama Al-Mutakallim (yang berbicara) dan 
Al-Murid (Yang Maha Berkehendak) tidak termasuk dalam jajaran 
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nama-nama Allah yang indah yang disebutkan dalam nash.” Selesai 
nukilan secara ringkas. 


Imam Ibnul Qayyim berkata dalam Madarijus Salikin (111/415), 


“Nama yang mengandung makna sempurna dan makna kurang 
sempurna, makna baik dan makna buruk; tidaklah termasuk 
dalam jajaran al-asma ul husna, seperti kata asy-syai' (sesuatu), dan 
al-ma'lum (yang diketahui): Karena itu Allah tidak disebut dengan 
nama al-Murid (Yang Maha berkehendak), ataupun Al-Mutakallim 
(Yang Maha Berbicara), kendati Allah memiliki iradah dan al-kalam 
(sifat berbicara), sebab baik nama al-Murid ataupun al-Mutakallim 
keduanya mengandung dua makna (baik dan jelek sekaligus). 


Ini merupakan kedalaman fikih al-asma'ul husna, maka 
renungkanlah. Wabiliahit taufiq.” Selesai nukilan dengan perubahan. 
Lihat pula Bada 'iul Fawaid (1/161). 


Keempat,  lafallafal yang menunjukkan puncak 
kesempurnaan tanpa adanya cela sedikit pun, baik secara ihtimal 
(kemungkinan) ataupun tagdir (perkiraan), lafal-lafal seperti inilah 
yang dengannya Allah disebut, seperti contoh-contoh yang sudah 
disebutkan oleh penulis. 


Untuk lebih jelasnya, berikut kami nukilkan pernyataan Syaikh 
Ibnu Utsaimin pada syarah Shahih al-Bukhari, halaman: 12. Beliau 
mengatakan, “Semua nama-nama Allah itu indah, karena itulah 
Allah berfirman, 


ban BS KA ASN a 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu. 
(OS. Al-A'raf : 180). 


Husna adalah isim tafdhil, yang bentuk mudzakkarnya ahsan. 
Contoh, rajulun ahsan wa imra'atun husna, artinya, lelaki ahsan 
(tampan) sedang wanita husna (cantik). 


Demikianlah Allah menyebut: al-asma'ul husna. Dengan 
menyebut kata (husna) yang merupakan sifat mu 'annats. Karena 
asma” adalah bentuk jamak: dan bentuk jamak disifati dengan 
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sifat mu'annats, kecuali jamak untuk orang yang berakal. Kata 
jamak sepertiitu disifati dengan sifat yang sesuai dengan maknanya. 
Untuk mudazakkar: menggunakan jamak mudzakkar salim, dan 
untuk mu'annats, menggunakan jamak mu'annats salim. Adapun 
jamak untuk sesuatu yang tidak berakal, maka disifati dengan sifat 
mu'annats. 


Dengan demikian, nama-nama Allah :- semuanya adalah husna 
(Mahaindah). Husna adalah kata yang mencakup keindahan yang 
paling sempurna, keindahan yang terbebas dari segala bentuk 
kekurangan. 


Dari kaidah ini bisa dipahami bahwa di antara nama-nama 
Allah, tidak ada satu pun nama yang memiliki dua kandungan 
makna, makna yang baik dan makna yang tidak baik. Karena itulah, 
al-Mutakallim dan al-Murid tidak termasuk dalam nama-nama 
Allah, meski Allah berbicara dan berkehendak 


Para ulama berkata: karena lafal al-Mutakallim bermakna Zat 
yang berkata. Dan perkataan itu adakalanya baik, dan adakalanya 
buruk. Sama halnya dengan iradah (kehendak). Karena itu, kita 
tidak boleh menamai Allah dengan al-Mutakallim ataupun al- 
Murid, namun kita boleh mensifati Allah sebagai Zat yang berbicara 
dan berkehendak, mengingat bahwa bab al-ikhbar (menyifati Allah 
dengan bentuk pengkabaran) itu lebih luas daripada bab at-tasmiyah 
(memberi nama Allah). 


Sebab at-tasmiyah (penamaan) merupakan bentuk insya' 
(ekspresi): yakni engkau meng-insya' (mengekspresikan) sebuah 
nama, bagi suatu Zat yangakan engkau berinama, dengannamatadi. 
Adapun ikhbar (pengkabaran), makaia hanya sebuah pemberitahuan 
semata, tanpa adanya insya (klaim ekspresi). Oleh karenanya 
mereka (para ulama) menyatakan, “Tajuk al-ikhbar lebih luas dari 
al-insya'. Mungkin saja seorang mengabarkan suatu zat dengan 
(sesuatu yang memiliki) dua makna sekaligus, padahal zat yang 
dimaksud tidak dinamai dengan sesuatu tadi, seperti ihwalnya 
nama al-Mutakallim. 


Dari sini dapat kita simpulkan bahwa, lafal yang disandarkan 
kepada Allah += terbagi menjadi empat macam, 
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Pertama; lafal yang mengandung keindahan yang sempurna. 
Lafal ini termasuk di antara nama-nama Allah. 


Kedua; iafal yang bermakna indah dari satu sisi saja. Lafal ini 
bisa digunakan untuk mengabarkan tentang Allah, namun tidak 
boleh digunakan sebagai nama-Nya. 


Ketiga, iafal yang bermakna pujian dalam satu kondisi, 
namun tidak bermakna pujian pada kondisi lainnya. Lafal ini bisa 
digunakan untuk mensifati Allah dalam kondisi yang baik saja, dan 
tidak boleh dijadikan sebagai nama-Nya secara mutlak, seperti kata 
al-makr (makar atau rencana buruk), al-khida' (menipu), al-istihza' 
(mengolok-oiok), dan al-kaid (tipu daya). 


Ketika sifat-sifat ini disebutkan sebagai bentuk balasan bagi 
orang-orang yang melakukan sifat-sifat seperti ini, maka sifat-sifat 
ini menjadi terpuji, dan bisa digunakan untuk menyifati Allah. 
Namun jika bukan dalam konteks balasan, maka tidak bisa 
digunakan untuk menyifati Allah. 


Contoh; lafal al-makr. Allah menyifati diri-Nya, bahwa Dia 
memiliki makar. Namun, sifat ini dikaitkan (sebagai bentuk 
balasan) atas orang yang melancarkan makar tipu daya. Allah ge 
berfirman: 


E SUN aa SA OA ap 
“Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal : 30) 


Karenanya, tidakbenarjika kita menyebut Allah Makir (pembuat 
tipu daya) secara mutiak. Inilah perbedaan antara lafal makar dan 
lafal mutakallim, karena kita boleh mengatakan, Allah berbicara 
secara mutlak. Tapi, kita tidak boleh mengatakan bahwa Allah 
makir (pembuat tipu aaya) secara mutlak, kecuali jika kita kaitkan 
konteksnya dengan mengatakan bahwa, Allah pembuat tipu daya 
terhadap siapa yang melancarkan tipu daya terhadap-Nya. Karena 
tipu daya bukanlah sifat terpuji, kecuali jika ia dijadikan sebagai 
balasan atas tipu daya lainnya. Dengan ini nampaklah dengan jelas, 
bahwa kekuatan Allan lebih besar dari kekuatan orang yang 
melancarkan tipu daya. 
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Seperti halnya lafal al-khida' yang bermakna tipuan. Allah & 
berfirman, 


8. Hal Aa An SBU If 
“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allahlah yang menipu mereka.” (QS. An-Nisa': 142). 


Tidak boleh menyebut Allah penipu secara mutlak. Tapi 
boleh menyebut Allah menipu orang yang menipu-Nya. 


Demikian juga lafal al-Mustahzi' yang berarti memperolok- 
olok. Kita tidak boleh menyebut Allah Mustahzi' (Zat yang 
memperolok-olok) secara mutlak. Namun kita katakan bahwa Allah 
memperolok-olok, orang yang memperolok-olok-Nya. Hal ini juga 
berlaku untuk lafal al-kaid yang bermakna tipu daya. Kita katakan 
bahwa Allah tidak menipu siapapun, selain orang yang menipu diri- 
Nya, berdasarkan firman Allah: 


KAB LAS ASI) dop IS bai ali 
“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang 


jahat. Dan Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu” (@S. 
Ath-Tharig : 15-16) 


Keempat, lafal yang tidak boleh disandarkan kepada Allah, 
yaitu lafal yang mengandung kekurangan secara mutlak, seperti 
lafal al-kha'in yang bermakna pengkhianat. Wal'iyyadzubillah. 
Tidak mungkin kita menyifati Allah dengan lafal seperti ini. 


Kedua, 


Nama-nama Allah yang disebut secara berpasangan.” 
— nn ———————————— 


Siapa pun mentadaburi kitab Allahs, pastilah mendapati 
bahwa (adakalanya) nama-nama Allah disebut secara berpasangan 
antara satu dengan yang lain, seperti; Al-Ghani Al-Hamid (Maha 
Kaya, Maha Terpuji), As-Sami' Al-Bashir (Maha Mendengar, Maha 
Melihat). Apa rahasia penggandengan (nama-nama) ini?. 


57 Min Ma'alim at-Tauhid, Dr. Marwan al-Qaisi, hal: 209. 
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Sesungguhnya setiap nama Allah, itu mengandung suatu 
sifat dari sifat-sifat Allah; dan setiap sifat Allah tersebut adalah 
sempurna. Ketika sifat kesempurnaan tadi digandengkan dengan 
sifat kesempurnaan lainnya, maka muncul kesempurnaan 
(tambahan; iainnya, yang berbeda dengan kesempurnaan yang 
ditunjukkan oleh masing-masing nama, atau sifat tadi secara 
tersendiri. 


Contoh : Al-Ghafur Ar-Rahim (Maha Pengampun, Maha 
Penyayang). Ampunan adalah sifat kesempurnaan, dan rahmat 
adalah sifat kesempurnaan lainnya. Ketika ampunan dan rahmat 
Allah digandengkan, maka memunculkan kesempurnaan ketiga, 
di luar kesempurnaan (dua sifat tadi secara terpisah). Karenanya, 
Allah layak dipuji atas ampunan-Nya, layak dipuji atas rahmat-Nya, 
dan layak divuji atas penggabungan di antara dua sifat (ampunan 
dan rahmat-Nya). 


Ditambah lagi; gandengan sifat-sifat ilahi satu sama lain 
merupakan kesempurnaan besar yang memunculkan kebaikan dan 
keutamaan, yang sangat dibutuhkan, dan bermanfaat bagi para 
hamba, seperti penggandengan sifat kaya dan sifat mulia dalam 
firman-Nya; 


ERE D 


“Maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia.” (QS. An- 
Nami : 40) 


Karena seperti diketahui bahwa tidak setiap orang kaya itu 
dermawan, dan tidak setiap orang dermawan itu kaya. Anda tentu 
tidak mendapatkan manfaat apapun dari orang kaya yang pelit, 
tidak pula mendapatkan manfaat dari orang dermawan yang miskin. 
Tidak ada satu zat pun yang Mahakaya dan Mahadermawan, yang 
kekayaan dan kedermawanannya mencapai titik kesempurnaan, 
selain Allah. Inilah situasi yang mendorong hamba untuk bersandar 
kepada-Nya semata, dan berharap hanya kepada-Nya, bukan 
kepada yang lain. 


Pembahasan di atas, tidak lain hanya sebatas menjelaskan 
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kesempurnaan yang muncul dari penggandengan sifat kaya 
dengan sifat dermawan. Dan tentu tidak diragukan lagi; bahwa ada 
kesempurnaan-kesempurnaan agung lainnya yang muncul dari 
penggandengan nama-nama ilahiyah antara satu dengan yang lain. 


& Berikut adalah al-asma ul husna yang disebutkan secara 
berpasangan di dalam Al-Qur'an : 


a Se Sya aii ANA úi wb 
2 aga 
« “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha 


Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik hari pembalasan.” (@S. 
Al-Fatihah: 1-4) 


mena KL doi EL Len RN ae an 
gyp dalai ee Sa Jae 


- “Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. 
Allah tempat meminta segala sesuatu.” (QS. Al-Ikhlash : 
1-2) 


Ng 


Penga 
- “Dialah Yang Maha Melimpahkan Kebaikan, Maha Penyayang.” 
(QS. Ath-Thur : 28) 


denai 


« “Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” (QS. Al- 
Baqarah : 128) 


g LAN GAN ab 
. “Allah Mahabenar, Maha Menjelaskan” (QS. An-Nur : 25) 


- “Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji.” (QS. Eushshilat : 42) 
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EN TNO TAN SP da TA 
ea gan 


» “Dan Dia Mahabijaksana, Maha Mengetahui” (QS. Al-An'am 


118) 
* “Sungguh, Dia Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” (QS. Al- 
Hijr : 25) 
Ku 
* “Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (QS. Al- 
Isra`: 44) 
a 
* “Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih” (QS. 
Hud : 73) 
E rA E 4 
* “Maha Hidup, Maha mengurus seluruh makhluk.” (OS. Al- 
Bagarah : 255) 
aa) 


* “Yang Mana Mengetahui, Maha Melihat dosa hamba-hamba- 
Nya” (OS, Al-Isra': 17) 


Ke Ia SU Ip 
« “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk rupa” (@S. Al-Hasyr : 24) 


g II A. b 
* “Dialah Yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui” (OS. Al-Hijr 
186) 
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P s 


TEN. 


* “Rabb, Yang Maha Penyayang” (QS. Yasin : 58) 


g gej Ds ÉLI d.b 
* “Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
manusia.” (QS. Al-Baqarah : 143) 
€ m aie 


* “Maha Pengasih, Maha Penyayang” (QS. Al-Fatihah : 2) 


Ei p 
* “Dan Dialah Yang Maha Penyayang, Maha Pengampun” (QS. 
Saba':2) 


A 


Baa 
< “Sungguh, Tuhanku Maha Penyayang, Maha Pengasih.” (QS. 
Hud : 90) 


4 A , á Pai Dy 
* “Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy- 
Syura : 11) 


Si 


Ka 
< “Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” (QS. Ali 
“Imran : 34) 


Pei 
« “Sungguh, Dia Maha Mendengar, Mahadekat” (QS. Saba`: 
50) 


Pa SL AM 353... 
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Ng 


«+ “Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.” (QS. An-Nisa': 
147) 


Nge 


Te a 
. “Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyantun” (QS. At- 
Taghabun : 17) 


A 


HS ASM 
<. “DansesungguhnyaAllah Maha Mengetahui, MahaPenyantun." 
(QS. Al-Hajj : 59) 


A 


Matah o 
. “Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana” (QS. Al-Anfal : 
71) 


Gas BE 


- “Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa” (QS. Asy-Syura : 50) 


KA Kal... 
« “Allah Yang Maha Mengetahui, Mahateliti” (QS. At-Tahrim 
:3) 


5g 


Kea. 
« “Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” (QS. An- 
Nisa : 43) 


Ni 


g p i n.. 
. “Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa” (QS. An-Nisa`: 149) 


a ad 


“Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Ali “Imran : 62) 
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« “Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.” (QS. Ibrahim: 1) 


wg 


Penan 
< “Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang.” (QS. Asy- 
Syw'ara': 217) 
Ban, 


< “Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.” (OS. Ghafir : 
2) 


aaa 
» “Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk : 
2) 


SN hall d 
< “Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun.” (QS. Shad : 66) 


TETE. 


< “Yang Mahaperkasa, Mahakuasa.” (QS. Al-Qamar : 42) 


Sama 
« “Sungguh, Dia Mahatinggi, Mahabijaksana.” (QS. Asy-Syura 
: 51) 


Pn GA a 
“Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Al-Hajj : 62) 


Sg 


Se 


6 ea! L jag à 
* “Dialah Yang Mahaagung, Mahabesar.” (QS. Asy-Syura : 4) 
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Kanan maa 


REFTER 


“Sunggun, Allah Mana Pengampun, Maha Penyantun” (QS. 
Ali “Imran : 155) 


E SA Ab Ol Ll 


“Sunggun, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.” (QS. 
Asy-Syura : 23) 


Ta BAR IT 
R ep PE adhik 


"Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah 
: 218) 


“Mahakaya, Mahamulia” (QS. An-Naml : 40) 


“Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah : 267) 


an 


“Allah Muhakayu, Maha Penyantun.” (QS. Al-Baqarah : 
263) 


CFan] ¿éii ETS 


“Dan Die Yang Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui.” 
(QS. Saba`: 26; 


SA ga E Ój oà 


GA 
Sungg 


Eud: 66: 


Tuhanmu, Dia Mahakuat, Mahaperkasa” (OS. 


3 Lama LP g) ol- 
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$ 


sg 


Eg 


* “Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan 
memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS. Hud : 61) 


SS kd SEA Ó) -> 


« “Sungguh, Allah Mahalembut, Maha Mengetahui” (OS. Al- 
Ahzab : 34) 


ga GAN SIN JUS 


« “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya.” (QS. 
Thaha : 114) 


Da Sa abadi IAIN Tega BII AY y Y SAN At jab 
KOP AL aa ISA Jah 
* “Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang 
Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Ke-amanan, 
Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, 


Yang Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan.” (QS. Al-Hasyr : 23) 


GS ad DAH di 


< “Maharaja, Yang Mahasuci, YangMahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(OS. Al-Jumu'ah : 1) 


* “Tuhan Yang Mahakuasa.” (OS. Al-Gamar : 55) 


E USK a... 


$ 


< “Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), Mahabijaksana.” (QS. 
An-Nisa": 130) 


ela 
+ “Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Ali ‘Imran : 73) 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < e 


SA A 
« “Dia Tuhan Yang Maha Esa, Mahaperkasa” (QS. Ar-Ra'd : 
16) 


< “Dan Dialah Maha Pelindung, Maha Terpuji.” (OS. Asy-Syura 
: 28) 


& Di antara nama-nama ilahi yang disebutkan secara 
berpasangan di dalam sunnah nabawiyah ialah : 


“Maha Penerima tobat, Maha Pengampun.” 


“Maha Penyayang, Maha Pemalu, Maha Mulia.” 


“Maha Hidup, Maha Menutupi (aib hamba-hamba-Nya).”® 


58 Berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata, 
pa KANGA MIN AA FETERE E Keos E E pa 
H3 d A Sg) Ja Al as ade ai daa adi Joy aa US ol 
Be ğu aii AI <i Sl NAH 
“Sungguh kami pernah menghitung; Rasulullah membaca dalam 
suatu majelis, “Ya Rabb!. Ampunilah aku dan terimalah tobatku, 
sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat, Maha Pengampun,’ 


sebanyak seratus kali.” Ditakhrij oleh Ahmad (11/21), (11/67), (11/84). Dinilai 
shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 556. 


59 Berdasarkan sabda Nabi &z, 

GE KANG ai l ai ia PA e pen A 
“Sungguh, Allah Maha Penyayang, Maha Pemalu, Maha Mulia; la malu 
terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu la 
tidak meletakkan suatu kebaikan pada keduanya.” HR. al-Hakim dari Anas. 
Hadits ini tertera dalam Shahihul Jami’ ash-Shaghir, hadits nomor 1768. 


60 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4012, an-Nasa'i (1/70), dan al-Baihagi 


(11198). 
en 


amma z í Kaidan-kaidah Terkait Nama-nama Allah 


“Maha Agung, Maha Penyantun.” 


Semoga Allah memberikan kemudahan pada seseorang untuk 
menulis pembahasan khusus yang menjelaskan sisi kesempurnaan 
al-asma`ul husna yang disebut secara bergandengan di dalam 
Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


Imam Ibnul Qayyims& memiliki sebuah penuturan indah 
terkait hikmah dibalik nama-nama Allah yang disebut secara 
bergandengan, dan terkait ayat-ayat Al-Qur'an yang diakhiri dengan 
nama-nama tersebut. Saya nukilkan disini untuk sebuah faidah. 
Beliau berkata, “Allah memerintahkan (kita) untuk menghayati dan 
merenungi firman-Nya, merenungi perintah-perintah, ancaman- 
ancaman dan larangan-larangan-Nya. Andaikata perkara-perkara 
ini tidak mengandung hikmah, maslahat, tujuan yang diinginkan, 
dan kesudahan baik, yang bisa menjadi obyek perenungan, tentu 
tidak ada artinya merenungkan (perintah dan larangan-Nya tadi). 


Akan tetapi, Allah mengajak manusia untuk berpikir dan 
merenung, agar Ia memperlihatkan hikmah-Nya nan sempurna 
kepada mereka, juga untuk menampakkan tujuan dan maslahat- 
maslahat mulia, yangmengharuskansiapapun yangmengetahuinya, 
untuk mengakui bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Zat Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji. 


Dan sungguh di balik penciptaan dan perintah Allah, pasti 
terdapat banyak hikmah dan maslahat yang dituju. Juga terdapat 
maksud-maksud mulia yang diakui fitrah dan akal sehat. Siapapun 
memiliki fitrah yang lurus, tentu tidak akan mengingkari hal itu. 


Allah: menyebutkan dua nama ini saat mengisyaratkan 


61 Berdasarkan riwayat Muslim dari Ibnu Abbas #2, bahwa Nabi Allah 3 
berdoa ketika tertimpa kesusahan, 


SA YP SEN abal! Asal Sp AU YP OP LAS dadi at Vj SL 

A AAN ag AN Sp IAI 
“Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah Yang 
Maha Agung lagi Maha Penyantun, tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
sebenarnya) selain Allah Rabb Pemilik “Arsy yang agung, tiada ilah (yang 


berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah Rabb Penguasa langit, 
bumi, dan Rabb Pemilik “Arsy yang mulia.” Hadits nomor 273 (IV/209). 


«22 Syarah Al Qowaaid Al- Mutsla pa————— 


asal penciptaan dan pensyariatan, seraya mengingatkan bahwa 
keduanya bersumber cari hikmah yang jelas, disertai ilmu yang 
meliputi segala sesuatu secara sempurna, sebagaimana firman- 
Nya, 


ng bi Na SAN AS Alap 
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi 


Al-Qur'an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui. 
(QS. An-Naml : 6) 


Dan firman-Nya; 


aa A 
“Kitab (Al-Qur'an) ini diturunkan oleh Allah Yang Mahamulia, 
Mahabijaksana” (QS. Az-Zumar : 1) 


Dalam ayat ini, Allah menyebut al-izzah (keperkasaan) yang 
mencakup makna kekuasaan dan kewenangan secara sempurna, 
dan juga hikmah yang mencakup makna pujian dan ilmu yang 
sempurna. 


Juga firman-Nva; 


Demak ip NIS as kis Ap a AR BEN GP 


“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang 
merekalakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (QS. Al-Ma'idah : 38) 


Seorang Arab badui mendengar ada seseorang membaca ayat 
diatas, (kemudian menutup dengan); (aa) Js 415). Artinya, 
‘Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, lalu ia berkata, 
Itu bukan kalam Allah? Seseorang menimpali, 'Apakah kau 
mendustakan Al-Qur'an?” Badui itu menjawab, “Tidak, tapi dia 
(pembaca) tidak membacakannya dengan baik! Si pembaca 
kemudian membetulkan kesalahannya lalu membaca; (5:52 A, 


e 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < C 


ea). Artinya, “Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana', si badui pun 
berujar, Iya, kau benar.” 


Jika Anda menghayati bagian akhir ayat-ayat Al-Qur'an yang 
menyebut nama-nama dan sifat-sifat Allah; Anda akan mendapati 
bahwa ayat-ayat tersebut diakhiri dengan menyebut sifat yang 
sesuai dengan konteks persoalan, hingga seakan ayat-ayat tersebut 
(sendirilah yang) menunjukkan makna (nama-nama Allah yang 
sesuai konteks tadi) serta menyebutkan kelazimannya. Contoh; 


Ka SN ND jak ol a E Eii ofo 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, 


sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana” (QS. 
Al-Ma`idah : 118). 


Maksudnya, ampunan-Mu untuk mereka bersumber dari 
kemahaperkasaan, dan kekuasaan yang sempurna. Bukan ampunan 
yang bersumber dari kelemahan dan ketidaktahuan. 


Demikian pula firman-Nya; 


E mali padi pa Ab 


“Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui.” (QS. Yasin : 38. Fushilat : 12. Az-Zukhruf : 9). 


Firman ini disebutkan dalam beberapa tempat, yakni setelah 
Allah menyebutkan benda-benda langit, termasuk munculnya 
cahaya subuh, menjadikan malam sebagai ketenangan, peredaran 
matahari dan bulan berdasarkan perhitungan cermat yang tidak 
saling melampaui satu sama lain, menghiasi langit dunia dengan 
bintang-bintang dan menjaganya, dan Allah menganarkan bahwa 
ketentuan yang teliti, penuh hikmah, dan sempurna :ni bersumber 
dari keperkasaan dan iimu-Nya, dan bukan suatu kebetulan yang 
membuat pelakunya tidak berhak untuk dipuji, sebagaimana 
lazimnya perkara-perkara yang terjadi secara xebetular:. 


Contoh lain, Allah menutup di akhir setiap kisah para nabi dan 
umat-umat mereka dalam surah Asy-Sywara' dengar: firman-Nya: 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mura < Pen 


Sena 

“Dan sungguh, Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa, Maha 

Penyayang.” (QS. Asy-Syw'ara': 9, 68, 104, 122, 140, 159, 175, 
191). 


Sesungguhnya keputusan yang Allah berikan kepada para rasul- 
Nya, para pengikut mereka, dan juga keputusan yang Ia berikan 
kepada para musuh mereka; semuanya besumber dari keperkasaan 
dan rahmat. Allah menganugerahkan rahmat di tempatnya yang 
tepat, menyiksa musuh-musuh-Nya dengan keperkasaan-Nya, 
menyelamatkan rasul-rasul-Nya dan para pengikut mereka dengan 
rahmat dan hikmah-Nya, yang setiap hal tadi merupakan skenario 
yang memang ingin dicapai, yang menunjukkan sesempurnanya 
perbuatan, dan bukan terjadi secara kebetulan belaka. 


Allah s2 mengabarkan bahwa hukum-Nya adalah hukum 
terbaik, dan ketentuan-Nya adalah ketentuan terbaik, yang 
seandainya tidak sesuai dengan hikmah dan maslahat yang 
dimaksudkan, tentu hukum dan ketentuan-Nya tidak sebaik itu. 
Andaikata keindahan (hukum dan ketentuan-Nya) hanya karena 
ia merupakan sesuatu yang telah diketahui dan ditakdirkan, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh kelompok yang menafikan 
(hikmah), maka apa bedanya Ia dengan selain-Nya?. Sungguh, Allah 
itu mengetahui segala sesuatu, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
sehingga setiap hai yang telah diketahui ataupun ditakdirkan, 
maka itu merupakan sebaik-baik hukum dan sebaik-baik (hikmah) 
ketentuan. 


Pernyataan (mereka) sungguh sangat bertentangan dengan 
firman Allah &; 


aoig p USA A iyan A TIM Sp 

“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) 

siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 
meyakini lagamanya)?” (QS. Al-Ma'idah : 50) 


Allah :2 juga berfirman, 


= ma 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah C 
wap 


ag Aa BG Jaa gan d igs AN Ah Go daat as 

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan 
kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus?” (QS. An-Nisa ': 
125). 


Karena itulah tidak mungkin Allah memilihkan (syariat) agama 
untuk mereka selain Islam dan meridhainya. Sebagaimana tidak 
mungkin bagi-Nya memiliki aib ataupun berbuat zalim. 


Allah: berfirman; 


P ri isil IN ANA Ga 
“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 


“Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?” 
(QS. Fushshilat : 33) 


Allah & berfirman; 


& Ss 3 Gap 
“Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baik 
yang menentukan.” (QS. Al-Mursalat : 23) 


Allah 4£ berfirman, 


gaudi gasi in 2 d 
“Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” (QS. Al-Mu'minun 
:14) 


Tidak ada yang lebih baik dari ketentuan dan ciptaan-Nya, 
karena semua itu berlaku sesuai hikmah, rahmat, dan ilmu-Nya. 
Allah & berfirman; 


C > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla = ——- 


K2 SE sa EN IE HERU 
“Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pengasih.” (QS. Al-Mulk : 3) 


Andaikan penciptaan tadi tidak berjalan dengan sangat 
sempurna dan baik, tidak sesuai dengan tujuan-tujuan terpuji, dan 
hikmah-hikmah yang cimaksudkan, tentu tidak ada keseimbangan 
dalam setiap penciptaan, atau jika (yang dimaksudkan) bahwa 
keseimbangan tersebu: hanya kebetuian semata, yang Penciptanya 
tidak berhak untuk dipuji, karena hal tadi bukan kehendak ataupun 
keinginan-Nya, tentu hal ini mustahil. 


Hayatilah hikmah Al-Qur'an yang menyebut lafal, As-Sami' 
Al-Alim' (Maha Mendengar, Maha Mengetahui),? dalam surah 
Al-Araf dan Ha Mim As-Sajdah, sebagai istiadzah atau memohon 
perlindungan dari setan yang kita ilmui keberadaannya, namun 
tidak pernah kita lihat. 


Sedangkan memohon perlindungan, dari kejahatan 
setan manusia yang dapat kita lihat dengan mata kepala kita, 
menggunakan lafal, As-Sami' Al-Bashir (Maha Mendengar, Maha 
Melihat), seperti disebutkan dalam surah Ha' Mim Al-Mu'min, 
Allah : berfirman, 


Ú S NI dangan Hor aU 


Mi da Oak Sal Sp 


PA gA AA LELU A o 


“Sesungguhnya oreng-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 


62 Allah & berfirman, 
sar PT ATA AAK EP Ne EN PAI TANPA SER Ia To 

è aa SA P Olesi ya SE ja lelap 
“Dan jika seran datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sungguh, Di: Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-A'raf : 200). 
Allah: juga berfirman: 

e kah dn DAN aa Ga ME G > 
“Dan jika setan mergganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 


perlindungar kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (QS. Fushshilat : 36) 


— & I. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah e 


tanpa alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada 
mereka hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka 
capai, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Ghafir : 56). 


Yakni karena perbuatan setan manusia dapat dilihat dengan 
mata. Lain halnya dengan godaan setan (dari bangsa jin), dimana 
perasaan waswas, lintasan pikiran, dimasukkan setan melalui hati, 
(dan hal ini) berkaitan dengan ilmu, sehingga Allah memerintahkan 
(hamba-Nya) untuk berlindung kepada Zat Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. Sementara pada perkara-perkara yang bisa 
dilihat dan kasat mata, maka Allah memerintahkan (hamba-Nya) 
untuk memohon perlindungan kepada Zat yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat. 


Sebagaimana pula Al-Qur'an juga biasa mendatangkan uslub 
ancaman dan peringatan kepada para mukhatab (lawan bicara), 
dengan menyebutkan sifat-sifat Allah yang mencakup peringatan 
dan sifat yang melazimkan keistiqamahan. 


Seperti firman-Nya; 
GE hye i A AN GK G aai oa A ob 
“Tetapi jika kamu tergelincir setelah bukti-bukti yang 


nyata sampai kepadamu, ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (QS. Al-Baqarah : 209). 


Dan firman-Nya; 


a GG AG Gal Dia Ind Ga DA Aj SIS ad 


£ Na 
“Barangsiapa menghendaki pahala di dunia naka kerahuilah bahwa 


di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat” (QS. An-Nisa :134) 


Al-Qur'an banyak menyebutkan uslub-uslub serupa. Dalam 


konteks ayat ini maka maknanya ialah; “Aku (Allah) mendengar 
perlakuan kaummu terhadapmu (hai Muhammad), dan sikap 
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mereka dalam menanggapi risalah-risalah-Ku, dan Aku juga melihat 
apa yang mereka lakukan.” 


Tidak disangsikan lagi bahwa orang-orang yang sampai kepada 
mereka risalah, terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama; 
mereka yang menanggapi risalah nabi dengan mengatakan, “Kau 
benar,”lalusetelahitumerekamengamalkanpetunjuknya. Kelompok 
kedua; mereka yang menanggapi risalah nabi dengan pendustaan, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang kontradiktif dengan 
petunjuknya. Orang-orang ini, tingkat (pemahaman) mereka secara 
pendengaran Iebih tinggi, daripada tingkat (pemahaman) mereka 
secara penglihatan, sehingga Allah 3: mengedepankan (perkataan 
Maha Mender gar) yang terkait dengannya, dari (perkataan Maha 
Melihat) yang terkait dengan penglihatan. 


& Penggandengan nama Al-Wasi' (Maha Luas) dan Al-'Alim 
(Maha Mengetahui) 


Allah & berfirman, 


SEE BF Jd MI Oak Ga JED 
Ka Aly AN BG oad Lieti An Ka BU al 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang 


Dia kehendaki. dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Al- 
Bagarah : 261) 


Ayat ini ditutup dengan dua nama di antara nama-nama Allah 
yang indah, yang sesuai dengan konteks ayat, yaitu nama, Al-Wasi' 
(Maha Luas) Jan Al Alim (Maha Mengetahui), sehingga seorang 
hamba tidak akan merasa aneh dengan pelipatan pahala yang 
begitu besar ini, serta tidak merasa sempit hatinya, karena Zat 
Yang Melipatgandakan pahala adalah Zat Maha Luas pemberian- 
Nya, Maha Luas kekayaan-Nya, dan Maha Luas karunia-Nya. 


Namun demikian jangan dikira bahwa luasnya pemberian 


Allah mengharuskan pelipatan ganjaran tersebut akan didapatkan 
oleh setiap orang yang berinfak, karena Allah Maha Mengetahui 


C 


8. i. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah 


siapakah yang pantas mendapatkan balasan dari pelipatan tersebut, 
dan siapa yang tidak layak mendapatkannya, sebab kemuliaan dan 
kedermawanan-Nya tidaklah berseberangan dengan hikmah-Nya. 
Akan tetapi, Ia meletakkan karunia-Nya di tempat yang sesuai, 
berdasarkan kelapangan dan keluasan ranmat-Nva. Dan Dia 
menahan (karunia-Nya) bagi mereka yang memang tidak pantas 
untuk mendapatkannya, hal ini sesuai hikmah dan i' mu-Nya. 


& Penggandengan nama Al-Ghani (Maha Kaya) dan 
Al-Halim (Maha Penyantun) 


Allah & berfirman: 


E l aah SIA Ba A Sas Jh 
“Perkataan yang baik dan pemberian macf lebih baik daripada 


sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha 
Penyantun.” (QS. Al-Baqarah : 263). 


Ayat ini ditutup dengan dua sifat yang sesuai dengan kandungan 
ayat, “Allah Mahakaya, Maha Penyantun” 


Ada dua makna dalam penggandengan dua nama ini : 


Pertama, Allah Maha Kaya, tidak membutuhkan kalian. 
Sedekah kalian sedikit pun tidak memberikan manfaat apapun 
bagi-Nya. Justru kalianlah yang mendapatkan bagian sempurna 
dari sedekah yang kalian berikan, manfaatnya pun kembali pada 
kalian sendiri, bukan kepada Allah 3 . Lantas bagaimana bisa orang 
mengungkit-ungkit infak yang ia berikan, dan menyakiti hati orang 
yang diberi, padahal Allah sama sekali tidak membutuhkannya, 
juga tidak membutuhkan ihwal selainnya. Meski demikian, Ia Maha 
Penyantun, karena tidak menyegerakan hukuman bagi orang yang 
mengungkit-ungkit sedekahnya. Konteks ini juga mengandung 
ancaman dan peringatan keras. 


Kedua, sesungguhnya Allahi Maha Kaya secara mutlak 
dari segala sisi, Ia juga menyandang sifat santun, mengampuni, 
dan memaafkan kesalahan. Bersama dengan itu Dia juga Maha 
Luas pemberian-Nya, Maha menyeluruh karunia-Nya. Lantas 
bagaimana bisa seorang di antara kalian menyakiti hati orang yang 
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ia beri sedekah dengan mengungkit-ungkitnya, padahal yang ia 
berikan itu hanyalah sedikit, dan ia juga memerlukan Rabbnya. 


Dengan kesempurnaan sifat Allah Yang Maha Kaya, maka 
mustahil jika Allah memerlukan anak, istri, sekutu, dan penolong. 
Karena keagungan dan ketinggian-Nya yang sempurna, hingga 
kursi-Nya pun meliputi seluruh langit dan bumi. Bumi dan seluruh 
langit tidak kuasa memuat Kursi-Nya. Seluruh makhluk-Nya tidak 
dapat meliputi-Nya, karena Ia Maha Tinggi di atas segala sesuatu, 
dan Ia Maha Meliputi segala sesuatu. Kalimat-kalimat-Nya tidak 
pernah habis ataupun berubah. Andaikan satu lautan dijadikan 
tinta, kemudian ditambah lagi tujuh lautan setelahnya, dan seluruh 
pepohonan bumi dijadikan pena, lantas semua tinta dan pena 
tersebut digunakan untuk menulis kalimat-kalimat Allah, tentu 
tinta dan pena tersebut akan habis, sementara kalimat-kalimat 
Allah tidak akan habis, karena kalimat-kalimat-Nya bukanlah 
makhluk.” 


63 Asmaullahil Husna, Imam Ibnul Qayyim, hal: 296-301. Dikumpulkan dan 
disusun oleh; Yusuf Ali dan Aiman Abdurrazzag. 
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A: 
Ré KOJ 
EDARIA 


Kaidah Kedua” 


ANG LAN via 
CA 


64 Kaidah ini menjelaskan bahwa asma' Allah menunjukkan nama dan sifat 
sekaligus. Berbeda dengan nama manusia, vang hanya sebatas nama 
saja. Karena itulah ad-Darimi berkata dalam bantahannya terhadap Bisyr 
al-Muraisi (1/162), “Kadang seseorang bernama Hakim (yang berarti 
orang bijak), tapi ternyata bodoh. Kadang bernama Hakam (yang berarti 
orang adil), tapi ternyata zalim. Kadang bernama Aziz (yang berarti 
orang mulia), tapi ternyata hina. Bernama Karim (yang berarti orang 
mulia), tapi ternyata tercela. Bernama Saleh (yang berarti orang baik), 
tapi ternyata jahat. Bernama Sa'id (yang berarti orang bahagia), tapi 
nyatanya celaka. Bernama Mahmud (yang berarti orang terpuji), tapi 
ternyata tercela. Bernama Habib (yang berarti orang yang dicintai), tapi 
ternyata dibenci. Ada juga yang bernama Asad (yang berarti singa), 
Himar (yang berarti keledai), Kalb (yang berarti anjing), Kulaib (yang 
berarti anjing kecil), Hirr (yang berarti kucing), Hanzhalah (yang berarti 
labu pahit), Algamah (yang berarti buah pahit), dan semacamnya, namun 
ternyata personnya tidak seperti namanya.” 

Dalam konteks ini, ada dua hal yang mirip dengan nama-nama Allah : 
Pertama, nama-nama Nabi, karena nama-nama beliau bukan sekedar 
nama semata, tapi juga sifat. Terkait hal ini. silahkan baca Syarh Syifa 
al-Gadhi Iyadh, karya Mulia Ali Qari (1/485, 514), Nasimur Riyadh Syarh Syifa 
Al-Gadhi Iyadh, karya al-Khafaji (11/380, 392), al-Mawahib al-Laduniyyah, 
al-Gashthalani (I!/10) dan syarahnya, karya az-Zargani (1/12), Subulul 
Huda war Rasyad, ash-Shalihi (1/400). 

Ibnul Gayyim menyatakan dalam Zadul Ma'ad (1/86) tentang nama-nama 
Nabi, “Nama-nama beliau adalah sifat, bukan sekedar nama semata. 
Tapi nama yang diambilkan dari sifat-sifat yang ada pada diri beliau, yang 
melazimkan pujian dan sifat kesempurnaan bagi beliau.” Selesai nukilan. 
Az-Zargani menyatakan dalam Syarhul Mawahib (Ili/112) tentang nama- 
nama Nabi; semua nama-nama Nabi: menunjukkan makna-makna 
mulia. Karena itu Ibnul Qayyim mengatakan, bahwa Muhammad adalah 
nama dan sifat bagi beliau, sedangkan bagi selain beliau, hanya sebatas 
penamaan saja. Ini sama seperti nama-nama Allah, nama-nama-Nya 
menunjukkan makna pujian, sehingga tidak ada kontradiksi antara nama 
dan sifat. 

Karena nama merupakan cermin yang membiaskan sifat, maka hikmah 
melazimkan adanya korelasi antara keduanya, sehingga keduanya tidak 
disebut sebagai dua ha! yang ajnabi, tidak saling berkaitan satu sama 
lain. Dan sungguh, hikmah Al-Hakim (Zat Yang Maha Bijaksana) tidak bisa 
menerima hal itu. Kenyataan justru menun'ukkan sebaliknya. Bahwa 
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& Asma' Allah¿ menunjukkan Nama“ dan Sifat“ 


(Asma Allah adalah) a'lam (atribut yang menunjukkan Zat), 


jika dilihat dari fungsinya yang menunjukkan Zat (Allah). Dan 
aushaf (sifat), jika dilihat dari makna yang terkandung di dalamnya. 


Dalam konteks pertama”? nama-nama (Allah) bermakna 


mutaradifah,”” karena menunjukkan satu peyandang nama, yaitu 
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- nama memiliki pengaruh terhadap si penyandang nama. Dan 
penyandang nama terpengaruh dengan namanya, apakah itu dalam hal 
kebaikan, keburukan, sifat kasar, keramahan, ataupun kelembutan, 
sebagaimana yang diungkapkan dalam bait syair, 

Katakanlah, Jika kedua matamu melihat sesuatu yang memiliki julukan 
Pikiranmu pasti tertuju pada makna julukan itu” 

Kedua, nama-nama Al-Qur'an. Terkait hal ini silahkan merujuk pada, 
al-Burhan, az-Zarkasyi (1/273), al-Itgan, as-Suyuti (1/159), at-Tibyan, Thahir 
alJazairi, hal. 155 cetakan yang diteliti oleh Syaikh Abu Ghudah, 
at-Tadmuriyuh, Syaikhul Islam, beserta syarahnya, karya Falih Ali Mahdi, 
hal. 226. 


“Alam (bahasa Arab nama) adalah atribut yang menunjukkan sesuatu 
yang disebut secara mutlak, meski tanpa indikator lainnya. Ibnu Malik 
berkata; 

Isim itu menentukan sesuatu yang disebut secara mutlak 

Seperti; Ja'far dan Khirinqa 


Makna sifat, dan perbedaan antara sifat dan nama akan dijelaskan dalam 
keterangan tambahan selanjutnya. 


Zat memiliki beberapa makna, seperti yang akan kami sebutkan dalam 
keterangan tambahan selanjutnya. Dan, Zat yang dimaksud di sini adalah 
sesuatu yang berdiri sendiri. 


Yakni dalam konteks penunjukkannya terhadap Zat Allah, maka ia 
bermakna satu. Karena nama Al-Alim sepadan penggunaannya dengan 
As-Sami', As-Sami' sepadan penggunaannya dengan Al-Bashir, dan 
begitu seterusnya, dimana semua nama-nama ini menunjukkan satu Zat 
penyandang nama, yaitu Allah &. 


Mutaradifah (semacam sinonim atau alias) ialah ungkapan kata yang 
banyak, yang menunjukkan satu makna yang sama, contoh, asad dan 
laits yang artinya singa, gamh, burr, dan hinthah yang berarti gandum, 
dan contoh-contoh iainnya. Lihat; Syarh Tangihul Fushul, al-Oarafi, hal: 31, 
Syarhul Minhaj, al-arbardi (1/306), Syarh Mukhtashar Ibnu! Hajib, al- 
Ashfahani (1/175). 
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Allah. Sementara dalam konteks yang kedua,” nama-nama 
Allah bermakna mutabayinah (berbeda satu sama lain),? karena 
masing-masing nama Allah menunjukkan makna khusus. Contoh, 
Al-Hayyu (Maha Hidup), Al-“Alim (Maha Mengetahui), 
Al-Qadir (Maha Kuasa), As-Sami' (Maha Mendengar), Al-Bashir 
(Maha Melihat), Ar-Rahman (Maha Pengasih), Ar-Rahim (Maha 
Penyayang), Al-Aziz (Maha Perkasa), Al-Hakim (Maha Bijaksana), 
semua ini adalah nama-nama (mutaradifah) yang menunjukkan 
satu penyandang nama, yaitu Allah ṣe. Namun, makna Al-Hayyu 
berbeda dengan makna Al Alim; makna Al-Alim berbeda dengan 
makna nama Al-Qadir, dan seterusnya.” 


70 Yakni dalam konteks penunjukkannya terhadap sifat yang terkandung di 
dalam nama, maka ia menunjukkan makna yang berbeda. Karena makna 
as-sama' (pendengaran) berbeda dengan makna al-bashar (penglihatan). 
Sebagaimana yang dikatakan dalam Maragi ash-Shu'ud: 

Ketika kata dan makna berbeda-beda 

Maka keduanya tidak sama, seperti kata raaha dan ightadaa 
Lihat, Syarh al-Walati “ala! Maragi, hal: 24, Syarh an-Nuniyyah, ibnu Isa 
(1/252). 


71 Tabayun adalah perbedaan antara lafal berdasarkan perbedaan makna, 

contoh, hadid (besi), kitab (buku), sama' (langit), saif (pedang). 

Lihat, Taudhihul Manthig, al-Madluh, hal: 30. 

Disebutkan dalam Syarh al-Walati hal: 26: 

Lain halnya dengan kata-kata yang nampak untuk satu jenis 
Seperti kata burr (gandum) dan gamh (gandum), yang merupakan 
muradif 
Juga tidak termasuk dalam pengertian ini adalah kata serupa yang 
dimaksudkan untuk 
Keterangan tambahan, seperti kata saif (pedang) dan kata muhannad 
(pedang buatan India) 


72 Imam Ibnul Qayyim berkata dalam al-Asma'ui Husna yang dihimpun oleh 
Yusuf bin Ali, hal: 255, “Para ulama berbeda pendapat terkait nama-nama 
Allah, apakah (nama-nama tersebut) dikatakan mutabayyinah (berbeda- 
beda) sesuai dengan perbedaan makna, dan bahwa setiap nama 
menunjukkan makna yang berbeda dari makna yang ditunjukkan oleh 
nama lainnya, ataukah nama-nama-Nya dikatakan mutaradifah (saling 
mewakili satu sama lain) karena ia menunjukkan Zat yang satu, maka 
madlul (penunjukkan makna untuk mengisyaratkan Zat) dari nama-nama 
tersebut adalah satu tidak ada yang lain, seperti halnya kata mutaradifah 
(yang memiliki banyak persamaan kata) yang lain?. Perbedaan ini hanya 
bersifat lafzi (yakni secara esensi tidak ada perbedaan).” 

Kesimpulannya bahwa, nama-nama Allah adalah mutaradifah (saling 
mewakili) jika mengacu kepada Zat, dan mutabayinah (berbeda 
maknanya) jika mengacu pada sifat (yang terkandung dalam nama). 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla e—a 


Kami katakan bahwa asma' Allah (menunjukkan) nama-nama 
(atribut), dan sifat-sifat (yang terkandung di dalamnya sekaligus), 
karena demikianlah isyarat yang ditunjukkan di dalam Al-Qur'an,” 
seperti disebu:kan dalam firman-Nya; 


MAN 
“Ia Maha Pengampun, Maha Penyayang,” (OS. Al-Ahgaf : 8) 
Dan firman-Nya, 
<. KE gò Ii NG) 


“Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang” (QS. 
Al-Kahfi : 58)” 


= Setiap nama di antara nama-nama Allah, pasti menunjukkan Zat (Allah), 
dan menunjukkan sifat yang terkandung di dalam nama tadi secara 
dilalah mutabagah, dan mengisyaratkan salah satu dari penunjukkan tadi 
dengan dilaiah tadhamun, serta menunjukkan makna di luar itu dengan 
dilalah iltizam. Lihat. at-Tadammuriyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan 
syarahnya, karya Farih Alu Mahdi, hal: 226. 


73 Penulis menyebutkan sejumlah dalil bersumber dari Al-Qur'an, ijma’ 
(konsensus! ahli gramatika Arab, dan urf (konvensi), bahwa nama-nama 
Allah adalah nama oan sifat. Permasalahan ini akan dijelaskan lebih jauh 
di bagian penjelasan tambahan. 

Lihat, Tamhidui Awa il, al-Bagilani, hat: 228, Tabshirul Adillah fi Ushuliddin, 
Abul Mu'in an-Nasati (1/201-209). 


74 Dalil dari ayat ini adalah firman-Nya, (Ke- Jl 355). Para mufassir 
menyebutkan bahwa makna kata ini adalah Pemilik rahmat, maksudnya 
Rabb yang disifat dengan sifat tersebut. Dengan demikian ada 
perbedaan antara (==) dan (åsa! 55) untuk meneguhkan penetapan 
sifat Allah. 

Al-Alusi berkata dalam tafsirnya (XV/305), “Lafal (> JI 5>) lebih fasih dari 
lafal Ar-Rahman dan Ar-Rahim, meski kedua kata tersebut jika 
digabungkan, lebih fasih maknanya dari kata (4)! $3). Karena itulah 
gabungan lafal Ar-Rahman dan Ar-Rahim hanya disebut dalam basmalah 
saja. Siapa pun yang bersikap adil, tentu tidak ragu bahwa kalimat, “Fulan 
dzu al-ilmi (pemilik ilmu),” lebih fasih dari kalimat, “Fulan aliim (orang 
yang berilmu).” Bahkan juga kalimat, “Fulan al-alim (si orang yang tahu),” 
karena kata pertama, “Fulan dzu al-ilmi (pemilik ilmu),” menunjukkan 
bahwa ia memiliki esensi ilmu. Berbeda dengan dua kalimat setelahnya.” 
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Ayat kedua menunjukkan bahwa Ar-Rahim adalah Zat yang 
menyandang sifat rahmat. Juga berdasarkan ijma' ahli bahasa dan 
urf (konvensi), bahwa kata ‘alim hanya disebut untuk orang yang 
memiliki ilmu, sami' hanya disebut untuk orang yang memiliki 
pendengaran, dan bashir hanya disebut untuk orang yang memiliki 
penglihatan. Ini sudah jelas, sehingga tidak membutuhkan dalil 
apapun.” 


Dengan demikian, menjadi jelaslah kesesatan kelompok yang 
menafikan nama-nama Allah & dari makna yang terkandung di 
dalamnya, seperti ahli ta'thil.”” Mereka mengatakan bahwa Allah 
te Maha Mendengar tanpa (adanya sifat) pendengaran, Maha 


= Generasi kontemporer menakwilkan rahmat dengan makna memberi 
nikmat atau keinginan untuk memberikan nikmat. Lihat; tafsir ar-Razi 
(XXI/121), dan Hasyiyat asy-Syihab “alal Baidhawi (VI/198). 


75 Benar seperti yang dikatakan penulis. An-Nasafi dalam at-Tabshirah 

menjelaskan hal ini secara terperinci. 
Dalam Maragis Su'ud disebutkan; 

Tanpa sifat, tidak terambil darinya isim musytag 

Amat jauh Mu'tazilah dari al-hag 
Yakni jika sebuah zat (materi) tidak disifati dengan mashdar (baca: asal 
kata dalam bahasa Arab), maka zat tersebut bukanlah musytag (baca: 
turunan) dari mashdar tadi. 
Contoh, tidak boleh menyebut adh-dharib (pemukul) bagi orang yang 
sama sekali tidak melakukan aksi pemukulan, tidak boleh menyifati 
seseorang dengan al-aswad (hitam) bagi orang yang tidak berkulit hitam. 
Tidak seperti pendapat Mu'tazilah yang membolehkan hal tersebut, 
kendati dzat tidak memiliki sifat mashdar sekali pun. Lihat: Natsrul 
Wurud, asy-Syingithi (1/129), Agawil ats-Tsigat, Syaikh Mar'a al-Karmi, 
hal: 27. 


76 Dari kalangan Mu'tazilah, filosof, dan lainnya yang menafikan sifat-sifat 
Allah. 
Ta'thil menurut bahasa artinya menuangkan atau mengosongkan. 
Sedangkan menurut istilah adalah mengingkari nama-nama dan sifat- 
sifat yang wajib bagi Allah, atau mengingkari sebagian di antaranya. 
Ta'thil ada dua macam, 
Pertama; ta'thil kulliy (menafikan secara totalitas), seperti ta'thil 
kelompok Jahmiyah yang mengingkari sifat-sifat Allah, dan bahkan 
kalangan ekstrim diantara mereka, juga mengingkari nama-nama Allah. 
Kedua, ta'thil juz'i, (menafikan sebagian) seperti ta'thil kelompok 
Asy'ariyah yang mengingkari sebagian sifat-sifat Allah. Orang pertama 
yang dikenal menafikan sifat-sifat Allah dari kalangan umat ini adalah 
Ja'ad bin Dirham. 
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Melihat tanpa (adanya sifat) penglihatan, Maha Perkasa tanpa 
(adanya sifat) keperkasaan, dan seterusnya.” 


Alasan mereka; penetapan sifat-sifat tersebut melazimkan 
banyaknya zat yang disifati.” Alasan seperti ini rapuh bahkan 


77 Mayoritas Mu'tazilah berpendapat bahwa Allah Maha Mengetahui 
dengan Zat, bukan dengan ilmu yang melebihi Zat-Nya. Mereka 
mengatakan bahwa Allah Maha Mengetahui, tanpa adanya sifat 
pengetahuan; Maha Mendengar tanpa adanya sifat pendengaran; 
karena jika mereka terang-terangan mengatakan bahwa Allah tidak 
Maha Mengetahui, maka tentu kaum muslimin akan mengkafirkan 
mereka. Demikianlah pendapat mereka terkait sifat-sifat lainnya. Mereka 
ini menetapkan nama akan tetapi meniadakan sifat, seperti yang akan 
dijelaskan dalam kaidah ketiga selanjutnya. 

Abu Hudzail al-'Allaf oerpendapat bahwa Allah Maha Mengetahui dengan 
ilmu, dan ilmu-Nya adalah Zat-Nya. Allah Maha Kuasa dengan kekuasaan, 
dan kekuasaan adalah Zat-Nya. Maha Maha Hidup dengan kehidupan, 
dan kehidupan-Nya adalah Zat-Nya. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
al-Milal, asy-Syihristani (1/50). Al-Asy'ari dalam al-Magalat (1/265) menukil 
dari Abu Hudzail, ia berkata, “Allah memiliki ilmu dan ilmu-Nya adalah 
Dia. Allah memiliki kekuasaan dan kuasa-Nya adalah Dia. Allah memiliki 
hidup dan kehidupan-Nya adalah Dia. Allah memiliki pendengaran dan 
pendengaran-Nya adalah Dia,” demikianlah mazhabnya dalam sifat-sifat 
Zat Allah yang lain. seperti disebutkan asy-Syihristani dalam al-Milal 
(1/50). 

Perbedaan antara mereka yang menyatakan, “Allah Maha Mengetahui 
dengan Zat-Nya, bukan dengan ilmu,” dan mereka yang menyatakan, 
“Allah Maha Mengetahui dengan ilmu, dan ilmu-Nya adalah Zat-Nya,” 
yakni bahwa perkataan pertama menafikan sifat, sedangkan perkataan 
kedua menetapkan Zat yang Zat itu sendiri merupakan sifat, atau 
menetapkan sifat yang sifat itu sendiri adalah Zat. 

Al-Juwani menyebutkan dalam al-Irsyad, hal: 101, bahwa perkataan Abu 
Hudzail ini adalah salah satu aib, dan pemikirannya yang kontradiktif. 
Adapun persoalan, apakah sifat merupakan tambahan zat, akan diulas 
setelah membahas kaidah-kaidah nama-nama Allah, yakni ketika 
membahas nama-nama Allah bukan makhluk. 


78 Karena itulah Washi! bin Atha' menyatakan, sebagaimana disebutkan 
dalam al-Milal wan Nihal, asy-Syihristani (1/46), “Siapa menetapkan makna 
(yangterkandung) sebagai suatusifat gadimah, makaia telah menetapkan 
adanya dua tuhan.” 

Asy-Syihristani menukil dalam Nihayatul Agdam fi 'ilmi! Kalam, hal: 191, 
“Sesungguhnya Mu'tazilah terpengaruh dengan para filsuf dalam 
menafikan sifat-sifat Allah.” Selesai nukilan. 

Kata al-gadim dimutlakkan (penggunaannya) untuk dua hal, 

Pertama, sesuatu yang lebih dulu ada sebelum yang lain, sehingga 
dikatakan untuk sesuatu yang kuno, hadza gadim. 
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punah, karena dalil sami” dan dalil aqli (akal), menunjukkan 
batilnya alasan seperti ini. 


Dalil sam'i; Allah menyifati diri-Nya dengan banyak sifat, 
padahal Ia Maha Esa dan Tunggal. Allah z= berfirman: 


293 Jek gas GIS Jaga GA ja GT Ka NG Aa of 


ayb dn Ud Ji adam Jom Al data 


“Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras. Sungguh, Dialah yang 
memulai penciptaan (makhluk) dan yang menghidupkannya (kembali). 
Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih, yang memiliki 
Arsy, lagi Mahamulia, Mahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki” 
(@S.Al-Buruj : 12-16)” 


Allah berfirman, 


Sak 8 sit dr p Sa HS gili ha AS Lah 
to KAS Si B AA Aa 
= Kedua; sesuatu yang azali, sehingga dikatakan; Allah qadim azali. 
Mu'tazilah memiliki hujah lainnya, bahwa menetapkan banyak sifat 
mengharuskan kesamaan antara Allah dengan makhluk, dan bantahan 
atas hujah ini akan disampaikan selanjutnya. 


79 Dalil sam'i yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah. Istilah ini akan banyak dipakai 
dalam buku ini, mohon diperhatikan. 


80 Melalui ayat ini, Allah menyifati diri-Nya dengan sifat membalas atau 

menyiksa, Dia yang memulai penciptaan, dan mengulang lagi penciptaan, 
la Maha Pengampun, Maha Penyayang, Pemilik Arsy, la Maha Luhur, dan 
la Maha berbuat apa yang la kehendaki. 
Catatan; para gari” berbeda pendapat terkait lafal (xat). Nafi’, Ashim, 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya dengan rafa' sebagai 
sifat untuk lafal (53). Sementara Hamzah, Kisa'i, dan Mufadhal 
meriwayatkan dari Ashim; (mi) dengan jar sebagai sifat untuk lafal 
(5). Pendapat ini dikemukakan al-Azhari, seperti disebutkan dalam 
bukunya yang berjudul al-9ira'at (1/763), diperkuat ibnu Abi Maryam 
dalam ai-Muwadhan (itl/1356). Atau, lafal (x=) adalah sifat untuk tafal 
(& )), seperti yang dinyatakan Abu Ali al-Farisi dalam a!-Hujjah (V1/1393). 
Silahkan lihat perbedaan pendapat ini dalam al-Kasyf karya Makki al-Oaisi 
(1/369), Musykil rabil Qur'an, karya Makki (H/809), dan al-Farid, 
al-Hamdani (IV/653). 
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“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, Yang menciptakan, 
lalu menyempurnakan (penciptaan-Nya). Yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk, dan Yang menumbuhkan 
rerumputan, lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering kehitam- 
hitaman.” (GS. Al-A'la : 1-5)“ 


Ayat-ayat ini menyebutkan sejumlah sifat untuk satu 
penyandang sifat. Dan, banyaknya sifat tidaklah mengharuskan 
banyaknya sesuatu yang disifati. 


Dalil akal; sifat bukanlah Zat, dan Zat itu berbeda dengan 
sifat, sehingga banyaknya sifat bukan berarti mengharuskan 
banyaknya sesuatu yang disifati. Sifat-sifat ini tidak lain sebatas 
sifat yang disandang oleh Zat, yang memiliki sifat-sifat tersebut. 
Dan, setiap yang wujud” (baca: konkret) pastilah memiliki banyak 
sifat, termasuk di antaranya sifat wujud” (keberadaannya) itu 
sendiri. 


81 Allah menyifati diri-Nya Maha Tinggi, menciptakan, menyempurnakan 
ciptaan-Nya, menentukan kadar setiap makhluk dan memberinya 
petunjuk, dan menumbuhkan rerumputan. 


82 Maksudnya secara hakiki (baca: konkret), seperti yang akan disebutkan 
dalam kaidah pertarna dari kaidah-kaidah sifat, karena wujud itu ada dua 
macam, 

Pertama, wujud dzihni (abstrak), yaitu wujud yang ada di dalam pikiran, 
seperti konsep dan imajinasi yang terlintas di dalam hati. 

Kedua, wujud khariji disebut juga wujud “aini (konkret), yaitu wujud nyata 
sesuatu yang dapat dilihat dengan mata, seperti pohon dan batu. 

Lihat, at-Ta'rifat, al-Jurjani, hal: 104, al-Kasyaf, at-Tahawuni (IV/301), 
Manzhumat as-Sabzawari, beserta syarahnya, karya al-Murtadha al- 
Muththahhiri (1/205), al-Ajwibah al-Mardhiyyah li Tagrib at-Tadammuriyyah, 
Bilal alJaza'iri, hal: 35. 


83 Secara tekstual, penulis menyatakan bahwa wujud adalah sifat Allah. 
Statement ini juga dinyatakan as-Safarini dalam al-Lawami' (1/42). 
Manusia berbeda pendapat mengenai sifat wujud, 

Pertama, wujud adalah sifat, seperti disebutkan penulis. Ini adalah 
pendapat ar-Razi. 

Kedua, wujud adalah sifat hadits (makhluk), bukan sifat gadim (sifat 
ilahiyah). ini pendapat para filsuf. 

Ketiga, wujud bukanlah suatu sifat, akan tetapi ia merupakan Zat itu 
sendiri, dan bukan suatu sifat yang merupakan tambahan darinya. Dan 
Zat sendiri bukaniah sifat, namun ketika wujud digunakan untuk 
menyifati Zat di dalam pelafalan, semisal perkataan Dzat Maulana 
(Penolong kami, Ailah) maujudah (ada), maka cukup sesuai jika kita 
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Termasuk dalil akal, bahwa Allah wajibul wujud, atau mumkinul 
wujud, Allah adalah sesuatu yang ada dengan sendiri, atau sifat 
pada selain-Nya.”? 


© Ad-Dahr (masa atau waktu), bukan nama Allah: 


Bertolak dari hal diatas, diketahui pula bahwa Ad-Dahr (masa 
atau waktu) bukanlah termasuk nama-nama Allah, karena Ad-Dahr 
adalah isim jamid yang tidak mengandung makna yang tercakup 
dalam al-asma ul husna? Dan karena Ad-Dahr adalah isim yang 
menunjukkan waktu atau zaman.” 


Allah: berfirman tentang orang-orang yang mengingkari 
kebangkitan, 


= katakan secara global bahwa wujud adalah sifat. Ini merupakan 
pendapat al-Asy'ari. 

Lihat, Syarh Ummul Barahin, as-Sanusi dengan Hasyiyat ad-Dasugi, hal: 4, 
Dar'u Ta'arudil ‘Aqli wan Naql, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (1/170), Darul 
Maktab al-'Ilmiyyah, dan Hasyiyat al-Bajuri ʻala as-Sanusiyyah, hal: 51. 


84 Wajibul wujud adalah sesuatu yang menurut akal pasti ada (yakni 
keberadaannya adalah sesuatu yang wajib), seperti keberadaan Allah. 
Sedangkan mumkinul wujud atau ja'izul wujud adalah sesuatu yang 
menurut akal bisa dibayangkan ada atau tidaknya, seperti wujud 
(keberadaan) seluruh makhluk. Lihat; Lawami'ul Anwar, as-Safarini (1/58). 


85 Dengan demikian, setiap yang wujud harus memiliki banyak sifat. Karena 
Allah ada, maka harus memiliki sifat yang banyak, minimal sifat-sifatnya 
adalah, 

Pertama, sifat wujud. 

Kedua, keberadaan Allah sebagai wajibul wujud, yaitu Rabb, atau ja'izul 
wujud bagi makhluk. 

Ketiga, Allah adalah Zat yang berdiri sendiri, atau sifat yang ada pada 
selain-Nya. 


86 Ini adalah dalil pertama yang menunjukkan bahwa ad-dahr bukan nama 
Allah, karena nama-nama Aliah itu baik dan dah, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dan juga mengandung banyak makna. Sementara 
ad-dahr hanya merupakan isim jamid (yang tidak mencakup makna 
indah). 


87 Adayang mengatakan bahwaad-dahr adalah waktu yang ada batasannya, 
seperti disebutkan al-Azhari dalam Tahdzibul Lughah (“1/191). Atau itu 
merupakan istilah untuk suatu zaman yang ama, seperti disebutkan 
az-Zamakhsyari dalam al-Fa'ig (1/387). 
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“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa.' Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja” (QS. Al-Jatsiyah 
124). 


Maksud mereka, tidak ada yang membinasakan mereka 
selain perputaran siang dan malam hari. 


Adapun sabda Nabiz:, 


“Allah sek berfirman, Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela 
masa, padahal Aku (Pencipta) masa, di tangan-Ku segala urusan 
berada. Aku membolak-balikkan malam dan siang'”** Firman Allah 
dalam hadits gudsi ini tidak menunjukkan Ad-Dahr termasuk 
nama-nama Allah, karena orang-orang yang mencela Ad-Dahr 
hanyalah bemaksud mencela zaman; tempat terjadinya berbagai 


peristiwa, dan bukannya mencela Allah s. Dengan demikian, 
makna firman-Nya, “Aku adalah masa,” dijelaskan oleh firman 
setelahnya, “Di tangan-Ku segala urusan berada. Aku membolak- 
balikkan malam dan siang.” 


Allah adalah Pencipta masa atau zaman, beserta peristiwa 


88 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4826, 6181, 7491 di beberapa tempat dalam 
kitabnya, Muslim dalam kitab Shahih (V/548) dalam nuskhah al-Mufhim. 


89 Ibnu al-Atsir berkata dalam an-Nihayah (11/144), “Di antara kebiasaan 
orang-orang Arab adalah mencela masa ketika terjadi mala-petaka dan 
musibah, lalu Nabi melarang mereka mencela masa. Maksudnya, 
jangan mencela pelaku semua itu, karena jika kalian mencela masa, 
berarti kaiian telah mencela (Pelakunya) Allah. Karena Dia Maha Berbuat 
apa yang la kehendaki, dan bukan masa atau zaman (yang berbuat). 


90 Riwayat yang shahih dan masyhur adalah Prab rafa’ untuk lafal ad-dahr. 


Silahkan simak perbedaan pendapat terkait hal ini dalam al-Mufhim, 
ai-Qurthubi (V/548). 
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yang terjadi di dalamnya.“ Allah menjelaskan bahwa Ia membolak- 
balikkan malam dan siang, yang mana keduanya ini merupakan 
masa atau zaman. Tidak mungkin mugallib (yang membolak- 
balikkan siang dan malam) adalah mugallab (atau siang dan 
malam yang dibolak-balikkan). Dengan demikian jelas bahwa yang 
dimaksud lafal Ad-Dahr dalam hadits ini bukanlah Allah 22.” 


91 Ada beberapa penakwilan terkait lafal (43! bip, 
Pertama, Aku-lah Pengatur segala urusan. Artinya, dalam kalimat ini ada 
kata yang mahdzuf (dihilangkan). Takdirnya ialah, (JAS =), Yang seperti 
ini tidak disebut takwil, karena ia ada dalilrya. Dalilnya ialah tidak 
mungkin kita menganggap Khalig yang merupakan pelaku, adalah 
makhluk (zaman atau peristiwa) yang diatur. 
Kedua, takdir yang lain ialah, (283! ata) Pemilik masa. 
Ketiga; dan juga bisa ditakdirkan, (JAM las) Yang membolak-balikkan 
masa. Demikian dikutip dari Fathul Bary milik Ibnu Hajar al-Asgalani. 
Lihat juga, Mu'jam al-Manahi al-Lafzhiyah, Bakar Abu Zaid, hal: 265, dan 
Manhaj Ibni Hajar fil Aqidah, Muhammad bin Ishaq. 


92 Ini membantah pendapat Ibnu Hazm dan kelompok yang menetapkan 
ad-dahr adalah nama Allah, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. 
Juga akan disampaikan selanjutnya hukum orang yang mencela masa di 
bagian keterangan tambahan, di bagian fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 
Dengan demikian jelas bahwa siapapun tidak boleh berdoa dengan 
mengatakan, “Wahai Dahr (Masa)!. Rahmatilah aku,” karena jika yang ia 
maksudkan adalah esensi waktu atau zaman, berarti ia kafir dan 
menyekutukan Allah. Sementara jika yang ia maksudkan adalah Allah, 
berarti ia berdoa kepada Allah, dengan menvebut nama yang bukan 
merupakan nama-Nya. Ibnu Hazm dalam al-Muhalla telah menyebutkan 
bahwa Ad-Dahr adalah nama Allah (VIH/31). 
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Seperti yang telan kami sampaikan di bagian catatan kaki pada 
kaidah kedua, bahwa kami akan menjelaskan beberapa persoalan; 


Pertama; perbedaan antara isim dan sifat. 

Kedua; penjelasan bahwa isim mencakup a'lam dan sifat. 
Ketiga; makna-makna zat. 

Keempat; argumen ahli ta thil dan bantahannya. 


Kelima; Ad-Dahr. 


Pertama; 


Perbedaan antara isim dan sifat;?? 
— —.—.————— 


Setiap isim itu mengandung sifat, tidak ada kontradiksi antara 
esensi isim dan sifat, karena setiap isim merupakan sifat, namun 
tidak semua sifat merupakan isim, karena ada beberapa sifat yang 
nama-nama Allah tidak berasal dari sifat-sifat tersebut, seperti 
sebagian sifat Zatiyah, semisal, tangan, mata, dan lainnya, tidak 
ada nama Aliah yang diambilkan dari sifat-sifat ini. 


Ibnul Qayyim sk berkata, “Nama-nama Rabb & mencakup isim 
dan sifat. Nama-nama-Nya menunjukkan sifat-sifat kesempurnaan- 
Nya, tidak ada kontradiksi antara al-alamiyyah dan al-washfiyyah. 
Contoh: Ar-Rahman adalah nama dan sifat Allah, antara isim 
dan sifat dari nama ini tidak saling menafikan. Dilihat dari 


93 Dinukil dari Asma'uliah, Abdullah Ghushn, hal: 139. 


— S1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah 4 O 


keberadaan nama ini sebagai sifat, maka sifat ini mengikuti nama 
Allah. Dan dilihat dari keberadaan nama ini sebagai isim, maka 
nama ini disebutkan di dalam Al-Qur'an dan tidak mengikuti sifat, 
tapi sebagai isim “alam.” 


Alasan lain; isim itu diambilkan dari sifat, karena sifat adalah 
mashadir (sumber) al-asma ul husna. 


Sedangkan perbedaan antara isim dan sifat; ialah bahwa 
isim menunjukkan Zat, selain juga menunjukkan sifat-sifat 
kesempurnaan Allah. Sedangkan sifat hanya menunjukkan makna 
yang ada pada Zat saja. 


Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa ditanya 
tentang perbedaan antara isim dan sifat. Komite menjawab; 


“Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam semoga 
terlimpah kepada Rasul-Nya, keluarga, dan para sahabatnya. Wa 
ba'du, nama-nama Allah adalah nama-nama yang menunjukkan 
Zat Allah dan sifat-sifat sempurna yang ada pada-Nya. Contoh; 
Al-Qadir (Maha Kuasa), Al-'Alim (Maha mengetahui), Al-Hakim 
(Maha Bijaksana), As-Sami' (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha 
Melihat). 


Sedangkan sifat adalah ciri kesempurnaan yang ada pada Zat, 
seperti; ilmu, hikmah, pendengaran, penglihatan, dan lainnya. Oleh 
karenanya, nama-nama tersebut menunjukkan Zat Allah. Juga 
menunjukkan sifat yang ada pada Zat-Nya, seperti; ilmu, hikmah, 
pendengaran, dan penglihatan. Dengan demikian, nama atau isim 
menunjukkan dua hal. Sedangkan sifat hanya menunjukkan satu 
hal saja. 


Ada juga yang mengatakan; isim mengandung sifat, dan sifat 
mengharuskan isim... dst.” Selesai nukilan. 


Sebagai pelengkap untuk persoalan ini, berikutnya kami akan 
bahas kaidah tentang al-asma 'ul husna, 


« Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla o—— 


& Kaidah al-asma ul husna,” 


Barangkali definisi al-asma'ui husna yang paling tepat, 
ialah definisi yang disampaikan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
“Al-asma'ul Husna ialah nama-nama yang dengannya Allah diseru. 
Nama-nama yang tertera di dalam Al-Qur'an dan sunnah, yang 
melazimkan pujian dan sanjungan dengan sendirinya.” 


Definisi ini, adalah definisi yang paling tepat, dan terbaik untuk 
pengertian al-asma ul husna karena beberapa alasan berikut, 


Pertama, sesuai dengan nash syar'i. Kemungkinan definisi ini 
didasarkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dari firman Allah, 


6... RA ESA UN gp 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf : 180). 


Perkataan beliau dalam definisi, “Nama-nama yang dengannya 
Allah diseru,” didasarkan pada firman Allah, “Maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 


Perkataan beliau: “Yang tertera dalam Al-Qur'an dan sunnah,” 
didasarkan pada lafal dalam firman-Nya, (;L.. YI) karena alif dan 
lam dalam lafal ini untuk al-ahd (sesuatu yang telah diketahui). 
Dengan demikian, al-asma ul husna adalah nama-nama yang sudah 
diketahui. Dan, nama-nama-Nya hanya diketahui melalui nash 
yang Ia sebut di dalam kitab-Nya, atau di dalam sunnah Rasul-Nya.” 


Perkataan belliau: “Yang mengharuskan pujian dan sanjungan 
dengan sendirinya,” didasarkan pada lafal dalam firman-Nya, 
(CJI), karena husna adalah bentuk mu annats dari kata ahsan. 
Artinya, nama-nama Allah adalah nama-nama yang paling baik 
dan sempurna. Dengan demikian, setiap nama yang mengandung 
makna sempurna dan juga makna yang kurang sempurna, makna 
yang baik dan juga makna yang buruk, berarti tidak termasuk 


94 Mu'tagad Ahlissunnah, Dr. Muhammad at-Tamimi, hal: 35. 


95 Al-Muhalla, Ibnu Hazm (1/29). 
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dalam al-asma ul husna. 


Dari sini jelaslah bahwa, definisi al-asma'ul husna yang 
disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sesuai dengan apa yang 
disebutkan Allah dalam kitab-Nya. Satu alasan ini saja sudah cukup, 
untuk memilih definisi tersebut. 


Alasan kedua; bukti lain yang memperkuat kebenaran definisi 
ini adalah, karena definisi ini mengandung dua syarat nama; 


Syarat pertama; nama tersebut tertera dalam nash Al-Qur'an 
atau As-Sunnah. 


Syarat kedua; sah untuk disebut. Konsekuensinya, nama 
tersebut harus mengandung pujian dan sanjungan dengan 
sendirinya. 


Kedua syarat ini terpenuhi dalam definisi Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah di atas, karena menyatukan kelaziman yang dibutuhkan, 
dan mencegah perkara-perkara lain yang tidak termasuk di 
dalamnya. Syarat pertama menegaskan bahwa nama-nama Allah 
adalah tauqifiyah (mengacu pada dalil) dan tidak boleh menerapkan 
qiyas dalam nama-nama Allah. 


Syarat kedua menegaskan tentang kekhususan bab mengenai 
nama-nama Allah, dan bab ini lebih khusus dari bab sifat, ataupun 
ikhbar. 


Kedua; 


Penjelasan bahwa nama-nama Allah adalah a'lam dan sifat,” 
UA Aan 


Perlu Anda ketahui, bahwa dilalah (penunjukkan) al-asma'ul 
husna terhadap sifat-sifat Allah, tidak menafikan statusnya sebagai 
alam (nama) yang menunjukkan Zat-Nya, karena sifat-sifat itu 
sendiri hanya khusus bagi Allah, yang tidak bersekutu di dalam sifat 
tadi selain-Nya. Kekhususan makna dari sifat yang terkandung ini, 
serupa dengan kekhususan 'alam (nama) dalam penunjukkannya 


96 Madarijus Salikin (111/415, 416). 


97 Bahasan ini dikutip dari kitab al-Qawa'id al-Kulliyyah lish Shifat, karya al- 
Buraikan, dengan perubahan dan tambahan. 
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terhadap Zat Allah, sehingga keduanya (baik nama atau pun sifat) 
adalah khusus bagi Allahs. Hal ini berbeda dengan nama-nama 
makhluk, dimana nama-nama mereka ditinjau dari segi apa pun 
akan bertentangan dengan sifat-sifat yang terkandung di dalamnya. 
Perbedaan ini berporos pada dua hal; 


Pertama; sisi bahasa. Jelasnya bahwa, nama-nama manusia 
ada yang musytaq (bersumber dari mashdar), dan ada pula yang 
murtajal (tidak bersumber dari mashdar). Adapun nama-nama 
dengan kategori murtajal (nama yang belum pernah digunakan 
untuk nama lainnya), tentu sudah jelas, karena nama-nama ini 
merupakan isim jamid. Adapun nama-nama yang berasal dari 
kategori musytag, ketika nama ini murni digunakan sebagai atribut 
penamaan, maka penunjukkannya pun terlepas dari penunjukkan 
makna yang terkandung di dalamnya. Ia disebut sebagai nama yang 
musytaq, hanya sebatas istilah nahwu saja, karena melihat dari asal 
pengambilan kata dari nama tadi. Sehingga hakikat dari nama yang 
musytaq ini, sama dengan hakikat nama yang jamid. 


Mashdar sendiri merupakan asal usul daripada isim (nama), 
dan ia (mashdar) adalah isim jamid yang merupakan lawan dari 
musytaq. Sedang sifat hanya berasal dari isim musytaq, oleh 
karenanya mashdar tidak pernah menjadi sifat bagi selainnya 
menurut ahli nahwu, karena ia tidak memiliki dilalah (penunjukkan) 
sifat disebabkan status jamidnya. Dengan ini jelaslah bahwa, status 
nama manusia bertentangan dengan sifat yang terkandung di 
dalamnya. 


Kedua; ditinjau dari sisi syar'i dan akidah. Karena manusia 
saling berserikat di dalam suatu sifat. Sifat amanah misalnya; 
ia tidak hanya khusus bagi satu person saja dari anak Adam, 
demikian pula sifat keberanian, kedermawanan, kejujuran; sifat- 
sifat ini disandang oleh person yang memilikinya, tidak ada 
seorang pun yang menyandangnya, kecuali ia memiliki rival dari 
manusia lain yang memiliki sifat yang sama. Konteks ini tentu 
kontradiksi dengan ‘alamiyyah (atribut dan sifat yang terkandung 
di dalam nama) bagi mereka, karena sejatinya nama dan sifat yang 
terkandung di dalam nama, itu hanya berlaku untuk satu person 
saja, sebab termasuk syarat dari alam (menurut ilmu Nahwu) 
ialah men-ta'yin (membatasi) nama hanya untuk person tertentu 
secara mutlak (tanpa diikuti yang lain), sehingga sesuatu yang 
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tidak menjadi kekhususan bagi seseorang, tidak disebut demikian. 
Dilihat dari sisi ini teranglah bahwa, 'alamiyyah (atribut penamaan) 
manusia itu bertolak belakang dengan sifat yang terkandung di 
dalamnya. 


Dari penjelasan di atas, nampak jelas kekeliruan Ibnu Hazm dari 
kalangan Zhahiriyah, dan kesesatan Mu'tazilah yang mengatakan 
bahwa nama-nama Allah adalah isim ‘alam murni dan jamid yang 
tidak memiliki petunjuk sifat sama sekali. 


Perlu diketahui, jika nama-nama Allah tidak menunjukkan sifat 
khusus bagi-Nya, maka akan ada berapa konsekuensi; 


Pertama; andaikan nama-nama Allah jamid, dan tidak 
menunjukkan makna sifat, berarti nama-nama-Nya tidaklah husna 
(indah). Padahal nama-nama Allah adalah husna (indah), oleh 
sebab itu ia harus menunjukkan sifat yang terkandung. 


Kedua; di antara nama-nama Allah, ada narna yang paling 
agung. Jika nama-Nya yang paling agung ini tidak menunjukkan 
makna sifat yang baik, dan makna sempurna yang sesuai dengan 
keluhuran dan keagungan Allah, berarti predikat keagungan nama- 
Nya tidak ada faidahnya, sehingga konsekuensinya nama tersebut 
bukan nama paling agung. Sehingga jika nama tersebut adalah nama 
terbaik di antara al-asma “ul husna, maka dilalah (penunjukkannya) 
terhadap sifat yang paling sempurna adalah sebuah keniscayaan. 


Ketiga, Allah te berfirman, 


Kom Ta 1336 JA JUN jp 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu." 
(OS. Al-A'raf : 180). 


Dengan al-asma'ul husna, Allah memuji diri-Nya. Berbeda 
dengan isim jamid yang tidak mengandung pujian dan juga tidak 
menunjukkan makna pengagungan. Untuk itu, al-asma ul husna 
harus menunjukkan sifat (yang sempurna). 


Keempat; jika nama-nama Allah jamid, berarti maknanya 
sama dan tidak berubah. Dengan demikian, makna nama 
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Al-Alim (Maha Mengetahui) sama dengan makna nama As-Sami' 
(Maha Mendengar) misalnya. Anggapan seperti ini jelas diketahui 
kekeliruannya oleh akal, karena tidaklah masuk akal jika makna 
Ar-Rauf (Maha Pengasih) sama dengan makna Al-Bashir (Maha 
Melihat). Konsekuensipernyataaninijustru menunjukkan kebatilan 
dari pernyataan itu sendiri, meski pernyataan tersebut tidaklah 
menunjukkan konsekuensinya bagi siapa yang mengucapkannya, 
namun sejatinya ia tidak mengetahui apa konsekuensinya. 


Kelima; penunjukkan sifat adalah salah satu konsekuensi 
dari isim musytaq. Dan, nama-nama Allah adalah mustyaq 
(diambilkan) dari sifat-sifat-Nya. Dengan demikian, nama-nama- 
Nya mengandung penunjukkan terhadap Zat-Nya, berdasarkan 
'alamiyah (nama), dan menunjukkan sifat berdasarkan asal makna 
(dariisim musytag). Seperti kataadh-dharib (pemukul) menunjukkan 
orang yang memukul, dan juga sifat pemukulan. Demikian pula 
nama-nama Allah, semisal As-Sami' yang menunjukkan sifat 
pendengaran. dan Ai-Bashir yang menunjukkan sifat penglihatan. 


Keenam; al-asma'ul husna datang di dalam Al-Qur'an sebagai 
sifat bagi lafzhul Jalalah (Allah), dan bukan tabiat nama-nama 
(untuk menjadi sebuah sifat bagi isim lain). Semisal firman Allah gs, 


4 ad) Kemal YAI Pipi AS al. 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat” (QS. Asy-Syura : 11) 


Dan firman-Nya, 
SS EP ABG II DE 5A Y) AI Sa jap 
“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pe-ngasih, Maha Penyayang.” 
(OS. Al-Hasyr : 22) 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui keterkaitan 
antara nama-nama Allah sebagai berikut : 


Pertama, at-taraduf (saling mewakili), yakni (semua nama- 
Nya) merupakan atribut yang khusus menunjukkan Zat-Nya Jalla 


4 l. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah «» 


wa Ala. 


Kedua; at-tabaayun (berbeda satu sama lain), yakni masing- 
masing nama (pasti) mencakup sebuah sifat bagi Allah =. 


Dengan menerapkan asas ini pada setiap bagian dan individu- 
individunya, maka akan nampak denganjelas maksud dan maknanya 
yang dituju. Sehingga nama Allah Al-Hakim (Maha Bijaksana), 
Al-Bashir (Maha Melihat), dan Al-Alim (Maha Mengetahui): 
masing-masing di antaranya menunjukkan Zat Allah secara 
al-'alamiyah (konteksnya sebagai nama). Dan menunjukkan sifat 
yang terkandung dalam nama tersebut secara al-washfiyah. Misal, 
nama Al-Hakim menunjukkan Zat yang memiliki sifat bijaksana, 
nama Al-Bashir menunjukkan Zat yang memiliki sifat melihat, nama 
Al-'Alim menunjukkan Zat yang memiliki sifat mengetahui. 


Jika diperhatikan, maka kita akan dapati bahwa Zat yang 
ditunjukkan oleh nama-nama tersebut itu Zat yang satu, yaitu Zat 
Allah Yang Maha Tinggi. 


Sedangkan sifat-sifat yang ditunjukkan oleh nama-nama 
tersebut berbeda-beda (maknanya), karena setiap nama 
menunjukkan suatu sifat yang sesuai dengan (kaidah) at-tashrif 
(perubahan kata) darinama tersebut. Kesamaan pada (penunjukkan) 
Zat inilah yang dinamakan taraduf (saling mewakili), karena 
(perbedaan penamaan) sejatinya tetap menunjukkan kesamaan 
individu yang satu (Allah). Perbedaan dan perubahan (lafazh) ini 
dinamakan at-tabayun (berbeda satu sama lain), namun makna 
at-tabayun dalam konteks ini tidak lain hanyalah sekedar perbedaan 
lafazh yang menunjukkan makna-makna tertentu. 


Dengan demikian nama Allah, Al-Hakim (Maha Bijaksana), Al- 
Bashir (Maha Melihat), Al-Alim (Maha Mengetahui), merupakan 
nama yang serupa jika mengacu pada (penunjukannya) terhadap 
Dzat-Nya. Dan, nama Al-Hakim (Maha Bijaksana) berbeda 
dengan nama Al-Bashir (Maha Melihat), nama Al-Bashir (Maha 
Melihat) berbeda dengan nama Al-Alim (Maha Mengetahui), nama 
Al-Alim (Maha Mengetahui) berbeda dengan nama Al-Hakim 
(Maha Bijaksana), jika mengacu pada sifat khusus bagi Allah, yang 
terkandung di setiap nama-nama tersebut. 


«9 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla o———-- 


Hal ini juga berlaku bagi nama-nama Rasulullahi, dan nama- 
nama Al-Qur an yang menunjukkan satu individu (yang sama), 
meski maknanya berbeda-beda. 


Kesimpulannya bahwa : 


Pertama; nama-nama Ailah mutaradifah (saling mewakili) 
dalam penunjukkannya terhadap Zat (yang sama). 


Kedua; nama-nama Allah mutabayinah (berbeda satu sama 
lain) dalam penunjukkannya terhadap sifat-sifat (yang terkandung 
dalam nama). 


Ketiga; keterkaitan antara nama-nama Allah satu sama lain 
ada dalam (makna) taraduf dan tabayun. 


Keempat; konteks taraduf (persamaan) ada di dalam Zat. 


Kelima; konteks tabayun (perbedaan) ada dalam kekhususan 
sifat yang terkandung dalam setiap nama. 


Keenam; dengan demikian tidak ada kontradiksi di antara 
nama-nama Allah, karena cara menkompromikannya ialah seperti 
yang telah dipaparkan. 


Ketujuh; kedua gagasan ini berporos pada dilalah 
(penunjukkan) al-asma'ul husna secara al-'alamiyyah (statusnya 
sebagai atribut penamaan), dan al-washfiyyah (pencakupannya 
terhadap sifat), serta dilalah at-tadhamun (penunjukkan nama) jika 
ditinjau dari salah satu sisi tadi (yakni sisi statusnya sebagai nama, 
atau statusnya mengandung sifat). 


Kedelapan, al-alamiyah dan al-washfiyah, serta taraduf dan 
tabayun bukanlah ha: yang saling bertolak belakang dalam hal ini, 
karena perbedaan sis: pandang masing-masing di antara keduanya. 


Kesembilan, tidak boleh memutlakkan pernyataan, bahwa 
nama-nama Allah adalah mutaradifah (serupa), atau memutlakkan 
pernyataan bahwa nama-nama Allah adalah mutabayyinah (berbeda 
satu sama lain), melainkan harus merinci permasalahan ini, dan 
mengaitkan setiap pernyataan tadi sesuai konteksnya. 


——e ` 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 


Kesepuluh; menyebut adanya at-tabayun (perbedaan), atau 
at-taraduf (kesamaan) secara mutlak begitu saja terkait nama-nama 
Allah, berpotensi menjatuhkan seseorang ke dalam kebatilan. Bisa 
jadi ia akan menyatakan bahwa nama-nama Allah hanya sebatas 
al-alamiyah (penamaan semata), atau ia akan mengingkari setiap 
nama-nama Allah. 


Kesebelas; banyaknya al-asma'ul husna tidak melazimkan 
banyaknya Zat, tapi menunjukkan banyaknya sifat-sifat yang 
berbeda sesuai dengan yang ditunjukkan oleh nama-nama-Nya. 


Ketiga; 
Beberapa makna Zat. 


— aaa na BN 


Telah berlalu sebelumnya, bahwa penulis menyebut kata “Zat.” 
Dan seperti yang telah kami katakan, bahwa lafal ini memiliki 
beberapa makna sesuai asal (peletakkan) katanya, yaitu; 


Pertama; (>) Zat adalah bentuk mu'anats dari kata (ss) 
dzu, yang berarti pemilik. Dengan demikian, huruf alif-nya adalah 
pengganti wawu. 


Berdasarkan makna ini, lafal dzat bisa di-mudhaf-kan dengan 
arah, zaman, dan lainnya, dan lafal ini berlaku sebagai sifat untuk 
sesuatu yang disifati, sebagaimana yang ditunjukkan oleh konteks 
pembicaraan. Seperti, 


Firman Aliah kê; 


dare JKN 3 adl LS GEAR ab 
“Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri.” (QS. Al- 
Kahfi : 18). Yakni bermakna arah sisi (kanan dan kiri). 


Kalimat; (z ea Sta Abi SIS A) “Aku temui dirinya di suatu malam, 
atau di suatu pagi”, untuk menunjukkan kadar waktu tertentu. 


Ungkapan ini biasa berlaku dalam konteks perumpamaan, karena 
saking seringnya ia digunakan di dalamnya. 


Contoh lain dari lafal dzatu yang bermakna shahibah (pemilik), 
ungkapan kita, (Jia SI5 31,4!) artinya seorang wanita pemilik harta. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla 5 4 — 


Kedua; alif pada lafal (>) bisa juga merupakan alif asli, seperti 
pada contoh berikut; (548 Sh cl LÌ) artinya; saya mengetahui 
hakikat fulan. Sebagaimana perkataan seorang penyair; 


Itu karena Zat Tuhan, jika Ia berkehendak 
Tentu Ia memberkahi potongan-potongan tubuh yang terkoyak 


ini 


Makna dzat ini adalah salah satu dari dua pendapat, berkenaan 
dengan penafsiran firman Allah $; 


g o aS o aii 9 
“Dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu.” 
(QS. Al-Anfal : 1). 


Seperti yang disebutkan oleh Abu Ja'far an-Nahhas dalam 
Ma'anil Qur`an (111/129), dan Ibnu Asyur dalam tafsirnya (IX/253). 
Hanya saja makna tersebut dibawa kepada majaz” bukan secara 
hakikatnya, dimana ia merupakan antonim dari sifat, dan sinonim 
dari an-nafs (person). Dan secara urf (adat kebiasaan), lafal 
dzat berubah makna penggunaannya menjadi an-nafs (person). 
Ar-Raghib menyebutkan dalam al-Mufradat (1/242) bahwa ini 


bukan perkataan orang-orang Arab. Pernyataan ini dinukil 


98 Syaikh Ibnu Utsaimin mendefinisikan dalam bukunya, al-Ushul, hal: 25; 
bahwa majaz adalah kata yang digunakan di luar fungsinya. 
Ada dua pendapat terkait majaz; 
Pendapat pertama; majaz itu ada. 
Pendapat kedua; tidak ada majaz. Pendapat ini dipilih Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan muridnya; Imam Ibnul Qayyim, beliau menyebutnya sebagai 
thaghut, seperti yang ia sebutkan dalam bukunya, ash-Shawa'ig dan 
ringkasannya. Orang pertama yang mengingkari majaz adalah 
al-Isfirayini. 
Catatan, sebagian ulama kontemporer menisbatkan pendapat kepada 
asy-Syingithi bahwa beliau menyatakan adanya majaz dalam bahasa, dan 
mengingkari keberadaan majaz di dalam Al-Qur'an. Klaim ini berbeda 
dengan pernyataan asy-Syingithi dalam bukunya, Man'u Jawazil Majaz, 
yang diterbitkan bersama buku Adwa'ul Bayan (X/8), kata beliau, “Adapun 
menurut pendapat yang menyatakan tidak adanya majaz dalam bahasa, 
dan inilah yang benar, dengan demikian tidak adanya majaz di dalam 
Al-Qur'an, adalah sesuatu yang gamblang.” 
Lihat al-Majaz fil Lughah wal Qur'an, Dr. Abdul Azhim al-Muth'ani, dan 
Imta'ul Ugul bi Raudhatil Ushul, Abdul Oadir al-Hamd, hal: 27. 


»—— > 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 6> 


as-Samin a-Halabi dalam ‘Umdatul Huffazh (11/53). 


Mayoritas mufassirin berpendapat, bahwa yang dimaksud 
firman Allah $8; 


6... gíg SA ily ag 
“Dan perbaikilah hubungan di antara sesawamu.” 
(QS. Al-Anfal: 1). 


Yaitu, kondisi di antara sesama kalian, seperti disebutkan 
asy-Syihab dalam al-Hasyiyat ‘alal Baidhawi (IV/431), al-Khazin 
dalam tafsirnya (I1/290), al-Jawi dalam tafsirnya, Murah Labid 
(1/314). Lihat juga: Majma’ Bihar al-Anwar, al-Kajarati (11/252), 
Kasysyaf Isthilahil Funun, at-Tahanawi (11/163), silahkan baca juga 
perbedaan pendapat terkait penafsiran majaz dan hakikat dalam 
Majma'ul Bayan, ath-Thabrasi (IV/426). 


Kata zat juga bermakna (s3) menurut bahasa Thai), seperti 
dikatakan Ibnu Malik, 


Juga seperti allati yang menurut mereka bermakna zat 


@ Berikut kami nukilkan tulisan Syaikh Ibnu Utsaimin 
dalam syarah Shahih al-Bukhari karya beliau, halaman 
67; 


Adapun dzat, para pakar lughah (bahasa) berbeda pendapat 
terkait lafal ini, apakah ia merupakan bahasa Arab fasih, ataukah 
bahasa serapan dan bukan berasal dari bahasa Arab?. Mayoritas 
muhaqiq (para peneliti dan pengkaji) berpendapat, bahwa lafal ini 
merupakan bahasa serapan, dan bukan berasal dari bahasa Arab, 
namun berasal dari istilah ahli kalam.” Mereka menjadikan lafal 
ini sebagai ganti dari lafal (41). Contoh, (+ü 4) ca) diserupakan 


99 Al-Muhibbi berkata dalam bukunya, Gashdush Sabil fima fil Lughah 
a-'Arabiyyah minad Dakhil! (11/51), dinukil dari Ibnu Burhan bahwa, tidak 
benar sebutanlafal Zat untuk Allah, karena pemakaian lafal ini merupakan 
kebodohan dari para ahli kalam. 

An-Nawawi berkata dalam Tahdzibul Lughah (11/13), “Pengingkaran ini 
tidak benar. Bahkan, yang dikatakan para ahli kalam, itulah yang benar.” 


Ka 5 Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla E Pam 


dengan (S5 ») elə), Lafal ini bukan berasal dari bahasa Arab tulen, 
seperti yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahsis, karena 
menurut bahasa, lafal ini tidak digunakan dengan makna (uii), 


Dalam bahasa Arab, lafal (S5) digunakan untuk beberapa 
makna, di antaranya, 


Pertama; bermakna pemilik, contoh: (de Sis bya Lung ji) 
artinya, saya menikahi seorang wanita pemilik ilmu. Sementara 
untuk lelaki adalah (531, contoh; (de 58 Jay ya Jal) artinya, seorang 
lelaki pemilik ilmu telah menghubungi saya. 


Kedua, bermakna (5!) menurut kabilah Thai. Mereka ini 
adalah orang-orang utara. Thai sendiri adalah nama sebuah gunung. 
Mereka menggunakan lafal (>) bermakna (sil), seperti halnya 
mereka menggunakan lafal (53) bermakna ($3). Seorang penyair 
menyenandungkan, 


Air ini adalah air milik ayahku dan kakekku 
Dan sumur ini adalah sumur yang aku gali dan yang aku tutup 


Contoh lain; (Bay dea old Sela) artinya, telah datang 
seorang wanita yang menyusui anaknya. 


Ketiga, bermakna sisi atau arah, seperti disebutkan dalam 
firman Allah ¿= ; 


4... IKAN S3 yea SS 23 pi 
“Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri” (QS. Al- 
Kahfi : 18). 


Maksudnya ke aran sisi kanan dan sisi kiri. 
Perkataan Khubaib & berikut juga bisa diartikan dengan sisi, 


Itu karena Zat Tahan, jika Ia berkehendak 
Tentu Ia memberkahi potongan-potongan tubuh yang terkoyak 


ini 


so S |. Kaidah- kaidah Terkait Nama-nama Allah < K2 


Demikian pula perkataan Ibrahim Alaihissalam atau berita 
dari Nabi2 tentang Ibrahim; “Ia -Ibrahim- berdusta (baca: ber- 
tauriyah) tiga kali karena Zat Allah,” yakni berkenaan dengan 
jihah (sisi) Allah. Maksudnya adalah (melakukan itu) di jalan-Nya, 
dan dalam ketaatan kepada-Nya. Dengan demikian, Zat di sini 
bermakna sisi atau arah. 


Keempat; lafal Zat adalah lafal tambahan untuk taukid 
(menegaskan) lafal nakirah. Contoh; (Smua! Sang as SIS AS. Uat 
tii), artinya; kami datang ke Makkah pada suatu hari, lalu kami 
dapati Masjidil Haram dalam kondisi lengang. Lafal; (as =) di 
sini adalah tambahan untuk menegaskan lafal nakirah. Jika contoh 
tersebut dirubah menjadi; (lid amwall Lang Lag AS di), maka 
kalimat ini lebih tepat. Bentuk kalimat seperti ini banyak terdapat 
dalam hadits, seperti; (All 55 sa OS cai ga Ga), dan semisalnya. 


Itulah empat makna dari lafal (=) dalam bahasa Arab. Adapun 
makna lafal (>) diartikan sebagai jiwa, atau hakikat sesuatu, 
maka para ahli gramatika Arab berbeda pendapat tentang hal ini. 
Di antara mereka ada yang mengingkari penggunaan makna ini. 
Ada pula yang membolehkannya. Sementara secara tekstual dari 
pernyataan Al-Bukhari, boleh menggunakan lafal (>!) bermakna 
jiwa, atau hakikat sesuatu. 


Jika ada yang bertanya, apa keterkaitar: pemakaian lafal ini, 
dengan makna aslinya menurut bahasa Arab”. 


Kami jawab; lafal (=$) menurut makna aslinya memiliki arti 
(us) yakni pemilik, karena orang Arab biasa mengatakan, (Sis 
ale) artinya, wanita pemilik ilmu, (de s JS SI) artinya, Allah gs 
Pemilik ilmu. 


Lafal (S5) sendiri berasal dari mudhari' yang dibuang mudhaf- 
nya, kemudian ditetapkan dalam bentuk nakirah, dan dirubah 
menjadi makrifat dengan alif dan lam. Karena itulah sebagian 
ulama tidak membolehkan menggunakan lafal (>) untuk Allah.” 
Kenapa? 


100 Ini adalah perkataan Ibnu Burhan, seperti yang dinukil al-Muhibbi dalam 
Gashdush Sabil fima fil Lughah al-“Arabiyyah minad Dakhil (1/51). 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla e 


Karena ta` tersebut adalah ta` ta'nits, dan tidak boleh 
menggunakan kata muannats dengan ta` meski untuk mubalaghah 
(penekanan makna). Karena itulah Anda tidak boleh mengatakan; 
Gde dl Ul), tapi Anda boleh mengatakan; (lee Jast la ol). 


Adapun untuk Allah, Anda boleh mengatakan; (=. sal aze) tanpa 
ta` tanits. Sehingga jika Anda menyebut lafal (“13) untuk Allah, 
maka ini bentuk ta'nits yang tidak boleh di-mudhaf-kan kepada 
Allah, pemakaian seperti ini jelas tidak diperbolehkan. Akan 
tetapi hal ini berlainan dengan apa yang dilakukan oleh mayoritas 
muhaggigin (para peneliti dan pengkaji). 


Keempat, 
Hujah kelompok ahli ta'tahil dan bantahannya. 


www 


Di bagian catatan kaki pada kaidah kedua, telah kami sebutkan, 
bahwa kelompok yang menafikan makna-makna yang terkandung 
dalam sifat Allah adalah Mw'tazilah, para ahli kalam, dan lainnya. 
Metode yang mereka terapkan adalah, menetapkan nama-nama 
untuk Allah 2 tanpa adanya sifat, dan menjadikan nama-nama 
Allah murni isim “alam saja (sebatas nama tanpa arti). 


Selanjutnya, di antara mereka ada yang menyatakan bahwa 
nama-nama Allah mutaradifah (sama maknanya), maka nama 
Al-Alim (Maha Mengetahui), Al-Qadir (Maha Kuasa), dan Al-Bashir 
(Maha Melihat), adalah sama. Ada pula yang mengatakan bahwa 
nama-nama Allah mutabayinah (berbeda-beda). Hanya saja Allah 
Maha Mengetahui tanpa ilmu, Maha Kuasa tanpa kekuasaan, Maha 
Mendengar tanpa pendengaran, Maha Melihat tanpa penglihatan, 
dan seterusnya. 


Syubhat mereka adalah; bahwa menetapkan sifat mengharuskan 
adanya tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk), karena tidak 
ada sesuatu pun yang memiliki sifat, melainkan ia tersusun dari 
raga, dan raga memiliki kesamaan satu sama lain. Dengan demikian, 
menetapkan sifat mengharuskan adanya tasybih (penyerupaan 
Allah dengan makhluk). 


—— 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah « 


& Beberapa bantahan untuk mereka; 


Pertama, Allah se menyebut diri-Nya dengan nama-nama, dan 
menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat. Jika memang menetapkan 
sifat-sifat mengharuskan tasybih (penyerupaan Allah dengan 
makhluk), maka menetapkan nama-nama juga mengharuskan 
tasybih. Sebaliknya, jika menetapkan nama-nama tidak melazimkan 
tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk), maka menetapkan 
sifat-sifat juga tidak melazimkan tasybih (penyerupaan Allah 
dengan makhluk). Membeda-bedakan antara nama dan sifat (bagi 
Allah), melazimkan kontradiksi. 


Hanya tiga opsi bagi mereka. Pertama; mereka menetapkan 
nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah, sehingga mereka sependapat 
dengan salaf. Kedua; mereka menafikan semua nama-nama dan 
sifat-sifat bagi Allah, sehingga mereka sepaham dengan kelompok 
ekstrimis Jahmiyah dan Bathiniyah. Ketiga; mereka membedakan 
antara nama-nama dan sifat-sifat. Opsi ketiga ini kontradiktif. 


Kedua; Allah t# menyifati nama-nama-Nya dengan sifat indah, 
dan memerintahkan kitab berdoa kepada-Nya dengan menyebut 
nama-nama-Nya. Allah w berfirman; 


Sea Waah b gahi A 333 kaa 233 nendi AKAN ah 
g Ó aa SU 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf : 180). 


Ini menjadi dalil bahwa nama-nama Allah menunjukkan 
makna-makna yang agung, sebagai wasilah bagi kita dalam berdoa, 
dimana tidak mungkin nama-nama ini abstain dari maknanya yang 


agung. 


Andaikan nama-nama Allah hanya sebatas isim “alam, tentu 
tidak memiliki makna apapun selain sebagai panggilan Zat yang 
diberi nama saja. Tentu hal ini tidak patut dikatakan husna (nama- 
nama yang indah), apalagi digunakan sebagai wasilah untuk berdoa. 


(3) Se Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Á ——— 


Ketiga; Allah + menetapkan sifat-sifat untuk diri-Nya secara 
garis besar dan juga secara teperinci, dengan menafikan persamaan. 
Allah sê berfirman, 


Pe ya A JAN a 
“Dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nahl : 60). 


Allah & berfirman; 


6 radi ka yah ga ds G od 
“Tidak ade sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat” (QS. Asy-Syura: 11). 


Ini menunjukkan bahwa menetapkan sifat-sifat Allah tidak 
mengharuskanadanyatamtsil (penyerupaan Allah dengan makhluk). 
Andaikan benar menetapkan sifat-sifat Allah mengharuskan 
adanya tamtsi! (penyerupaan Allah dengan makhluk), tentu firman 
Allah tersebut kontradiktif. 


Keempat: Zat yang tidak memiliki sifat-sifat sempurna tentu 
tidak layak menjadi Rabb atau Tuhan. Karena itulah Ibrahim 
Alaihissalar: menegur ayahnya karena menjadikan sesuatu yang 
tidak dapat mendengar dan melihat sebagai tuhan yang disembah. 
Ibrahim berkata: 


a GA Is HI yati NG SANA AG AN IE HP 
“Wahai ayahanda'. Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak 


mendengar, tidak mehhat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” 
(QS. Maryam : 42) 


Kelima, setiap vang wujud (ada) harus memiliki sifat. Tidak 
mungkin ada wujud tanpa sifat. Dengan demikian, Pencipta yang 
merupakan wajibul wujub (sesuatu yang pasti ada) harus memiliki 
sifat-sifat yang layak bagi-Nya. 


Keenam; pernyataanbahwanama-namaAllah adalah isim ‘alam 
murni yang memiliki kesamaan makna, yang tidak menunjukkan 
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apapun selain Zat Allah saja, adalah pernyataan batil, karena nash- 
nash Al-Qur'an dan As-Sunnah banyak menunjukkan bahwa setiap 
nama di antara nama-nama Allah menunjukkan makna khusus, 
meski seluruh nama-nama-Nya menunjukkan sati penyandang 
nama, dan satu penyandang sifat, yaitu Allah, karena Dialah 
Al-Hayyu (Maha Hidup), Al-Qayyum (Maha Berdiri sendiri), 
As-Sami' (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha Melihat), Al-'Alim 
(Maha Mengetahui), Al-Qadir (Maha Kuasa). 


Yang menyandang nama dan sifat hanyalah satu (Allah), meski 
nama-nama dan sifat-sifat tersebut berjumlah banvak. Bukankah 
Allah sendiri yang menamai diri-Nya dengan dna nama, atau 
lebih, dalam ayat yang sama, seperti firman-Nya; 


DA SAN Saga (NA jad SI A YP ILY Gil al jab 
BO AA AN Ol KAN Jah 

Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang 
Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Ke-amanan, 
Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang 


Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (QS. Al-Hasyr : 23) 


Andaikan nama-nama Allah tersebut murni mutaradifah 
(memiliki kesamaan makna), tentu tidak ada gunanya, dan sia-sia 
belaka, jika disebut secara bersamaan. 


Ketujuh, pernyataan bahwa Allah Maha Mengetahui tanpa 
ilmu, Maha Kuasa tanpa kekuasaan, Maka Merdengar tanpa 
pendengaran, Maha Melihat tanpa penglihatan, dan seterusnya, 
pernyataan ini batil, berseberangan dengan kaidah gramatika 
Arab ataupun selainnya. Karena sudah dimaklum: oleh seluruh 
bahasa dunia, bahwa kata turunan menunjukkan makna dari mana 
kata tersebut berasal. Karena itu tidak mungkin dikatakan; 'aliim 
(berilmu) untuk orang yang tidak berilmu, gadiir (perkasa) untuk 
orang yang tidak memiliki kekuatan, sami: (mendengar) untuk 
orang yang tidak bisa mendengar, dan seterusnya. 


Dengan demikian, nama-nama Allah pasti menunjukkan 
sifat-sifat yang layak bagi-Nya. Sehingga wajib menetapkan nama- 
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nama dan sifat-sifat, untuk (Allah) Pencipta bumi dan langit. 


Kedelapan; pernyataan mereka bahwa apapun yang memiliki 
sifat pasti memiliki raga, pernyataan ini mustahil, karena fakta 
menunjukkan banyak hal yang tidak memiliki raga, namun boleh 
disifati dengan sebuah sifat. Contoh; malam yang panjang, siang 
yang pendek, dingin yang menusuk tulang, panas yang ringan, dan 
semisalnya. Semuanya tidak berjasad. Di sisi lain, menisbatkan 
kata raga (jasad) kepada Allah% , baik sebagai bentuk penetapan 
atau penolakan (bahwa Allah memiliki raga atau tidak), merupakan 
metode bid'ah yang dijadikan perantara oleh ahli ta'thil untuk 
menafikan sifat-sifat yang ditetapkan Allah untuk diri-Nya. 


Kesembilan; pernyataan mereka; raga dan jasad saling 
menyerupai satu sama lain, jelas-jelas batil, karena setiap raga 
pasti memiliki perbedaan yang nampak dan jelas, yang tidak bisa 
dipungkiri. Demikian dinukil dari Tagrib at-Tadmuriyyah, karya 
Syaikh Ibnu Utsaimin. 


# Berdasarkan pemaparan di atas, nampak jelas beberapa 
hal berikut, 


Pertama, wajib menetapkan nama-nama dan sifat-sifat. Ini 


adalah kebenaran yang menjadi asas keimanan akan keberadaan, 
dan hakikat Rabb s». 


Kedua, orang yang tidak beriman dengan nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya, pada hakikatnya tidak beriman kepada Rabb 
yang dituju, dan Tuhan yang disembah. 


Ketiga; sifat-sifat Rabb x: adalah bagian dari Zat-Nya. 


Keempat, Zat bukanlah sifat Allah, dan bukan pula salah 
satu di antara nama-nama-Nya. Pemakaian kata “Zat” di dalam 
pengkabaran tentang Allah: dimaksudkan sebagai penetapan 
sesuatu yang mencakup sanjungan dan pujian terhadap diri-Nya, 
yakni bahwa Allah 42 memiliki sifat-sifat. 


Kelima, orang yang menafikan sifat-sifat Allah, adalah orang 
yang tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya. 
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Keenam; zat yang tidak memiliki sifat apapun, tidak ada 
hakikatnya. 


Ketujuh; ta'thil lebih buruk daripada syirik, karena ahli ta'thil 
mengingkari Zat atau kesempurnaan Zat-Nya. Sedang syirik 
mengingkari hakikat uluhiyah. 


Kedelapan; asumsi-asumsi pemikiran yang murni fantasi, 
sama sekali tidak ada di dunia nyata. Bahkan, keberadaan asumsi- 
asumsi seperti ini mustahil ada pada wujud nyata. Demikian dikutip 
dari al-Gawa'id al-Kulliyyat lish Shifat, Buraikan, dengan perubahan. 


Kelima: 
Ad-Dahr (masa atau zaman). 
Wwe 565, .————— 


Sebelumnya sudah kami sampaikan bahwa Ad-Dahr bukanlah 
nama Allah. Berikut ini akan kami nukilkar teks fatwa Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' a-Fatawa "11/4915: 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahzis ditanya tentang sabda Nabi: 
“Janganlah kalian mencela masa, karena Allah-lah (Pencipta) masa." 
Apakah hadits ini sejalan dengan paham pantheisme?. Tolong 
dijelaskan!. 


Beliau menjawab, segala puji bagi Ailah. Sabda Nabift: 
“Janganlah kalian mencela masa, karena Allah-lah (Pencipta) masa,” 
diriwayatkan dengan redaksi berbeda, seperti sabda beliau: 


JAWI ST SAN ga ANI Up AAN Lana asli Mb ja PN IG 
Fair 

“Allah && berfirman, “Anak Adam menyakiti-Ku: ia mencela 

masa, padahal Aku-lah masa, di tangan-Ku segala urusan berada. Aku 
membolak-balikkan malam dan siang.” Disebutkan dalam lafal 
lain: “Janganlah kalian mencela masa, karenc Allah lah (Pencipta) 


masa. Ia membolak-balikkan malam dan siang.” Dalam redaksi lain 
disebutkan, “Anak Adam berkata, ‘Oh, celakanya masa, padahal Aku 


101 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4826, 6181, 7491 di beberapa tempat dalam 
kitabnya, Muslim dalam kitab Shahih (V/548). 
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adalah (Pencipta) masz” 


Firman Allah 2 dalam hadits qudsi diatas; “Di tangan-Ku 
segala urusan berada. Aku membolak-balikkan malam dan siang, 
menjelaskan bahwa yang dimaksud bukanlah; “Aku (Allah) adalah 
masa,” karena Allah mengabarkan bahwa Ia membolak-balikkan 
malam dan siang. Dan, zaman atau masa, ialah malam dan siang 
itu sendiri. Dengan sendirinya hadits ini menunjukkan bahwa 
Allah Zat yang membolak-balikkan masa dan yang mengaturnya, 
sebagaimana ditunjukkan di dalam firman-Nya; 


PA DA S5 Hp BUSA eni 3 dip 
dai Ah aa ad ag BJ ya AA iya JA D Se 
APA Jab Aa sar DAS Ep Ek E 
get ENI IS id NS 

“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak 
perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya 
bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya 
dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan- 
Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
dihindarkan-Nya dar: siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya 
hampir-hampir menghilangkan penglihatan. Allah membolak-balikkan 
(mempersilih-gantikan) malam dan siang. Sesungguhnya pada 


yang demikian itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan (yang tajam).” (QS. An-Nur : 43-44). 


Yuzjis sahab artinya mengarak awan, dan al-wadg artinya hujan. 


Allah menjelaskan bahwa Ia menciptakan dan menurunkan 
hujan ke bumi yang menjadi penyebab kehidupan di bumi, karena la 
menjadikan segala makhluk hidup dari air. Setelah itu Ia berfirman; 
“Allah membolak-balikkan (mempersilih-gantikan) malam dan siang," 
maksud dari membolak-balikkan ialah merubah kondisi-kondisi 
alam dengar: turunnya hujan, yang menjadi sebab penciptaan 
tanaman, hewan, dan barang-barang tambang. Hal itu pula yang 
menyebabkan kondisi manusia berubah dari suatu keadaan ke 
keadaan yang lain, yang pada akhirnya mengangkat derajat suatu 
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kaum, dan merendahkan derajat kaum lainnya. 


Allah mengabarkan di beberapa tempat di dalam kitab-Nya 
bahwa Ia menciptakan zaman, seperti firman-Nya; 


GRI A3 SN SALE Ja SA SUS JIE sid AN 
Sajak an ja 

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang 


kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu.” 
(OS. Al-An'am : 1) 


Host MB SIS AS GAS GUNA JAN Sl SU A 
“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 


matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 
(OS. Al-Anbiya ': 33) 


Keras a Jl Tile GBI JAN ab GAN Ap 

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur.” 
(OS. Al-Furqan : 62) 


JAAN AG JA ASEAN YANG OKI IE a o 
6 SNI 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dar bumi, dan pergantian 


malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebeseran Aliah) bagi orang 
yang berakal” (QS. Ali Imran : 190) 


Dan nash-nash lainnya yang menunjukkan bahwa Allah 
Pencipta zaman. 


Jangan sampai ada orang berakal mengira bahwa Allah itulah 
zaman, karena zaman adalah ukuran pergerakan Dan ukuran 
pergerakan adalah sifat yang bisa hilang dar muncul, serta tidak 
berdiri sendiri, sama halnya seperti gerak dan diam, hitam dan 
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putih. 


Jangan sampai pula ada orang berakal mengatakan, bahwa 
Pencipta alam merupakan sifat yang bisa ada dan tiada; sifat 
yang tidak berdiri sendiri, yang memerlukan tempat dan materi. 
Sesuatu yang berubah-rubah (bisa ada dan tiada), adalah sesuatu 
yang tidak berdiri sendiri. Bahkan ia membutuhkan ruang untuk 
keberadaannya. Sesuatu yang membutuhkan pihak iain yang dapat 
merubahnya, tidak akan mungkin ada dengan sendirinya, bahkan ia 
diadakan oleh selainnya. Sehingga sesuatu ini pasti membutuhkan 
apa yang dimiliki cleh selainnya, untuk mengadakan dirinya. 
Sesuatu dengan sifat seperti ini, bagaimana mungkin disebut 
sebagai Al-Khalig (Pencipta)?. 


Zat yang berdiri sendiri, tidak membutuhkan apa pun selain- 
Nya, bahkan setiap apa pun selain-Nya senantiasa membutuhkan- 
Nya, sifat seperti inilah yang merupakan sifat Al-Khalig (Pencipta). 
Lantas bagaimana mungkin terlintas bahwa Zat ini sama dengan 
jenis sebelumnya?. 


Adapun para penganut ilhad (paham pantheisme) -yang 
berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan alam (manunggaling 
kawulo gusti)- tidak menyatakan bahwa Allah adalah zaman, tidak 
juga sejenis sifat yang bisa ada dan tiada. Yang mereka katakan 
adalah, Allah adalah keseluruhan alam, atau menitis di seluruh 
alam. 


Hadits ini sama sekali tidak memperkuat syubhat mereka, 
andaikan di dalamnya tidak dijelaskan bahwa Dia-lah yang 
mempergantikan maiam dan siang. Lantas bagaimana lagi, justru 
di dalam hadits ini disebutkan bahwa segala urusan berada di 
tangan Allah, dan ia mempergantikan malam dan siang?! 


Maka menjadi jelaslah perkara ini. Para ulama sendiri, dalam 
memaknai hadits ini terbagi menjadi dua pendapat, yang masyhur 
dari ulama mazhab Hanbali dan selainnya. 


Pendapat pertama, dikemukakan oleh Abu Ubaid dan 
mayoritas ulama, bahwa hadits ini disampaikan dalam rangka 
membantah pernyataan orang-orang jahiliyah dan semisal mereka. 
Karena, ketika mereka tertimpa musibah, atau tujuan mereka tidak 
tercapai, mereka akan mencaci-maki masa dan zaman. Seseorang 
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di antara mereka berkata, “Semoga Allah memperburuk masa 
yang telah mencerai-beraikan urusan kami yang telah menyatu,” 
“Semoga Allah mengutuk zaman; tempat terjadinya ini dan itu,” 
dan semisalnya. 


Kalimat-kalimat yang serupa, acapkali disebut oleh para 
penyair dan yang semodel dengan mereka, seperti ungkapan dalam 
kidung, “Wahai masa! Kau telah berbuat ini dan itu!.” Dengan maksud 
untuk mencaci siapa yang melakukan dan menciptakan perbuatan- 
perbuatan tersebut. Padahal masa atau zaman adalah ciptaan Allah, 
karena Dia-lah yang mempergantikan dan mengatur masa. 


Sehingga interpretasi (dari makna hadits) ialah; anak Adam 
mencaci siapa yang melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, 
padahal Aku -Allah- lah yang melakukannya. Ketika manusia 
mencaci masa, berarti ia telah mencaci pelakunya, kendati ia 
menisbatkan perbuatan tersebut kepada masa. Sebab masa atau 
zaman, tidak memiliki perbuatan. Yang melakukan semua itu tidak 
lain hanyalah Allah. 


Ini persis seperti seseorang yang dijatuhi keputusan oleh suatu 
mahkamah, agar menanggung suatu kewajiban, atau diberi fatwa 
oleh seorang mufti, untuk menanggung suatu kewajiban, kemudian 
ia mencerca, 


“Semoga Allah melaknat hakim yang menjatuhkan keputusan 
ini,” atau, “Semoga Allah melaknat mufti yang memberikan fatwa 
ini,” padahal keputusan dan fatwa yang dimaksud berasal dari 
keputusan dan fatwa Nabiz, sehingga caci-makinya pun tertuju 
kepada Nabi, meski orang yang mencerca tadi, menisbatkan 
celaan -dengan kebodohannya- kepada orang yang menyampaikan 
keputusan dan fatwa tersebut. 


Ada sedikit perbedaan, bahwa orang yang menyampaikan 
peradilan ataupun fatwa memiliki perbuatan, yakni menyampaikan 
keputusan, berbeda dengan zaman yang sama sekali tidak 
memiliki perbuatan, karena Allah-lah yang mempergantikan dan 
mengaturnya. 


Pendapat kedua; pendapat ini dikemukakan oleh Nw'aim bin 
Hammad, sekelompok ahli hadits dan kaum sufi; Ad-Dahr adalah 
salah satu nama Allah. Artinya qadim-azali. Mereka meriwayatkan 
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dalam sejumiah doa; “Ya dahr, ya daihur, ya dihar!”. Makna ini benar, 
karena Allah yang Awal, tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya, dan 
Dia yang akhir, tidak ada sesuatu pun setelah-Nya. Yang menjadi 
perdebatan ialah, sebutan Ad-Dahr sebagai nama untuk Allah 
secara mutlak, karena kaum muslimin sepakat -dan akal sehat 
pun membenarkannya- bahwa Allah bukanlah zaman, atau sesuatu 
yang berlaku seperti zaman, karena semua orang menyepakati 
bahwa zaman adalah malam dan siang. 


Seperti yang berjaku pula di dalam surga; sebagaimana yang 
Allah 2 firmankan; 


Pe A 2 pg USS NI GA AI 
“Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang tidak 


berguna, kecuali (ucapan) salam. Dan di dalamnya bagi mereka ada 
rezeki pagi dan petang.” (QS. Maryam : 62). 


Mereka berkata, sesuai ukuran pagi dan petang di dunia. Di 
akhirat juga ada hari Jum'at, sebagai hari tambahan. Di surga 
tidak ada matahari ataupun bulan. Namun waktu-waktu di surga 
bisa diketahui melalui cahaya-cahaya lainnya. Diriwayatkan 
bahwa cahaya-cahaya tersebut muncul dari bawah Arsy. Dengan 
demikian, ukuran zaman di surga adalah ukuran pergerakan yang 
memunculkan cahaya-cahaya tersebut. 


Pertanyaannya, apakah esensi yang berdiri sendiri di balik 
semua ini adalah masa?. Inilah yang diperdebatkan oleh manusia. 
Sekelompok filsuf penganut paham Plato, menyatakan demikian. 
Sebagaimana mereka juga menetapkan adanya dunia ide yang 
terbebas dari rasio kita, yang biasa mereka sebut dengan al-matsal 
al-aflathuniyin (teori gua Plato)? 


102 Al-matsai ai Aflathuniyin (baca: teori gua Plato) merupakan ideologi yang 
banyak dianut oleh para filsuf. Yakni ideologi yang meyakini adanya 
hakikat konkret yang nyata di luar alam, yang tidak dirasa oleh indera, 
dan bahwasanya itu adalah asal dari hakikat sejati. Adapun sesuatu yang 
kasat mata, dan keberadaannya berwujud, hanyalah bias dari hakikat 
tersebut. Lihat Madhkal ila al-Falsafah, Dr. Imam Abdul Fattah, hal. 254. 
Al-Fikr al-Falsafi, Munammad Nashhar, hal, 97. 
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Mereka juga menetapkan Hule,"? yaitu suatu materi murni 
tanpa deskripsi. Mereka juga menetapkan ruang hampa sebagai 
materi yang berdiri sendiri. 


Sementara menurut mayoritas kalangan yang berakal dari 
kelompok filsuf dan lainnya, menetapkan bahwa semua itu tidak 
ada wujud nyatanya, dan hanya perkiraan serta hipotesa pemikiran 
belaka, sehingga kalangan yang keliru mengira bahwa apa yang ada 
di dalam pikiran ini, benar-benar konkret. Sebagaimana mereka 
juga mengira hal ini, dalam hipotesa mereka tentang wujud mutlak. 


Padahal mereka tahu, bahwa sesuatu yang mutlak (deskripsinya 
tidak terikat), dengan syarat hal tersebut memang sesuatu yang 
mutlak terlintas dalam pikiran, bukan sesuatu yang kasat mata: 
kecuali tentu (yang muncul dan terlintas di pikiran) hanyalah 
sesuatu yang telah diketahui materinya, dan sifat-sifat yang 
menyusunnya, sehingga tidak ada hal lain kecuali itu adalah sebuah 
raga, atau yang mewakilinya. Tidak pula sebuah waktu, kecuali 
pasti (yang terlintas) adalah besaran gerakan (yang mengisi waktu 
tadi). Tidak pula sebuah materi yang tidak memiliki deskripsi 
konkret sekalipun, atau materi yang mendukungnya, kecuali (yang 
terlintas) hanyalah raga yang tersusun dari lintasan-lintasan (hal- 
hal yang kasat mata). Tidak pula sebuah gambaran, kecuali yang 
terlintas adalah sesuatu yang dicontoh dari materi yang konkret, 
atau materi tersebut yang dikonkretkan dengan lintasan pikiran 
tadi. Bahasan seperti ini, dan bahasan-bahasan serupa lainnya, 
telah dikupas secara panjang lebar dalam tempat lain. Selesai 
nukilan 


Abu Ubaid al-Qasim bin Salam al-Harawi menyatakan dalam 
Gharibul Hadits (11/145); sabda Nabi, “Sesungguhnya Allah 
itulah (Pencipta dan pengatur) masa,” sudah sepatutnya bagi orang 
Islam untuk tidak salah dalam mengartikannya. Sebab ahli ta'thil 
menjadikan hadits ini sebagai argumen untuk membantah kaum 


103 Teori al-Hiuli (Hule Morfisrne). Menurut istilah filsuf maknanya ialah asal 
segala sesuatu. Al-Hiuli dalam gramatika Arab shahih secara ilmu sharaf, 
karena ia berasal dari wasan fai'uli. Yang benar bahwa lafal al-hiuli berasal 
dari bahasa Yunani, yang berarti asal muasal, atau materi. Sedang 
menurut istilah, ia didefinisikan sebagai ruang dalam jasad yang 
memungkinkan baginya untuk menyatu dan terpisah. Selesai nukilan. 
Dari al-Muzhir, as-Suyuthi (1/277), Syarh at-Tadmuriyah, Falih Ali Mahdi. 
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muslimin. 


Sungguh saya mengetahui, sejumlah orang yang terindikasi 
zindiq dan atheis berhujah dengan hadits ini dan berkata, “Lihat, 
bukankah Nabisé bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah masa!” 
Maka saya pun menimpali, “Adakah seseorang yang mencela Allah?!” 


Makna hadits Gi atas menurut saya -walldhu a'lam- bahwa 
dahulu orang-orang Arab biasa mencaci masa atau zaman, ketika 
tertimpa musibah, seperti musibah kematian, masa tua, rusaknya 
harta benda, dan yang lain sebagainya, lalu mereka mengatakan, 
“Mereka tertimpa perilaku masa,” “Mereka dibinasakan oleh masa,” 
“Zaman telah mendatangkan musibah.” Mereka menganggap masa 
atau zaman-lah yang melakukannya, hingga mereka pun mencela 
masa. 


Mereka biasa menyebut cacian seperti ini dalam bait-bait syair. 
Seperti dikatakan oleh seorang penyair tentang suatu kaum yang 
telah binasa, 


Masa memilih mereka pada suatu pagi 

Masa itu memanah diriku, padahal aku tidak memanah 

Oh masa! Berapa seringnya kau melukai kami 

Tepat di pusar kami hingga menyusup ke dalam tulang 

Kau merampas sesuatu dari kami tanpa memberikan gantinya 
untuk kami 

Oh masa! Kau tidak adil dalam menjatuhkan keputusan 


Amr bin Qami'ah berkata, 


Putri-putri masa memanahku dari arah yang tidak kuketahui 
Lantas bagaimana dengan orang yang memanah padahal ia ti- 
dak bisa memarah 

Andai saja petaka itu anak panah, tentu aku dapat melindungi 
diri darinya 

Tapi, aku dipanah tanpa menggunakan anak panah 

Dengan kedua tangan ku bertumpu di atas tongkat 

Dengan tiga kari bertelekan, ku berdiri setelahnya 
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Amr mengatakan bahwa masa telah membuatnya menjadi tua. 
Allah & sendiri telah mengabarkan ihwal mereka di dalam kitab- 
Nya, lalu Allah dustakan perkataan mereka. Allah & berfirman: 


Ha AI YES SS Li gi UE Yi ca U ap 
GO Y i ol ahe an 

“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa. Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu 


tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja” (QS. Al-Jatsiyah 
124) 


Dengan demikian, makna sabda Nabité, “Janganlah kalian 
mencela masa,” maksudnya, jangan mencela siapa yang melakukan 
hal-hal itu kepada kalian, dan yang menimpakan musibah-musibah 
itu kepada kalian, karena Allah-lah yang melakukannya, bukan 
masa. Inilah makna hadits yang benar, insya Allah. 


Sebagai pelengkap faidah, berikut kami nukilkan pertanyaan 
yang diajukan kepada Syaikh Ibnu Utsaimin terkait hadits di atas, 


Syaikh Ibnu Utsaimin -semoga Allah mengampuni beliau- 
ditanya tentang sabda Nabi#£ dalam hadits qudsi; 


JW LE AI ega GAM LT AN EL ST BI ad J3 Sa Jb 
Ker 
“Allah sx berfirman, “Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela 


masa, padahal Aku (Pencipta) masa, di tangan-Ku segala urusan 
berada. Aku membolak-balikkan malam dan siang” 


Beliau menjawab, “Sabda Nabi; dalam hadits yang diajukan 
oleh penanya, “Anak Adam menyakiti-Ku!' Maknanya, Allah merasa 
terganggu dengan sesuatu yang disebutkan di dalam hadits. Namun 
gangguan yang disebutkan Allah untuk diri-Nya, tidaklah seperti 
gangguan makhluk. Dalilnya adalah firman Allah 2 : 


104 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4826, 6181, 7491 di beberapa tempat dalam 
kitabnya, Muslim dalam kitab Shahih (V/548). 
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E ai ea AS 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Mana Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11). 


Dalam ayat diatas, Allah lebih dulu meniadakan mumatsalah 
(kesamaan diri-Nya dengan makhluk) sebelum menetapkan sifat 
(mendengar dan melihat), agar penetapan sifat ini masuk ke dalam 
hati, disertai dengan keyakinan bahwa sifat Allah tidak serupa 
dengan makhluk; namun sifat yang sesuai dengan keagungan-Nya. 


Dan tidak ada sesuatu pun yang menyerupai sifat-sifat-Nya, 
seperti halnya tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Zat-Nya. 
Sifat apapun yang disifatkan Allah untuk diri-Nya, sama sekali tidak 
mengandung kemungkinan adanya keserupaan dengan makhluk. 
Karena konsekuensi dari membenarkan adanya kemungkinan 
at-tamtsil (penyerupaan Allah dengan makhluk) di dalam firman 
Allah »# , ataupun sabda Nabi, sama dengan meyakini bolehnya 
seseorang untuk kufur dengan firman Allah s4 dan sabda Nabi 
4. Karena menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk, 
merupakan kekufuran. Juga mendustakan firman-Nya; 


P Gad GAS Api AS Gad ap 
“Tidak ada sesuaru pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


Sabda beliau; (Jadi Vi) artinya Pengatur masa, seperti yang 

Allah sampaikan dalam firman-Nya; 
Flag Ke inn WA Dad ahi Hala LA Ga Wal PES D $$ 
Gia Si Y G 


“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di 
antara manusia (aga mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah 
membedakan srang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) 
dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang zalim” (QS. Ali Imran : 140). 


Dan firman-Nya dalam hadits gudsi, “Aku mempersilih-gantikan 


«2 


malam dan siang.” Maksud siang dan malam disini adalah masa atau 
zaman. 


Maka tidak bisa dikatakan bahwa Allah itulah masa. Siapa 
mengatakan demikian, berarti ia menjadikan makhluk sebagai 
Khaliq, dan memposisikan muqallab (yang diatur) sebagai muqallib 
(yang mengatur). 


Jika ada yang menyanggah; bukankah majaz tidak 
diperbolehkan dalam firman Allah, sabda Rasulullah, dan juga 
dalam bahasa?. 


Saya jawab; betul. Akan tetapi, lafal dalam hadits ini adalah lafal 
hakiki yang sesuai maknanya, yang ditunjukkan oleh rangkaian 
kalimat, dan juga indikasi-indikasi yang ada. Dalam hadits ini ada 
kata yang mahdzuf (dihilangkan), dengan takdir (perkiraan) sebagai 
berikut; “Aku (yang membolak-balikkan) masa,” karena kalimat 
ini dijelaskan oleh firman-Nya, “Aku mempersilih-gantikan malam 
dan siang.” Selain itu, menurut akal juga mustahil, menganggap 
Pencipta yang merupakan pelaku, sebagai makhluk yang dijadikan 
obyek. 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya; apakah Ad-Dahr termasuk 
nama Allah?! 


Beliau menjawab; Ad-Dahr bukan salah satu nama diantara 
nama-nama Allah. Siapa mengatakan seperti itu, ia telah keliru, 
karena dua alasan; 


Pertama; nama-nama Allah itu husna, yaitu mencapai puncak 
tertinggi dalam keindahan, atau yang paling sempurna. Untuk itu, 
nama-nama-Nya harus mengandung sifat dan makna yang paling 
indah, yang ditunjukkan oleh lafal (dari nama) tersebut. Karena 
itulah, di antara nama-nama Allah, tidak ada satu pun isim jamid. 
Dan, Ad-Dahr adalah isim jamid yang tidak memiliki makna apapun, 
selain sinonim untuk waktu atau zaman. 


Kedua; siyaq (konteks kalimat) dalam hadits tidak bisa 
menerima anggapan tersebut, karena Allah 2 berfirman, “Aku 
mempersilih-gantikan malam dan siang.” Malam dan siang adalah 
waktu atau masa (yang dibolak-balikkan). Maka bagaimana 
mungkin obyek yang dibolak-balikkan, menjadi subyek yang 
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membolak-balikkan?!. 


Æ Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya; apa hukum mencela 
masa?. 


Beliau menjawab, mencela masa terbagi menjadi tiga kategori, 


Pertama, hanya bermaksud memberitahukan saja, tanpa 
ada niatan untuk mencela masa. Ini boleh. Contoh, perkataan 
seseorang, “Panasnya hari ini membuat kita lelah,” “Dinginnya hari 
ini membuat kita lelah,” atau semacamnya, karena setiap perbuatan 
tergantung pada niatnya, dan kalimat-kalimat seperti ini boleh, 
jika dimaksudkan untuk pengkabaran semata. 


Kedua, mencela masa dengan anggapan bahwa masa atau 
zaman lah yang bertindak sebagai pelaku. Misal; seesorang 
mencela masa dengan keyakinan bahwa masa atau zaman lah yang 
membolak-balikkan segala urusan: dari yang baik menjadi buruk, 
dan semacamnya, perbuatan seperti ini merupakan syirik besar, 
karena meyakini adanya pencipta lain selain daripada Allah, karena 
yang bersangkutan menisbatkan kejadian dan peristiwa tersebut 
kepada selain Allah. 


Ketiga, mencela masa dengan keyakinan bahwa pelakunya 
adalah Allah, hanya saja ia mencela masa, karena masa merupakan 
tempat terjadinya musibah dan perkara-perkara yang tidak 
disukainya. Perbuatan seperti ini haram hukumnya, karena 
bertolak-belakang dengan perintah untuk bersabar. Namun 
perbuatan ini tidak menyebabkan kafir, karena yang bersangkutan 
tidak mencela Allah secara langsung. Andaikan ia mencela Allah 
secara langsung, tentu ia kafir. 


LA 
RENOD 
KA 


Kaidah Ketiga 


Meri, 2gp 
2 Y < 


& Jika nama-nama Allah:: menunjukkan sifat 
muta'addi,!”” maka nama-nama tersebut mengandung 
tiga hal; 


Pertama; ketetapan nama Allah si tersebut.” 


Kedua; ketetapan sifat yang terkandung dalam nama tersebut 
untuk Allah sx!” 


Ketiga, ketetapan hukum dan konsekuensi dari nama 
tersebut.108 


105 Muta'addi adalah kata yang melahirkan obyek dengan sendirinya, contoh, 
(ad Sus) artinya, saya meraut pena. Penjelasan tentang hal ini, akan 
disampaikan lebih lanjut dalam penjelasan tambahan. 


106 Maksudnya mengakui bahwa nama tersebut adalah nama Allah yang 
menunjukkan kepada Zat dan sifat-sifat-Nya. sehingga penetapannya 
tidak berseberangan dengan an-nafyi (peniadaan) dan al-inkar 
(pengingkaran). 


107 Maksudnya mengimani makna yang ditunjukkan oien nama tersebut, 
melalui petunjuk bahasa, yaitu petunjuk muthabagah, radhammun, dan 
iltizam, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya pada xaidah keempat, 
sehingga semua itu harus diyakini dengan pasti 


108 Inilah yang disebut dengan istilah atsar atau dampak hukum. Pada kaidah 
ketujuh selanjutnya, penulis akan menyebutka1 bahwa benyimpangan 
dalam nama-nama Allah terbagi menjadi tiga tirgkatan, 

Pertama, mengingkari nama. 

Kedua; mengingkari sifat. 

Ketiga, mengingkari hukum, konsekuensi, atat atsar (dampak hukum), 
seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. 
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Karena itulah para ulama menggugurkan had! (hukuman) 
untuk perampok manakala mereka bertobat (sebelum tertangkap), 
berdasarkan firman Ailah &; 


SE LAPAN AN Tele Uhud ol J3 ya LE Gl YP 
“Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menguasai 


mereka; maka ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (QS. Al-Ma'idah : 34). 


Karena kelaziman dari kedua nama ini menunjukkan bahwa 
Allahge telah mengampuni dosa-dosa mereka, dan mengasihi 
mereka dengan menggugurkan had (hukuman) dari mereka. 


Contoh lain; As-Sami (Maha Mendengar), Nama ini 
mengandung (tiga hal), Pertama, penetapan As-Sami sebagai 


= Perlu disampaikan bahwa kaidah ini membantah kalangan mw'athilah 
dari sekte Jahmiyah, Mu'tazilah, dan selainnya, karena menetapkan 
nama Allah membantah pandangan Jamiyah. Dan menetapkan sifat 
Allah membantah pandangan Mu'tazilah. 

Berkaitan dengan atsar atau dampak hukum, Mw'tazilah juga 
menetapkannya. Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki nama 
Al-'Alim (Maha Mengetahui), akan tetapi tidak memiliki sifat ilmu, 
meskipun Dia mengetahui. Yakni, mereka menetapkan adanya atsar 
(dampak hukum), hanya saja mereka mengatakan bahwa Allah 
mengetahui dengan Zat-Nya. 


109 Maksudnya, had perampokan dan pelaku teror gugur jika pelaku 
bertobat sebelum ditangkap. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ahli ilmu terkait hal ini. Had perampokan adalah hukuman mati, salib, 
potong tangan dan kaki secara bersilang, atau diasingkan. 

Sementara yang berkaitan dengan hak-hak sesama manusia, seperti 
qisas jika pelaku melakukan pembunuhan, jirah jika pelaku melukai, 
mengembalikan harta jika pelaku mengambil harta orang lain, hak-hak 
ini tidak lah gugur meski pelakunya bertobat. 

Disebutkan dalam tafsir al-Jalalain, “Maka ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Pengampun,” atas kejahatan yang telah mereka lakukan, “Maha 
Penyayang,” terhadap mereka. Allah menyebut lafal ini, dan bukan 
mengatakan, “Hukumlah mereka,” untuk menunjukkan bahwa tobat si 
pelaku hanya menggugurkan had-had Allah, sementara hak-hak sesama 
manusia tidak lah gugur. Demikian yang saya pahami, dan saya tidak 
mengetahui adanya dalil lain yang berseberangan dengan kesimpulan ini 
wallahu a'lam. Silahkan baca penjelasan ini dalam Tafsir al-Baghawi (11/33), 
Tafsir ar-Razi (Xl/135), al Jamal 'alal Jalalain (11/217), Tafsir al-Mazh-hari 
(1/07), al-Mughni, Ibnu Qudamah (X11/483). 
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nama Allah. Kedua; penetapan sifat Maha Mendengar untuk Allah. 
Ketiga; penetapan konsekuensi hukum dari nama ini, yakni hal 
ini melazimkan bahwa Allah Maha mendengar segala rahasia dan 
bisikan," seperti yang Allah sampaikan dalam firman-Nya, 


Sa A Sai AO AN ga Uh 
S Sami Gm W OJ USIA 

“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang 
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan 


antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat.” (QS. Al-Mujadilah: 1) 


Namun jika nama-nama Allah tidak menunjukkan sifat 
muta addi, maka nama-nama tersebut hanya mengandung dua hal: 


Pertama, ketetapan nama tersebut untuk Allah se. 


Kedua, ketetapan sifat yang terkandung di dalam nama 
tersebut untuk Allah »# . 


10 Makna hukum dan atsar (konsekuensi hukum) ialah; bahwa pendengaran 
Allah meliputi seluruh suara, baik suara keras, rahasia, maupun bisikan. 
Seperti disebutkan dalam firman Allah x; 

ol kas glas pn WG al l s kas è Wols A Jp al ga SP 
sa 
“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan 
gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan 
(hainya) kepada Allah, dan Aliah mendengar percakapan antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (@S. Al- 
Mujadilah: 1) 
Dan harus diketahui bahwa nama-nama Allah yang mengandung sifat 
muta'addi itu sebagian di antaranya tidak berkaitan dengan setiap yang 
ada (segala sesuatu), melainkan hanya sebagiannya saja, karena setiap 
nama di antara nama-nama Allah itu memiliki keterkaitan yang sesuai 
dengan maknanya. Seperti nama As-Sami' yang hanya berkaitan dengan 
suara-suara yang didengar. Ada juga yang berkaitan dengan segala 
sesuatu, seperti nama Al-Alim (Maha Mengetahui), nama ini berkaitan 
dengan segala sesuatu, karena segala sesuatu adalah ma'lum (bisa 
diketahui). Demikian seperti disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam al-Fatawa (V/494). Lihat juga, Manhaj Ahlissnnah, Khalid Nur (11/382). 
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Contoh; nama Al-Hayyu (Maha Hidup). Nama ini menetapkan 
Al-Hayyu sebagai salah satu nama Allah & ,** dan menetapkan 
sifat hidup bagi-Nya. 


111 Terkait hal ini, Ibnu! Qayyim x: berkata, “Ketika sebuah nama telah 

dimutlakkan sebagai nama Allah, maka dari nama tersebut boleh 
diambilkan mashdar dan fi'il-nya, seperti nama; As-Sami' (Maha 
Mendengar), Al-Bashir (Maha Melihat), dan Al-Qadir (Maha Kuasa); dari 
nama-nama ini bisa diambilkan mashdar; sama” (pendengaran), bashar 
(penglihatan), dan qudrah (kuasa). Boleh pula dikabarkan dalam bentuk 
fil, seperti firman Allah; “Sungguh, Allah telah sami'a (mendengar) 
ucapan perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad).” 
(AS. Al-Mujadilah : 1) .Dan firman-Nya, “Fagadarna (Lalu Kami tentukan 
(bentuknya)), maka (Kamilah) sebaik-baik yang menentukan.” (QS. Al- 
Mursaiat : 23). Ini jika fi'ilnya muta'addi (membutuhkan objek). 
Adapun jika fi'ilnya lazim (tidak membutuhkan objek), maka tidak boleh 
menggunakan fi'il (kata kerja) untuk mengabarkan Allah. Contoh, nama 
Al-Hayyu (Maha Hidup). Hanya bisa disebut dalam bentuk isim dan 
mashdar saja, tanpa fi'il. Sehingga tidak boleh disebut Hayiya (Dia Yang 
Hidup).” Demikian dinukil dari Bada'iul Fawa'id (1/162) 


112 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan dalam al-Fatawa (XVIN/311), 

bahwa nama Al-Hayyu Al-Gayyum adalah ismul a'zham (nama paling 
agung). Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Al-Fatawa, “Tidak diragukan 
lagi, bahwa nama ini adalah nama Allah. Bahkan ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa nama tersebut adalah nama yang paling agung.” 
Dalam al-Inshaf, al-Mardaway (XI/4) bahwa Al-Hayyu bukan nama Allah. 
Pernyataan al-Mardaway ini berbeda dengan pernyataan ulama yang 
semazhab dengannya. 
Kesimpulan dari apa yang disebutkan penulis terkait kaidah ini, sangat 
jelas berlaku bagi nama Allah, As-Sami' (Maha Mendengar) dan Al-Hayyu 
(Maha Hidup). Adapun nama As-Sami' (Maha Mendengar) ia disebutkan 
di dalam Al-Guran dan As-Sunnah, dan yang dimaksudkan adalah at- 
tasammi (ketetapannya sebagai nama), seperti disebutkan dalam firman 
Allah, 


MAA th 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11). 
As-Sami' berasal dari fi'il muta'addi (www). Seperti disebutkan dalam 


firman-Nya 
ISA AA AN AI A Dai PN al ip 


aa 
“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan 


gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu 
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Na 
N DANG: ah 
EDARIA 


Penjelasan Tambahan Kaidah Ketiga 


ATENT aa 
CGI 
7 Y t 


Sebagaimana telah kami sebutkan, pada catatan kaki di kaidah 
ketiga sebelumnya, bahwa dalam al-mulhag (penjelasan tambahan) 
kami akan jelaskan beberapa hal, 


Pertama, 
perbedaan antara muta'addi dan lazim. 


—————mwaam A aana aan 


Dilihat dari maknanya, fi'il terbagi menjadi dua; muta addi dan 
lazim. 


= berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Al- 
Mujadilah : 1) 
Fi'il sami'a ini boleh juga digunakan untuk mengabarkan tentang Allah di 
luar konteks Al-Qur'an, seperti kalimat, (C24 II ga p 504 ADI aw) artinya, 
Allah mendengar ucapan fulan. Boleh pula mengabarkan tentang Allah 
dengan bentuk mashdar dari fi'il ini; sam'u dengan memfathahkan huruf 
sin dan mensukun huruf mim. Anda bolen mengabarkan tentang Allah 
dengan kalimat (Lie sawal araa dasan Ali aan) artinya, pendengaran Allah 
meliputi seluruh suara. 
Adapun nama Al-Hayyu (Maha Hidup), nama ini diambilkan dari fi'il lazim 
(kata kerja yang tidak membutuhkan objek), hayiya. Maka tidak boleh 
menggunakan fi'il hayiya ini untuk memberitahukan tentang pekerjaan, 
atau hidupnya Allah. Sementara bentuk mashdar dari kata ini adalah 
hayyun, dan isim-nya adalah al-hayyu. Dua kata ini boleh digunakan 
untuk mengabarkan tentang Allah; seperti Allah hayvun (Allah Maha 
Hidup) dan Al-Hayyu huwa Allah (Maha Hidup itulah Allah). Dalam Al- 
Qur'an disebutkan, 

Ba DA NGGI EA IS 
“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati” (OS. Al- 
Furgan: 58) 
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© Fiil Muta'addi (Kata Kerja Yang Membutuhkan 
Objek): 


Adalah fi'il yang fa'il (subjeknya) melazimkan pengaruh, untuk 
melahirkan maf'ul bihi. Seperti; (SY! Gb gä) artinya, Tharig 
menaklukkan Andalusia. 


Fiil mutaaddi memerlukan fail (subjek) yang melakukan 
pekerjaan, dan maf'ul bihi yang menjadi objek sasaran pekerjaan. 


Fiil muta'addi juga dinamakan fiil wagi' (mengenai), karena 
perbuatan fa'il (subjeknya) mengenai maf'ul bihi. Juga dinamakan 
fil mujawiz (melampaui) karena perbuatan fa'il (subjeknya) 
melampaui (dirinya) sehingga berimbas pada maf'ul bihi. 


Tanda fil muta'addi adalah menerima ha' dhamir yang kembali 
pada maf'ul bihi. Contoh: (dil 44 SB Gila) agi) artinya, seorang 
siswa bersungguh-sungguh, hingga dimuliakan gurunya. 


Sementara ha' dhamir yang kembali kepada zharaf atau 
mashdar, maka tidak menunjukkan sifat muta'addi bagi fi'il yang 
bertemu dengan ha’ tersebut. Contoh ha” dhamir yang yang 
kembali kepada zharaf. (555 Aras) es), artinya, pada hari Jum'at, 
aku mengunjunginya. Contoh, ha' dhamir yang yang kembali 
kepada mashdar: (skali dil. alani; JS Hani Alah; has), artinya, 
hiasilah dirimu dengan nilai-nilai utama seperti halnya nilai-nilai 
yang dijadikan hiasan diri oleh para salafus shalih Anda. Ha' dhamir 
pada contoh pertama menempati posisi nashab sebagai maf'ul fihi. 
Sedangkan ha' dhamir pada contoh kedua menempat posisi nashab 
sebagai maf ul mutlaq. 


G Muta'ddi binafsihi dan muta'addi bighairihi, 
Fiil mutaaddi terbagi menjadi dua, muta'ddi binafsihi dan 
muta'addi bighairihi. 


Muta'ddi binafsihi adalah fi'il muta'addi yang melahirkan maf'ul 
bihi secara langsung, tanpa adanya perantara huruf jar. Contoh, 
(sal Su x) artinya, saya meraut pena. Maf 'ul-nya dinamakan sharih 
atau jelas. 


Muta'addi bighairihi adalah fiil mutaaddi yang melahirkan 
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maf'ul bihi dengan perantara huruf jar. Contoh; (4 S3) artinya: 
saya melenyapkan Anda. Maf'ul-nya dinamakan ghairu sharih atau 
tidak jelas. 


Fřil muta'addi kadang melahirkan dua maf'ul sekaligus, salah 
satunya sharih atau jelas, dan yang lainnya ghairu sharih atau tidak 
jelas. Contoh, (kai Al SLLYI Isl) artinya; tunaikanlah amanat- 
amanat kepada pemiliknya. 


(SUN); maf'ul bihi sharih, dan (ela); maf'ul bihi ghairu sharih, 
majrur secara lafal dengan huruf jar, dan manshub secara mahal 
sebagai maf'ul bihi ghairu sharih. 


Fiil muta'addi kadang melahirkan satu maf'ul, kadang 
melahirkan dua maf'ul, dan kadang pula melahirkan tiga maf'ul. 


© Fiil Lazim: 


Fiil lazim adalah fil yang kekuatan maknanya hanya 
berpengaruh kepada fa'l (subjek) dan tidak melahirkan maf'ul 
bihi (objek). Contoh, (A Sws anu SA) artinya, Sa'id telah pergi 
dan Khalid telah safar. Fiil lazim memerlukan fa'il dan tidak 
memerlukan maf'ul bihi, karena makna fi'il ini hanya terikat dengan 
fa'il-nya, sehingga tidak memerlukan maf'ul bihi. 


Ffil lazim juga dinamakan fi'il qashir (terbatas), karena tidak 
memerlukan maf'ul bihi dan hanya memerlukan fail! saja. Juga 
dinamakan fi'il ghairu wagi' (tidak berimbas), karena maknanya 
tidak berlaku pada maf'ul bihi. Juga dinamakan fi'il ghairul mujawiz 
(tidak melampaui), karena ia tidak melampaui fa'il-nya. 


GO Kapankah fi'il lazim berubah menjadi fi'il muta'addi? 


Fi'il lazim berubah menjadi fi'il muta addi dengan salah satu dari 
tiga wasilah: 


Pertama, merubah fil mutaaddi ke dalam bab ( 3s, contoh, 
(oral Su SI): saya memuliakan orang yang bersungguh-sungguh. 


Kedua, merubah fiil mutaaddi ke dalam bab (3), contoh; 
Gak radan); saya memuliakan ulama. 
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Ketiga; dengan perantara huruf jar, contoh; WA ye sasi 
Alaa sai 3): berpalinglah dari kehinaan, dan berpeganganlah pada 
keutamaan. Demikian dikutip dari Jami' ad-Durus al-Arabiyyah, al- 
Ghullaini. 


Lihat juga; al-Mufashal, az-Zamakhsyari, halaman: 341, Syarh 


Ibni Ya'isy ‘alal Mufashshal (VII/62), Dalilus Salik ila Aifiyat Ibni 
Malik, al-Fauzan (1/369). 
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A O $ 


Kaidah Keempat 


Pre A ` enay 
F3 Y = 


& Petunjuk Nama-nama Allah: Terhadap Zat dan Sifat- 
sifat-Nya Diketahui dengan Muthabagah, Tadhammun, 
dan Iltizam? 


Contoh, Al-Khalig (Maha Pencipta), nama ini secara 
muthabagah' menunjukkan Zat Allah, dan sifat penciptaan 
sekaligus. Dan menunjukkan kepada salah satu makna, Zat-Nya, 
atau sifat penciptaan saja, secara dilalah tadhammun 5 


Serta menunjukkan sifat ilmu dan gudrah (Kemahakuasaan) 
secara iltizam. 


Karena itulah ketika Allah menyebut penciptaan langit dan 
bumi, Ia berfirman, 


g uie eri IS BN BA Sip Ta er IS Ulet SIA ip 
“Agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar melipuri segala sesuatu.” (QS. 


13 Pada penjelasan tambahan akan dijelaskan makna muthabagah, 
tadhammun, dan iltizam secara rinci, dinukil dari tulisan para ahli ilmu 
mantig dan ushul terkait permasalahan ini. 


114 Maksudnya, nama Al-Khalig menunjukkan dua hal sekaligus berdasarkan 
dilalah muthabagah, 
Pertama, (nama Al-Khalig) menunjukkan Zat Allah. 
Kedua: (nama Al-Khalig) menunjukkan sifat penciptaan. 
Syaikh Khalil Harras mengatakan dalam Syarh an-Nuniyyah (11/1421), 
“Seluruh nama-nama Aliah secara muthabagah menunjukkan Zat dan 
sifat yang diambilkan dari nama-nama itu.” 


115 Karena kedua penunjukkan tadi (yakni penunjukkan zat dan sifat), 
merupakan bagian dari makna yang terkandung di dalam nama. 
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Ath-Thalag : 12)116 


Dilalah iltizam sangat bermanfaat bagi penuntut ilmu, manakala 
ia mampu mentadaburi makna, serta diberi taufik oleh Allah dalam 
memahami kelaziman dari suatu makna. Dengan bermodalkan 
satu dalil saja, (seseorang yang mengetahui dilalah iltizam) akan 
dapat mencabangkan banyak permasalahan. 


maama 


116 Sebab tanpa ilmu dan gudrah (kemahakuasaan), tentu tidak akan ada 
penciptaan langit dan bumi. Pada kaidah ketujuh selanjutnya akan 
disebutkan bahwa penyimpangan dalam nama-nama Allahes adalah 
dengan mengingkari nama, sifat, dan kelaziman makna dari nama. 
Mengingkar sifat maksudnya ialah (mengingkari makna yang terkandung 
di dalamnya), tidak ada bedanya apakah makna dari sifat tersebut 
tercakup di dalam nama Allah secara dilalah tadhamun ataukah secara 
iltizam. Serrisal sifat ilmu dan gudrah (yang merupakan kelaziman dari 
nama Al-Khalig) yarg jika diingkari oleh seseorang berarti dia telah 
melakukan iihad. Karena mengingkari suatu makna yang telah ditujukkan 
oleh nama, adalah perbuatan ilhad (pengingkaran), baik penunjukkan 
tersebut diketahui secara muthabagah, tadhammun, ataupun iltizam. 
Lihat, Syarh al-Wasitkiyyah, Syaikh Ibnu Utsaimin (1/92). 


117 Contohnya, seseorang boleh memasuki waktu Shubuh dalam kondisi 
junub. Dalilnya adalah firman Allah iz; 


Bi pS Bagan US Sa UNA Ganja NG > 
Sb basa NG gi A eea gi BAH iya age kai Ga GN 
Ad GAN AT A SE AS Uas SB AN Sob Sale Tlah gagi 


to 
“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu 
(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu 
campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.” (QS. 
Al-Bagarah : 187). 
Artinya, boleh berhubungan badan hingga fajar. Konsekuensinya, ia 
memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub. Dengan demikian, ayat 
di atas menunjukkan bolehnya memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 
junub, berdasarkan dilalah iltizam. 
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Perlu diketahui, bahwa lazim"? (konsekuensi makna) dari 
firman Allah 28 dan sabda Rasul-Nya, jika makna tersebut memang 
tepat untuk dijadikan lazim (konsekuensi).H? Maka kelaziman 
(baca: konsekuensi) dari makna tadi adalah hag (benar): sebab 
firman Allah dan Rasul-Nya adalah haq (benar), sehingga 
kelaziman makna yang terkandung dari firman Allah & dan Rasul- 
Nya juga sesuatu yang haq (benar).'? 


Alasan lain, bahwa Allah & jelas mengetahui apa kelaziman 
(konsekuensi) dari firman-Nya dan sabda Rasul-Nya,'” sehingga 


kelaziman (konsekuensi) tersebut, sudah tentu sebuah hal yang 
122 


memang dimaksudkan. 

18 Dalam keterangan tambahan akan dijelaskan definisi lazim, dan 
perbedaan pendapat di antara para ahli ilmu manthig dan lainnya. 
Silahkan dirujuk, karena urgennya permasalahan ini. 


119 Perkataan penulis menunjukkan, bahwa kelaziman (konsekuensi) dari 

sesuatu yang benar adalah benar, hal ini berlaku untuk firman Allah dan 
sabda Rasul-Nya. 
Adapun perkataan selain Allah dan Rasul-Nya, maka hal ini perlu dirinci, 
seperti yang akan dijelaskan selanjutnya, beserta ta'lig (penjelasan) 
mengenai perkataan penulis. Dalam permasalahan ini sendiri terdapat 
pendapat-pendapat lain yang juga akan disampaikan pada penjelasan 
tambahan. 


120 Ini dalil pertama (akan benarnya) kelaziman dari firman Allah s# dan 
sabda Rasul-Nya. 


121 Ini dalil kedua. 


122 Maksudnya, lazim (konsekuensi makna) menjadi hal yang murad 
(memang dimaksudkan). Dari sini muncul pertanyaan: kenapa penulis 
tidak mengatakan, bahwa lazim (konsekuensi makna) dari gaul (firman) 
Allah dan Rasul-Nya akan menjadi gaul (perkataan) puia?. Jawabannya, 
Pertama, boleh jadi penulis tidak bermaksud demikian, karena yang 
dimaksud ialah bahwa kelaziman gaul (perkataan) adalah gaul 
(perkataan), seperti yang akan disebutkan penulis selanjutnya saat 
menjelaskan perincian tentang keadaan-keadaan perkataan selain 
perkataan pembuat syariat. 

Kedua atau yang dimaksud perkataan oleh penulis adalah kalam hakiki. 
Padahal Allah dan Rasul-Nya tidak mengucapkan kalam seperti itu. 
Karena itulah penulis tidak menggunakan istilah tersebut. Sedangkan 
selain Allah dan Rasul-Nya, orang sudah terbiasa mengatakan bahwa 
konsekuensi perkataan adalah perkataan, atau bukan perkataan. 
Pendapat serupa juga dianut Syamsuddin as-Sulami (wafat tahun 655 H.). 
la berkata dalam bukunya, Fara'idul Fawa'id fi Ikhtilafi! Qaulani li Mujtahid 


Ka > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla 4 


Adapun konsekuensi perkataan siapapun selain Allah dan 
Rasul-Nya, ada tiga kondisi; 


-onsekuensi perkataan disampaikan kepada orang 
yang mengucarkannya dan berlaku baginya. Contoh; orang yang 
menafikan sifat ##'liyah berkata kepada orang yang menetapkannya, 
“Karena Anda menetapkan sifat-sifat f'liyah untuk Allah,” maka 
konsekuensinya di antara perbuatan-perbuatan-Nya ada yang 
hadits (baru)?'2 Lalu orang yang menetapkan sifat-sifat filiyah 


- Wahid, hal: 54; Jika ada yang mengatakan; bila konsekuensi qiyas 
firman Allah = dan sabda Rasulullah & boleh dinisbatkan kepada Allah 
dan Rasui-Nya, maka konsekuensi giyas perkataan imam madzhab juga 
boleh dinisbatkan kepadanya. 

Jawab: hukum yang ditunjukkan oleh giyas dalam syariat tidak boleh 
disebut firman Allah ataupun sabda Rasulullah tapi dikatakan, ini 
agama Aliah dan agama Rasul-Nya. Maksudnya, Allah menunjukkan 
seperti itu, dan begitu juga Rasul-Nya. Selesai nukilan. 

Saya katakan, ini bukan perkara besar, karena ketika kita menyebut 
konsekuensi firman Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai perkataan, maka 
kita tidak bermaksud perkataan tersebut sebagai perkataan hakiki. Tapi 
lazim atau mafhum. Hanya saja kekuatannya sama seperti manthug. Dan 
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya, bahwa kami akan 
menjelaskan persoalan ini dalam penjelasan tambahan. 


123 Sifat-sifat fi'liyah akan dijelaskan maknanya pada kaidah kelima dalam 
pembahasari kaidah-kaidah sifat. 


124 Hadits ada dua maknanya, 
Pertama; bermakna makhluk. Ini bukanlah yang dimaksudkan penulis, 
karena Allah >» berbeda dengan makhluk, dan tidak ada sedikit pun dari 
Zat-Nya yang bersifat makhluk. 
Kedua; hadi:s bermakna baru. Inilah makna yang dimaksudkan penulis 
untuk membantah kalangan yang menafikan sifat-sifat fi'liyah Allah. 
Penulis berkata daiam Syarah al-Wasitiyyah (1/54), “Sifat-sifat baru 
dinamakan :fat-sifat fi'liyah, karena sifat-sifat ini baru ada dan terjadi 
sesuai dengin penye bab-penyebabnya. Tidak ada kekurangan dalam hal 
ini.” 
Maksudnya, perbuatan baru bukan berarti mengharuskan pelakunya 
baru. Misaikan kita hari ini datang untuk menghadiri pelajaran atau 
pekerjaan, atau kita datang ke masjid lalu kita melakukan pekerjaan- 
pekerjaan, bukan berarti kita baru diciptakan pada saat itu, karena wujud 
sudah lebih dulu ada sebelum adanya perbuatan. Kita mengatakan 
bahwa Aliah Maha Berbuat apa yang ia kehendaki sejak dulu kala, dan 
akan seperti itu untuk selamanya. Namun ada di antara perbuatan- 
perbuatan Allah yang bersifat baru. Ini tetap saja bukan suatu 
kekurangan, tapi suatu kesempurnaan. 
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untuk Allah berkata, “Ya, dan saya berpegang dengan konsekuensi 
ini, karena Allah sejak dulu Maha Berbuat apa yang ia kehendaki, 
dan Ia akan senantiasa seperti itu. Perkataan-perkataan dan 
perbuatan-perbuatan Allah tidak ada habisnya,'“ seperti yang 
disebutkan Allah dalam firman-Nya, 


55 a AWIS aks of BAN SSU Ida TAI SIS y Jab 
a Bi alan G 

“Katakanlah (Muhammad), ‘Seandainya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu 


sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)'” (QS. Al-Kahfi : 109) 


Dan firman-Nya, 


WA ia oa BA A PENA ge IN SUN sh 
SSI hje al Ój al SLS DAH 


“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat- 
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." 
(OS. Luqman : 27)” 


= Karena itulah ketika turun hujan, Rasulullah berkata, (Se! inaa di) 
«.x) maksudnya Allah baru menciptakan hujan ini, dan bukannya sudah 
ada sejak dulu kala. Karena beliau berkata; (4.4 xxl! Ss 41), dengan 
demikian, perbuatan-perbuatan Allah yang bersifat baru adalah suatu 
kesempurnaan. Permasalahan ini akan dibahas lebih detail dalam 
keterangan tambahan. 


125 Yaitu, perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan Allah tidak ada 
fananya, seperti dikatakan ar-Raghib dalam al-Mufradat (11/646). Lihat 
juga; al-Wasith fi Tafsiril Qur'an, al-Wahidi (111/177). 


126 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa (Vi/299), jika 
dikatakan, jika Anda mengatakan bahwa Allah senantiasa berfirman 
sesuai kehendak-Nya, konsekuensinya kalam Allah tidak ada 
permulaannya. Dan jika Allah senantiasa berfirman, maka Allah 
senantiasa mengucapkan firman tanpa akhir. Pernyataan ini 
mengharuskan keberadaan sesuatu yang baru, yang tidak ada batas 
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Jika ada di antara perbuatan Allah yang bersifat baru, itu tidak 
melazimkan kekurangan bagi-Nya. 


Kondisi kedua; disampaikan kelaziman dari perkataannya, 
kemudian ditolak. Karena tidak ada talazum (keterkaitan) 
antara perkataannya, dengan kelaziman yang diambilkan dari 
perkataannya. 


Contoh; orang yang menafikan sifat-sifat Allah berkata kepada 
orang yang menetapkannya, “Konsekuensi dari penetapan sifat- 
sifat Allah seperti yang Anda lakukan, ialah bahwa Allah musyabih 
(menyerupai) sifat-sifat makhluk.” 


Lalu orang yang menetapkan sifat-sifat Allah berkata, “Tidak 
harus seperti itu, karena sifat-sifat Khaliq disandarkan kepada- 
Nya?” dan tidak disebut secara mutlak,"?? sehingga tidak mungkin 
dikatakan bahwa ini sesuai dengan kelaziman yang Anda katakan. 


s akhirnya, karena setiap kata tentu didahului oleh kata lainnya, sehingga 
kata tersebut bersifat baru. Dan adanya sesuatu yang tidak memiliki 
batas akhir, tentu mustahil. 
Dijawab, konsekuensi ini benar. Karena itulah mereka (salaf) mengatakan 
bahwa kalimat-kalimat Allah tidak ada habisnya, seperti yang Allah 
tuturkan dalam firman-Nya, 


G 3 Ji) SAS Abi ol JB ATI MI H3 AKSI Bika PAI SE jap 

4 Ia akas 
“Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 


(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)'.” (QS. Al-Kahfi : 109) 


127 Tentuakan lebih baik jika disebutkan dengan lafal mumatsil (menyerupai), 
namun syaikh berkata, ini adalah tulisan penulis sebelum ia menetapkan 
perbedaan antara mumatsilah dan musyabihah. 


128 Sehingga dikatakan, ilmu Allah, pendengaran Allah. Idhafah adalah 
menyandarkan sesuatu pada sesuatu yang lain. 


129 Yaitu tidak disebut secara mutlak tanpa adanya penisbatan, seperti 
dikatakan, ilmu, pendengaran, penglihatan, dan kehendak. 


130 Jelas tidak mungkin, karena sifat mutlak tanpa adanya kaitan atau 
spesifikasi adalah sesuatu yang bersifat menyeluruh, yang hanya ada di 
alam pikiran saja, dan tidak bisa terwujud di alam nyata. Karena itu, tidak 
mungkin ada suatu nama pun di alam nyata melainkan pasti dihubungkan 
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Dengan demikian, sifat-sifat Allah khusus untuk-Nya dan patut 
bagi-Nya. Seperti halnya Anda -wahai orang yang menafikan 
sifat-sifat Allah- menetapkan Zat untuk Allah, dan menurut Anda 
Zat-Nya tidak menyerupai makhluk. Lalu apa perbedaan zat dan 
sifat?!” Hukum lazim pada kedua kondisi ini jelas.” 


Kondisi ketiga; lazim (konsekuensi) perkataan merupakan 
hal yang didiamkan, tidak disebutkan kelaziman yang muncul dari 
perkataan tersebut ataupun ditolak. 


Dalam kondisi seperti ini, kelaziman daripada pernyataan tidak 
boleh dinisbatkan kepada pengucapnya,”” karena ia mengandung 
kemungkinan bahwa jika disebutkan kepadanya kelaziman dari 
pernyataannya, atau ditolakkelaziman tersebut, atau jika diingatkan 
kepadanya bahwa kelaziman dari pernyataannya adalah batil, 
mungkin saja ia menarik kembali perkataannya. Karena rusaknya 
lazim (kelaziman dari pernyataan) menunjukkan rusaknya malzum 
(pernyataan itu sendiri). 


/ww—a aaa nana, 


= atau dikhususkan dengan sesuatu. Dengan demikian, tidak mungkin 
orang yang menetapkan sifat Allah dikatakan menyerupakan Allah 
dengan makhluk, karena dengan mengaitkan Allah dengan sifat-sifat 
khusus-Nya, maka sifat-sifat tersebut hanya khusus bagi Allah, demikian 
pula makhluk yang memiliki sifat-sifat yang khusus untuk dirinya. Lihat, 
Syarh at-Tadmuriyah, karya penulis, hal: 58. 


131 Alasannya, pada kondisi pertama, konsekuensi berlaku, sehingga kita 
ambil konsekuensi perkataannya. Sementara pada kondisi kedua, ia 
meniadakan konsekuensinya, sehingga kita tidak mengambil konsekuensi 
perkataannya. 


132 Menurut tekstual pernyataan penulis: konsekuensi suatu perkataan 
tidak dinisbatkan kepada orang yang mengucapkannya, baik konsekuensi 
tersebut benar atau salah, kecuali jika ada alasan yang menunjukkan 
bahwa itulah yang dimaksudkan oleh orang yang mengucapkannya. 
Kelaziman (konsekuensi) perkataan itu batil, buktinya perkataan penulis 
sendiri bahwa rusaknya lazim (kelaziman dari suatu perkataan) berimbas 
kepada rusaknya malzum (perkataan yang mengandung kelaziman itu), 
pendapat ini sesuai dengan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dalam permasalahan ini, dan juga pendapat imam Ibnul 


Qayyim. 
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Karena adanya dua kemungkinan ini,” maka tidak bisa 
diputuskan bahwa kelaziman (konsekuensi) dari pernyataan 
sebagai pernyataan (orang yang mengucapkannya). 


Bila dikatakan, jika lazim (konsekuensi perkataan) adalah 
sebuah keharusan (yang dinisbatkan) kepada orang yang 
mengatakan, maka kelaziman dari perkataan tersebut wajib 
dianggap sebagai pendapatnya pula. Karena demikianlah kaidah 
asalnya, terlebih jika konsekuensi perkataan tadi memiliki korelasi 


133 Kedua kemungkinan yang dimaksud adaiah: 

Pertama, kemungkinan bahwa jika kelaziman dari perkataan seseorang 
disampaikan kepadanya, boleh jadi ia akan berpegang dengan kelaziman 
tersebut, sehingga ini termasuk dalam kondisi pertama yang disebutkan 
oleh penulis. Atau boleh jadi ia menolak kelaziman tersebut, dan ini 
termasuk dalam kondisi kedua sebagaimana yang telah berlalu. 

Kedua, kemungkinan bahwa kelaziman dari pernyataan yang ia 
sampaikan nampak jelas (kesalahannya) sehingga ia pun menarik kembali 
pernyataannya, dari sini muncul tiga kemungkinan lain; ia akan berpegang 
pada kelaziman (dari pernyataannya), ia menolak kelaziman tersebut, 
atau ia menarik kembali pernyataannya karena konsekuensi dari 
pernyataannya tidak benar. 


134 Konsekuensi perkataan adalah perkataan atau bukan?. Sama seperti; 
konsekuensi madzhab adalah madzhab atau bukan?. Ini merupakan 
permasalahan yang sudah biasa dibahas dalam kitab-kitab ularna. Karena 
itu Syaikh Bakar Abu Zaid berkata dalam ai-Madkhal (1/267), “Cara 
mengetahui madzhab, diperoleh dari perkataan imam madzhab. 

Dan sekarang muncul istilah, bahwa untuk mengetahui madzhab 
diperoleh dari kelaziman perkataan imam madzhab, sehingga dikatakan: 
apakah konsekuensi madzhab yang bersumber dari perkataan imam 
madzhab, dianggap sebagai perkataan atau madzhabnya, ataukah 
tidak?.” 

Yang menjadi garis besar ialah; tidak bisa dibedakan antara lazimul 
madzhab (konsekuensi dari madzhab) dan lazimul gaul (konsekuensi dari 
perkataan). 

Namun saya menemukan pernyataan Imam Syamsuddin as-Sulami dalam 
bukunya, Fawa'idul Fawa'id, hal: 45, yang membedakan dua hal diatas. 
Ketika ia ditanya tentang, apakah pernyataan yang disimpulkan dari 
perkataan asy-Syafi'i, boleh dinisbatkan kepadanya? la menjawab, 
“Tidak boleh menisbatkan pernyataan yang disimpulkan dari perkataan 
asy-Syafi'I sebagai perkataan asy-Syafi'i, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya dalam persoalan an-nagi (penukilan) dan at-takhrij. 

Namun di antara sahabat-sahabat kami ada yang membolehkan hal 
tersebut. Yang benar adalah pendapat pertama.” Setelah itu ia berkata, 
“berdasarkan hal ini, maka boleh kita katakan, ini madzhab asy-Syafi'i. 
Tapi tidak boleh mengatakan, ini perkataan Asy-Syafi'i." Selesai nukilan. 


ee > 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 


kuat dengan perkataan itu sendiri. 


Tanggapan kami, pernyataan ini terbantah oleh fakta bahwa 
manusia adalah manusia; ia memiliki kondisi-kondisi kejiwaan, dan 
juga kondisi-kondisi di luar kejiwaan yang mengharuskan untuk 
tidak memperhatikan kelaziman (dari ucapannya). Karena bisa jadi 
seseorang lengah, lupa, pikirannya tertutup, atau mengucapkan 
sesuatu di tengah perdebatan tanpa terlebih dahulu berpikir akan 
konsekuensi (dari ucapannya), dan semacamnya.” 


135 Masih ada beberapa dalil lainnya, yaitu; jika kita berpatokan pada 

konsekuensi perkataan, tentu berimbas pada pengkafiran sebagian 
besar ulama, seperti vonis kafir terhadap orang yang mengatakan istiwa' 
atau lainnya sebagai majaz dan bukan hakikat, karena konsekuensi 
pernyataan ini mengharuskan menafikan sifat, dan berpedoman pada 
pernyataan para ekstrimis atheis. Lihat, at-Takhrij, Dr. Ya'gub al-Bahusain, 
dan al-Fatawa (11/217). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa (V/306), “Banyak 
kalangan menafikan atau menetapkan lafal-lafal, dan bahkan menafikan 
atau menetapkan makna-makna (dari lafal). Hal ini tentu melazimkan 
perkara yang menjerumuskan seseorang pada kekufuran, padahal 
sejatinya mereka tidak mengetahui apa kelaziman dari pernyataannya. 
Bahkan pernyataan, dan konsekuensi hukum dari pernyataan mereka 
sendiri saling kontradiksi. Betapa banyak xontradiksi pernyataan 
manusia, apalagi dalam persoalan ini. Dan kontradiksi antara perkataan 
dan konsekuensinya bukanlah kekafiran.” 


KD > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla . Ha 


t, 


Penjelasan Tambahan Kaidah Keempat 


ATDA en 
ERDA 
O 


Telah kami sebutkan pada catatan kaki kaidah keempat, bahwa 
ada beberapa permasalahan yang akan kami jelaskan di bagian 
penjelasan tambahan, yaitu; 


Pertama; dilalah muthabaqah, tadhammun, dan iltizam. 
Kedua; lazimul madzhab 
Ketiga; apakah iazimul madzhab adalah madzhab? 


Keempat; hulu! hawadits dalam Zat ilahi. 


Pertama; 
Dilalat (petunjuk-petunjuk lafal) 


mm AA Tema “—— 


GO Dilalah (petunjuk) dan macam-macamnya, 


Dalam kaidah keempat penulis menyebutkan bahwa petunjuk 
nama-nama Allah terhadap zat dan sifat diketahui dengan 
muthabagah, tadhammun, dan iltizam. Istilah-istilah ini perlu 
dijelaskan sebagai berikut, 


Para ahli ilmu mantig dalam buku-buku mereka menyebutkan 
makna dilalah (petunjuk) dan macam-macamnya. Dilalah (petunjuk) 
dimutlakkan untuk dua makna yang memiliki kesamaan, 


Makna pertama, keberadaan suatu hal, dimana dari hal 
tersebut dapat dipahami sesuatu hal yang lain. 


Hal yang pertama dinamakan dal (sesuatu yang menunjukkan), 
sedangkan perihal yang kedua dinamakan madlul (sesuatu yang 


———— 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah Ca? 


ditunjukkan). Dengan kata lain, keberadaan suatu petunjuk yang 
dari petunjuk itu dapat dipahami suatu makna, baik dipahami 
dengan sebenarnya, ataupun tidak. 


Contoh; saudara-saudara Yusuf mengatakan bahwa serigala 
telah memakan Yusuf, dan mereka membawa baju Yusuf yang telah 
mereka lumuri dengan darah kambing, untuk mereka serahkan 
kepada Ya'qub. Sayangnya, mereka tidak merobek baju tersebut, 
sehingga Ya'qub mengetahui kebodohan mereka melalui pertanda 
baju Yusuf yang tidak terkoyak. Ya'qub berkata. “Sejak kapan serigala 
berperilaku santun dan lemah lembut saat membunuh Yusuf, 
sampai-sampai tidak merobek bajunya.” Karena baju Yusuf tidak 
robek, berarti kondisi baju tersebut menunjukkan kebohongan 
mereka. Hanya saja mereka tidak memahami petunjuk tersebut. 


Kedua; memahami suatu hal dari hal lain. Dengan kata 
lain, memahami madlul (sasaran petunjuk) dari dal (petunjuk). 
Maksudnya, memahami makna dari dal (petunjuk) secara langsung, 
baik petunjuk berupa lafal ataupun yang lain. 


Contoh; memahami siapa yang ditunjuk oieh nama dari sebuah 
lafal, dan memahami semua yang ditunjuk oleh nama dengan 
memahami maksudnya." 


© Macam-macam dilalah (petunjuk): 


Dilalah (petunjuk) terbagi menjadi dua macam, 
Pertama, dilalah lafzhiyah. 
Kedua, dilalah ghairu lafzhiyah. 


Masing-masing dari kedua jenis dilalah (petunjuk) ini terbagi 
menjadi tiga macam; 


136 Syarh ai-Bajuri “alas Sulam, dicetak bersamaan dengan Tagrir al-Albani, 
hal: 30, al-Manthig al-Mufid, al-Bahansi, hal: 14, Mudzakkirat asy-Syangithi, 
hal:12. 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ————- 


1. Wad'iyah, 
2. 'Agliyah, dan 
3. Tabhi'iyah (adiyah). 


Dengan demikian, jumlah keseluruhan dilalah ada enam macam 
yang bisa dilihat melalui bagan berikut, 
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© Dilalah (petunjuk) ghairu lafzhiyah; 


Sebelumnya telah kami sebutkan bahwa petunjuk ghairu 
lafzhiyah terbagi menjadi tiga; wad'iyah, 'aqliyah, dan tabhi'iyah 
(adiyah). 


Pertama, Dilalah (petunjuk) wadh'iyah; 


Contohnya dilalan empat perkara yang dapat dipahami, yaitu, 
khath (tulisan), isyarah (isyarat), 'agd (simpul jari), dan nushab 
(rambu-rambu). Atau yang disebut dengan istilah ad-dawal 
al-arbaah.8 


Khath adalah goresan kalimat-kalimat tertentu, melalui 
137 Lihat, Hasyiyat Syuruh asy-Syamsiyyah (1/174), kitab ini berisi penjelasan 
dan catatan-catatan kaki untuk kitab asy-Syamsiyyah oleh ar-Razi, 


ad-Darrani, alJurjan:, ad-Dasugi, as-Sayalakuti, asy-Syirbini. 


138 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13, Hasyiyatush Shibyan “alal Asymuni “alal 
Alfiyah (1/20). 


——— ? 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 


perantara pena. 


'Agd adalah menghitung jari-jari tangan untuk menjelaskan 
bilangan. Dilalah ini menunjukkan bilangan tertentu (yang telah 
dipahami bersama) secara wadh'i, bukan dengan lafal perkataan.” 


Isyarah, menunjukkan makna yang diisyaratkan secara wadh’, 
bukan dengan lafal perkataan. 


Contoh, isyarat gerakan kepala yang berarti iya atau tidak. 


Nushab adalah memasang pagar batasan di antara hak milik, 
atau memasang tanda dan rambu di jalan.'?? 


Catatan, nushab adalah sebuah penanda yang dipasang, seperti 
mihrab untuk menandakan kiblat. Nushab adalah bentuk jamak 
dari kata nushbah seperti kata 'ugad yang merupakan bentuk jamak 
dari 'ugdah, adapun nushub dengan men-dhamah shad artinya jamak 
dari berhala.“ 


Dilalah wadh'iyah adalah dilalah (petunjuk) yang terbentuk 
melalui istilah dan kesepakatan dari dua belah pihak yang 
memakainya, dimana keberadaan salah satu di antara keduanya 
menunjukkan keberadaan yang lain.“ 


G Kedua; dilalah “agliyah (petunjuk akal) 


Seperti keberadaan barang-barang buatan yang menunjukkan 
keberadaan pembuatnya, dan keberadaan jejak yang menunjukkan 


139 Hasyiyat a-Adawi “ala Syarh Syudzuridz Dzahab, Ibnu Hisyam (1/47), 
Hasyiyat al-Aththar “ala Isaghuji, hal: 25. 


140 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13. 


141 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13, Hasyiyat ad-Dasugi ʻala Syarh al-Khubaishi 
“ala Tahdzibil Manthig, at-Taftazani (1/84). 


142 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13. 
143 Hasyiyat al-Khadhari ʻala Syarh Ibnu Ugail ʻala Alf:yyah Ibni Malik (1/15). 


144 Al-Manthig, Muhammad Muzhaffar, hal: 36. 


KD > Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla < o——- 


keberadaan orang yang membuat jejak.!* 


O Ketiga; dilalah thabi'iyah (petunjuk tabiat) 


Atau petunjuk 'adiyah (kebiasaan yang berlaku), seperti 
pucat pasi yang menunjukkan rasa takut, atau muka merah 
yang menunjukkan rasa malu, karena berdasarkan tabiat, muka 
seseorang akan menjadi pucat ketika merasa takut, dan memerah 
ketika merasa malu," seperti kata penyair, 


Apel yang menyatukan dua warna 

Di pipi seorang pencinta dan kekasih yang berdekapan 

Lalu keduanya melihat seorang pengadu, hingga keduanya kaget 
Hingga mukanya memerah karena malu, dan memucat karena 
takut 


Penyair lain berkata, 


Kala aku mengungkapkan rasa cinta kepadanya hingga kata- 
kataku membuatnya malu 
Sampai kedua pipinya memerah!” 


© Dilalah lafehiyah; 


Setelah menyebutkan macam-macam petunjuk ghairu lafzhiyah, 
sekarang kita akan menyebutkan jenis-jenis petunjuk lafzhiyah. 


Lafazh menurut bahasa adalah bentuk mashdar bermakna 
melempar. Maksudnya melempar dengan mulut (baca: menyembur), 
bukan melempar secara mutlak. 148 


145 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13, Hasyiyat al-Jurjani ala asy-Syamsiyyah, 
dicetak bersamaan dengan kompilasi syarah (1/175). 


146 Hasyiyat ad-Dasugi “ala Syarh al-Khubaishi “ala Tahdzibil Manthig, at- 
Taftazani (1/84). 


147 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13. 


148 Hasyiyat as-Suja'i “ala Syarh Qathrin Nada, hal: 20. 


—— > 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 


Menurut istilah para ahli nahwu, lafazh adalah suara hakiki 
yang keluar dari salah satu makhraj huruf yang ada di mulut, atau 
tidak secara hakiki seperti makhraj yang ada di perut. 


D Dilalah (petunjuk) lafzhiyah ada tiga macam, 
Pertama, dilalah 'agliyah (petunjuk akal): 


Seperti lafal yang terdengar dari balik dinding menunjukkan 
adanyaorangyangmengucapkannya,"karenalafaladalahsifatyang 
menurut akal mengharuskan adanya sesuatu yang melafalkannya, 
dalam hal ini orang yang mengucapkan lafal tersebut.” 


Kedua, dilalah thabi'iyah (petunjuk tabiat), 


Atau petunjuk 'adat,!? seperti kata, “Akh!” menunjukkan rasa 
sedih (sesuai dengan tabiat orang Arab). Kata, “Ah!” menunjukkan 
nyeri dada.$? Teriakan menunjukkan adanya musibah yang 
menimpa orang yang berteriak." Karena tabiat mengharuskan 
orang mengucapkan lafal-lafal seperti ini ketika ada penyebabnya.!”" 


Catatan, thaba', thabi'iyyah, dan thiba' artinya adalah watak 
pembawaan seorang manusia. >? 


Perbedaan antara petunjuk 'agliyah dan petunjuk 
thabi'iyah adalah, 


Petunjuk 'agliyah mengharuskan keterkaitan antara petunjuk 


149 Fawa'id an-Nahw al-Wasmiyyah Syarh ad-Durrah a:-Yatimiyyah, Muhammad 
al-Maliki al-Makki, hal: 3. 


150 Tahrir al-Gawa'id al-Manthigiyyah, Mahmud ar-Razi, hal: 29. 
151 Hasyiyat ad-Dasugi “ala Syarh al-Khubaishi “alat Tahdzib, hal: 84. 
152 Hasyiyat ash-Shibban ʻala Syarh as-Sulam, al-Malawi, hal: 51. 

153 Hasyiyat alJurjani ‘ala asy-Syamsiyyah (1/176). 

154 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13. 

155 Tahrir al-Gawa'id al-Manthigiyyah, ar-Razi, hal: 28. 


156 Hasyiyat as-Sayyalakuti “ala asy-Syamsiyyah, hal: 176. 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


dan sesuatu yang ditunjukkan dan tidak bisa dipisahkan, seperti 
jejak menunjukkan adanya sesuatu yang menimbulkan jejak. 
Ketika kita mendengar suara orang yang berbicara di balik dinding, 
kita tahu adanya orang yang berbicara. 


Adapun petunjuk thabi'iyah adalah keterkaitan antara dua 
hal menurut tabiat manusia. Petunjuk ini mungkin saja berbeda- 
beda, sesuai perbedaan tabiat setiap manusia, oleh karenanya ada 
sebagian orang yang mengucapkan, “Akh!” ketika sakit, “Cih!” ketika 
berkeluh kesah, menggeletuk jari-jari tangan saat merasa bosan, 
dan semacamnya. Namun tidak semua orang memiliki tabiat atau 
kebiasaan seperti ini.””” 


Ketiga; petunjuk wadh'iyah; 


Sebelumnya telah kita ketahui bahwa keterkaitan antara 
dua hal melalui bahasan dan istilah (yang dipahami bersama) 
dinamakan petunjuk wadh'iyah, dan kita juga sudah mengetahui 
apa itu petunjuk wadh'iyah ghairu lafzhiyah. Adapun petunjuk 
wadh'iyah lafzhiyah adalah; 


Sebuah lafal yang jika disebutkan, maka maknanya akan 
dipahami.'8 Atau, lafal yang ketika diucapkan oleh orang yang 
mengucapkan, maka maksudnya akan dipahami. 

© Petunjuk wadh'iyah lafzhiyah terbagi menjadi tiga, 

Pertama, petunjuk muthabagah:'” 


Yaitu petunjuk lafal terhadap makna yang memang 
diperuntukkan untuk lafal tersebut sejak pertama kali digunakan. 
Contoh, lafal (WY!) artinya; manusia, menunjukkan makhluk 
157 Al-Manthig, Muhammad Muzhaffar, hal: 36. 

158 Tahrir al-Gawa'id al-Manthigiyyah, hal: 29. 

159 Al-Manthig, Muhammad Muzhaffar, hal: 37. 

160 Idhafah pada dilalah ini hukumnya seperti idhafah mushahib kepada 
mushahib, atau bisa juga masuk ke dalam hukum idhafah yang dibuang 


mudhaf-nya, yakni dilalah lafal yang memiliki kecocokan dalam maknanya. 
Lihat, Hasyiyat ash-Shibban “ala Syarh as-Sulam, al-Malawi, hal: 52. 


——— 4 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah «2 


hidup yang dapat berbicara, dan lafal (G4!) artinya; rumah, 
menunjukkan sekumpulan dinding dan atap.” 


Sebagian ahli ilmu, seperti at-Taftazani memberikan 
tambahan lafal at-tamam (kesempurnaan) untuk definisi 
diatas. Ia mendefinisikan, petunjuk lafal terhadap makna yang 
sempurna yang memang diperuntukkan untuk lafal tersebut. 
Hanya saja menurut pendapat al-Athar, tambahan lafal at-tamam 
(kesempurnaan) ini tidak terlalu penting dalam definisi diatas. 
Tambahan kesempurnaan dalam definisi tersebut hanya disebutkan 
untuk menjaga perbandingan yang baik dengan bagian kedua, yang 
diharuskan oleh lafal tersebut. Inilah yang dinamakan petunjuk 
tadhammun yang menunjukkan salah satu bagian dari maknanya.!8 


Petunjuk muthabagah adalah petunjuk asli pada suatu lafal, 
yang dengannyakita bisa langsung memahami makna-maknanya. 168 


Contoh petunjuk muthabagah: lafal (Jai) menunjukkan 
seorang lelaki, dan (Í >) menunjukkan seorang perempuan." 


Dinamakan muthagabah (artinya berkesesuaian) karena 
maknanya sesuai dengan lafal. Muthabagah diambilkan dari kata 
thabaga an-na'lu an-na'la, yaitu sepasang sandal yang sesuai." 


Yang dimaksud berkesesuaian antara lafal dan makna ialah, 
bahwa lafal tidak menunjukkan suatu makna lebih, sehingga harus 
dibetulkan. Atau makna tidak melebihi konteks yang ditujukan 
lafal, sehingga lafalnya tidak sempurna." 


161 Al-Basha'ir an-Nashiriyyah fi “ilmil Manthig, Ibnu Sahlan as-Sawi, dan di 
bagian catatan kakinya terdapat ulasan-uiasan Muhammad Abduh, hal: 
23, dan Mizanul Vtidalyarul “Ilm, hal: 42. 


16: 


Ñ 


Hasyiyat al-'Athar “ala Syarh al-Khubaishi ʻala Tahdzibil Manthiq, hal: 50, 
Hasyiyat al-Bannani “ala Syarh ai-Muhalla ʻala Jam'il Fawa'id (1/237). 


163 Al-Manthiq, Muhammad Muzhaffar, hal: 37. 
164 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 13. 
165 Syarh al-Malawi ma'a Hasyiyat ash-Shibban, hal: 52. 


166 Hasyiyat al-'Athar “ala Syarh al-Khubaishi ‘ala Tahdzibi! Manthig, hal: 50. 


Ca > Syarah Al-Qowaaid Al- Muisla < — 


Para ahli ilmu manthiq mendefinisikan petunjuk muthabaqah 
adalah sesuatu yang menunjukkan kesempurnaan makna. 
Mereka tidak menyebut; seluruh makna, karena kata “seluruh” 
mengesankan at-tarkib (lafal susunan), sehingga hal ini akan 
mengerucutkan definisi mutabaqah untuk lafal at-tarkib (yang 
tersusun dari dua kata), padahal ia bersifat umum untuk lafal 
at-tarkib, mufrad (tunggal) bahkan seperti titik.” 


Kedua, petunjuk tadhammun. 


Yaitu petunjuk lafal yang diperuntukkan pada sebagian makna 
dari lafal tersebut." 


Atau, petunjuk lafal yang diperuntukkan bagi sebagian makna 
yangdibuatuntuklafaltersebut,'sepertilafal (Us) menunjukkan 
makhluk hidup, juga menunjukkan makhluk yang dapat berbicara,” 
lafal (BESI) menunjukkan makna kertas, atau untuk sampul saja. 
Misalkan Anda menjual kitab, pembeli memahami sampul sudah 
termasuk di dalamnya. Jika Anda bermaksud mengecualikan 
sampulnya, tentu pihak pembeli membantah Anda dengan alasan 
bahwa lafal (Sl) sudah mencakup sampul." 


Disebut petunjuk tadhammun (tercakup), karena bagian-bagian 
yangditunjukkanolehlafal, sudah tercakupdi dalamlafaltersebut.'? 


Idhafah dalam dilalah tadhammun dan dilalah iltizam termasuk 
bagian dari idhafah al-musabab ila as-sabab (yakni penisbatan akibat 
kepada sebabnya). 


Keterkaitan antara muthabagah dan tadhammun adalah 


167 Hasyiyat al-Athar “ala Syarh al-Khubaishi “ala Tahdzibil Manthig, hal: 50. 
168 Syarh al-Kaukab al-Munir, Ibnu an-Najjar (1/126). 

169 Al-Manthig, Muhammad Muzhaffar, hal: 38. 

170 Syarh al-Khubaishi “alat Tahdzib (1/88). 

171 Al-Manthig, Muhammad Muzhaffar, hal: 38. 

172 Syarh al-Khubaishi “alat Tahdzib (1/88). 


173 Hasyiyat ash-Shibban 'ala Syarh as-Sulam, al-Malawi, hal: 53. 


—— eX 7, Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < 


keterkaitan antara al-“umum dan al-khusus al-muthlag. Ketika ada 
tadhammun, maka ada muthabagah. Tapi tidak sebaliknya, karena 
bisa saja maknanya sederhana dan tidak memiliki bagian lain, 
sehingga yang ada hanya muthabagah saja, tanpa tadhammun. 


Ketiga, petunjuk iltizam. 


Yaitu petunjuk lafal terhadap sesuatu di luar penyandang lafal 
tersebut, dimana petunjuk tersebut sudah menjadi keharusan 
menurut pikiran, yakni ketika kita memahami makna mutabig 
(makna yang sesuai) dengan lafal tersebut, maka kita akan bisa 
memahami suatu kelaziman yang ditujukkan di luar lafal tadi. 


Contoh: lafal (kw VI) artinya: empat, menunjukkan makna 
ganda, karena ganda menurut istilah ialah sesuatu yang bisa dibagi 
dengan jumlah yang sama. 


Disebut iltizam (mengharuskan), karena makna yang 
terkandung dalam lafal, mengharuskan keberadaan sesuatu di luar 
lafal tersebut.” 


Pertanyaan, apakah yang dimaksud dengan kalimat “..sudah 
menjadi keharusan menurut pikiran...” dalam definisi iltizam?. 


Jawabannya akan nampak jelas dalam uraian berikut ini, 


Lazim menurut bahasa artinya, apa-apa yang tidak mungkin 
terpisahkan dari sesuatu.'” 


Sedangkan menurut istilah, lazim berbeda-beda sesuai 
bidangnya, 


Lazim menurut pakar nahwu ialah lafal yang tidak muta'addi. 
Masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya saat membahas 


kaidah ketiga, dari kaidah-kaidah nama-nama, dan sifat-sifat 
174 Al-Mursyid as-Salim, Awadh Hijazi, hal: 47. 

175 Mudzakkirat asy-Syingithi, hal: 14. 

176 Al-Manthig al-Mufid, ai-Bahnasi, hal: 15. 


177 Syarh al-Gamus, az-Zubaidi (1X/59), at-Taugif ʻala Muhimmatit Ta'arif, al- 
Manawi, hal: 615. 
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dalam buku ini. 


Lazim menurut ahli ilmu badi' adalah pemberatan dan 
penekanan. Juga disebut dengan istilah (luzum ma lam yalzam) 
mengharuskan: sesuatu yang tidak harus,*”* maksudnya seorang 
penyair atau ahli prosa mengharuskan dirinya menerapkan suatu 
pola dan metode tertentu, yang sejatinya tidak harus dilakukan. 
Seperti dalam menyenandungkan kalimat bersajak, dimana 
seorang penyair mengharuskan dirinya untuk menyebut suatu 
huruf sebelum huruf sajak, padahal pola tersebut tidak harus 
dilakukan di dalam sajak.” 


Contoh bagian ini adalah firman Allah &2; 


Un ka Eh Gb HE pua ui | Gd ra Puan 


dd Lisa 

“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang- 

wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah engkau 

menghardik(nya). Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau 
nyatakan (dengan bersyukur)” (QS. Adh-Dhuha : 9-11). 


Huruf ra' di akhir setiap ayat ini sama seperti huruf rawiy 
(pemuas), dan sebelumnya disebutkan huruf ha'. Huruf ha' ini, 
sejatinya tidak harus disebutkan dalam sajak.18” 


Contoh lain: 


STB Big ka kadga OP ao IN ob dip 
“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)? dan 
Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu” (QS. Asy-Syarh : 
1-90)181 
178 Mizan adz-Dzahab fi Syi'ril 'Arab, al-Hasyimi, hal: 140. 
179 Nihayatui Arab fi Fununil Adab (V11/113). 
180 Al-Muthawwal fi Syarh Talkhish al-Miftah, at-Taftazani, hal: 459. 


181 Lihat, al-Fasnilal fii Quran, Muhammad al-Hasnawi, hal: 276. 
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Inilah yang diisyaratkan oleh as-Suyuthi dalam Alfiyah-nya, 


Huruf sebelum rawiy yang harus disebutkan 

Maka sebutlah ia sebagai keharusan sesuatu yang ridak harus 
Seperti firman-Nya: (J ao) (AS) 3) 

(8 b) (39333), lalu setelah itu (9 SP 


Sementara lazim menurut fuqaha adalah ketika akad sudah 
terjadi, maka tidak bisa dibatalkan secara mutlak. Lazim menurut 
ahli ilmu manthig adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang tidak bisa dip:sahkan disebut lazim, 
dan sesuatu yang lain tadi dinamakan malzum.!* 


& Lazim terbagi menjadi beberapa macam, 


G Lazim “adli, 


Yaitu sesuatu yang tidak mungkin bagi akal untuk menyelisihi 
lazim (keharusannya), seperti sifat putih untuk warna putih selama 
ia masih berwarna putih, dan seperti sifar ganda untuk angka 
empat sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 


G Lazim ‘urfi (adat kebiasaan), 


Yaitu akal tidak menetapkan sebuah kelaziman, kecuali setelah 
ia mengamati fakta dan kelaziman yang ia lihat berulang kali, 
kendati sebelumnya akal tidak mengharuskan kelazirnan tersebut. 


Petunjuk iltizam ini banyak ditemukat. dalam pembicaraan 
orang Arab. Juga terdapat di dalam nash-nash Al-Qur'an dan 
As-Sunnah. Dengan adanya dilalah iltizam ini, atika Arab 
mengalami kemajuan besar dalam kefasihan bahasa rwa, 


Contoh nyata dari perkataan orang Arab, sererti perkataan 
penyair berikut kala ia menyebut orang yang dipuji; 


Panjang tali sarung pedangnya, tinggi tangnya 
Banyak abunya ketika memasuki musim lingin 


182 “Ugudul Juman, As-Suyuti (11/89). 


183 Kasyf Ishthilahatil Funun, At-Tahanawi (IV/89). 
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Panjangnya tal: sarung pedang menunjukkan tingginya 
postur tubuh, tingginya tiang menunjukkan rumahnya besar dan 
kedudukannya tinggi, banyaknya abu menunjukkan sifat dermawan, 
karena banyaknya abu menurut orang Arab menunjukkan 
seringnya memasak; seringnya memasak menunjukkan banyaknya 
orang yang makan, dan banyaknya orang makan menunjukkan 
orang tersebut dermawan. Semua kelaziman ini didasarkan pada 
kebiasaan, bukan berdasarkan akal. 


Di antara contoh ayat-ayat Al-Qur'an adalah firman Allah % : 


Pa A Lai Lis ol b 
“Dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni 


(mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(QS. At-Taghabun : 14). 


Firman-Nya, “Maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang,” merupakan jawab syarath, yang dengan dilalah iltizam ia 
akan bermakna, bahwa Allah mengampuni dan merahmati kalian, 
selagi kalian mau memaafkan dan bersikap santun, meski makna 
ini tidak ditunjukkan secara tekstual. 


Dan karena Allah Maha Pengampun Maha Penyayang, 
konsekuensinya Allah akan membalas orang-orang yang 
memaafkan dan bersikap santun, dengan balasan ampunan dan 
rahmat, sehingga terjadilah kesesuaian antara jawab syarath dengan 
dua sifat ini, meski tidak disebutkan secara tekstual. Contoh serupa 
banyak terdapat di dalam Al-Qur'an.'“ 


Lazim juga terbagi menjadi tiga; 
Pertama; lazim menurut pikiran dan di luar pikiran. 
Kedua; lazim menurut pikiran saja. 
Ketiga; lazim di luar pikiran saja.*** 
184 Dhawabith al-Ma'rifah, al-Maidani, hal: 31. 


185 Lihat; al-Muntaqa min Fawa'id, karya penulis, hal: 71, at-Ta'rifat, al-Jurjani, 
hal: 226. 
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& Contoh lazim menurut pikiran dan di luar pikiran; 


Angka empat secara dilalah iltizam menunjukkan angka ganda 
yang bisa dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga faktanya 
angka empat harus dipahami sebagai angka ganda, dan ia bisa 
dibagi menjadi dua bagian yang sama. Ini namanya kelaziman 
menurut pikiran sebagaimana yang telah disebutkan, dan juga di 
luar pikiran. Yang dimaksud di luar pikiran adalah sesuai dengan 
fakta. Maka angka empat menunjukkan angka ganda menurut 
pikiran, dan di luar pikiran ia sesuai dengan fakta. 


GO Contoh lazim menurut pikiran saja; 


Kelaziman sifat penglihatan bagi orang buta. Karena buta 
sendiri secara dilalah muthabaqah bermakna salbul bashar (hilangnya 
penglihatan), yang secara lafal termasuk murakkab idhafi (lafal yang 
digandengkan); dari kata salb (hilang) yang merupakan mudhaf, 
dan kata bashar (penglihatan) yang merupakan mudhaf ilaihi. 


Siapa pun tidak akan memahami makna salbul bashar sehingga 
ia memahami makna bashar. Dengan demikian siapapun tidak akan 
memahami makna buta, sebelum ia memahami makna bashar, 
karena bashar adalah sebagian dari makna buta, sebab makna buta 
sendiri merupakan murakkab idhafi (lafal yang digandengkan); 
dari kata salb bashar (hilangnya penglihatan), dimana kata 
bashar (penglihatan) merupakan salah satu bagian dari lafal yang 
digandengkan tersebut. 


Kelaziman ini hanya berlaku di dalam pikiran saja, bukan 
di luar pikiran; karena mata buta adalah mata yang kehilangan 
penglihatan; karena buta dan penglihatan adalah dua hal yang 
saling menafikan, yang disebut sebagai perbandingan al-adam 
(ketiadaan) dan al-malakah (kepemilikan).'** 


186 Yang dimaksud al“adam (ketiadaan) dan al-malakah (kepemilikan) adalah; 
menetapkan atau meniadakan sesuatu yang bisa disifati dengan kedua 
hal tersebut (dari sifat-sifat yang memiliki antonim, semisal hidup-mati, 
sehat-sakit -ed). Sifat aHadam (ketiadaan) dalam masalah ini adalah 
buta, yang merupakan antonim dari sifat al-bshar (melihat). Semisal 
makhluk hidup yang terkena kebutaan (ini disebut al-udam); adapun 
diantara mereka yang melihat maka ini dsebut ai-malakah (yang 
memiliki), karena yang terakhir ini disifati dengan melihat. 


Ka Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla e 


G Contoh lazim di luar pikiran; 


Adalah burung gagak yang menunjukkan warna hitam, karena 
di dunia nyata tidak ada gagak yang tidak berwarna hitam. Tapi, 
makna (hitam) ini tidak dipahami dari makna gagak, karena orang 
yang tidak pernah melihat gagak, dan tidak pernah diberitahu 
orang lain tentang warnanya, mungkin akan membayangkan bahwa 
gagak adalah burung berwarna putih. Dengan demikian, warna 
hitam melekat pada gagak di dunia nyata saja, bukan di dalam 
pikiran. Karenanya, dilalah (petunjuk) ini bersifat iltizamiyah (yakni 
bersifat tetap) menurut para ahli ilmu ushul dan bayan. Meski tidak 
demikian menurut ahli ilmu mantiq. 


© Contoh-contoh penjelas; 


Pertama; mobi!. Kata ini menunjukkan seluruh bagian 
mobil berdasarkan dilalah muthabaqah; menunjukkan ban saja 
berdasarkan dilalah tadhammun; menunjukkan aki saja berdasarkan 
dilalah tadhammun; dan menunjukkan orang yang membuat mobil 
berdasarkan dilalah iltizam. 


Kedua; “Saya membeli rumah.” Kalimat rumah menunjukkan 
seluruh bagian rumah berdasarkan dilalah muthabaqah; 
menunjukkan kamar mandi saja berdasarkan dilalah tadhammun; 
menunjukkan tempat duduk saja berdasarkan dilalah tadhammun; 
menunjukkan orang yang membangun rumah tersebut berdasarkan 
dilalah iltizam. 


9G Contoh penerapan untuk al-asma 'ul husna; 


Penulis telah menyebutkan contoh nama Al-Khaliq, dan berikut 
kami sebutkan contoh lain, nama Ar-Rahman; 


Nama Ar-Rahman menunjukkan Zat Allah dan sifat 
rahmat sekaligus berdasarkan dilalah (petunjuk) muthabaqah, 
menununjukkan Zat saja atau menunjukkan sifat rahmat saja 


= Lawan dari sesuatu yang bisa disifati dengan al-'adam (ketiadaan) dan 
al-malakah “kepemitikan) adalah sesuatu yang tidak bisa disebut dengan 
sifat al'adam (ketiadaan) dan al-malakah (kepemilikan), seperti dinding, 
tanah, dan benda-benda mati lainnya yang tidak bisa disifati dengan sifat 
penglihatan. Lihat, al-Ajwibah al-Mardhiyyah li Tagrib at-Tadmuriyyah, 
Bilal al-Jaza'iri, hal: 83. 
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berdasarkan dilalah (petunjuk) tadhammun, menunjukkan sifat 
hidup, ilmu, dan kuasa berdasarkan dilalah (petunjuk) iltizam; 
karena tidak akan ada rahmat kecuali jika Zat yang memberi rahmat 
hidup, memiliki ilmu dan kuasa. 


Ibnul Qayyim berkata dalam an-Nuniyyah; 


Petunjuk nama-nama (Allah) ada tiga macam; 

Semuanya diketahui melalui penjelasan 

Menunjukkan secara muthabaqah, tadhammun 

Dan juga secara iltizam dengan jelas 

Adapun petunjuk muthabaqah adalah 

Isim yang darinya dipahami dua makna 

Yaitu Zat dan sifat Tuhan yang 

Darinya nama-Nya berasal berdasarkan timbangan kata 
Namun petunjuk terhadap salah satu di antara keduanya 
Adalah petunjuk tadhammun, maka pahamilah dengan jelas 
Seperti itu juga petunjuknya terhadap sifat yang 

Darinya sifat berasal, maka petunjuknya adalah 

petunjuk iltizam 

Jika engkau menginginkan contoh yang jelas 

Contohnya adalah lafal Ar-Rahman 

Lafal tersebut adalah Zat Tuhan yang menunjukkan rahmat 
Keduanya ditunjukkan oleh lafal Ar-Rahman 

Salah satunya dibuat untuk makna tersebut 

Petunjuknya adalah petunjuk tadhammun yang jelas 
Namun sifat hidup mengharuskan makna tersebut 

Seperti keharusan ilmu untuk Ar-Rahman 

Karena itulah petunjuk sifat tersebut adalah petunjuk iltizam 
Yang jelas dan benar secara nyata 


Ga Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla —- 


Kedua; 
Lazimul madzhab (konsekuensi madzhab). 


mai TU 


Sebelumnya telah kami sebutkan makna lazim. 


Dan yang dimaksud dengan lazimul gaul (konsekuensi 
ucapan) ialah, bahwa berlakunya ucapan melazimkan berlakunya 
konsekuensi kukum secara akal, syariat dan bahasa (dari ucapan 
tersebut), seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 


Lazim (konsekuensi) kadang bersifat jelas, dan kadang pula 
samar. 


Lazim yang samar ialah lazim yang dalam penetapannya 
memerlukan dalil lain seperti kelaziman status alam sebagai 
makhluk. Kemakhlukan alam tidak bisa dipastikan tanpa dalil. 
Meski para ahli ilmu berbeda pendapat terkait jenis dalil ini. 


Para ahli ilmu kalam beralasan karena alam ini berubah, dan 
setiap yang berubah adalah makhluk. 


Adapun dalil Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa alam ini 
makhluk adalah firman Allah % ; 


SA Aas gi a A AB 

“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)?” (QS. Ath-Thur : 35). Dalil dari 
ayat ini jelas. 


Adapun iazim yang jelas adalah lazim yang dalam penetapannya 
tidak memeriukan dalil lain. Contoh: kelaziman sifat berani 
bagi singa, dan kelaziman angka ganjil bagi angka tiga. Untuk 
menetapkan kelaziman dari keduanya ini, tidak memerlukan dalil 
lain. 


G Lazim yang jelas terbagi menjadi dua; 


Pertama, lazim yang jelas, dalam arti yang lebih khusus, yaitu 
suatu kelaziman yang cukup dengan membayangkan akibatnya 
saja, kita bisa memastikan keterkaitan antara sebab dan akibat. 


-o 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah KD 


Contoh; sifat ganda untuk angka empat. Ketika kita 
membayangkan angka empat, otomatis kita akan membayangkan 
sifat ganda. 


Kedua; lazim yang jelas dalam arti lebih umum, yaitu harus 
membayangkan keterkaitan antara sebab dan akibat, agar kita bisa 
memastikan kelaziman di antara keduanya. 


Contoh; kelaziman perbedaan antara manusia dengan kuda. 
Ketika kita membayangkan manusia, maka tidak lazim bagi kita 
untuk membayangkan perbedaannya dengan kuda. Namun ketika 
kita membayangkan manusia, dan juga membayangkan kuda, maka 
bisa kita pastikan adanya perbedaan di antara keduanya. 


Para muhaqiqin (peneliti dan pengkaji) dari pakar ilmu manthiq 
mensyaratkan, bahwa lazim harus bersifat jelas dengan arti yang 
lebih khusus. Selanjutnya akan disebutkan pendapat-pendapat lain 
terkait persoalan ini. 


Lihat; Tahrirul Maqal fima Tashihhu Nisbatuhu lil Mujtahid minal 
Aqwal, Dr. Iyadh, halaman: 88, al-Manthig al-Wafi, Hasan Hanbal 
(1/20), Syarh as-Sullam, al-Jundi, halaman: 13. 


© Contoh lazim; 


Fuqaha berbeda pendapat terkait iqalah; apakah ia fasakh 
(pembatalan) ataukah bai' (jual-beli)?. 


Igalah adalah penjual memberhentikan (hak) pembeli, atau 
pembeli memberhentikan (hak) penjual, sehingga akad salah 
seorang di antara kedua pihak ini tidak berlaku bagi yang lain. 
Bahkan, ia boleh membatalkannya. 


Menurut madzhab Hanabilah, igalah adalah pembatalan, 
seperti disebutkan dalam asy-Syarh al-Mumti', Syaikh Ibnu Utsaimin 
(VIII/382). Sementara menurut madzhab Malikiyah: igalah adalah 
penjualan, seperti disebutkan dalam Syarh al-Kharasyi 'ala Khalil 
(V/166), dan al-Isyraf ala Madzahibil Khilaf, al-Qadhi Abdul Wahhab 
(1/282). 


Perbedaan pendapat ini memunculkan sejumlah persoalan 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam al-Qawa'id, hal: 
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379 dan (III/309), versi cetakan yang ditahqiq oleh Masyhur Alu 
Salman. 


Siapa mengatakan igalah adalah bai (jual-beli), maka syarat- 
syarat jual-beli pun disyaratkan di dalamnya. Dan siapa yang 
mengatakan igalah adalah fasakh (pembatalan), maka syarat-syarat 
jual beli tidak beriaku di dalamnya. 


Silahkan baca contoh-contoh lainnya dalam Tahrirul Magal, Dr. 
Ayyad as-Sulami, hal: 88, dan Nasyrul Bunud 'ala Maragi as-Su'ud, 
al-Alawi (1/110). 


Ketiga, 
Apakah lazimul madzhab adalah madzhab? 


Sebelum menyebutkan perbedaan pendapat terkait 
permasalahan ini, kita harus men-tahrir mahalan niza' (mengurai 
esensi perbedaan) dalam persoalan ini, sebagaimana yang telah 
disampaikan penulis sebelumnya. 


Pertama, lazim (konsekuensi) dari gaul (firman) Allah si 
dan gaul (sabda) Rasulullah#z adalah gaul (perkataan), karena 
konsekuensi perkataan Allah dan Rasul-Nya benar, seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya. 


Kedua, ketika orang yang mengucapkan suatu perkataan 
berpegang pada konsekuensi perkataannya, maka konsekuensi 
perkataannya adalah perkataan baginya. Sebaliknya, jika ia tidak 
berpegang pada konsekuensi perkataannya, berarti konsekuensi 
perkataannya bukaniah perkataan baginya, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. 


Ketiga, sementara jika ia diam dan tidak menjelaskan apapun 
tentang konsekuens: perkataannya, maka apakah konsekuensi 
perkataannya dianggap sebagai perkataan atau madzhab baginya, 
ataukah tidak?. 


Ada empat pendapat terkait hal ini, 


Pertama, bukan pendapat baginya. Dalil-dalil pendapat ini 
sudah disampaikan sebelumnya. 


-— 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah Kd 


Asy-Syathibi berkata dalam al-Ttisham (11/64): 


“Apakah lazimul madzhab (konsekuensi madzhab) dianggap 
sebagai madzhab ataukah tidak?. Permasalahan ini diperdebatkan 
oleh para ulama ushul fikih. Menurut guru-guru kami dari Baja'i 
dan Maghrib, mereka berpendapat seperti pendapat para muhagig; 
yaitu bahwa lazimul madzhab (konsekuensi madzhab) bukanlah 
madzhab.” 


Kedua; lazimul madzhab (konsekuensi madzhab) adalah 
madzhab. Ini pendapat al-Atsram dan al-Kharaqi. 


Lihat; al-Fatawa (XXXV/289), dan at-Takhrij, Dr. Ya'qub, 
halaman: 290. 


Ketiga; jika lazimul madzhab (konsekuensi madzhab) 
kemungkinannya dekat, berarti ia madzhab, dan jika jauh, berarti 
bukan madzhab. 


Al-Kautsariberkatasepertiyangdinukilas-Saggafdarinyadalam 
Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah, halaman: 364: “Konsekuensi 
seperti ini jelas. Adapun pernyataan bahwa konsekuensi madzhab 
bukan lah madzhab, ini hanya berlaku jika konsekuensinya tidak 
jelas, karena konsekuensi yang jelas dari madzhab (pendapat) 
seorang yang berakal, adalah madzhab baginya. 


Sementara orang yang menyatakan madzhab (pendapat), 
namun dengan menafikan kelaziman (konsekuensi) dari 
madzhabnya, padahal konsekuensi dari madzhabnya jelas, maka 
konsekuensi dari madzhabnya ini tidak bisa dianggap sebagai 
madzhabnya, hanya saja penafian ini membuatnya turun dari 
tingkatan orang-orang berakal ke tingkatan binatang ternak. Inilah 
penjelasan terkait konsekuensi madzhab.” Demikian yang bisa kami 
nukil. 


Keempat, merinci. Pendapat ini dipilih Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. Beliau mengatakan dalam al-Fatawa (XXIX/42), “Lazimul 
gaul (konsekuensi hukum dari perkataan) seseorang terbagi 
menjadi dua macam; 


1. konsekuensi perkataannya benar. Konsekuensi jenis ini 
wajib ia jadikan pegangan, karena konsekuensi kebenaran adalah 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla —-: 


kebenaran. Dan boleh menisbatkan lazimul qaul (konsekuensi 
perkataan) ini kepada orang yang melontarkan perkataan tersebut, 
jika memang diketahui bahwa orang ini tidak menolak lazimul 
qaul dari perkataannya. Karenanya, banyak manusia menisbatkan 
lazimul qaul kepada madzhab para imam, bertolak dari hal ini. 


2. konsekuensi perkataannya tidak benar. Untuk konsekuensi 
seperti ini, ia tidak wajib berpegang padanya, karena sebagian besar 
di antaranya saling kontradiksi. Fakta dilapangan menunjukkan, 
bahwa setiap ahli ilmu selain para Nabi, pasti mengalami kontradiksi 
dalam perkataannya. 


Jika nampak jelas setelahnya, bahwa yang bersangkutan 
berpegang pada konsekuensi perkataannya, berarti konsekuensi 
dari perkataannya tersebut boleh dinisbatkan kepadanya. 
Sementara jika diketahui, bahwa ia tidak berpegang pada 
konsekuensi perkataannya, maka tidak boleh menisbatkan 
konsekuensi perkataan tersebut kepadanya; karena taruhlah jika 
ia mengetahui bahwa konsekuensi perkataannya adalah keliru, 
maka ia tentu tidak akan berpegang kepadanya, sebab boleh jadi 
ia mengatakan suatu perkataan yang ia sendiri tidak mengetahui 
bahwa lazimul qaul (konsekuensi dari perkataannya) adalah keliru, 
sedang ia tidak menginginkannya.” 


Secara zhahir pendapat ini juga dipilih oleh Syaikh Ibnu 
Utsaimin, berdasarkan talil (alasan) yang beliau sebutkan, 
sebagaimana yang telah kami paparkan sebelumnya. Pendapat ini 
benar karena beberapa alasan, 


1. lazimul gaul (konsekuensi perkataan) yang benar adalah 
kebenaran, sehingga tidak terlarang untuk menisbatkan 
konsekuensi ini kepada seorang mujtahid yang mengatakannya, 
karena penisbatan ini sama sekali tidak merugikannya. 


Adapun konsekuensi yang batil; jika boleh menisbatkan 
konsekuensi seperti ini kepada orang yang mengatakannya, tentu 
dampaknya akan banyak ulama yang dikafirkan, seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya. 


2. kontradiksi dalam pernyataan, tidak mustahil dialami 
oleh seorang mujtahid bahkan persoalan ini sering sekali terjadi, 
seperti yang telah kami nukil sebelumnya dari Syaikhul Islam 
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Ibnu Taimiyah. 


3. pendapat yang menyatakan bahwa lazimul madzhab 
(konsekuensi madzhab) bukan lah madzhab secara mutlak, 
berseberangan dengan perbuatan para ulama dari empat madzhab, 
dimana mereka telah terbiasa mengeluarkan kesimpulan madzhab 
dari fatwa para imam, berdasarkan kelaziman dari permasalahan 
yang mereka fatwakan, atau yang mereka diamkan. 


4. sebagian besar konsekuensi-konsekuensi perkataan 
yang disampaikan oleh para ulama, pada hakikatnya bukanlah 
konsekuensi perkataan. Karena itulah Ibnul Qayyim mengatakan 
dalam Mukhtashar ash-Shawa'ig, halaman: 579, 


“Ya Allah!. Bagaimana bisa orang yang berakal tidak merasa 
malu, secara terang-terangan berdusta atas nama para imam kaum 
muslimin. Alasan orang-orang seperti ini ialah, bahwa mereka 
membolehkan menukil madzhab, berdasarkan konsekuensi dari 
perkataan para imam. Mereka menganggap, bahwa lazimul madzhab 
(konsekuensi madzhab) adalah madzhab, menurut dugaan mereka. 
Seperti yang dinukil oleh para pendusta, bahwa madzhab Ahmad 
bin Hanbal dan sahabat-sahabatnya ialah, Allah tidak terlihat pada 
hari kiamat. 


Orang yang mengeluarkan statemen ini beralasan, bahwa 
Ahmad berpendapat: sesuatu yang terlihat adalah jism (materi). 
Padahal ada dalil yang menyebutkan bahwa Allah bukanlah jism 
(materi), sehingga Allah tidak terlihat berdasarkan pernyataan ini. 


Mereka juga menukil, bahwa madzhab Ahmad dan sahabat- 
sahabatnya ialah; Allah bisa saja mengatakan sesuatu, namun 
tidak menginginkan faidah apa pun darinya, sebagai konsekuensi 
dari perkataan mereka, bahwa tidak ada yang mengetahui ayat 
mutasyabih selain Allah. Dan nukilan batil serupa, yang tidak 
pernah diucapkan oleh seorang pun di antara penduduk bumi ini. 


Seperti perkataan yang dinukil para pendusta lainnya, mereka 
mengatakan bahwa Allah adalah jism (materi), sebagai konsekuensi 
dari perkataan Ahmad dan sahabat-sahabatnya, bahwa Allah 
bersemayam di atas Arsy, di atas langit-Nya, yang jauh dari 
makhluk-Nya, dan memiliki sifat-sifat sempurna.” 


< Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —- 


Lihat; Tahrirul Maqal, Dr. Ayyadh, hal: 92, Manhajul Istidlal 'ala 
Masa “ilil Ttigad (11/72). 


Saya akhiri pembahasan ini dengan penuturan Imam Ibnul 
Qayyim dalam an-Nuniyyah: 


Konsekuensi-konsekuensi makna banyak disebutkan 

Oleh orang yang mengetahui konsekuensi yang benar 

Selain itu tidak bisa disebut konsekuensi 

Meski dimaksudkan sebagai konsekuensi, dan ini sudah jelas 
Karena bisa jadi konsekuensinya tidak diketahui atau 
Mungkin juga diketahui tanpa dipungkiri 

Namun kelalaian membuatnya terlepas dari konsekuensinya 
Karena disebabkan oleh lupa dan alpa 

Karena itu konsekuensi madzhab-madzhab ulama tidak mesti 
Menjadi madzhab mereka tanpa adanya bukti nyata 

Karena orang-orang terdahulu yang bodoh dan memusuhi 
menirukan pendapat para ulama seperti itu 

tidak ada bedanya antara konsekuensi yang jelas ataupun samar 
kadang mungkin saja mereka tidak menyadari konsekuensi ter- 
dekat 

terlebih jika bukan suatu kelaziman 

namun dikiranya suatu kelaziman oleh hati. 

janganlah kalian bersaksi palsu, celakalah kalian karena 
kesaksian palsu vang kalian terapkan 

lain halnya dengan konsekuensi perkataan yang diucapkan Tu- 
han kami 


dan Nabi kami yang terjaga, yang didasarkan pada dalil 


Penulis; mengatakan, “Bahwa konsekuensi-konsekuensi dari 
perkataan sejatinya tidak dimaksudkan dalam perkataan, kecuali 
bagi orang yang memang mengetahui konsekuensi tersebut. Inilah 
konsekuensi yang bisa ditetapkan makna-maknanya. Adapun 
orang yang tidak sadar mengenai korelasi antara perkataan dan 
konsekuensi perkataannya, maka konsekuensi ini tidak berlaku 
baginya, kendati konsekuensinya terlihat dengan jelas, karena bisa 
jadi konsekuensinya tidak ia ketahui. Atau mungkin ia ketahui 
konsekuensinya, namun ia lengah dan tidak menyadarinya, karena 
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tabiat manusia yang sering lupa. 


Untuk itu, para ulama menegaskan bahwa lazimul madzhab 
(konsekuensi madzhab) bukanlah madzhab tanpa adanya hujah atau 
dalil. Siapa yang menukil konsekuensi madzhab dari para ulama, 
berarti ia orang yang sangat bodoh dan nyata permusuhannya. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara konsekuensi yang bersifat 
jelas atapun konsekuensi yang bersifat samar; karena seseorang 
mungkin saja tidak menyadari, apa konsekuensi yang (secara 
makna adalah) dekat. Hukum ini hanya berlaku bagi konsekuensi 
yang bersifat tetap. 


Adapun konsekuensi hukum yang pada hakikatnya tidak tetap, 
akan tetapi disangka tetap; konsekuensi hukum seperti ini lebih 
baik tidak perlu dipedulikan. Untuk itu, kalian wahai ahli ta'thil, 
jangan bersaksi palsu terhadap apa yang kalian sebut sebagai 
konsekuensi dari pernyataan kami, padahal konsekuensi tersebut 
sama sekali tidak kami maksudkan, dan tidak terlintas di benak 
kami saat menetapkan sifat-sifat Allah.” Demikian dinukil dari 
Syarah Syaikh Khalil Harras (11/253). 


Keempat; 
Hulul al-hawadits (bersemayamnya sifat hadits) 


Telah kita sebutkan sebelumnya, tentang hulul al-hawadits 
dalam Zat ilahi. Dan telah kita paparkan, bahwa dalam Zat ilahi 
tidak ada sama sekali sifat makhluk, adapun yang dimaksud dalam 
pembahasan ini ialah, menetapkan sifat-sifat fi'liyah bagi Allah 
yang akan senantiasa muncul, ketika ada penyebabnya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa (VI/320) 
terkait perbedaan antara hadits dan makhluk, 


Apabila mereka berkata, “Kami menyebut apapun yang baru 
sebagai makhluk,” maka inilah mahalun niza' (yang menjadi esensi 
perbedaan pendapat). Padahal salaf, para imam ahli hadits, dan 
sebagian besar pakar ilmu kalam -seperti Hasyimiyah, Karamiyah, 
Abu Mu'adz at-Taumani, dan lainnya- tidak mengatakan bahwa 
setiap yang baru adalah makhluk. 


«sd Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —— 


Mereka mengatakan bahwa hadits (segala sesuatu yang baru), 
terbagi menjadi dua; pertama; sesuatu yang berdiri sendiri dengan 
Zat-Nya, dengan kuasa dan kehendak-Nya. Seperti kemahakuasaan- 
Nya dalam menciptakan makhluk. Kedua, sesuatu yang terpisah 
dari Zat-Nya, dan inilah yang disebut dengan makhluk, karena 
makhluk adalah sesuatu yang pasti diciptakan. Adapun penciptaan 
(makhluk) itu sendiri merupakan sesuatu yang berdiri sendiri, 
tanpa memerlukan penciptaan (lain yang menciptakannya), bahkan 
sifat penciptaan itu sendiri merupakan hasil dari kemahakuasaan 
dan kehendak-Nya (yang berdiri sendiri). 


Dr. Muhammad Khamis menyatakan dalam bukunya, Taudhih 
Musthalahat Ibni Taimiyah, hal: 16; “Ibnu Taimiyah berkata, Sesuatu 
yang baru itu bersifat mungkin, tidak wajib. 


Sayakatakan, hadits (sesuatu yang baru) menurut istilah umum 
dari kalangan ahli ilmu manthig dan ilmu kalam ialah, sesuatu yang 
ada setelah sebelumnya tidak ada. Kata ini merupakan sinonim 
dari kata makhluk. 


Hadits kadang dimutlakkan untuk mutajaddad (sesuatu yang 
senantiasa terbarukan), sehingga pengertian ini lebih umum dari 
pengertian makhluk. Bertolak dari hal ini, kata hadits bisa bermakna 
makhluk seperti halnya peristiwa-peristiwa yang senantiasa 
terbarukan tiap harinya di jagad raya. Termasuk di dalamnya, jagad 
raya itu sendiri. Dan bisa pula bermakna bukan makhluk, kendati 
ia senantiasa terbarukan. Seperti firman Allah tê; 


E OAN Ah GAN YI DSA DALA 
“Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, 
mereka mendengarkannya sambil bermain-main.” (QS. Al-Anbiya: 2) 


Ayat-ayat yang baru adaiah Al-Qur'an. Dan ayat-ayat tersebut 
bukanlah makhluk, meski senantiasa terbarukan. 


© Penjelas kesamaran terkait persoalan hulul 
al-hawadits (bersemayamnya sifat hadits) pada Zat 
Ilahi, 


Pen-syarah ath-Thahawiyah berkata (pada halaman: 76); “Hulul 
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al-hawadits (bersemayamnya sifat hadits) pada Rabb 2 yang mana 
hal ini ditiadakan dalam ilmu kalam, sejatinya hal ini tidak pernah 
dinafikan ataupun ditetapkan dalam Al-Qur'an ataupun As- 
Sunnah, akan tetapi hanya disebutkan secara garis besarnya saja. 


Jika yang dimaksud penafian hulul al-hawadits (bersemayamnya 
sifat hadits) pada Zat Ilahi ialah, bahwa tidak ada suatu makhluk 
pun yang bersemayam pada Zat-Nya yang suci, atau tidak mungkin 
muncul sifat baru yang sebelumnya tidak ada pada Zat-Nya, maka 
penafian ini adalah benar.” 


Tapi jika yang dimaksudkan adalah menafikan sifat-sifat 
ikhtiyariyah, dalam pengertian bahwa Allah tidak melakukan 
apa-apa yang Ia kehendaki, tidak berbicara dengan apa yang Ia 
kehendaki, tidak murka, tidak pula ridha, seperti ihwal manusia, 
juga tidak disifati dengan sifat-sifat yang Ia sebutkan untuk diri- 
Nya, seperti sifat nuzul (turun), beristiwa, dan datang, sebagaimana 
yang pantas bagi keluhuran dan keagungan-Nya, maka penafian ini 
adalah batil. 


Para ahli ilmu kalam menafikan hulul al-hawadits 
(bersemayamnya sifat hadits) pada Zat ilahi secara mutlak, maka 
ahlussunnah pun menerimanya, namun dengan catatan bahwa 
maksudnya ialah; menafikan sesuatu yang tidak pantas bagi 
keagungan Allah. Karena jika ahlussunnah menerima penafian ini 
(secara mutlak) sebagaimana ahli kalam, konsekuensinya mereka 
akan menafikan sifat-sifat ikhtiyariyah dan sifat-sifat fi'liyah bagi 
Allah, padahal mereka tidak menerima konsekuensi ini. Adapun 
maksud daripada ahlussunah menerima penafian ahli kalam disini 
ialah, penafian yang bersifat global. Jika penafian ini tidak dirinci, 
tidak pula dijelaskan duduk permasalahannya, tentu ahlussunah 
tidak akan setuju dengan penafian ini secara mutlak.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa (V1/90), 


“Jika ada yang berkata: penetapan perbuatan-perbuatan bagi 
Allah, melazimkan bersemayamnya sifat hadits pada Zat-Nya, 
sebagaimana penetapan sifat-sifat ilahi melazimkan penetapan 


187 Selanjutnya nanti akan disampaikan ulasan untuk pernyataan ath- 
Thahawi bahwa tidak terjadi sifat yang baru pada Zat ilahi, seperti 
disebutkan dalam catatan kaki kaidah kelima dari kaidah sifat-sifat. 
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sifat a'radh (sesuatu yang bisa berubah-rubah) bagi-Nya. Padahal 
a'radh dan hawadits sendiri adalah dua kata mujmal (yang bersifat 
global). 


Jika yang dimaksudkan adalah seperti yang dipahami para ahli 
bahasa, yaitu a'radh dan hawadits adalah penyakit dan mala-petaka, 
seperti kalimat berikut, (Sms Gaya 4 Gaye SS); fulan mengalami 
sakit parah, (he Kan wal 8 DG), fulan telah melakukan perbuatan 
besar. Juga seperti sabda Nabi, yang artinya, 


“Jauhilah oleh kalian muhdats (perkara-perkara baru) yang diada- 
adakan, karena setiap perkara baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat. 


Juga sabda beliau, 


“Allah melaknat orang yang ahdatsa (melakukan) kejahatan, atau 
yang melindungi pelaku kejahatan” 


Dan sabda beliau, 


“Apabila seseorang di antara kalian berhadats, janganlah ia shalat 
sebelum berwudhu terlebih dahulu? 


Fuqaha berkata, thaharah (bersuci) ada dua macam, thaharah 
dari hadats, dan thaharah dari khabats (kotoran). Ulama agidah 
berkata, manusia berbeda pendapat mengenai hukum ahli ahdats 
(pelaku dosa-dosa besar) dari kalangan ahli kiblat (kaum muslimin), 
seperti pelaku riba, pencuri, dan peminum khamr. 


Dikatakan: (u~! oa sae 4 gM); fulan kemasukan jin, (OM 
Yaya, àl daa); fulan jatuh sakit. Semua makna-makna ini adalah 
kekurangan-kekurangan yang harus disucikan dari Zat Allah. 


Namun jika yang aimaksud dengan a'radh dan hawadits adalah 
istilah khusus, maka kata-kata ini merupakan istilah baru buatan 
ahli kalam. Ini bukan bahasa Arab, bukan pula bahasa seorang pun 
dari kalangan umat manusia. Bukan bahasa Al-Our'an ataupun 
bahasa lainnya, bukan kebiasaan umum, dan bukan pula istilah 
mayoritas pakar yang berkecimpung di bidang ilmu. 


Istilah ini adalah murni buatan para ahli bid'ah di tengah- 
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tengah umat, yang dicela oleh Nabi, 


Syaikh Ibnu Utsaimin menyatakan dalam Syarh al-Wasithiyah 
(1/210); 


Selanjutnya kami katakan kepada mereka; perkataan 
Anda bahwa sifat ridha adalah sesuatu yang hadits (baru), yang 
sebelumnya tidak ada. Maka jawablah!. Apakah ada larangan, 
jika Allah dengan kesempurnaan perbuatan-Nya yang melingkupi 
seluruh kerajaan-Nya, hendak meridhai suatu kaum, dan murka 
terhadap kaum lainnya; meridhai seseorang dalam kondisi tertentu, 
dan murka kepadanya pada kondisi lainnya?. Apakah ada sesuatu 
yang menghalangi Allah melakukan seperti itu?!. 


Bukankah ini merupakan bukti akan kesempurnaan rububiyah- 
Nya?. Bukti bahwa Allah Maha Berbuat apa yang Ia kehendaki. 
Tidak diragukan lagi, bahwa hal ini merupakan bagian dari 
kesempurnaan rububiyah-Nya. 


Kemudian perkataan Anda, bahwa al-hawadits (hal-hal baru) 
pasti senantiasa disifati dengan hadits (kemunculan baru), maka 
ini tidaklah benar. Karena kami beranggapan bahwa, al-hawadits 
(perbuatan baru) tidak mesti terikat dengan muhdits (orang yang 
melakukan perbuatan tadi). 


Maksudnya; seperti saya misalkan, yang merupakan hadits 
(makhluk yang diadakan), tidak diragukan bahwa perbuatan 
yang akan saya lakukan adalah sesuatu yang hadits (baru), namun 
apakah semua (perbuatan saya) yang terjadi ini harus beriringan 
dengan saya (yakni setiap perbuatan baru, melazimkan bahwa saya 
juga baru diciptakan -ed)?. 


Oleh karenanya, terjadinya hal-hal yang baru pada Zat 
Allah sx tidak melazimkan bahwa Allah adalah sesuatu yang Daru, 
atau hadits (sesuatu yang baru ada setelah sebelumnvz tidak ada 
-ed), karena terjadinya hal-hal yang baru tidak disyaratkan, bahwa 
pelakunya adalah sesuatu yang baru. 


Demikian pula perbuatan-perbuatan Allah, seperti ridha, 
murka, marah, dan lainnya. Perbuatan-perbuaian ini tidak selalu 
menyertai Allah, sehingga dimungkink::, bahwa perbuatan ini 
muncul setelah sebelumnya tidak ada 
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Perkataan Anda juga; bahwa hal-hal baru adalah 'aradh (sifat 
yang menimpa), dan sifat ini tidak dapat berdiri tanpa adanya jism 
(materi). Ini tidaklah benar. 


Karena faktanya sifat-sifat bisa berdiri sendiri tanpa adanya 
jism (materi). Contoh, malam yang panjang, musim dingin, penyakit 
parah atau menahun. Hal-hal (abstrak) tersebut bisa disifati meski 
bukan jism (materi). Dengan demikian nampak jelas bahwa alasan- 
alasan mereka lemah, aan bahkan punah. 


Silahkan lihat pembahasan ini di; 


Al-Mathalib al-Aliyyah, ar-Razi (11/107); ia berkata, “Dengan 
demikian terbukti bahwa penetapan hadits (barunya) sifat-sifat 
yang terkait dengan Zat Allah, dikemukakan oleh seluruh firqah 
(kelompok).” 


Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
(11/382). 


Al-Magalat as-Sunniyyah fi Tabri*'at Ibni Taimiyah, 
ad-Dimasyqiyyah, hal: 146, dan Mausunt Ahlissunnah, 
ad-Dimasygiyah (11/1018). 
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Kaidah Kelima 


A SERA van 
Des 


& Nama-nama Allah: Bersifat Tauqifiyah,'** Tidak ada 
Ruang Bagi Akal di Dalamnya"? 


Berdasarkan kaidah ini, penetapan nama-nama Allah se harus 
mengacu pada Al-Qur'an dan As-Sunnah, tanpa menambahi 
ataupun menguranginya, karena akal tidak mungkin dapat meng- 
idrak”” (mengetahui) nama-nama apa saja yang pantas bagi Allah, 
sehingga hal ini harus dikembalikan pada nash. Sebagaimana Allah 
g berfirman, 


188 Taugifi menurut bahasa artinya menahan dan mencegah, ia berasal dari 
kata al-wagf yang berarti berhenti, karena yang dimaksud (dengan 
taugifi) ialah berhenti sesuai nash syariat. Karena itu, tidak boleh 
membahas persoalan ini dengan giyas (akal) ataupun asal-usul bahasa. 
Tapi cukup mengacu pada nash-nash syariat baik secara lafal maupun 
makna. Dengan demikian diketahui bahwa taugif maksudnya ialah 
membatasi sifat dan nama sesuai dengan yang tertera dalam ayat-ayat 
Al-Qur'an dan atsar-atsar nabawi, baik secara lafal maupun makna. 
Demikian dikutip dari Gawa'id, al-Buraikan. 


189 Pendapat yang menyatakan nama-nama Allah bersifat taugifiyah adalah 
pendapat yang benar. Inilah pendapat yang dianut ahlussunnah wal 
jamaah. Tapi ada juga pendapat-pendapat lain terkait persoalan ini, 
seperti yang akan kami sampaikan selanjutnya di bagian keterangan 
tambahan. Lihat, Tafsir ar-Razi (VIII/180), Tafsir al-Bahrul Muhith, Abu 
Hayyan (1V/427), Tafsir Ibnu Athiyah (VI/154). 


190 Idrak adalah mengilmui sesuatu dengan sempurna, seperti dikemukakan 
alJurjani dalam at-Ta'rifat. Idrak merupakan :evel kedua dari tingkatan- 
tingkatan sampainya ilmu ke dalam hati: karena idrak ialah mencapai 
kesempurnaan ilmu. Adapun tingkat pertama adalah syu'ur, yaitu 
sampainya makna ke dalam hati, bukan kesempurnaan ilmu. Lihat, 
al-Kulliyat, Abul Bagal al-Kafawi, hal: 66, Mudzakkirat al-Mantig, 
asy-Syingithi, at-Taugif, al-Manawi, hal: 336. 
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Sasa as GANG Dea 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 


Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 36) 
Pung) yi 


Allah 2 berfirman. 


GE ka AI SY S Gy NG sab JA ap 
g ó pka Yuan gi Nyi oi ÚBE a J3 gi U Ah sg : ot, 


“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan 
dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) 
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia 
tidak menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu 
membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 


191 Makna ayat, janganlah engkau mengikuti sesuatu yang engkau tidak 
memiliki pengetahuan tentangnya, baik perkataan maupun perbuatan, 
sehingga janganlah engkau mengatakan, “Aku melihat,” padahal engkau 
tidak melihat. Jangan pula berkata, “Aku mendengar,” padahal engkau 
tidak mendengar. Dan jangan pula mengatakan, “Aku mengetahui,” 
padahal engkau tidak mengetahui. 

Al-Baihaqi daiam Syu'abul Iman (VI/109) dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
(VI!1/189) meriwayatkan bahwa Nabi% bersabda, “Barangsiapa 
mengatakan suatu ha: tentang seorang mukmin yang tidak ia ketahui, Allah 
menahannya di atas jembatan neraka Jahanam, sampai ia terbebas dari 
apa yang ia katakan” Abu Nw'aim berkata, “Hadits ini gharib. Hanya 
Ismail yang meriwayatkannya dari Sahal.” Selesai nukilan. 
Ai-Kumait berkata, 

Aku tidak menuduh salah orang yang tidak bersalah 

Dan aku tidak mencari-cari kesalahan orang yang tidak bersalah 
Ada dua versi giraan lain dalam ayat ini, dan kedua giraah ini tidak 
termasuk dalam giraah sab'ah, 
Pertama, (sii: Ys) dengan menetapkan wawu. As-Samin berkata dalam 
ad-Durr a-Mushawwan (IV/390): menetapkan huruf Silat pada kondisi 
jazm merupakan lughah (bahasa Arab yang diakui) suatu kaum, dan 
menurut yang lain hal tersebut boleh dalam kondisi darurat. 
Kedua: (55 * s) dari kata gafa yagufu, artinya mengikuti. Lihat, tafsir Abu 
as-Sa'ud (111/327), Tafsir Abu Hayyan (VI/32), dan Tafsir al-Gurthubi (X/257). 
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(QS. Al-A'raf: 33)” 


Karena menyebut Allah 3 dengan nama yang tidak Ia sebutkan 
untuk diri-Nya, atau mengingkari nama yang Ia sebutkan untuk 
diri-Nya adalah tindakan jinayah (kejahatan) terhadap-Nya. Maka 
dari itu, wajib beradab berkenaan dengan nama-nama Allah &, dan 


mencukupkan diri pada nama yang disebutkan oleh nash.' 


192 Esensinya ialah bahwa, menyebut Allah dengan nama yang tidak la 
sebutkan untuk diri-Nya, termasuk mengatakan sesuatu tentang Allah 
tanpa dasar ilmu, sehingga hal ini haram hukumnya. 


193 Al-Khazin berkata dalam Tafsirnya (11/276), “Maknanya yaitu, berdoalah 
kepada Allah dengan menyebut nama-nama-Nya, yang la sebutkan untuk 
diri-Nya, atau disebutkan Rasul-Nya. Ini menunjukkan bahwa narna- 
nama Allah bersifat taugifiyah, bukan isthilahivah. Dalii yang menguatkan 
perkataan ini ialah: bolehnya kita mengatakan, “Wahai Jawwad (Yang 
Maha Pemurah)?” dan tidak boleh mengatakan, “Wahai Sakhiy 
(Dermawan).”Kita boleh mengatakan, “Wahai ‘Alim (Yang Maha 
Mengetahui),” dan tidak boleh mengatakan, “Wahai “Aqil (yang 
berakal)” Kita boleh mengatakan, “Wahai Hakim (Yang Maha 
Bijaksana)” tapi kita tidak boleh mengatakan. “Wahai Thabib 
(Pengobat).” 

Az-Zamakhsyari berkata dalam al-Kasysyaf t!1/180), “Seperti yang kita 
dengar dari perkataan orang-orang badui (Arab dusun) karena 
kebodohan mereka, “Wahai bapak segala kemuliaan,” “Wahai yang 
putih wajah-Nya.” 

Al-Khaththabi berkata dalam Sya'nud Du'a', halaman; 111; termasuk dalam 
hukum permasalahan ini -maksudnya permasalahan asma' dan shifat-, 
(dan yang termasuk dalam syarat-syaratnya): bahwa tidak boleh 
melampaui nash, dan tidak boleh menggunakan giyas, sehingga nama- 
nama yang ada akan digiyaskan dengan padanannya menurut bahasa 
dan istilah kalam. 

Dengan demikian, nama AlJawwad tidak boleh digiyaskan dengan nama 
As-Sakhiy, meski kedua kata ini memiliki kemiripan makna secara zhahir, 
karena nama As-Sakhiy tidak ada nashnya. Disamping kata, sakhawah 
atau kemurahan hati menurut bahasa termasuk dalam pengertian lunak 
dan lembut. Contoh, ardhun sakhiyyah wa sakhawiyyah artinya tanah 
lunak dan gembur. Demikian pula kata samah (murah hati) juga tidak 
boleh digiyaskan dengan sakhiy, karena samahah memiliki makna lembut 
dan datar. Adapun nama AlJud maka artinya ialah Zat Yang Maha Luas 
pemberian-Nya. Contoh dalam kalimat, jcdas sahabu artinya awan 
menurunkan hujan lebat. Farasunjawwad artinya kuda yang mencurahkan 
segenap kemampuan dalam berlari. 

Di antara nama-nama Allah ada nama Al-Gawi (Yang Maha Kuat). Kata ini 
tidak bisa digiyaskan dengan nama Al-Jalac, meski kedua makna dari 
kata ini memiliki kemiripan pada sifat manusia, karena kata tajallud 
mengandung makna dipaksakan. Demikian pula dengan Al-Muthig, 


«na > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


3 A N 
AE TDK 


Keterangan Tambahan Kaidah Kelima 
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Sebelum menyebutkan pendapat-pendapat terkait; apakah 
nama-nama Allah bersifat tauqifiyyah atau tidak?. Terlebih dahulu 
akan kami jelaskan mahalan niza' (esensi perbedaan dan persamaan) 
terkait persoalan ini, yaitu; 


Pertama; para ulama sepakat, akan kebolehan menyebut 
nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah, ketika ada izin dari pembuat 
syariat (Allah dan Rasul-Nya). 


Kedua; mereka juga sepakat, bahwa tidak boleh menyebut 
Allah dengan nama yang dilarang oleh nash. 


Ketiga; mereka berbeda pendapat ketika tidak ada izin 
ataupun larangan (dari syariat terkait menyebut Allah dengan 
nama tertentu). Ada beberapa pendapat terkait hal ini; 


Pendapat pertama; nama-nama Allah bersifat tauqifiyah. Ini 
pendapat ahiussunnah wal jamaah seperti yang telah disebutkan 


= nama ini tidak bisa digiyaskan dengan nama Al-Qadir (Maha Kuasa), 
tidak pula nama Al-Mustathi', karena kata thagah (kuat) dan istitha'ah 
(mampu) hanya disebut untuk kekuatan fisik manusia. Juga seperti 
Ar-Ragig, nama ini tidak bisa digiyaskan dengan nama Ar-Rahim, meski 
kata rahmah (kasih sayang) dalam sifat manusia, masih bagian dari sifat 
rigah (kelembutan hati) dan kelemahan manusia dalam menanggung 
sifat kasar. 

Di antara sifat-sifat Allah; Al-Halim (Maha Penyantun) dan Ash-Shabur 
(Maha Penyabar). Sifat Al-Wagur dan Ar-Razin tidak boleh digiyaskan 
dengan sifat-sifat tersebut. 

Di antara nama-nama Allah ada nama Al-Alim (Maha Mengetahui). Nama 
Al-'Arif tidak boleh digiyaskan dengan nama tersebut, karena kata 
ma'rifat (pengetahuan) mengharuskan seseorang untuk melakukan 
sebab-sebab agar ia mengetahui sesuatu. Juga tidak boleh menamai 
Allah dengan Al-Agil (Maha Berakal). Ketentuan ini harus diperhatikan 
dan tidak boleh dilalaikan, karena manfaatnya besar, dan berbahaya jika 
tidak diketahui. Billahit tawfig. 
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sebelumnya. Penulis telah menyebutkan dalil-dalilnya dari 
Al-Qur'an dan juga dalil akal. Setelah itu kami tambahkan dalil dari 
As-Sunnah, yaitu sabda Nabiķ dalam hadits yang diriwayatkan 
Muslim dalam kitab Shahih-nya (1/352); 
AL E Nn AN 
“Kami tidak membatasi pujian pada-Mu, Engkau sebagaimana 
pujian-Mu pada diri-Mu.” 


Dan menyebut nama Allah, termasuk dalam pengertian 
memuji Allah. Dengan demikian, akal tidak memiliki andil apa pun 
dalam permasalahan nama-nama Allah, selain hanya membenarkan, 
dan menetapi nash-nash yang ada. 


Termasuk dalil pendukung ialah; tidak bolehnva kita menyebut 
Nabig# dengan nama, yang bukan bagian dari nama-nama beliau. 
Dan Rabb Yang Maha Pencipta, tentu lebih berhak mendapatkan 
perlakuan ini. Demikian seperti disebutkan as-Safarini dalam 
al-Lawami' (1/125). 


As-Safarini berkata: 


Yang benar, nama-nama Allah bersifat taugifiyah 
Kami punya dalil-dalil memadai tentang hal itu 


Pendapat kedua, pendapat Mu'tazilah. Al-Bagilani condong 
pada pendapat ini, seperti yang tertuang dalam bukunya, Tamhidul 
Awa'il, halaman: 21, dan dinukil oleh at-Taftazani dalam Syarhul 
Magashid (IV/344): bahwa nama-nama Allah tidak bersifat 
taugifiyah. Artinya, boleh menyebut Allak dengan segala nama, 
asalkan makna dari nama tersebut sesuai dengan s'tat yang dimiliki 
Allah, dan nama tersebut tidak mengesanxan kekurangan, meski 
tidak ada dalilnya dari nash syariat. 


Al-Bajuri menyebutkan pendapat ini dalam Syarh Jauharat 


al-Lagani, halaman: 89. Lihat pula: Syarh cl-Muhalia, yang dicetak 
bersamaan dengan Hasyiyat al-Athhhar ala Jamil Jawami' (11/497). 
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Pendapat ketiga; tawagguf, tidak memastikan haram 
dan tidak pula memastikan boleh. Pendapat ini dianut Imamul 
Haramain dalam al-Irsyad, hal: 136. 


Az-Zarkasyi dalam Syarh Jam'ul Jawami' (IV/869) menyebut 
bahwa al-Bagilani juga bersikap tawagguf. Barangkali al-Bagilani 
memiliki dua pendapat terkait persoalan ini. 


Diskusi tentang nama-nama Allah, apakah nama-nama 
Allah bersifat taugifiyah? 


Para penulis biografi Abul Hasanal-Asy'ari menyebutkan, bahwa 
di antara penyebab yang mendorong beliau meninggalkan paham 
Mu'tazilah ialah, karena perdebatan beliau dengan syaikhnya, 
Abu Ali al-Jubba'i dalam beberapa permasalahan, termasuk di 
antaranya permasalahan nama-nama Allah. Abul Hasan al-Asy'ari 
berpendapat bahwa nama-nama Allah bersifat taugifiyah. Berbeda 
dengan pendapat syaikhnya. Suatu ketika, seseorang menemui 
al-Jubba'i lalu bertanya kepadanya, “Bolehkah menyebut Allah g4 
dengan nama Aqil?” 


Al-Jubba'i menjawab, “Tidak boleh, karena akal berasal dari 
kata 'igal yang berarti penghalang. Dan halangan bagi Allah adalah 
sesuatu yang mustahil.” 


Abul Hasan al-Asy'ari berkata, “Aku lantas berkata kepada 
Al-Jubba'i, “Berdasarkan giyas Anda ini, maka tidak boleh 
menyebut Allah dengan nama Hakim, karena kata ini berasal dari 
kata hikmatul lijam yang berarti besi pencegah hewan agar tidak 
terlepas.” Ini dikuatkan oleh perkataan Hassan bin Tsabit $% ; 


Dengan bait-bcit syair, kami mencegah siapa yang mencaci 
kami 


Dan kami menebas ketika darah saling bercampur 
Dan perkataan penyair lain, 


Wahai Bani Hanifah! Cegahlah orang-orang yang kurang ber- 
akal di antara kalian 
Aku mengkhawatirkan keselamatan kalian jika aku sudah 


marah 
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Jika memang Al-Hakim berasal dari kata al-man' yang berarti 
mencegah, dan mencegah bagi Allah adalah sesuatu yang mustahil, 
maka konsekuensinya Anda harus melarang manusia untuk 
menyebut Allah dengan nama Al-Hakim.” 


Al-Jubba'i tidak bisa menjawab. Hanya saja ia berkata 
kepadaku, “Lalu kenapa kau melarang Allah disebut dengan nama 
Al-Agil, sementara kau membolehkan nama Al-Hakim untuk-Nya?” 


Akuberkatakepadanya, “Karena metode saya dalam nama-nama 
Allah adalah izin syariat, bukannya mengacu pada qiyas bahasa. 
Saya menyebut nama Al-Hakim karena syariat menyebutnya. Dan 
saya melarang nama Al-Aqil karena syariat melarangnya. Andaikan 
syariat menyebut nama tersebut, tentu saya menyebutnya,” 


Kisah ini disebutkan as-Subki dalam ath-Thabagat (111/357), 
dan Abdurrahman bin Badawi dalam Madzahib al-Islamiyyin (1/500). 


Berdasarkan penjelasan di atas, kita bisa menyimpulkan sebuah 
kaidah lainnya, yaitu, 


Nama-nama dan sifat-sifat yang disebutkan dalam 
permasalahan asma" dan sifat bersifat taugifi. Sedangkan nama 
yang disebutkan dalam bentuk khabar, maka tidak harus bersifat 
taugifi, seperti nama Al-Oadim (Yang dahulu), Al-Maujud (Yang 
ada), Al-Oa'im bi Nafsihi (Yang berdiri sendiri), dan lainnya. 


Demikian uraian terkait persoalan nama-nama Allah, apakah ia 
bersifat taugifiyah ataukah boleh menyebut nama-nama yang tidak 
disebutkan di dalam nash. Sebagaimana disebutkan Ibnul Oayyim 
dalam Bada 'ial-Fawa'id (1/162). 
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& Nama-nama Allah Tidak Terbatas Oleh Bilangan 


Tertentu?” 


Berdasarkan sabda Nabis£ dalam hadits masyhur; 


ai 
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“Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang Engkau 
miliki, yang Engkau sebut untuk diri-Mu, atau Engkau turunkan dalam 
kitab-Mu; Engkau ajarkan pada salah seorang makhluk-Mu, atau yang 
Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu." 


194 Inilah yang benar, dan inilah pendapat jumhur. Bahkan, an-Nawawi 
menuturkan kesepakatan atas pendapat ini. Dibagian keterangan 
tambahan selanjutnya, akan dibahas perbedaan pendapat terkait 
permasalahan ini. 


195 Syahid dari hadits ini adalah sabda Nabizz, “Atau yang Engkau khususkan 
untuk diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu,” ini menunjukkan bahwa nama- 
nama Allah lebih dari sembilanpuluh sembilan, Ia memiliki nama-nama 
yang hanya la sendiri yang mengetahuinya di dalam ilmu gaib di sisi-Nya, 
dan tidak ada yang mengetahuinya selain Allah. 

Al-Khaththabi menyatakan dalam Sya'nud Du'a, halaman: 24 saat 
menyebut hadits ini, “Hadits ini menunjukkan kepada Anda, bahwa Allah 
memiliki nama-nama yang tidak Ia turunkan di dalam kitab-Nya, yang 
disembunyikan dar: makhluk-Nya, serta tidak ditampakkan kepada 
mereka.” Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (11/258) menjadikan hadits ini 
sebagai dali! bahwa nama-nama Allah tidak terbatas. 

Imam Ibnul Qayyim menyatakan dalam Syifa'ul ‘Alil, halaman: 472, “Hadits 
ini menunjukkan bahwa nama-nama Allah lebih dari sembilanpuluh 
sembilan, dan la memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang hanya Ia sendiri 
yang mengetahuinya di dalam ilmu gaib di sisi-Nya. Tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah. Dengan demikian, sabda Nabisz, “Sungguh, 
Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama,” tidak menafikan bahwa 
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Hadits riwayat Ahmad, Ibnu Hibban, dan Hakim. Hadits ini 
shahih.'** 


Apa yang hanya diketahui oleh Allah semata di dalam ilmu 
gaib, tentu tidak memungkinkan bagi siapapun untuk membatasi 
ataupun meliputinya. 


Adapun sabda beliau; 


E- 
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“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, 
seratus kurang satu; siapa menghafalnya,” ia masuk surga.” 


Hadits ini tidak menunjukkan!” bahwa nama-nama Allah 
terbatas pada bilangan tersebut. Andaikan nama-nama Allah 
terbatas, tentu lafal yang disebutkan dalam hadits ini adalah; 
“Sesungguhnya nama-nama Allah ada sembilanpuluh sembilan. 
Siapa menghafalnya, ia masuk surga,” atau lafal semacamnya. 


Dengan demikian makna hadits ini adalah, siapa menghafal 
nama-nama Allah sejumlah bilangan ini; ia masuk surga. Adapun 


= Allah memiliki nama-nama yang lain. Riwayat-riwavat ini ibarat satu 
rangkaian kalimat. Maksudnya, Allah memiliki nama-nama yang disifati. 
Sama seperti kalimat berikut; fulan memiliki seratus budak yang ia 
persiapkan untuk berdagang, dan seratus budak lainnva untuk berjihad. 
Ini pendapat jumhur. Ibnu Hazm tidak sependapat dengan mereka, ia 
menyatakan bahwa nama-nama Allah terbatas dalam jumlah seperti 
yang disebutkan dalam hadits (yakni sembilarpuluh sembilan).” Selesai 
nukilan. 


196 Di bagian keterangan tambahan akan dibahas tahaig dan takhrij hadits 
ini. Di sana ada sebuah pembahasan penting. 


D 
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(ai), menghafaldanmemahamimaknanya. Jan sebagaipelengkapnya 
adalah beribadah kepada Allah sesuai dengan kelaziman dari makna- 
maknanya. Demikian seperti disebutkan penulis. Di bagian keterangan 
tambahan, akan disebutkan perbedaan pendapat terkait hal ini. 


198 HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya (X1/218), Muslim dalam kitab 
Shahih-nya (VII/14). 


199 Keterangan ini membantah kalangan, yang mengatakan bahwa nama- 
nama Allah hanya ada sembilanpuluh sembilan. 
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sabda beliau; “Siapa menghafalnya, ia masuk surga, merupakan 
kalimat pelengkap,? bukan rangkaian kalimat yang berdiri sendiri. 


Ini sama seperti perkataan Anda, “Aku punya seratus dirham 
yang aku persiapkan untuk sedekah.” Bukan berarti Anda tidak 
memiliki dirham-dirham lainnya yang tidak Anda persiapkan 
untuk sedekah." 


200 Maksudnya, rangkaian kalimat ini adalah sifat untuk lafal: “Sembilanpuluh 
sembilan,” bukan kalimat yang digunakan untuk mengawali, dan 
posisinya adalah nashab. Boleh juga di-'rab sebagai mubtada, dan 
maknanya tidak berbeda. Takdir (baca: perkiraannya) ialah; Allah 
menyediakan nama-nama sebanyak bilangan ini, siapa menghafalnya, ia 
masuk surga. Demikian seperti disebutkan Syaikhui Islam Ibnu Taimiyah 
dalam al-Fatawa (V1/381). 


201 Ibnul Qayyim berkata dalam Bada'iu! Fawa'id (1/167), “Sabda beliau, 
“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, seratus kurang 
satu, siapa menghafalnya, ia masuk surga, kalam ini adalah satu rangkaian 
kalimat. Dan sabda beliau, “Siapa menghafalnya, ia masuk surga, 
merupakan sifat, bukan khabar tersendiri. Maknanya, Allah memiliki 
banyak nama yang siapa menghafainya, maka ia masuk surga. Ini tidak 
menafikan bahwa Allah memiliki nama-nama lainnya. Ini seperti 
perkataan Anda, “Fulan memiliki seratus budak yang ia persiapkan untuk 
jihad.” Perkataan ini tidak menafikan bahwa si fulan memiliki budak- 
budak lainnya, yang tidak ia persiapkan untuk jihad. Tidak ada khilaf di 
antara ulama terkait nal ini.” 

Al-Khaththabi berkata dalam Sya'nud Du'a', halaman: 24, “Hadits ini 
menetapkan bahwa nama-nama Allah ada yang dikhususkan dengan 
bilangan tertentu. Namun hal itu tidak menghalangi adanya nama lain 
(selain daripada nama yang dikhususkan tersebut -ed). Ini sama seperti 
perkataan Anda, “Zaid punya seribu dirham yang ia persiapkan untuk 
sedekah,” “Amr punya seratus helai pakaian, siapa berkunjung kepadanya, 
ia akan beri pakaian tersebut.” Hal ini bukan berarti bahwa Zaid tidak 
memiliki dirham-dirham lain di luar seribu dirham (yang ia persiapkan), 
dan tidak puia menunjukkan bahwa Arnr tidak memiliki pakaian lain di 
luar seratus pakaian (yang ia persiapkan). Namun hanya menunjukkan, 
bahwa uang yang telah dipersiapkan Zaid untuk sedekah sebanyak 
seribu dirham, dan jumlah pakaian yang telah dipersiapkan Amr untuk ia 
berikan kepada siapa saja yang berkunjung kepadanya, adalah sebanyak 
seratus helai pakaian.” 

An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim (XVII/5), “Para ulama sepakat 
bahwa hadits ini tidak membatasi nama-nama Allah, karena hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa Allah tidak memiliki nama-nama lain, selain 
daripada sembilanpuluh sembilannama tersebut. Tapi, yang dimaksudkan 
hadits ini adalah; siapa menghafal sembilanpuluh sembilan nama tadi, ia 
masuk surga. Dengan demikian, yang dimaksudkan dari hadits ini adalah, 
kabar beliau mengenai cara untuk masuk surga, yakni dengan menghafai 
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Tidak ada hadits shahih dari Nabis yang menentukan (detail 
sembilanpuluh sembilan) nama-nama Allah tersebut. Hadits yang 
menentukan rincian nama-nama Allah itu dhaif.2? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 
(VI/382), “Riwayat yang menentukan detail nama-nama Allah 
bukan bersumber dari perkataan Nabi 2, menurut kesepakatan 
ahli ilmu di bidang hadits.” 


= sembilanpuluh sembilan nama tersebut, bukan kabar untuk membatasi 
nama-nama Allah.” 


202 Hadits ini dinyatakan dhaif oleh sejumlah uiama, seperti Ibnu Hazm 
dalam ai-Muhalla (VIII/31), Ibnul Qayyim dalam Madarijus Salikin (1/410), 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/258), ash-Shan'ani dalam Subulus Salam 
(IV/108). Al-Baghawi cenderung menyatakan hadits ini dhaif dalam 
Syarhus Sunnah (V/35), dan juga Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (VI/156). 
Selanjutnya akan kami sampaikan bahwa ada sekelompok ahli ilmu yang 
menilai shahihatau menyebut hadits inihasan. Al-Gurthubimenshahihkan 
hadits ini dalam tafsirnya (VII/325), an-Nawawi menyatakan hadits ini 
hasan dalam al-Adzkar yang dicetak bersamaan dengan Syarah Ibnu 
“Allan (111/221), Ibnu Hibban menshahihkan hadits ini (11/88), juga al-Hakim 
dalam al-Mustadrak (1/63), namun adz-Dzahabi tidak memberikan ulasan 
apapun terkait pernyataan al-Hakim ini. 

Lihat; Mawariduzh Zham'an li Zawa'id Ibni Hibban, al-Haitsami, hal: 592. 
Jalur-jalur periwayatan hadits ini akan disebutkan di bagian penjelasan 
tambahan nanti. 

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam al-Fatawa, hal: 560, “Siapa yang 
berupaya menshahihkan hadits ini akan berkata, “Persoalan ini adalah 
persoalan besar, karena ia bisa mengantarkan seseorang menuju surga. 
Karena itulah sahabat tidak luput untuk menanyakannya kepada 
Rasulullahg mengenai perinciannya. Ini menunjukkan bahwa nama- 
nama Allah tersebut sudah ditentukan oleh Nabi: 

Tanggapan, tidak harus seperti itu. Karena jika memang harus seperti 
itu, tentu sembilanpuluh sembilan nama ini seharusnya lebih kita ketahui 
daripada matahari, dan tentu sudah disebutkan dalam kitab Shahihain 
atau kitab-kitab hadits lainnya, karena penentuan nama-nama Allah 
sangat diperlukan untuk dihafal. Lantas bagaimana jika persoalan 
sebesar ini hanya bersumber dari riwayat lemah dan dalam bentuk yang 
berbeda-beda. Yang benar bahwa, Nabi: tidak menjelaskannya karena 
suatu hikmah yang sempurna, yaitu agar semua orang mencarinya dalam 
kitab Allah dan sunnah Rasulullah &z, agar nampak dengan jelas siapakah 
yang gigih mencari, dan siapa yang bermalas-malasan.” 


203 Sebelumnya sudah kami nukilkan, siapa diantara ulama yang menilai 
shahih, dan yang menilai hasan. 
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Pada halaman sebelumnya, tepatnya halaman: 379, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Al-Walid menyebutkan hadits ini 
dari beberapa syaikhnya yang berasal dari Syam, seperti dijelaskan 
dalam salah satu jalur periwayatan haditsnya.” 


Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam Fathul Bêry (X1/215), 
“Cacat hadits ini di sisi Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim) 
bukan hanya karena tafarrud (menyendirinya) al-Walid?“ dalam 
periwayatannya, namun juga karena perbedaan pendapat terkait 
al-Walid, idhthirab' (kerancuan) haditsnya, tadlis?06 
(pemalsuannya), dan juga kemungkinan bahwa hadits ini mudraj.” 


Karena penentuan detail nama-nama Allah ini tidak shahih 


204 Yaitu al-Walid bin Muslim. la akan disebutkan selanjutnya dalam jalur- 
jalur periwayatan hadits. 


205 Ikhtilaf dan idhthirab (kerancuan) adalah “illat pertama. Ikhtilaf dan 
idhthirab (kerancuan) ini terjadi di dalam sanad, dan juga di dalam matan. 
Adapun di daiam sanad, maka ada perbedaan redaksi terkait nama 
al-Walid, karena ada yang meriwayatkan hadits ini dari Khalid bin Da'laj, 
Sa'id bin Abdul Aziz, dan Zuhair bin Muhammad. Adapun dari sisi matan, 
adanya perbedaan redaksi dalam menyebut detail nama-nama Allah. 


206 Maksudnya, al-Walid bin Muslim adalah mudallis (pemalsu hadits) jenis 
tadlis taswiyah, seperti disebutkan dalam Ta'rif Ahlit Tagdis, Ibnu Hajar 
al-Asgalani, halaman: 134, at-Tabyin li Asma'il Mudallisin, Sabath bin 
al-Ajami, hal: 80, Ithaf Dzawir Rusukh, Hammad al-Anshari, hal: 54, an- 
Nukat “ala Ibnish Shalah, az-Zarkasyi (11/121). 

Tadlis taswiyah adalah seseorang meriwayatkan dari syaikhnya, kemudian 
ia membuang seorang perawi dhaif, lalu menyebut seorang perawi 
tsigah sebagai gantinya, dimana kedua perawi tersebut pernah saling 
bertemu, sehingga para perawi dalam sanadnya menjadi tsigah semua. 
Lihat: at-Taisir, ath-Thahhan, hal: 80, at-Tadlis fil Hadits, Dr. Musfir ad- 
Dumaini, hal: 53. 

Dalam hadits ini, al-Walid secara jelas menyatakan bahwa ia meriwayatkan 
hadits ini dari syaikhnya. Karena itu al-Arnauth berkata dalam Hasyiyat 
“alal Ihsan (111/89); para perawi hadits ini tsiqah. Shafwan dan al-Walid 
dalam hadits ini sama-sama menyatakan secara terus terang, bahwa 
mereka meriwayatkan hadits ini dari syaikhnya masing-masing. 

Tapi pernyataan al-Arnauth masih perlu dikoreksi, karena dalam kasus 
tadlis taswiyah mengharuskan setiap perawi secara terus terang 
meriwayatkan hadits dari perawi yang ada di atasnya. 


207 Maksudnya bukan berasa! dari perkataan Nabig tapi dari perawi. 
Buktinya adalah sebagian besar riwayat tidak menyebut jumlah tersebut. 
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dari Nabig£, maka para salaf pun berbeda pendapat terkait hal 
ini, ada beberapa perbedaan nama-nama yang diriwayatkan dari 
mereka. Dan berikut ini saya kumpulkan sembilanpuluh sembilan 
nama yang saya ketahui dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. 


& Dari kitab Allah sebagai berikut: 


1, Allah, 


2. Al-Ahad 
(Maha Esa), 


3. Al-A'la 
(Maha Tinggi), 


4. Al-Akram 
(Maha Mulia), 


Al-Hah 

{yang berhak 
diibadahi dengan 
sebenarnya), 


Ta 


6. Al-Awwal 


(Yang Awal), 
7. Al-Akhir 
(Yang Akhir), 
8. Azh-Zhahir 
(Yang Z£hahir), 
9. Al-Bathin 
(Yang Batin), 
10. Al-Bari 
(Maha Pencipta), 
11. Al-Barr 


(Maha Baik), 


12. Bashir 
Maha Melihat), 


Pe 


13 


15. 


Ka 


16 


21. 


. At-Tawwab 


(Maha Penerima 
tobat), 


< AlJabbar 


(Maha 
Memaksa), 


Al-Haafizh 
(Maha Menjaga), 


Al-Hasih 
(Maha 
mperhitungkan), 


. Al-Hafiizh 


(Maha 
Memelihara), 


. Al-Hafi 


(Maha Baik), 


. Al-Haqq 


(Maha Benar), 


. Al-Mubin 


(Maha 
Menjelaskan), 


Al-Hakim 
(Maha 
Bijaksana), 


22. Ai-Halim 
(Maha 
Penyantun), 


23. Al-Hamid 
(Maha Terpuji), 


24. Al-Hayyu 
(Maha Hidup), 


25. Al-Qayyum 
(Maha Berdiri 
sendiri), 


26. Al-Khabir 
(Maha Teliti), 


27. A:-Khalig 
Maha 
Pencipta), 


28. Ai-Khallag 
Maha 
Pencipta), 


29. Ar-Rauf 
Maha 
Pengasih), 


30. Ar-Rahman 
(Maha 
Pemurah), 


Syarah Yo Syarah Al- Qowaaid Al- Mutsla 


(e—— 


31. Ar-Rahim 
(Maha 
Penyayang), 


32. Ar-Razzaq 
(Maha Pemberi 
rezeki), 


33. Ar-Raqib 
(Maha 
Mengawasi), 


34. As-Salam 
(Maha 
Sejahtera), 


35. As-Sami' 
(Maha 
Mendengar), 


36. Asy-Syakir 
(Maha Penerima 
syukur), 


37. Asy-Syakur 
(Maha Penerima 
syukur), 


38. Asy-Syahid 
(Maha 
Menyaksikan), 


39. Ash-Shamad 
(Maha 
Diperlukan), 


40. Al-'Aalim 
(Maha 
Mengetahui), 


41. Al-Aziz 
(Maha Perkasa), 


42. Al'Azhim 
(Maha Agung), 


43. Al'Afuw 
(Maha Pemaaf), 


44. Al-“Aliim 
(Maha 
Mengetahui), 


45. Al-Aliy 
(Maha Tinggi), 


46. Al-Ghaffar 
(Maha 
Pengampun), 


47. Al-Ghafur 
(Maha 
Pengampun), 


48. Al-Ghani 
(Maha Kaya), 


49. Al-Fattah 
(Maha Pemberi 
keputusan), 


50. Al-Qaadir 
(Maha Kuasa), 


51. Al-Qahir 
(Maha 
Memaksa), 


52. Al-Quddus 
(Maha Suci), 


53. Al-Qadiir 
(Maha Kuasa), 


54. Al-Qarib 
(Maha Dekat), 


55. Al-Qawiy 
(Maha Kuat), 


56. Al-Qahhar 
(Maha 
Memaksa), 


57. Al-Kabir 
(Maha Besar), 


58. Al-Karim 
(Maha Mulia), 


59. Al-Lathif 
(Maha Halus), 


60. Al-Mu'min 
(Maha 
Terpercaya), 


61. Al-Muta'aliy 
(Maha Tinggi), 


62. Al-Mutakabbir 
(Maha Memiliki 
kebesaran), 


63. Al-Matin 
(Maha Kokoh), 


64. Al-Mujib 
(Maha 
Mengijabah) 


65. Al-Majid 
(Maha Agung), 


66. Al-Muhith 
(Maha 
Meliputi), 
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67. Al-Mushawwir 
(Maha 
Pembentuk 
rupa), 


68. Al-Muatadir 
(Maha Kuasa), 


69. Al-Muqit 
(Maha 
Mencukupi), 


70. Al-Malik (Maha 
Merajai), 


71. Al-Maliik 
(Maha Raja), 


72. Al-Maula 
(Maha 
Penoiong), 


73. A- Muhaimin 
(Maha 
Memelihara), 


74. An-Nashir 
(Maha 
Penolong), 


75. Al-Wahid 
(Maha Esa), 


76. Al-Warits 
(Maha Pewaris), 


77. Al-Wasi' 
(Maha Luas), 


78. Al-Wadud 
(Maha 
Mengasihi), 


79. Al-Wakil 
(Maha 
Mengurus), 


80. Al-Waliy 
(Maha 
Penolong), 


81. Al-Wahhab 
(Maha Pemberi). 


& Nama-nama Allah dari sunnah Rasulullahi; 


1. AlJamil 
(Maha Indah). 


2. Al-Jawwad 
(Maha 
Pemurah), 


3. Al-Hakam 
(Maha 
Memutuskan 
hukum), 


4. Al-Hayyu 
(Maha Hidup), 


Ar-Rabb 
(Rabb), 


sa 


6. Ar-Rafig 
(Maha 
Menyertai), 
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7. As-Subbuh 
(Maha Suci), 


8. As-Sayyid 
(Maha 
Pemimpin). 


9. Asy-Syafi 
(Maha 
Penyembuh), 


10. 


Ath-Thayvib 
(Maha Baik), 


11. Al-Qabidh 
(Maha 
Menyempitkan). 


12. Al-Basith 
(Maha 
Melapangkan), 


18. Al-Muqaddim 
(Maha 
Mendahulukan), 


14. A-Mu akhir 
(Maha 
Mengakhirkan), 


15. A-Muhsin 
(Maha Berbuat 
baik). 


16. Al-Muw'thi 
(Maha 
Memberi), 


17. Al-Mannan 
(Maha Pemberi), 


18. Al-Witr 
(Maha Esa). 


Demikian nama-nama Allah yang kami pilih berdasarkan 
penelitian?” sebanyak delapanpuluh satu dalam kitab Allah &, dan 
delapanbelas di dalam sunnah Rasulullah meski kami ragu untuk 
mencantumkan nama Al-Hafiy,® karena nama ini disebutkan 
secara muqayyad dalam firman Allah & tentang Ibrahim, 


“Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.” (QS. Maryam : 47). 
Dan juga nama Al-Muhsin,?!? karena kami tidak menelaah para 
perawinya dalam riwayat ath-Thabrani,”' meski Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah menyebut nama ini di antara nama-nama Allah.” 


Di antara nama-nama Allah $ ada yang berbentuk mudhaf,”* 


208 Imam-imam lainnya memiliki pilihan lain, seperti yang akan disebutkan 
selanjutnya di bagian keterangan tambahan saat menyebut jalur-jalur 
riwayat hadits yang menyebut nama-nama Allah ¿s . 


209 Di antara ulama yarg menyebut Al-Hafiy termasuk salah satu di antara 
nama-nama Allah adalah, Ibnu al-Arabi, al-Ourthubi, Ibnu Hajar al- 
Asgalani, Ibnul Wazir, dan asy-Syarbashi. Lihat; Mu'tagad Ahlissunnah fil 
Asma', Dr. Muhammad at-Tamimi, hai: 205. 


210 Disebutkan al-Ourthubi dan Ibnul Qayyim. Lihat, Mu'tagad Ahlissunnah fil 
Asma', Dr. Muhammad at-Tamimi, hal: 192. 


211 Hadits ini diriwayatkan melalui beberapa jalur, seperti yang akan 
dijelaskan di bagian keterangan tambahan selanjutnya. 


212 Saya tidak menemukan pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang 
menyebutkan bahwa Al-Muhsin termasuk salah satu diantara nama- 
nama Aliah. Al-Ourthubi dan ibnul Qayyim menyebut nama ini dalam 
Mu'tagad Ahlissunnah fil Asma', Dr. Muhammad at-Tamimi, hal: 192. Hanya 
saja disebutkan daiam al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (VI/64) 
keterangan yang secara zhahir menyebutkan bahwa Al-Muhsin termasuk 
di antara nama-nama Allah &. 


213 Sejumlah ahli ilmu berpendapat: nama-nama mudhaf termasuk dalam 
jajaran di-asmaul husna. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam 
al-Fatawa (XX11/485), “Seperti itu juga nama-nama Allah yang di-mudhaf- 
kan, seperti: Arhamur Rahimin, Khairul Ghafirin, Rabbul “Alamin, Maliku 
Yawmiddin, Ahsanul Khaligin, Jami'unnasi li Yawmi la Raiba Fihi, 
Mugallibu! Qulub, dan lainnya yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan 
Sunnah, dan juga disebutkan dalam doa berdasarkan ijma’ kaum 
muslimin.” 
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seperti Malikul Mulk Dzul Jalali wal Ikram.” 


———————————ARN NA —— 
- Para ulama berbeda pendapat terkait nama-nama ini; ada yang sedikit 
menyebutnya, dan ada juga yang banyak menyebutnya. Bentuk idhafah 
nama-nama ini jelas tertera dalam nash-nash. Sebagian di antaranya 
secara jelas menunjukkan idhafah nama-nama ini, dan sebagian lainnya 
tidak secara jelas menunjukkan idhafah. 

Al-Asygar menyatakan dalam al-Asma' wash Shifat, hal: 62; “Cukuplah 
kita ketahui, bahwa salah satu di antara nama-nama Allah yang paling 
agung, yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dengan idhafah adalah nama 
Rabb, dan nama ini yang paling sering disebut dalam doa.” 

Saya katakan, pernyataan al-Asygar ini perlu dikoreksi, karena nama 
Rabb juga disebut tanpa idhafah, seperti firman-Nya, “Rabb Yang Maha 
Pengampun,” dan firman-Nya, “Dari Rabb Yang Maha Penyayang.” Syaikh 
Ibnu Utsaimin menyebut nama Rabb di antara nama-nama yang tidak 
di-mudhaf-kan. 


214 Penulis tidak menyebutkan dua nama ini termasuk di antara 
sembilanpuluh sembilan nama, dan beliau menganggapnya sebagai 
salah satu nama Allah, karena salah satu di antara dua alasan: 

Pertama, nama-nama Allah lebih dari sembilanpuluh sembilan, dan 
nama-nama yang dikumpulkan syaikh adalah nama-nama yang 
barangsiapa menghafalnya, ia masuk surga. 

Kedua, atau mungkin nama-nama ini tidak termasuk di antara nama- 
nama Allah menurut Syaikh Ibnu Utsaimin, meski menurut yang lain 
termasuk nama-nama Allah, karena al-Khaththabi, Ibnul Qayyim, dan 
Ibnul Wazir menganggap Malikul Mulk termasuk nama-nama Allah. 
Adapun nama Dzul Jalali wal Ikram, maka al-Khaththabi, Ibnu Mandah, 
al-Baihaqi, al-Gurthubi, dan Ibnul Wazir menganggapnya sebagai salah 
satu nama-nama Allah. 
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LA: 
PESAGA N 


Keterangan Tambahan Kaidah Keenam 


~A MENG Pe 
ny 


Pada catatan kaki di kaidah sebelumnya, telah kami sampaikan 
bahwa kami akan menjelaskan beberapa permasalahan berikut, 
dalam keterangan tambahan; 


Pertama; apakah nama-nama Allah terbatas? 


Kedua; tahqiq hadits; 


Site AN de Ha SEL 


“Atau yang Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib 
di sisi-Mu.” 


Ketiga, makna lafal (Was!) yang tertera dalam hadits. 


Keempat: jalur-jalur periwayatan hadits yang menyebutkan 
nama-nama Allah. 


Kelima; tahgig hadits, “Sesungguhnya Allah itu Al-Muhsin 
(Maha Berbuat baik). 


Pertama, 
Apakah nama-nama Allah terbatas? 


Ada dua pendapat ulama terkait hal ini, 


& Pendapat pertama, Nama-nama Allah tidak terbatas. 
Hanya Allah yang mengetahui nama-nama dan sifat- 
sifat-Nya, di dalam ilmu gaib di sisi-Nya. Tidak ada 
yang mengetahuinya selain Allah semata. 


Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, seperti; al-Khaththabi, 
al-Ourthubi, al-Qadhi Abu Bakar bin Thayyib, Ibnu al-Arabi, 
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ar-Razi, dan Ibnu Hajar al-Asqalani, seperti disebutkan Muhammad 
Taqi al-Utsmani dalam Takmilat Fathil Mulhim 'ala Syarh Muslim 
(V/536). Bahkan an-Nawawi menuturkan adanya kesepakatan, 
bahwa nama-nama Allah tidak terbatas; dalam Syarh Shahih Muslim 
(XVITI/5). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 
(XXII/482), “Generasi salaf dan para imam kaum muslimin 
menganut pendapat ini.” 


O Dalil-dalil pendapat pertama, 


Pertama, hadits yang dijadikan dalil oleh penulis, yaitu hadits 
yang menerangkan bahwa, hanya Allah yang mengetahui nama- 
nama-Nya yang tersimpan dalam ilmu gaib di sisi-Nya. Hadits ini 
membagi nama-nama Allah menjadi tiga macam, seperti disebutkan 
Ibnul Qayyim dalam Bada 'iul Fawa “id (1/66): 


Nama-nama yang Allah sebut untuk diri-Nya, lalu Ia kabarkan 
nama-nama itu kepada siapa yang Ia kehendaki dari kalangan 
malaikat dan lainnya, namun tidak Ia turunkan di dalam kitab-Nya. 


Nama-nama yang Allah turunkan di dalam kitab-Nya, sehingga 
dengan nama-nama itu, Allah memperkenalkan diri-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya. 


Nama-nama yang hanya diketahui oleh Allah semata, di 
dalam ilmu gaib di sisi-Nya, sehingga tak seorang pun di antara 
makhluk-Nya yang tahu. Karena itulah Nabi berkata, “Atau 
yang Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu.” 
Yakni, hanya Engkau sendiri yang mengetahuinya. Dan bukan 
berarti, kata menyendiri disini ditafsirkan bahwa hanya Allah yang 
menggunakan nama tadi, karena sifat menyendiri bagi Allah dalam 
asma'ul husna telah dijelaskan di dalam kitab-Nya. 


Kedua, dalil lainnya adalah hadits dalam kitab shahih yang 

menyebutkan bahwa Nabi£z pernah membaca saat sujud, 
y Si or 5i; a pi A Sk; Oa No Iy Ba Ha 
Om pr cii ks ci ake 4 É gai 


Ca Syarah Al-Qowaaid AL Mutsla oo 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada ridha-Mu (agar 
terhindar) dari murka-Mu, kepada keselamatan-Mu (agar terhindar) 
dari siksa-Mu, aku beriindung pada (sifat rahmat)-Mu dari sifat (adil)- 
Mu. Aku tidak membatasi pujian pada-Mu, Engkau sebagaimana 
pujian-Mu pada diri-Mu.” 


Syahid (konteks pendalilan) dari hadits ini adalah doa Nabi, 
“Aku tidak membatasi pujian pada-Mu.” 


Syaikhul islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Dar 'u Ta'arudhil 
‘Aql wan Nagi (111/332), “Nabi memberitahukan bahwa beliau 
tidak membatasi pujian kepada Allah; dan andaikan beliau 
menghafal nama-nama Allah, tentu beliau akan menghafal sifat- 
sifat-Nya pula secara keseluruhan, sehingga beliau akan membatasi 
pujian kepada-Nya, karena sifat-sifat Allah merupakan interpretasi 
dari nama-nama-Nya.” 


Ketiga; juga didasarkan pada sabda Nabix4# dalam hadits 
syafaat, 


BE de SE JA da MEN AL odalan Ia BEA gih d 

“Kemudian Allah mengilhamkan kepadaku sebagian dari 
pujian-pujian dan sanjungan kepada-Nya yang tidak Ia ilhamkan 
kepada seorang pun sebelumku.” (HR. Al-Bukhari) 


Ibnul Qayyim berkata dalam Bada'iul Fawa'id (1/166), “Pujian- 
pujian tersebut penuh dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya.” 
Lihat: al-Mufhim, al-Ourthubi (VII/16). 


Keempat, nama-nama Allah yang disebutkan di dalam Al- 
Qur'an dan Sunnah lebih dari sembilanpuluh sembilan. Karena 
itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 
(XXII/482), 


“Orang yang membatasinama-namaAllahhanya sembilanpuluh 
sembilan tidak mungkin bisa menyimpulkannya dari Al-Ouran. 
Sebab tidak ada kepastian dalil yang menentukan (nama-nama 
Allah mana yang masuk ke dalam jajaran sembilanpuluh sembilan 
tersebut), jika tidak ada kepastian dalil, maka tidak mungkin bagi 
kita mengklaim bahwa inilah nama-nama Allah yang boleh bagi kita 
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berdoa dengannya, bukan nama-nama yang lain. Tidak ada cara 
bagi kita untuk membedakan nama-nama yang diperintahkan, dan 
nama-nama yang dilarang. Setiap nama, hukum penggunaannya 
tidak diketahui. Boleh jadi ia termasuk nama-nama yang 
diperintahkan, atau justru nama-nama yang dilarang. 


Jika dikatakan; jangan berdoa kecuali dengan menyebut nama- 
nama Allah yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan Sunnah. 
Dijawab; nama-nama Allah yang tertera dalam Al-Qur'an dan 
Sunnah lebih dari sembilanpuluh sembilan.” 


Ibnul Wazir berkata dalam Itsarul Hagg 'alal Khalg, halaman: 
158, “Telah terbukti dengan pasti bahwa, nama-nama Allah ie 
lebih banyak dari yang disebutkan di dalam riwayat tersebut; hal 
ini juga dibuktikan dengan nash. Dikatakan secara pasti, karena 
nama-nama yang disebutkan di dalam kitabullah jelas lebih banyak 
daripada itu.” Selesai nukilan . 


Kelima; dalil lain bahwa nama-nama Allah tidak terbatas 
ialah, bahwa hadits (yang menentukan jumlah nama tersebut) 
termasuk ke dalam mafhum al-adad: dan hukum mafhum ini lemah. 
Sebagaimana disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani 
dalam Fathul Bâry (XI/224); pendapat serupa juga disebutkan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa (V1/381). 


CO Pendapat kedua; Nama-nama Allah terbatas dengan 
bilangan tertentu. Hanya saja para pendukung 
pendapat ini berbeda pendapat terkait jumlahnya. 
Ada beberapa pendapat dalam hal ini; 


Pertama; nama-nama Allah berjumlah seratus. Pendapat ini 
dipastikan oleh as-Suhaili.”* 


Kedua; Allah memiliki seribu nama.” 


215 Lihat, Fathul Bary (X1/224), alJawa'iz wash Shilat min Jam'il Asma' wash 
Shifat, al-Ganuji, hal: 40. 


216 Fathul Bary (XI/224), Zadul Ma'ad, Ibnul Qayyim (1/88). Ibnul Qayyim 
menukilnya dari Dihyah al-Kalbi (wafat tahun 633 H.). 
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Ketiga; Allah memiliki empat ribu nama,” seribu nama 
tidak diketahui siapapun selain Allah. Seribu nama lainnya hanya 
diketahui Allah dan malaikat-malaikat-Nya. Seribu nama hanya 
diketahui Ailah, para malaikat, dan para nabi. Dan seribu nama 
lainnya diketahui orang-orang mukmin, tigaratus di antaranya 
disebutkan di dalam kitab Taurat, tigaratus lainnya disebutkan 
di dalam kitab Injii, tigaratus lainnya disebutkan di dalam 
kitab Zabur, dan seratus sisanya disebutkan dalam Al-Qur'an; 
sembilanpuluh sembiian di antaranya diketahui, dan satu nama 
lainnya disembunyikan. 


Keempat, nama-nama Allah hanya sembilanpuluh sembilan 
saja. Siapapun tidak boleh menambahinya. Pendapat ini 
dikemukakan Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (V111/31). 


Ia berdalil pada hadits, 


Kadi Jas ulati bya dilg VI LA LL on Tata dn | 


“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, 
seratus kurang satu; siapa menghafalnya, ia masuk surga.”28 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani berkata dalam Fathul Bary 
(X1/224), “Ibnu Hazm termasuk salah satu ulama yang membatasi 
nama-nama Allah dalam bilangan tertentu, seperti yang disebutkan. 
Sebagaimana diketahui, Ibnu Hazm tidak menganut pendapat 
mafhum sama sekali. Hanya saja ia berdalil pada penegasan dalam 
sabda Nabisz: “Seratus kurang satu.” Ibnu Hazm menyatakan, jika 
memang ada satu nama tambahan di luar bilangan tersebut, berarti 
Allah memiliki seratus nama, sehingga sabda Nabiz£, “Seratus 
kurang satu,” tidak bermakna. 


Pernyataan Ibnu Hazm ini bukanlah hujah bahwa nama- 
nama Allah terbatas, karena batasan (sembilanpuluh sembilan) 
tersebut mengacu pada janji Allah (untuk memasukan surga) bagi 
siapa yang menghafainya. Barangsiapa menyatakan bahwa janji 
masuk surga berlaku bagi orang yang menghafal lebih dari jumlah 


217 Fathul Bary (X!/224). 


218 HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya (XI/218), Muslim dalam kitab 
Shahih-nya (711/14). 
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(sembilanpuluh sembilan) tersebut, ia keliru.” Selesai nukilan. 


Tidak diragukan bahwa pendapat yang benar adalah pendapat 
jumhur, dan dalil-dalilnya sudah kami sebutkan sebelumnya. 


Kedua; 
Tahqiq hadits; 


TE ———A A 


Iko AN SS 


“Atau yang Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib 
di sisi-Mu.” 


Nash hadits selengkapnya sebagai berikut; 


kal Gal Dae D alus gi HS a g bi is Jóu 
EGA it JS Í USS 33 i BUSA 33 SL Sa gel 
Sita dls ja sd ala an g S asi yaa 
BA sali Gn UAN Jai Ol lte AI ple jk 
AS SES TE AA Je Aa agan ME ngi 


Sa AA dan IG SOLUSI ja al BU Adat dyang G iG 
« “alas kan; òi aa 2 

“Tidaklah seorang hamba berdoa ketika tertimpa duka dan 
kesedihan, Ya Allah, sungguh aku hamba-Mu. anak hamba lelaki-Mu 
(Adam), anak hamba perempuan-Mu (Hawa). Ubun-ubunku berada di 
tangan-Mu, putusan-Mu berlaku padaku, gadha-Mu adil padaku. Aku 
memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang Engkau miliki, yang 
Engkau sebut untuk diri-Mu, atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu, 
Engkau ajarkan pada salah seorang makhluk Mu, atau yang Engkau 
khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu, jadikanlah Al- 
Quran sebagai penentram hatiku, cahaya di dadaku, pelenyap duka dan 
kesedihanku, melainkan Allah hilangkan dukanya, dan mengganti 
kesedihannya dengan kesenangan. Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah!. Sudah sepatutnya kita mempelajari doa ini? 


Ka 5 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ———- 


Beliau menjawab, “Betul, siapa yang mendengarnya sepatutnya 
mempelajarinya 


Takhrij hadits, 


Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dalam al-Musnad (1/452), 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya (111/253), al-Hakim dalam 
al-Mustadrak (1/690), dan berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim, jika memang terhindar dari riwayat mursal Abdurrahman 
bin Abdullah.” Adz-Dzahabi berkata, “Abu Salamah tidak diketahui 
siapakah dia ini. Ia tidak punya riwayat dalam enam kitab induk 
hadits (al-kutub as-sittah)” 


Ulasan adz-Dzanabi untuk hadits ini akan disampaikan 
selanjutnya. Lihat; Mukhtashar Istidrak adz-Dzahabi, Ibnu 
al-Mulaggin (1/412). 


Hadits ini juga diriwayatkan Abu Ya'la dalam Musnadnya 
(IX/199). Lihat, al-Magshad al-'Aliy fi Zawa “id Abi Ya'la, al-Haitsami 
(111/330). 


Juga diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(X/170), dan Harits bin Abu Aslamah dalam Musnadnya, seperti 
disebutkan dalam Bughyatul Bahits, al-Haitsami, halaman: 317. 


Juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(VII/47), tahaiq : al-Lahham, juga ia riwayatkan dalam Musnadnya 
(1/223), tahqiq : al-Ghazazi. Al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa id 
(X/139) menyatakan hadits ini bersumber dari al-Bazzar, ia 
berkata, “Para perawi Ahmad dan Abu Ya'la adalah perawi-perawi 
kitab Shahih, kecuali Abu Salamah al-Juhani, Ia dinyatakan tsigah 
oleh Ibnu Hibban.” 


Juga diriwayatkan Ibnu as-Sunni dalam Amalul Yawmi wal 
Lailah, hal: 165. 


Hadits ini memiliki dua cacat, 


Pertama, riwayat Abdurrahman dari ayahnya. Inilah yang 
disinggung al-Hakim. 


Kedua, Abu Salamah al-Juhani majhul (tidak dikenal). Inilah 
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yang disinggung adz-Dzahabi. 


© Pertama; riwayat Abdurrahman dari ayahnya. 


Hadits ini diriwayatkan dari Oasim bin Abdurrahman dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud. 


Dengan kata lain, hadits ini termasuk jajaran hadits yang 
diriwayatkan oleh perawi dari ayahnya dari kakeknya. Karena itulah 
hadits ini disebutkan sebagai hadits pelengkap dalam pembahasan 
ini, seperti yang tertuang dalam kitab Man Rawa 'an Abihi 'an 
Jaddihi, Ibnu Oathlubagha, hal: 509. 


Ada dua pendapat terkait sama' (periwayatan) Abdurrahman 
dari Ibnu Mas'ud, 


Pertama; Abdurrahman tidak meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 
Al-Hakim dan al-Mundziri lebih condong pada pendapat ini, seperti 
disebutkan dalam Ithaful Maharah, al-Bushairi (VII!/452). Pendapat 
ini dinyatakan Ibnu Ma'in dalam salah satu riwayat, seperti yang 
akan disebutkan selanjutnya dalam Tahdzib al-Mizzi. 


Kedua, Abdurrahman meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Berikut 
kami nukil pernyataan al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal (XVII/240), 
Ya'gub bin Syaibah berkata, “Ia (Abdurrahman) tsigah, sedikit 
haditsnya, para imam hadits berbeda pendapat tentang riwayatnya 
dari ayahnya, karena saat itu ia masih kecil.” 


Sementara Ali bin al-Madini berkata, “Ia bertemu ayahnya, 
Abdullah.” 


Yahya bin Ma'in berkata, “Abdurrahman bin Abdullah, dan Abu 
Ubaidah bin Abdullah: keduanya tidak mendengar hadits dari ayah 
mereka berdua.” 


Mu'awiyah bin Shalih meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, “Ia 
—Abdurrahman- mendengarkan hadits dari ayahnya, dan juga dari 
Ali? Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, “Ibnu 
Mas'ud meninggal dunia ketika Abdurrahman berusia sekitar enam 
tahun.” 


Muhammad bin Ali bin Syu'aib berkata, “Aku mendengar 
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Ahmad bin Hanbal ditanya, Apakah Abdurrahman bin Abdullah 
mendengar hadits dari ayahnya?! Ahmad menjawab, “Sufyan 
ats-Tsauri dan Syuraik tidak mengatakan bahwa ia -Abdurrahman- 
mendengarkan hadits dari ayahnya. Sedangkan Israil mengatakan 
dalam hadits tentang biawak, Aku mendengar.” 


Ahmad bin Abduilah al-Ajali berkata, “Ia -Abdurrahman bin 
Abdullah- tidak mendengar dari ayahnya selain satu kalimat saja; 
“Orang yang mengharamkan yang halal, sama seperti orang yang 
menghalalkan yang haram.” 


Ishaq bin Manshur meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, “Ia — 
Abdurrahman bin Abdullah- tsigah.” 


Abu Hatim berkata, “Ia saleh.” 


Al-Bukhari berkata, telah menceritakan kepadaku Ishag bin 
Yazid Abu an-Nadhr ad-Dimasygi, ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami al-Hakam bin Hisyam ats-Tsagafi, ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abdul Malik bin Umair, dari al-Qasim 
bin Abdurrahman, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, 
dari ayahnya, ia berkata, “Ketika Abdullah sekarat, anaknya - 
Abdurrahman- berkata kepadanya, ‘Wahai ayah! Berilah aku wasiat!” 
Abdullah berkata, “Tangisilah kesalahanmu'” Selesai nukilan. 


Sebagian kalangan ahli hadits kontemporer yang berpendapat 
bahwa Abdurrahman bin Abdullah meriwayatkan hadits dari 
ayahnya adalah; Ahmad Syakir dalam ta'lig beliau untuk kitab 
al-Musnad (V/267). Pendapat yang sama juga dinyatakan al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, hadits nomor 199. 


Lihat: Tagribut Tuhdzib, Ibnu Hajar al-Asgalani (1/488), ats- 
Tsigat, Ibnu Hibban (V/76), al-Kasyif, adz-Dzahabi (11/153), 


Mizanul Ptidal, adz-Dzahabi (11/573), al-Khulashah, al-Khazraji, hal: 
230, Tarikh Khalifah ikn Khayyath, hal: 279. 


G Kedua; Abu Salamah al-Juhani majhul (tidak 
dikenal). 


Ada dua pendapat terkait status Abu Salamah al-Juhani, 


Pendapat pertama; tidak diketahui siapakah dia ini. Pendapat 
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ini dinyatakan adz-Dzahabi dalam Mizanul Ttidal (IV/533), dan 
al-Mughni fi adh-Dhuafa” (WATI). Juga kemukakan Hamzah 
al-Husaini dalam al-Ikmal (11/285), al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani 
dalam Ta'jilul Manfa'ah, hal: 490, dan juga dalam jilid II, hal: 471, 
versi cetakan yang telah tahgig. Pendapat serupa juga dinyatakan 
dalam adz-Dzahabi dalam Lisanul Mizan 'VII/57). Adz-Dzahabi 
berkata, “Ibnu Hibban menyebut Abu Salamah al-Juhani dalam ats- 
Tsigat. Ibnu Hibban mentakhrij haditsnya dalam kitab Shahihnya, 
dan Ahmad dalam Musnadnya. Yang benar, kondisi Abu Salamah 
al-Juhani majhul (tidak diketahui). Ibnu Hibban menyebutkan 
perawi-perawi seperti Abu Salamah ini, dan berhujah dengannya 
dalam kitab Shahih, jika riwayatnya tidak mungkar.” 


Dr. Abdullah al-Luhaidan tidak mengetahui biografi Abu 
Salamah al-Juhani dalam al-Mizan. Ia berkata dalam tahgignya 
untuk Mukhtashar adz-Dzahabi karya Ibnu al-Mulaggin (1/414) 
bahwa ia tidak menemukan biografi Abu Salamah al-Juhani dalam 
al-Lisan. Padahal biografi Abu Salamah al-Juhani ada di dalam 
al-Mizan (VII/57), seperti yang telah kami sampaikan di atas. 


Termasuk ahli hadits yang menyebut Abu Salamah al-Juhani 
tidak diketahui kondisinya adalah al-Iragi dalam Dzail al-Kasyif, 
halaman: 328. 


Pendapat kedua, Abu Salamah al-Juhani diketahui kondisinya. 
Bahkan ia adalah Imam Musa bin Abdullah atau Abdurrahman 
al-Juhani. Inilah pendapat yang dipastikan Ahmad Syakir dalam 
tahgignya untuk kitab al-Musnad (V/266), dan al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, hadits nomor 199. 


Inilah pendapat yang benar. Buktinya, al-Mizzi menyebutkan 
dalam Tahdzibul Kamal (XXIX/96) bahwa di antara jajaran syaikhnya 
adalah: al-Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud. 
Sementara al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani membuang nama Abu 
Salamah al-Juhani dari Tahdzibut Tahdzih (X/354). Saya tidak tahu. 
Mungkin Ibnu Hajar al-Asgalani melakukannya dengan sengaja, 
atau karena beliau meniru Ibnu Abi Hatim dalam al-Jarh wat Tadil 
(VII1/149). 


Jika memang diketahui bahwa Abu Salamah al-Juhani adalah 
Musa al-Juhani, berarti dia telah dinyatakan tsigah oleh Imam 
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Ahmad dalam al-Tlal (11/474), dan (11/32). 


Juga dinyatakan tsigah oleh al-Qathan, Ibnu Ma'in, an-Nasa'i, 
dan al-Ajali seperti disebutkan dalam Tahdzibut Tahdzib, Ibnu 
Hajar al-Asgalani (X/354). Ia juga dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban dalam ats-Tsigat (VII/659), Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagit 
(VI/338), Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Tagribut Tahdzib (11/285), 
dan al-Khazraji dalam al-Khulashah, hal: 391. 


Narnanya juga disebutkan al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir 
(VIII/395), dan Khalifah bin Khayyath dalam at-Tarikh, hal: 421. 


© Hukum derajat hadits, 


Hadits ini dishahihkan Ahmad Syakir dalam tahgignya untuk 
kitab al-Musnad (V/266), al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 199, al-Arnauth dalam Takrhij Zadil Maad (IV/198), 
dan tekstual pernyataan Ibnul Qayyim dalam Syifa'ul Alil, hal: 473. 
Kita juga sudah mengetahui pernyataan al-Haitsami sebelumnya 
terkait hukum derajat hadits ini. 


Ketiga, 
Makna lafal (lALas)) yang tertera dalam hadits. 


Tm anaa AAN 


Dalam bahasa Arab, kata ihsha' memiliki sejumlah makna; 


Pertama; orang Arab menyebut banyak dan luasnya sesuatu 
dengan kata hasha. Contoh; (mi! ya gan eta) artinya; di rumahnya 
ada sekelompok orang. Penyair berkata; 


Ketika kami dihitung, kami bukanlah orang-orang yang paling 
sedikit jumlahnya 


Kedua; hashaituhu artinya aku menghitungnya, dan ahshaituhu 
artinya aku membedakannya satu sama lain. 


Ketiga; hushat artinya akal, seperti disebutkan dalam 
perkataan seorang penyair; 


Ketika seseorang tidak punya akal, maka lisannya 
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Menjadi bukti akan segala kekurangannya 


Keempat; ahshaitu asy-syaia artinya aku mengerahkan 
segenap kemampuan untuk melakukannya. Allah x berfirman; 


Kena Aji 

“Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas- 

batas waktu itu, maka Dia memberi keringaran kepadamu, karena 

itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran” (QS. Al- 
Muzzammil : 20). 


Maksudnya -wallêhu a'lam- Allah mengetahui bahwa kamu 
tidak mampu melakukannya. 


Adapun makna ihsha' terkait dengan nama-nama Allah 
3, maka para imam berbeda pendapat, 


Pertama: maksud dari ihsha' adalah menghafalnya. Pendapat 
ini dikuatkan al-Khahthtabi dalam bukunya, Syanud Dua), 
halaman: 26. Ia menyatakan, pendapat paling kuat adalah ihsha` 
bermakna menghitung. Maksudnya, menghitungnya untuk dihafal, 
lalu berdoa kepada Allah dengan menyebutnya. Seperti disebutkan 
dalam firman Allah 22: 


Pe 5 Onani ab 


“Dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” (QS. Al-Jinn 
: 28) 


Pendapat ini juga dinyatakan al-Qurthubi dalam al-Mufhim 
(VII/17), ditempatkan di urutan teratas oleh al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah (III/75), as-Sanusi dan Ubai dalam Syarh Muslim 
(VII/116), dan Syarh al-Aini ‘alal Bukhari (11/23). 


Pendapat ini juga dikuatkan Imam an-Nawawi, dan ia nyatakan 
dalam Syarh Muslim (XVII/5) bersumber dari al-Bukhari. Juga 
dikuatkan para ahli tahqiq lainnya. An-Nawawi menyatakan dalam 
bukunya, al-Adzkar, halaman: 147; pendapat ini adalah pendapat 
sebagian besar ulama. Ath-Thaibi dalam Syarh a'-Misykat (V/8) 
juga menyatakan bahwa pendapat ini dikemukakan al-Bukhari 
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Gai salih. a k We Ma A ; 
—— Pa Kaide h-ka'dah Terkait Nama-nama Allah 


dan sebagian besar ulama. Pendapat yang sama juga dikemukakan 
al-Utsmani dalam Takmilat Fathil Mulhim 'ala Shahih Muslim 
(V/537). 


As-Sindi dalam Syarh Sunan Ibni Majah (IV/279) menyatakan 
pendapat ini bersumber dari para ahli tahgig. Mulla Oari dalam 
Syarh al-Misykat (V/73) menyatakan pendapat ini bersumber dari 
sebagian besar ulama. 


Pendapat ini didasarkan pada hadits riwayat al-Bukhari dalam 
kitab Shahihnya, dari Abu Hurairah dalam salah satu riwayat: 


AN JAS y i GAY Ae Yj dota LAN Sa alah Ol 


“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, 
seratus kurang satu; tidaklah seseorang menghafalnya, melainkan 
ia pasti masuk surga” Lihat, Syarh as-Suyuthi ʻala Shahih Muslim 
(VI/45). 


Ibnu Allan berkata dalam Syarh Adzkar an-Nawawi (111/224), 


Ibnu Hajar al-Asgalani berkata, “Menurut tekstual pernyataan 
al-Bukhari dan sebagian besar ulama, balasan yang disebutkan 
dalam hadits ini, didapatkan dengan sekedar menghafal nama- 
nama Allah. Dan, karunia Allah tentu lebih luas dari itu.” 


Kedua, yang dimaksud ihsha` adalah mengerahkan segenap 
kemampuan, seperti disebutkan dalam firman Allah tê; 


Ea JA Ia geni U Nge li LB nasi Jl de 
“Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas- 
batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an” (OS. Al- 
Muzzammil: 20). 


Makna hadits, siapa yang mampu mengamalkan hak dari 
nama-nama Allah, dun mengamalkan kelaziman maknanya. Yakni, 
merenungi makna-maknanya, kemudian beramal dengankelaziman 
makna yang zerkandung. Seperti ketika kita mengucapkan, “Ar- 
Razzaq, maka kita yakin bahwa Allah adalah Zat Yang memberi 


« 


rezeki. Begitu juga dengan nama-nama lainnya. 


Ketiga; yang dimaksud ihsha' adalah mengetahui makna- 
maknanya. Arti ini didasarkan pada perkataan orang Arab; fulanun 
dzu hashat, artinya fulan memiliki akal atau pengetahuan. 


Keempat; makna (ahshaha) adalah mengetahuinya, karena 
orang yang mengetahui nama-nama Allah tidak lain adalah orang 
mukmin, dan orang mukmin itu masuk surga. 


Kelima; makna ihsha` adalah, menilainya sebagai akidah 
(keyakinan muslim), karena orang atheis tidak mengakui adanya 
Pencipta, dan filsuf tidak mengakui adanya Yang Maha Kuasa. 


Keenam; makna ihsha' adalah menghitung nama-nama Allah 
dengan maksud untuk mencari wajah Allah dan mengagungkan- 
Nya. 


Ketujuh; makna (ahshaha) adalah mengamalkannya. Ketika 
seseorang mengucapkan, “Al-Hakim,” misalnya, ia menerima 
segala perintah Allah, karena semua perintah-Nya sesuai dengan 
hikmah. Ketika ia mengucapkan, “Al-Quddus,” ia membayangkan 
Allah Maha Suci dari segala kekurangan. Al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
Asqalani berkata, “Pendapat ini dipilih al-Wafa bin Uqail.” 


Kedelapan; maksudnya adalah menghafal Al-Qur'an, karena 
Al-Qur'an memuat nama-nama Allah. Karena itu, siapa membaca 
Al-Qur'an, dan berdoa dengan menyebut nama-nama Allah yang 
tertera di dalam Al-Qur'an, ia telah beramal dengan maksud hadits 
tersebut. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani berkata, “An-Nawawi 
berkata, ‘Pendapat ini lemah’.” 


Kesembilan; maksudnya adalah siapa yang mencarinya di 
dalam Al-Qur'an. 


Kesepuluh; Ibnu Athiyah berkata dalam tafsirnya (VI/156), 
makna ahshaha adalah menghitung dan menghafalnya, 
termasuk mengimaninya, mengagungkannya, menyukainya, dan 
memperhatikan makna-maknanya. 


Silahkan cek semua pendapat ini dalam, 


ca Syarah Al-Gowaaid Al- Mursla oo - 


Syarah kitab Shahih al-Bukhari serperti milik al-Aini, 
al-Karmani, al-Qasthalani, Ibnu Hajar al-Asqalani, as-Suyuthi; 
syarh Shahih Muslim seperti milik an-Nawawi, Ubai, as-Sanusi; 
syarah kitab «I-Misyxat seperti milik ath-Thaibi, Mulla Qari, dan 
Sya'nud Du'a, al-Khaththabi. Nomor halamannya pun sudah kami 
sebutkan sebelumnya. Lihat juga; Manhaj al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-Asgalani fi! Aqidah (1/546). 


Ibnul Qayyim dalam Bada'iul Fawa “id (1/164) memilih pendapat 
bahwa makna ihsha' ada tiga tingkatan, 


Pertama, mengecek lafal dan menghitung jumlahnya. 

Kedua, memahami makna dan petunjuknya. 

Ketiga, berdoa dengan menyebutnya. 

Syaikh Ibnu Utsammin berkata dalam al-Fatawa, halaman: 55, 

“Makna (ahshaha) bukanlah menulis nama-nama Allah di 
lembaran kertas, kemudian dibaca berulang-ulang hingga hafal. 
Tapi maknanya adalan, 

Pertama; mengetahui seluk beluk pelafalan nama-nama-Nya. 


Kedua, memahami maknanya. 


Ketiga, beribadah kepada Allah, sesuai dengan kelaziman 
makna-maknanya. Dalam hal ini ada dua cara, 


Cara pertama, berdoa kepada Allah dengan menyebut nama- 
nama-Nya, berdasarkan firman Allah se; 


g. le ageh LAI JLN gp 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf : 180). 


Yaitu, Anca menjadikan nama-nama Allah sebagai wasilah 
menuju apa yang Anda inginkan. Untuk itu, Anda memilih 
nama yang tepat dalam berdoa. Sebagai contoh, ketika Anda 


an IA | i Xaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < Co 


memohon ampunan, Anda berdoa, “Wahai Al-Ghafur (Yang Maha 
Pengampun), ampunilah aku.” Tentu tidak tepat jika Anda berdoa, 
“Wahai Syadidul “Iqab (Yang keras siksa-Nya)!. Ampunilah aku.” 
Kalimat-kalimat seperti ini, justru lebih mirip ejekan. Namun yang 
benar, Anda mengatakan; “Lindungilah aku dari siksa-Mu.” 


Cara kedua; menghadirkan kelaziman makna dari nama- 
nama tersebut di dalam ibadah. Contoh: kelaziman nama Ar-Rahim 
ialah, bahwa Allah merahmati hamba-Nya. Maka, lakukanlah amal 
saleh yang mendatangkan rahmat Allah. Inilah makna ihsha' dalam 
hadits di atas. Makna demikianlah, yang lebih layak untuk dijadikan 
harga masuk ke dalam surga." Selesai nukilan. 


Silahkan baca penjelasan al-Karmani dalam Syarh al-Bukhari 
(XXII/189). 


Al-Ourthubi berkata dalam al-Mufhim (VII/ 19), 
Ihsha' dalam bahasa Arab memiliki tiga tingkatan, 


Pertama: bermakna bilangan, seperti disebutkan dalam 
firman Allah b; 


BISA ee IS Ira b 
“Dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu." (QS. Al-Jinn 
128) 


Kedua, bermakna memahami. Seperti kalimat; rajulun dzu 
hashat artinya seseorang yang memiliki akal dan pemahaman. 
Karena itulah hashat disebut akal. 


Ketiga; bermakna mengerahkan kemampuan untuk 
melakukan pekerjaan dan kekuatan. Seperti disebutkan dalam 
firman Allah & : 


Han BI iya AS UNA ISA IS Inai JO AE 
“Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan 


batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an” 


O 5 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < ——- 


(OS. Al-Muzzammil : 20). Artinya, kalian tidak akan mampu 
melakukannya. 


Siapa yang menghitung nama-nama Allah dengan salah satu 
dari tiga tingkatan :ni disertai dengan niat yang benar, maka 
diharapkan ia akan dimasukkan ke dalam surga oleh Allah dengan 
karunia-Nya. 


Tingkatan pertama ialah tingkatan ashahul yamin (golongan 
kanan). Tingkatan kedua ialah as-sahigun (tingkatan orang-orang 
yang lebih dulu berbuat baik). Dan tingkatan ketiga ialah tingkatan 
shiddigun. 


Yang kami maksud mengerahkan segenap kemampuan ialah 
menjaga dan memelihara nama-nama Allah, menjaga batasan- 
batasannya, dan sebisa mungkin berhias dengan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya, seperti yang diisyaratkan ath-Thusi 
dalam al-Magshad al-Asna. 


Keempat, 
Jalur-jalur periwayatan hadits yang merinci 
al-asma "ul husna. 


WWW oo AANE nana 


Sejumlah ulama menaruh perhatian terhadap penghimpunan 
jalur-jalur periwayatan hadits yang merinci nama-nama Allah. Abu 
Nwaim al-Ashbahan: secara khusus mengumpulkan jalur-jalur 
periwayatan ini dalam salah satu jilid kitab yang dicetak dengan 
tahqiq; Masyhur Salman. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani mengumpulkan jalur-jalur 
periwayatan ini dalam satu jilid kitab yang ditahqiq oleh Zuhair 
asy-Syawisy, dan diterbitkan al-Maktab al-Islamy. 


Al-hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutkan dalam Fathul 
Bary (X1/219) bahwa nama-nama Allah dalam hadits hanya 
disebutkan melalui tiga jalur riwayat, yaitu; 

O Jalur pertama; 


Jalur Abdul Aziz oin Hushain, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah 25 , ia berkata: Rasulullah# bersabda; 


~e DL. Kaidan-kaidah Terkait Nama-nama Allah < «an 


D A a JAS LSN A sa 
Sa SEE Sa A SA A SA AAN LI 
A a heli PAN AN yaa AN BE 
GK gga Se aa NAN SES A Akad padi 
SA JURI ibeji ah JANI KATA de SA di 
Ka da D ISI EN AK EM Ga 
Sen A SA A SA SN Jali 33 dki 
aji A dad alaa da A a 
SS A ai ANG gi 233 
«goti Sai D a KEFA Da Sa | akadi < Sa 
SIS a 33 an a SAI AA a GILA 

A «Jasi 


“Sungguh, Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama; siapa 
menghafalnya, ia masuk surga: 


1. Allah 5. Ar-Rabb 9. Al-Mu'min 
(Rabb) (Maha Terper- 
2. Ar-Rahman caya) 


(Maha Pengasih) 6. Al-Malik 
(Maha Pemilik), 10. Al-Muhaimin 


3. Ar-Rahim (Maha Memeli- 
(Maha Penyay- 7. Al-Guddus hara) 
ang) (Maha Suci) 
11. Al-'Aziz 
4. Al-Ilah 8. As-Salam (Maha Perkasa) 
(Maha Disem- (Maha Sejahtera) 
bah) 12. Al-Jabbar 
(Maha Perkasa) 


219 HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak (1/63). Ja berkata, “Saya sebutkan 
redaksi ini untuk memperkuat hadits al-Walid.” Demikian dinukil dengan 
perubahan. 


Ka > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Ng EA 


13. Al-Mutakabbir 
(Maha Memiliki 
kebesaran) 


14. Al-Khalig 
(Maha Pencipta) 


15. Al-Bari 
(Maha Pencipta) 


16. Al-Mushawwir 
(Maha Pemben- 
tuk rupa) 


17. Al-Halim 
(Maha Penyan- 
tun) 


18. Al-'Aliim 
(Maha Mengeta- 
hui) 


19. As-Sami' 
(Maha Menden- 


gar) 


20. Al-Bashir 
(Maha Melihat), 


21. Al-Hayyu 
(Maha Hidup) 


22. Al-Qayyum 
(Maha Berdiri 
sendiri) 


23. Al-Wasi' 
(Maha Luas) 


24. Al-Lathif 
(Maha Halus) 


25. Al-Khabir 
(Maha Teliti) 


26. Al-Hannan 
(Maha Penyay- 


ang) 


27. Al-Mannan 
(Maha Pemberi) 


28. Al-Badi' 
(Maha Pencipta) 


29. Al-Wadud 
(Maha Men- 
gasihi) 


30. Al-Ghaffur 
(Maha Pengam- 
pun) 


31. Asy-Syakur 
(Maha Penerima 
syukur) 


32. Al-Majid 
(Maha Agung), 


33. Al-Mubdi" 
(Maha Memulai), 


34. Al-Mu'id 
(Maha Mengem- 
balikan) 


35. An-Nur 
(Maha Pemilik 
Cahaya) 


36. Al-Badiy 
(Maha Memulai), 


37. Al-Awwal 
(Yang Awal) 


38. Al-Akhir 
(Yang Akhir) 


39. Azh-Zhahir 
(Yang Zhahir) 


40. Al-Bathin 
(Yang Batin) 


41. Al-Afuw 
(Maha Pemaaf), 


42. Al-Ghaffar 
(Maha Pengam- 
pun) 


43. Al-Wahhab 
(Maha Pemberi) 


44. Al-Qadir 
(Maha Kuasa) 


45. Al-Ahad 
(Maha Esa), 


46. Ash-Shamad 
(Maha Diperlu- 
kan) 


47. Al-Wakil 
(Maha Mengu- 
rus) 


48. Al-Kafi 
(Maha Mencu- 
kupi) 


49. Al-Bagi 
(Maha Kekal) 


-e 7. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < <] 


50. Al-Hamid 
(Maha Terpuji) 


51. Al-Mughits 
(Maha Me- 
nolong) 


52, Ad-Da 'im 
(Maha Abadi) 


53. Al-Mutaali 
(Maha Tinggi) 


54. Dzul Jalali wal 
Ikram 
(Pemilik ke- 
luhuran dan 
kemuliaan) 


55. Al-Maula 
(Maha Penolong), 


56. An-Nashir 
(Maha Penolong), 


57. Al-Hagg 
(Maha Benar) 


58. Al-Mubin 
(Maha Menjelas- 
kan) 


59. Al-Ba'its 
(Maha Mem- 
bangkitkan) 


60. Al-Mujib 
(Maha mem- 
perkenankan 
permohonan) 


61. Al-Muhyi 
(Maha Meng- 
hidupkan) 


62. Al-Mumit 
(Maha Memati- 
kan) 


63. Al-Jalil 
(Maha Luhur) 


64. Ash-Shadig 
(Maha Benar) 


65. Al-Hafiizh 
(Maha Menjaga) 


66. Al-Muhith 
(Maha Meliputi), 


67. Al-Kabir 
(Maha Besar) 


68. Al-Oarib 
(Maha Dekat) 


69. Ar-Ragib 
(Maha Menga- 
wasi) 


70. Al-Fattah 
(Maha Pemberi 
keputusan) 


71. At-Tawwab 
(Maha Penerima 
tobat) 


72. Al-Gadim 
(Yang Dahulu) 


73. Al-Witr 
(Maha Tunggal) 


74. Al-Fathir 
(Maha Pencipta) 


75. Ar-Razzag 
(Maha Pemberi 
rezeki) 


76. Al-'Allam 
(Maha Mengeta- 
hui) 


77. Al-'Aliy 
(Maha Tinggi) 


78. Ai-Azhim 
(Maha Agung) 


79. Al-Ghani 
(Maha Kaya), 


80. Ai-Maliik 
(Maha Raja) 


81. Al-Mugtadir 
(Maha Kuasa) 


82. Al-Akram 
(Maha Mulia) 


83. Ar-Rauf 
(Maha Pengasih), 


84. Al-Mudahbir 
(Maha Menga- 


tur) 


85. Al-Gadir 
(Maha Kuasa), 


86. Al-Malik 
(Maha Pemilik) 


Syarah Al- dowaaid Al- Mursla @— sai 


87. Al-Qahir 92. Asy-Syahid 96. Dzul Fashl 
(Maha Perkasa) (Maha Menyak- (Maha Pemilik 
sikan) keputusan) 
88. Al-Hadi 
(Maha Pemberi 93. Al-Wahid 97. Al-Khallaq 
petunjuk) (Maha Esa) (Maha Pencipta), 
89. Asy-Syakir 94. Dzuth Thau! 98. Al-Kafil 
(Maha bersyu- (Maha Pemilik (Maha Menja- 
kur) karunia) min) 
90. Al-Karim 95. Dzul Maarij 99. Al-Jamil 
(Maha Muha) (Pemilik tempat- (Maha Indah) 
tempat naik) 
91. Ar-Rafi' 
(Maha Mening- 
gikan) 


GG Jalur kedua, 


Jalur Abdul Mahk bin Muhammad ash-Shan'ani, dari Abul 
Mundzir Zuhair at-Tamimi, dari Musa bin Uqbah, dari al-A'raj, dari 
Abu Hurairah: 


AA SA Na BE Tata aka aa PS NN naa d 
Ghie SA Lani Gg Sl Y) Bu SA Gang as ad 


á 


ii cb a AA SAN ALAN IN dal 223 Ea JS 
SEA GA de ea AI GA A Sa daa 
“ik ilahi Sa A A He (ea GA a 
SI SA Sati jali ee Lah A Jek Jaa SI 
NAPA AH GAN Sab SA SAN seram la 
Ia D3 | NE SN MPN A Si Ga dai 
ai bagi Sea da PAR Pe) mya SU Kan 
Da A ANG ja A) MA gil Sa AA 
Ga Sa dad 


——— 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah 


Jati Boni ji Pa 


Sae eka D A a pak TARAKAN! 
SAN SAI ea EN Jab GAN dala! ea AN A 
KA AS i Sa da el Ip sala Sa a 


“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, 
seratus kurang satu. Sesungguhnya Ia ganjil (Maha Esa,. dan menyukai 


yang ganjil: siapa menghafalnya, ia masuk surga, yaitu: ™ 


1. Allah 10. Al-Mushawwir 17. Al-Jabbar 
(Maha Pemben- (Maha Memaksa) 
2. Al-Wahid tuk rupa) 
(Maha Esa) 18. Al-Mutakabbir 
11. Al-Malik (Maha Memiliki 
3. Ash-Shamad (Maha Pemilik) kebesaran) 
(Maha Diperlu- 
kan) 12. Al-Hag 19. Ar-Rahman 
(Maha Benar) (Maha Pengasih) 
4. Al-Awwal 
(Yang Awal) 13. As-Salam 20. Ar-Rahim 
(Maha Sejahtera) (Maha Penyay- 
5. Al-Akhir ang) 
(Yang Akhir) 14, Al-Mu min 
(Maha Terper- 21. Al-Lathif 
6. Azh-Zhahir caya) (Maha Halus) 
(Yang Zhahir) 
15. Al-Muhaimin 22. Al-Khabir 
7. Al-Bathin (Maha Memeli- (Maha Teliti) 
(Yang Batin hara) 
23. As-Sami' 
8. Al-Khalig 16. Al-'Aziz (Maha Menden- 
(Maha Pencipta) (Maha Perkasa) gar) 
9. Al-Bari" 
(Maha Pencipta) 


220 HR. Ibnu Majah dalam as-Sunan (11/1269). Al-Bushairi berkata dalam 
Misbahuz Zujajah fi Zawa'id Ibni Majah (111/208), “Sanad jalur riwayat Ibnu 
Majah dhaif, karena dhaifnya Abdul Malik bin Muhammad.” Al-Bushairi 
juga menyebutkan dalam Misbahuz Zujajah fi Zawa 'id ibni Majah, “Hadits 
ini ditakhrij Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya. Zhahir perkataannya 
menunjukkan bahwa yang iamaksudkanadalah hadits yang menyebutkan 
nama-nama Allah.” 


Co Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Pun 


24, Al-Bashir 
(Maha Melihat) 


25. Al-Aliim 


(Maha Mengeta- 


hui) 


26. Al-“'Azhim 
(Maha Agung) 


27. Al-Barr 
(Maha Baik) 


28. Al-Mutaali 
(Maha Tinggi) 


29. Al-Jalit 


$ 


(Maha Mulia) 


30. Al-Jamil 
(Maha Indah) 


31. Al-Hayyu 
(Maha Pemalu) 


32. Al-Qayyum 
(Maha Berdiri 
sendiri) 


33. Al-Qadir 
(Maha Kuasa) 


34. Al-Qahir 
(Maha Perkasa) 


35. ALAliy 
(Maha Tinggi) 


36. Al-Hakim 
(Maha Bijak- 
sana) 


37. Al-Garib 
(Maha Dekat) 


38. Al-Mujib 
(Maha Mem- 
perkenankan) 


39. Al-Ghaniy 
(Maha Kaya) 


40. Al-Wahhab Wal- 
Wadud 
(Maha Pemberi 
& Maha Penyay- 
ang) 


41. Asy-Syakur 
(Maha Bersyu- 
kur) 


42. Al-Majid 
(Maha Mulia) 


43. Al-Wajid 
(Maha Mencin- 
tai) 


44. Al-Wali 
(Maha Penolong) 


45. Ar-Rasyid 
(Maha Mem- 
bimbing) 

46. Al-'Afuw 
(Maha Pemaaf) 


47. Al-Ghafur 
(Maha Pengam- 
pun) 


48. Al-Halim 
(Maha Penyan- 
tun) 


49. Al-Karim 
(Maha Mulia) 


50. At-Tawwab 
(Maha Penerima 
tobat) 


51. Ar-Rabb 
(Rabb) 


52. Al-Majid 
(Maha Agung) 


53. Al-Waliy 
(Maha Penolong) 


54. Asy-Syahid 
(Maha Menyak- 
sikan) 


55. Al-Mubin 
(Maha Menjelas- 
kan) 


56. Al-Burhan 
(Maha memberi 
bukti) 


57. Ar-Rauf 
(Maha Pengasih) 


58. Al-Mubdi` 
(Maha Memulai) 


59. Al-Mu'id 
(Maha Mengem- 
balikan) 


———@ > 3. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < ce 


60. Al-Ba'its 
(Maha Mem- 
bangkitkan) 


61. Al-Warits 
(Maha Mewarisi) 


62. Al-Qawiy 
(Maha Kuat) 


63. Asy-Syadid 
(Maha Perkasa) 


64. Adh-Dhar 
(Maha Men- 
datangkan mara 
bahaya) 


65. An-Nafi' 
(Maha Men- 
datangkan man- 


faat) 


66. Al-Baqi 
(Maha Kekal) 


67. Al-Waqi 
(Maha Menjaga) 


68. Al-Khafidh 
(Yang merenda- 
hkan) 


69. Ar-Rafi' 
(Yang mengang- 
kat) 


70. Al-Qabidh 
(Maha Menyem- 
pitkan) 


C 


71. Al-Basith 
(Maha Mela- 
pangkan) 


72. Al-Mu'izz 
(Maha Memu- 
liakan) 


73. Al-Mudzil 
(Maha Menghi- 


nakan) 


74. Al-Mugsith 
(Maha Adil) 


75. Ar-Razzaq 
(Maha Pemberi 
rezeki) 


76. Dzul Quwwati 
(Pemilik kekua- 
tan) 


77. Al-Matin 
(Maha Kuat) 


78. Al-Ga'im 
(Maha Berdiri 
sendiri) 


79. Ad-Da 'im 
(Maha Abadi) 


80. Al-Hafizh 
(Maha Menjaga) 


81. Al-Wakil 
(Maha Penolong) 


82. Al-Fathir 
(Maha Pencipta) 


Syarah Al- Gowaaid Al- Mursla 


83. As-Sami' 
(Maha Penden- 
gar) 


84. Al-Mu'thi 
(Maha Pemberi) 


85. Al-Muhyi 
(Maha meng- 
hidupkan) 


86. A-Mumit 
(Maha Memati- 
kan) 


87. Al-Mani' 
(Maha Mence- 
gah) 


88. Al-Jami' 
(Maha Mengum- 
pulkan) 


89. Al-Hadi 
(Maha Memberi 
petunjuk) 


90. Al-Kafi 
(Maha Mencu- 
kupi) 


91. Al-Abad 
(Maha Kekal 
Abadi) 


92. AL Alim 
(Maha Mengeta- 
hui) 


93. Ash-Shadiq 
(Maha Benar) 


—.. 


94. An-Nur 97. Al-Qadim tidak pula diper- 
(Maha Pemilik (Yang Dahulu) anakkan. Dan 
Cahaya) tidak ada sesuatu 

98. Al-Witr yang setara den- 

95. Al-Munir (Yang Ganjil) gan Dia. 

(Maha Mer- 
erangi) 99. Al-AHad Ash- 
Shamad 
96. At-Tam (Maha Esa, 
(Maha Sem- Maha Dibutuh- 
purna) kan), yang tidak 
beranak dan 


Jalur ketiga; 


Jalur al-Walid b.n Muslim; ia berkata; telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib oin Abu Hamzah, dari Abu az-Zanad, dari al- 
Araj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah# bersabda: 


SA AN ja A A Ga nh Vj BLU jang ika ó S) 


Entah Saba AI ja dd PEN yA Ni áy 
ASI agii UI “ed sesali : Hi : Ka pea Ga 
dad Gas AMAN am dadi Pa GA LE NGA 
A ha Aga AH LAN (IP Gah SAS 
JAAN A AI Ka de AA HA (GI Dadi 
SATA GA IRI IN BI SMUN BEN IN GEA giii 
Para BAHAN A ; Jai 3 LL NG SA Gai ESH 


WI dadi Sp Ca SAI A dadi a 


————“4 Sl Kaidan-kaidah Terkait Nama-nama Allah < ca 


JA AI ajh Sa ga su JI Ba AN eiii 
sah b 


“Sungguh, Allah memiliki sembilanpuluh sembilan nama, 
seratus kurang satu. Siapa menghafalnya, ia masuk surga, yaitu:”” 


1. Allah 4. Al-Malik 8. Al-Muhaimin 
(tiada ilah yang (Maha Merajai) (Maha Memeli- 
berhak diibadahi hara) 
dengan sebena- 9. Al-Quddus 
mya) selain Dia) (Maha Suci) 9. Al-Aziz 

(Maha Perkasa) 

2. Ar-Rahman 6. As-Salam 

(Maha Pemurah) (Maha Sejahtera) 10. Al-Jabbar 
(Maha Memaksa) 

3. Ar-Rahim 7. Al-Mu min 
(Maha Penyay- (Maha Terper- 
ang) caya) 


222 HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak (1/62) beliau berkata, “Hadits ini 
ditakhrij al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihain tanpa menyebut 
nama-nama. Kekurangan hadits ini menurut keduanya adalah karena 
hanya al-Walid bin Muslim saja yang meriwayatkan dengan lafal seperti 
ini.” Syaikh Ibnu Utsaimin menukilkan dari al-Hafizh Ibnu Hajar bahwa 
Silat atau penyakit hadits ini bukan hanya karena al-Walid saja yang 
meriwayatkan hadits ini. 

Hadits ini diriwayatkan at-Tirmidzi (V/486) beliau berkata, “Hadits ini 
gharib. Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Hurairah. 
Saya tidak mengetahui riwayat-riwayat yang menyebut nama-nama 
Allah, selain dalam hadits ini.” 

Juga diriwayatkan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya (11/89), al-Baihaqi 
dalarn as-Sunan al-Kubra (X/27), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (111/76), 
ad-Darimi dalam ar-Radd “ala Bisyr al-Muraisi. hal: 12. al-Baihaqi dalam 
al-Asma' wash Shifat (1/22), dan Syu'abul tman (:!15). 

Catatan, Dr. Basyar Awwad menyebutkan dalam tahgig-nya untuk Sunan 
at-Tirmidzi bahwa hadits ini ditakhrij Abu Ya''a, hadits nomor 6277, an- 
Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, hadits nomor 7659, dan ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Awsath, hadits nomor 985. Namun saat merujuk ke 
sumber-sumber yang telah disebutkan, ternyata saya mendapati hadits 
tersebut tidak menyebutkan nama-nama Allah. ini kelengahan Dr. 
Awwad yang mentahgig hadits tersebut. 

Jika ada yang berkata, yang dimaksud muhaggig adalah asal usul hadits, 
bukan hadits yang menyebut nama-nama Allaha. Jawaban kami, asal 
muasal hadits ini justru terdapat dalam kitab Shahihain, sehingga 
alangkah lebih baiknya jika muhaggig menyebut asal hadits. 


CDa Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


11. Al-Mutakabbir 
(Maha Memiliki 
kebesaran) 


12. Al-Khalig 
(Maha Pencipta) 


13. Al-Bari" 
(Maha Pencipta) 


14. Al-Mushawwir 
(Maha Pemben- 
tuk rupa) 


15. Al-Ghaffar 
(Maha Pengam- 
pun) 


16. Al-Gahhar 
(Maha Perkasa) 


17. Al-Wahhab 
(Maha Pemberi) 


18. Ar-Razzag 
(Maha Pemberi 
rezeki) 


19. Al-Fattah 
(Maha Pemberi 
keputusan) 


20. Al-'Alim 
(Maha Mengeta- 
hui) 


21. Al-Oabidh 
(Maha Menyem- 
pitkan) 


22. Al-Basith 
(Maha Mela- 
pangkan) 


23. Al-Khafidh 
(Yang Merenda- 
hkan) 


24. Ar-Rafi' 
(Maha Mening- 
gikan) 


25. Al-Mu'izz 
(Maha Memu- 
liakan) 


26. Al-Mudzil 
(Maha Menghi- 
nakan) 


27. As-Sami' 
(Maha Menden- 
gar) 


28. Al-Bashir 
(Maha Melihat) 


29. Al-Hakam 
(Maha Memutus- 
kan hukum) 


30. Al-'Adi 
(Maha Adil) 


31. Al-Lathif 
(Maha Halus) 


32. Al-Khabir 
(Maha Teliti) 


33. Al-Halim 
(Maha Penyan- 
tun) 


34. Al'Azhim 
(Maha Agung) 


35. Al-Ghafur 
(Maha Pengam- 
pun) 


36. Asy-Syakur 
(Maha Penerima 
syukur) 


37. Al-Alii 
(Maha Tinggi) 


38. Al-Kabir 
(Maha Besar) 


39. Al-Hafizh 
(Maha Menjaga) 


40. Al-Mugit 
(Maha Mencu- 
kupi) 


41. Al-Hasib 
(Maha Memper- 
hitungkan) 


42. Al-Jalil 
(Maha Luhur) 


43. Al-Karim 
(Maha Mulia) 


44. Ar-Ragib 
(Maha Menga- 
wasi) 
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45. Al-Mujib 
(Maha mem- 
perkenankan 
permohonan) 


46. Al-Wasi' 
(Maha Luas) 


47. Al-Hakim 
(Maha Bijak- 
sana) 


48. Al-Wadud 
(Maha Men- 
gasihi) 


49. Al-Majid 
(Maha Agung) 


50. Al-Ba'its 
(Maha Mem- 
bangkitkan) 


51. Asy-Syahid 
(Maha Menyak- 
sikan) 


52. Al-Haq 
(Maha Benar) 


53. Al-Wakil 
(Maha Mengu- 
rus) 


54. Al-Qawiy 
(Maha Kuat) 


55. Al-Matin 
(Maha Kokoh) 


ca 


56. Al-Wali 
(Maha Pelind- 


ung) 


57. Al-Hamid 
(Maha Terpuji) 


58. Al-Muhshi 
(Maha Menghi- 


tung) 


59. Al-Mubdi 
(Maha Mencip- 
takan) 


60. Al-Mu'id 
(Maha Mengem- 
balikan) 


61. Al-Muhyi 
(Maha Meng- 
hidupkan) 


62. Al-Mumit 
(Maha Memati- 
kan) 


63. Al-Hayyu 
(Maha Hidup) 


64. Al-Qayyum 
(Maha Berdiri 
sendiri) 


65. Al-Wajid 
(Maha Mencin- 
tai) 


66. Al-Majid 
(Maha Mulia) 
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67. Al-Wahid 
(Maha Esa) 


68. Ash-Shamad 
(Maha Diperlu- 
kan) 


69. Al-Qadir 
(Maha Kuasa) 


70. Al-Mugtadir 
(Maha Kuasa) 


71. Al-Mugaddim 
(Maha Mendahu- 
lukan) 


72. Al-Muakhkhir 
(Maha Mengakh- 
irkan) 


73. Al-Awwal 
(Yang Awal) 


74. Al-Akhir 
(Yang Akhir) 


75. Azh-Zhahir 
(Yang Zhahir) 


76. Al-Bathin 
(Yang Batin) 


77. Al-Wali 
(Maha Pelind- 
ung) 


78. Al-Mutaali 
(Maha Tinggi) 


79. Al-Barr 
(Maha Baik) 


——w 


80. At-Tawwab 85, Al-Muqsith 93. An-Nur 


(Maha Pen: rima (Maha Adi!) (Maha Pemberi 
tobat) cahaya) 
87. Al-Jami' 
81. Al-Muntag m (Maha Mengum- 94. Al-Hadi 
(Maha Memba- pulkan) (Maha Pemberi 
las) petunjuk) 
88. Al-Ghani 
82. Al-'Afuw (Maha Kaya) 95. Al-Badi' 
(Maha Per aaf) (Maha Pencipta?) 


89. Al-Mughn' 


83. Ar-Rauf (Maha Pemberi 96. Al-Bagi 
(Maha Per sasih) kekayaan) (Maha Kekal) 
84. Malikul 90, Al-Mani' 97. Al-Warits 
(Maha Pen! (Mana Pencegah) (Maha Mewarisi) 
segala kerajaan) 
91. Adh-Dhar 98. Ar-Rasyid 
85. Dzul Jalali wal (Maha Memberi (Maha Pemberi 
Ikram Mudharat) bimbingan) 
(Pemilik ke- 
luhuran dari 92. An-Nafi' 99. Ash-Shabur 
kemuliaan! (Maha Memberi (Maha Penyabar) 
manfaat) 
Kelima; 


Tahqiq hadits; “Sesungguhnya Allah Maha Berbuat Baik.” 


— III 


Lafal; “Sesungguhnya Allah Maha Berbuat Baik,” diriwayatkan 
dari tiga sahavat; 


& Pertama; hadits Syaddad bin Aus. 


Hadits ini diriwevatkan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(VII/275) dan Abdu: razzag dalam Mushannaf-nya (IV/392). 


& Kedua, hadits Anas. 


Hadits iri diriwayatkan Abu Nwaim dalam Tarikh Ashbahan 
(11/113), dan ath-Inabrani dalam al-Mu'jam al-Awsath (VI/40). 
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Lihat juga; Majma'ul Bahrain fi Zawa idil Mu'jamain (IV/330). Al- 
Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawa id (V/200), “Para perawi 
hadits ini tsiqah.” 


G Ketiga; hadits Samurah. 


Hadits ini ditakhrij Ibnu Adi dalam al-Kamil fidh Dhuafa" 
(VI/426). Al-Hafizh al-Magdisi berkata dalam Dzakhiratul Huffazh 
(1/491) dimana beliau telah mengurutkan hadits-hadits dalam 
kitab al-Kamil, namun hal ini dikomentari oleh adz-Dzahabi dengan 
perkataan beliau di dalam mugadimah kitab ai-Mizan (1/2): Thahir 
al-Magdisi telah memberikan catatan kaki terhadap kitab al-Kamil 
karya Ibnu Adi, namun aku belum pernah menjumpainya. 


Al-Magdisi berkata setelah menyebutkan hadits ini, “Hadits ini 
diriwayatkan Maja'ah bin Zubair dari al-Hasan bin Samurah. Dan 
Maja'ah punya suatu (kekurangan).” 


Saya katakan, Maja'ah dinyatakan dhaif oleh ad-Daruguthni 
seperti disebutkan dalam al-Mughni, adz-Dzahabi (11/437). Imam 
Ahmad berkata, “Status dirinya tidak dipermasalahkan,” seperti 
disebutkan dalam al-Jarh wat Tadil, Ibnu Abi Hatim (VIII/420). 
Ibnu Adi berkata dalam Al-Kamil (V1/427), “Dia memiliki pelbagai 
kemungkinan, hanya saja haditsnya layak ditulis.” Adz-Dzahabi 
menukil pernyataan Ibnu Abi Hatim dalam Lisanul Mizan (V/22). 


Hadits ini disebutkan al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir 
(VIII/44), dan adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam an-Nubala” (VI1/196). 


Dr. Zuhair bin Nur dalam bukunya, Ibnu Adi wa Manhajuhu 
fil Kamil, menyebutkan bahwa redaksi, “Dia memiliki pelbagai 
kemungkinan, hanya saja haditsnya layak ditulis,” termasuk salah 
satu tingkatan ta'dil yang haditsnya tidak dijadikan hujah, tapi 
pantas dijadikan itibar (11/141, 150). 


Lihat; adh-Dhuafa”, al-Ugaili (IV/255), Dirasat fil Jarh, 
al-A'zhami, hal: 295, Syifa'ul Alil bi Alfazhil Jarh wat Ta'dil, Musthafa 
bin Ismail (1/147), Mabahits 'ala Ilmil Jarh, al-Qasim bin Sa'ad, hal: 
44, ar-Raf'u wat Takmil, al-Kanawi, hal: 225. 
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© Hukum derajat hadits; 


Hadits ini dishahihkan al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 470, dan Shahihul Jami' ash-Shaghir (1/374). 


-———— 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah < <] 


can 
x BAG: 2 P 
AED 


Kaidah Ketujuh 


ANGIN IYA 
y YU 4 
Ilhad”” dalam Nama-nama Allah: adalah Menyimpang 

dari Apa yang Wajib Diyakini Terkait Nama-nama-Nya?? 


& Ilhad atau penyimpangan dalam nama-nama Allah ada 
beberapa macam; 


Pertama; mengingkari sebagian di antara nama-nama-Nya,”** 
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Ilhad berasal dari kata lahad atau luhud, seperti disebutkan al-Hanna'i 
dalam al-Muntakhab min Gharib Kalamil “Arab (11516). Lahad adalah liang 
di samping kubur. Termasuk di antara makna lahad adalah condong, 
berpaling, dan berlaku lalim, seperti disebutkan Ibnu Sayyidah dalam 
al-Muhkam wal Muhith al-A'zham (I11/194). Makna yang tepat untuk ilhad 
dalam permasalahan ini adalah condong, karena lahad bermakna 
condong (berpaling) dari sesuatu yang lurus, seperti disebutkan Ibnu 
Faris dalam Mujmal al-Lughah (11/803). 


223 Apa yang wajib diyakini terkait nama-nama Allah, akan kita ketahui 
selanjutnya melalui kebalikan dari penjelasan penulis. 


224 Yaitu mengingkari sebagian dari nama-nama Allah, seperti yang 
dilakukan para ekstrimis Jahmiyah dan lainnya vang mengingkari narna- 
nama Allah dan sifat-sifat-Nya, dan menyebut Allah dengan sifat wujud 
mutlak dengan syarat mutlak. Maksudnya tanpa batasan sifat apapun. 
Lihat, Syarah at-Tadmuriyah, Syaikh Ibnu Utsaimin, karya ini masih berupa 
tulisan tangan, hal: 45. Masalah ini akan dijelaskan lebih rinci di bagian 
keterangan tambahan. 

Termasuk juga yang dilakukan orang-orang jahiliyah yang mengingkari 
nama Ar-Rahman, seperti disebutkan dalam Shahih al-Bukhari yang 
dicetak bersamaan dengan Fathul Bary (V/390). 
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atau mengingkari sifat-sifat??? dan konsekuensi hukum?” yang 
ditunjukkan nama-nama-Nya, seperti yang dilakukan para ahli 
ta'thil, semacam Jahmiyah, dan lainnya. 


Pengingkaran diatas disebut sebagai ilhad (penyimpangan), 
karena mengimani nama-nama Allah adalah wajib, demikian 
pula mengimani kelaziman hukum yang ditujukkan nama-nama- 
Nya, dan mengimami sifat-sifat yang sesuai dengan keagungan 
Allah. Sehingga mengingkari sebagian dari hal tersebut, dinilai 
sebagai penyimpangan terhadap nama-nama Allah dari apa yang 
diwajibkan padanya.” 


Kedua; menjadikan nama-namaAllah sebagai dalil (petunjuk)??? 


225 Yaitu menetapkan nama namun mengingkari sifat, seperti yang 
dilakukan Mu'tazilah. Mereka berkata, “Allah bernama Al-Alim tanpa 
sifat ilmu.” 


226 Konsekuensi hukum yang dimaksud adalah atsar (pengaruh) atau 
kelaziman makna dari nama-nama Allah, seperti yang telah disebutkan 
dalam kaidah ketiga. Konsekuensi hukum ini hanya berlaku untuk nama- 
nama yang bersifat mu'tadiyah saja. Kelompok Mu'tazilah misalnya, 
menetapkan nama, dan mengingkari sifat, namun menetapkan 
pengaruhnya. Contoh, sifat ilmu. Mereka menetapkan bahwa Allah 
mengetahui, namun mereka tidak menetapkan sifat ilmu bagi Allah. 


227 Termasuk dalam kategori penyimpangan ini adalah pernyataan bahwa 
nama-nama Allah adalah makhluk dan bersifat baru. Karena itulah ad- 
Darimi berkata dalam bunga rampai bantahannya terhadap kelompok 
Jahmiyah, “Jadi merurut kalian Allah :: adalah majhul (tidak diketahui), 
tidak memiliki nama. Hingga Allah menciptakan makhluk, barulah 
makhluk tadi memberikan nama bagi Allah, yang tentunya menggunakan 
bahasa mereka. Sungguh ini adalah penyimpangan dalam nama-nama 
Allah, dan mendustakannya.” Lihat; an-Nagdh “ala Bisyr al-Muraisi (1/166). 


228 Maksudnya ialah, menjadikan nama-nama Allah sebagai dalil (bahwa 

nama tersebut) mengandungsifat-sifat makhluk, sehingga si penyimpang 
menjadikan nama-nama Allah sebagai petunjuk bahwa Allah menyerupai 
makhluk. 
Alasan kenapa perilaku seperti ini dinamakan penyimpangan ialah, 
karena siapa meyakini bahwa nama-nama Allah menunjukkan keserupaan 
Allah dengan makhiuk-Nya, maka ia telah menyimpangkan nama-nama 
Allah dari madlul (petunjuk) yang sebenarnya, dan menjadikan firman 
Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai dalil kepada kekafiran, dikatakan 
demikian karena penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya adalah 
kekafiran, dan juga mendustakan firman Allah, 
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yang menunjukan sifat, yang serupa dengan sifat-sifat makhluk. 
Seperti yang dilakukan musyabihah (kelompok yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk). 


Yang demikian disebut penyimpangan karena tasybih 


(penyerupaan Allah dengan makhluk) adalah makna batil, yang 
tidak mungkin ditujukkan oleh nash-nash.?? Bahkan nash-nash itu 


229 


KA ho PI Ag gi ala a Ran 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dasan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11). 
Dan firman-Nya; 
“Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?” (QS. 
Maryam : 65) 
Nu'aim bin Hammad al-Khuza'i (wafat tahun 228 H.) berkata, “Siapa 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka ia telah kafir. Dan 
barangsiapa mengingkari apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya, maka 
iatelah kafir. Apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya tidaklah menyerupai 
makhluk.” Demikian seperti dinukil adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam 
an-Nubala' (V/610). 
Tidak diragukan bahwa menyerupakan Allah dengan makhluk juga 
termasuk kesyirikan. Sebagian imam ada yang menafsirkan ilhad sebagai 
kesyirikan. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (V/1623) meriwayatkan dari 
Qatadah; bahwa makna menyimpang adalah menyekutukan. 
Diriwayatkan dari Atha' (wafat tahun 115 H.), ilhad adalah membuat 
tandingan bagi Allah. As-Suyuthi menukil kedua riwayat ini dalam 
ad-Durr al-Mantsur (11/271). 


Karena pernyataan yang menyerupakan Khalig (Sang Pencipta) dengan 
makhluk, melazimkan ketidaksempurnaan pada diri Sang Khalig (Maha 
Suci Allah dari pernyataan tersebut). Sebab menyetarakan sesuatu yang 
sempurna dengan sesuatu yang tidak sempurna, menjadikan yang 
sempurna menjadi tidak sempurna. Bahkan, hanya sekedar 
membandingkan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang tidak 
sempurna, akan meruntuhkan martabatnya. Lantas bagaimana halnya 
dengan menyetarakan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang 
tidak sempurna?. 

Bukankah engkau mengetahui bahwa nilai kemuliaan pedang itu 

menjadi berkurang 

Ketika dikatakan: pedang itu lebih tajam daripada tongkat 
Masalah ini akan dijelaskan lebih rinci dalam perkataan penulis terkait 
kaidah keenam dari kaidah-kaidah tentang sifat-sifat Allah, dan kaidah 
keempat dari kaidah-kaidah dalil. Lihat, Muqaddimah al-Gaul al-Mufid, 
karya penulis, hal: 13. 
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sendiri, menunjukkan kebatilan hal tersebut.”? 


Maka, menjadikan nama-nama Allah sebagai dalil (petunjuk) 
yang menunjukkan sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat makhluk, 
adalah tindakan penyimpangan terhadap nama-nama Allah, dari 
apa yang diwajibkan di dalamnya.” 


Ketiga; menyebut Allah: dengan nama yang Allah tidak 
menamai diri-Nya dengan nama tersebut,” seperti orang-orang 
Nasrani yang menyebut Allah dengan sebutan, “Bapak!” Filsuf 
menyebut Aliah dengan sebutan, “llat fa'ilah.' Karena nama-nama 
Allah bersifat taugifiyah. Untuk itu, menyebut Allah dengan nama, 


230 Seperti firman Allan, 


K prah AA SAS orh aS Ge oD 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


231 Karena ia telah menyimpangkan nama-nama Allah dari madlul 
(petunjuknya), dan menjadikan firman Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai 
petunjuk kekafiran; karena menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya 
adalah kekafiran. 


232 Hal ini diperkuat oleh perkataan al-A'masy (wafat tahun 148 H.) ketika 

menafsirkan lafal (2554) dengan dibaca; yalhadun, yakni mereka (para 
penyimpang) memasukkan sesuatu ke dalam nama-nama Allah yang 
bukan bagian darinya. Demikian seperti disebutkan Ibnu Abi Hatim 
dalam Tafsirnya (11/1623). 
Al-Baghawi berkata dalam Tafsirnya (11/218). Para ahli ilmu ma'ani berkata, 
jihad dalam nama-nama Allah adalah, menamai Allah dengan nama-nama 
yang tidak Allah sebutkan untuk diri-Nya, yang tidak disebutkan dalam 
kitab Allah dan juga sunnah Rasulullah. 


233 Kaum Nasrani menyatakan bahwa Allah menyebut diri-Nya dengan 
“Bapak,” dalam kitab Injil Yohanes dan Matius, sedang anak-Nya adalah 
Isa al-Masih. Lihat, Hidayatul Hayari, ibnul Qayyim, hal: 226, ar-Radd “alan 
Nashara, Abul Baga), hal: 57. Baca juga perbedaan pendapat mereka 
terkait makna kata “Bapak,” dalam al-Ajwibah al-Fakhirah 'anil As'ilatil 
Fajirah, al-Garafi, hal: 136, dan al-Jawab ash-Shahih, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (111/221). 


234 “Hat menurut para ahli ilmu kalam adalah apa yang sesuatu bergantung 
kepadanya. Sedangkan ‘illat fa'ilah adalah pelaku segala makhluk, seperti 
penciptaan manusia. Atau 'illat yang mempengaruhi ma'lul, dan yang 
menciptakannya. Untuk mengetahui permasalahan ini secara rinci, 
silahkan merujuk, Tahafutul Falasifah, al-Ghazali, hal: 122, Tahafutut 
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yang Allah sendiri tidak menyebut diri-Nya dengan nama tersebut, 
adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap nama-nama Allah 
dari yang diwajibkan. 


Di samping itu, nama-nama yang mereka g 
menyebut Allah, ternyata bermakna batil; Maha ' 
semua itu. 


Keempat; membuat nama-nama berheia dari musytag (kata 
turunan) nama-nama Allah, seperti yang dilakukan orang-orang 
musyrik, yang membuat nama al-Uzza dari nam: Al-Aziz, dan 
membuat nama al-Latta dari nama Al-Ilah,"” merat salah satu 
dari dua pendapat.” Demikianlah penyimpangan r:ereka. 


= Tahafut, Ibnu Rusyd, hal: 454, at-Ta'rifat, alJurjani, hal: 150, at-Tougif, 
al-Manawi, hal: 523, al-Manhaj al-Jadid fil Falsafah, al-Yazidi (1/94). 

Yang dimaksud “Ilat di sini adalah “illat fa ilah, seperti disebutkan 
as-Safarini dalam ai-Lawami'. Lihat; al-Matsal an Nuriyyah fi Fannil Hikmah, 
al-Hagani, hal: 181. 


235 Sebagaimana disebutkan oleh ahli tafsir, seperti ath-Thabrani dalam 
tafsirnya (IV/133), ats-Tsa'labi dalam al-Jawahiral Hisan (1/590), al-Wahidi 
dalam al-Wasith (11/431). Para ahli bahasa berbeda pendapat terkait huruf 
ta` pada kata (Lata). Ada yang berpendapat bahwa ta tersebut adalah 
lam fi'il, sama seperti huruf bal pada kara (bab). Pendapat lain 
menyatakan; ta tersebut ta` ta'nits, seperti disebutkan Ibnu Athiyah 
dalam Tafsirnya (XIV/to1). 


236 Yaitu menurut salah satu pendapat dari kalangan mufassir. Ada pendapat 
kedua dalam permasalahan ini, al-Uzza tidak diambilkan dari nama Allah. 
Tapi, al-Uzza adalah bentuk mu'annats dari kata (al 'Azzu). Sehingga 
ayat, akan bermakna demikian, beritahukaniah kepada kami tentang 
tuhan-tuhan yang kalian sembah selain Allah ini; apakah mereka memiliki 
kekuasaan dan kebesaran yang disifatkan kepada Rabbul “Izzah?!. 
Pendapat yang lain menyatakan bahwa al-Lat:a adalah julukan seorang 
lelaki yang yaluttu as-sawig (mengaduk adonan gandum) untuk 
disedekahkan kepada jamaah haji, tatkala lelaki ini meninggal, orang- 
orang pun berthawaf di kuburnya dan menyembahnya. 

Lihat pendapat-pendapat ini di Tafsir al-Khazin (IV/208), ad-Dur al-Mashun, 
karya as-Samin (VI/208), Tafsir Ibnu Athiyah (XIVAo1), Tafsir 
as-Samargandy (1/585). 

Kata al-Latta dibaca dengan takhfif menurut mayoritas ahli gira'ah. Ibnu 
Abbas, Ruwais, Mujahid membacanya dengan tasydid, bermakna 
seorang lelaki yang mengaduk adonan gandum sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. Berdasarkan pendapat ini, maka al-Latta bukanlah 
musytag (turunan) dari Al-lllah. 


c Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < A 


Alasan lain bahwa, nama-nama Allah & adalah khusus untuk 
diri-Nya,?” berdasarkan firman Allah 42: 


4... Tp 23636 SAN AN ajh 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohontah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf : 180) 


ý KAN AA SA Yj a Ap 


“Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai nama- 
nama yang terbaik.” (QS. Thaha : 8) 


AGAN BA ga SAN ALAN Sa EN DIES AN GAP 
SS LA A3 PN, 
“Dialah Ailah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 


Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang 
di langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang 


= Lihat khilaf ulama dalam hal ini di; Zadul Masir (VIN/71), Tafsir al-Mawardi 
(V/398), at-Tanbihat fi Prabil Qur'an, al-Akbari (11/1187) kitab ini juga 
dinamakan Imlau Ma Man Bihi Ar-Rahman, namun pentahgig kitab 
mengingkari penamaan ini. Lihat pula, Ithafu Fudhala'i! Basyar (11/5071), al- 
Hujjah, Ibnu Khaluwaih hal: 336, Ma'ani al-Qur'an, al-Akhfasy (11/486), rab 
Al-Gur'an, an-Nahhas (IV/272), an-Nasyr, Ibnu alJazari (11/379), al-Muhtasab, 
Ibnul Jinni (l1/294), Ghaitsun Naf’, ash-Shafagasi hal, 359. 


237 Maka dari itu, kita tidak boleh memindahkan makna-makna yang 
ditunjukkan oleh nama-nama ini kepada para makhluk, agar ia 
mendapatkan sebagian dari ibadah yang hanya berhak didapatkan Allah 
semata. Sebagaimana ibadah dan uluhiyah hanya khusus untuk Allah, 
demikian pula al-asma'ul husna pun juga khusus untuk Allah. Sehingga 
menamai selain Allah dengan nama atau makna yang hanya khusus 
untuk-Nya merupakan suatu bentuk penyimpangan dari apa yang 
diwajibkan terkait nama-nama-Nya, seperti yang disebutkan penulis. 
Selanjutnya, akan dibahas tentang hukum memberi nama manusia 
dengan narna Hakim, dan nama-nama lainnya di bagian penjelasan 
tambahan. 
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Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Hasyr : 249228 


Sebagaimana ibadah dan uluhiyah hanya khusus untuk Allah 
Al-Hag; dan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih mensucikan-Nya, maka al-asma'ul husna pun hanya 
milik-Nya semata. Untuk itu, menyebut selain Allah dengan nama- 
nama-Nya, dalam bentuk yang hanya khusus untuk-Nya semata, 
adalah suatu bentuk penyimpangan dari apa yang diwajibkan 
terkait nama-nama-Nya. Dan penyimpangan dalam bentuk 
apapun; haram hukumnya, karena Allah mengancam orang-orang 
yang menyimpang dengan firman-Nya; 


SA Bal b gdni SAN 9005 ka SA KAN PAN a 
KOS 

“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu, 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. 


Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. Al-A'raf : 180) 


Di antara penyimpangan dalam nama-nama Allah, ada yang 
dihukumi syirik dan ada pula yang dihukumi kafir, sesuai petunjuk 
dalil-dalil syar'1.2? 


238 Syahid (pendalilan) dari ayat-ayat ini adalah, kekhususan Allah dalarn 
menyandang nama-nama-Nya, sehingga siapa pun selain-Nya tidak 
berhak menyandang nama-nama tersebut. 


239 Maksudnya, setelah menyebut semua jenis penyimpangan dalam nama- 
nama Allah yang haram hukumnya, penulis menjelaskan bahwa sebagian 
di antara penyimpangan tersebut ada yang dihukumi kafir atau syirik, 
dan sebagian lainnya dihukumi haram, namun tidak sampai pada 
tingkatan kekufuran. Sebelumnya sudah kami sebutkan beberapa 
kondisi penyimpangan yang mengakibatkan kekafiran. Sebagian lainnya 
akan disebutkan di bagian keterangan tambahan. 
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Keterangan Tambahan Kaidah Ketujuh 


AS PEN, Pu 
CPI 


Di bagian catatan kaki pada kaidah sebelumnya, telah kami 
sampaikan bahwa di bagian keterangan tambahan, akan kami 
bahas permasalahan berikut, 


Pertama: bantahan terhadap ekstimis Jahmiyah yang 
menafikan nama-nama Allah. 


Kedua; hukum memberi nama manusia dengan nama-nama 
Allah, seperti Hakim, 'Ali, dan lainnya. 


Ketiga; hukum ilhad (penyimpangan) dalam beberapa jenisnya. 


Pertama, 
Bantahan terhadap ekstimis Jahmiyah yang menafikan 
nama-nama Allah. 


————sy—.—.——— oo 


Ekstrimis Jahmtyah, Oaramithah, Bathiniyah, dan para 
pengikut mereka mengingkari nama-nama dan sifat-sifat 
Allah. Mereka hanya menyifati Allahte dengan penafian; tanpa 
penetapan apapun. Mereka mengatakan bahwa Allah adalah wujud 
mutlak dengan syarat mutlak,” sehingga Allah tidak disebut ada, 
tidak disebut Maha Hidup, tidak disebut Maha Mengetahui, tidak 
disebut Maha Kuasa, dan seterusnya. Karena nama-nama seperti 
ini adalah nama-nama makhluk, atau kata-kata majaz; karena 
menetapkan nama-nama seperti ini mengharuskan Allah serupa 


240 Kesimpulan perkataan mereka adalah wujud Allah disyaratkan terlepas 
dari segala sesuatu yang bersifat ada dan juga tidak ada, atau dengan 
meniadakan hal-hal yang bersifat ada seperti yang dikatakan oleh 
sebagian di antara mereka. Perkataan mereka ini batil karena wujud 
mutlak, manusia mutlak, dan materi mutlak: tanpa adanya sifat, hanya 
ada di alam pikiran, dan tidak ada di alam nyata. 
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dengan wujud yang hidup, mengetahui, dan berkuasa. 


Mereka juga berkata bahwa sifat, adalah inti dari sesuatu 
yang disifati, dan setiap sifat merupakan esensi dari sifat lainnya, 
sehingga tidak ada bedanya antara sifat ilmu, kuasa, pendengaran, 
penglihatan, dan sifat lainnya. 


Alasannya, jika Allah disebut dengan nama-nama tersebut, berarti 
Allah memiliki sifat yang sesuai dengan makna yang terkandung di 
dalamnya. 


kata) mengharuskan kebenaran dari asal kata tersebut. Dan hal ini 
melazimkan bahwa Allah memiliki sifat-sifat tersebut. Maka inilah 
yang disebut dengan tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk). 


Adapun terkait dengan sifat-sifat Aliah, mereka menyatakan 
bahwa menetapkan sifat-sifat yang berbeda-beda sesuai dengan 


Ù Pernyataan mereka bisa dibantah melalui beberapa 
sisi; 


Pertama; Allah iz menggabungkan antara nafi (peniadaan) 
dan itsbat (penetapan), terkait nama-nama dan sifat-sifat yang la 
sebut untuk diri-Nya. Maka, siapa mengakui adanya penafian, dan 


dan ingkar pada sebagian lainnya. Dan, mengingkari sebagian 


C Syarah Al- Qowaaid Al- Mursla A. 


Allah 22 berfirman tatkala mengingkari Bani Israil; 


ika b Jak o ij a AN gana gagh. $ 
ps ug id ii 3 Jina gy G aeai A SAN 


g opui ú 


“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar 
kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) 
bagi orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembabalikan 
kepada azab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah : 85) 


iks Ah pa Ga Ngga Ol daga Al A SA ad Op 


CPE an A lead ol gaga A LAA ep 
CSES Ge UNAS a Gii; G ósi ga 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, ‘Kami 
beriman kepada sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain); 
serta bermaksud mengambil jalan tengah (iman atau kafir), merekalah 
orang-orang kafir yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang- 
orang kafir itu azab yang menghinakan'” (QS. An-Nisa`: 150-151) 


Kedua; wujud mutlak dengan syarat mutlak tidak memiliki 
wujud di alam nyata, namun hanya sebatas asumsi pikiran yang 
tidak memiliki hakikat konkretnya. Dengan demikian, hakikat 
pernyataan ini adalah menafikan wujud Allah 48, kecuali hanya di 
dalam pikiran saja. Ini merupakan puncak ta'thil dan kekafiran. 


Ketiga, pernyataan mereka, “Sifat adalah inti dari sesuatu 
yang disifati, dan setiap sifat adalah esensi dari sifat lainnya,” 
pernyataan ini adalah kesombongan terhadap hal-hal yang masuk 
akal, dan memutarbalikkan sesuatu yang sudah diketahui secara 
pasti. Karena seperti yang telah diketahui secara pasti oleh akal 
dan kenyataan, bahwa sifat dan sesuatu yang disifati adalah dua 
hal yang berbeda, dan setiap sifat itu berbeda satu sama lain. Ilmu 
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berbeda dengan Yang Maha Mengetahui, kuasa berbeda dengan 
Yang Maha Kuasa, dan kalam berbeda dengan Zat yang berbicara. 
Seperti halnya ilmu, kuasa, dan kalam adalah sifat yang berbeda 
satu sama lain. 


Keempat; menyifati Allah dengan sifat-sifat istbat, lebih 
menunjukkan kesempurnaan dari pada menyifati-Nya dengan 
sifat-sifat nafi, karena itsbat ialah menetapkan sesuatu yang wujud, 
yang melazimkan variasi kesempurnaan bagi Allah. Sedangkan 
nafi adalah peniadaan yang tidak mengharuskan kesempurnaan. 
Kecuali jika mengandung penetapan. Sementara mereka yang 
menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah, tidak menyatakan 
penafian yang mengandung penetapan. 


Kelima; pernyataan mereka; “Menetapkan sifat-sifat yang 
berbeda-beda sesuai dengan apa yang disifati, mengharuskan 
banyaknya sesuatu yang disifati,” pernyataan ini batil dan bertolak 
belakang dengan akal dan kenyataan, karena banyaknya sifat tidak 
mengharuskan banyaknya sesuatu yang disifati. Contoh; seorang 
manusia disifati dengan sifat hidup, mendengar, melihat, berakal, 
berbicara, dan sifat-sifat lainnya. Namun demikian, banyaknya 
sifat tidak mengharuskan banyaknya zat (raga) orang tersebut. 


Keenam; pernyataan mereka tentang nama-nama Allah, 
“Menetapkan nama-nama Allah mengharuskan Allah memiliki 
sifat sesuai makna nama-nama tersebut, sehingga menetapkan 
nama-nama mengharuskan penyerupaan Allah dengan makhluk- 
Nya.” 

Tanggapan; makna-makna yang menjadi konsekuensi dari 
penetapan nama-nama Allah adalah sifat-sifat yang pantas bagi 
Allah & dan tidak mustahil bagi-Nya. Kesamaan dalam nama atau 
sifat, tidak mengharuskan kesamaan di antara para pemilik nama 
atau sifat. 


Ketujuh; pernyataan mereka; “Penetapan nama-nama dan 
sifat-sifat mengharuskan penyerupaan Allah dengan segala wujud.” 


Tanggapan; penafian yang mereka nyatakan, mengharuskan 
penyerupaan Allah dengan segala sesuatu yang tidak sesuai dengan 
analogi pernyataan mereka ini. Dan, penafian tersebut lebih buruk 
dari pada penyerupaan Allah dengan segala wujud. 
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Dalam hal ini mereka memiliki dua opsi; menetapkan nama- 
nama dan sifat-sifat Allah sehingga mereka sependapat dengan 
ahlussunnah wal jamaah, atau mereka juga mengingkari penafian 
seperti halnya pengingkaran mereka terhadap itsbat (penetapan), 
sehingga mereka sependapat dengan ekstrimis Qaramithah, 
Bathiniyah, dan lainnya. Padahal membedakan antara nafi 
(penafian) dan itsbat : penetapan), merupakan inkonsistensi yang 
fatal. Demikian dinukil dari Tagrib at-Tadmuriyah karya penulis. 


Kedua; 
Hukum memberi nama manusia dengan nama-nama Allah; 


ai JAN 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hal tersebut. Berikut 
teks pertanyaan dan jawabannya; 


GG Apa hukum memberi nama manusia dengan nama- 
nama Allah, seperti; Karim, Aziz, dan lainnya? 


Jawab: “Memberi nama manusia dengan nama-nama Allah ada 
dua kategori; 


Kategori pertama; ada dua macam. 


a. Menggunakan alif dan lam. Dalam kondisi seperti ini, tidak 
boleh menggunakan nama-nama tadi untuk selain Allah asi; 
seperti menamai seseorang dengan Al-Aziz, As-Sayyid, Al-Hakim, 
dan semacamnya; tidak boleh menyandang nama seperti ini selain 
Allah, karena alif dan lam menunjukkan lamhul ashl (makna asli), 
yaitu makna yang terkandung di dalam nama tersebut. 


b. Jika yang dimaksudkan dari nama tersebut adalah makna 
sifat, dan tidak diberi alif dan lam, maka tidak boleh menggunakan 
nama tersebut selain Allah. Karena itulah Nabi merubah kuniyah 
Abul Hakam, disebut demikian karena kawan-kawan beliau biasa 
meminta peradilan kepadanya. Nabi2 bersabda, 


“Sesungguhnya Allah-lah Yang Al-Hakam (Maha Menentukan 
hukum), dan kepada-Nya jua keputusan hukum diserahkan." 


Setelah itu Abul Hakam diganti kuniahnya, dengan nama 
anaknya yang paling tua, Syuraih. Ini menunjukkan bahwa ketika 
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seseorang menggunakan salah satu nama dari nama-nama Allah, 
karena mengacu pada makna sifat yang terkandung di dalam nama 
tersebut, hal ini tidak diperbolehkan; karena nama seperti ini 
persis seperti nama-nama Allah. Karena nama-nama Allah adalah 
isim-isim 'alam dan sifat-sifat yang menunjukkan makna yang 
terkandung di dalam nama tersebut. 


Kategori kedua; menggunakan nama yang tidak diberi alif dan 
lam, dan tidak dimaksudkan padanya makna sifat. Nama seperti ini 
tidak mengapa hukumnya, seperti Hakim. Di antara nama-nama 
sahabat Nabi; Hakim bin Hizam, yang Nabi# pernah berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau menjual apa yang tidak kau miliki.” 


Ini menunjukkan bahwa, jika nama yang digunakan tidak 
dimaksudkan makna sifat, maka hukumnya tidak mengapa. 


Hanya saja seperti Jabbar; tidak sepatutnya menggunakannya 
sebagai nama, meski tidak mengacu pada makna sifat. Karena bisa 
jadi nama ini berpengaruh pada si penyandang nama, sehingga ia 
memiliki sifat lalim, tinggi hati, dan sombong terhadap sesama 
manusia, karena nama-nama seperti ini kadang berpengaruh pada 
pemiliknya, sehingga harus dijauhi. Wallahu a'lam.” 


© Apa hukum memberi nama manusia dengan nama- 
nama Allah x2 , seperti; Ar-Rahim dan Al-Hakim? 


“Boleh menyandang nama-nama seperti ini dengan syarat 
tidak mengacu pada makna yang ditujukkan oleh turunan lafalnya, 
yakni hanya sebatas penamaan saja. Di antara nama-nama sahabat 
ada nama Al-Hakam dan Hakim bin Hizam. Demikian pula seperti 
nama Adil, yang laris digunakan banyak orang, tanpa ada yang 
mengingkari. 


Adapun jika nama-nama ini mengacu pada makna yang diambil 
dari nama tersebut, zhahirnya tidak boleh karena Nabi merubah 
kuniah Abul Hakam; ia diberi kuniah demikian, karena kawan-kawan 
beliau biasa meminta peradilan kepadanya. Nabi: bersabda, 


“Sesungguhnya Allah-lah Al-Hakam (Yang Maha Menentukan 
hukum), dan kepada-Nya jua keputusan hukum diserahkan.” 


Setelah itu beliau memberinya kuniah dengan nama anak 
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sulungnya; Syuraih. Beliau berkata kepadanya, “Kau adalah Abu 
Syuraih.” Ini karena kuniah Abul Hakam mengacu pada makna yang 
terkandung di dalam nama, sehingga nama seperti ini menyerupai 
nama-nama Allah, karena nama-nama Allah sx bukan sekedar 
nama, tapi nama yang memiliki petunjuk Zat Allah, dan juga 
menunjukkan sifat-sifat yang terkandung di dalam nama-nama- 
Nya. 


Berbeda dengan nama-nama selain Allah yang hanya sebatas 
nama. Kecuali Nabi. karena nama-nama beliau adalah nama dan 
juga sifat. Demikian pula, nama kitab-kitab Allah yang merupakan 
nama dan juga sifat. ” Selesai nukilan 


Jika diperhatikan, Syaikh Ibnu Utsaimin pada pertanyaan kedua 
menjadikan isim 'alam sebagai acuan akan kebolehan menggunakan 
nama-nama Allah sebagai nama manusia, meski diberi alif dan lam. 
Berbeda dengan penjelasan beliau pada pertanyaan sebelumnya. 


Menggunakan isim 'alam sebagai acuan, juga merupakan 
jawaban yang disampaikan Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan 
Fatwa dalam fatwa nomor 11865. 


WI Apakah penjelasan berikut, bisa dijadikan sebagai 
dalil tentang larangan menamai makhluk dengan 
nama-nama Khalig? 


Pertama, mengingat memberi nama makhluk dengan isim 
‘alam (Allah) dilarang, maka memberi nama makhluk dengan nama- 
nama Khalig lainnya juga dilarang, karena tidak ada perbedaan di 
antara nama-nama Allah s2? 


Kedua, seperti diketahui menurut bahasa, bahwa ketika jar dan 
majrur mendahului isim makrifat, maka hal tersebut menunjukkan 
pembatasan makna. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 


Ka UU A UAN pp 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohoniah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(OS. Al-A'raf : 180). 
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Ayat ini membatasi al-asma'ul husna hanya untuk Allah, 
sehingga tidak boleh menamai makhluk dengan nama-nama Allah. 
Apakah hal ini bisa dijadikan dalil?. 


Jawab; nama-nama Allah yang dijadikan nama untuk manusia, 
semisal lafzhul jalalah (Allah); nama seperti ini tidak boleh dipakai 
untuk selain Allah, karena nama seperti ini merupakan nama yang 
menunjukkan Zat Allah secara langsung, sehingga nama ini tidak 
menerima persekutuan. 


Demikian pula dengan nama-nama lain yang semakna dengan 
nama ini, seperti Al-Khaliq dan Al-Bari' karena Al-Khalig adalah 
Zat yang menciptakan sesuatu tanpa adanya contoh sebelumnya, 
dan Al-Bari' adalah Zat yang menciptakan sesuatu tanpa adanya 
kekurangan. Tidak mungkin ada yang menyandang nama ini selain 
Allah semata. Karena itu, tidak boleh memberi nama-nama ini 
kepada siapapun selain Allah 52. 


Adapun untuk nama-nama dan sifat-sifat yang memiliki 
makna menyeluruh dimana individu-individunya berbeda-beda, 
seperti Al-Malik, Al-Aziz, Al-Jabbar, dan Al-Mutakabbir, maka 
boleh memberi nama selain Allah dengan nama-nama seperti ini. 
Sebab Allah telah menamai diri-Nya dengan nama-nama ini, dan 
Ia juga menyebut sebagian di antara hamba-hamba-Nya dengan 
nama-nama ini, seperti firman-Nya, 


Be SA Bh 
“Istri Al-Aziz berkata” (OS. Yusuf: 51) 


“Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan 
berlaku sewenang-wenang.” (QS. Ghafir : 35). 


Dan masih banyak contoh-contoh lainnya. Namun demikian, 
hal ini tidak melazimkan kesamaan antara Allah dan makhluk, 
karena masing-masing pemilik nama, memiliki keistimewaan yang 
membedakan satu sama lain. Dengan demikian, jelaslah perbedaan 
antara menyebut Allah dengan lafzhul jalalah dan menyebut-Nya 
dengan nama-nama yang memiliki makna-makna menyeluruh, 
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dimana individu-individunya berserikat di dalam satu makna, 
sehingga nama-nama seperti ini tidak dapat diqiyaskan dengan 
lafzhul jalalah. 


Terkait ayat; 


Gin aaa AKN d 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 


maka bermohoniah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu.” 
(QS. Al-A'raf : 180). 


Maksudnya adalah membatasi kesempurnaan dan keindahan 
nama-nama untuk Allah, karena husna adalah isim tafdhil yang 
menjadi sifat untuk lafal asma'. Bukan berarti membatasi 
kemutlakan nama-nama-Nya untuk-Nya semata, seperti disebutkan 
dalam firman-Nya; 


Amal GAN an 
“Dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), 
Maha Terpuji” (OS. Fathir : 15). 


Maksudnya adalah membatasi kesempurnaan kekayaan dan 
pujian untuk Allah sernata, bukan membatasi nama Al-Ghaniy dan 
Al-Hamid untuk Allah, karena selain Allah juga boleh dinamakan 
Ghani dan Hamid. 


Soal, jika diantara nama-nama Allah ada yang boleh digunakan 
untuk menamai makhluk, apakah di antara nama-nama Allah ada 
yang tidak boleh digunakan untuk menamai makhluk?. Apakah 
nama Ar-Rahman dan Al-Gayyum termasuk di antara nama-nama 
yang dilarang untuk digunakan?. Apakah ada nama-nama Allah 
lain, yang tidak boleh digunakan untuk menyifati makhluk?. 


Jawab; telah berlalu pada pertanyaan kedua dan ketiga, 
jawaban dan penjelasan akan hal ini, beserta kaidah dan contoh- 
contohnya, berkenaan dengan nama-nama Allah yang boleh dipakai 
untuk makhluk, dar yang tidak diperbolehkan. Berdasarkan 
kaidah tersebut, tidak boleh memberi nama makhluk dengan 
nama Al-Oayyum, karena Al-Gayyum adalah zat yang berdiri 
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sendiri, tidak memerlukan yang lain, bahkan segala sesuatu lah 
yang memerlukannya. Makna ini tentu hanya khusus untuk Allah 
semata, dan tidak disertai oleh siapapun jua. 


Ibnul Qayyim#& berkata dalam an-Nuniyah; 


Di antara sifar-sifat- Nya adalah Al-Qayyum 

Dan, ada dua perkara dalam sifat-sifat Al- Garyum: 
Pertama, Al-Qayyum adalah Zat yang berdiri sendiri 

Yang kedua, seluruh wujud berdiri karena pertolongan- Nya 
Yang pertama, Ia tidak memerlukan yang lain 


Dan yang kedua; segala sesuatu memerlukan- Nya 


Nama Ar-Rahman juga tidak boleh digunakan untuk makhluk, 
karena seringnya nama ini digunakan untuk Allah &, sehingga 
menjadi nama khusus untuk-Nya, seperti halnya lafzhul jalalah 
(Allah), tidak boleh digunakan untuk selain-Nya. 


Komite Tetap dalam fatwa nomor 8911 ditanya tentang hal 
tersebut. Berikut ini teks pertanyaan dan jawabannya, 


Senang rasanya bisa berbicara melalui surat sederhana yang 
saya tujukan kepada Yang Mulia, karena saya bisa berbicara dengan 
salah satu tokoh yang ternama di dunia Islam. Saya mohon, sudilah 
kiranya Anda berlapang dada untuk berkenan membaca tulisan- 
tulisan ini. Semoga Allah memberikan balasan baik kepada Anda, 


Dzul Jalali wal Ikram adalah salah satu nama di antara nama- 
nama Allah yang indah. Nama ini mengandung pengagungan untuk 
Allah di atas segala sesuatu, dan juga memahasucikan-Nya. Saya 
pernah membaca surat yang Anda kirimkan kepada Raja Saudi, Anda 
memulai surat tersebut dengan ucapan, Jalalatul Malik. Bukankah 
Anda mengatakan bahwa keluhuran dan kemuliaan hanya milik 
Allah semata, dan bukankah Al-Malik adalah salah satu di antara 
nama-nama Allah yang indah, yang tidak boleh disebut untuk 
seorang pun, meski bagaimana pun sifat dan kepribadiannya?. 


Sudilah Anda menjelaskan hal ini, agar kaum muslimin 
tidak berdosa karena menyebut manusia dengan sifat-sifat yang 
dikhususkan oleh Allah untuk diri-Nya semata, kecuali nama Rauf 
dan Rahim yang menjadi sifat nabi kita Muhammad. 
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Di saat yang sama; ketika saya membolak-balik lembaran 
majalah Al-Arabiyah, edisi 89. Tidak sengaja saya membaca tulisan; 
sebuah ucapan terimakasih dari Ustadz Muhammad an-Nuwaishir, 
pimpinan staf khusus raja Saudi, yang ditujukan kepada semua 
pihak yang punya andil atas terbitnya majalah tersebut. Ia memulai 
suratnya dengan ucapan; “(Raja Saudi) Jalalah Maulayya -semoga 
Allah senantiasa menjaga beliau- telah menerima surat, dan 
beberapa majalah yang Anda kirimkan,” dan seterusnya. 


Jawab; segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada rasul-Nya, keluarganya, dan para 
sahabatnya. Wa ba'du, banyak di antara nama-nama yang memiliki 
kesamaan (penggunaan) antara Allah dan makhluk-Nya, dari segi 
lafal dan makna secara umum. Maka, nama-nama yang disandang 
oleh Allah harus dipahami dengan makna khusus yang sesuai 
dengan keagungan-Nya, dan nama-nama yang disandang oleh 
makhluk harus dipahami dengan makna khusus yang sesuai dengan 
tabiat makhluk. 


Contoh; Allah Halim (Maha Penyantun) dan Ibrahim Halim 
(penyantun). Kesantunan Ibrahim berbeda dengan kesantunan 
Allah. Allah Ra'uf Rahim, dan Muhammad juga Ra'uf Rahim. 
Welas asih dan kasih sayang Muhammad$ tentu tidak sama, 
dengan welas asih dan sayang kasih sayang Allah terhadap 
makhluk-Nya. Allah Maha Luhur, Maha Mulia, Pemilik keluhuran 
dan kemuliaan secara mutlak. Setiap nabi adalah insan mulia dan 
luhur. Namun keluhuran dan kemuliaan setiap nabi, tentu saja 
berbeda satu sama lain. Sedangkan keluhuran dan kemuliaan 
Allah, tidak ada bandingannya. Bahkan, Allah memiliki keluhuran 
dan kemuliaan yang khusus untuk-Nya. 


Allah 2 Maha Hidup, dan banyak di antara makhluk-Nya yang 
juga hidup. Namun, sifat hidup para makhluk tentu berbeda dengan 
sifat hidup Allah &. 


Allah Pembela Rasul-Nya; Muhammad; dan begitu juga Jibril 
dan orang-orang mukmin yang saleh. Namun, pembelaan Jibril dan 
orang-orang mukmin yang saleh, tentu berbeda dengan pembelaan 
dan pertolongan Allah untuk Rasulullahgz. Dan masih banyak 
contoh-contoh serupa lainnya, yang tertera dalam kitabullah dan 
sunnah Rasul-Nya yang shahih. 
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Kesamaan nama dan sifat seperti :ni, tidak melazimkan 
kesamaan antara makhluk dengan Khaliq. Konteks kalimat dan 
gara'in (indikasi-indikasi) yang ada di dalam dalil, menunjukkan 
adanya perbedaan, antara kesempurnaan Allah dalam nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya, dengan kesempurnaan nama-nama dan sifat- 
sifat yang disandang oleh makhluk. Kesempurnaan nama-nama 
dan sifat-sifat bagi makhluk, adalah kesempurnaan khusus yang 
terbatas sesuai kelayakan mereka. 


Berdasarkan pemaparan di atas, maka jelaslah bahwa 
hukum menamai makhluk dengan nama-nama Khaliq terdapat 
perinciannya; sesuai keputusan Komite Tetap Fatwa. 


Pertama; ada nama-nama khusus untuk Allah >» yang tidak 
boleh disebut untuk selain-Nya, seperti: Allah, Ar-Rahman, Al- 
Khaliq, Al-Bari, Al-Gayyum. Kaidah untuk mengetahui nama- 
nama jenis ini ialah, setiap nama yang menunjukkan zat Allah 
dan tidak menerima persekutuan, atau setiap nama yang memiliki 
makna yang tidak mengandung persekutuan, seperti nama Al- 
Khalig (Maha Pencipta) dan lainnya. 


Kedua, jika yang dimaksudkan dari nama Allah adalah makna 
sifat, maka tidak boleh digunakan untuk menamai manusia, baik 
diberi alif dan lam ataupun tidak. 


Ketiga, jika tidak mengandung satu pun unsur-unsur di 
atas, maka boleh menggunakannya sebagai nama manusia, meski 
terdapat alif dan lam di awalnya. Pasalnya nama untuk kategori 
ini mengandung makna menyeluruh yang individu-individunya 
memiliki tingkatan perbedaan di dalamnya, seperti nama: Al- 
Malik, Al-Aziz, dan Ai-Jabbar. 


Demikian tulisan ulama kontemporer terkait permasalahan 
ini. Adapun fugaha terdahulu dari kalangan penganut madzhab, 
mereka juga membicarakan permasalahan ini dalam kitab aiman 
(sumpah) dalam bidang fikih. 


Mengingat banyaknya pendapat terkait permasalahan ini, maka 
saya hanya akan menyebutkan pendapat dari madzhab Hanabilah 
saja. Selanjutnya saya akan sebutkan ru'ukan dari madzhab- 
madzhab lainnya, bagi yang ingin mengetahui lebih banyak. 
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Ú Dalam Madzhab Hanabilah; menyebut makhluk 
dengan nama-nama Allah terdapat perinciannya; 


Pertama; ada nama-nama yang tidak boleh digunakan 
oleh siapapun selain Allah, seperti; Allah, Al-Qadim,”* Al-Azali, 
Al-Awwal yang sebelum-Nya tidak ada sesuatu pun, Al-Akhir yang 
setelah-Nya tidak ada sesuatu pun, Khaligul Khala, Razzagul 
“Alamin atau Rabbul Alamin, Yang Mengetahui segala sesuatu, 
Pemilik atau Penguasa hari pembalasan, Rabb seluruh langit dan 
bumi, Ar-Rahman, Al-Hayyu yang tidak mati. 


Kedua; ada nama-nama yang tidak hanya khusus bagi Allah, 
baik diberi alif dan lam di awalnya, maupun tidak, seperti nama, 
Ar-Rahim, Al-Azhim, Ar-Rabb, Ar-Razzag, Al-Khalig, Al-Hayyu, 
Al-Gawiy. Nama-nama ini termasuk di antara nama-nama 
bersama 22 


Catatan; 


Sebagaimana yang telah kami sebutkan, nama Ar-Rahman 
hanya berlaku bagi Allah saja, dan tidak boleh digunakan untuk 
menyebut selain-Nya, itulah yang benar dalam madzhab Hanabilah, 
seperti disebutkan al-Mardawi dalam al-Inshaf (XI/4), dan juga 
dianut Ibnu Qudamah dalam al-Mughni (XIH/452). 


Pendapat kedua; Ar-Rahman tidak hanya khusus untuk Allah 
saja, tapi boleh digunakan untuk selain Allah. Pendapat ini dianut 
Ibnu Qudamah dalam al-Muqni' dan al-Hadi, atau “Umdatul Hazim fi 


241 Nama Al-Qadim untuk Allah disebutkan oleh Hanabilah dan selainnya 
dari kalangan ulama kontemporer. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengingkari nama ini dalam Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah (| 1/123), dan 
Ibnul Qayyim dalam Bada'iul Fawa'id (1/162). Sementara pernyataan 
as-Safarini dalam al-Lawami' masih tidak jelas. Sesekali, ia menyebut 
Al-Gadim nama Allah seperti disebutkan dalam jilid pertama halaman 38. 
Sementara pada halaman 40 dan 125, ia menukil pernyataan Ibnul Qayyim 
yang menguatkan bahwa Al-Gadim bukanlah nama Allah, namun ia tidak 
memberikan komentar apapun. Lihat, al-Hujjah fi Bayanil Mahajjah, 
Qawamus Sunnah (1/93). 
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Disebutkan dalam Mathalib Ulin Nuha Syarh Ghayatul Muntaha, 
ar-Ruhaibani (VI/358). Lihat; Syarh az-Zarkasyi “alal Kharagi (VW/87), al- 
Mughni, ibnu Qudamah (XI11/452), Taujihul Aqwal fil Mumti' ‘alal Mugni', 
Ibnu Manja (V1/81). 
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Zawa 'id Abil Qasim, halaman; 243. Pendapat ini dipilih Ibnu Abdus 
dalam at-Tadzkirah, dipastikan Abul Khaththab dalam al-Hidayah, 
as-Samiri dalam al-Mustauab, dan Ibnul Jauzi dalam al-Madzhab 
al-Ahmad, hal: 129. 


Silahkan baca permasalahan ini menurut fiqh Hanafiyah di; 


Syarh Fathil Qadir (V/63), al-Binayah 'alal Hidayah, al-Aini 
(VI/14), Hasyiyat Abi as-Sa'ud al-Musammah bi Fathillahi al-Mu'in 
ala Syarhil Kanz, Man Lamiskin (1/293), Bada'iush Shana'i, 
al-Kasani (IV/13), dan al-Ikhtiyar, al-Mushili (IV/52). 


Silahkan lihat larangan menyebut nama Al-Haq untuk selain 
Allah, jika diberi alif dan lam di awalnya, dan boleh jika disebut 
dalam bentuk nakirah, dalam Hasyiyat Ibni Abidin (V/482). 


Dalam madzhab Malikiyah lihat di; 


Minahul Jalil, Ulaisy (III/5), dan Syarh ash-Shaghir, ad-Dardir 
(11/198). 


Dalam madzhab Syafriyah lihat di; 


Mughnil Muhtaj, asy-Syirbini (IV/321), al-Anwar li A'malil 
Abrar, ar-Ardabili (II/263), al-Ghurrah al-Bahiyyah, Syaikh Zakariya 
al-Anshari, dalam Syarah Manzhumat Ibnil Wardi (X/78); Ibnul 
Wardi berkata; 


Acuannya adalah; apa mewajibkan sumpah 

Dengan menyebut nama khusus 

Seperti; Allah, Ar-Rahman, Al-Ilah 

Dan nama yang sifatnya dominan untuk Allah 

Tidak pula ketika berniat menyebut selain-Nya, seperti nama 
Ar-Rahim 

Ar-Rabb, Al-Alim, Al-Hakim 

Al-Hag, Al-Khalig, Al-jabbar 

Ar-Razzaq, dan sifat-sifat Al-Bari 


Selanjutnya kita tutup pembahasan ini dengan penjelasan 


al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Fathul Bâry berikut, 
“Pendapat yang dikenal dari kalangan fuqaha Syafi'iyah, Hanabilah, 
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dan ulama lainnya adalah; nama-nama Allah ada tiga macam; 


Pertama; nama-nama yang khusus untuk Allah saja, seperti 
lafzhul jalalah (Allah), Ar-Rahman, Rabbul “Alamin. Ketika 
menyebut nama-nama ini, sumpah berlaku meski diniatkan untuk 
selain Allah. 


Kedua; nana yang disebut untuk Allah dan juga untuk selain 
Allah, namun umumnya disebut untuk Allah. Sedangkan untuk 
selain Allah diberi batasan, seperti nama; Al-Jabbar, Al-Hag, Ar- 
Rabb, dan semacamnya. 


Ketiga, nama yang disebut untuk Allah dan juga untuk 
selain-Nya secara sama, seperti nama Al-Hayyu, dan Al-Mu'min. 
Jika nama-nama ini diniatkan untuk selain Allah, berarti bukan 
sumpah. Dan jika diniatkan untuk Allah, maka ada dua pendapat.” 


Lihat; Manhaj Ibr: Hajar fil Aqidah, dan Bada 'iul Fawa id, Ibnul 
Qayyim (1/164:. 


Ketiga, 

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa di antara jenis- 
jenis penyimpangan terkait nama-nama dan sifat-sifat 
Allah adalah mengingkari nama-nama atau sifat-sifat-Nya, 
demikian pula menyerupakan sifat-sifat Allah dengan 
sifat-sifat makhluk. 


To oo OA Tewas. sms 


Berikut kami nukilkan teks fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin terkait 
persoalan ini: 


Beliau ditanya tentang jenis-jenis ta'thil, 
Lalu beliau menjawab: ta'thil ada dua macam, 


Pertama, mendustakan dan mengingkari nama-nama dan 
sifat-sifat Allah. Ini kekafiran. Contoh, seseorang berkata, “Allah 
tidak beristiwa di atas Arsy.” Ini namanya pengingkaran dan 
pendustaan, karena Allah & berfirman, 


SERA BA da SSI 
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“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang beristiwa di atas Arsy.” (QS. 
Thaha : 5). 


Siapa mendustakan kabar pemberitahuan dari Allah, maka ia 
kafir. 


Kedua; takwil. Jenis ta'thil inilah yang menjadi perdebatan 
di antara ulama; apakah orang yang mengingkari nama-nama 
dan sifat-sifat Allah karena menakwilkan, dihukumi kafir ataukah 
tidak?. Contoh; seseorang menetapkan bahwa Allah beristiwa di 
atas Arsy, tapi ia mengatakan bahwa makna besemayam adalah 
berkuasa. Ini namanya ta'thil dengan metode takwil yang tidak 
menyebabkan kekufuran. Karena itulah kami tidak mengkafirkan 
orang yang menafsirkan istiwa` (beristiwa) dengan istila” atau 
menguasai. 


Jenis ta'thil ini ada perinciannya; kadang membuat orang 
menjadi ahli bid'ah dan tidak kafir, dan kadang pula membuat 
orang menjadi ahli bid'ah dan kafir; sesuai petunjuk dari nash-nash 
syar'i terkait persoalan ini. 


G Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya; apa hukum 
mengingkari sebagian dari nama-nama Allah atau 
sifat-sifat-Nya? 


Beliau menjawab; mengingkari nama-nama atau sifat-sifat 
Allah ada dua macam; 


Pertama; pengingkaran dalam arti mendustakan. Ini 
merupakan kekufuran, tanpa ada keraguan. Misalkan, seseorang 
mengingkari salah satu nama di antara nama-nama Allah, atau 
mengingkari salah satu sifat di antara sifat-sifat Allah yang tertera 
di dalam Al-Qur'an dan Sunnah, misal ia mengatakan, “Allah tidak 
memiliki tangan,” maka ia kafir berdasarkan ijma' kaum muslimin. 
Karena mendustakan kabar dari Allah dan Rasul-Nya adalah 
kekafiran, yang mengeluarkan seseorang dari Islam. 


Kedua; pengingkaran dalam arti takwil. Maksudnya, seseorang 
tidak meningkari nama-nama dan sifat-sifat Allah, hanya saja ia 
menakwilkannya. Pengingkaran jenis ini ada dua macam; 


Pertama; penakwilan tersebut dibenarkan menurut bahasa 
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Arab. Penakwilan ini tidak menyebabkan kafir. 


Kedua; penakwilan yang tidak dibenarkan menurut bahasa 
Arab. Penakwilan ini menyebabkan kafir. Karena penakwilan 
yang tidak dibenarkan menurut gramatika Arab, adalah sebuah 
pendustaan. 


Contoh; seseorang berkata, “Allah tidak mempunyai tangan 
secara hakiki, tidak pula tangan dengan makna nikmat atau 
kekuatan.” Orang seperti ini kafir, karena menafikan tangan bagi 
Allah secara mutlak. Ia benar-benar pendusta secara hakiki. 


Misalkan ia berkata tentang firman Allah; 


5... Neg SAS Gas oUb pii AN Pd 
“Padahal kedua tangan Allah terbuka.” (QS. Al-Ma'idah : 64). 


Maksud kedua tangan Allah adalah langit dan bumi; maka ia 
kafir, karena penakwilan seperti ini tidak dibenarkan menurut 
bahasa Arab, dan tidak pula menurut kelaziman dari dalill syariat. 
Orang seperti ini pengingkar dan pendusta. 


Adapun jika ia berkata bahwa yang dimaksud tangan adalah 
nikmat atau kekuatan, maka ia tidak kafir, karena tangan menurut 
bahasa juga disebut dengan arti nikmat, sebagaimana perkataan 
seorang penyair; 


Berapa banyaknya kegelapan malam memberikan kenikmatan 
kepadamu 


Yang menuturkan bahwa kelompok Manawiyah berdusta 


Lafal (4) dalam bait syair ini berarti nikmat, karena 
kelompok Manawiyah mengatakan bahwa kegelapan malam tidak 
mendatangkan kebaikan, tapi mendatangkan keburukan. 


GO Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya; apa hukum orang 
yang meyakini bahwa sifat-sifat Khalig seperti sifat- 
sifat makhluk? 


Beliau menjawab, orang yang meyakini sifat-sifat Khalig seperti 
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sifat-sifat makhluk adalah orang sesat, karena sifat-sifat Khaliq 
tidak menyerupai sifat-sifat makhluk berdasarkan nash Al-Qur'an; 
Allahèt berfirman; 


AN kemih AAA jl. 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11) 


Kesamaan nama dan sifat antara dua perkara, tidak 
mengharuskan kesamaan secara hakikatnya. Kaidah ini tentu 
sudah dimaklumi. 


Soal; bukankah manusia memiliki wajah, dan hewan juga 
memiliki wajah?. Namanya sama, tapi hakikatnya berbeda. 
Bukankah unta mempunyai tangan, dan semut juga mempunyai 
tangan?!. Lantas, apakah kedua tangan tersebut menyerupai satu 
sama lain?!. 


Jawab; tentu tidak sama. Kenapa Anda tidak mengatakan; 
Allah & memiliki wajah, namun wajah-Nya tidak sama dengan 
wajah seluruh makhluk.?!. Kenapa Anda juga tidak mengatakan 
bahwa Allah memiliki tangan, namun tangan Allah tidak sama 
seperti tangan para makhluk?!. 


Allah & berfirman; 


SE TAG As ALA D SG oli Aa UI Gab 
SISA JA kaa IN gkah 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan” (QS. Az-Zumar 
: 67). 
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Allah ss berfirman; 


Ban si Jl NU US SESI Jawa ga AKAN bai ap 
ae SU) 

“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) 


janji yang pasti Kami tepati: sungguh, Kami akan melaksanakannya.” 
(OS. Al-Anbiya ': 104). 


Adakah di antara tangan-tangan makhluk yang serupa seperti 
ini?!. Tentu tidak ada. 


Dengan demikian, kita harus tahu bahwa Khalig tidak sama 
seperti makhluk, baik pada Zat maupun sifat-sifat-Nya. 


Oma! pah AA dita oa ag 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat” (QS. Asy-Syura : 11). 


Oleh karera itu, Anda tidak boleh membayangkan hakikat dari 
sifat-sifat Allah, atau mengira bahwa sifat-sifat Allah seperti sifat- 
sifat makhluk. 
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LA 
“saa, 
MEA TIN 


Kaidah Kedelapan 


AAL Ma 
ea 


& Kaidah-kaidah Tambahan Terkait Al-asma ul Husna dari 
yang Telah Disebutkan Penulis 


Al-asma` al-mugtarinah (nama-nama yang berpasangan), yaitu 
nama-nama yang tidak boleh disebut salah satunya tanpa menyebut 
nama pasangannya. Seperti nama; Al-Oabith Al-Basith (Maha 
Melapangkan dan Maha Menyempitkan), dan nama; Al-Mugaddim 
Al-Mu'akhir (Yang mendahulukan dan Yang mengakhirkan). 


Nama-nama ini (meski berpasangan) tetap dihitung sebagai 
dua nama, karena setiap nama di antara nama-nama ini memiliki 
makna yang berbeda. Hanya saja secara makna, kedua nama yang 
berpasangan ini seperti satu kesatuan. Sehingga, tidak boleh 
menyebut salah satunya tanpa menyebut pasangannya. 


Pasalnya, ketika dua nama ini disebut secara bersamaan, 
ia akan menunjukkan kekuasaan dan pengaturan-Nya secara 
menyeluruh. Juga menunjukkan bahwa tidak ada Rabb selain-Nya. 
Sementara jika hanya disebut salah satunya saja, maka tidak akan 
mengandung pujian seperti di atas. Dia-lah Allah pemilik al-asma'ul 
husna, dan Dia tidak memiliki sifat-sifat yang buruk sedikit pun. 


Ketika Anda mengatakan, “Ya Dhar (wahai Yang Maha 
Mendatangkan mara-bahaya), ya Naf? (wahai Yang Maha 
Mendatangkan manfaat), ya Mumit (wahai Yang Maha Mematikan),” 
dan Anda bermaksud menjadikan kalimat tersebut sebagai kabar, 
berarti Anda tidak memuji Allah, kecuali jika Anda menyebutkan 
sifat kebalikannya sekaligus. Inilah yang diisyaratkan Ibnul Qayyim 
dalam an-Nuniyyah, 


Di antara nama-nama-Nya ada yang tidak disebut secara 
terpisah 
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Tapi disebut secara bergandengen ketika diucapkan 
Nama-nama ini disebut mazdujat (nama-nama yang 
berpasangan) 

Bahaya bagi manusia jika menyebutnya secara terpisah 
Karena hal itu mengesankan semacam kekurangan bagi Rabb 
Pemilik 

Arsy, karena adanya aib dan keridaksempurnaan 

Seperti nama A!-Mani' Al-Mu'ihi, dan juga seperti nama 
Adh-Dhar yang 

Berpasangan dengan An- Nafi, dan kesempurnaannya adalah 
aman 

Seperti itu juge nama Al-Qabith yang bergandengan dengan 
nama 

Al-Basizh, dua lafal ini disebut secara bergandengan 

Seperti itu juge nama Al-Mu'izz dengan nama Al-Mudzil, 
nama il-Khafidh 

Dengar nama .ir-Rafi': dua nama yang dipasangkan 

Hadits yang menyebut nama Al-Muntagim secara terpisah, ini 
bersifat taugifi 

Seperti yang dikatakan orang-orang yang berilmu 

Sementara nama Al-Muntaqim disebutkan di dalam Al-Qur'an 
tanpa dibatasi 

Dengan lafal al-mujrimin, dan kadang pula menyebutkan dua 
macam tersebui 


Silahkan baca ulasan Ibnul Wazir dalam Itsarul Haq, 
halaman: 174. 


-— > 1. Kaidah-kaidah Terkait Nama-nama Allah Ca 
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Kaidah Kesembilan 


NA KY Va 
ny 


Boleh memberitahukan tentang Allah dengan nama dan 
sifat yang tidak mengandung kekurangan, seperti Al-Qadim 
(Maha Terdahulu), Wajibul Wujud (Zat yang wajib ada), Zat, dan 
bahwa Allah berbeda dengan makhluk-Nya, karena bab khabar 
(pemberitahuan) lebih luas dari bab penggunaan nama-nama Allah, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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LA: 
Kena 
MG NEL ENA 


Kaidah Kesepuluh 


ALBY 
KA 


& Nama-nama Allah Sudah Ada Sejak Dulu Kala, Bukan 
Makhluk 


Nama-nama Allah sudah ada sejak dulu kala, dan bukan 
makhuk. Nama-nama Allah - adalah sifat-sifat yang dengannya 
Allah menyifati diri-Nya. Penyifatan Allah tersebut adalah bagian 
dari kalam-Nya, dar kalam-Nya bukanlah makhluk. Dengan 
demikian, al-asma 'ul husna bukanlah makhluk. 


Salah satu dalil yang menunjukkan bahwa al-asma ul husna 
termasuk kalam Allah adalah sabda Rasulullah; 


Sia $ Patas dala ji Dab g aka D ea KM 
date HA de pa kn ae g 


“Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang Engkau 
miliki, yang Engkau sebut untuk diri-Mu, atau Engkau turunkan dalam 
kitab-Mu, Engkau ajarkan pada salah seorang makhluk-Mu, atau yang 
Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu.” 


Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. Ibnul Qayyim 
berkata dalam Syifa “ui ‘Alil, halaman: 472, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa nama-nama Allah bukanlah makhluk. Bahkan, Allah 
berbicara dengan nama-nama tersebut, dan menamai diri-Nya 
dengan nama-nama tadi, oleh karenanya dalam hadits tidak 
disebutkan: “Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang 
Engkau ciptakan.” Jika nama-nama tersebut adalah makhluk, 
tentu Nabiz: tidak akan memohon kepada Allah dengannya, 
dan tidaklah Allah dimohon dengan suatu wasilah (nama) yang 
merupakan makhluk-Nya. Dengan demikian, hadits ini secara jelas 
menunjukkan bahwa nama-nama Allah bukanlah buatan manusia, 
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ataupun sebutan untuk mereka.” 


Adanya sebagian nama-nama Allah yang tidak disebutkan 
di dalam Al-Qur'an, namun hanya disebutkan di dalam sunnah, 
sama sekali tidak menafikan bahwa nama Allah bukanlah makhluk, 
kendati lafal hadits berasal dari Rasulgz. Karena hadits diatas 
menunjukkan bahwa Zat penyandang nama-nama tersebut adalah 
Allah, tidak ada bedanya apakah nama-nama tersebut tertuang di 
dalam kitabullah, ataupun Allah ajarkan kepada seseorang di antara 
makhluk-Nya. 


Dan, nama-nama Allah yang hanya disebutkan di dalam 
sunnah, termasuk jenis nama-nama yang Allah ajarkan kepada 
Rasulullahi. Dengan demikian, penyebutan nama-nama itu 
sendiri pada hakikatnya berasal dari firman Allah, bukan dari 
perkataan, ataupun penyebutan rasul yang menyampaikannya. 


Ketika ahlussunnah mengatakan; al-asma 'ul husna mengikuti 
Zat, yang mereka maksudkan bukan sekedar nama-nama berasal 
dari sifat-sifat Zat-Nya, tapi juga sifat-sifat Zat-Nya berkaitan 
dengan masyi'ah (kehendak-Nya). Dengan kata lain, Allah menyebut 
diri-Nya dengan kehendak dan kuasa-Nya. 


Terkait hal ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Orang- 
orang yang sependapat dengan salaf bahwa kalam Allah, dan nama- 
nama-Nya bukanlah makhluk menyatakan: bahwa kalam dan 
nama-nama Allah termasuk sifat-sifat Zat-Nya. Namun, apakah 
Allah berbicara dengan kehendak dan kuasa-Nya, dan menamai 
diri-Nya dengan kehendak dan kuasa-Nya?. Ada dua pendapat 
terkait hal ini. Pendapat pertama, menafikan hal itu. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Ibnu Kilab dan yang satu suara dengannya. 
Pendapat kedua, menetapkan hal tersebut. Ini adalah pendapat 
para imam ahli hadits dan sunah.” 


Di antara ahli ilmu yang tegas menyatakan bahwa al-asma ul 
husna termasuk kalamullah adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
la berkata, “Pendapat yang dikenal di kalangan para imam 
ahlussunnah, seperti Imam Ahmad dan lainnya adalah mengingkari 
Jahmiyah yang menyatakan bahwa nama-nama Allah adalah 
makhluk. Mereka menyatakan, bahwa nama berbeda dengan Zat 
yang menyandang nama, dan nama-nama Allah adalah hal lain 
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selain Allah. Dan, hal-hal lain selain Allah adalah makhluk. 


Mereka inilah yang dicela oleh para salaf, dan dibantah 
pernyataan mereka. yang demikian karena nama-nama Allah 
berasal dari kalam-Nya, dan kalamullah bukanlah makhluk. Dia- 
lah yang berfirman, dan Dia-lah yang menamai diri-Nya dengan 
nama-nama tersebut.” 


Berdasarkan pernyataan ini, maka Imam Ahmad adalah salah 
satu imam yang berpendapat bahwa nama-nama Allah termasuk 
firman-Nya. Pendapat serupa juga dikemukakan Imam ad-Darimi 
yang menjelaskan bahwa perkataan al-Muraisi yang menyatakan 
bahwa al-asma'ul husna adalah makhluk; pernyataan ini pada 
asalnya bersumber dari al-Jahm, ia telah menyatakan bahwa 
Al-Qur'an adalah makhluk, karena baik Al-Qur'an maupun 
al-asma'ul husna keduanya termasuk bagian dari kalam. Karena 
itulah Imam Ahmad membantah pernyataan al-Muraisi dan al- 
Jahm yang menyatakan bahwa kalamullah adalah makhluk, 
termasuk di dalamnya berkenaan dengan Al-Qur'an dan al-asma ul 
husna. 


& Al-asma ul husna bukan makhluk, adalah pendapat yang 
dianut sejumlah ulama dan imam-imam sunnah, 


Imam asy-Syafi': berkata, “Siapa bersumpah dengan menyebut 
salah satu nama di antara nama-nama Allah, lalu melanggarnya, 
maka ia wajib menanggung kafarat sumpah, karena nama Allah 
bukanlah makhluk.” 


Ibnu Hani berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal -ketika 
ia bersembunyi di rumahku-, yakni saat kutanyakan kepadanya 


tentang Al-Qur'an, ia berkata, “Siapa mengatakan nama-nama 
Allah adalah makhluk, ia telah kafir'.” 


Imam ad-Darimi berkata, “Dalil-dalil yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, secara jelas dan gathi menunjukkan kesesatan ahli 
bid'ah, dan penyimpangan mereka terkait nama-nama Allah, 
mereka menyatakan bahwa nama-nama tersebut adalah makhluk.” 


Para imam dengan jelas mengkafirkan orang yang menyatakan 
al-asma 'ul husna adalah makhluk, yakni ketika bid'ah Jahmiyah 
muncul, dimana mereka menyatakan bahwa Al-Our'an adalah 
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makhluk. Dengan demikian, pernyataan bahwa al-asma`ul husna 
adalah makhluk, tidak lain merupakan kepanjangan tangan dari 
pernyataan Al-Qur'an adalah makhluk, karena al-asma'ul husna 
dan Al-Qur'an kedua-duanya berasal dari kalam Allah 22. 


Terkait hal ini, Imam ad-Darimi berkata, “Pernyataan mereka 
terkait nama-nama Allah ini merupakan salah satu asas besar di 
antara asas-asas paham Jahmiyah sebagai pijakan awal petaka 
mereka.” Sebelumnya, ad-Darimi berkata, “Terkait nama-nama 
Allah, al-Muraisi memiliki pemahaman seperti pemahamannya 
terhadap Al-Qur'an. Menurutnya, Al-Qur'an adalah makhluk 
dan berasal dari perkataan manusia.” Imam Ishaq bin Rahawaih 
berkata, “Mereka -Jahmiyah- terus merasuk ke dalam kesesatan, 
hingga menyatakan bahwa nama-nama Allah adalah makhluk, 
karena menurut mereka, sebelumnya Allah sudah ada tanpa nama. 
Ini jelas-jelas kekafiran murni.” Demikian dinukil dari Manhaj 
Ahlissunnah, Khalid bin Nur (11/396). 


Berdasarkan kaidah ini, kita tahu bahwa nama-nama Allah 
bukanlah hal lain selain Allah sebagaimana dinyatakan oleh 
Jahrniyah dan Mu'tazilah: mereka mengatakan bahwa nama-nama 
Allah bukanlah Allah, dan apapun selain Allah, berarti makhluk. 


Juga tidak dikatakan bahwa nama-nama Allah adalah esensi 
dari sang penyandang nama. Atau dengan kata lain bahwa nama- 
nama Allah adalah Zat Allah itu sendiri, seperti yang dinyatakan 
kelompok Asya'irah dan Maturidiyah. 


Ibnu Abil Izz menjelaskan permasalahan ini. Ia berkata, 


Demikian pula pernyataan mereka bahwa nama adalah esensi 
dari sang penyandang nama, atau selainnya. Banyak manusia 
yang keliru, dan tidak mengetahui mana yang benar terkait 
persoalan ini, bahwa nama, kadang dimaksudkan padanya sang 
penyandang nama, dan kadang pula dimaksudkan padanya lafal 
yang menunjukkan kepada sang penyandang nama, atau selainnya. 


Ketika Anda mengatakan, “Allah berfirman ini dan itu,” “Allah 
mendengar pujian orang yang memuji-Nya,” atau semacamnya, 
maka yang dimaksudkan adalah sang penyandang nama itu sendiri. 


Ketika Anda mengatakan, “Allah adalah nama Arab, Ar-Rahman 
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adalah nama Arab, Ar-Rahman adalah salah satu dari nama-nama 
Allah,” dan semacamnya, maka yang dimaksudkan disini adalah 
nama itu sendiri, bukan sang penyandang nama; bukan pula (Zat 
lain) selain-Nya, karena kata; “selain-Nya” adalah suatu lafal yang 
mengandung makna global. 


Jika yang dimaksudkan, bahwa lafal, berbeda dengan makna 
yang terkandung (di dalam lafal); maka pernyataan ini benar. 
Namun jika yang dimaksudkan ialah, bahwa Allah ada, dan tidak 
memiliki nama sebelumnya, kemudian Ia menciptakan nama untuk 
diri-Nya, atau hingga makhluk-Nya membuatkan nama untuk diri- 
Nya, maka ini sungguh kesesatan dan penyimpangan terbesar 
terkait nama-nama Allah 88. 


Demikian pula dalam permasalahan sifat; apakah sifat 
merupakan tambahan Zat ataukah bukan?. Sifat adalah lafal global. 
Seperti kata; “selain-Nya,” yang juga merupakan lafal global; yang 
adakalanya dimaknai dengan sesuatu selain Allah, dan adakalanya 
dimaknai dengan sesuatu yang dapat terpisah dari-Nya. 


Karena itulah para imam ahlussunnah tidak memutlakkan 
penyebutan sifat-sifat Allah, dan juga kalamullah sebagai sesuatu 
selain-Nya, atau sebagai sesuatu yang bukan selain-Nya. Sebab 
itsbat (penetapan) secara mutlak akan mengesankan bahwa 
sesuatu tadi terlepas dari Allah, dan penafian secara mutlak akan 
mengesankan bahwa sesuatu tadi adalah Allah; hal ini karena lafal 
“selain” adalah lafal global yang tidak boleh dimutlakkan kecuali 
dengan adanya perincian dan penjelasan. 


Jika yang dimaksudkan dari lafal “selain” adalah Zat yang 
terpisah, yang berdiri sendiri, dan terpisah dari sifat-sifat 
tambahan, maka ini tidak benar. 


Sementara jika yang dimaksud ialah, bahwa sifat-sifat 
merupakan tambahan disamping Zat, yang dipahami dari makna 
luarnya, bukan dipahami dari esensi makna sifat itu sendiri, maka 
ini benar. Namun, tidak bermakna bahwa hal tadi merupakan 
sesuatu di luar Zat yang terpisah darinya, bahkan yang benar ialah 
bahwa Zat tersebut disifati dengan sifat-sifat yang sempurna yang 
tetap ada padanya; tidak terpisah darinya. 


Terpisahnya zat dan sifat hanya ada dalam asumsi pikiran; 
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bukan di alam nyata, sebab mustahil adanya zat tanpa sifat, meski 
asumsi tersebut tetap legal disebut wujud, yakni keberadaannya 
(meski hanya asumsi) tetap dinilai sebagai sesuatu yang ada. 
Kendati alam pikiran mengasumsikan bahwa, zat dan sifat adalah 
sesuatu yang masing-masing berdiri sendiri, namun pada tataran 
alam nyata, keduanya tidak saling terpisah. 


Mungkin ada yang berkata, “Sifat bukanlah Zat yang disifati, 
bukan pula selainnya.” Pernyataan ini mengandung kebenaran, 
yakni bahwa esensi sifat bukanlah Zat yang disifati, yang 
diasumsikan akal sebagai sesuatu yang berdiri sendiri. Bahkan sifat 
merupakan sesuatu lain disamping Zat. Dan bukan berarti bahwa 
sifat tersebut merupakan sifat yang menyifati zat lain; namun Zat 
yang dimaksud adalah Zat yang satu tidak berbilang, hanya saja 
disifati dengan sifat-sifat. 


Jika Anda katakan, “Aku berlindung kepada Allah,” berarti 
Anda berlindung kepada Zat suci yang disifati dengan sifat-sifat 
sempurna yang tidak terpisah dari Zat-Nya. 


Jika Anda katakan, “Aku berlindung dengan keperkasaan 
Allah,” berarti Anda telah berlindung dengan salah satu sifat dari 
sifat-sifat Allah, dan bukannya Anda berlindung kepada selain 
Allah. 


Makna ini dipahami dari lafal (=I) zat; karena zat menurut 
makna aslinya hanya digunakan dengan bentuk idhafah, 
seperti (asas S5) artinya; pemilik wujud, (: 94 33) artinya; pemilik 
kekuasaan, (Je D1) artinya; pemilik kewibawaan, (ale S3) artinya; 
pemilik ilmu, (J$ 515) artinya, pemilik kemuliaan, dan sifat-sifat 
lainnya. Zat di sini bermakna pemilik, dimana zat adalah bentuk 
ta'nits dari kata dzu. Inilah makna asli dari lafal (>!) zat. 


Dengan demikian diketahui, bahwa tidak mungkin 
terealisasikan bahwa suatu zat akan terpisah dari sifatnya, meski 
menurut alam pikiran sah-sah saja membayangkan suatu zat 
terpisah dari sifatnya, sebagaimana alam pikiran kadang juga 
mengkhayalkan hal-hal yang sifatnya mustahil. 
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Di antara nama-nama Allah, ada nama yang menunjukkan 
beberapa sifat sekaligus. 


Telah berlalu penjelasan tentanghalini, yakni saat menerangkan 
perkataan penulis pada kaidah pertama. 
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Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, hanya khusus untuk-Nya. 
Kesamaan nama tidak melazimkan kesamaan sang penyandang 
nama. Masalah ini sudah kami jelaskan sebelumnya pada catatan 
kaki di kaidah ketujuh. 
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Kaidah-Kaidah Terkait 
Sifat-Sifat Allah w 


& Dalil sam'i, 


Di antaranya firman Allah, 


KS A A SAN JAN Ag HAN SANG DAU 

“Bagi orang-orang yang tidak berimar pada (kehidupan) 
akhirat, (mempunyai) sifat yang buruk, dan Allah mempunyai 
sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(OS. An-Nahl : 60) 


Al-matsalul a'la adalah sifat yang mahatinggi.”" 


& Dalil akal, 


Setiap wujud yang hakiki?” pasti memiliki sifat,” adakalanya 
sifat tersebut sempurna, dan adakalanya tidak atau kurang 
sempurna.“ Sifat kurang atau tidak sempurna adalah sifat yang 
batil bagi Rabb Yang Maha Sempurna, yang patut diibadahi. Karena 
itulah, Allah memperlihatkan kebatilan uluhiyah (sifat ketuhanan) 
dari berhala-berhala, dengan menyebutkan sifat kelemahan dan 
ketidaksempurnaan tentangnya. 


246 Dalil dari ayat ini adalah firman Allah, “Dan Allah mempunyai sifat Yang 
Mahatinggi,” yaitu sifat yang Mahatinggi, karena di antara makna matsal 
adalah sifat, seperti disebutkan dalam firman Allah; “Perumpamaan 
surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah seperti taman).” 
(QS. Ar-Ra'd: 35) Yaitu sifat surga. Silahkan baca tentang hal ini dalam 
kitab Amtsalul Qur'an, Abdurrahman Habankah al-Maidani, hal: 33. Kata 
matsal juga memiliki makna-makna lainnya yang akan disebutkan di 
bagian keterangan tambahan selanjutnya. 


247 Kecuali wujud yang ada di alam pikiran. Masalah ini sudah dijelaskan 
sebelumnya dalam kaidah kedua dari kaidah-kaidah nama-nama Allah. 


248 Penulis sudah menyebutkan dalil-dalilnya di kaidah kedua dari kaidah- 
kaidah nama-nama Allah. 


Ini adalah klasifikasi sempurna berdasarkan dalil akal, karena tidak ada 
jenis ketiga di antaranya, yakni hanya ada dua sifat, sifat yang sempurna 
yaitu Rabb, dan sifat yang kurang, yaitu makhluk. Ada juga klasifikasi 
yang disebut gismah istigra'iyyah yang diketahui melalui penelahaan dan 
pengamatan. Hanya saja akal tidak menghalangi adanya jenis lainnya, 
seperti pembagian agama-agama samawi menjadi tiga. Lihat, al-Manthia, 
Muzhaffar, hal: 115. 


24 


D 


Ga Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —— 


Allah: berfirman, 


Seri AN a d oai AN Sh 
Kobe es 

“Dan siapakah yung lebih sesat daripada orang-orang yang 
menyembah selain Allah (sembahan) yangtidak dapat memperkenankan 


(doa)nya?”” sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka?” (QS. Al-Ahgaf : 5)?! 


Allah s2 berfirman, 


BE LNG nm Doi AI GA GAS Y Al ogs AN GP 
grip bean bada ug Ita 

“Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. (Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala- 


berhala itu tidak mengetahui kapankah (penyembahnya) dibangkitkan.” 
(OS. An-Nahl : 20-21)?” 


250 Syahid (pendalilan) dari ayat ini adalah, berhala-berhala tidak memiliki 
kemampuan sama sekali untuk menciptakan, mengadakan, meniadakan, 
memberikan manfaat, menimpakan mara bahaya, dan memperkenankan 
permohonan. Semua ini adalah sifat kekurangan. Lihat, Tafsir ar-Razi 
(XXVIN/6). 


251 Ini juga merupakan sifat kekurangan. Berhala pantas diberi sifat lalai, 
padahal sifat tersebut hanya layak disandang bagi orang-orang yang 
berakal, karena ketika orang-orang menyembah berhala dan 
menganggapnya sebagai Zat yang dapat mendatangkan mara bahaya 
dan manfaat, maka berhala-berhala tersebut layak disebut seperti orang 


yang lalai. Lihat, at-Tashil li Ulumit Tanzil, Ibnu Jazi’ al-Ghatnathi (IV/74). 


252 Allah menyebut berhala-berhala yang mereka sembah itu lemah, karena 
beberapa alasan, 
Pertama, mereka sama sekali tidak menciptakan apapun, baik skala kecil 
maupun besar. Bahkan mereka sendiri diciptakan. Bagaimana mungkin 
sembahan-sembahan itu menciptakan, padahal mereka sendiri 
memerlukan Allah untuk menciptakan mereka. 
Kedua, mereka adalah benda-benda mati yang tidak mendengar, tidak 
melihat, dan tidak memahami apapun. 


-o 2. Kaidah-ksidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < Ca 


Allah & berfirman tentang Ibrahim kala ia mendebat 
ayahnya; 


M 


Kua ga Yg pan Y3 kau NGA kh 
“Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak 


mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” 
(QS. Maryam : 42)? 


= Ketiga; berhala-berhala ini tidak mengetahuikapankah para penyembah 
mereka akan dibangkitkan. 

Dengan ini, maka sungguh mereka telah menyamakan Zat Yang Maha 
sempurna dari segala sisi; dengan makhluk yang tidak memiliki sifat 
sempurna sama sekali. 

Maka ayat ini jelas mencela orang-orang musyrik vang menyembah 
sesuatu yang tidak memiliki intuisi dan perasaan. Lihat; Tafsir as-Sa'di 
(111/53), dan Tafsir ash-Shabuni (11/122). 

Ibnul Qayyim berkata dalam an-Nuniyyah, hal; 90; 

Allah mencela orang-orang musyrik karena mereka 

Menyembah batu demi menyenangkan setan 

Allah memberitahukan kepada mereka, patung-patung mereka itu 
bukanlah 

Pencipta, dan tidak pula dapat berbicara 

Allah menjelaskan bahwa berbuat dan berbicara 

Jelas tidak bisa dilakukan berhala-berhala mereka 

Catatan; Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjadikan ayat ini sebagai dalil 
atas kekeliruan pernyataan Qaramithah yang menafikan dua hal yang 
tertolak-belakang. Mereka mengganggap, bahwa pernyataan mereka 
tidak melazimakan tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk), karena 
tasybih berlaku antara dua hal yang saling berseberangan. Adapun 
sesuatu yang tidak saling berseberangan, maka hal ini tidak melazimkan 
tasybih. Dalam hal ini, benda-benda mati (baca: berhala) tidak memiliki 
indera perasaan, maka ia tidak bisa disifati dengan kehidupan ataupun 
kematian. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyanggah; bahwa orang Arab biasa 
menyebut benda-benda dengan sifat hidup dan mati, seperti disebutkan 
dalam firman Allah, “Mereka mati, tidak hidup.” (QS. An-Nahl : 21). Apa 
yang mereka sebutkan ini adalah istilah para filsuf dari kelompok 
peripatos. 

Lihat; Syarh at-Tadmuriyyah, Falih Alu Mahdi, hal: 85, Syarh asy-Syaikh 
Ibnu Utsaimin, masih dalam bentuk tulisan tangan, hal: 83, Tafsir al- 
Musya'in fi Manahijil Bahts “inda Mufakkiril Islam, Dr. Sami an-Nasysyar, 
dan al-Ajwibah al-Murdhiyyah, hal: 84. 


253 Yakni, kenapa engkau menyembah berhala yang tidak sempurna secara 


zat dan perbuatannya. Berhala tersebut sama sekali tidak mendengar, 
melihat, mendatangkan manfaat ataupun mara bahaya terhadap 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Ya 


Dan perkataan Ibrahim kala ia mendebat kaumnya; 


` 


Wp SI Geria SL VA Kan Y ball D3 a 
gwe Oka Sui a 933 Wal Dian 

“Mengapa kamu menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula) mendatangkan 


mudarat kepada kamu? Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?.” (QS. Al-Anbiya: 66-67) 


Selainitu, terbuktimelaluihiss(pancaindera)””danmusyahadah? 


= penyembahnya. Bahkan, berhala-berhala tersebut tidak memiliki kuasa 
apapun untuk dirinya sendiri. 

Bukti ini jelas menunjukkan bahwa, menyembah sesuatu yang kurang 
secara zat dan perbuatan, adalah buruk menurut akal dan syariat. Secara 
implisit, dalil ini juga menunjukkan bahwa yang seharusnya disembah 
adalah Zat yang memiliki kesempurnaan, dimana manusia tidak 
mendapatkan nikmat apapun selain daripada-Nya. Lihat, Tafsir as-Sa'di 
(111/204). 


254 Melalui ayat ini, Ibrahim ‘Alaihissalam mencela orang-orang musyrik, dan 
menyatakan secara terang-terangan kepada mereka bahwa berhala- 
berhala itu tidak pantas disembah karena tidak dapat memberikan 
manfaat ataupun mendatangkan mara-bahaya. Lihat; Tafsir as-Sa'di 
(1288), dan Tafsir al-Maraghi (XVII/s0). 


255 Hiss atau panca indera ada lima; pendengaran, penglihatan, sentuhan, 
penciuman, dan perasa. Lihat; Hasyiyat an-Nafahat lil Jawi ʻala Syarh al- 
Muhalla, Imam al-Haramain, hal: 28. 

Ada yang berpendapat adanya indera keenam, yang dengan indera ini 
dapat diketahui gejala-gejala jiwa, seperti lapar, haus, kenyang. Namun 
yang iebih tepat adaiah pendapat mayoritas, bahwa indera hanya ada 
lima, seperti disebutkan Abul Baga' al-Kafawi dalam al-Kulliyyat, hal: 54. 


256 Musyahadah adalah bagian dari indera. Dalam ilmu balaghah ini disebut 
ithnab (penjelasan panjang lebar); dengan menyebut lafat khusus (baca: 
musyahadah) setelah lafal umum (baca: hiss), untuk menunjukkan 
kelebihannya; hingga seakan lafal khusus tersebut bukan bagian dari 
yang umum. Ini menurut pendapat yang rajih dari kalangan ahli ushul, 
bahwa menyandingkan sesuatu yang khusus setelah yang umum, 
bukanlah pengkhususan. 

As-Suyuthi berkata dalam bait-baitnya di bidang balaghah; 
Menyebut sesuatu yang khusus setelah sesuatu yang umum 
Mengingatkan akan kelebihannya yang diketahui 
Seperti menghubungkan Jibril dan Mikail 


naa 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < « 


bahwa makhluk memiliki sifat-sifat sempurna yang merupakan 
karunia Allah. Maka, yang menganugerahi kesempurnaan 
tersebut, tentu lebih berhak memiliki kesempurnaan.” 


& Adapun dalil menurut fitrah; 
Ialah bahwa jiwa-jiwa yang selamat?” telah tertanam di 
dalamnya rasa kecintaan terhadap Allah, pengagungan dan 


kecintaan beribadah kepada-Nya.”? 


Jiwa tidaklah mencintai, mengagungkan, dan menyembah 
selain kepada Zat yang ia ketahui memiliki sifat-sifat sempurna, 
yang pantas memiliki sifat rububiyah dan uluhiyah. 


Jika ada sifat yangtidak sempurna, maka sifat tersebut mustahil 
berlaku bagi Allah, seperti; kematian, kebodohan, sifat lupa, lemah, 
buta, bisu, dan semacamnya,?® berdasarkan firman Allah; 


- Kepada malaikat-malaikat, dan kau berkata: dengan kebalikannya, 
maka sesuatu menjadi jelas 
Lihat, Syarh at-Talkhish (111/217), Syarh “Ugudul Juman (i/239), al-Balaghah, 
Hanafi Nashif, hal: 167. 


257 Ini disebut giyas aulawiyyah, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya 
dalam penjelasan tambahan kaidah ini. 


258 Sementara jiwa-jiwa yang sakit karena syubhat dan berbagai macam 

dugaan, mereka ini memaksa fitrah dan aka! sehat mereka sendiri untuk 
menerima sesuatu yang mustahil dan bertolak-belakang. Lihat, al-Fatawa 
(IVI6o). 
Pen-syarah ath-Thahawiyah berkata pada halaman: 95; Allah 
menanamkan keyakinan di dalam fitrah manusia yang tidak terkotori 
oleh syubhat, ta'thil, tasybih ataupun tamtsil, bahwa Allah Maha 
Sempurna dalam nama-nama dan sifat-sifat-Nya, Ia menyandang sifat 
yang la sifatkan kepada diri-Nya, dan yang disifatkan oleh Rasul-Nya. 
Kesempurnaan Allah yang tidak diketahui oleh makhluk, tentu jauh lebih 
besar dari apa yang mereka ketahui. 


259 Selama fitrah tidak berubah dan terkotori oleh syubhat-syubhat 
eksternal. 


260 Seperti, zalim, haus, menangis, sedih, makan, minum, dan lainnya. Lihat, 
Syarh at-Tadmuriyyah, Falih Alu Mahdi, hal: 290. 


P3 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla 4 es 


UA gan Lat AN GAN IE Sp 
| 4 
“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan 


bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui 
dosa hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Furqan : 58) 


Firman-Nya tentang Musa; 


KN AN Ss d g te ie) 
“Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah 


Kitab (Lauh Mahfuzh). Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa” (QS. 
Thaha : 52)? 


261 Ibnu Faris berkata dalam Mujmalul Lughah (IV/866): an-nisyan artinya 
meninggalkan. Allah: berfirman, “Mereka melupakan Allah, hingga 
Allah pun melupakan mereka.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya dalam Majmu’ Fatawa wa Rasa'il (111/54-56/ 
nomor 354), apakah Allah ss disifati dengan sifat lupa? 
Beliau menjawab; lupa memiliki dua makna; 
Pertama, terluput dari sesuatu yang telah diketahui, seperti disebutkan 
dalam firman Allah, 

6... Ulas JI Ema GAH D. 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (QS. Al-Baqarah: 286). 
Juga seperti ayat yang disebutkan penulis disini-. Setelah itu beliau 
berkata, berdasarkan ayat ini, tidak boleh menyifati Allah dengan sifat 
lupa berdasarkan makna ini. 
Makna kedua, meninggalkan sesuatu secara sengaja dan diketahui, 
seperti disebutkan dalam firman Allah, 


maba pal Kalyani BI 3 JS al al EAS a Na SS G Nga Wap 

Koma Ap E 
“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 
mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika 


itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An'am : 44). 
Dan firman-Nya, 


Pa BA > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala C ca 


KE SE AI ANG SUA Bee as 
gis 
“Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah?” baik di 


langit maupun di bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa." 
(OS. Fathir : 44) 


E OSES MN UI JA Ah Ab MENU Ah 
“Ataukah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka??? Sebenarnya (Kami mendengar), dan 


utusan-utusan Kami (malaikat) selalu mencatat di sisi mereka.” 
(OS. Az-Zukhruf : 80) 


KEB Thai BA JI Ulat Aap = 
“Dan sungguh telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia lupa, 
dan Kami tidak dapati kemauan yang kuat padanya.” (QS. Thaha : 115) 
Bertolak dari salah satu pendapat, dan juga berdasarkan makna lupa 
yang kedua ini, makasifat nisyan (baca: lupa yang bermakna membiarkan 
dan meninggalkan) berlaku bagi Allah ss, seperti yang la sampaikan 
dalam firman-Nya, 


FS kes al! E 1333 (Slim UI lia Sep Ab an La Lab 
É Okan 
“Maka rasakanlah olehmu (azab ini) disebabkan kamu melalaikan 
pertemuan dengan harimu ini (hari Kiamat), sesungguhnya Kami pun 
melalaikan kamu dan rasakanlah azab yang kekal, atas apa yang telah kamu 
kerjakan." (AS. As-Sajdah : 14) 
Meninggalkan sesuatu, adalah salah satu sifat fi'liyah Allah yang terjadi 
atas kehendak-Nya, berdasarkan hikmah-Nya. Nash-nash yang 
menetapkan, bahwa Allah meninggalkan sesuatu, dan bahwa hal 
tersebut berkaitan dengan kehendak-Nya, banyak sekali jumlahnya, dan 
sudah dimaklumi bersama. Hal ini menunjukkan kesempurnaan kerajaan 
dan kuasa-Nya. 
Ketetapan perbuatan Allah ini, tidak melazimkan penyerupaan-Nya 
dengan makhluk, meski lafal perbuatan ini memiliki persamaan dalam 


penggunaan kalimat, menurut makna aslinya. Sebagaimana yang telah 
dimaklumi oleh ahlussunnah. Demikian dinukil secara ringkas. 


262 Syahid (konteks pendalilan) dari ayat ini adalah bahwa Allah menafikan 
kelemahan dari diri-Nya. 


263 Syahid (konteks pendalilan) dari ayat ini adalah bahwa Allah menafikan 
sifat tuli dari diri-Nya. 


Ki > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < o———-- 


Nabis bersabda tentang Dajjal; 


“Dia -Daiial- buta sebelah matanya, dan sesungguhnya Rabb 
kalian tidaklah buta sebelah mata-Nya.”””* 


Beliau juga bersabda; 


BINA a SAN 
“Wahai manusia!. Kasihanilah diri kalian, karena kalian tidaklah 
menyeru Zat yang tuli ataupun tidak hadir.” 


Allah menghukum mereka yang menyifati-Nya dengan sifat 
kekurangan, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya; 


264 HR. Al-Buknari, hadits nomor 7131, seperti disebutkan dalam at-Tausyih 
Syarh ai-Jaini' ash-shahih, as-Suyuthi (IK/4150), Muslim, hadits nomor 
2825, seperti disebutkan dalam al-Mufhim, al-Gurthubi (VII/67). Syahid 
dari hadits ni adalan penafian sifat buta dari Allah. 

Al-Gurthubi berkata dalam ai-Mufhim (V11/267); 

Allah tidak buta sebelah mata. Ini mengingatkan kepada setiap akal yang 
dangkal dan lalai, bahwa siapa yang tidak sempurna pada dirinya, dan 
tidak mampu menghilangkan kekurangan dari dirinya, tentu tidak pantas 
menjadi tunan karena kelemahannya. Dan siapa yang tidak mampu 
menghilangkan kekurangan dari dirinya, tentu lebih tidak mampu untuk 
memberikan manfaat, ataupun menghilangkan mudharat bagi orang 
lain. 


265 HR. Al-Bukhari daiam kitab Shahih-nya, hadits nomor 4205, seperti 

disebutkan dalam Fathul Bary (VII/537), Muslim dalam kitab Shahih-nya, 
seperti disebutkan dalam Syarh an-Nawawi (XVII/35). Syahid dari hadits 
ini adalah, bahwa Rasululiahzz menafikan sifat tuli dari Allah, karena 
Allah Maha Mendengar, Maha Dekat dengan hamba-Nya. Makna (Isa 21), 
berhentilah berdoa dengan suara keras. Lihat, “Aunul Bari ʻala! Bukhari, 
Shadig Hasan Khan (V/279). 
Anwar al-kasymiri berkata dalam Faidhul Bari “alal Bukhari (IV/134), 
“Hadits ini tidak melarang kita untuk mengeraskan suara di dalam 
berdoa. Tapi menunjukkan bahwa berdoa dengan suara keras tidak ada 
gunanya, karena Zat yang kita seru lebih dekat dengan kita, daripada 
urat nadi,” 


--——e > 3 Kandat -kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < Co 


OGE yana A EN Ka ggal D Ba Aah 
Gag Nis ÚE NG o SB Jp pah KS A AAS Sa 
a GUSI Dadi 156 La KAS Abal ey co AAA BA H 
ai Lama Y g 313 PAI OA 

“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” 
Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, “ padahal kedua 
tangan Allah terbuka: Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. 
Dan (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mereka. 
Dan Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka 
sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 
memadamkannya. Dan mereka berusaha (menimbulkan) kerusakan di 


bumi. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan’. 
(OS. Al-Ma 'idah : 64) 


Dan firman-Nya, 


ISSN IE LEE bg Sab A IPA a 
BA MAS Jas GE ba SNN 

“Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan 
kami kaya.” Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan 


mereka membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka), 'Rasakanlah olehmu azab yang 


266 Yaitu terbelenggu dari kebaikan dan kebajikan. 


267 Ini adalah doa laknat bagi mereka, sama seperti yang mereka katakan, 
karena perkataan mereka mengandung penyifatan bagi Allah dengan 
sifat kikir dan sifat bakhil. Karenanya Allah balas mereka, dengan 
menjadikan sifat kikir sebagai tabiat yang melekat pada diri mereka, 
sehingga mereka menjadi manusia paling kikir, paling sedikit kebaikannya, 
dan paling berburuk sangka terhadap Allah. Inilah syahid yang diambilkan 
dari ayat ini. lihat, Tafsir as-Sa'di (1/500). 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


membakar!” (OS. Ali “Imran : 181)” 


Allah memahasucikan diri-Nya dari segala kekurangan yang 
mereka sifatkan kepada-Nya. Allah e berfirman, 


SAAT AA Da ANG CALSE EA pr Da 
“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang 


mereka katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala puji 
bagi Allah Tuhan seluruh alam” (QS. Ash-Shaffat : 181-182). 


Allah & berfirman, 
Jai; JIE Lg ali JS Sadi BI II Ia AA SS Wg al yah JA Up 


Kea SAN gak IE HAN 

“Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang lain) 
bersama-Nya, (sekiranya tuhan banyak), maka masing-masing tuhan 
itu akan membawa apa (makhluk) yang diciptakannya, dan sebagian 


dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu.” (QS. Al-Mu minun : 91)?” 


Jika ada sifat yang sempurna dalam suatu kondisi, dan kurang 
sempurna dalam kondisi lain, sifat seperti ini tidak berlaku bagi 
Allah, tapi juga tidak terlarang untuk disebutkan. Sifat seperti ini 
tidak ditetapkan secara mutlak, juga tidak dinafikan secara mutlak 


268 Yakni Allah mendengar apa yang mereka katakan, dan akan mencatat 
serta menyimpan perkataan tersebut, bersamaan dengan perbuatan 
buruk mereka, yakni membunuh nabi-nabi yang tulus, dan Allah akan 
menimpakan hukuman yang sangat berat kepada mereka. lihat, Tafsir 
as-Sa'di (1/298). 


269 Karena mereka (baca: para Rasul) terhindar dari keburukan dan dosa, 
dan selamat dalam menyifati Pencipta langit dan bumi dari kekeliruan. 
Syahid dari ayat ini ialah bahwa, Allah memahasucikan diri-Nya dari apa 
yang mereka (orang-orang kafir) sifatkan kepada-Nya, karena Ia Maha 
Suci dari kekurangan, dan Maha Terpuji dengan segala kesempurnaan. 
Lihat, Tafsir as-Sa'di (IV/277). 


270 Syahid dari ayat ini adalah, Allah memahasucikan diri-Nya dari adanya 


sekutu dan anak, sebagaimana yang mereka katakan. Lihat, Tafsir Fathul 
Bayan, Shadig Hasan Khan (IX/146). 


Ki A 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala Ce 


D Te mn amanate ag dr AAA 


pula. Tapi harus dirinci; boleh disebut dalam kondisi tertentu; 
dimana sifat tersebut sempurna. Dan tidak boleh disebut pada 
kondisi; dimana sifat tersebut tidak sempurna. Seperti sifat makar, 
al-kaid, al-khida' (tipu daya),? dan sejenisnya. 


Sifat-sifat ini adalah sifat-sifat sempurna, jika disebut sebagai 
balasan bagi orang-orang yang melakukan tindakan (makar) serupa. 
Karena yang demikian itu, menunjukkan bahwa Allah Maha Kuasa 
dalam menghadapi musuh-musuh-Nya, untuk melakukan makar 
yang sama, atau bahkan lebih dahsyat lagi. 


Dan sifat-sifat ini menjadi tidak sempurna, di selain kondisi 
tersebut.” Karena itulah Allah & tidak menyebut sifat-sifat ini 


271 Makar, al-kaid, dan al-khida' (tipu daya) adalah lafal-lafal yang memiliki 
makna hampir serupa, yaitu melakukan upaya-upaya tersembunyi 
terhadap musuh, menimpakan keburukan dan gangguan pada pihak 
musuh dengan samar dan tiba-tiba. 

Karena itulah ketika kaum Yahudi melancarkan tipu daya terhadap Isa 
'Alaihissalam dan bermaksud membunuhnya, Allah membalas tipu daya 
mereka dengan menyerupakan wajah Isa kepada orang yang hendak 
membunuhnya, lalu orang yang dibuat mirip dengan Isa itulah yang 
dibunuh, sementara Isa diangkat Allah kepada-Nya, sehingga Isa 
terhindar dari tipu daya mereka. 

Demikian pula ketika saudara-saudara Yusuf rnelancarkan tipu daya 
kepada Yusuf, Allah balas tipu daya mereka, dengan menyelamatkan 
Yusuf, dan juga saudaranya (Benjamin) dari tangan mereka dalam kisah 
piala raja, dengan cara yang sudah diatur sedemikian rapi dari langit. 
Dalam hal ini, Allah menisbatkan tipu daya kepada diri-Nya, dan ini 
bukanlah kezaliman. Lihat, Tafsir al-Gurthubi (111/289), dan al-Fatawa 
(Viii). 

Masalah ini akan dijelaskan lebih rinci di bagian keterangan tambahan 
nanti. Tipu daya Allah tidak sama seperti tipu daya makhluk. Lihat 
penjelasan Ibnui Qayyim terkait hal ini dalam Mukhtashar ash-Shawa'ig, 
hal: 288. 


N 


272 Maksudnya ketika Allah menghukum orang yang tidak pantas dihukum, 
berarti Allah telah berbuat zalim. Dan ketika Allah menghukum orang 
yang pantas untuk dihukum, itu adalah keadilan. Karena itulah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam ai-Fatawa (VI1/11); 

Demikian pula apa yang mereka nyatakan; termasuk majaz di dalam Al- 
Qur'an adalah lafal “makar,” “memperolok-olok,” dan “menghina” yang 
disandarkan kepada Allah. Mereka mengatakan bahwa Allah disebut 
dengan sifat ini, sebagai kebalikan dari apa yang dilakukan musuh- 
musuh-Nya, sebagai bentuk majaz. Ini tidak benar, karena jika yang 
disebut dengan sifat-sifat ini menghukum orang yang tidak pantas 
dihukum, berarti perlakuan tersebut merupakan kezaliman. Sedangkan 


> | Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla | 


secara mutlak, tapi menyebutnya sebagai balasan terhadap orang- 
orang yang berbuat tindakan serupa kepada-Nya, dan juga kepada 
rasul-rasul-Nya, seperti disebutkan dalam firman-Nya; 
= jika hukuman ini diberikan kepada orang yang berbuat jahat, dengan 
hukuman yar:z serupa sebagaimana yang dilakukan pelakunya, maka 


hukuman tersebut bersifat adil. Seperti yang Allah sampaikan dalam 
firman-Nya, 


6... kang) GIS OLS b 
“Demikianiah Kami mengatur (rencana) untuk Yusuf.” (QS. Yusuf: 76). 
Aliah mengatur tipu daya untuk Yusuf, sebagaimana saudara-saudaranya 
mengatur tip : daya terhadapnya, ketika ayahnya berkata kepadanya, 


GAS JLN SALAM O AS SAS NA OS D3) aai Y TAU ab 
pa 
È oma 


“Wahai anakku!. Janganiah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara- 
saudaramu, mereka akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. 
Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi manusia.” (QS. Yusuf : 5) 
Allaha berfirman; 


Kta AS asih Koh 1S DAK b 
“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat. Dan 


Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu.” (QS. Ath-Thariq : 15-16). 
Allah te berfirman; 


PA SS AS E aori DAN GAS 1Sa A 1S A) 

gop A BES 
“Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun menyusun tipu daya, 
sedang mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 
dari tipu daya mereka, bahwa Kami membinasakan mereka dan kaum 


mereka semuanya.” (QS. An-Naml! : 50-51). 
Allah berfirman; 


HAL Yi Dama Y GAN ah b abali ea Og ali eilid 
ia pn Da 
“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan -edekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang 
hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, maka 
orang-orang mundfi: itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka, oan mereka akan mendapat azab yang pedih.” (QS. At- 
Taubah : 79}. 
Karena itulah perbuatan membalas penghinaan orang-orang munafik 
dalam ayat ini, layak disandangkan kepada-Nya. Lihat, al-Hujjah fi Bayani! 
Mahajjah, Gawamus Sunnah al-Ashbahani (1/168). 


4 > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < a 


Ba IPAL SN A gas A dh SU Sad 
SU A ma 


$ S; 

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah 


sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal : 30} 


Sp NS Asi gob S AS Hi 


“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang 
jahat. Dan Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu” (QS. 
Ath-Thariq : 15-16) 


K pi Gam DA Y d A apn e GA saii 
gara Ia 5) 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami 
biarkan mereka berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara 
yang tidak mereka ketahui. Dan Aku akan memberikan tenggang waktu 
kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh.” (QS. Al-A'raf : 
182-183) 


PESANAN IN AG SS Ka Aa Des San Sp 
g AE YNA OSN) HUI OA 

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allahlah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, 
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di 


hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit 
sekali” (OS. An-Nisa': 142) 


LSI Aan UII Remo JUS S3 GT NG gai MUA SP 
Aa AA) an GE Gta Dp Bi 


“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 


Gg) ) > ` Syarah Al-Qowaaid AL Mursla o————— 


berkata, Kami telah beriman. Tetapi apabila mereka kembali kepada 
setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok. Allah akan memperolok- 
olokkan mereka dan membiarkan mereka terombang ambing dalam 
kesesatan'” (QS. Al-Baqarah : 14-15” 


Karena alasan inilah, Allah tidak menyebutkan bahwa Ia 
berkhianat terhadap orang-orang yang berkhianat kepada-Nya. 
Allah 32 berfirman; 


E ESE kade ANG HL UU JB ga UE AH Sit di Old 
“Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu 
(Muhammad) maka sesungguhnya sebelum itu pun mereka telah 
berkhianat kepada Allah, maka Dia memberikan kekuasaan kepadamu 
atas mereka. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana” (QS. Al- 
Anfal : 71). 


Allah berfirman selanjutnya, “Maka Dia memberikan kekuasaan 
kepadamu atas mereka,” bukan mengatakan, “Allah membalas 
pengkhianatan mereka, karena khianat bermakna berdusta, 
sebagai kebalikan dari sikap amanah. Sifat ini adalah sifat yang 
tercela secara mutlak. " 


Dengan demikian diketahui, bahwa perkataan sebagian orang 
awam, “Allah akan mengkhianati orang-orang yang berkhianat,” 
adalah perkataan yang mungkar dan keji, yang wajib dicegah. 


273 Syahid dari ayat-ayat diatas ialah; bahwa Allah melakukan sifat-sifat 
tersebut namun tidak secara mutlak, akan tetapi dibatasi. Karena itulah, 
Sifat-sifat ini menjadi sempurna dalam kondisi ini. 


274 Maksudnya sifat ini bukanlah sifat sempurna, meski disebutkan dalam 
rangka membalas tipu daya musuh. 
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Gia 
O BAG 2 i 
MA 


Penjelasan Tambahan Kaidah Pertama 


ANG NAS Ja 
r Y 4 


Di bagian catatan kaki kaidah pertama telah kami sampaikan, 
bahwa kami akan membahas beberapa persoalan berikut di bagian 
penjelasan tambahan; 


Pertama; makna al-matsalul a'la. 
Kedua; giyas aulawiyah. 


Ketiga; penafsiran kata makar, al-kaid, dan al-khida' (tipu 
daya). 


Pertama; 
Makna al-matsalul a'la 


aaa AAN Nan 


Al-matsal disebut untuk beberapa hal; 


Pertama; bermakna tasybih (penyerupaan) sesuatu dengan 
sesuatu yang lain, karena adanya unsur kesamaan di antara 
keduanya. 


Kedua; al-matsal bermakna contoh (pelajaran) dari bebeberapa 
individu yang beragam; terkait dengan ihwal tertentu, perbuatan, 
atau salah satu sunah di antara sunatullah; mengingat adanya 
kesamaan sifat di antara individu-individu tersebut. 


Ketiga; al-matsal dimaksudkan untuk menyifati sesuatu, 
seperti ayat yang disebutkan penulis, dan ayat yang telah kami 
sebutkan di bagian catatan kaki. 


ca Syarah Al-Qowaaid AL Mutsla a 


Lihat; Amtsalul Our an, al-Maidani, halsraan: 19 dan 
seterusnya, al-Amtsai fil Qur`an, Dr. Muhammad Jabir al-Ulwani, 
halaman: 25 dan seterusnya, Amtsalul Hadits, Dr. Abdul Majid 
Mahmud, h: n: 73, Amtsalul Hadits, ar-Ramahurmuzi, cetakan 
ad-Dar as- h, Fombay, India. 


t 


4 Adapun al-matsalu! a'la, ada lima pendapat terkait 
maknanya; 


Pertama; cl not 


isf la adalah kalimat ikhlas; la ilaha illallah. 


Kedua; al masal ila le adalah iknlas dan tauhid. 


Ketiga; :-motsalul ala adalah perumpamaan-perumpamaan 
yang Allah buat 


untuk diri-Nya, seperti firman-Nya, 


Se Aa 3 ISS ang FA PN SA Opi ala 


EA DA BEA ap II IP SP ES il 
Ba JAAN JA JES a Sa Ai 

“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung 
kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang 
yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 


bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. An- 
Nur:35) 


Keempat, al-marsalula'laadalahsesuatu yangpalingbaik, paling 
utama, paling bagus, dan paling indah, yaitu mengejawantahkan 
tauhid dan ketunduxan kepada Allah, beserta pengakuan bahwa 
tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah. 
Pendapat ini disampaikan oleh imamul mufassirin, Ibnu Jarir ath- 
Thabari. 


aa Y 2, Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < «na 


Kelima; al-matsalul a'la adalah sifat yang paling mulia. Lafal 
al-matsal sering kali disebut dengan makna sifat. Pendapat ini 
dikuatkan oleh Syamsuddin Ibnul Qayyim. Beliau berkata, “Al- 
matsalul ala mencakup sifat termulia; pengetahuan seluruh 
alam tentang sifat tersebut, keberadaannya dalam bentuk ilmu, 
pengkabarannya, penyebutannya, serta manifestasi ibadah kepada 
Allah dengan perantaraan ilmu, dan pengetahuan yang ada di 
dalam hati para hamba yang senantiasa beribadah dan menyebut- 
Nya dengan sifat tersebut.” 


Lihat; Mukhtashar ash-Shawa'iq, al-Mushili, halaman: 16, Syarh 
ath-Thahawiyah, halaman: 96, al-Qawa'id al-Kulliyyat, al-Yarbakan, 
halaman: 293. 


Kedua; 
Qiyas aulawiyah. 


I JAG a 


Seperti yang telah kami janjikan sebelumnya, bahwa di bagian 
keterangan tambahan, akan kami kupas maklumat yang disebutkan 
oleh penulis; yakni bahwa makhluk memiliki sifat-sifat sempurna 
yang berasal dari Allah, maka Zat yang menganugerahi sifat-sifat 
sempurna tersebut tentu lebih berhak memilikinya; hal ini disebut 
dengan giyas aulawiyah. 


Qiyas sendiri ada tiga macam; sebagaimana yang disebutkan 
oleh penulis dalam Syarah ath-Thahawiyah (1/98); 


Pertama; qiyas syumul, atau yang kita kenal sebagai lafal 
umum yang meliputi seluruh individu-individunya, dimana setiap 
individu tadi tercakup dalam lafal dan maknanya. Contoh; ketika 
kita menyebut al-hayah (kehidupan), maka hayatullah (kehidupan 
Allah 88) tidak bisa digiyaskan dengan kehidupan makhluk; karena 
baik Allah dan makhluk sama-sama tercakup dalam lafal, “al-hayah 
(kehidupan). 


Kedua, giyas tamtsil, yaitu menjadikan penetapan sifat yang 
ada pada diri Sang Khalig, sama seperti yang ada pada makhluk. 


Ketiga, giyas aulawiyah. Para ulama mengatakan bahwa giyas 
ini berlaku bagi Allah, berdasarkan firman-Nya, 


KD 5 Sarah ikana Syarah S Syarah Al-Qowa Gowaaid Al- Mursla < —— 


= SAI gali PI Jawi a5? 
“Dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nahl : 60). 


Dalam artian bahwa, setiap ada sifat yang sempurna, maka 
Allah berada di puncak kesempurnaan dalam sifat tadi. Contoh; sifat 
pendengaran, penglihatan, ilmu, kuasa, kehidupan, kebijaksanaan, 
dan lainnya, ala pada makhluk. Namun sifat-sifat tersebut bagi 
Allah adalah yang paling tinggi dan paling sempurna. 


Karena itulah, kerapkali kita menggunakan dalil akal berupa 
qiyas aulawiyah. Contoh; ‘uluw (ketinggian), adalah sifat sempurna 
bagi makhluk. Jika ketinggian merupakan sifat sempurna bagi 
makhluk, maka sifat ini lebih utama dimiliki Sang Khalig. Sering 
kita dapati statemen seperti ini dalam perkataan ulama. 


Berdasarkan semua ini, maka giyas (perbandingan) tidak 
berlaku antara Allah dan makhluk, karena keduanya berbeda. Jika 
di bidang ahkam saja, kita tidak boleh mengiyaskan antara wajib 
dengan ja iz (boleh), atau ja “iz dengan wajib, maka dalam bab sifat- 
sifat Allah, perbandingan antara Khalig dan makhluk tentu lebih 
layak ditinggalkan. 


Misalkan ada orang berkata kepada Anda, “Allah ada, manusia 
juga ada," lalu ia berkata, “Keberadaan Allah seperti keberadaan 
manusia, berdasarkan qiyas.” Maka kita katakan, “Qiyas tersebut 
tidak benar, karena wujud Khalig bersifat wajib, sedangkan wujud 
manusia bersifat mungkin.” 


Jika ada yang mengatakan, “Saya mengiyaskan pendengaran 
Khalig dengan pendengaran makhluk.” Kita jawab, “Tidak 
mungkin!. Karena pendengaran Khalig bersifat wajib, dan tidak 
mengalami kekurangan apapun, bahkan pendengaran-Nya 
meliputi segala sesuatu. Sedangkan pendengaran manusia bersifat 
mungkin, karena bisa saja manusia terlahir dalam keadaan tuli. Ada 
juga yang terlahir dengan pendengaran, namun pendengarannya 
tidak berfungsi dengan baik atau terbatas. Dengan demikian, 
tidak mungkin menggiyaskan Allah dengan makhluk, sifat-sifat- 
Nya tidak mungkin disandingkan dengan sifat-sifat makhluk, 
karena adanya jurang perbedaan yang besar antara Khalig dengan 
makhluk.” 


Dea 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala en 


Ibnul Qayyim berkata dalam Miftah Daris Sa'adah (11/475), 
“Setiap kesempurnaan yang dimiliki makhluk; yang tidak 
melazimkan adanya kekurangan, maka Pencipta makhluk dan 
Pemberi kesempurnaan tersebut, tentu lebih berhak menyandang 
kesempurnaan tadi. Sebaliknya, setiap kekurangan yang ada pada 
diri makhluk, maka Sang Khaliq lebih berhak untuk terhindar 
darinya. Seperti sifat dusta, zalim, bodoh, dan aib. Bahkan, wajib 
hukumnya memahasucikan Rabb : dari segala aib dan kekurangan 
secara mutlak, meski sebagian makhluk ada yang tidak terluput 
darinya.” 


# Kaidah ini diuraikan dengan sejumlah redaksi, 


Pertama, jika jiwa makhluk yang notabene diciptakan dan 
memiliki kekurangan, menyandang sifat hidup, ilmu, kuasa, 
pendengaran, dan penglihatan, maka Rabb yang disembah, Yang 
Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Batin, tentu lebih 
pantas menyandang sifat hidup, ilmu, kuasa, pendengaran, dan. 
penglihatan. 


Kedua, jika tidak adanya sifat-sifat, seperti hidup, mengetahui, 
mendengar, dan melihat dianggap sebagai kekurangan pada 
diri makhluk, maka hal tersebut lebih layak dianggap sebagai 
kekurangan bagi Sang Khalig. 


Ketiga; jika sifat lalai merupakan aib dan kekurangan pada diri 
makhluk yang diatur, yang tidak sempurna secara zatnya, maka hal 
ini tentu lebih dianggap sebagai kekurangan bagi Sang Khalig Yang 
Maha Mengatur, Maha Kaya secara Zat-Nya. 


Selanjutnya akan kami sebutkan, sebuah poin penting terkait 
kaidah ini. Yakni, dalam penetapan sifat kesempurnaan dengan 
giyas aulawiyah, disyaratkan padanya beberapa hal berikut ini, 


Syarat pertama, kesempurnaan tersebut bersifat ada, karena 
kesempurnaan tidak mungkin muncul dalam sesuatu yang tidak 
ada. 


Syarat kedua; kesempurnaan tersebut mungkin terjadi di 
alam nyata, sebab jika tidak demikian, ia akan dihukumi sebagai 
sesuatu yang tidak ada. Karena sesuatu yang hanya dikhayalkan 
oleh pikiran, tidak memiliki wujud konkret di alam nyata. 


Ga na > _ Syarah Al-Qowaaid A Al-Qowaaid Al- Mutsla —- 


Syarat ketiga; tidak adanya kekurangan dari sisi apapun dalam 
kesempurnaan tersebut. Jika ada suatu kekurangan di dalamnya, 
maka tidak boleh dinisbatkan kepada Rabb sekalian alam, seperti; 
tidur dan makan. Sifat ini sempurna bagi manusia, namun tidak 
boleh dinisbatkan kepada Allah, karena sifat ini melazimkan 
ketidaksempurnaan sifat hidup bagi-Nya. 


Syarat keempat; tidak melazimkan ketiadaan. Jika ada sifat 
sempurna yang melazimkan ketiadaan, maka tidak boleh disifatkan 
kepada Allah, seperti tidur; karena tidur melazimkan ketiadaan 
sifat hidup. Demikian dinukil dari al-Qawa'id al-Kulliyyat lil Asma" 
wash Shifat, Buraikan 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Dar'u Ta'arudhil 
‘Aql wan Naq! (1/30), “Inilah metode yang digunakan para salaf dan 
para imam terkait permasalahan ini, seperti yang dicontohkan 
Imam Ahmad, dan juga para imam Islam lainnya, baik sebelum 
ataupun setelah Imam Ahmad. Metode serupa juga disebutkan di 
dalam Al-Qur'an, ketika menyinggung tentang penegasan pokok- 
pokok agama dalam persoalan-persoalan tauhid, sifat-sifat Allah, 
hari kiamat, dan semacamnya.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memaparkan dalam Bayan Talbis 
al-Jahmiyah (11/543), bahwa Imam Ahmad berhujah dengan dalil 
lain, yakni dengan qiyas agliyah. Beliau berkata, “Di antaranya: 
Imam Ahmad berkata, kami mendapati bahwa segala sesuatu di 
bawah tingkatan tersebut adalah tercela. Allah # berfirman: 


É Nai Sd ani da Ia JAN SIM an 
“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 


yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa: 145). 


Allah 2 berfirman; 


SARA Yi Edt Ia US a Gol G5 NS Sad J3 


KAN Ga UI CI 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Ya Tuhan kami, 
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perlihatkanlah kepada kami dua golongan yang telah menyesatkan 
kami yaitu (golongan) jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami agar kedua golongan itu menjadi yang paling 
bawah (hina)'." (QS. Fushshilat : 29) 


Hujah ini termasuk dalam kategori qiyas aulawiyah. Bahwa 
kerendahan atau kehinaan merupakan sifat tercela bagi makhluk; 
yaitu manakala Allah menjadikan musuh-musuh-Nya pada 
kedudukan yang paling rendah. Perkara seperti ini sudah tertanam 
kuat dalam fitrah manusia. 


Hingga orang-orang yang mengikuti pemimpin-pemimpin 
yang menyesatkan, meminta agar Allah menjadikan pemimpin- 
pemimpin tersebut berada di bawah kaki mereka, supaya mereka 
menjadi orang-orang yang hina-dina. 


Jika makhluk menghindari dan menjauhi sifat seperti ini, 
karena sifat seperti ini hanya disifatkan bagi mereka yang hina 
dan tercela, maka Rabbue tentu lebih berhak untuk dijauhkan 
dan dimahasucikan dari kehinaan, atau disifati dengan sifat yang 
rendah, karena Ia Maha Tinggi dan Maha Luhur dari segala sisi.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya tersebut 
menyebutkan sejumlah contoh-contoh penting lainnya bagi kaidah 
ini, dan juga menyebutkan beberapa faidah yang menarik untuk 
dibaca. 


Ketiga, 
Penafsiran lafal makar, al-kaid, dan al-khida' 
(tipu daya). 
656. ii aa 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya: apakah Allah disifati dengan 
sifat makar (tipu daya)?. Dan apakah Ia dinamai dengan nama 
tersebut?. 


Beliau menjawab, Allah te tidak disifati dengan makar (tipu 
daya), kecuali dengan gaid (batasan), yakni Allah tidak disifati 
dengan sifat tersebut secara mutlak. Allah 32 berfirman, 


bati aa Ja an aan 


«2 pap Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain 
orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Araf : 99) 


Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memiliki makar. Makar 
sendiri ialah upaya untuk membinasakan musuh tanpa disadarinya. 
Seperti disebutkan dalam hadits yang ditakhrij al-Bukhari; “Perang 
adalah siasat dalam memperdaya musuh.” 


Jika dikatakan; bagaimana Allah bisa disifati dengan sifat 
makar (tipu daya), paaahal secara zhahir sifat tersebut tercela? 


Kita jawab: bahwa makar jika diletakkan pada tempatnya, 
merupakan sifat yang terpuji; yang menunjukkan kekuatan si 
pembuat makar, dan bahwa ia mampu mengalahkan musuhnya. 
Karena ituiah, Allah tidak disifati dengan sifat ini secara mutlak. 
Sehingga tidak boleh Anda memutlakkan kalimat, “Allah Maha 
Pembuat makar.” Namun sifat ini hanya boleh disebut dalam posisi 
yang terpuji. Seperti firman Allah, 


PA ANA KAI DSA 3 
“Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal : 30) 


MAA YA IN UI Na Naat 

“Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun menyusun tipu 

daya, sedang mereka tidak menyadari.” (QS. An-Nami : 50). Dan 
juga firman-Nya; 


& Da mel a ai yaa Wb ahh Ka Ngali 

“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain 
orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Araf : 99) 


Sifat ini tidak dinafikan dari Allah secara mutlak. Namun, sifat 
ini hanya boleh disebutkan di tempatnya yang terpuji. Sementara 
dalam tempatnya yang tidak terpuji, maka Allah tidak disifati 
dengan sifat ini. 


———# H2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < ci 


| 4. a 
P & 
Wi 


Allah juga tidak boleh disebut dengan nama yang diambilkan 
dari sifat ini. Sehingga tidak boleh dikatakan, bahwa di antara 
nama-nama Allah adalah Al-Makir; Maha Pembuat tipu daya. 
Makar sendiri termasuk sifat fi'liyah, karena ia berkaitan dengan 
kehendak Allah. 


& Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Syarahal-Wasithiyah 
(1290); jika Anda bertanya, apakah definisi makar, kaid, 
dan mihal? 


Definisi makar, kaid, dan mihal menurut ahli ilmu adalah 
melakukan beberapa upaya tersembunyi dalam rangka 
membinasakan musuh. Yakni, Anda melakukan muslihat rahasia 
yang tidak mereka ketahui. 


Inilah pengertian tipu daya. Dan jika tipu daya dilakukan 
pada tempatnya, maka ia menjadi sifat sempurna. Sementara jika 
dilakukan tidak pada tempatnya, maka ia menjadi sifat tercela. Ada 
nama lain untuk tipu daya yang dilakukan tidak pada tempatnya, 
yaitu khianat. 


Diriwayatkan, bahwa ketika Ali bin Abu Thalib $s berduel 
melawan Amr bin Wudd -manfaat duel adalah ketika golongan kita 
menang dalam perang duel, maka hati kubu lawan akan menjadi 
ciut-, mereka berkata, “Inilah kawan kami yang kami pilih untuk 
berduel. Dia adalah yang paling berani di antara kami,” akhirnya Ali 
pun menang dalam duel tersebut 


Tentu tidak diragukan, hati musuh akan menjadi ciut, dan 
kekuatan mereka menjadi lemah. Ketika Amr bin Wudd kerhadapan 
dengan Ali, Ali berteriak, “Kau maju untuk berduel dengan dua 
orang.” Saat itulah Amr bin Wudd menoleh, karena dixiranya ada 
orang lain yang maju bersama Ali. Saat Amr menoleh, Ali langsung 
menyabet lehernya, hingga kepalanya terpental. 


Tindakan Ali bin Abu Thalib ini merupakan tipu daya, tapi boleh 
dan terpuji, karena dilakukan pada tempatnya, sebab Amr bin Wudd 
tidaklah maju untuk memuliakan, ataupun mengucapkan selamat 
kepada Ali bin Abu Thalib, namun ia maju untuk membunuhnya. 
Maka Ali pun melancarkan muslihat, “Aku punya hal lain yang lebih 
besar daripada sekedar membunuhmu,” kemudian Ali melakukan 


209 > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——— 


tindakannya tersebut. Intinya, makar, muslihat, dan tipu daya jika 
dilakukan pada tempatnya, merupakan tindakan terpuji. 


Kesimpulan; mekar, al-kaid (tipu daya) dan al-khida' (muslihat) 
merupakan sifat-sifat fi'liyah Allah yang tidak disifatkan kepada- 
Nya secara mutlak, kerena sifat ini terpuji pada suatu kondisi, dan 
tercela pada kondisi lainnya. 


Allah disifati dergan sifat-sifat tersebut ketika dalam kondisi 
yang terpuji, dan Aliah tidak disifati dengan sifat-sifat tersebut 
ketika dalam kondisi yang tidak terpuji. Maka dari itu, kita tidak 
boleh memutiakkan kalimat, “Allah sebaik-baik pembuat makar” 
Tapi kita katakan, “Allah melancarkan makar kepada siapa yang 
membuat makar kepada-Nya, dan Allah mengelabui siapa pun yang 
menipu-Nya.” 


Lafal istihza` (memperolok-olok) termasuk dalam pembahasan 
ini. Sehingga tidak boleh bagi kita mengabarkan tentang Allah, 
bahwa Allah memperolok-olok secara mutlak, karena memperolok- 
olok merupakan jenis candaan (baca: ejekan) yang sia-sia. Allah ii: 
berfirman: 


ES Lagi Ug AY SKA A Up 
“Dan tidaklah Kami bermain-main dalam menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ade di antara keduanya.” (QS. Ad-Dukhan : 38). 


Namun jika sifat ini dilakukan sebagai balasan terhadap orang 
yang memperolok-ol»k Allah, maka sifat ini menjadi sifat yang 
sempurna. Demikian dinukil dengan perubahan. 


~ ) 2. Kaidah kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala L Ka 


risig 

x DONGA 7. À 
KA 
Kaidah Kedua; 

Bab Sifat-Sifat Allah Lebih Luas dari Bab 
Nama-Nama Allah 
PEN 
ERDA 
? YV < 


Bab sifat-sifat Allah lebih luas dari bab nama-nama Allah, karena 
setiap nama mengandung sifat, seperti yang telah disebutkan 
dalam kaidah ketiga dari kaidah-kaidah asma” (nama-nama Allah) 
sebelumnya. Alasan lain; karena di antara sifat-sifat ada yang 
berkaitan dengan perbuatan Allah 22. Dan, perbuatan Allah tidak 
terbatas, seperti halnya firman Allah yang tidak terbatas. 


Allah & berfirman: 


BA sai ge bh A PL AS oe A ANE lab 
KA hg Nan SS Sa 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah 
(keringnya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat- 


kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(QS. Luqman: 27)?” 


275 As-Sa'di berkata dalam tafsirnya (IV/114); 
SHA 5 ma Ita A y Jd 
g u ala, 
“Katakanlah (Muhammad), ‘Seandainya lautan menjadi tinta untuk,” 
menulis, “Kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 
selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 
tambahan sebanyak itu (pula)',” (QS. Al-Kahfi : 109) 
Tentu pena-pena tersebut patah dan lenyap, dan tentu akan habis pula 
tambahannya itu, sementara kalimat-kalimat Allah tidak juga tuntas 
ditulis. Pernyataan ini bukan hiperbola, namun sesuai kenyataan, karena 


Allah tahu bahwa akal-akal manusia memiliki keterbatasan untuk 
meliputi sebagian dari sifat-sifat-Nya. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < aee 


Contohnya; di «ntara sifat-sifat Allah adalan; datang, 
mengambil, menahan. menyiksa,” dan sifat-sifat lainnya yang 
tidak terbatas.” ' Seperti yang Allah sebutkan dalam firman-Nya; 


= Allah juga mengetahui bahwa pengetahuan para hamba tentang-Nya 
merupakan nikmat terbaik yang Ia anugerahkan kepada mereka, meski 
sifat-sifat-Nya tidak mungkin diketahui secara keseluruhan. Namun apa 
yang tidak diketahui secara keseluruhan, tentu tidak ditinggalkan 
seluruhnya. Karena :tulah, Allahz menyebutkan sebagian di antara 
sifat-sifat-Nya kepada para hamba-Nya untuk menerangi hati mereka, 
melapangkan dada mereka, agar mereka mencari petunjuk yang dapat 
mengantarkan kepada-Nya. 

Kita mengatakan tentang Allah seperti yang dikatakan manusia terbaik 
dan yang paling mengenal Rabbnya (Nabi), “Kami tidak membatasi 
pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana yang Engkau puji terhadap 
diri-Mu.” 

Perumpamaan ini hanya sebatas pendekatan makna, agar lebih bisa 
dipahami, karena makna yang sebenarnya tidaklah mampu dijangkau 
oleh akal dan pikiran, karena seluruh pohon yang ada dengan jumlah 
yang berlipat-lipat, dan juga lautan-lautan seperti yang disebutkan, 
selanjutnya ditambah lagi berkali-kali lipat, tentu masih terbayang bahwa 
ia akan habis dan punah, karena semua itu adalah makhluk. 

Sementara firman Allah tidak bisa dibayangkan akan menjadi sirna. 
Bahkan dalil syar'i dan akal menunjukkan, bahwa kalam Allah tidak ada 
habisnya, karena segala sesuatu pasti akan sirna kecuali Allah dan sifat- 
sifat-Nya. “Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala 
sesuatu). (QS. An-Najm : 42). 

Ketika akal membayangkan hakikat awal dan akhir dari Zat Allah, dan 
pikiran membayangkan seluruh zaman sebelumnya, meski sebanyak 
apapun rangkaian perkiraan akal, maka Allah jauh berada sebelum itu 
tanpa ada batasan waktu sebelumnya. Sebaliknya, bagaimana pun 
zaman terakhir yang dipikirkan oleh akal dan pikiran, dan meski sejauh 
manapun rangkaian perkiraan zaman tersebut, maka Allah jauh berada 
setelah itu tanpa ada batasan waktu setelahnya. 

Allah di seluruh waktu memutuskan, berbicara, dan melakukan seperti 
yang la kehendaki. Ketika Allah sudah berkehendak, maka tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mencegah perbuatan-perbuatan-Nya. Sehingga, 
ketika akal membayangkan hal ini, tentu ia sadar bahwa perumpamaan 
yang dibuat Allah untuk firman-Nya, dimaksudkan agar para hamba-Nya 
mengetahui sebagian kecil saja darinya, karena firman-Nya jauh lebih 
agung dan lebih mulia daripada itu. 


276 Sifat-sifat yang disebutkan penulis adalah sifat-sifat fi'liyah. 
277 Penulis menyebutkan sifat-sifat fi'liyah dalam contoh-contoh ini, kecuali 
satu contoh dimana penulis menyebut sifat dzatiyah fi'liyah, yaitu iradah 


(kehendak) seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, “Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 


-=e > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala Ka 


é ko kao IANG NG ai 


“Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris.” (QS. Al- 
Fajr : 22) 


Aa a ag A Gya JAS a a giat a 
AN aja 

“Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya (azab) 
Allah bersama malaikat dalam naungan awan, sedangkan perkara 


(mereka) telah diputuskan. Dan kepada Allahlah segala perkara 
dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah : 210) 


& li La ais esi al iist. 


“Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah 
sangat berat hukuman-Nya.” (QS. Ali “Imran : 11) 


* 


Sg ai IN Sa kaag b 


Ce 

“Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, 

melainkan dengan izin-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada manusia.” (QS. Al-Hajj : 65) 


= bagimu,” 

Karena pada dasarnya iradah (kehendak) merupakan sifat dzatiyah 
fi'liyah. Hanya saja ayat yang dijadikan dalil oleh penulis adalah 
kehendak yang maknanya sama dengan keinginan, sehingga sifat ini 
termasuk sifat fi'liyah juga. 

Syaikh Khalil bin Harras berkata dalam bukunya, Ibnu Taimiyah as-$alafi, 
halaman: 126, “Firman Allah jenisnya sudah ada sejak dulu kala, namun 
bagian-bagian dari firman-Nya bersifat baru. Seperti itu juga dengan 
perbuatan, kehendak, dan lainnya.” 

Beliau berkata pada halaman: 111; “Termasuk sifat-sifat yang jenisnya 
sudah ada sejak dulu kala, namun bagian-bagian dari jenis sifat-sifat ini 
bersifat baru pada Zat Allah adalah, sifat mengetahui, berkehendak, dan 
berbicara.” 

Khalid bin Nur berkata dalam Manhaj Ahlisunnah (1/510), “Ahlussunnah 
menetapkan kehendak azaliyah dzatiyah (yang bersifat azali) dan 
kehendak fi'liyah mustagbaliyah (yang bersifat baru).” 


«sa > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < —-- 


kaa Ak Op 


“Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras” (QS. Al-Buruj : 12)?” 


g PA SA NG HB Ke bang ob 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah : 185)?” 


Nabi bersabda, 


“Rabb kita turun ke langit dunia.” 

Karena itu, kita menyifati Allah 4: dengan sifat-sifat tersebut, 
sesuai dengan yang disebutkan di dalam nash, akan tetapi kita 
tidak boleh mengatakan, bahwa di antara nama-nama Allah ialah, 
Al-Ja'i (Yang Maha Datang), Al-Ati (Yang Maha Hadir), Al-Akhidz 
(Yang mengambil), Al-Mumsik (Yang memegang), Al-Batisy (Yang 
menghukum), Al-Murid (Yang berkehendak), Al-Nazil (Yang 
turun), dan semacamnya, meski kita boleh mengabarkan tentang 
Allah, dan menyifati-Nya dengan sifat-sifat tersebut. 2?! 


278 Catatan; sifat ini ticak disebutkan Syaikh Alawi as-Saggaf dalam bukunya, 
al-Jami’ li Shifatillani, padahal di bagian mukadimah pada halaman: 12, 
beliau menyebutkan, bahwa beliau telah menghitung seluruh sifat-sifat 
filiyah, sehingga sifat ini merupakan sifat yang harus ditambahkan di 
dalam bukunya. Sifat ini disebutkan Dr. Marwan a-Oaisi dalam bukunnya, 
Ma'alimut Tauhid, hal: 167. 


279 Syahid dalam ayat ini ialah penetapan sifat iradah (kehendak), yaitu 
iradah (kenendak) syar'iyah diniyah, karena sifat ini maknanya serupa 
dengan sitat mahabah (cinta). Lihat, ar-Raudhatun Nadiyyah Syarh al- 
Wasithiyyah, Zaid bin Fayyadh, hal: 80. 


280 Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain, seperti disebutkan dalam al- 
Jam'u Bairash Shanihain, al-Humaidi (111/78), al-Jam'u Bainash Shahihain, 
Abu Hafsh al-Mushili (1/290), dan Jami'ul Ushul, Ibnul Atsir (IV/138). 


28 


Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa bab khabar 
(pemberitahuan) lebih luas dari bab nama-nama Allah. Karena itulah, kita 
tidak boleh menyebut Allah dengan nama Al-Murid (Yang berkehendak), 
namun boleh memberitahukan tentang Allah bahwa Ia berkehendak. 


4 5? Karlah-kardah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < ce 


P A NN na aan 
g lao kao SMA LL el 


“Dan datanglah Tuhanmu, dan malaikat berbaris-baris” (OS. Al- 
Fajr: 22) 


JPNN gai Sel dah Ga JB a tasis Sas Jah 
E PATESTI 

“Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu ke :uali datangnya (azab) 
Allah bersama malaikat dalam naungan awan, sedangkan perkara 


(mereka) telah diputuskan. Dan kepada Allahlah segala perkara 
dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah : 210) 


s3 sa 


i N 
6 SN kana a resi at Hii E 


“Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah 
sangat berat hukuman-Nya.” (QS. Ali “Imran : 11) 


Sa PEKAN SI N) NI Ula JUAN kangg ab 


4 e) 

“Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, 

melainkan dengan izin-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada manusia.” (QS. Al-Hajj : 65) 


= bagimu,” 

Karena pada dasarnya iradah (kehendak) merupakan sifat dzatiyah 
fi'liyah. Hanya saja ayat yang dijadikan dalil oleh penulis adalah 
kehendak yang maknanya sama dengan keinginan, sehingga sifat ini 
termasuk sifat fi'liyah juga. 

Syaikh Khalil bin Harras berkata dalam bukunya; Ibnu Taimiyah as-Salafi, 
halaman: 126; “Firman Allah jenisnya sudah ada sejak dulu kala, namun 
bagian-bagian dari firman-Nya bersifat baru. Seperti itu juga dengan 
perbuatan, kehendak, dan lainnya.” 

Beliau berkata pada halaman: 111; “Termasuk sifat-sifat yang jenisnya 
sudah ada sejak dulu kala, namun bagian-bagian dari jenis sifat-sifat ini 
bersifat baru pada Zat Allah adalah; sifat mengetahui, berkehendak, dan 
berbicara.” 

Khalid bin Nur berkata dalam Manhaj Ahlisunnah (11/510), “Ahlussunnah 
menetapkan kehendak azaliyah dzatiyah (vang bersifat azali) dan 
kehendak fi'liyah mustagbaliyah (yang bersifat baru).” 


Ka » Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla ——— 


Sa ena a 


“Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras.” (QS. Al-Buruj : 12)”" 


Ban ANGGANG SERI 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah : 185)” 


Nabi: bersabda, 


EA AAA JNE dj 
“Rabb kita turun ke langit dunia. ”?® 


Karena itu, kita menyifati Allah sedengan sifat-sifat tersebut, 
sesuai dengan yang disebutkan di dalam nash, akan tetapi kita 
tidak boleh mengatakan, bahwa di antara nama-nama Allah ialah, 
Al-Ja'i (Yang Maha Datang), Al-Ati (Yang Maha Hadir), Al-Akhidz 
(Yang mengambil), Al-Mumsik (Yang memegang), Al-Batisy (Yang 
menghukum), Al-Murid (Yang berkehendak), Al-Nazil (Yang 
turun), dan semacamnya, meski kita boleh mengabarkan tentang 
Allah, dan menyifati-Nya dengan sifat-sifat tersebut.” 


278 Catatan: sifat ini tidak disebutkan Syaikh Alawi as-Saggaf dalam bukunya, 
al-Jam? li Shifatillahi, padahal di bagian mukadimah pada halaman: 12, 
beliau menyebutkan, bahwa beliau telah menghitung seluruh sifat-sifat 
fi'liyah, sehingga sifat ini merupakan sifat yang harus ditambahkan di 
dalam bukunya. Sifat ini disebutkan Dr. Marwan a-Oaisi dalam bukunnya, 
Ma'alimut Tauhid, hal: 167. 


279 Syahid dalam ayat ini ialah penetapan sifat iradah (kehendak), yaitu 
iradah (kehendak) syar'iyah diniyah, karena sifat ini maknanya serupa 
dengan sifat mahabah (cinta). Lihat, ar-Raudhatun Nadiyyah Syarh al- 
Wasithiyyah, Zaid bin Fayyadh, hal: 80. 


280 Hadits ini tertera calam kitab Shahihain, seperti disebutkan dalam al- 
Jam'u Bainash Shahihain, al-Humaidi (111/78), alJam'u Bainash Shahihain, 
Abu Hafsh al-Mushiii (1/290), dan Jami'ul Ushul, Ibnul Atsir (IV/38). 


28 


Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa bab khabar 
(pemberitahuan) lebih luas dari bab nama-nama Allah. Karena itulah, kita 
tidak boleh menyebut Allah dengan nama Al-Murid (Yang berkehendak), 
namun boleh memberitahukan tentang Allah bahwa Ia berkehendak. 


mm 2 2 Kaidal -kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala e 


Ba 
NA PAT DNA 
MARIA Ne 
A SAN 
Kaidah Ketiga; 
Sifat-sifat Allah terbagi menjadi dua; tsubutiyah 
dan salbiyah 


Peng 
EERI 
W= 


Sifat-sifat tsubutiyah adalah sifat-sifat yang ditetapkan 
Allah & untuk diri-Nya dalam kitab-Nya, atau melalui lisan Rasul- 
Nya. Semua sifat-sifat tsubitiyah adalah sifat-sifat sempurna, tidak 
ada kekurangan padanya dari sisi manapun; seperti sifat hidup, 
kuasa, beristiwa di atas Arsy, turun ke langit dunia, wajah, kedua 
tangan, dan lainnya.”** 


Wajib hukumnya menetapkan sifat-sifat ini untuk Allah & 
secara hakiki: sesuai dengan keagungan diri-Nya, berdasarkan 
dalil nagli dan akal. 


= Demikian pula, boleh memberitahukan tentang Allah bahwa Dia shani’ 
(Zat yang menciptakan) dan gadim (Zat yang telah ada sejak dulu kala). 
Lihat, Madarijus Salikin (11/415). 


282 Pada contoh-contoh di atas, penulis menggabungkan antara sifat-sifat 
dzatiyah dan sifat-sifat fi'liyah. 


283 Kata “hakiki” yang disebut penulis dimaksudkan untuk menegaskan 
penetapan sifat Allah dan menafikan penakwilar yang dinyatakan para 
ahli ta'thil. Tidak dimaksudkan sebagai hakikat tangan yang merupakan 
anggota tubuh, sehingga diinterpretasikan bahwa tangan Allah memiliki 
daging, tulang, dan saraf, seperti yang dikatakan para pengikut kebatilan. 
Bahkan para ahii filsafat sendiri menggunakan lafal ini daiam sifat-sifat 
yang mereka tetapkan, seperti disebutkan ai-Bagilani dalam al-Inshaf, 
hal: 36, alJuwaini dalam al-Irsyad, hat: 89, Syaikhul islam ibnu Taimiyah 
dalam al-Fatawa (VI/351), dan di beberapa tempat lain dalam bukunya. 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla A 


& Dalil naali; 


Di antaranya firman Allah; 


a A aa NA Gd Wp 
IPB AN gig akang Lai JB oa dl Ga 
$ ia Y 

“Wahai orang-orang yang beriman!. Tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. 
Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 


Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu 
telah tersesat sangat jauh.” (QS. An-Nisa: 136)? 


Karena iman kepada Allah, mencakup iman kepada sifat- 
sifat-Nya. Iman kepada kitab yang Ia turunkan, mencakup iman 
kepada sifat-sifat-Nya yang disebutkan di dalamnya. Iman kepada 
Muhammad% sebagai Rasul-Nya; mencakup iman kepada apa saja 
yang beliau kabarkan dari Allah s5 selaku Pengutusnya. 


4 Dalil akal, 


Dengan sifat-sifat-Nya, Allahs hendak memberitahukan 
siapa diri-Nya; Dia-lah yang lebih paham tentang sifat-sifat 
tersebut daripada selain-Nya. Perkataan-Nya paling jujur, paling 
baik, daripada selain-Nya. 


Maka, wajib hukumnya menetapkan sifat-sifat tersebut 
sebagaimana yang Ia kabarkan, tanpa disertai keraguan sedikit 
pun, karena keraguan terhadap kabar, hanya boleh dimunculkan 
ketika kabar tersebut bersumber dari pihak yang mungkin tertimpa 
kebodohan, kebohongan, ataupun ketidakcakapan, dimana ia 


284 Syahid dari ayat ini adalah, Allah memerintahkan, 
Pertama, beriman kepada-Nya, mencakup iman kepada sifat-sifat-Nya. 
Kedua, beriman kepada kitab-kitab-Nyas mencakup iman kepada sifat- 
sifat yang tertera di dalamnya. 
Ketiga, beriman kepada Rasulullahg£: mencakup iman kepada sifat-sifat- 
Nya yang dikabarkan oleh beliau. 


nm > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < ce) 


tidak bisa mengungkapkan apa yang ingin ia utarakan.” Tiga 
kekurangan ini, mustahil berlaku bagi Allah »#. Oleh karenanya, 
wajib menerima berita dari Allah, sesuai dengan apa yang Ia 
kabarkan. 


Statemen ini juga kita nyatakan terkait dengan apa yang 
dikabarkan Nabi tentang Allah; karena Nabi adalah 
manusia yang paling tahu tentang Rabbnya, paling benar kabarnya, 
paling tulus niatnya, dan paling fasih penjelasannya,” sehingga 
apa yang beliau beritakan wajib diterima apa adanya. 


Sifat-sifat salbiyah adalah sifat-sifat ketidaksempurnaan 
yang dinafikan Allah dari diri-Nya di dalam kitab-Nya atau melalui 
lisan Rasul-Nya, seperti, mati, tidur, bodoh, lupa, tidak mampu, 
lelah, dan sejenisnya. 


Wajib menafikan sifat-sifat seperti ini dari Allah 
berdasarkan alasan yang telah disebutkar: sebelumnya, disertai 
dengan penetapan kita, akan sifat-sifat yang merupakan kebalikan 
dari sifat-sifat tersebut, dengan penetapan yang sempurna. Yang 
demikian, karena sifat-sifat yang dinafikan Allah :- dari diri- 
Nya, dimaksudkan untuk menjelaskan kesempurnaan sifat-sifat 
kebalikannya: bukan hanya sekedar menafikan semata,?” karena 
penafian bukanlah suatu kesempurnaan, kecuali jika ia mengandung 
makna yang menunjukkan kesempurnaan, alasannya karena: 


Pertama, penafian adalah ketiadaan. Dan ketiadaan tidak ada 


285 Penulis menjelaskan bahwa keraguan dalam menerima kabar atau berita 
disebabkan oleh tiga hal, 
Pertama; kebodohan si pembawa berita. Contoh, seseorang yang 
mungkin saja bodoh, mengabarkan sesuatu kepada saya. Maka wajar 
jika saya ragu dalam menerima beritanya. 
Kedua, dusta. 
Ketiga; tidak cakap dalam mengungkapkan apa yang ia maksudkan. 
Penulis dalam Syarh al-Wasithiyah (I/102) menambahkan, 
Keempat: tidak adanya itikad baik. 
Keempat sebab ini tidak ada dalam kabar Aliah dan Rasul-Nya. 
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Ilmu kebalikan dari bodoh, jujur kebalikan dari dusta, dan fasih kebalikan 
dari ketidakcakapan. 


287 Kaidah ini disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam at-Tadmuriyah, 
hal: 57. 


Ca > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Ce 


nilainya, bagaimana mungkin ia disebut sebagai kesempurnaan. 


Kedua; penafian mungkin saja ditujukan pada sesuatu yang 
mustahil menyandangnya, sehingga penafian tersebut bukanlah 
suatu kesempurnaan. Misalkan, seperti pernyataan Anda, “Tembok 
tidak berbuat zalim.” 


Ketiga, penafian juga mungkin dimaksudkan padanya 
kelemahan, atau ketidakmampuan untuk melakukan sesuatu, 
sehingga penafian seperti ini menjadi kekurangan,” seperti 
perkataan penyair, 


Sebuah kabilah kecil yang tidak pernah mengkhianati perjan- 
jian 
Tidak pula menzalimi siapapun barang sebesar biji sawi pun 


Dan perkataan penyair lainnya, 


Namun kaumku: meski mereka punya keturunan terhormat 
Mereka sama sekali tidak jahat, meski mereka hina?” 


288 Penafian seperti ini bukanlah suatu pujian, karena dinding tidak bisa 
berbuat zalim. 


289 Penulis menyebutkan dalam Tagrib at-Tadmuriyah, hal: 52; “Jika penafian 
tidak mengandung kesempurnaan, bisa jadi hal tersebut disebabkan 
adanya kekurangan pada sesuatu yang disifati; atau karena 
ketidakmampuannya. Seperti halnya jika dikatakan tentang seseorang 
yang tidak mampu membela diri terhadap orang yang berbuat zalim 
kepadanya, “Ia tidak membalas keburukan dengan keburukan. Orang ini 
tidak membalas keburukan dengan keburukan, bukan karena 
kesantunannya, tapi semata-mata karena ia tidak mampu membela diri. 
Dalam hal ini, penafian tersebut menjadi sebuah kekurangan dan celaan, 
bukan suatu kesempurnaan dan pujian.” Lihat, Syarh ath-Thahawiyah, 
hal: 53. 


290 Penjelasan dari dua bait syair ini; perbedaan pendapat di dalamnya, dan 


syahid yang bisa dipetik dari syair tersebut, bisa dilihat pada keterangan 
tambahan. 


= —— 2 Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala KC 


Contoh lain; firman Allah; 


nke oye BA SA SAN GAN AE JEK 

a 

“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui 
dosa hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Furqan : 58). 


Allah menafikan kematian dari diri-Nya. Penafian ini 
mengandung kesempurnaan sifat hidup bagi Allah. 


Juga firman-Nya; 


e lai diy ANG b 
“Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun.” (QS. Al-Kahfi 
: 49). 


Penafian kezaliman, mengharuskan kesempurnaan sifat adil 
bagi-Nya. 


Contoh lain; firman-Nya; 


an NU NG SIKA SA ga pad AN DS kag 
“Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di 
langit maupun di bumi, (QS. Fathir : 44) 


Penafian kelemahan dari Allah mengandung makna 
kesempurnaan ilmu dan kuasa-Nya. Karena itulah Allahe 
berfirman setelahnya, “Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.” 
(OS. Fathir : 44). 


Karena kelemahan disini, bisa disebabkan oleh ketidaktahuan?” 


291 Penulis menyebutkan, bahwa penyebab kelemahan diatas ialah; 
Pertama; tidak mengetahui sebab-sebab penciptaan. 
Kedua; keterbatasan kemampuan untuk menciptakan sesuatu. 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla AN 


akan sebab-sebab penciptaan. Atau karena keterbatasan 
kemampuan. 


Oleh karena ilmu dan kuasa Allah yang sempurna, maka tidak 
ada sesuatu pun dilangit, maupun di bumi yang dapat melemahkan- 
Nya. 


Berdasarkan pemaparan ini, diketahui bahwa sifat salbiyah 
terkadang mengandung lebih dari satu kesempurnaan.?? 


292 Kesimpulan, penafian terbagi menjadi tiga macam, 
Pertama, penafian yang tidak mengandung kekurangan ataupun pujian, 
karena yang dinafikan tidak menyandang sifat tersebut. 
Kedua, penafian yang mengandung kekurangan, seperti disebutkan 
dalam perkataan penyair sebelumnya. 
Ketiga, penafian yang mengandung kesempurnaan, seperti menafikan 
Sifat-sifat yang tidak sempurna bagi Allah, disertai dengan penetapan 
kesempurnaan dari sifat sebaliknya. Bahkan, penafian ini kadang 
mengandung lebih dari satu kesempurnaan. 
Lihat contoh-contoh lain untuk kaidah ini dalam at-Tadmuriyah, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, Syarah Falih Aluh Mahdi, hal: 134, dan Tagrib at- 
tadmuriyah, penulis, hal: 52. 
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NAN 
ARI 
MARS IT Ne 
PESAN ONE 


Keterangan Tambahan Kaidah Ketiga 


ii AN BINA Ya ia 
BENDI 
F, Y 3 


Sebelumnya telah kami sampaikan bahwa di bagian keterangan 
tambahan, akan kami bahas beberapa permasalahan berikut, 


Pertama, sifat-sifat salbiyah yang disebutkar: Ibnul Qayyim. 


Kedua, penjelasan dua bait syair yang disebutkan penulis. 


Pertama, 
Sifat-sifat salbiyah 


EE ——— I 


Imam Ibnul Qayyim dalam an-Nuniyyah menjelaskan tentang 
macam-macam sifat salbiyah. Ia berkata di halaman 238 cetakan 
al-Umair; 


Maka dengarkanlah tauhid para rasui Allah, lalu 
Letakkanlah ia di salah satu sisi timbangan 
Bersamaan dengan jenis-jenis ini, lalu lihatlah mana 
Yang lebih kuat di dalam timbangan 

Tauhid itu ada dua macam; gauli dan fi'li 
Masing-masing dari kedua macam ini ada dalilnya 
Jenis pertama: tauhid gauli, ada dua macam: 
Keduanya ini juga ada di dalam kitab Allah 

Salah satunya salbiyah, dan jenis ini ada dua macam 
Keduanya juga disebutkan dalam kitab Allah 
Menafikan segala kekurangan dan aib dari-Nya 
Kedua jenis ini masuk aka! 

Salbiyah ada dua macam, murtashil dan munfashil 


Kedua macam ini diketahui, adapun vang kedua: 


C > Syarah Al-Qowaaid AL Mutsla (———- 


Menafikan sekutu, penolong, dan pemberi syafaat 

Tanpa izin Yang Maha Raja, Maha Membalas 

Juga menafikan istri dan anak 

Yang mereka nisbatkan kepada-Nya 

Oleh para penyembah salib 

Juga menafikan sekutu, tiada penolong bagi kita 

Selain Ar- Rahman Pemilik ampunan 

Yang pertama: memahasucikan Ar-Rahman dari 

Sifat aib dan semua kekurangan 

Seperti: mati, lemah, letih 

Yang dinafikan dari kemampuan Maha Pencipta, Maha Pemberi 
Tidur yang diawali kantuk 

Dan lenyapnya sesuatu dari-Nya di alam raya 

Demikian pula dengan perbuatan sia-sia tanpa guna yang 
dinafikan oleh hikmah-Nya 

Juga dinafikan oleh pujian Allah, Pemilik kesempurnaan 
Seperti itu juga membiarkan makhluk begitu saja secara sia-sia 
Tanpa dibangkitkan menuju tempat kembali kedua 

Tanpa memberikan perintah ataupun larangan kepada mereka!. 
Sama sekali tidak! 

Tidak mungkin Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Membalas, 
melalukan hal itu 

Seperti itu juga menzalimi hamba-hamba-Nya, padahal Ia 
Maha Kaya 

Karena Ia tidaklah menzalimi seorang pun jua 

Seperti iru juga sifat lalai, padahal Ia Maha Mengetahui 
Segala hul gaib, maka ini jelas-jelas batil 

Seperti itu juga lupa, Maha Luhur Tuhan kita 

Ia sama sekali tidak mengalami lupa 

Seperti itu juga kebutuhan akan makan dan rezeki 

Karena Ia Maha Pemberi rezeki tanpa perhitungan 

Jenis sifat salbivah kedua, yang merupakan jenis pertama 
Menurut timbangan 

Memahasucikan sifat-sifat sempurna untuk-Nya, dari 
Kesamaan, keserupaan, dan kemungkaran 

Kita tidak menyerupakan sifat-Nya dengan sifat-sifat kita 
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Sesungguhnya orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk 
adalah penyembah berhala 

Sekali-kali tidak! . Kita juga tidak membayangkan sifat-sifat- 
Nya 

Ahli ta'thil itu penyembah kebohongan 

Siapa menyerupakan Allah Maha Agung dengan makhluk-Nya 
Berarti ia keluarga orang musyrik Nasrani 

Atau menafikan Ar-Rahman dari sifat-sifat-Nya 

Berarti ia orang yang sangat ingkar dan tidak punya iman 


& Apa yang dinafikan dari Allah terbagi menjadi dua; 
muttashil dan munfasihl. 


Pertama, muttashil. Contoh sifat-sifat salbiyah muttashil, 
tidur, lemah, letih, mati, bodoh, zalim, lalai, lupa, butuh makan dan 
rezeki. Kaidah untuk menentukan jenis ini ialah, setiap sifat yang 
berseberangan dengan sifat sempurna yang disifatkan oleh Allah 
untuk diri-Nya, atau disifatkan Rasulullah vntuk-Nya, maka sifat 
ini disebut salbiyah muttashil. 


Kedua, munfashil. Kaidahnya ialah, memahasucikan Allah 
dari bersekutunya makhluk dalam suatu sifat yang menjadi 
kekhususan-Nya, seperti keberadaan istri, sekutu, rival, pembantu, 
pemberi syafa'at selain Allah, penolong bagi-Nya dari kehinaan, 
semua hal ini harus disucikan dari Allah, Zat Yang Maha Tinggi nan 
Suci. 


Kedua, 
Penjelasan dua bait syair yang disebutkan penulis, 


Pertama, perkataan seorang penyair, 
Sebuah kabilah kecil yang tidak pernah mengkhianati perjan- 
jian 
Tidak pula menzalimi siapapun barang sebesar biji sawi pun 


Penyair yang dimaksud adalah an-Najasyi al-Haritsi. Ia adalah 


Ka Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla aa 


Qais bin Amr bin Malik, dari Bani Harits bin Ka'ab.?8 Ia lahir di 
masa jahiliyah, dan berdomisili di Najran, Yaman.” 


Diriwayatkan, bahwa ia lemah dalam beragama. Konon, ia 
minum khamr di bulan Ramadhan hingga dihukum cambuk 
sebanyak seratus kali.“ 


& Redaksi bait syair; 
Syair diatas dihikayatkan dengan dua redaksi; 


Pertama; bait syair seperti yang disebutkan penulis. Bait 
syair ini tertera dalam al-Ishabah, milik al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
Asgalani, cetakan Dar Ihya'it Turats al-'Arabi (111/583). Redaksi ini 
disebutkan Ibnu Outaibah dalam asy-Syir wasy Syuara” (1/331), 
dan Ibnul Qayyim dalam ash-Shawa'ig al-Mursalah (11/506). 


Kedua, redaksi (43) tanpa bentuk tashghir. 


Redaksi syair ini tertera dalam al-Ishabah-nya Ibnu Hajar al- 
Asgalani, cetakan Darul Kutub al-Tlmiyyah, Tahqiq; Adil Abdul 
Maujud (VI/388). Juga disebutkan dalam al-Tdgul Farid milik Ibnu 
Abdi Rabbih, seperti yang akan disebutkan selanjutnya dengan 
lafal (os > Y) menggantikan lafal (05738 Y). Bait versi ini juga 
disebutkan penulis dalam Talkhish al-Hamawiyah, halaman: 54. 


Catatan: boleh jadi perbedaan redaksi, karena adanya kesalahan 
penulisan. 

& Latar belakang bait syair, 

Kitab-kitab sastra Arab menyebutkan latar belakang 
didendangkannya syair ini; an-Najasyi mencaci Bani Ajlan, yang 
293 Samthul Ali bi Ma'rifat Abdil “Aziz al-Maimani (11/89). 

294 Tarikh al-Adab, Broklman, bagian pertama, hal: 232. 
295 Khizanatul Adab, al-Baghgdadi (IV/76), Syarh Abyat Mughni al-Labib, al- 

Baghdadi (V/196). Kisah ini disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani 

dalam al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah (VI/387), Darul Kutub al-Ilmiyyah, 


dan asy-Syingithi dalam ad-Durar al-Lawami' ʻala Huma'il Hawai’ (V57). 
Juga disebutkan dalam Hasyiyat Amali ibni asy-Syajari (11167). 
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masih bagian dari suku Bani Tamim bin Mugbil. Mereka kemudian 
mengadukannya kepada Umar bin Khaththab dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin!. Dia mencela kami.” Umar bertanya, “Apa yang 
ia katakan tentang kalian?.” Mereka menjawab, “Ia berkata, 


Apabila Allah memusuhi orang-orang tercela dan lemah 
Maka la memusuhi Bani Ajlan; sekelompok Ibnu Mugbil 


Umar berkata, “Orang ini hanya sekedar berdoa. jika ia dizalimi, 
maka doanya akan dikabulkan. Jika tidak, maka doanya tidak akan 
dikabulkan. 


Mereka berkata, “Ia berkata lagi setelahnya: 


Sebuah kabilah kecil yang tidak pernah mengkhianati perjan- 
jian 
Tidak pula menzalimi siapapun barang sebesar biji sawi pun 


Umar berkata, “Andai saja keluarga Khaththab seperti mereka 
itu.” Mereka berkata, “Ta berkata lagi setelahnya; 


Tidaklah Ajlan disebut seperti itu, melainkan karena perkataan 
mereka; 

Ambillah gelas dan memerahlah susu wahai hamba sahaya, dan 
bersegeralah 


Umar berkata, “Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka. 
Menurutku, kalimat ini tidak menjadi masalah.” 


Demikian kisah yang disebutkan Ibnu Abdi Rabbih. Hanya saja 
kisah ini masih ada kelanjutannya. Berikut kelanjutannya, setelah 
itu Umar mengajukan bait-bait syair tersebut kepada Hassan bin 
Tsabit, lalu Hassan mendukung sikap bani Tamim bin Mugbil. 
Umar akhirnya mengancam an-Najasyi karena caciannya ini, dan 
berkata kepadanya, Jika kau ulangi lagi, akan kupotonglidahmu!”?” 


296 Al-Iqdul Farid (VI/167). 


297 Asy-Syi'r wasy Syu'ara, Ibnu Gutaibah (1/331). 


c Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla (ian 


Sementara itu, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam biografi 
Tamim bin Muabil, menyebutkan satu bait syair tambahan, yaitu; 


Mereka itulah anak-anak orang hina, keluarga orang tercela 


Golongan orang lemah yang hina 


Terkait bait ini, Umar berkata, “Untuk yang ini, aku tidak bisa 
menerimaalasanmu.” Umarkemudianmenahandanmemukulnya.28 


Dengan demikian, nampak jelas kebohongan Broklman terkait 
Hassan bin Tsabit yang disebutnya berlebihan dalam mencela dan 
mencaci, lalu Umar melarangnya.” 


& Dalil yang bisa disimpulkan dari bait syair ini, 


An-Najasyi melalui bait syair ini tidak bermaksud memuji Bani 
Ajlan. Tapi bermaksud mencela mereka, dan menyebut mereka 
lemah, seperti disebutkan Ibnu Abdi Rabbih.” 


Jika dikatakan) Umar bin Khaththab tidak memahami bait 
syair ini sebagai celaan, sebagaimana yang telah kami nukil di atas, 
karena beliau mengatakan, “Menurutku, kalimat ini tidak menjadi 
masalah.” 


$ Tanggapan, 


Pertama, Ibnu Abdu Rabbih yang menyebutkan kisah ini 
secara ringkas pada jilid keenam, beliau sendiri telah menyatakan 
pada jilid kedua hal, 332 bahwa bait ini dimaksudkan padanya 
celaan. 


Kedua, Umar pada mulanya memahami bait-bait syair ini 
secara zhahir. Namun setelah itu Umar mengetahui, bahwa lafal 
zhahir ini bukan yang dimaksudkan, seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. Maka inilah yang menjadi acuan. Wallahu a'lam. 


298 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, Ibnu Hajar al-Asgalani (1/496), Darul 
Kutub al-“Ilmiyah. 


299 Tarikh al-Adab, Broklman (1/233). 


300 Al-Igdul Farid (1/332). 


~~~ ) 2. Kuidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala cd 


Ketiga; 
Perkataan penyair lainnya; 
— ————— ——— 


Namun kaumku; meski mereka punya keturunan terhormat 


Mereka sama sekali tidak jahat, meski mereka hina 


Bait syair ini diucapkan Quraith bin Unaiq. Al-Baghdadi 
menyebutkan bahwa at-Tibrizi berkata dalam Syarh al-Hamasah; 
Quraith adalah penyair Islami. Setelah itu al-Baghdadi menyatakan 
bahwa ia telah menelaah kitab-kitab, dan biografi para penyair, 
namun tidak menemukan biografi Ouraith. ?! 


Sementara Abu Tammam mengatakan bahwa bait syair ini 
milik salah seorang penyair Balanbar.”? 


Bait syair ini disebutkan Abu Tammam di awal al-Hasamah.3*3 


4 Redaksi bait syair; 
Bait syair ini diriwayatkan dengan dua redaksi: 


Pertama; (==> 5) artinya; keturunan terhormat; seperti 
disebutkan penulis. Redaksi ini tertera dalam teks at-Tibrizi dalam 
syarahnya untuk kitab al-Hamasah 3 


Kedua; (“ 559) artinya; keturunan terpandang. Inilah 
redaksi yang disebutkan dalam naskah-naskah lainnya.” Redaksi 
ini dijadikan acuan oleh al-Baghdadi dan Ibnul Gayyim dalam ash- 


301 Syarh Abyat Mughnil Labib (1/87), Khizanatul Adab (VI1/446). 

302 Syarh al-Marzugi “alal Hamasah (1/22), al-Plam, az-Zirikli (V/195). 

303 Kitab berisi sejumlah bait-bait syair Arab yang dikumpulkan oleh Abu 
Tammam ath-Tha'i, seorang penyair ternama. Bait syair ini dinisbatkan 
kepadanya, karena bait syair tersebut terdapat di dalam kitab tadi. Lihat, 
Hasyiyat ad-Dasugi “ala Mughnil Labib (1/18). 


304 Seperti itulah yang disebutkan dalam Hasviyat Syarh al-Hamasah, al- 
Ma'arri (1/47). 


305 Hasyiyat Syarh al-Hamasah, al-Ma'arri (1/47). 
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Shawa'iq. 
Syahid (poin penting) yang bisa disimpulkan dari bait syair; 


Para ulama berbeda pendapat, terkait maksud dari bait syair 
ini. Ada dua pendapat setidaknya; 


Pertama; melalui bait syairini, sipenyair bermaksud menyebut 
kaumnya sebagai kaum yang hina dan lemah, tidak punya sifat 
santun, serta penakut. Ini pendapat Ibnu Abdi Rabbih,*” al-A'lam 
asy-Syantamari, ” Abul Qasim al-Farisi,8 dan al-Imam Ibnul 
Gayyim.'” Inilah yang dimaksud Syaikh Ibnu Utsaimin di dalam 
buku ini. 


Pendapat kedua; penyair menyebut kaumnya, lebih memilih 
selamat dan memaafkan, daripada membela diri sebisa mungkin. 
Andaikan mereka ingin melakukan pembalasan, tentu mereka 
sanggup melakukannya, karena banyaknya jumlah personil dan 
persenjataan mereka. Namun muragabah dan takwa mendorong 
mereka untuk lebih mementingkan yang lebih baik. Penyair bukan 
bermaksud mencela kaumnya sendiri. 


Pendapat ini dikemukakan al-Marzugi dalam Syarh al- 
Hamasah.?” Pendapat ini diakui al-Baghdadi; beliau menambahkan, 
“Bagaimana mungkin ia mencela kaumnya sendiri, sementara 
dampak dari celaan tersebut berimbas pada dirinya sendiri.” 


306 Al-'Iqdul Farid (11/332). 


307 Syarh Hamsah. Abu Tammam (1/359). ia berkata, “Syair ini merupakan 
celaan dirinya terhadap kaumnya.” 


308 Disebutkan dalam Syarh al-Hamasah, Abul Qasim al-Farisi (11/78). Ia 
berkata, “Ia menyebur kaumnya penakut dan hina.” 


309 Ash-Shawa'ig al-Mursaiah (11/506). 
310 Syarh al-Marzugi ‘alal Hamasah (1/3). 


311 Khizanatul Adab (VI1/442). 
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Kaidah Keempat 
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Sifat-sifattsubutiyahadalahsifat-sifatpujiandankesempurnaan. 


Semakin banyak dan beragam dilalah (petunjuknya),™? maka akan 
semakin nampak kesempurnaan Zat yang disifati.” 


Karena itulah sifat-sifat tsubutiyah vang dengannya Allah 
mengabarkan tentang diri-Nya, jauh lebih banyak dari sifat-sifat 
salbiyah, seperti yang telah diketahui. 


Adapun sifat-sifat salbiyah, umumnya?“ hanya disebutkan 


312 Makna dilalah sudah dijelaskan sebelumnya. 


313 Karena merinci dan memyariasikan sifat-sifat tsubutiyah lebih 
menunjukkan kesempurnaan pujian. Contoh: Zaid murah hati, dermawan, 
pemberani, dan lainnya. Ada dua faidah lain dari sifat-sifat tsubutiyah 
yang tidak disebutkan penuiis, yaitu: 

Pertama: memutus hujah para ahli ta'thil dan tahrif. Karena penyebutan 
sifat-sifat ini dengan lafal yang menunjukkan maknanya, di seluruh nash- 
nash yang ada, atau sebagian besarnya, menunjukkan bahwa yang 
dimaksudkan darinya adalah penetapan sifat-sifat tersebut bagi Allah, 
serta beriman dengan kelaziman maknanya. beserta hakikat dari sifat- 
sifat tersebut yang dikehendaki Allah. 

Kedua: membatalkan tamtsil (penyerupaan Allah dengan makhluk). 
Karena penyebutan sifat-sifat ini secara khusus bagi Allah, menunjukkan 
bahwa Allah memang berhak dan pantas, disifati dengan sifat-sifat 
tersebut: tanpa adanya keserupaan dengan siapa pun. Demikian dikutip 
dari al-Gawa'id al-Kulliyyah, Buraikan. 


314 Penulis menyebut kata “umumnya,” karena dalam kaidah disebutkan 
“jtsbat mufashhal, wa nafyu mujmal”artinya, menetapkan secara 
terperinci, dan menafikan secara global. 

Adapun menafikan secara terperinci, hal ini merupakan metode ahli 
bid'ah. Karena, andai kita katakan kepada seorang raja, “Kau bukanlah 
tukang sampah, bukan tukang sapu, bukan pengkhianat, dan bukan pula 
orang bodoh,” tentu kalimat-kalimat ini dianggap sebagai celaan dan aib 
bagi sang raja. 

Jika ada yang menimpali, Al-Qur'an juga menyebut penafian secara 
terperinci. Bagaimana cara menanggapinya?. 


Kò Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ———-— 


dalam kondisi-kondisi berikut?" 


Pertama, penjelasan akan keumuman kesempurnaan Allah," 
seperti disebutkan dalam firman-Nya, 


SA Ho gag Ab AAS Jd 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11)?” 

dot i Ba a Lii ga jip 

sip RN 

“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 


- Jawab; karena itulah penulis mengatakan, sifat-sifat salbiyah secara 
umum tidak disebutkan kecuali dalam kondisi tertentu, karena 
penyebutannya itu sendiri menyelisihi kebiasaan yang berlaku, oleh 
sebab itulah penyebutan tersebut pasti memiliki illah (alasan), karena 
setiap sesuatu yang menyalahi kaidah yang baku, pasti gugur hukum- 
hukum yang menyertainya. 

Bisa juga dikatakan, bahwa penulis menyebut kalimat, “Umumnya,” 
karena mungkin ada kondisi-kondisi lain yang tidak disebutkan oleh 
penulis, dan sebagian di antaranya sudah kami nukil. Silahkan baca 
penjelasan tentang hal ini dalam ash-Shafadiyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/116), Syarh at-Tadmuriyah, Falih Alu Mahdi, hal: 34, dan Syarh 
ath-Thahawiyah bi Tartib Syaikh Khalid Fauzi (1/448). 


315 Penulis menjelaskan bahwa, sebab-sebab penyebutan sifat-sifat salbiyah 
terbagi menjadi dua, 
Pertama, penafian secara global. Penyebab penafian ini adalah 
keumuman kesempurnaan Allah. 
Kedua, penafian secara terperinci. Penyebabnya ada dua, seperti yang 
akan disebutkan penulis berikutnya. 


316 Inilah sebab pertama terkait penafian yang bersifat global, yang 
menunjukkan keumuman kesempurnaan Allah, dengan cara menafikan 
segala kekurangan dan aib dari-Nya secara menyeluruh, dari setiap sifat- 
sifat yang bertolak belakang dengan kesempurnaan-Nya. 

Inilah yang berlaku secara umum, terkait sifat-sifat salbiyah. Adapun 
penafian secara terperinci, maka jumlah nashnya hanya sedikit. Hal ini 
akan diterangkan penulis selanjutnya. 


317 Silahkan lihat makna ayat ini, dan perbedaan sudut pandang terkait 
penafsirannya dalam Syarh ath-Thahawiyah, hal: 97. 
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tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia'” (QS. 
Al-Ikhlash : 1-4) 


Kedua; menafikan pernyataan para pendusta terkait Allah, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya; 


gava AN A Gg waia IA AN 1333 ol 
“Karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha Pengasih 


mempunyai anak. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha Pengasih 
mempunyai anak” (QS. Maryam : 91-92)" 


Ketiga; menepis anggapan adanya kekurangan pada 
kesempurnaan Allah dalam perkara tertentu, seperti disebutkan 
dalam firman-Nya; 
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“Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya.” (QS. Ad-Dukhan : 38) 


318 Lihat, Syarh Suratil ikhlash, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, tahqiq; Dr. Abdul 
Ali bin Hamid, Bombay, India, dan al-Gaulul Mw'tamad fi Tafsir Qul 
Huwallahu Ahad, Jamaluddin ar-Armaini, wafat tahun 958 H., tahqiq; 
Muhammad Khair Ramadhan. 


319 Ayat ini membantah orang-orang kafir yang mengatakan bahwa Allah 
memiliki anak. Seperti itu juga firman Allah, 
“Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang lain) bersama- 
Nya.” (QS. A-Mu'minun : 91). 
Dan firman-Nya, 
“(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.” (QS. Al-ikhlash : 3). 
Kedua ayat ini membantah mereka yang menyatakan bahwa Allah 
memiliki anak. 
Faidah; lafal (>+) memiliki dua makna, 
Pertama, bermakna mustahab (dianjurkan). Inilah makna yang biasa 
digunakan oleh para fugaha. Bukan bermakna haram. 
Kedua, bermakna mustahil. Inilah makna yang tertuang dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah, seperti yang tertera dalam ayat yang disebutkan penulis di 
atas. Juga seperti sabda Nabizx; 
“Sesungguhnya Allah tidak tidur, dan mustahil bagi-Nya tidur,” 
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Dan firman-Nya; 


Gaji ga Ka G5 e É HMS SN A Gi SI 


“Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa 
letih sedikit pun.” (QS. Qaf : 38)” 


320 Intisari yang diambilkan dari ayat ini ialah; bahwa mungkin akan terlintas 
dalam pikiran orang yang tidak mengagungkan Allah dengan sebenar- 
benarnya, bahwa jika Allah menciptakan seluruh langit dan bumi yang 
besar ini dalam waktu enam hari, tentu Ia akan kelelahan. Karena itulah 
Allah 32 berfirman, “Dan Kami tidak merasa letih sedikit pun,” yakni Kami 
tidak tertimpa keletihan ataupun kelelahan. 

Bertolak dari hal ini, kami nyatakan bahwa, penafian secara terperinci di 
dalam ayat ini dimaksudkan agar tidak ada yang mengira bahwa Allah 
kelelahan atau keletihan. Sehingga, Aliah pun menafikannya secara 
terperinci. Demikian sebagaimana yang dikatakan penulis dalam Syarh 
al-Wasithiyyah (1/12). 

Qatadah dan al-Kalbi berkata, ayat ini turun berkaitan dengan Yahudi 
Madinah. Mereka mengatakan bahwa Allah menciptakan langit dan 
burni selama enam hari. Diawali hari Ahad dan berakhir pada hari Jum'at. 
la kemudian beristirahat pada hari Sabtu. Karena itulah Yahudi Madinah 
menjadikan hari Sabtu sebagai hari istirahat. Allah kemudian 
mendustakan pernyataan mereka ini. 

Lihat, Tafsir al-Mawardi (V/356), Zadul Masir, Ibnul Jauzi (VIII/22). 

Faidah; para mufassir berbeda pendapat terkait firman Allah, (abi Lim) 
artinya, dalam enam hari. Ada beberapa pendapat terkait hal ini; 
Pendapat pertama; enam hari seperti hari-hari kita. Maksudnya, lamanya 
seperti ukuran enam hari dalam sepekan seperti yang telah kita ketahui, 
dan langsung dipahami oleh akal kita. 

Pendapat ini dikemukakan adh-Dhahhak, Ka'ab al-Ahbar, dan Abdullah 
bin Salam. Pendapat .ni disebutkan al-Baghawi dalam Tafsirnya (11/164), 
al-Alusi (V111/132), Abu Hayyan dalam Tafsirnya, al-Bahrul Muhith (IV/309), 
ia berkata; seukuran enam hari (di dunia), bukan berlangsung selama 
enam hari penciptaan. Ini sama seperti firman Allah, 

“Dan di dalamnya bag: mereka ada rezeki pagi dan petang.” (QS. Maryam 
162). 

Maksudnya: seperti ¿kuran pagi dan petang di dunia, karena di surga 
tidak ada malam ataupun siang. 

Mereka berpendapat seperti ini, karena siang dan malam hanya bisa 
dibedakan dengan terbit dan terbenamnya matahari. Jika matahari dan 
bulan saja beium dicidtakan, maka bagaimana mungkin, hitungan hari 
bisa dianggap sebaga ciptaan ketika itu?. 

Hemat saya, ketika sesuatu dimungkinkan untuk dimaknai secara zhahir, 
atau setidaknya mer:dekati zhahir; maka membawa makna tersebut 
kepada zhahir adalan lebih utama. Daripada kita memaknainya dengan 
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sesuatu yang tidak masuk akal, atau dengan sesuatu yang berseberangan 
dengan zhahir lafal secara umum. 

Maka zhahir firman Allah; (sb! A24) statusnya sebagai zharaf untuk lafal 
(MAU Di jani GIS), sehingga lafal (abi ti) menunjukkan lamanya waktu 
penciptaan bumi lengkap dengan tanah, pegunungan, pepohonan, 
cahaya, hewan, dan juga penciptaan Adam Alaihissalam. Makna ini sesuai 
dengan hadits yang tercantum dalam kitab Shahih. Dengan demikian, 
(eb Xu) tetap diartikan secara zhahirnya, yaitu hari-hari yang diketahui 
siang dan malamnya, melalui terbit dan terbenamnya matahari. Lihat, 
Tafsir ar-Razi (XIV/82). 

Pendapat kedua: (all Ziu) maksudnya enam ribu tahun, karena sehari di 
akhirat sama seperti seribu tahun di dunia. Pendapat ini dikemukakan 
Imam Ahmad bin Hanbal dan Mujahid, sepert: disebutkan dalam Tafsir 
Ibnu Katsir (11/538), ad-Durr al-Mantsur (111/169), Gan Tafsir al-Alusi(VI11/132). 
Pendapat ketiga, (su kis) maksudnya enam waktu atau enam masa. 
Pendapat ini disampaikan Abus Sa'ud daiam Tafsirnya (1/255). 

Catatan, penulis menyebutkan dua sebab penafian secara terperinci 
terkait sifat-sirat Allah. Dan masih ada, dua sebab lainnya, 

Pertama, sebgai ancaman bagi orang-orang kafir, seperti disebutkan 
dalam firman Allah, 

“Dan Allah tici :klah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- 
Baqarah : 74). 

Sebab ini disa: 1paikan penulis dalam Svarh ath-Thahawiyah. 

Kedua; memperluas lingkup itsbat atau penetapan; dengan menetapkan 
sifat-sifat sernourna yang menjadi kebalikan dari sifat yang dinafikan 
tersebut. 

Contoh; ketik: kita menafikan sifat mengantuk dan tidur bagi Allah, 
maka berarti kita menetapkan sifat kesempurnaan hidup, keluasan ilmu, 
dan kesempurnaan kuasa bagi Allah. Dan menafikan pendamping hidup 
serta anak bagi Ailah; artinya menetapkan sifat Ash-Shamad (bahwa 
Allah Tempat bergantung segala sesuatu) dan keagungan-Nya. Lihat; al- 
Gawa'id al-Kulliyyat, al-Buraikan, hal: 156. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa sifat-sifat salbiyah memiliki lima sebab; 
satu di antaranya merupakan penafian secara global, dan empat lainnya 
merupakan penafian secara terperinci. 


«id Syarah Al-Qowaaid Al- Mursia —— 
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Sifat-sifat Tsubutiyah 


MEP. 
3 Y A 


Sifat-sifat tsubutiyah terbagi menjadi dua; dzatiyah™ dan 
Rliyah.2 


Sifat tsubutiyah dzatiyah adalah sifat-sifat yang telah ada 
sejak dahulu, dan akan senantiasa disandang oleh Allah, seperti 
sifat ilmu, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, keperkasaan, 
kebijaksanaan, ketinggian, dan kebesaran. Di antaranya ada sifat- 
sifat khabariyah, seperti wajah, dua tangan, dan dua mata.?3 


321 Lafal dzatiyah terdiri dari zat nisbat dan ha. 


322 Fi'liyah terdiri dari fi'il, ya" nisbat, dan ha'. Kata fi/li merupakan sesuatu 
yang dinisbatkan kepada fi'il atau perbuatan. 


323 Penulis menyebutkan tolok ukur sifat-sifat dzatiyah yang juga disebut 
sifat-sifat lazimah, karena sifat-sifat ini selalu melekat pada Zat dan tidak 
pernah terpisah darinya. 

Sifat-sifat dzatiyah terbagi menjadi dua macam, 

Pertama, Sifat-sifat dzatiyah khabariyah, yaitu sifat-sifat yang ditetapkan 
berdasarkan khabar atau nash; yang andaikata nash tidak 
menyebutkannya, tentu akal tidak dapat mengetahuinya. Meski 
demikian, akal juga tidak menafikannya. 

Tolok ukur sifat ini ialah; setiap sifat yang biasa kita namai dengan 
anggota badan, atau bagian tubuh. Namun kita wajib mewaspadai, agar 
jangan sampai kita mengatakan bahwa sifat-sifat ini merupakan anggota 
badan, atau bagian tubuh Allah. 

Dr. Jabir as-Sumairi memiliki buku terkait permasalahan ini, berjudul ash- 
Shifat al-Khabariyyah. Buku ini aslinya tesis. 

Kedua; Sifat-sifat dzatiyahmaknawiyah, yaitusifat-sifat yang menunjukkan 
makna tertentu, atau sifat-sifat yang tidak disebut sebagai anggota 
badan. Sifat-sifat ini juga disebut sifat-sifat “agliyah, karena dilalah-nya 
ditunjukkan oleh akal. Andaikan tidak ada nash yang menyebutkan sifat- 
sifat ini, maka tentu, akal akan membimbing kita untuk mengena!kannya. 
Ada juga yang mengatakan; bahwa akal tidak bisa mengenal sifat-sifat ini 
dengan sendirinya, meski akal menunjukkan eksistensi sifat-sifat ini. Lain 
halnya dengan sifat-sifat dzatiyah khabariyah, dimana sifat-sifat ini 
mengacu pada kabar atau nash, dan tidak ada ruang bagi akal di sana. 
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Sifat tsubutiyah fi'liyah*** adalah sifat-sifat yang bergantung 


324 


Ka Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——— 


Lihat, Ma'alimut Tauhid, al-Gaisi, ash-Shifat al-Ilahiyyah, Syaikh Muhammad 
bin Aman al-Jami, hal: 207. Contoh-contoh yang disebutkan penulis di 
atas menyatukan antara sifat-sifat khabariyah dan sifat-sifat agliyah. 


Dinamakan pula sifat-sifat thari'ah, sifat-sifat iktiyariyah, dan af'al 
ikhtiyariyyah. Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Syarh Bulughul Maram, 
hal; 115 -syarah ini masih dalam bentuk tulisan tangan-, 

Soal; apakah perbuatan-perbuatan Allah gadimah (sudah ada sejak dulu 
kala), ataukah haditsah (baru)? 

Jawab; persoalan ini terdapat perinciannya. Ditinjau berdasarkan jenis 
dan asal sifat fi'liyah maka ia gadimah (sudah ada sejak dahulu), bukan 
sesuatu yang baru. Karena Allah sejak dahulu dan seterusnya, Allah 
senantiasa disifati dengan melakukan perbuatan. Adapun jika ditinjau 
secara satu persatu dari jenis perbuatan-Nya, maka ia bersifat baru. 
Contoh: beristiwa di atas Arsy bersifat baru, karena Allah sudah ada lebih 
dulu sebelum la menciptakan Arsy. Contoh lain, turunnya Allah ke langit 
dunia bersifat baru, karena perbuatan ini baru terjadi setelah langit 
dunia diciptakan. Sama seperti turunnya Allah ke langit dunia di setiap 
malam; perbuatan ini senantiasa terjadi di setiap malamnya. Demikian 
pula dengan perbuatan-perbuatan Allah yang ‘ain, yang tidak terhitung, 
la disifati dengan senantiasa menciptakan, memberi rezeki, 
menghidupkan, dan mematikan. Semua perbuatan ini bersifat baru 
karena terkait dengan makhluk yang dijadikan objek perbuatan. 

Sea apakah ada kelompok yang mengingkari eksistensi dari al-af'al al- 
ikhtiyariyah (sifat-sifat yang baru terjadi berdasarkan kehendak-Nya) 
bagi Allah?. 

Jawab; ya, ada kelompok yang menyatakan bahwa Allah tidak melakukan 
perbuatan baru. Mereka beralasan, karena perbuatan baru hanya 
dilakukan makhluk. Jika kita membolehkan Allah melakukan perbuatan- 
perbuatan baru, konsekuensinya Allah bersifat baru setelah sebelumnya 
tidak ada. Hanya saja, giyas ini tidak benar karena berseberangan dengan 
nash, dan giyasini juga batil dari asasnya, karena korelasi dan konsekuensi 
yang mereka sebutkan ini tidak benar. 

Alasannya, pertama jika kita berpegangan pada qiyas seperti ini, tentu 
kita mengingkari semua perbuatan Allah. Anehnya, mereka tidak 
mengingkari terjadinya obyek perbuatan, namun mengingkari terjadinya 
perbuatan. Mereka tidak mengingkari bahwa Zaid dan Amr bersifat baru 
setelah sebelumnya tidak ada, akan tetapi perbuatan Allah saat 
menciptakan mereka ini sudah ada sejak dulu kala. 

Ketika Anda menghayati statemen seperti ini, maka jelas sekali 
kesalahannya. Apakah mungkin, ketika Allah telah melakukan suatu 
perbuatan (dalam hal ini menciptakan), kemudian tidak terjadi sesuatu 
yang diciptakan?. Tidak tercipta Zaid dan Amr?. Sejak kapan mereka 
diciptakan?. Apakah sejak zaman azali yang tidak ada batas 
permulaannya?. Lantas bagaimana mungkin sejak zaman azali yang 
sangat jauh, penciptaan Zaid dan Amr itu terjadi, kemudian baru 


pada kehendak-Nya. Jika berkehendak, Allah melakukannya. Dan 


- terealisasikan di zaman kita sekarang?. Anggapan seperti ini jelas 
sangat batil, 

Dengan demikian, pernyataan bahwa perbuatan sudah ada sejak dulu 
kala, dan objek perbuatan baru ada jauh setelahnya; juga pernyataan 
bahwa perbuatan Allah sejatinya bukan perbuatan-Nya, namun 
ditafsirkan sebagai objek perbuatan, maka semua pernyataan ini adalah 
batil. 

Madzhab ahlussunnah wal jamaah, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
dalil naqli dan aqli menyatakan bahwa Allah Maha Berbuat sesuai dengan 
apa yang la kehendaki, dan perbuatan-Nya bersifat baru jika dikaitkan 
dengan objek perbuatan. Hanya saja asal perbuatan tersebut sudah ada 
sejak dulu. 

Dan sejak dahulu dan seterusnya, Allah akan senantiasa disifati dengan 
Maha Berbuat, tidak pernah sekali pun Allah disifati tanpa pekerjaan, 
dan kondisi ini berlangsung sejak zaman azali. 

Sebelumnya telah kami janjikan, bahwa kami akan menjelaskan maksud 
perkataan ath-Thahawi, “Dan tidak terjadi pada-Nya sifat yang baru.” 
Dalam hal ini al-Buraikan telah menerangkan dalam Syarah Manzhumat 
al-Khaththabi fil “Aqidah, hal: 49; 

“Salah satu konsekuensi dari sifat azali Sang Maha Pencipta Azza wa Jalla 
ialah, bahwa sifat-sifat-Nya senantiasa menyertainya sejak dulu dan 
selamanya, sifat ini mengikuti Zat-Nya. Jika Zat Yang Maha Pencipta 
sudah ada sejak dulu kala, maka sifat-sifat-Nya juga selalu menyertai-Nya 
sejak dulu kala dan untuk selamanya. Oleh karenanya, tidak ada satu sifat 
pun yang bersifat baru setelah sebelumnya tidak ada, baik ia berupa 
sifat-sifat dzatiyah ataupun sifat-sifat fi'liyah. 

Dari sisi ini diketahui bahwa sifat-sifat fi'liyah sejatinya mengikuti sifat- 
sifat dzatiyah, ia terus senantiasa ada seiring dengan keabadian sifat- 
sifat dzatiyah, hal in: karena sifat-sifat fi'liyah berkaitan dengan masyi'ah 
dan iradah (kehendak Allah): sedangkan masyi'ah dan iradah adalah sifat 
yang senantiasa disandang untuk selama-lamanya, maka demikian pula 
hukumnya dengan sifat-sifat yang dibangun berdasarkan kehendak 
Allah. Dan hal ini tidak menafikan bahwa sifat-sifat fi'liyah disebut sebagai 
sifat-sifat baru jika didasarkan pada individu-individunya, karena sifat- 
sifat fi'liyak ini disebut sebagai sifat azali jika ia dikaitkan dengan jenis 
atau asai-muasalnya, sedangkan ia disebut baru jika dikaitkan dengan 
huduts (waktu terjadinya) dan individu-individunya. 

Makna huduts di sin: ialah bahwa setiap sifat fi'liyah yang dilakukan Allah 
memiliki tempo awai dan akhirnya, meskipun jika dilihat dari jenis (asal 
muasal) sifat ini maka ia tidak memiliki awal ataupun akhir. Dengan 
demikian hilang sudah kerumitan terkait persoalan ini, dan nampak jelas 
pula perbedaan antara sifat-sifat dzatiyah dan sifat-sifat f'liyah.” 
Berikutnya sifat-sifat fi'liyah terbagi menjadi dua, 

Pertama; sitat fi'liyah khabariyah, yaitu sifat-sifat yang murni ditetapkan 
oleh dalil naqli (Al-Qur'an dan Sunnah) yang tidak mungkin diketahui 
dengan akal; seandainya tidak ada nash yang menunjukkannya. Jika 
tidak ada nash yang menunjukkannya, tentu akal tidak mampu 
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jika berkehendak lain, Allah tidak melakukannya Seperti; beristiwa 
di atas Arsy, turun ke langit dunia, dan lainnya. 


Adakalanya suatu sifat tsubutiyah, menjadi dzatiyah dan 


filiyah sekaligus berdasarkan dua penilaian; semisal al-kalam 
(sifat berbicara). Sifat ini jika ditinjau menurut asalnya,” maka 
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= mengetahui sedikit pun tentang sifat-sifat fi'liyah khabariyah. Namun 
demikian, akal juga tidak menafikannya, seperti: sifat beristiwa di atas 
Arsy, sifat turun, datang, merasa kagum, gembira, dan lainnya. 

Kedua, sifat fi'liyah 'agliyah, yaitu sifat-sifat yang bisa diketahui dengan 
akal dan ditunjukkan oleh nash. Andaikan tidak ada nash yang 
menyebutkan sifat-sifat ini, maka tentu akal akan membimbing kita 
untuk mengetahuinya, seperti sifat menciptakan, menghidupkan, 
mematikan, memberi rezeki. 

Di sisi lain, perbuatan-perbuatan Allah terbagi menjadi dua macam, 
Pertama, perbuatan-perbuatan yang berkaitan dengan zat ilahi. 
Perbuatan-perbuatan ini melekat pada Zat-Nya, seperti sifat berbicara, 
turun ke langit dunia, beristiwa di atas Arsy, datang pada hari kiamat, 
dan lainnya. 

Kedua, perbuatan-perbuatan yang berimbas pada yang lain, seperti, 
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, dan lainnya. 


Kita telah mengetahui bahwa penulis membagi sifat fi'liyah menjadi tiga 
macam, 

Pertama; jins (jenis). Bagian ini mencakup banyak macam, karena jenis 
fi'il bersifat azali atau sudah ada sejak dahulu kala. 

Kedua, nau’ (ragam). Bagian ini terdiri dari dua macam, 

1. Ada yang bersifat gadini atau sudah ada sejak dahulu kala, seperti, 
kalam, iradah, penciptaan. Sifat-sifat ini berkaitan dengan sifat-sifat Zat 
yang akan senantiasa abadi seiring dengan keabadian Zat. 

2. Sebagian lainnya bersifat baru, seperti, beristiwa diatas Arsy, turun, 
datang, dan lainnya. Sifat-sifat ini bersifat baru. Lihat; Syarh al- 
Wasithiyyah, karya penulis (1/87). 

Ketiga, individu-individu daripada sifat-sifat ini juga bersifat baru, 
semisal, turunnya Allah di setiap malam, kapan Allah berfirman, dan 
kapan Allah menciptakan. 

Catatan, Perlu diperhatikan, bahwa Syaikh Abdul Aziz Sulaiman dalarn 
al-Kawasyif alJaliyah, hal: 430, menyebutkan bahwa sifat beristiwa, 
turun, tertawa, datang dan gembira adalah sifat-sifat yang bersifat 
gadim dari segi ragamnya, dan bersifat baru dari segi individu- 
individunya. Bagaimana cara menyelaraskan pernyataan ini dengan 
pernyataan Syaikh Ibnu Utsaimin? 

Jawab, yang dimaksud Syaikh Sulaiman adalah perbuatan-perbuatan 
tersebut bukan berarti bersifat gadim atau sudah ada sejak dulu kala. 
Tapi bahwa jenis (asal muasal) perbuatan-perbuatan tersebut bersifat 
gadim atau sudah ada sejak dulu kala, sementara terjadinya perbuatan- 
perbuatan tersebut bersifat baru. Artinya, Syaikh Sulaiman menjadikan 
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merupakan sifat dzatiyah, karena Allah sejak dahulu dan seterusnya 
disifati dengan sifat berbicara. Sementara jika ditinjau menurut 
satu persatu dari firman-Nya, maka merupakan sifat fi'liyah, 
karena firman Allah berkaitan dengan kehendak-Nya; Ia berbicara 
kapan pun Ia berkehendak dan dengan cara yang Ia kehendaki, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya; 


KOS ya AS ip 
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia 


hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu” (QS. 
Yasin : 82) 


Setiap sifat yang berkaitan dengan kehendak-Nya, maka sifat 
tersebut ada berdasarkan hikmah-Nya. Kadang hikmah tersebut 
kita ketahui, dan kadang pula tidak mampu untuk kita ketahui. 
Namun kita menyakini bahwa apapun yang Ia kehendaki, pasti hal 
tersebut sesuai dengan hikmah. 


Seperti yang diisyaratkan oleh firman-Nya, 


BUS Ul SS Aa SA BLK ol VJ Geli Up 


“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali 
apabila Allah kehendaki Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (QS. Al-Insan : 30)” 


= ragam perbuatan sebagai jenis. Klasifikasi Syaikh Ibnu Utsaimin lebih 
baik. Hanya saja keduanya sama-sama menyebut perbuatan-perbuatan 
tersebut bersifat baru. 


326 Perkataan penulis ini membantah kalangan yang meniadakan hikmah 

Allah, seperti kelompok Asya'irah dan para filsuf. Perkataan penulis, 
“Setiap sifat yang berkaitan dengan kehendak-Nya,” membantah 
Mu'tazilah yang menetapkan hikmah, hanya saja mereka mengatakan 
bahwa hikman bukaniah sifat Allah, tapi makhluk. Maksud dari hikmah 
ini menurut mereka adalah kebaikan Allah kepada makhluk. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memiliki sebuah pembahasan lengkap 
terkait masalah ini dalam JamPur Rasa'ii wal Masa'il, judulnya, Ma Gila fil 
Gadha'i wai Gadari wal Hikmati wat Ta'lil (11/283). Dr. Muhammad al- 
Madkhali memiliki tesis tentang hikmah dan alasan perbuatan-perbuatan 
Allah. Lihat halaman 41 dan 62 dari buku tersebut. Dr. Muhammad 
Musthafa Syalbi memiliki tulisan berjudul Ta'lilul Ahkam. Ia membahas 
tentang masalah ini pada halaman: 97. 
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Dalam menetapkan sifat-sifat Allah, kita wajib menghindari 
dua larangan besar; 2? 


Pertama; tamtsil (penyerupaan).*** 
Kedua; takyif (penggambaran). 


Tamtsil adalah keyakinan orang yang menetapkan, bahwa sifat- 
sifat Allah : menyerupai sifat-sifat makhluk.?9 Keyakinan ini batil 
berdasarkan dalil naqli dan akal. 


327 Dari sini muncul sebuah pertanyaan; kenapa penulis tidak menyertakan; 
wajib pula menghindari ta'thil dan tahrif (penyelewengan)?. 
Jawab, diatas penulis telah memberikan acuan, bahwa siapa yang 
menetapkan sifat, maka ia wajib menghindari dua larangan. Adapun 
orang yang men-ta'thil dan men-tahrif, maka ia telah menafikan sifat dan 
tidak menetapkannya. 


oo 


328 Selanjutnya penulis akan menyebutkan alasan, kenapa ia menyebut 


tamtsil (bukan tasybih). 
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Silahkan lihat kekeliruan pernyataan ini dalam Itmamul Minnah bi Syarh 
Ptigadi Ahlis Sunnah, Dr. Ibrahim al-Buraikan, hal: 42. 

Catatan penting, 

Pertama, perkataan penulis bahwa orang yang menetapkan sifat-sifat 
harus menghindari tamtsil, pernyataan ini tidak berlaku secara mutlak, 
tapi dibatasi dengan keterangan yang akan disebutkan dalam kaidah 
ketujuh selanjutnya. Dalam kaidah pertama dari gawa'id al-adilah 
dijelaskan bahwa acuan dalam menetapkan sifat-sifat Allah adalah Al- 
Qur'an dan Sunnah, karena jika kita menerapkan perkataan penulis ini 
secara mutlak tanpa batas, tentu orang yang menetapkan sifat-sifat 
Allah akan berkilah kepada kita dalam menetapkan semua sifat secara 
mutlak, kendati sifat tersebut tidak disebutkan di dalam nash, dan 
termasuk sifat-sifat yang tidak sempurna. Sekalipun dalam menetapkan 
sifat-sifat tersebut ia tetap menafikan penyerupaan Allah dengan 
makhluk-Nya, dan menafikan takyif (penggambaran sifat-sifat tersebut). 
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& Dalil naqli; 


Di antaranya firman Allah; 


Pa mom ja AS Gan) ap 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat” (QS. Asy-Syura : 11)** 


“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang 


tidak dapat menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” (QS. An-Nahl : 17)* 


b 
Firman-Nya; 


g éea da pp 


“Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?” 


= Anggapan sepert: ini batil, karena hal ini akan menjerumuskan kita 
untuk menyifati Allah sebagai Zat yang memiliki anggota badan, bisa 
menangis, bersedih, lapar, minum, dan sifat-sifat kekurangan lainnya, 
meski ia beranggapan akan bolehnya hal ini selama tidak menyerupakan 
sifat-sifat tadi dengan makhluk. Inilah yang dijelaskan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dalam at-Tadmuriyah beserta syarah dari Falih Ali Mahdi, 
halaman: 290. 

Kedua, menafikan keserupaan bukan berarti menafikan asas kesamaan. 
Contoh: manusia adalah materi, dan batu adalah materi, hanya saja 
keduanya berbeda. Manusia ada, Allah pun ada, namun eksistensi 
(keberadaan) dari keduanya tidaklah sama. 


330 Maksudnya tidak ada sesuatu pun dari makhluk-makhluk Allah yang 
menyerupai dan menyamai-Nya, baik di dalam Zat, nama-nama, sifat- 
sifat, maupun perbuatan-perbuatan-Nya. Demikian disebutkan as-Sa'di 
dalam Tafsirnya (IV/412). 


331 Ayat ini mengandung uslub istifham inkari (pertanyaan yang tidak butuh 
jawaban), bagi mereka yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 
Pada bagian keterangan tambahan, akan dijelaskan secara rinci 
penjelasan ayat ini beserta urgensinya. 
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(QS. Maryam : 65)222 


Dan firman-Nya; 


Pen Alap 
“Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia'” (QS. Al-Ikhlash 
:4) 


# Dalil akal; 


Pertama; seperti yang telah diketahui secara pasti, bahwa 
Khalig dan makhluk berbeda secara Zatnya. Perbedaan ini 
mengharuskan adanya perbedaan sifat-sifat di antara keduanya. 
Karena sifat setiap individu, tentu sesuai dengan hakikat individu 
tersebut, sebagaimana hal ini nampak jelas padasifat-sifat makhluk 
yang berbeda-beda secara zatnya. Contoh: kekuatan unta berbeda 
dengan kekuatan semut. 


Jika perbedaan di antara makhluk-makhluk ini nampak jelas, 
meski mereka memiliki potensi yang sama dalam ada dan tidak 
adanya, maka perbedaan di antara makhluk dan Khalig tentu lebih 
jelas dan lebih kuat. 


Kedua; bagaimana mungkin sifat-sifat Rabb Yang Maha 
Pencipta dan Maha Sempurna dari segala sisi, menyerupai 
makhluk yang diatur, penuh kekurangan, dan memerlukan Zat 
yang menyempurnakannya?!, Keyakinan semacam ini tidak lain 
merupakan penghinaan terhadap Khalig, karena menyerupakan 
yang sempurna dengan yang penuh kekurangan, membuat yang 


332 Yaitu, apakah engkau mengetahui adanya makhluk vang menyerupai 
dan menyamai Allah. Uslub pertanyaan daiam ayat ini bermakna 
meniadakan sesuatu berdasarkan dalil akal. Demikian seperti disebutkan 
as-Sa'di dalam tafsirnya (1!1/213). 


333 Alasannya: karena keberadaan Khalig bersifat wajib, sedangkan 
keberadaan makhluk bersifat mungkin. Maka, perbedaan di antara 
keduanya tentu lebih jelas, daripada perbedaan di antara sesama 
makhluk yang bersifat mungkin. 


PN ———————— A  — 
CG 25 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Maia 


sempurna menjadi penuh kekurangan. 


Ketiga; kita menyaksikan adanya kesamaan penyebutan di 
antara makhluk, namun secara hakikat ia berbeda. Contoh; kita 
menyaksikan bahwa manusia memiliki tangan, namun ia berbeda 
dengan tangan gajah; manusia memiliki kekuatan, namun ia berbeda 
dengan kekuatan unta; meski keduanya memiliki penyebutan yang 
sama. Yang ini disebut tangan, dan yang itu juga disebut tangan; 
yang ini disebut kekuatan, dan yang itu juga disebut kekuatan, 
namun hakikat dan sifat keduanya berbeda. Dengan demikian 


diketahui bahwa kesamaan nama tidak mengharuskan kesamaan 
hakikat. 


Tasybih sama seperti tamtsil, namun keduanya memiliki 
perbedaan dari sisi; tamtsil berkaitan dengan penyerupaan seluruh 
sifat, sedangkan tasybih berkaitan dengan penyerupaan sebagian 
besar sifat.” Hanya saja penyebutan kata tamtsil (sebagai istilah) 


334 Bahkan, membandirgkan antara sesuatu yang sempurna dengan 
sesuatu yang tidak sempurna, akan meruntuhkan kemuliaannya dan 
membuatnya tidak sempurna. Bukankah nilai sebuah pedang akan jatuh 
ketika dikatakan bahwa, “Pedang lebih tajam dari pada tongkat.” Hal ini 
berlaku jika konteks perbandingan bukan dalam rangka mengilzam 
(baca: mengultimatum) pernyataan. Adapun dalam konteks 
mengultimatum pernyataan, maka membandingkan khaliq dengan 
makhluk tidak melazimkan kekurangan, seperti disebutkan dalam firman 
Allah, “Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
(dengan Dia)?” (QS. An-Nam! :59) 


335 Tamsil adalah menetapkan duplikat untuk sesuatu. Maksudnya kita 
mengatakan, “Ini seperti itu.” Sedangkan tasybih ialah menetapkan 
adanya persamaan. 

Adakah perbedaan di antara tamtsil dan tasybih? 

Ada yang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan di antara keduanya. 

Karena itulah para ulama menyatakan bahwa keduanya sama saja. Ada 

juga yang mengatakan bahwa keduanya berbeda; 

Tamtsil mengharuskan kesamaan dari segala sisi. Sedangkan tasybih 

mengharuskan kesamaan pada sebagian besar sifat. 

Tasybih yang banyak orang tersesat di dalamnya, ada dua macam; 

Pertama; menyerupakan makhluk dengan Khaliq, dengan menetapkan 

sesuatu untuk makhiuk yang seharusnya menjadi kekhususan Khaliq, 

dalam bentuk; 

a) Perbuatan-perbuatan, seperti yang dilakukan orang yang 
menyekutukan rububiyah Allah yang menyatakan bahwa ada 
pencipta bersama Allah, seperti kalangan ekstrim Bathiniyah yang 
mengatakan bahwa para wali mereka mengatur alam raya. Contoh 
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lebih utama karena sesuai dengan lafal Al-Qur'an; 
6 ai Sa 5 a as tah 


Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11)” 


“rm, 


= lain, kaum paganis dari kelompok Majusi yang mengatakan bahwa 
alam ini memiliki dua pencipta; cahaya yang menciptakan kebaikan, 
dan kegelapan yang menciptakan keburukan. 

b) Hak-hak, seperti perbuatan yang dilakukan orang-orang musyrik 
terhadap berhala-berhala mereka, dimana mereka menyebut 
berhala-berhala tersebut sebagai tuhan yang berhak disembah, 
sehingga mereka menyembahnya bersama Allah. 

c) Sifat-sifat, seperti perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
berlebih-lebihan dalam memuji Nabisz, atau yang lainnya, seperti 
pujian al-Mutanabbi, 

Jadilah apa yang engkau inginkan, wahai sosok yang tidak ada bandingnya. 

Atau seperti perkataan al-Bushairi, 

Wahai makhluk paling mulia. 

Aku tidak punya siapa-siapa untuk berlindung selain hanya kepadamu 
ketika bericana-bencana besar menimpa 

Di antara wujud kemurahanmu adalah dunia dan akhirat 

Dan di antara ilmumu adalah ilmu tentang Lauh Mahfuzh dan 

pena takdir 

Kedua, menyerupakan Khaliq dengan makhluk. Artinya, menetapkan 

kekhususan-kekhususan yang disandang oleh Allah di dalam Zat dan 

sifat-sifat-Nya seperti yang disandang oleh makhluk. Misalkan seseorang 
mengatakan, “Kedua tangan Allah seperti kedua tangan manusia, Allah 
beristiwa seperti beristiwanya makhluk,” dan seterusnya. 

Ada yang mengatakan bahwa orang pertama yang dikenal menyimpang 

dalam hal ini adatah Hisyam bin Hakam ar-Rafidhi. Adapun menyerupakan 

Zat Allah dengar zat makhluk, tidak ada seorang pun yang mengatakan 

seperti itu. 


336 Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya, manakah istilah yang lebih utama, tamsil 
ataukah tasybih? 
Beliau menjawab; istilah tamsil lebih baik dari tasybih karena tiga alasan, 
Pertama, Al-Qur'an menyebut peniadaan tamtsii dan tidak menyebut 
peniadaan tasybih. Lafai Al-Quran tentu lebih baik daripada lafal 
ungkapan manusia. Allah berfirman: 


Ka kawih JAG ELA AS ai b 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 
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Adapun takyif” adalah keyakinan seseorangdalam menetapkan 
hakikat sifat-sifat Allah; bahwa sifat-sifat-Nya ialah seperti ini dan 
itu, tanpa mengaitkannya dengan mumatsil (padanan) tertentu. 


= Kedua; tidak boleh meniadakan tasybih secara mutlak, karena setiap 
dua hai pasti memisiki sebagian kesamaan meski hakikatnya berbeda. 
Contoh; Allah memiliki wujud dan manusia juga memiliki wujud, Allah 
memiliki hayah (kehidupan) dan manusia juga memiliki hayah (kehidupan). 
Adanya persamaan dari asal makna hayah (kehidupan), merupakan salah 
satu bagian dari tasvbih. Akan tetapi, hakikat daripada sifat Khaliq tentu 
berbeda dengan sifat makhluk; maka hayah (kehidupan) bagi Khaliq 
tentu berbeda dengan hayah (kehidupan) bagi makhluk. 

Kehidupan makhluk tidak sempurna, didahului oleh ketiadaan, dan akan 
berujung pada kefanaan. Selain itu, kehidupan makhluk juga tidak 
sempurna pada esensinyaj sesekali sehat dan sesekali pula sakit, sesekali 
sedih dan sesekali pula senang. Di samping itu, kehidupan makhluk juga 
tidak sempurna dalam semua sifatnya, penglihatan makhluk memiliki 
kekurangan, demik:an pula dengan pendengaran, ilmu, dan kekuatan 
makhluk yang past: memiliki kekurangan. Berbeda dengan kehidupan 
Khalig yang bersifat sempurna dari segala sisi. 

Ketiga; sebagian ahli ta'thil menyebut orang-orang yang menetapkan 
sifat sebagai ahli tasybih. Karenanyajika Anda mengatakan, “Menetapkan 
tanpa tasybih,” maka mereka akan memahami bahwa yang dimaksud 
tanpa tasybih adalah tanpa sifat. Karena itulah kami mengatakan bahwa 
lafal tamtsil lebih baik daripada lafal tasybih. 


337 Takyif berasal dari kata kayf. Kayf adalah kondisi, hakikat dan bentuk 
sesuatu. Dengan demikian, takyif adalah meniru hakikat, bentuk, atau 
kondisi sifat-sifat, seperti panjang, lebar, bentuk, dan lainnya. Lihat, 
Syarh Manzhumat Abil Khaththab, al-Buraikan, hal: 72, dan Kulliyyat Abil 
Baqa’ al-Kafawi, hal: 752. 

Catatan, yang dinafikan dalam sifat-sifat adalah takyif, bukan kaifiyah, 
karena setiap sifat pasti memiliki kaifiyah atau hakikat, seperti yang 
dinyatakan ai-Asy'ari dalam Risalat ats-Tsaghr, hal: 72. Hanya saja yang 
diwajibkan dalam hal ini adalah menyerahkan hal tersebut pada nash. 
Ibnu Qudamah berkata dalam ar-Raudhah (1/72): kaifiyah adalah jawaban 
yang tepat untuk pertanyaan “bagaimana.” 

Alawi as-Saggaf berpendapat dalam mukadimah kitab Ibnul Jauzi yang 
berjudul Da'fu Syubakit Tasybih bi Akaffit Tanzih, hal: 71; bahwa kaifiyat 
dinafikan dari Rabb ++. Ia berdalil dengan perkataan Imam Malik yang 
akan disebutkan selanjutnya. Pernyataan ini tertolak, karena perkataan 
para imam berkaitan dengan penafian takyif, bukan kaifiyah. 


338 Inilah perbedaan antara tamtsil dan takyif, karena takyif adalah 
menceritakan hakikat sesuatu baik, 
Pertama; bersifat mutlak, seperti, “Saya membeli mobil dengan 
spesifikasi seperti ini dan itu,” tanpa menyebutkan padanan yang serupa 
dengan mobil tadi. Sedangkan tamtsil membatasi sifat dengan suatu 


He NI Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < 0] 


Keyakinan seperti ini batil berdasarkan dalil naqli dan akal; 


Dalil naqli; di antaranya firman Allah; 


aa 
“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nyo.” (QS. Thaha 
: 110)” 


E AS dai Sa gada padi SI ie ag 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidal kamu ketahui. 


Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
dimintai pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 36): 


Dan sudah dimaklumi bersama bahwa kita tidak mengetahui 
hakikat sifat-sifat Allah, karena Ia hanya memberitahukan sifat- 
sifat-Nya kepada kita tanpa memberitahukan hakikatnya. Sehingga, 
takyif (penggambaran) kita akan sifat-sifat Allah merupakan salah 
satu bentuk mengikuti sesuatu yang kita tidak memiliki ilmu 
tentang hal itu, dan mengikuti perkataan yang tidak kita ketahui. 


Dalil akal, hakikat sesuatu tidak bisa kita ketahui, kecuali 
setelah kita mengetahui hakikatnya secara zatnya, atau mengetahui 
padanannya, atau berdasarkan kabar dari orang-orang yang 
terpercaya. 


= padanan. Dengan demikian, takyif lebih umum, karena setiap orang 
yang melakukan tamsil adalah orang yang melakukan takyif, namun tidak 
sebaliknya. Lihat, Talkhish al-Hamawiyah, penulis, hal: 55. 

Kedua, membatasi dengan sesuatu yang serupa. Misalkan seseorang 
berkata, “Saya telah membeli mobil seperti mobil ini.” 


339 Yaitu, mereka tidak mengetahui apapun tentang Zat dan sfiat-sifat-Nya, 
selain apa yang Allah beritahukan kepada mereka, seperti disebutkan 
dalam ayat surah Al-Baqarah. Lihat, “Umdatut Tafsir “ani! Hafizh Ibni Katsir, 
diringkas oleh Ahmad Syakir (11/162). 


340 Penjelasan makna ayat ini sudah disebutkan sebelumnya dalam kaidah 
kelima dari kaidah-kaidah asma (nama-nama Aliah). 


Ca > Syarah Al-Qowaaid Al- Mut:la < o—— 


Dan, semua cara ini?” nihil dalam kaitannya dengan hakikat 
sifat-sifat Allah s+ , sehingga men-takyif (menggambarkan) tentang 
bagaimana hakikat dari sifat-sifat Allah tidak bisa dibenarkan. 


Selain itu, kita juga bisa mengajukan pertanyaan ini; kaifiyat 
seperti apa yang bisa Anda bayangkan, dan perkirakan untuk sifat- 
sifat Allah se: ?. 


Apapun kaifiyat yang Anda bayangkan di dalam pikiran, maka 
Allah lebih agung dan lebih luhur dari semua itu!. 


Dan apapun kaifiyat yang Anda bayangkan tentang Allah is, 
sudah pasti Anda dinilai berdusta karenanya, sebab Anda tidak 
memiliki ilmu tentangnya!. Oleh karenanya, wajib hukumnya 
menahan diri dari men-takyif (menggambarkan) kaifiyat sifat-sifat 
Allah dengan hati, pernyataan, ataupun tulisan. 


Karena itu ketika Imam Malik??? as ditanya tentang firman 


341 Cara untuk mengetahui hakikat sesuatu ada tiga, 

Pertama, dengan mengetahui zatnya. 

Kedua, mengetahui padanannya. 

Ketiga, kabar dari orang terpercaya. 

Pernyataan ini dipaparkan bukan dalam rangka membenarkan takyif 
terhadap sifat-sifat Allah, namun dipaparkan dalam rangka berhujah 
dengan dalil lawan. Cara seperti ini juga digunakan Al-Qur'an, dan juga 
lazim dilakukan para ulama dan penyair. Di antaranya firman Allah, 


4 Gal If UB NI So Jap 
“Katakanlah (Muhammad), Jika benar Tuhan Yang Maha Pengasih 


mempunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memuliakan (anak 
itu)” (QS. Az-Zukhruf : 81) 


342 Atsar ini disebutkan al-Lalaka'i dalam Syarh Ushul Ytigadi Ahlissunnah 
(11/398), al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (Il/150-151) dari dua jalur 
dengan sedikit perbedaan lafal. Juga disebutkan dalam al-!'tigad, hal: 56, 
ad-Darimi dalam ar-Radd “alal Jahmiyah, hal: 33, Abu Ismail ash-Shabuni 
dalam 'Agidatus Salaf, hal: 17-19 dari tiga jalur, Ibnu Abdilbarr dalam at- 
Tahmid (ViI/151), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VI/352-326), adz-Dzahabi 
dalam Siyar A'lam an-Nubala' (VIII/89-90, 95), juga disebutkan dalam al- 
'Uluw, hal: 103-104, al-Mukhtashar, hal: 141, atsar ini dinilai shahih dan 
dinyatakan bersumber dari Imam Malik. Atsar ini juga disebutkan Ibnu 
Qudamah dalam Lum'atul Ptigad, hal: 4, al-Uluw, hal: 172-173, as-Suyuthi 
dalam ad-Durr al-Mantsur (111/473), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 
(1471). Sanad atsar in dinyatakan bagus oleh Imam Ibnu Hajar al-Asgalani 
dalam Fathul Bary (X1/407) beliau berkata, “Atsar ini ditakhrij al-Baihaqi 


-————€$ 2 Kaidah-kaidah Terkait Sifar-sifar Allah Ta'ala < ci 


Allah; 


He BAN jé diah 
“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang beristiwa di atas Arsy” (QS. 
Thaha : 5) 


“Bagaimanakah istiwa itu?.” Imam Malik menundukkan kepala 
hingga dipenuhi keringat, setelahnya beliau berkata, “Makna 
istiwa sudah lazim diketahui, hakikatnya tidak dimengerti akal, 
mengimaninya wajib, dan menanyakannya bid'ah.” 


Juga diriwayatkan dari syaikh Malik; Rabi'ah; “Beristiwa sudah 
lazim diketahui, kaifiyatnya tidak dimengerti akal.” Para ahli ilmu 
setelah mereka berdua, juga menyatakan pendapat ini.” 


Jika kaifiyat dari sifat-sifat ini tidak dapat dijangkau akal, 
dan syariat juga tidak menyebutnya: maka tidak ada lagi dalil 
akal dan nagli. Oleh karenanya, wajib menahan diri untuk tidak 
membahasnya. 


Maka waspadalah dari takyif (menggambarkan seperti apa 
sifat-sifat Allah), dan waspada dari segala macam upaya yang 
mengantarkannya. 


Karenajika Andamelakukannya, berarti Andatelah terjerembap 
ke dalam lubang, yang tidak bisa Anda keluar darinya. Jika setan 


= dengan sanad yang bagus dari Abdullah bin Wahab.” Lihat, al-Fatawa 
al-Hamawiyah, tahqiq; at-Tuwaijiri, hal: 308. 


343 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa semua sanad atsar ini 

adalah dari imam-imam terpercaya. Atsar ini disebutkan al-Lalaka'i dalam 
Syarh Ushul Ptigadi Ahlissunnah (11/398), al-Baihaqi dalam al-Asma' wash 
Shifat (W150-151), al-Ajali dalam Tarikh ats-Tsigat, hal: 158, nomor 431, al- 
Baihaqi dalam al-Uluw, hal: 98, dengan sanadnya hingga Sufyan ats- 
Tsauri, Ibnu Qudamah dalam al-Uluw, hai: 164. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menilai atsar ini shahih. Beliau berkata 
dalam al-Fatawa (V/365), “Jawaban ini diriwayatkan dari Rabi'ah, syaikh 
Imam Malik.” Lihat; Dar'u Ta'arudhil Agi wan Nag! (VI/264). Al-Albani juga 
menilai shahih atsar ini. Lihat; Mukhtashar al-Uluw, hal: 132, al-Fatawa al- 
Hamawiyah, tahgig, at-Tuwaijiri, hal: 307. 


344 Aturan ini diterapkan dalam seluruh sifat-sifat dzatiyah dan fi'liyah. 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


membisikkan hal ini ke dalam hati Anda, maka ketahuilah bahwa 
hal ini termasuk tipu muslihat setan. Berlindunglah kepada Rabb 
Anda, karena Ia adalah tempat berlindung Anda, dan lakukanlah 
seperti yang Ia perintahkan kepada Anda, karena Ia adalah tabib? 
Anda. Allah 2: berfirman, 


g Sah KASN yA BAU Ini ES Ubi Ga SE Up 

“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka 

mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui” (QS. Fushshilat : 36)“$ 


345 Allah disebut sebagai tabib, seperti disebutkan dalam hadits Abu 
Ramitsah yang diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Hibban; bahwa Nabiss 
mengatakan, “Allah itu Maha Mengobati.” Hadits ini dishahihkan Al- 
Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1537. Bahkan al- 
Baihaqi, Ibnul Arabi, dan al-Gurthubi menyebutkan bahwa ath-Thabib 
adalah salah satu di antara nama-nama Allah. 


346 Syahid dari ayat ini ialah bahwa manusia sangat butuh untuk memohon 


kepada Allah, agar Ia melindungi dan menjaganya. Demikian seperti 
disebutkan as-Sa'di dalam tafsirnya (IV/399). 


—-— e > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < K 


P A s 
KARI 


Penjelasan Tambahan Kaidah Keenam 


Leng 
[AGA] 
> YV = 


Seperti yang telah kami sebutkan di bagian catatan kaki sebelumnya, 
bahwa kami akan menjelaskan ayat yang dijadikan dalil oleh 
penulis, yaitu irman-Nya; 


“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang 


tidak dapat menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?.” (QS. An-Nahl : 17). 


Ayat ini mengandung uslub dalam ilmu balaghah, yang disebut 
dengan tasybih maqlub, yakni suatu keharusan yang dipahami 
melalui kebalikan dari zhahir nash. Karena khitab (seruan) ayat 
ini ditujukan kepada para penyembah berhala, dimana mereka 
menyebut berhala-berhalanya sebagai ilah (sesembahan) yang 
menandingi Allah; mereka ini menjadikan sesuatu yang bukan 
Khaliq sebagai Khaliq. 


Karena hal inilah, ayat datang dengan menggunakan uslub 
berlawanan, seakan-akan Allah ingin menyebutkan kefanatikan 
mereka dalam beribadah, menaruh rasa cinta kepada berhala, 
disamping kelemahan akal mereka. Hingga pada taraf berhala- 
berhala ini dianggap sebagai khaliq hakiki, sedang Allah dianggap 
sebagai cabang darinya. Oleh karenanya, pengingkaran dalam ayat 
diatas datang sesuai dengan kondisi ini. 


Tasybih maqlub memiliki banyak rahasia, di antaranya rahasia 
yang kita bahas ini. Rahasia lainnya ialah, bahwa seseorang akan 
lengah bahwa musyabbah bihi telah disebut terlebih dahulu karena 
saking menonjolnya sifat musyabbah; sehingga akibatnya seorang 
bisa salah persepsi dalam men-tasybih. Seperti yang dilakukan al- 
Bukhturi ketika menyebut kolam yang dibangun al-Mutawakkil 


«aa > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla P 


“alallah dalam bait syairnya; 


Ketika airnya mengalir dengan deras, ia ibarat 


Tangan khalifah ketika lembahnya mengalirkan air 


Padahal sejatinya, kita sedang menyerupakan tangan khalifah 
yang murah hati dengan kolam yang deras airnya. 


Para penyair seringkali menggunakan gaya bahasa terbalik 
seperti ini, sehingga di antara mereka ada menggunakan gaya ini 
dengan benar, seperti halnya Abu Ubadah al-Bukhturi, dan ada juga 
yang keliru. 


Firman Allah; 


Kania SIY a Ss id 
“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang 


tidak dapat menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” (QS. An-Nahl : 17). 


Firman ini adalah bentuk generalisasi, karena yang dimaksud 
sesuatu yang tidak dapat menciptakan adalah berhala-berhala, yang 
disebut dengan lafal (Ls) yang lazim digunakan untuk makhluk 
berakal dan berilmu. Ini karena ketika mereka menyembah patung 
dan berhala, dan menyebutnya tuhan-tuhan, mereka menganggap 
patung-patung itu layaknya manusia yang mempunyai ilmu, karena 
itulah berhala-berhala disebut dengan lafal (La) sesuai dengan 
keyakinan dan tabiat mereka. Selain itu juga, disebut sebagai 
perbandingan antara Khalig hakiki dan berhala-berhala tadi, yang 
diungkap melalui firman-Nya, 


besa DAN oS G gaib 
“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang 


tidak dapat menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” (QS. An-Nahl : 17) 


Al-Izz bin Abdussalam mengatakan bahwa ayat ini rumit, 
karena menurut kaidah tasybih seharusnya dikatakan; maka apakah 


aa ) 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala ce 


yang tidak dapat menciptakan itu sama seperti yang menciptakan?. 
Tidak juga dikatakan bahwa mereka lebih mengagung-agungkan 
berhala-berhala daripada Allah, karena mereka tidak mengatakan 
seperti itu. Yang mereka katakan adalah, “Kami menyembah 
berhala-berhala itu agar mereka lebih mendekatkan kami kepada 
Allah.” 


Berbeda dengan firman-Nya; 


Pa SS Gokil asap 
“Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam itu seperti 
orang-orang yang berdosa (orang kafir)?” (QS. Al-Qalam : 35) 


PE AN ii A lasg aT a Jas dip 
E ME AA 

“Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di bumi? Atau pantaskah Kami menganggap orang-orang 


yang bertakwa sama dengan orang-orang yang jahat?” (QS. Shad : 
28). 


Karena ketika mereka berkata, “Kami akan memimpin di 
akhirat, seperti halnya kami memimpin di dunia,” jawabannya 
disampaikan sesuai keyakinan mereka, bahwa mereka lebih tinggi, 
sedangkan orang-orang mukmin berada di bawah mereka. 


Syaikhul Islam Zakariya memberikan jawabannya dalam Fathur 
Rahman: bahwa khitab ayat ini ditujukan kepada para penyembah 
berhala dan patung. Mereka berlebihan dalam menyembahnya, 
hingga berhala-berhala dan patung-patung bagi mereka menjadi 
asas dalam ibadah, sedangkan Khalig menjadi cabangnya. Karena 
itulah bantahan dan pengingkaran disampaikan sesuai dengan 
anggapan mereka, agar mereka memahami bahwa bantahan 
tersebut ditujukan kepada keyakinan mereka. Demikian dinukil 
dari Irabul Our'anil Karim wa Bayanihi, Muhyiddin ad-Darwisy 
(V/280). 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla | 


REA 
x “DANG 7. g 
Kaidah Ketujuh; 
Sifat-sifat Allah adalah tauqifiyah, 
tidak ada ruang bagi akal di bidang ini 
TE kap A Ba Pa KS Aa AH m 
Hi gV t 


Sifat-sifat Allah adalah tauqifiyah (berhenti kepada nash), 
karena itu kita tidak boleh menetapkan sifat-sifat bagi Allah, selain 
sifat-sifat yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an dan Sunnah. Imam 
Ahmad ii: berkata,” “Allah tidak disifati selain dengan apa yang 
Ia sifatkan unruk diri-Nya, atau yang disifatkan Rasul-Nya, tanpa 
melampaui petunjuk Al-Qur'an dan hadits.” Lihat, kaidah kelima 
dalam kaidah-kaidah asma. 


& Cara menetapkan sifat; 


Dilalah (petunjuk) Al-Qur'an dan Sunnah dalam menetapkan 
sifat ada tiga macam, 


347 Dinukil Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa al-Hamawiyah, hal: 
271. 


2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala Ce 


Pertama; petunjuk yang secara jelas menyebutkan sifat*“*, 
seperti; kemuliaan,” kekuatan,” rahmat," hukuman,*”* wajah,” 


348 Sifat adalah makna yang melekat pada Allah. Masalah ini sudah dijelaskan 
dalam keterangan tambahan kaidah kedua sebelumnya. 


349 Seperti firman Allah, 
KA 3A Da ai Fli Ól an 


“Dan janganlah engkau (Muhammad) sedih oleh perkataan mereka. 
Sungguh, kekuasaan itu seluruhnya milik Allah. Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (QS. Yunus : 65) 


350 Seperti firman Allah ; 


Kill 55 Sana 
“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat : 58) 


351 Seperti firman Allah; 
an aaa Jawan PALA SA Se a Gb 
Ai gh 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah 


dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat 
Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah : 218) 


352 Seperti firman Allah; 
g ai Ni gala byè 
“Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras.” (QS. Al-Buruj: 12) 


353 Seperti firman Allah, 
Bp SN pb dp Nas Up Ai Kea a a ih 
SAR ia A Oi 


“Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) 
untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena 
mencari ridha Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu 
akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).” 
(QS. Al-Baqarah : 272) 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla www 


dua tangan,” dan lainnya. 


Kedua; petunjuk yang terkandung di dalam nama, seperti; 
nama Al-Ghafur mengandung sifat ampunan, nama As-Sami' 
mengandung sifat pendengaran, dan semacamnya. Lihat; kaidah 
ketiga dari kaidah asma. 


Ketiga, menyebutkan perbuatan atau sifat” secara jelas, 
seperti: beristiwa di atas Arsy, turun ke langit dunia, datang untuk 
memutuskan perkara di antara manusia pada hari kiamat,” dan 
membalas orang-orang yang berbuat dosa,?” seperti ditunjukkan 
oleh nash-nash berikut;*** 


354 Seperti firman Allah: 
in es dor Gan Sal kasi ol Ik a Jep 
“Allah) berfirman, "Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) 
tinggi?.” (QS. Shad: 75). 


Dan juga lafal yang menyebutkan sifat secara jelas, baik di dalam Al- 
Qur'an ataupun Sunnah. 


355 Dikatakan bahwa shifah dan washf memiliki kesamaan makna. Sementara 
menurut pendapat lain, kedua lafal tersebut berbeda maknanya. Secara 
zhahir, washf yang dimaksudkan penulis adalah isim fa'il, seperti 
disebutkan dalam contoh yang disebut penulis. Lihat, Kitab al-Washf al- 
Musytag fil Qur'an, Dr. Abdullah ad-Dayil, hal: 43. 


356 Ini semua adalah perbuatan Allah, dan beristiwa dan turun adalah sifat- 
sifat fi'liyah. 


357 Kita telah mengetahui perbedaan antara shifah dan wasfh, dan petunjuk 
washf disebutkan dengan jelas. Demikian pula shifat juga berlaku dengan 
menyebut sifat dengan jelas, seperti sifat membalas. Sifat ini adalah sifat 
fi'liyah. 


358 Dalam ilmu balaghah dinamakan !uff dan nasyr murattab. Sementara 
sebagianahliilmu badi’ menyebutnya thaiy dan nasyr. Yaitu; menyebutkan 
beberapa hal secara garis besar, lalu setelah itu tidak disebutkan 
spesifikasi untuk masing-masing, alasannya bahwa orang yang 
mendengar menghendaki spesifikasi tersebut karena ia mengetahuinya 
melalui beberapa tanda. Lihat, at-Tibyan fil Bayan, ath-Thaibi, hal: 504, 
“Ilmul Badi’, Dr. Abdul Aziz Utaig, hal: 157, Mu'jamul Balaghah, Dr. Ahmad 
Mathlub, hal: 525. 


-e > 2. Kaidah-kaidah Terkait Sifat-sifat Allah Ta'ala < C 


E SEA BA dé yan 
“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang beristiwa di atas Arsy.” (QS. 
Thaha : 5) 


Sabda Nabi2x; 


SA NE dj 


“Rabb kita turun ke langit dunia.” 


Firman-Nya, 


a MUI Ob) ALS 


“Dan datanglah Tuhanmu, dan malaikat berbaris-baris.” (QS. Al- 
Fajr : 22). 


Dan firman-Nya; 


Pe AI 
“Sungguh, Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang 
yang berdosa.” (QS. As-Sajdah : 22)*** 


359 Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain, seperti disebutkan dalam al- 
Jam'u Bainash Shahihain, al-Humaidi (111/78), al-Jam'u Bainash Shahihain, 
Abu Hafsh al-Mushili (1/290), dan Jami'ul Ushul, Ibnul Atsir (IV/438). 


360 Di antara firman Allah, 
91) Mim kaki U dleka) Uje 
“Dan Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi 
tanah yang tandus lagi kering.” (QS. Al-Kahfi : 8). 


Ibnul Wazir menyebutkan dalam Itsarul Haq “alal Khalg, hal: 160, bahwa 
Al-Ja’il adalah salah satu nama Allah. Contoh lain, firman-Nya, 


E gamil Up SL GGS JAN 
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dar Kami benar-benar 
meluaskannya.” (QS. Adz-Dzariyat : 47). 


Di antara yang menyebut Al-Musi' termasuk di antara nama-nama Allah 
adalah Ibnu Mandah, Ibnul Arabi, dan Ibnu! Wazir. 


ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——— 


- Catatan; jika kita menganggap Al-Mun'im, Al-Musi', dan Al-Jail termasuk 
nama-nama Allah, maka penetapan sifat terkait nama-nama ini mengacu 
pada alasan kedua, yaitu secara tadhammun. Namun karena penulis 
berpendapat bahwa Al-Muntaqim bukanlah nama Allah, maka ia 
menyebut sifat membalas berdasarkan alasan ketiga. Wallahu a'lam. 
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PASAL KETIGA 


TORE A AA 
Kaidah-kaidah tentang 
Petunjuk Asma ' dan Sifat 


JA: 
REKA 
PENA AN 


Kaidah Pertama 


bekasi: DG Pe WAH 
3 V g 


& Dalil-dalil yang menetapkan asma` dan sifat adalah kitab 
Allah ¿+ dan sunnah Rasul-Nya.” 


Maka dari itu, tidak boleh menetapkan nama-nama Allah tanpa 
petunjuk keduanya.”? 


Oleh karenanya, setiap nama-nama dan sifat-sifat yang telah 
ditetapkan bagi Allah di dalam kitab ataupun sunnah, maka 
wajib ditetapkan;*** dan setiap nama-nama dan sifat-sifat yang 
ditiadakan di dalam kitab dan sunnah, maka wajib ditiadakan, 
sekaligus ditetapkan bagi-Nya sifat sempurna, yang merupakan 
kebalikannya. 


Sementara nama-nama dan sifat-sifat yang tidak ditetapkan, 
dan tidak pula ditiadakan di dalam kitab dan sunnah, maka wajib 
bagi kita tawagguf terkait lafalnya,”” kita tidak menetapkan, tidak 
pula meniadakan, karena nihilnya dalil yang menetapkan ataupun 
yang meniadakan. 


Adapun berkaitan dengan makna dari nama-nama 
ataupun sifat-sifat-Nya yang tidak ada dalil penetapan ataupun 


361 Sebelumnya penulis telah menyampaikan bahwa nama-nama Allah dan 
sifat-sifat-Nya taugifiyah, dan kami sebutkan pula dalil-dalilnya. 


362 Seperti qiyas dan istihsan sebagaimana yang telah berlalu. Maka tidak 
boleh menggiyaskan as-Sakhiy (sifat dermawan) dengan al-Jawad (sifat 
dermawan) misalnya. 

363 Jika ada orang yang tidak menetapkannya, maka ia berdosa. Seperti 
yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa mengingkari nama-nama 


Allah termasuk penyimpangan. 


364 Contoh-contohnya akan disebutkan penulis selanjutnya. 
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peniadaannya, maka perlu dirinci. Jika memang yang dimaksudkan 
adalah makna yang benar, yang pantas bagi Allah s+, maka bisa 
diterima. Sementara jika yang dimaksudkan adalah makna yang 
jelek, yang tidak pantas bagi Allah sx , maka wajib ditolak. 


Di antara perkara yang ditetapkan bagi Allahss ialah, setiap 
sifat yang ditunjukkan oleh sebuah nama di antara nama-nama 
Allah, dengan dilalah (penunjukkan) muthabagah, tadhammun, 
ataupun iltizam 3“ 


Termasuk di antaranya; setiap sifat yang ditunjukkan oleh 
suatu perbuatan di antara perbuatan-perbuatan Allah, seperti; 
beristiwa di atas Arsy, turun ke langit dunia, datang untuk 
memutuskan perkara di antara hamba-hamba-Nya pada hari 
kiamat, dan perbuatan-perbuatan-Nya yang lain, yang tidak 
terhitung jumlahnya bahkan jenisnya.”** 


e itiu di a 
“Dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim : 27) 


Termasuk di antaranya; wajah, dua mata, dua tangan, dan 
lainnya. 


Termasuk juga; kalam, kehendak, iradah dengan kedua jenisnya; 
kauniyah dan syar'iyah. Iradah kauniyah bermakna kehendak, 
sementara iradah syar'iyyah bermakna cinta." 


Termasuk juga, ridha, cinta, marah, benci, dan lainnya.*** 


Di antara nama-nama, dan sifat-sifat yang ditiadakan bagi 
365 Masalah ini sudah dijelaskan secara rinci. 


366 Sebelumnya sudah kita ketahui maksud dari jenis perbuatan dan individu- 
individu perbuatan. 


367 Silahkan baca persoalan ini dalam syarah kitab al-Wasithiyah oleh; Syaikh 
Abdul Aziz ar-Rasyid, hal: 66, Syaikh Ibnu Utsaimin (1/169) dan al-Fatawa, 
hal: 42, Syaikh Shalih al-Fauzan, hal: 39, Syaikh Zaid bin Fayyadh, hal: 79, 
dan Syaikh Abdullah bin Jibrin (1/32). 


368 Dalii-daliinya disebutkan di kitab-kitab akidah seperti yang dikatakan 
penulis. 


Ce? EN Syarah Al- dowaaid AL Mursla EX s—— 


Allah, karena tidak ada dalilnya, dengan menetapkan sifat-sifat 
kesempurnaan yang merupakan kebalikannya adalah; kematian, 
tidur, kantuk, lemah, lelah, zalim, lalai terhadap amal perbuatan 
para hamba, memiliki padanan, tandingan, dan semacamnya. 


Di antara nama-nama dan sifat-sifat yang tidak ditetapkan dan 
tidak pula ditiadakan adalah lafal, (442!) yangberartiarah atau sisi.?”? 


Misalkan ada yang bertanya, apakah Allah memiliki arah atau 
sisi? 


Kami jawab, lafal, (Asal) tidak disebutkan, ataupun ditiadakan 
di dalam kitab dan sunnah. Cukuplah bagi kita dengan lafal yang 
telah disebutkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah, bahwa Allah 
berada di langit. 


Adapun makna, (4), boleh jadi dimaksudkan untuk arah 
atau sisi bawah,” atau dimaksudkan untuk sisi atas yang meliputi 
Allah, atau sisi atas yang tidak meliputi Allah. 


Kemungkinan pertama batil, karena menafikan sifat ketinggian 
bagi Allah yang telah ditetapkan kitab, sunnah, akal, fitrah, dan 


369 Dalil-dalilnya disebutkan di kitab-kitab akidah seperti yang dikatakan 
penulis. Lihat juga, at-Tadmmuriyyah, hal: 57. 


370 Penjelasannya akan disampaikan di bagian keterangan tambahan. 


371 “Bawah” memiliki dua arti, 

Pertama, sesuatu berada di bawah sesuatu yang lain. Maksudnya dalam 
hal ini adaiar Khalig berada di bawah makhluk, dimana langit berada di 
atasnya. Ini mustahil. 

Kedua, “bawah” yang dimaksudkan adalah bawah bumi, karena materi 
berbentuk bulat hanya memiliki dua arah, atas dan bawah, seperti yang 
dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam ar-Risalah al-'Arsyyah 
dan Nagdhit Ta'sis, sebagai bantahan terhadap dugaan ar-Razi yang 
menyatakan bahwa menetapkan sifat ketinggian untuk Allah 
mengharuskan Allah lebih rendah dari pertengahan bola bumi kedua. 
Syaikhul Istarn Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa kalimat-kalimat seperti 
ini tidak patut diucapkan, karena Allah meliputi seluruh alam. 
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ijma? 

372 Di bagian mukadimah telah kami katakan, bahwa buku-buku yang ditulis 
tentang sifat ketinggian bagi Allah, banyak dan beragam. 
Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya dalam al-Fatawa, hal: 65; Apakah langit 
kedua dan seterusnya berada di atas Allah ketika Allah turun ke langit 
dunia?. 
Jawab; tidak. Inilah jawaban yang kami pastikan, karena jika kita 
mengatakan seperti itu, berarti sifat ketinggian beg: Allah runtuh. 
Padahal sifat ini selalu melekat pada Allah dan nerupakan sifat Zatiyah 
yang tidak terlepas dari-Nya. Tidak mungkin ada sesuatu yang berada di 
atas Allah. Siapapun pasti merasa bingung; karena bagaimana mungkin 
Allah turun ke langit dunia, sementara Arda tidak menyatakan 
konsekuensi ini, dan juga tidak menyatakan bahwa langit-langit lainnya 
berada di atas Allah. Mungkinkah ini?! 
Jawab; Anda hanya akan merasa bingung terkait permasalahan ini jika 
Anda membandingkan sifat-sifat Khaliq dengan sifat-sifat makhluk. 
Memang, ketika manusia berada di bawah lampu, otomatis atap rumah 
berada di atasnya. Namun Khaliq tidak mungkin dibandingkan dengan 
makhluk. Maka dari itu, Anda tidak perlu bertanva, kenapa dan 
bagaimana? 
Dengan demikian ada dua pertanyaan, 
Pertama; apakah langit berada di atas Aitah dan menaungi-Nya?. Jawab; 
tidak, karena jika Anda membayangkan hai ini, berarti Allah memerlukan 
langit. Padaha! Allah Maha Kaya dari apapun, bahkan segala sesuatu lah 
yang memeriukan-Nya. 
Kedua, apakah seluruh langit berada di atas Allah, kecuali langit dunia?. 
Jawab, tidak, karena jika Anda membayangkan hal ini, berarti sifat 
ketinggian Allah hilang, padahal ketinggian adalah salah satu sifat 
Dzatiyah yang tidak terlepas dari-Nya. 
Dengan demikian, nyatalah bahwa pertanyaan semacam ini bid'ah, 
seperti yang dikatakan Imam Malik kepada orang yang bertanya tentang 
beristiwa, “Bagaimanakah hakikat istiwa Ailah?” Imam Malik menjawab, 
“Menanyakannya bid'ah.” Maksudnya, para sahabat tidak menanyakan 
hal itu, dan kau membuat-buat perkara baru di dalam agama Allah, ketika 
menanyakan suatu persoalan agama yang tidak ditanyakan oleh para 
sahabat, yang nyatanya mereka lebih baik daripada dirimu, dan mereka 
lebih gigih mempelajari ilmu tentang sifat-sifat Allah daripada dirimu. 
Namun jika ia beralasan lain, “Saya merasa cemas, Saya khawatir kalau- 
kalau saya meyakini sesuatu tentang sifat-sifat Allah yang tidak 
diperbolehkan. Terangkaniah hal ini kepada saya; seiamsikan saya.” 
Dalam kondisi seperti ini, kami akan memberikan penjelasan kepadanya. 
Karena seseorang mungkin saja terjerumus xe daian dua syubhat; 
tamtsil atau ta'thil. Ketika ia datang kepaca kami dan bertanya, 
“Selamatkanlah saya, karena hal ini selalu terlintas di dalam benak saya. 
Tidak cukup bagi saya pernyataan Anda, bahwa hai ini adalah bid'ah. 
Berikan solusi, bagaimana cara untuk menghilangkan sesuatu yang 
mengganjal di dalam hati ini?.” Pada kondisi inilah, kami akan menjelaskan 
hal ini kepadanya. 
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Kemungkinan kedua juga batil, karena Allah 2* Maha Agung 
untuk bisa diliputi oleh sesuatu pun dari makhluk-makhluk-Nya. 


Kemungkinan ketiga benar, karena Allah Maha Tinggi, 
berada di atas makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatu pun dari 
makhluk-makhluk-Nya yang meliputi-Nya. 

-Œ Dalil kaidah ini adalah naqli dan akal; 

GO Dalil naqli; di antaranya firman Allah s2: 


Bean NA asi SS ap 


“Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan 
penuh berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat.” 
(OS. Al-Awam : 155)” 


PNG ALAN Ma GA at LS Ih AC EU jp 
ak jai Sa iga dang Ah je bia gi AN) áy 
4 aig Si AH SG 


“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai manusia! Sesungguhnya aku 
ini utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar 
kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-A'raf : 158)?" 


Jak A OP Ad Ngisa Nyahi E GSUS Lag agih Jahi SUN 3 ap 
g Hasi 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 


373 Syahid dari ayat, firman-Nya, “Ikutilah dia,” yaitu terkait apa yang ia 
perintahkan dan ia larang. 


374 Syahid dariayat, firman-Nya, “Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.” 
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Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr : 
7p” 


a Aa a a Aa ara ME taap a a i Sia N 
$ Waa Has BELA bad J3 KI Abi A JA aka gat 


“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka 
sesungguhnya dia telah menaati Allah. Dan barangsiava berpaling 
(dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak mengutusmu 
(Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka. (QS. An-Nisa; 
80)" 


PEM ASI ga Labia aal pbt A a 
a SAN Vai VERR ES Ol AP na 5 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa': 59)” 


375 Syahid dari ayat: firman-Nya, “Maka terimalah.” dan firman-Nya, “Maka 
tinggalkanlah.” 


376 Syahid dari ayat; firman-Nya, “Barangsiapa menaati Rasul 
(Muhammad),” yaitu dengan membenarkan beritanya dan menetapkan 
apa yang Allah tetapkan untuk dirinya. Dan firman-Nya, “Dan barangsiapa 
berpaling (dari ketaatan itu),” yaitu dari ketaatan kepada Aliah dan Rasul, 
karena sikap berpaling hanya akan membahayakan dirinya sendiri. 


377 Syahid dari ayat: firman-Nya, “Maka kembalikanlah kepada Allah (Al 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya),” Allah memerintahkan, apa saja yang 
diperdebatkan manusia terkait persoalan ushul ataupun furu' agama, 
untuk dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni kepada kitab 
Allah dan sunnah Rasul-Nya. 
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Sah d AANG KAN ge NG J kas HI SA lap 
bagi ai pai NANA ST AG y og Aa JP a 
A GAN Gya 5 Ol 

“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai 
mereka memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum 
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan 


sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Ma'idah : 49)** 


Dan nash-nash lain yang menunjukkan wajibnya mengimani 
apa yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah.?” 


Setiap nash yang menunjukkan, wajibnya mengimani apa 
yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, maka ia juga menunjukkan 
wajibnya mengimani apa yang disebutkan di dalam sunnah. Yang 
demikian, karena Al-Qur'an telah memerintahkan kita untuk 
mengikuti Nabi£z, dan mengembalikan setiap perselisihan kepada 
beliau, baik ketika beliau masih hidup, ataupun setelah beliau 
wafat, dengan merujuk kepada sunnahnya. 


Masih adakah iman terhadap Al-Our'an di hati orang yang 
merasa sombong untuk mengikuti Rasulullah#:, padahal hal ini 
diperintahkan di dalam Al-Qur'an?!*** 


Masih adakah iman terhadap Al-Our'an di hati orang yang 
tidak merujuk kepada Nabi ketika terjadi perselisihan, padahal 


378 Syahid dari ayat: dalam memutuskan perkara, maka harus memutuskan 
dengan Al-Qur'an dan sunnah. 


379 Silahkan baca nash-nash ini dalam Hujjiyatus Sunnah, Dr. Abdul Ghani 
Abdul Khalig, hal: 291 dan setelahnya. 


380 Ini adalah istifhamun inkari dari penulis terhadap orang-orang yang tidak 
mengikuti sunnah Nabis, yang dengan hai tersebut, konsekuensinya 
mereka tidak beriman kepada Al-Qur'an, karena Al-Qur'an 
memerintahkan mereka untuk mengikutinya. 
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Allah memerintahkannya di dalam Al-Qur'an?!** 


Manakah iman kepada Rasul yang diperintahkan Al-Qur'an, 
duhai orang yang tidak mau menerima apa yang disebutkan di 
dalam sunnah??? 


Allah & berfirman: 


a an Ga BERA a In vts SE sila US... 

“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk 
menjelaskan segaia sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim). (QS. An-Nahl : 89)? 


381 Ini adalah istifhamun inkari dari penulis, menunjukan bahwa siapa pun 
tidak merujuk kepada Nabi: ketika terjadi perselisihan, hakikatnya ia 
tidak beriman kepada Al-Qur'an. 


382 Maksudnya,Ai-Guranmemerintahkankita beriman kepada Rasulullah, 
dan mengikutinya, seperti yang telah disebutkan sebelurnnya. 


383 Firman-Nya, “Menjelaskan segala sesuatu,” yaitu urusan syariat yang 
dibutuhkan manusia. Adakalanya penjelasan ini langsung tersebut di 
dalam Al-Guran, atau adakalanya penjelasan ini dialihkan di dalam 
sunnah, berdasarkan firman Allah, 


JAS AN OP AN NAN Ngah KS ISU Uh Alas Iya! SET Uh 
g Jl 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr : 7). 

Atau dialihkan pada ijma’, seperti disebutkan dalam firman Allah; 


BASA sai Jan z SAN 


ban ya Ian SEL yak 
E an Silang HS Alli) 
“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
biarkan dia delam kesesatan yang teiah dilakukannya itu dan akan Kami 
masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” (QS. An-Nisa' : 115) 

Atau dialihkan kepada qiyas, seperti disebutkan dalam firman Allah: 


SAS EA b 
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Seperti diketahui, banyak di antara perkara-perkara syariat; 
baik ilmu maupun amalan yang dijelaskan oleh sunnah. Penjelasan 
dari sunnah ini, juga dikategorikan penjelasan dari Al-Qur`an.?®* 


9 Dalil akal: penjelasan?” tentang mana yang wajib, terlarang 


= “Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang- 
orang yang mempunyai pandangan!” (QS. Al-Hasyr : 2). 

Vtibar adalah berpikir dan memetik kesimpulan, yang darinya qiyas 
didapatkan. Demikian empat cara yang tidak menyimpang dari hukum- 
hukum syariat, dan semuanya disebutkan di dalam Al-Qur'an. Sehingga 
benarlah, jika Al-Qur'an disebut sebagai penjelas segala sesuatu. 
Bertolak dari hal ini, maka terbantahlah pernyataan orang, kenapa 
Allah & berfirman, 

Pn Gang 3 KA A JS UKG AN a Ud 

“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 
berserah diri (Muslim).” (QS. An-Nahl : 89). 
Sementara banyak di antara hukum-hukum syariat yang tidak tertera 
nashnya di dalam Al-Qur'an, seperti jumiah bilangan rakaat shalat, batas 
waktu mengusap sepatu dalam wudhu, batas waktu haid, batasan had 
peminum khamr, nishab pencurian yang mewajibkan potong tangan, 
dan hukum-hukum syar'i lainnya. Karena itulah para imam berbeda 
pendapat di dalam banyak hukum. Demikian dinukil dari Hasyiyat al-Jamal 
“alal Jalalain (IV/261). Lihat juga; Tafsir al-Khazin (111/95), dan al-Wasith, al- 
Wahidi (111/79). 


384 Contoh; Allah 3 berfirman, “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” 
Dari firman ini dapat dipahami wajibnya shalat dan zakat. Namun apakah 
hakikat shalat yang diwajibkan ini? Seperti apa tata caranya? Kapan 
waktunya? Berapa jumlah rakaatnya? Shalat diwajibkan kepada siapa? 
Dan berapa kali harus dilakukan sepanjang hidup? Apakah hakikat zakat 
itu? Siapakah yang wajib berzakat? Zakat diwajibkan di dalam harta apa 
saja? Berapakah ukuran zakat? Apa saja syarat-syarat wajib zakat?. 
Allah & berfirman, “Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah.” 
Dari firman ini kita memahami wajibnya menyempurnakan haji dan 
umrah. Namun apakah yang dimaksud haji dan umrah? Apakah semua 
praktek haji dan umrah seperti yang dilakukan orang-orang Arab pada 
masa Jahiliyah? Ataukah haji dan umrah lainnya? Apakah hakikatnya? Dan 
berapa kali haji dan umrah diwajibkan sepanjang hidup?. 

Lihat penjelasan iri dalam ar-Risalah, Imam asy-Syafi'i, hal: 20 dan 
seterusnya, 


385 Perkataan penulis, “Rincian penjelasan,” mengecualikan pernyataan 


secara garis besar karena tidak mungkin akal mengetahui Allah memiliki 
sifat-sifat sempurna secara mutlak. 
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(mustahil), atau yang boleh terkait hak Allah adalah termasuk 
perkara-perkara gaib yang tidak mungkin diketahui dengan akal. 
Karena itu, wajib merujuk pada keterangan yang tertera di dalam 


Al-Qur'an dan sunnah. 


386 “Wajib” adalah sesuatu yang tidak mungkin tidak ada. “Boleh” adalah 
sesuatu yang mungkin tidak ada. Terlarang adalah sesuatu yang mustahil 
ada. Istilah-istilah (ilmu mantig) ini sudah dijelaskan sebelumnya. 
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Keterangan Tambahan 
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Sebelumnya telah kami sampaikan, bahwa kami akan menjelaskan 
apa yang dimaksud dengan lafal (Asa). Al-Albani telah merangkum 
keyakinan ahlussunnah wal jamaah terkait permasalahan ini dalam 
Mukhtashar al-'Uluww milik adz-Dzahabi, halaman: 70: 


Jawaban terkait permasalahan ini sudah disampaikan Ibnu 
Taimiyah dalam at-Tadmuriyah, halaman: 45, lafal (Asal) kadang 
dimaksudkan untuk sesuatu selain Allah, yang wujudnya ada. 
Dengan demikian, (&eal!) adalah makhluk. Seperti halnya jika yang 
dimaksudkan adalah Arsy atau langit. Lafal (Asal!) juga kadang 
dimaksudkan untuk sesuatu selain Allah, yang wujudnya tidak ada. 
Seperti jika yang dimaksudkan adalah arah yang ada di luar alam. 


Seperti yang telah diketahui, bahwa lafal >l) tidak pernah 
ditetapkan ataupun dinafikan oleh nash Al-Qur'an dan sunnah, 
tidak seperti sifat ketinggian, istiwa, keberadaan-Nya yang ada di 
atas segala makhluk, dan berita tentang amalan-amalan yang naik 
kepada-Nya: semua ini telah datang penetapannya. 


Dan telah dimaklumi bersama, bahwa sesuatu yang wujud 
hanya ada dua macam, Khalig dan makhluk. Khalig berbeda 
dengan makhluk, tidak ada sesuatu pun dari Zat-Nya yang ada pada 
makhluk-makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatu pun dari makhluk- 
makhluk-Nya yang ada pada Zat-Nya. 


Bertolak dari sini, maka kita katakan kepada orang yang 
meniadakan lafal tai), apakah yang Anda maksudkan dari lafal 
(Gel!) adalah sesuatu yang wujud dan makhluk?. Jika demikian, 
maka Allah ticak masuk dalam naungan makhluk. Jika yang Anda 
maksudkan adalah apa yang ada di luar alam, maka tidak diragukan 
lagi bahwa Allah berada di atas alam. 


Juga kita katakan, kepada orang yang menetapkan bahwa Allah 
berada di dalam (442!) atau arah. Yang Anda maksudkan, Allah 
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berada di atas alam? Atau Allah berada di dalam alam?. Jika Anda 
menghendaki yang pertama, maka pernyataan tersebut benar, 
namun jika menghendaki yang kedua, maka pernyataan tersebut 
batil. 


Dengan demikian nampak dengan jelas, bahwa lafal (44) 
tidak tertera di dalam Al-Qur'an ataupun sunnah. Meka, tidak 
sepatutnya bagi kita untuk menetapkan ataupun menafikannya, 
karena baik menetapkan ataupun menafikan, terdapat resiko yang 
harus diwaspadai darinya. Dan tidaklah kita menetapkan lafai 
Gei), melamkan untuk memberi ruang bagi pihak yang tidak 
sependapat; agar mereka tidak menyatakan, bahwa sifat 'uluw 
(ketinggian) bagi Allah, mengharuskan sesuatu yang tidak pernah 
Allah kehendaki. Jika yang dimaksudkan dari penetapan (Agal!) 
adalah hal ini, maka ini sudah cukup. 


Demikian pula tidak sepatutnya meniadakan lafal 
(ed), karena anggapan bahwa menetapkan ketinggian bagi 
Allah ss mengharuskan adanya Gel) atau arah tertentu, karena hal 
ini mengandung banyak larangan, di antaranya, meniadakan dalil- 
dalil yang menetapkan sifat ketinggian bagi Allah, meniadakan 
kabar ru'yah (orang-orang mukmin yang melihat Rabb mereka 
pada hari kiamat), karena alasan inilah Mu'tazilah dan Syiah 
meniadakan sifat ini. 


Ibnu al-Muthahhar asy-Syi'i (seorang syiah) dalam al-Manahij- 
nya, menyebutkan alasan peniadaan tersebut dengan menyatakan, 
“Karena Allah tidak berada di suatu arah tertentu.” Sementara 
kalangan Asya'irah -atau lebih tepatnya kalangan terakhir di antara 
mereka- yang menetapkan ru yah, pernyataan mereka mengalami 
kontradiksi satu sama lain, di sisi lain mereka menetapkan ru'yah, 
namun di sisi lain mereka mengatakan bahwa Allah tidak terlihat 
di suatu arah pun. Dan yang mereka maksudkan di sini adalah 
ketinggian (yang melazimkan bahwa Allah berada di arah atas). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Minhajus 
Sunnah (11/252); 


Mayoritas kalangan, baik yang menetapkan maupun yang 


meniadakan ru yah menyatakan, bahwa pernyataan mereka ini 
jelas keliru menurut akal, sama seperti pernyataan mereka tentang 
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kalam. Karena itu, Abu Abdillah ar-Razi menyatakan bahwa tidak 
ada seorang pun di antara kelompok-kelompok kaum muslimin 
yang menyatakan seperti pernyataan mereka ini; terkait persoalan 
kalam dan ru yah. 


Setelah itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membantah 
kelompok yang meniadakan Ĝi), bahwa jika yang dimaksudkan 
ialah sesuatu yang wujud selain Allah, maka ia adalah makhluk, 
sedang Allah di atas makhluk, tidak akan mungkin dibatasi dan 
diliputi oleh sesuatu dari makhluk-Nya, bahkan Ia berbeda dengan 
makhluk-makhluk-Nya. 


Tapi jika yang dimaksud (4421!) adalah sesuatu yang tidak ada, 
dan ia berada di atas alam, maka yang ada di sana hanyalah Allah 
semata. 


Makna terakhir inilah yang dimaksudkan oleh orang-orang 
yang menetapkan sifat ketinggian bagi Allah, dan orang-orang 
yang menukil pernyataan salaf terkait penetapan lafal (&eal!) bagi 
Allah 82, seperti yang dinukil al-Ourthubi dari mereka. 


Ibnu Rusyd berkata dalam al-Kasyf an Manahijil Adillah, 
halaman: 66: 


“Penjelasan tentang (Asal); para ahli syariat sejak awal 
menetapkan arah untuk Allah, sampai akhirnya paham ini 
ditiadakan oleh Mu'tazilah. Kalangan terakhir Asya'irah mengikuti 
Mu tazilah dalam meniadakan paham ini, sebut saja Abul Ma'ali dan 
yang mengikuti pernyataannya. Zhahir syariat secara keseluruhan 
mengharuskan bagi kita untuk menetapkan arah.” 


Kemudian Ibnu Rusyd menyebutkan beberapa ayat terkait 
hal ini, setelahnya beliau berkata, “Dan masih banyak lagi ayat- 
ayat lainnya yang jika ditakwilkan, maka akan berimbas pada 
anggapan, bahwa syariat secara keseluruhan rentan untuk 
ditakwilkan. Jika dikatakan lafal (442!) termasuk perkara-perkara 
mutasyabihat, maka akan berimbas pada anggapan bahwa syariat 
secara keseluruhan murasyabihat, karena seluruh nash-nash syariat 
sepakat menyebutkan bahwa Allah berada di langit, dan dari sisi- 
Nya malaikat-malaikat turun menyampaikan wahyu kepada para 
nabi.” 
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Yang wajib kita lakukan terkait nash-nash Al-Qur'an dan 
sunnah ialah, memberlakukannya secara zhanir'” 


387 Zhahir menurut bahasa artinya jelas. Sedangkan menurut istilah adalah 
sesuatu yang dengan sendirinya menunjukkan kepada makna yang lebih 
kuat, meskipun memiliki kemungkinan makna yang lain. Contoh, sabda 
Nabi, “Berwudhulah (setelah memakan) dag ng unta.” Hadits riwayat 
Ahmad dan Abu Dawud. Zhahir hadits ini menunjukkan, bahwa wudhu 
yang dimaksud ialah membasuh anggota-anggota wudhu dengan tata 
cara syar'i, bukan wudhu dalam arti sekedar membersihkan diri. 
Dengan demikian, lafal yang bersifat mujmai tidak termasuk dalam 
definisi berikut, “Sesuatu yang dengan sendirinya menunjukkan makna,” 
karena lafal mujmal tidak menunjukkan makna dengan sendirinya. 
Sementara definisi, “makna yang lebih kuat,” mengecualikan lafal 
muawwal, karena lafal muawwal menunjukkan makna yang lemah, andai 
saja tidak ada garinah (indikasi) lain. Definisi: “meskipun memiliki 
kemungkinan makna yang lain,” mengecualikan nash yang sharih (jelas), 
karena nash yang sharih hanya memiliki satu makna saja. 

Mengamalkan lafal zhahir; 

Mengamalkan lafal zhahir hukumnya wajib, kecuali jika ada dalil yang 
mengalihkannya dari yang zhahir, karena inilah metode salaf, di samping 
karena cara ini lebih berhati-hati, lebih membebaskan tanggungan, dan 
lebih kuat dalam menginterpretasikan ibadah dan kepatuhan. 

Definisi muawwal, 

Muawwal menurut bahasa adalah al-aul, artinya kembali. Sedangkan 
menurut istilah adaiah lafal yang diartikan pada makna yang lemah. 
Definisi, “makna yang lemah” mengecualikan nash dan zhahir, 
Mengecualikani nash, karena nash hanya memiliki satu makna saja. Dan 
mengecualikan zhahir, karena lafal zhahir lansung tertuju pada makna 
yang lebih kuat. 

Takwil ada dua macam, 

Pertama, takwil yang shahih, yaitu takwi! yang ditunjukkan dalil shahih, 
seperti menakwilkan firman Allah, (AI JL) artinya; tanyakan kepada 
negeri, maksudnya; bertanyalah pada penduduk negeri, karena negeri 
tidak bisa ditanyai. 

Kedua; takwil yang rusak, yaitu takwil yang tidak ditunjukkan oleh dalil 
yang shahih, seperti penakwilan ahli ta'thi! terhadap firman Allah; 
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tanpa tahrif,”** khususnya nash-nash yang terkait dengan sifat- 
sifat Allah, karena tidak ada ruang bagi akal dalam persoalan ini. 


& Dalilnya adalah naqli dan akal, 
GO Dalil naqli; firman Allah, 


KS Ini ya 33 UB ole dang JII Gg IP 
Op oma agi Olah 
“Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 


(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. Asy-Sywara`: 193-195) 


g oa (SLS Ga WI ii Up 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an berbahasa 
Arab, agar kamu mengerti.” (QS. Yusuf : 2) 


Kea SUS e T iiie Uip 
“Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu 
mengerti.” (QS. Az-Zukhruf : 3) 


Ayat-ayat ini menunjukkan, akan wajibnya memahami Al- 
Qur'an sesuai zhahir bahasa Arab, kecuali jika ada dalil syar'i yang 
menghalangi kita dari memaknai lafal secara zhahirnya.**? 


KSP AAN jé i = 
“(Yaitu) Yang Maha Fengasih, yang beristiwa di atas 'Arsy.” (QS. Thaha : 5) 
“Beristiwa” mereka takwilkan menjadi “berkuasa.” Yang benar, makna 
istawa adalah berada di ketinggian, dan menetap pada sesuatu, tanpa 
takyif ataupun tamtsil. Demikian dinukil dari kitab al-Ushul karya penulis. 


388 Tahrif adalah memalingkan lafal dari zhahirnya tanpa dalil. Lihat, Syarh 
ath-Thahawiyah bi Tartib Syaikh Khalid ibn Fauzi (1/506). 


389 Inilah syahid dari ayat ini. Wajib hukumnya memahami nash secara zhahir, 
kecuali jika ada dalil syar'i yang menghalanginya. Saat itu, zhahir nash 
ditinggalkan. 

Contoh, 
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Allah mencela Yahudi karena merubah-ubah kitab, dan Allah 
menjelaskan bahwa mereka adalah manusia yang paling jauh dari 
iman, karena perilaku merubah-ubah kitab yang mereka lakukan 
tersebut. Allah : berfirman: 


“Maka apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan mereka 
akan percaya kepadamu, sedangkan segolongar dari mereka mendengar 
firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal 
mereks mengetahuinya?” (QS. Al-Baqarah : 757" 


tab, Gani H 55 Sah Us mei bata ga 
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“(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan dari 


Kn 
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“Maka apabila engkau (Muhammad) ndak: membaca Al- -Qur'an, 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An- 
Nahl : 98). 
Zhahir nash ini ditinggalkan karena dalil syar'i lainnya, yaitu Nabigs 
membaca ta'awudz sesaat sebelum membaca Al-Qur'an. Silahkan baca 
perbedaan pendapat terkait permasalahan ini daiam Tafsir ar-Razi 
(Xx/92), beliau telah menukil pendapat ini dari mayoritas ulama. Meski 
ada sebagian imam yang berpegangan pada zhahir ayat ini, seperti 
Dawud azh-Zhahiri. la berkata bahwa isti'adzah dibaca setelah membaca 
Al-Qur'an. 
Perkataan penulis; “Kecuali jika ada dalil syar'i yang menghalanginya,” 
mengecualikan dalil-dalil akal yang dijadikan sandaran ahli ta'thil dalam 
memalingkan zhahir-zhahir Al-Qur'an dan sunnah. 


396 Syahid dari ayat ini adalah, Aliah mencela dan mengingkari Yahudi karena 
mereka merubah-ubah kalam Allah dalam kitab Taurat, hingga mereka 
merubah yang halal menjadi haram, dan sebaliknya. Mereka juga 
menambah can mengurangi isi kitab Taurat, hingga akhirnya merubah 
nash-nash tentang sifat-sifat Allah. Lihat: Fathul Qadir, asy-Syaukani 
(5). 
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tempat-tempatnya. Dan mereka berkata, Kami mendengar, tetapi kami 
tidak mau menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula), Dengarlah, 
sedang (engkau Muhammad sebenarnya) tidak mendengar apa pun. 
Dan (mereka mengatakan), Raina, dengan memutarbalikkan lidahnya 
dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan, Kami mendengar 
dan patuh, dar dengarlah, dan perhatikanlah kami, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka dan lebih tepat, tetapi Allah melaknat mereka, karena 
kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali sedikit sekali” (QS. 
An-Nisa: 46)” 


5 Dalil akal, Zat yang berbicara dan menyampaikan nash- 
nash Al-Qur'an tentu lebih mengetahui maksud dari firman- 
Nya daripada yang lain. Dan Ia berbicara kepada kita dengan 
menggunakan bahasa Arab yang jelas. Sehingga, kalam-Nya wajib 
diterima secara zhahrr. Jika tidak demikian, sungguh hal ini akan 
memunculkan banyak pendapat, dan umat pun akan berpecah 
belah. 


391 Syahid dari ayat ini adalah, Allah mencela Yahudi karena mereka merubah- 
Ubah kalam dari tempat seharusnya, kadang dengan merubah lafal atau 
makna, atau merubah lafal dan maknanya, dan juga merubah nash-nash 
sifat yang dilarang untuk dirubah. Lihat, Tafsir as-Sa'di (1/354). 
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Zhahir nash-nash terkait sifat-sifat Allah; diketahui maksudnya 
dalam satu tinjauan, dan tidak diketahui maksudnya dalam tinjauan 
yang lain. 


Jika ditinjau dari maknanya,**?* maka sifat-sifat Allah kita 
ketahui. Sementara jika ditinjau dari kaifiyat (rupa) sebenarnya, 
maka sifat-sifat Allah tidak kita ketahui. 


Dalilnya adalah naqli dan akal. 


{ Dalil naqli; di antaranya firman Allah; 
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“Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran.” (QS. Shad : 29)” 
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392 Yaitu menurut makna aslinya, bukan makna yang dipahami makhluk, 
karena makna seperti ini jelas bukan yang dimaksudkan. Karena itu pen- 
syarah ath-Thahawiyah berkata pada halaman: 76 tentang sifat-sifat, 
“Makna aslinya kita ketahui.” Lihat juga, at-Tadmuriyah, hal: 89, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah telah menyebutkan dan menjelaskan kaidah ini. 


393 As-Sa'di berkata dala tafsirnya (IV/487), “Agar mereka menghayati ayat- 
ayatnya," yaitu, inilah hikmah dari diturunkannya Al-Qur'an; agar manusia 
menghayati ayat-ayatnya, sehingga mereka dapat menyimpulkan ilmu 
dari ayat-ayat Al-Qur'an, menghayati rahasia-rahasia dan hikmahnya, 
karena dengan menghayati ayat-ayatnya, merenungkan makna- 
maknanya, dan terus memikirkannya berkali-kali, berkah dan kebaikan 
Al-Qur'an akan diketahui. Hal ini menunjukkan motivasi untuk menghayati 
ayat-ayat Al-Qur'an. 
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“Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu 
mengerti” (GS. Az-Zukhruf : 39“ 


Dan firman-Nya; 


P 
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“Dan Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan agar mereka memikirkan.” (QS. An-Nahl : 44)?” 


Tadabur (penghayatan) hanya berlaku bagi sesuatu yang bisa 
dipahami, sehingga manusia dapat memetik pelajaran sesuai 
dengan apa yang ia pahami. 


Alasan Al-Qur'an turun dengan menggunakan bahasa Arab, 


- Menghayati Al-Qur an sendiri termasuk salah satu amalan yang paling 
utama. Membaca Ai-Qur'an disertai tadabur (penghayatan), nilainya 
lebih utama daripada sekedar membaca dengan cepat tanpa 
penghayatan. 

Dengan demikian; tidak mungkin bagi saya untuk menghayati sesuatu, 
yang tidak saya pahami maknanya. Saya hanya bisa menghayati sesuatu, 
yang telah saya pahami maknanya. 


394 As-Sa'di berkata dalam tafsirnya (IV/43); 
“Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab,” 
inilah yang disumpahkan. Allah menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa yang 
paling fasih dan jelas. Dan Allah menyebutkan hikmahnya, yaitu; “Agar 
kamu mengerti,” lafal-lafal dan makna-maknanya, karena mudah 
dipahami oleh pikiran. 


395 Dengan demikian firman-Nya; “Agar engkau menerangkan kepada 
manusia,” menunjukkan bahwa Rasulullahg menjelaskan lafal-lafal dan 
makna-makna Al-Qur'an. 

As-Sa'di berkata dalam tafsirnya (11/62); “Dan Kami turunkan Adz-Dzikr 
(Al-Qur'an) kepadamu,” yaitu Al-Qur'an yang di dalamnya terdapat 
peringatan terkait persoalan-persoalanagama dan dunia yang diperlukan 
para hamba, baik perkara-perkara yang berkaitan dengan lahiriyah 
ataupun batiniyah. 

“Agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka,” mencakup penjelasan lafal-lafal dan makna-maknanya, 
“Dan agar mereka memikirkan,”nya lalu mengeluarkan khazanah- 
khazanah keilmuan sesuai dengan kemampuan dan antusias mereka. 
Catatan, syahid dari ayat ini adalah, perintah untuk menghayati Al-Gur'an 
secara keseluruhan, bukan hanya menghayati sebagiannya saja. 
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ialah agar dapat dipahami oleh orang yang memahami bahasa 
Arab; hal ini menunjukkan bahwa makna Al-Qur'an diketahui 
dengan jelas. Jika tidak demikian, tentu tidak ada bedanya antara 
turunnya Al-Qur'an dengan berbahasa Arab, ataupun dengan 
bahasa selainnya. 


Sedangkan penjelasan Al-Qur'an yang disampaikan Nabi, 
penjelasan ini mencakup lafal dan juga makna. 


© Dalil akal; mustahil bagi Allah: untuk menurunkan 
suatu kitab, atau berbicara kepada Rasul-Nya dengan suatu kalam, 
dimana kalam-Nya ini menjadi petunjuk bagi umat manusia, 
akan tetapi maknanya tidak diketahui, dan hanya seperti huruf- 
huruf hijaiyah”8 yang tidak dipahami darinya apapun, hal ini 
jelas termasuk kebodohan yang bertolak belakang dengan hikmah 
Allah gs. 


Allah & berfirman tentang kitab-Nya, 


396 Huruf-huruf hijaiyah adalah huruf-huruf penyusun kata. Huruf-huruf ini 
juga disebut huruf-huruf kamus atau huruf-huruf pembangun. Lihat: al- 
Mu'jam al-Mufashshal fi “Ulimillughah, Muhammad at-Tanukhi (1/282). 
Disebutkan dalam al-Mu'jam al-Mufashshal fil Adab (1/358), 

Huruf-huruf hijaiyah adalah huruf-huruf Arab berjumlah duapuluh 
delapan. Dan jika kita menganggap alif mewakili dua tanda, yaitu hamzah 
dan alif layyinah, berarti huruf hijaiyah terdiri dari duapuluh sembilan 
huruf. 

Sebagian orang menyebutnya huruf kamus, dan yang lain menyebut 
huruf abjad, dan ada pula yang menyebut huruf alif ba. Ibnu Jinni 
menolak istilah huruf kamus, karena kamus yang di dalam bahasa Arab 
disebut mu'jam adalah bentuk mashdar. Hanya saja lafal mu'jam di sini 
disebut dalam bentuk isim maf'ul, sehingga maknanya adalah huruf- 
huruf yang tidak diketahui, berasal dari fi'il ruba'i; a'jama, artinya 
menghilangkan kerumitan. 

Sedangkan istilah kedua, yaitu huruf abjad, lafal abjad hanya disebut 
untuk urutan kata yang dikenal dalam ilmu hisab, dan berasal dari salah 
satu bahasa leluhur, yaitu, a, ba, ja, dun, dan seterusnya. Istilah ketiga 
menyebut huruf alif ba inilah yang dimaksudkan saat ini. Kamus-kamus 
menyebut secara berurutan mulai dari alif, ba'. ta, tsa', dan seterusnya 
hingga ya. 

Sementara hija artinya memotong huruf-huruf kata dengan harakat- 
harakatnya. Kalimat: hajautu! huruf hajwan atau hijaan wa hajautuha 
tahjiyyatan wa tahajjaituha tahjiyyatan artinya, saya mengeja huruf-huruf 
satu persatu. Karena itulah mereka menyebutnya huruf tahajji atau huruf 
tahajjiyah. 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——— 


Big Bank LS YP 


“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksana, Mahateliti” (QS. Hud : 1)?” 


Demikian petunjuk dalil naqli dan akal yang menunjukkan 
pengetahuan kita tentang makna nash-nash sifat. 


Adapun petunjuk dalil naqli dan akal yang menunjukkan 
ketidaktahuan kita akan kaifiyat (gambaran) dari sifat-sifat Allah, 
maka masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya pada kaidah 
keenam di antara kaidah-kaidah sifat. 


Dengan demikian, diketahui kekeliruan paham Mufawwidhah*** 
yang menyerahkan ilmu tentang makna nash-nash sifat, dan 
menyatakan bahwa inilah paham salaf. Padahal, salaf sama sekali 
tidak ada sangkut pautnya dengan paham seperti ini! Buktinya, 
banyak perkataan salaf yang menetapkan makna nash-nash sifat 


397 Allahiz berfirman, “(Inilah) Kitab,” yang agung dan mulia, “Yang ayat- 

ayatnya disusun dengan rapi,” yaitu disempurnakan dan indah, benar 
berita-beritanya, adil seluruh perintah dan larangan-larangannya, fasih 
lafal-lafalnya, dan indah makna-maknanya. 
“Kemudian dijelaskan secara terperinci,” yaitu dibedakan dan dijelaskan 
secara rinci dengan tingkat bayan yang paling tinggi. “(Yang diturunkan) 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana,” meletakkan segala sesuatu di 
tempatnya yang tepat, tidak memerintah dan melarang, melainkan 
sesuai tuntutan hikmah-Nya, “Mahateliti,” mengetahui segala yang 
zhahir dan batin. Jika kesempurnaan dan penjelasannya berasal dari sisi 
Allah Yang Maha Bijaksana, Maha Teliti, maka jangan ditanya lagi tentang 
keagungan, keluhuran, dan cakupannya; yang menunjukkan 
kesempurnaan hikmah serta luasnya rahmat. 


398 Penulis mendefinisikan maksud tafwidh. Mereka ini adalah orang-orang 
yang menyerahkan ilmu tentang makna nash-nash sifat. Makna tafwidh 
menurut bahasa berasal dari perkataan; fawwadha ilaihil amra, artinya 
menyerahkan urusan kepadanya. 
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secara garis besar,” dan kadang pula secara rinci.“? Yang mereka 
serahkan ilmunya kepada Allah ## hanyalah kaifiyat (gambaran 
dari sifat-sifat Allah). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam bukunya yang 
dikenal dengan judul al-Agl wan Naql (1/116), yang dicetak di bagian 
catatan kaki kitab Minhajus Sunnah, 


“Terkait tafwidh: seperti diketahui bahwa Allah memerintahkan 
kita untuk menghayati Al-Qur'an, dan mendorong kita untuk 
memahaminya. Lantas bagaimana mungkin, perintah ini dimaknai 
agar kita tidak mampu memahaminya, dan berpaling dari 
pengetahuannya?!” 


Sampai pada pernyataannya (halaman: 118), “Jika demikian, 
maka apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya di dalam Al-Qur'an, 
atau sebagian besar apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya, tidak 
diketahui maknanya oleh para nabi. Bahkan, mereka mengucapkan 
suatu perkataan, yang tidak mereka pahami maknanya.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Seperti dimaklumi, 
bahwa hal ini tentu saja menodai Al-Qur'an dan para nabi, ketika 
Allah menurunkan Al-Qur'an, dan mengabarkan bahwa Al-Qur'an, 
Ia jadikan sebagai petunjuk dan penjelasan hagi umat manusia, Ia 


399 Seperti yang dikatakan Imam al-Ashbahani dalam bukunya, al-Hujjah fi 
Bayani! Mahajjah (1/91):  “Kabar-kabar tentang sifat-sifat 
Allah se; diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi, dan sesuai dengan 
kitab Allah si lalu generasi terakhir meriwayatkannya dari generasi 
pendahulu, sejak era sahabat dan tabi'in, hingga masa kita. Dimana 
mereka menetapkan sifat-sifat Allah, mengetahuinya, mengimaninya, 
dan menerima apa yang Allah kabarkan di dalam kitab-Nya, dan apa yang 
dijelaskan Rasul-Nya tentang kitab-Nya, dengan menghindari takwil. 


ke) 


Banyak dalilnya, di antaranya yang telah disebutkan sebelumnya dari 
Imam Malik dan syaikh-nyaj Rabi'ah. Imam al--alakai menukil sejumlah 
dalil-dalil lain terkait hal ini dalam bukunya, Usrulul Ptiqad (111/397). 


40 


Lihat: Daru Ta'arudhi! ‘Aq! wan Nagi, cetakan Universitas Imam, tahgig, 
Dr. Muhammad Rasyad (1/201), dan versi cetakan Darul Kutub al-Ilmiyah 
dengan tahqiq; Muhammad Baidhun (1/116). 


40 


402 Daru Ta'arudhil “Agi wan Nagi, cetakan Universitas Imam, tahqiq; 
Dr. Muhammad Rasyad (1/204), dan versi cetakan Darul Kutub al-Ilmiyah 
dengan tahqiq; Muhammad Baidhun (1/188). 
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perintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikannya dengan jelas, dan 
menjelaskan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka; memerintahkan mereka untuk menghayati dan memahami 
Al-Qur'an, dimana kabar yang paling mulia (di dalam Al-Qur'an) 
adalah sifat-sifat Allah sz, namun ternyata tidak ada seorang pun 
yang memahami maknanya. Walhasil, tidak ada seorang pun yang 
bisa memahami, ataupun menghayati kitab-Nya. 


Dengan asumsi seperti ini, tentu para pengingkar dan ahli 
bid'ah akan berkata, 'Yang benar terkait persoalan ini, adalah apa 
yang saya ketahui, berdasarkan pendapat dan pemahaman saya, 
dan tidak ada nash-nash yang membantahnya, karena nash-nash 
tersebut rumit, mutasyabihah, dan tak seorang pun mengetahui 
maknanya. Sesuatu yang tidak dipahami maknanya, tentu tidak 
boleh dijadikan dalil, sehingga pernyataan ini, akan selalu menjadi 
sekat bagi petunjuk dan penjelasan para nabi, sekaligus membuka 
pintu bagi para penentang rasul untuk mengatakan, “Petunjuk dan 
penjelasan ada di jalan kami, bukan di jalan para nabi, karena kami 
mengetahui apa yang kami katakan, dan kami memperjelasnya 
dengan dalil-dalil akal. Tidak seperti para nabi yang tidak 
mengetahui apa yang mereka katakan. Apalagi untuk menjelaskan 
maksud mereka. 


Dengan demikian, jelas bahwa pernyataan ahli tafwidh yang 
mengklaim mengikuti sunnah dan salaf, adalah pernyataan yang 
paling buruk dari ahli bid'ah dan para pengingkar.” Demikian 
dinukil dari pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Pernyataan ini sungguh tepat, yang bersumber dari ahli ilmu 
yang memiliki pandangan yang lurus. Semoga Allah melimpahkan 
rahmat nan luas kepada beliau, dan mengumpulkan kami semua 
bersama beliau di surga yang penuh nikmat. 


403 Daru Ta'arudhil “Ag! wan Nagi, cetakan Universitas Imam, tahqiq; 
Dr. Muhammad Rasyad (1/204, 205), dan versi cetakan Darul Kutub al- 
‘miyah dengan tahgigs Muhammad Baidhun (1/118). 
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Kaidah Keempat 
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Zhahir nash adalah: suatu makna' dari nash yang langsung 
terbersit dan dipahami oleh pikiran. Makna ini bisa berubah-ubah 


404 Lihat; at-Tadmuriyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 69, dan Tagrib 
at-Tadmuriyyah, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal: 61. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, “Jika ada yang berkata terkait nash-nash sifat; tidak 
boleh memberlakukannya secara zhahir, karena zhahirnya bukanlah 
yang dimaksud. 

Jawab, apa yang Anda maksud dengan zhahir? Apakah yang Anda 
maksud adalah makna-makna yang nampak dari nash-nash, yang hal ini 
sesuai dengan keagungan Allah tanpa tamtsil? Zhahir dengan maksud 
seperti inilah, yang jelas diinginkan oleh Allah dan Rasul-Nya, wajib 
diterima para hamba, dan wajib pula diimani menurut syariat, karena 
makna ini benar. 

Atau, yang Anda maksud dengan zhahir adalah tamtsil? Makna seperti 
ini, bukanlah yang dimaksudkan, bukan zhahir nash-nash Al-Qur'an dan 
sunnah, karena zhahir yang Anda pahami ini kafir dan batil berdasarkan 
nash dan ijma'. Tidak mungkin zhahir perkataan Allah dan Rasul-Nya 
bermakna kafir, batil, dan tidak diridhai oleh seorang pun di antara kaum 
muslimin. 

Dengan demikian, jelas bahwa siapa pun mengatakan bahwa zhahir 
nash-nash sifat adalah tamtsil, berarti ia telah keliru, dilihat dari sudut 
pandang mana pun. Jika ia memahami dari zhahir nash sifat makna yang 
keliru -yaitu makna tamtsil- berarti dia telah salah paham, namun 
pernyataannya “bukanlah yang dimaksud,” di atas menjadi benar 
(karena pernyataannya ini menafikan tamtsil). Dan jika ia memahami 
dari nash sifat makna yang benar, yaitu makna yang pantas bagi 
keagungan Allah, berarti ia benar dalam memahaminya, namun 
pernyataannya “bukanlah yang dimaksud,” di atas menjadi keliru. 
Maka, meskipun ia benar dalam memaknai zhahir nash-nash sifat, maka 
pasti ia akan keliru dalam menafikan bahwa itu bukaniah yang dimaksud, 
dan jika ia salah dalam memaknai zhahir nash-nash sifat, maka ia telah 
benar dalam menafikan; bahwa itu bukanlah yang dimaksud. Sehingga 
pernyataannya adalah keliru, ditinjau dari sudut pandang mana pun. Dan 
yang benar adalah, zhahir nash-nash sifat itulah yang dimaksudkan, dan 
maknanya disesuaikan dengan keluhuran Allah.” Selesai nukilan. 
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= Pen-syarah kitab ath-Thahawiyah menyebutkan sebuah pengecualian 
penting, yakni klaim penetapan zhahir nash-nash sifat oleh salaf 
bermakna tamtsil dan takyif, karena lafal zhahir digunakan para ahli ilmu 
kalam untuk makna yang tidak benar, maksudnya yang nampak pada 
makhluk. Pemahaman seperti ini bukanlah yang dimaksudkan oleh para 
imam. Selain itu, makna seperti ini justru bukan yang dimaksudkan dari 
zhahir nash-nash sifat, hanya orang bodoh atau pembangkang saja yang 
memahami seperti itu. Sementara bagi salaf, iafal zhahir menurut 
mereka adalah makna yang langsung dipahami oleh akal yang lurus, dari 
lafal tersebut, bagi siapa yang memahami bahasa Arab. 

Masalah ini, sejatinya berkaitan dengan masalah majaz di dalam bahasa. 
Dan, masalah ini sudah dibahas sebelumnya. 

Persoalan majaz, termasuk di antara persoalan-persoalan yang dijadikan 
alasan oleh ahli ta'thil dalam menafikan sifat. 

Yang benar terkait persoalan ini adalah, setiap lafal memiliki makna 
hakiki, sesuai dengan penggunaannya, didasari pada garinah (indikasi) 
yang terdapat di daiamnya. 

Hal ini dijadikan pegangan oleh kalangan yang menafikan majaz, yang 
menetapkan bahwa lafal al-aam al-makhsush (lafal umum yang 
dikhususkan) adalah lafal yang hakiki. Mayoritas mereka menetapkan 
hal tersebut. Hanya saja, tidak seorang pun di antara mereka memiliki 
dalil, dalam menetapkan adanya majaz. Mereka juga tidak memiliki 
sandaran yang benar dari sisi bahasa, bahwa lafal ini dan itu, dibuat 
untuk makna ini dan itu. 

Misalkan, singa yang ada di kebun binatang, kita berikan kepadanya 
mimbar, kemudian ia pun naik (sebagaimana umumnya pada 
pertunjukkan sirkus); maka, apakah menurut pihak yang menetapkan 
majaz, bahwa ungkapan yang biasa mereka sebut dengan “Saya melihat 
singa di atas mimbar,” itu membutuhkan garinah (indikasi) lain, yang 
menunjukkan bahwa itu adalah singa asli, karena saking seringnya 
ungkapan tersebut dipakai untuk lelaki pemberani?! 

Contoh iain; lafal sayyarah menunjukkan orang yang berjalan, seperti 
disebutkan dalam firman Allah, “Sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 
bagi orang-orang yang dalam perjalanan.” (9S. Al-Ma'idah : 96). 

Dan firman-Nya, “Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh 
seorang pengambil air. Lalu dia menurunkan timbanya.” (QS. Yusuf : 19). 
Lafal sayyarah saat ini lazim digunakan untuk mobil yang ditumpangi. 
Dengan demikian, pernyataan mereka bahwa hakikat adalah sesuatu 
yang tidak memerlukan indikasi ataupun tanda, tidaklah benar secara 
mutlak, karena setiap lafal hanya diketahui maksudnya melalui rangkaian 
kalimat. Karena itulah para ahli bahasa biasa menukil susunan kalimat, 
dan bukan menukil kosa-kata, sebagaimana yang telah dimaklumi 
keberadaannya di dalam kamus-kamus. Perkara ini sungguh amat jelas. 
Wallahu a'lam. 

Terkait bantahan adanya majaz, siiahkan merujuk ash-Shawa'ig al- 
Mursalah, Ibnul Qayyim; bagian awal jilid kedua dari ringkasan kitab ini, 
hal: 3 dan seterusnya. Dan terkait bantahan majaz terkait sifat-sifat, 
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sesuai uslub (rangkaian kalimat), dan apa yang ditambahkan di 
dalam kalam; 


Sehingga satu kata, boleh jadi memiliki makna tertentu pada 
suatu rangkaian kalimat, dan memiliki makna yang berbeda 
pada rangkaian kalimat yang lain. Dan susunan kalam, kadang 
menunjukkan makna tertentu pada satu sudut pandang, dan 
menunjukkan makna yang lain pada sudut pandang yang berbeda.” 


Contoh, lafal (2s), kadang diartikan sebagai kaum, dan 
kadang pula diartikan sebagai desa tempat tinggal kaum. 


Contoh lafal (24) yang berarti kaum (penduduk) firman 
Allah: 


= datang, rahmat, dan beristiwa bagi Allah, silahkan merujuk: Mukhtashar 
ash-Shawa'ig (Il/106) dan seterusnya dari Tagrib ath-Thahawiyah, Syaikh 
Khalid Fauzi (1/509). 


405 Kesimpulan perkataan penulis; lafal zhahir berbeda-beda sesuai 
beberapa hal berikut: 
Pertama, siyag (rangkaian kalimat). 
Kedua, idhafah (sandaran kata). 
Ketiga, tarkib (susunan kata). Selanjutnya penulis akan menyebutkan 
contoh-contoh tersebut. 


406 Yang dimaksud dengan garyah (negeri) dalam ayat ini adalah 
penduduknya, karena yang diazab adalah penduduk yang menempati 
negeri, bukan negeri tempat tinggal itu sendiri. Karenanya dalam tafsir 
Jalalain, hal: 372 disebutkan, bahwa yang dimaksud negeri di sini adalah 
penduduknya. AlJamai berkata dalam al-Hasyiyah (IV/324); yaitu 
sekelompok orang. Makna yang sarna juga dinyatakan ash-Shawi dalam 
al-Hasyiyah (11/354). 

Adapun pernyataan yang tertera dalam Tafsir Ibnu Athiyah (IX/121) dan 
Tafsir ats-Tsa'labi (11/267) bahwa yang dimaksud garyah (adalah desa) dan 
bukan suatu kota, maka tidak berarti yang dimaksudkan oleh mereka 
adalah tempat tingga! para penduduk, buktinya adalah pernyataan Ibnu 
Athiyah selanjutnya, bahwa dhamir atau kata gantinya merujuk pada 
penduduk negeri. Inilah makna yang langsung tertangkap oleh pikiran. 
Syahid (yang disimpulkan) dari hal ini ialah, bahwa satu kata kadang 
memiliki suatu makna tertentu pada suatu rangkaian kalimat, dan 
memiliki makna yang lain pada rangkaian kalimat yang berbeda. 


Ka Syarah Al- owaaid Al- Mutsla 


SE Vide tegalan Sesal ap J3 bela Ga II R3 ya ap 


Galah ASI A A 
“Dan tidak cda suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), 
melainkan Kami membirasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami 


siksa (penduduknya) aengan siksa yang sangat keras. Yang demikian 
itu telah tertulis di dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)” (QS. Al-Isra: 58) 


Contoh lafal @- 41) yang berarti negeri tempat tinggal adalah, 
firman Allah tentang tamu Ibrahim, 


5 mb LS UJAN SI KIA ada JA KUA UI Pp 
“Sungguh, kami akan membinasakan penduduk kota (Sodom) ini 


karena penduduknya sungguh orang-orang zalim.” (QS. Al-“Ankabut 
: 31) 


Saat Anda mengatakan, “Saya membuat ini, dengan kedua 
tangan saya.” Tangan dalam perkataan Anda ini, jelas berbeda 
dengan tangan dalam firman Allah; 


go g LHE S ad 


“Yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (QS. Shad : 
75). 


Karena “tangan” pada contoh di atas disandarkan kepada 
makhluk, sehingga maknanya disesuaikan dengan makhluk." 
Sementara “tangan” pada ayat setelahnya disandarkan kepada 
Khaliq, sehingga maknanya juga disesuaikan dengan-Nya. Tidak 
ada seorang pun, yang memiliki fitrah lurus dan akal sehat,“ 
meyakini bahwa tangan Khaliq seperti tangan makhluk, ataupun 


407 Karena susunan kata mengkhususkan lafal “tangan” ini untuk anggota 
tubuh yang sesuai bagi makhluk. 


408 Tidak ada satu makhluk pun, yang menyertai kekhususan-kekhususan 
tangan ini. 


409 Akal sehat adalah akal yang steril darí segala macam syubhat yang 
disampaikan para ahti ilmu kalam, dan juga sterii dari syahwat. Seperti 
disebutkan dalam Talkhish al-Hamawiyah, milik penulis, hal: 96. 
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sebaliknya. 


Contoh lain; (55 Y! due L); tidak ada siapapun di tempatmu 
selain Zaid, dan; (Se Y! 243 Lo): Zaid tidak ada dimana-mana 
selain di tempatmu.” Rangkaian kalimat kedua"! menunjukkan 
makna yang berbeda dengan rangkaian kalimat pertama, meski 
ungkapannya relatif sama. Namun karena susunan kalimatnya 
berbeda, maka maknanya pun berubah. 


Dengan demikian jelaslah bahwa, zhahir nash-nash sifat ialah, 
suatu makna dari nash, yang langsung terbersit dan dipahami oleh 
pikiran. 


& Terkait persoalan ini, manusia terbagi menjadi tiga 
kelompok“? 


Kelompok pertama, menjadikan zhahir yang langsung 
dipahami dari lafal tersebut sebagai makna yang pantas dan layak 
bagi Allah 3x: , dan menetapkan dilalah (petunjuknya) seperti itu." 


410 Rangkaian kalimat pertama adalah rangkaian gashrus sifah 'alal maushuf 
(membatasi sifat untuk yang disifati), sehingga maknanya adalah, tidak 
ada siapapun di tempatmu, selain Zaid. Rangkaian ini membatasi sifat 
keberadaan seseorang yang ada di tempatmu. kepada yang disifati, yaitu 
Zaid. 


41 Rangkaian kalimat ini adalah rangkaian gashrul maushuf 'alas sifah 
(membatasi orang yang disifati dengan sifat tertentu), Dalam contoh ini, 
kita membatasi Zaid dengan sifat tertentu, yaitu keberadaannya. 
Maksudnya Zaid tidak berada dimana-mana, selain di tempat tersebut. 
Namun, mungkin saja ada orang lain bersama Zaid di tempat tersebut. 
Soal, adakah kaidah untuk mengenali perbedaan antara gashrus sifah 
“alal maushuf (membatasi sifat untuk yang disifati) dan gashrul maushuf 
“alas sifah (membatasi orang yang disifati dengan sifat tertentu)? 
Jawab: masuknya (h) nafiyah pada sesuatu yang dibatasi, lalu setelahnya 
menyebut (Y!) untuk sifat yang dibatasi. Contoh; (ta) (Ss Y! aj Wa) 
nafiyah masuk ke lafal (=>), sehingga Zaid disebut magshur (hal yang 
dibatasi) dan (Lae) disebut magshur “alaihi (sirat pembatasan tersebut). 
Contoh lain, (W) (35 Y! Sue ù) nafiyah masuk ke lafal (==), ia disebut 
sebagai magshur (ha! yang dibatasi). Lihat; Mu'jam al-Musthalahat 
al-Balaghiyyah, Dr. Ahmad Mathlub, hal: 468. 


412 Lihat, al-Hamawiyah, hal: 539. 


413 Maksudnya sesuai makna yang langsung dipahami pikiran. 
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Mereka ini adalah para salaf, yang berpedoman dengan apa yang 
ada pada diri Nabi££ dan para sahabatnya; julukan ahlussunnah 
wal jamaah tidak pantas disematkan pada siapapun, selain kepada 
mereka ini. 


Para salaf telah berkonsensus tentang hal ini, seperti yang 
dinukil Ibnu Abdil Barr Ia berkata, “Ahlussunnah telah sepakat, 
mengakui sifat-sifat yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan 
sunnah secara keseluruhan, mengimaninya, dan mengartikannya 
secara hakiki, bukan secara majaz. Selain itu, mereka juga tidak 
menggambarkan bagaimana kaifiyat sifat tersebut, dan mereka 


tidak mendapati satu pun sifat Allah yang terbatas.” 


414 Disebutkan Ibnu Abdilbarr dalam at-Tamhid (Vil/145). Setelah itu ia 
berkata, “Adapun ahli bid'ah; Jahmiyah, Mu'tazilah secara keseluruhan, 
dan Khawarji: mereka mengingkari sifat-sifat Allah dan tidak memaknai 
satu pun di antaranya secara hakiki. Mereka menyatakan, siapa yang 
menetapkan sifat-sifat, berarti telah menyerupakan Allah dengan 
makhluk. Sementara bagi kalangan yang menetapkan sifat-sifat, mereka 
adalah orang-orang yang menafikan Zat yang disembah. Yang benar 
adalah apa yang dikatakan orang-orang: sesuai dengan penuturan kitab 
Allah dan sunnah Rasui-Nya. Mereka ini adalah para imam jamaah.” 
Maksud perkataan penulis, “Mereka tidak mendapati satu pun sifat yang 
terbatas,” yaitu mereka tidak membatasi sifat-sifat Allah, tidak seperti 
sifat-sifat manusia yang memiliki keterbatasan. Misalkan, seseorang 
diberi sifat ilmu dan kemuliaan, tentu sifat tersebut ada batasnya. 
Bahkan, mungkin saja ada orang lain yang lebih berilmu, dan lebih mulia 
darinya. 

Dalam Maugif Ibni Hazm minal Asy'ariyah, ad-Dimasygiyah, hal: 66, penulis 
mengkritik kelompok yang membatasi kuasa Allah. 

Kalangan Asy'ariyah secara keseluruhan berkata, Allah tidak mampu 
menzalimi seorang pun, tidak mampu berdusta, dan tidak dapat berkata 
bahwa Al-Masih putra Allah, hingga Ia berfirman sebelumnya, “Orang- 
orang Nasrani berkata.” Allah juga tidak dapat berkata, “Uzair putra 
Allah,” hingga la berfirman sebelumnya, “Orang-orang Yahudi berkata.” 
Allah juga tidak dapat memiliki anak, tidak dapat menunjukkan suatu 
mukjizat pun di tangan seorang pendusta yang mengaku nabi. Dan jika ia 
mengaku tuhan, Allah kuasa untuk menampakkan mukjizat-mukjizat 
melalui kedua tanganrya. 

Allah tidak mampu merubah segala persoalan dari hakikatnya, merubah 
jenis segala sesuatu dari esensinya, tidak mampu membagi sesuatu yang 
tidak bisa terbagi, dar: tidak mampu mengajak siapapun selain menuju 
tauhid. 

Demikian teks pernyataan dan hakikat keyakinan mereka. Mereka 
menganggap Allah iemah, memiliki keterbatasan kekuatan, dan 
kekuasaan, kadang Ia mampu, dan kadang pula tidak mampu. Ia mampu 
melakukan sesuatu, dan tidak mampu melakukan hal lain. 


——————# 3. Kaidah-kaidah Tentang Petunjuk Asma & Sifat < 


Al-Qadhi Abu Ya'la berkata dalam Ibthalut Ta wil: “Tidak 
boleh menolak kabar-kabar ini, tidak pula sibuk menakwilkannya. 
Yang diwajibkan adalah memaknainya secara zhahir, dan sifat- 
sifat tersebut adalah sifat-sifat Allah yang tidak menyerupai sifat- 
sifat seluruh makhluk. Tidak boleh diyakini adanya kesamaan 
di dalam sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk, seperti 
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad dan imam-imam lainnya.” 45 
Demikian dinukil dari Ibnu Abdil Barr, al-Gadhi Abu Ya'la, dan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa al-Hamawiyah, 
halaman: 87-89, jilid V, dari Majmu' al-Fatawa. 


& Inilah madzhab yang benar dan jalan yang lurus, karena 
dua alasan, 


Pertama, sebagai wujud penerapan petunjuk Al-Qur'an dan 
sunnah secara sempurna, dari wajibnya berpedoman dengan apa 
yang disebutkan di dalamnya, berkenaan dengan nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana hal ini dapat diketahui oleh siapa 
pun, yang meneliti perkara tersebut berdasarkan ilmu dan sikap 
moderat 


Kedua, sebuah antitesis; apakah kebenaran datang dari 
perkataan salaf, atau perkataan selain mereka?. Kemungkinan 
kedua, jelas tidak benar,” karena konsekuensinya, generasi salaf 
dari kalangan sahabat dan tabi'in berbicara secara batil dengan 
jelas dan nyata. Padahal mereka tidak pernah sekali pun berbicara, 


z Sifat-sifat seperti ini adalah sifat-sifat kekurangan. Selain itu, mereka 
juga mengatakan bahwa tukang sihir mampu merubah benda, merubah 
wujud manusia menjadi keledai secara hakiki, membuat manusia terbang 
di udara dan berjalan di atas air. Dengan demikian, tukang sihir menurut 
mereka lebih kuat dari Allah 52! 

Abu Muhammad berkata, “Kelompok Asya'irah takut diserang kaum 
muslimin jika secara terang-terangan menyatakan bahwa Allah tidak 
mampu, karena itu mereka berkata, “Allah tidak disifati dengan kekuasaan 


P. 


atas apapun, seperti yang telah kami sebutkan di atas'. 
415 Al-Fatawa al-Hamawiyah, hal: 488. 


416 Pernyataan bahwa, kebenaran berada di pihak khalaf (generasi 
belakangan) adalah batil, karena konsekuensinya; 
Pertama; generasi salaf mengatakan kebatilan dengan jelas, hingga 
datanglah generasi khalaf. 
Kedua; mereka tidak menyampaikan kebenaran. 


«aa Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —— 


selain mengungkapkan kebenaran yang wajib diyakini. 


Konsekuensinya; kemungkinan mereka tidak mengetahui 
kebenaran, atau mungkin mengetahui kebenaran namun menutup- 
nutupinya. Kedua kemungkinan ini jelas batil. Batilnya lazim 
mengharuskan batilnya malzum." Dengan demikian, jelaslah 
bahwa kebenaran berada pada pernyataan salaf, bukan selain 
mereka. 


Kelompok kedua; kelompok yang menjadikan lafal zhahir, dan 
yang langsung dipahami oleh pikiran dari nash-nash sifat, sebagai 
makna batil yang tidak pantas bagi Allah. Inilah yang disebut tasybih, 
dan mereka mempertahankan dilalah (petunjuknya) seperti itu. 
Mereka dinamakan musyabbihah (kelompok yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk). Madzhab ini batil dan diharamkan; karena 
beberapa alasan: 


Pertama; pemahaman mereka ini adalah bentuk kejahatan 
terhadap nash-nash dan menafikannya dari maksudnya.” 
Bagaimana bisa nash-nash sifat dimaknai darinya tasybih 
(penyerupaan Allah dengan makhluk), padahal Allah & berfirman; 


a A SA LS al ab 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


Kedua; akal menunjukkan adanya perbedaan antara Khaliq 
dengan makhluk pada Zat dan sifat. Lantas, bagaimana bisa 
nash-nash sifat dihukumi sebagai nash yang mengandung tasybih 
(keserupaan Allah dengan makhluk)?! 


Ketiga; pemahaman nash-nash sifat dari kelompok 
musyabbihah ini berseberangan dengan pemahaman salaf, sehingga 
pemahaman mereka ini batil. 


Jika seorang musyabbih atau orang yang menyerupakan Khaliq 


417 Malzum di sini yakni, adanya kemungkinan tidak tahu, atau tahu tapi 
menutup-nutupi. 


418 Yang dimaksud adalah makna yang pantas bagi Allah. 
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dengan makhluk berkata, “Saya tidak memahami turunnya Allah 
dan tangan Allah, selain seperti turun dan tangannya makhluk. 
Dan, Allah tidak berbicara kepada kita selain dengan bahasa yang 
kita pahami dan mengerti.” 


Pernyataan ini bisa ditanggapi dengan tiga jawaban; 


Pertama; Zat yang berbicara kepada kita, Dia-lah yang 
berfirman tentang diri-Nya; 


g srai a 23 3 PS a das Sau 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 


Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11)? 


Ia melarang hamba-hamba-Nya untuk membuat padanan dan 
bandingan bagi diri-Nya, atau menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya. 
Allah & berfirman; 


Goa Big as a ON SEN Á a As ob 


“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu (padanan- 
padanan) bagi Allah. Sungguh, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui” (QS. An-Nahl : 74)? 


é byak S1 SIG an UAS SO 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan- 
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah 


419 As-Sa'di berkata dalam tafsirnya (IV/412): “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia,” tidak ada sesuatupun dari makhiuk-makhluk-Nya 
yang menyerupai-Nya baik di dalam Zat, nama nama, sifat-sifat, ataupun 
perbuatan-perbuatan-Nya. Nama-nama Allah seluruhnya indah, sifat- 
sifat dan perbuatan-perbuatan Allah yang dengannya la menciptakan 
makluk-makhluk besar, tidak ditandingi oleh siapapun. Karena tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, hanya la semata yang memiliki 
kesempurnaan dari segala sisi. 


420 Syahid-nya adalah firman Allah; “Maka janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah,” yang mencakup perbuatan menyamakan Allah 
dengan makhluk-Nya. Demikian seperti dinyatakan as-Sa'di dalam 
tafsirnya (11/71). 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Ge 


22)” 


Firman Allah seluruhnya benar adanya; saling membenarkan 
satu sama lain, dan tidak saling kontradiksi. 


Kedua; dikatakan kepadanya; bukankah Anda memahami 
bahwa Zat Allah tidak menyerupai seluruh zat lainnya? Ia pasti 
menjawab, “Betul.” Selanjutnya dikatakan kepadanya, maka Anda 
harus memahami bahwa sifat-sifat Allah tidak menyerupai sifat- 
sifat makhluk, karena pembahasan masalah sifat, sama seperti 
pembahasan masalah zat. Siapa membedakan di antara keduanya, 
berarti ia mengalami kerancuan.*” 


421 As-Sa'diberkata dalam tafsirnya (1/42), “Karena itu janganlah kamu 
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah,” yaitu padanan dan 
bandingan dari para makhluk, sehingga kalian menyembah mereka 
seperti kalian menyembah Allah, dan kalian mencintainya, padahal 
mereka itu sama seperti kalian sama-sama makhluk, diberi rezeki, dan 
diatur. Mereka tidak memiliki apapun di bumi ataupun di langit. Tidak 
pula dapat memberikan manfaat ataupun menimpakan mara-bahaya 
kepada kalian. “Padahal kamu mengetahui,” Allah tidak memiliki sekutu 
ataupun tandingan, baik dalam sifat menciptakan, memberi rezeki, 
ataupun mengatur seluruh alam semesta. Tidak pula memiliki sekutu 
dan tandingan dalam uluhiyah dan kesempurnaan. Lantas bagaimana 
kalian menyembah tuhan-tuhan bersama-Nya, padahal kalian 
mengetahui hal itu. Ini sungguh aneh dan bodoh. 


422 Asy-Syingithi berkata dalam bukunya, Manhaj wa Dirasat li Ayatil Asma' 
was Shifat, hal: 37, 
Pembahasan sifat-sifat Allah secara keseluruhan menggunakan metode 
yang sama; 
Pertama, penuntut ilmu seyogyanya mengetahui, bahwa pembahasan 
terkait sifat-sifat Allah secara keseluruhan adalah sama, tidak ada 
bedanya antara satu sifat dengan sifat yang lain, mengingat Zat yang 
disifati hanya ada satu. la tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. 
Sebagaimana Anda menetapkan pendengaran dan penglihatan bagi 
Allah, dengan makna yang pantas sesuai keagungan-Nya, dan sifat 
tersebut tidak menyerupai sedikit pun dengan sifat makhluk, maka 
metode yang sama :uga berlaku bagi sifat istiwa, turun, datang, dan 
sifat-sifat, serta kesempurnaan lainnya, yang dengannya Allah memuji 
diri-Nya. 
Ketahuilah, Rabb seluruh langit dan bumi mustahil menurut akal, 
menyifati diri-Nya dengan suatu sifat yang terbatas, atau sifat yang 
menjurus pada kekurangan. Semua ini mustahil menurut akal, karena 
Allah hanya menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat yang mulia, luhur, dan 
sempurna, yang hal ini akan memutus segala anggapan adanya kesamaan 
antara sifat-sifat Allah, dan sifat-sifat makhluk, sesuai firman Allah: 
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Ketiga; dikatakan; bukankah Anda menyaksikan adanya 
kesamaan nama-nama di antara makhluk-makhluk, namun 
hakikatnya berbeda? Ia pasti menjawab, “Betul.” Setelah itu 
dikatakan kepadanya; jika Anda meyakini adanya perbedaan di 
antara para makhluk terkait hakikat (rupa) sebenarnya dari nama- 
nama tersebut, lalu kenapa Anda tidak memahami perbedaan 
antara Khaliq dan makhluk, padahal perbedaan di antara keduanya 
lebih jelas dan lebih besar? Bahkan, kesamaan antara Khaliq dan 
makhluk mustahil adanya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
dalam kaidah keenam dari kaidah-kaidah sifat. 


Kelompok ketiga; kalangan yang menjadikan makna zhahir 
yang langsung dipahami dari nash-nash sifat, sebagai makna batil 
yangtidak patut bagi Allah; yakni tasybih (adanya keserupaan antara 
Allah dengan makhluk). Karena alasan inilah, mereka mengingkari 
dilalah yang ditunjukkan oleh nash-nash sifat, yaitu memaknainya 
sesuai dengan keagungan Ailah. 


Mereka adalah ahli ta'thil (para pengingkar makna); baik 
mereka yang mengingkari nama-nama dan sifat-sifat secara umum, 
ataupun yang mengingkari nama-nama dan sifat-sifat secara 
khusus, ataupun yang mengingkari salah satu di antara keduanya. "28 


K nai pena gag bag dia d p= 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 
Pembahasan tentang sifat, sama seperti pembahasan tentang Zat; 
Kedua; ketahuilah, bahwa pembahasan terkait sifat-sifat, dan 
pembahasan terkait Zat, adalah serupa. Sebagaimana kita menetapkan 
Zat Allah dengan penetapan wujud dan iman, dan bukan penetapan 
kaifiyah (rupa) dan mukayyafah yang terbatas, maka seperti itu pula kita 
menetapkan sifat-sifat untuk Zat Yang mulia dan suci ini, dengan 
penetapan iman, dan wujud; bukan penetapan koifiyah (rupa) dan 
pembatasan. 


423 Dalam rangkaian kalimat di atas, penulis menyebutkan jenis-jenis ta'thil. 
Namun klasifikasi ta'thif ini terasa rumit bagiku, hingga akhirnya aku pun 
menghubungi Syaikh Khalid al-Mazini, beliau membantuku 
menyampaikan pertanyaan ini kepada penulis -sernoga Ailah memberikan 
balasan baik kepadanya- kemudian penulis memberikan jawabannya. 
Berikut teks suratnya, 

Bismillahirrahmanirrahim 
Kepada saudari penanya, 
Assalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuhu, wa ba'du. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < om —- 


Mereka ini mengalihkan nash-nash dari zhahirnya, kepada makna- 
makna yang mereka tentukan berdasarkan akal; mereka pun 
mengalami kerancuan, dan kekacauan di dalam menentukannya. 
Mereka menyebutnya sebagai takwil, padahal hakikatnya tahrif. 


© Madzhab mereka ini batil karena beberapa alasan; 


Pertama; tindak kriminal terhadap nash-nash, karena mereka 
menjadikan nash-nash terkait nama-nama dan sifat-sifat, sebagai 
sesuatu yang menunjukkan makna batil, yang tidak patut bagi 
Allah, dan tidak sesuai dengan maksud-Nya. 


Kedua; mengalihkan firman Allah dan sabda Rasul-Nya 
dari zhahirnya. Allah berfirman kepada manusia dengan 
menggunakan bahasa Arab yang jelas; agar mereka memahami 
firman-Nya, sesuai dengan petunjuk bahasa Arab. Nabigz juga 
berbicara kepada mereka dengan bahasa Arab yang paling fasih. 


Maka dari itu, wajib memaknai firman Allah, dan sabda Rasul- 
Nya, sesuai dengan zhahir yang dipahami dari bahasa Arab, dengan 
tetap menjaganya dari takyif dan tamtsil bagi Allah se. 


Ketiga, mengalihkan firman Allah dan sabda Rasul-Nya dari 
zhahirnya kepada makna yang tidak sesuai, termasuk dari berbicara 
tentang Allah tanpa dasar ilmu. Pernyataan seperti ini diharamkan 
berdasarkan firman Allah, 


= Berikut jawaban dari pertanyaan Anda, baik mereka yang men-ta'thil 
(mengingkari) nama-nama dan sifat-sifat secara umum, syaikh kami 
berkata, 

“(Yang men-ta'thil secara umum) maksudnya adalah kalangan ekstrimis 
Jahmiyah. Dan yang secara khusus, karena adanya sebagian orang yang 
mengingkari sebagian sifat-sifat. Ini tentu sudah jelas. Ada pula orang yang 
mengingkari sebagian nama-nama. Ini juga sudah jelas. Ada juga kalangan 
yang mengingkari sebagian nama-nama, seperti kelompok-kelompok 
Mu'tazilah yang hanya menetapkan tiga nama saja, Hayyu, ‘Alim, dan Qadir, 
dan meniadakan nama-nama lainnya. 

Atau menafikan nama-nama saja, seperti Mu'tazilah secara umum. Atau 
menafikan sifat-sifat, mereka adalah kelompok Asya'irah dan lainnya. Saya 
sarankan saudari untuk membaca buku al-Milal wan Nihal karya asy- 
Syihristani, beliau di dalam bukunya menyebutkan kelompok-kelompok 
Mu'tazilah. Demikian pula buku berjudul al-Farg bainal Firag.” 

Ditulis oleh: Khalid ai-Mazini. 
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AA A 5 GA UI b 

g opla y u Sin a Jah S5 ol 

“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan 
dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang benor, dan (mengharamkan) 
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia 
tidak menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu 


membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui'” (QS. Al- 
A'raf : 33). 


Dan firman-Nya, 


> 


Jo Ega 


ES OS Aai IS NGANG a pal O he a A at a aka YY 

A er 

& NY pa 

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 36)” 


424 Makna ayat; janganlah engkau mengikuti sesuatu yang engkau tidak 
memiliki pengetahuan tentangnya, baik perkataan maupun perbuatan, 
sehingga janganlah engkau mengatakan, “Aku melihat,” padahal Anda 
tidak melihat. Jangan pula berkata, “Aku mendengar,” padahal Anda 
tidak mendengar. Dan jangan pula mengatakan, “Aku mengetahui,” 
padahal Anda tidak mengetahui. 

Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman (VI/109) dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
(VIl1/189) meriwayatkan bahwa Nabisz bersabda; “Barangsiapa berkata 
sesuatu tentang orang mukmin yang tidak ia ketahui, Allah menahannya 
di atas jembatan neraka Jahanam, sampai ia terbebas dari apa yang ia 
katakan.” Abu Nu'aim berkata, “Hadits ini gharib. Hanya Ismail yang 
meriwayatkannya dari Sahal.” 
Al-Kumait berkata, 

Aku tidak menuduh salah orang yang tidak bersalah 

Dan aku tidak mencari-cari kesalahan orang yang tidak bersalah 
Ada dua versi giraah lain dalam ayat ini, dan kedua giraah ini tidak 
termasuk dalam giraah sab'ah, 
Pertama, (sii Y3) dengan menetapkan wawu. As-Samin berkata dalam 
ad-Durr al-Mashun (IV/390): menetapkan huruf “illat ketika jazm adalah 
bahasa suatu kaum, dan menurut yang lain dalam kondisi darurat. 
Kedua; (= V5) dari kata qafa yagufu, artinya mengikuti. Lihat, tafsir Abu 
as-Sa'ud (111/327), Tafsir Abu Hayyan (VI/32), dan Tafsir al-Gurthubi (X/257). 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


Orang yang mengalihkan firman Allah dan sabda Rasul-Nya 
dari zhahirnya kepada makna yang tidak sesuai, adalah orang yang 
mengikuti sesuatu yang ia tidak memiliki pengetahuan tentangnya, 
dan mengatakan sesuatu terhadap Allah yang tidak ia ketahui, 
karena dua alasan; 


Pertama; ia menyatakan bahwa maksud firman Allah ge dan 
sabda Rasul-Nya bukanlah seperti ini dan itu,” padahal zhahir 
kalam menunjukkan seperti itu. 


Kedua; ia menyatakan bahwa maksud firman Allah gt dan 
sabda Rasul-Nya seperti ini dan itu,?8 padahal zhahir kalam 
tidak menunjukkan makna tersebut. Jika kita menentukan salah 
satu dari dua makna yang memiliki kemungkinan yang sama!” 
saja dianggap sebagai perkataan tanpa landasan ilmu.“ Lantas 
bagaimana kiranya jika kita lebih memilih makna yang marjuh 
(lemah) dibanding yang zhahir??? 


Contoh, firman Allah kepada Iblis; 


Seisi dan SALE UI ea ad aah UI Op 


g aldi 

“Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 

yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 

menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang 
(lebih) tinggi?” (QS. Shad : 75) 


425 Misalkan ia berkata, bahwa yang dimaksud dengan istiwa' bukanlah 
ketinggian, padahal itulah yang zhahir dari kalam. 


426 Seperti istiwa' yang menurut anggapan mereka bermakna istila atau 
berkuasa. 


427 Seperti keta {e A!) yar g memiliki kemungkinan makna suci atau haid. Jika 
salah satu dari kedua makna ini ditentukan tanpa garinah atau tanda, 
maka termasuk dari berkata tanpa landasan ilmu. 

428 Seperti inilah yang disebutkan dalam naskah penulis dan juga naskah 
Abdul Magshud. Yang, benar adalah rafa' sebagai khabar. Saya tidak tahu 


alasan kenapa i'rab-nva nashab. 


429 Seperti; istila. 
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Ketika seseorang mengalihkan kalam ini dari zhahirnya dan 
mengatakan, “Yang dimaksud dua tangan dalam ayat ini bukanlah 
tangan hakiki,” tapi maksudnya begini dan begitu!” Kami 
katakan kepadanya; “Apa dalil Anda menafikan tangan secara 
hakiki, dan apa pula dalil Anda yang menetapkan maksudnya 
seperti yang Anda kira?” Jika ia bisa menunjukkan dalilnya -tapi 
dari mana ia bisa menunjukkan dalilnya?!-, itulah yang diharapkan. 
Jika tidak, berarti ia telah mengatakan sesuatu terhadap Allah 
tanpa dasar ilmu; dalam menafikan sifat ataupun menetapkannya. 


Keempat; masih tentang bantahan terhadap paham ahli ta'thil. 
Memalingkan nash-nash sifat dari zhahirnya menyalahi manhaj 
(baca: metode) Nabi, para sahabat, para pendahulu dan imam- 
imam umat; sehingga cara seperti ini batil, karena kebenaran ada 
pada manhaj mereka. 


Kelima, dikatakan kepada ahli ta'thil, apakah Anda lebih tahu 
tentang Allah, daripada Allah sendiri?! Ia pasti menjawab, “Tidak.”12 


Setelah itu dikatakan kepadanya: apakah kabar yang 
diberitahukan Allah mengenai diri-Nya adalah benar? Ia pasti 
menjawab, “Ya, 


Setelah itu dikatakan kepadanya, apakah Anda mengetahui 
suatu kalam yang lebih fasih”' dan lebih jelas dari kalam Allah 2 ? 


430 Boleh jadi, ia memahaminya sebagai anggota badan, maka tidak 
diragukan lagi. bahwa hal ini bukanlah yang dimaksudkan. 


431 Semisal memaknainya dengan ni'mah (pemberi anugerah) dan gudrah 
(kuasa). 


432 Jika ia menjawab “Iya” maka itu adalah kekufuran. 


433 Jika ia menjawab “Tidak” maka itu adalah kekufuran, karena 
mendustakan Allah. 


434 Fashahah (fasih) secara bahasa bermakna jelas dan nampak. Dikatakan 
(Audi gi Las A rail), “Fulan memfasinkan apa yang ada di dalam dirinya,” 
yakni jika dia menampakkannya. Dan fashahah merupakan sifat yang 
mengikuti kata mufrad (tunggal), kalam, dan orang yang berbicara. 
Dikatakan, (Aamai Akal), “lafal yang fasih,” (gat a35) “kalam yang fasih,” 
dan (æ Jas) “lelaki yang fasih.” Fashahah di dalam lafal, dikenali 
dengan nihilnya ketidakteraturan dalam susunan huruf, lafal asing, dan 
kontradiksi dengan giyas. 
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Ia pasti menjawab, “Tidak.” 


Setelah itu dikatakan kepadanya; apakah Anda mengira, bahwa 
Allah bermaxsud mergaburkan kebenaran bagi makhluk terkait 
nasn-nash ini, agar mereka menyimpulkannya sendiri dengan akal? 
Ia pasti menjawab, “T dak.” 


Inilah pertanyaar -pertanyaan yang harus diajukan kepadanya 
sesuai yang tertera di dalam Al-Qur'an. 
Sedangkan pertanyaan-pertanyaan yang harus diajukan 
E F y y J 
kepadanya sesuai yang tertera di dalam sunnah adalah; 
p: y: yang ; 


“Apakah Anda lebih mengenal Allah, daripada Rasulullah?” 
la pasti menjawab, “T.dak.” 


Setelah itu dikatakan kepadanya; apakah yang diberitakan 
Rasulullahsz tentang Allah benar adanya? Ia pasti menjawab, “Ya.” 


Setelah itu dikatakan kepadanya, apakah Anda mengetahui 
adanya seseorang yang lebih fasih perkataannya, dan lebih jelas 
kalamnya, daripada Rasulullah? Ja pasti menjawab, “Tidak.” 


Setelah itu dikatakan kepadanya, apakah Anda mengetahui, 
ada seorang yang lebih tulus dalam menasihati hamba-hamba 
Allah, daripada Rasulullah? Ia pasti menjawab, “Tidak.” 


Setelah itu dikatakan kepadanya, jika Anda mengakui 
semua ini, lantas kerapa Anda tidak memiliki keberanian untuk 
menetapkan apa yang Allah tetapkan untuk diri-Nya, dan apa yang 
telan ditetapkan Rasui-Nya bagi-Nya, sesuai hakikat dan zhahirnya 
yang patut bagi Allah”? 


Bagaimana Anda memiliki keberanian dalam menafikan 


435 Di amara mereka vang memiliki keberanian menetapkan apa yang 

ditetapkan Allah untuk diri-Nya, dan juga yang ditetapkan Rasul-Nya, 
adalah ayah Imarnul Haramain dalam bukunya, an-Nashihah fi Shifatillah, 
ketika ia menyatakan pada halaman: 18; 
“Saya mengenal mereka -semoga Allah membantu mereka dengan 
pertolongan-Nya, dan membimbing mereka untuk taat kepada-Nya- 
karena dulu, saya pernah merasa bingung, terkait tiga permasalahan, 
permasalahan sifat. keberadaan Allah di atas makhluk-Nya, dan 
permasalahan huruf dan suara di dalam Al-Qur'an. 
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= Saya sungguh merasa bingung; membaca banyaknya perkataan yang 
berbeda, yang tertera di dalam kitab-kitab ulama pada masa itu; apakah 
menakwilkan dan merubah sifat-sifat, ataukah memberlakukannya 
sepertiyang disebut, ataukahbersifattawagguf, ataukah menetapkannya 
tanpa takwil, ta'thil, tasybih, dan tamtsil. 

Setelah itu saya mendapati nash-nash di dalam kitab Allah dan sunnah 
Rasul-Nya yang secara jelas menunjukkan hakikat sifat-sifat, menetapkan 
ketinggian Allah di atas makhluk, dan juga menjelaskan tentang huruf 
dan suara terkait Al-Qur'an. 

Setelah itu saya mendapati di dalam kitab-kitab kalangan ahli kalam 
generasi terakhir, diantara mereka ada yang menakwilkan istiwa dengan 
kekuasaan, menakwilkan nuzul dengan turunnya perintah, menakwilkan 
yadain dengan dua nikmat dan dua kekuasaan, menakwilkan qadam 
sebagai pendahulu kebaikan di sisi Allah, dan penakwilan-penakwilan 
lainnya. 

Selain itu, saya juga mendapati, bahwa mereka menganggap kalam Allah 
sebagai makna yang ada pada Zat, tanpa huruf dan tanpa suara. Mereka 
menganggap huruf-huruf ini sebagai ungkapan dari makna tersebut. 

Di antara mereka yang menganut pendapat-pendapat seperti ini, atau 
sebagian di antaranya, adalah suatu kaum yang memiliki kedudukan 
tersendiri di dalam hati saya, seperti sejumlah fuqaha Asy'ariyah yang 
menganut madzhab asy-Syafi'i, karena saya penganut madzhab asy- 
Syafi'i. Saya mengenali mereka rajin menjalankan kewajiban-kewajiban 
agama, dan hukum-hukum agama. Saya mendapati syaikh-syaikh agung 
seperti mereka ini, menganut pendapat-pendapat seperti ini. Mereka ini 
adalah syaikh-syaikh saya, dan saya memiliki keyakinan sempurna 
terhadap mereka, mengingat kemuliaan, dan ilmu yang mereka miliki. 
Namun hati saya merasa tidak tentram terhadap penakwilan-penakwilan 
mereka. Saya khawatir membatasi dan menyerupakan Allah dengan 
makhluk jika menetapkan ketinggian dan sifat istiwa. Di sisi lain, saya 
membaca nash-nash yang tertera dalam kitab Allah dan sunnah Rasul- 
Nya yang mengisyaratkan hakikat makna-makna ini. Rasulullah juga 
dengan jelas mengabarkan tentang Rabbnya, seraya menyifati-Nya 
dengan sifat-sifat tersebut. 

Saya tahu pasti, majlis beliau tentu dihadiri orang mulia yang berilmu, 
orang bodoh, orang cerdas, orang dungu, orang badui, dan orang kasar. 
Lalu saya tidak menemukan keterangan apapun; baik dalil yang berupa 
nash, ataupun yang zhahir, dari beliaugz, yang menjelaskan tentang 
penakwilan ataupun pengalihan makna dari hakikat sebenarnya, 
sebagaimana yang dilakukan para syaikh saya, yang merupakan fugaha 
dan ahli ilmu kalam, seperti menakwilkan istiwa' (beristiwa) dengan 
isti'la (berkuasa), menakwilkan nuzul (turunnya Allah) dengan turunnya 
perintah, dan semacamnya. 

Saya juga tidak mendapati adanya riwayat-riwayat dari Nabi $, yang 
menyebutkan bahwa beliau mengingatkan orang-orang, agar jangan 
mengimani sifat Allah sesuai dengan makna yang zhahir dari kalam 
beliau, seperti; keberadaan Allah di atas makhluk-Nya, Allah memiliki dua 
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hakikat sifat-sifat tersebut, kemudian memalingkannya kepada 
makna lain, yang berseberangan dengan makna zhahir; tanpa dasar 
ilmu? 


Apa ruginya bagi Anda, jika Anda menetapkan untuk Allah ts, 
apa yang Ia tetapkan untuk diri-Nya di dalam kitab-Nya, atau yang 
ditetapkan dalam sunnah nabi-Nya; secara laik dan pantas bagi- 
Nya. Sehingga Anda dikatakan berpedoman pada Al-Qur'an dan 
sunnah, dalam menetapkan, ataupun menafikan sifat-sifat bagi 
Allah?! 


Bukankah cara seperti ini lebih selamat bagi Anda, dan lebih 
lurus dalam memberikan jawaban, ketika Anda kelak ditanya pada 
hari kiamat; 


dimasa giai u ap 
“Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (QS. Al-Qashash : 
65) 


Bukankah memalingkan nash-nash dari zhahirnya, dan 
menentukan makna lain seperti ini disebut pertaruhan, karena 
bisa saja maksudnya tidak seperti yang Anda palingkan -itu pun 
dengan asumsi bolehnya memalingkan nash-nash dari zhahirnya-?! 


Keenam, masih terkait bantahan terhadap paham ahli ta'thil. 
Pernyataan ahli ta'thil banyak melahirkan konsekuensi batil. 
Sedang, batilnya lazim menunjukkan batilnya malzum. 


Di antara konsekuensi-konsekuensi batil ini adalah: 


Pertama, para ahli ta'thi! memalingkan nash-nash sifat dari 
zhahirnya, karena mereka yakin bahwa menetapkan sifat-sifat 


- tangan, dan lainnya, seperti halnya riwayat-riwayat yang menuki! 
perkataan beliau, yang menunjukkan bahwa sifat-sifat tersebut memiliki 
makna yang lain yang tersembunyi, bukan makna yang zhahir. Seperti 
keberadaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya, maksudnya adalah 
ketinggian derajat, atau tangan diartikan sebagai nikmat dan 
semacamnya.” Selesai nukilan. 
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mengharuskan menyerupakan Allah 2 dengan makhluk-Nya.** 


436 Contoh; firman Allah, “Padahal kedua tangan Allah terbentang.” (QS. Al- 
Ma'idah : 64). Para ahli ta'thil meyakini, bahwa kedua tangan tersebut 
seperti dua tangan makhiuk, jika kesamaan ini dikatakan secara 
zhahirnya, maka menyebabkan kafir. Yang benar, kedua tangan tersebut 
adalah tangan yang layak bagi Allah. 

Asy-Syingithi menyatakan dalam bukunya, Manhaj li Dirasatil Asma' wash 
Shifat, hal: 35; 

Ta'thil disebabkan oleh keyakinan menyerupakan Allah dengan makhluk. 
Dengarkan nasihat orang yang menyayangi, wahai saudara-saudara 
sekalian! Dan ketahuilah seluruh keburukan ini disebabkan karena 
kotornya hati dari kotoran tasybih, dimana orang yang hatinya kotor, 
mendengarkan kotoran-kotoran tasybih, menyerupakan suatu sifat di 
antara sifat-sifat sempurna yang dengan sifat-sifat tersebut Allah memuji 
diri-Nya, seperti, turunnya Allah ke langit dunia di sepertiga malam 
terakhir, beristiwa di atas Arsy, datang pada hari kiamat, dan sifat-sifat 
luhur serta sempurna lainnya. Nahasnya, yang langsung tertangkap di 
dalam pikiran orang malang ini adalah, bahwa sifat tersebut menyerupai 
sifat makhluk. 

Sesungguhnya, hatinya telah terkotori oleh kotoran-kotoran tasybih, ia 
tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya, yang langsung 
tertangkap di dalam pikirannya ialah bahwa sifat Khalig menyerupai sifat 
makhluk. Dengan demikian, penyebab pertama para ahli ta'thil 
(melakukan ta'thil) adalah karena hati mereka telah terkotori oleh 
kotoran-kotoran tasybih, sehingga kesialan tasybih ini mendorong 
mereka menafikan sifat Khalig, dengan daiih bahwa sifat-sifat-Nya 
menyerupai sifat-sifat makhluk, sehingga selain menyerupakan Allah 
dengan makhluk, mereka juga menafikan sifat-sifat Allah. Walhasil, 
mereka dari awal hingga akhir, senantiasa bertindak kurang ajar terhadap 
Rabb seluruh alam, dengan menafikan sifat-sifat dari-Nya, dengan dalih 
bahwa sifat tersebut tidak patut bagi-Nya. 

Ketahuilah, ada sebuah kaidah ushul yang disepakati oieh ahli ilmu, yang 
kaidah ini dijadikan acuan, bahwa Nabi: tidak boleh ta'khirul bayan “an 
wagtil hajah (menunda penjelasan ketika diperlukan), terlebih dalam 
urusan-urusan akidah. Andaikan kita menyetujui asumsi batil mereka, 
bahwa zhahir ayat-ayat sifat menyebabkan kafir, kenapa Nabi: tidak 
menakwiilkan istiwa (beristiwa di atas Arsy) dengan istila (berkuasa di 
atas Arsy)? Beliau sama sekali tidak menakwilkan seperti itu. Andaikan 
yang dimaksud dari sifat-sifat tersebut adalah seperti yang mereka 
takwilkan, tentu beliau segera menjelaskannya, karena tidak boleh bagi 
beliau menunda penjelasan ketika diperlukan. 

Kesimpulannya, setiap muslim wajib meyakini akidah ini, yang 
menguraikan seluruh syubhat, dan akan menjawab segala kerancuan. 
Penjelasannya sebagai berikut, 

Ketika seseorang mendengar suatu sifat yang disifatkan Allah untuk diri- 
Nya, atau disifatkan Rasul-Nya untuk-Nya, maka hendaklah hatinya 
dipenuhi rasa pengagungan, dan memastikan bahwa sifat tersebut 
mencapai puncak kesempurnaan, keluhuran, dan ketinggian, hingga 


«2 Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla o— 


Menyerupakan Aliah & dengan makhluk-Nya adalah kekafiran; 
karena hal ini melazimkan pengingkaran terhadap firman-Nya; 


KA al a 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat” (QS. Asy-Syura: 11) 


Nu'aim bin Hammad al-Khuza'i, salah seorang guru al-Bukhari, 
berkata, “Siapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka 
ia kafir. siapa mengingkari suatu sifat yang disifatkan Allah kepada 
diri-Nya, ia kafir. Apa yang disifatkan Allah untuk diri-Nya, dan 
juga disifatkan Rasul-Nya untuk Rabbnya, sama sekali tidak 
menyerupai makhluk.” 


Seperti diketahui, salah satu kebatilan terbesar adalah 
menjadikan zhahir kalam Allah & dan kalam Rasul-Nya sebagai 
tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk), dan kekafiran, atau 
mengesankan seperti itu. 


Kedua; kitab Allah ¿s yang Ia turunkan sebagai penjelas atas 
segala sesuatu, petunjuk bagi manusia, penawar segala penyakit 
yang ada di dalam dada, cahaya, penerang, dan pembeda antara 
yang haq dan batil; lalu di dalamnya Allah tidak menjelaskan apa 
yang wajib diyakini para hamba terkait nama-nama dan sifat-sifat- 
Nya. Selanjutnya Allah menyerahkan keyakinan tersebut kepada 


= memutuskan seluruh dugaan-dugaan adanya kesamaan antara sifat- 
sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk, jadilah hatinya memahasucikan, 
dan mengangungkan-Nya, tanpa terkotori oleh kotoran-kotoran tasybih, 
sebidang hatinya pun akhirnya dapat mengimani dan membenarkan 
sifat-sifat Allah yang dengannya Allah memuji diri-Nya, dan juga nabi- 
Nya, sesuai firman-Nya, 


SAI (MI pi id dis D3 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendenga:, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11). Sebaliknya, puncak 
keburukar: adalah tidak mengagungkan Allah, dan langsung tersirat di 
dalam pikiran bahwa sifat Khalig menyerupai sifat makhluk, hingga ia 
terpaksa meniadakan sifat Khaliq; karena alasan dusta dan khianat 
seperti ini. 


437 HR. Adz-Dzahabi dalam al-“Uluww, hal: 172, dan Mukhtashar al-Uluww, 
hal: 174. Al-Aibani menshahihkan sanad atsar ini. 
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akal, untuk menetapkan bagi Allah apa yang mereka inginkan, 
dan agar mereka mengingkari apa yang tidak mereka inginkan. Ini 
jelas-jelas batil. 


Ketiga; Konsekuensinya, Nabigz, khuiafa rasyidin, generasi 
pendahulu umat, dan para imam, mereka semua lalai untuk 
mengetahui dan menjelaskan sifat-sifat yang wajib bagi Allah 22, 
sifat-sifat yang mustahil bagi-Nya, atau yang boleh bagi-Nya, 
karena tidak ada satu huruf pun yang diriwayatkan dari mereka, 
yang memperkuat pendapat ahli ta'thil terkait sfiat-sifar Allah 8, 
atau yang mereka sebut takwil. 


Dengan demikian, Nabi:£, khulafa rasyidin, generasi pendahulu 
umat, dan para imam, mereka semua lalai karena bodoh dan tidak 
mengetahui sifat-sifat Allah, atau lalai karena tidak menjelaskannya 
kepada umat. Kedua kemungkinan ini jelas batil." 


Keempat, firman Allah dan sabda Rasul-Nya bukan rujukan 
bagi manusia terkait keyakinan tentang Allah; Rabb dan Tuhan 
mereka, dimana mengenal-Nya termasuk hal paling penting yang 
disampaikan syariat. Bahkan, mengenal Allah adalah inti dari 
seluruh risalah. Rujukan mereka dalam makrifat adalah akal yang 
kacau dan kontradiktif, hingga akhirnya berujung pada pendustaan, 
atau tahrif (yang biasa mereka istilahkan dengan takwil), sebab 
tidak mungkin bagi mereka untuk mendustakan nash-nash syariat 
secara langsung. 


Kelima, termasuk konsekuensi lainnya adalah boleh menafikan 
apa yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Sehingga dikatakan 
terkait firman Allah, 

PR Ee En abasa 
g boko MG SL Il 

“Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris.” (QS. Al- 

Fajr : 22). 


Allah tidak datang. Dan dikatakan terkait sabda Nabi; 
sin ncen AE d 


438 Lihat; al-Fatawa al-Hamawiyyah, hal: 200. 
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“Rabb kita turun ke langit dunia” 8 


Bahwa Allah tidak turun, karena menurut mereka, datang 
dan turunnya Allah adalah majaz. 


Tanda-tanda majaz yang paling nyata bagi kalangan yang 
menyatakan adanya majaz adalah, penafiannya benar." Dan, 


439 Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain, seperti disebutkan dalam al- 
Jam'u Bainash Shahihain, al-Humaidi (111/78), alJam'u Bainash Shahihain, 
Abu Hafsh a!-Mushili (1/290), dan Jami'ul Ushul, Ibnul Atsir (IV/138). 


440 Pernyataan penulis: “Tanda-tanda majaz yang paling nyata bagi kalangan 
yang menyatakan adanya majaz adalah; penafiannya benar,” 
mengandung dua hal, 

Pertama, kebenaran penafian menunjukkan suatu pertanda. Apa yang 

dikatakan penulis di atas inilah yang beliau sebut lebih dulu di dalam 

Mukhtashar at-Tahrir yang dicetak bersamaan dengan Syarah-nya (1/180). 

Adapun yang beliau sebutkan lebih dulu dalam Jam'ul Jawami', berbeda 

dengan yang beliau sampaikan di sini. Karena itulah az-Zarkasyi berkata 

dalam Tasyfinu! Masami’ (1/372); majaz diketahui melalui beberapa cara. 

Pertarna, sekaligus cara yang paling kuat adalah adanya makna lain yang 

langsung dipahami, andai saja tidak ada garinah (pertanda). 

Kedua, pernyataan penulis menyebutkan adanya sejumlah tanda-tanda 

majaz lainnya, yaitu, 

a. Kalimat selain majaz akan langsung dipahami oleh pikiran, andai saja 
tidak ada garinah (pertanda). 

b. Kaitan antara majaz dan maknanya tidak terhubung. Contoh, kaitan 
yang ada dalam firman Allah: (Ajal! Jiu s) tidak terhubung, sehingga 
tidak dikatakan, tanyakan kepada hamparan ataupun tikar. 

c. Para ahli bahasa membedakan antara hakikat dan majaz melalui 
perbedaan bentuk jamak dari kata tunggal masing-masing dari 
keduanya, karena lafal hakiki ketika dirubah menjadi bentuk suatu 
jamak, kemudian lafal tersebut dijamakkan dalam bentuk lain, tentu 
pada kondisi kedua menjadi majaz. Contoh, lafal (2%) ketika 
digunakan untuk perkataan khusus yang menunjukkan taklif, maka 
bentuk jamaknya menjadi, (41591). Sementara jika digunakan untuk 
menunjukkan kondisi, keadaan, atau perbuatan, maka dijamakkan 
menjadi ($44). Ini menunjukkan lafal hakiki pada contoh pertama, 
dan latal majaz pada contoh kedua. 

d. Majaz juga diketahui melalui batasannya, seperti lafal; (J gia), dan 
(Sali 06) karena lafal junah dan nar digunakan untuk petunjuk 
hakikinya tanpa datasan. Dan masih ada kaitan-kaitan lainnya antara 
majaz dan hakiki. Silahkan lihat, Syarhul Kawakib al-Munir (1182), 
Hasyiyatu! Bannani ʻala Syarhil Mahalli ʻala Jamit Jawami' (1/325), 
Hasyiyat at-Taftazani wal Jurjani “ala Mukhashar Ibnil Hajib (1/153), al- 
Ihkam, Al-Amidi (1/30, al-Mustashfa, al-Ghazali, dicetak bersamaan 
dengan kitab Fawatihur Ruhamut (1/342), dalam cetakan yang ditagig 
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menafikan sesuatu yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, adalah 
puncak kebatilan. Tidak mungkin bisa melepaskan penafian ini 
tanpa adanya penakwilan, karena dalam rangkaian kalimat nash 
tidak ada petunjuk yang mengarah kepada makna tersebut. 


Selanjutnya, di antara para ahli ta'thil ada yang memberiakukan 
kaidah yang dianut dalam seluruh sifat-sifat, atau bahkan merambat 
keranah nama-namajuga. Adajuga yang simpangsiur pendapatnya, 
hingga menetapkan sebagian sifat-sifat dan meniadakan sifat- 
sifat lainnya, seperti kalangan Asy'ariyah dan Maturidiyah yang 
menetapkan sebagian sifat-sifat, dengan alasan bahwa hal ini 
ditunjukkan oleh akal, dan meniadakan sifat-sifat lainnya dengan 
alasan ditiadakan oleh akal, atau akal tidak menunjukkannya. 


Kepada mereka, kami katakan, penafian sifat-sifat yang kalian 
lakukan, dengan dalih bahwa akal tidak menunjukkan sifat- 
sifat tersebut, ternyata masih memungkinkan bagi kita, untuk 
menetapkan sifat-sifat tersebut, dengan menggunakan akal yang 
kalian gunakan untuk menetapkan sifat-sifat lain yang kalian 
tetapkan, sebagaimana sejatinya sifat-sifat ini telah ditetapkan 
oleh dalil sam'i (naqli). 


Contoh, mereka menetapkan sifat iradat dan menafikan sifat 
rahmat. Mereka menetapkan sifat iradat berdasarkan dalil sam'i 
(naqli) dan juga dalil akal, 


© Dalil naqli; di antaranya firman Allah, 


Rano dag ali... 


“Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya.” (QS. Al-Baqarah 
: 253) 


CO Dalil akal; adanya perbedaan di antara makhluk: 
kekhususan yang mereka miliki satu sama lain, seperti zat atau 


= oleh; Dr. Hamzah Zuhair, Irsyadul Fuhul, asy-Syaukani (1/123), 
Buthlanul Majaz, ash-Shayashinah, hal: z3. Lihat juga bantahan 
terhadap tanda-tanda majaz ini dalam Mukhtashar ash-Shawa'ig, 
Ibnul Gayyim, hal: 278-290. 
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sifat; hal ini menunjukkan adanya sifat iradat bagi Allah.** 


Mereka menafikan sifat rahmat, karena hal ini mengharuskan 
adanya sifat lin leman lembut) dari Zat yang menyayangi, dan rasa 
iba-Nya kepada yang disayangi. Ini mustahil bagi Allah. 


Mereka menakw.lkan dalil-dalil naqli yang menetapkan sifat 
rahmat’? sebagai perbuatan Allah, atau iradah (kehendak)-Nya 
untuk berbuat. Mereka juga menakwilkan Ar-Rahim sebagai Zat 
Yang memberikan nikmat, atau Zat yang berkehendak memberikan 
nikmat. 


Kepada mereka, kami katakan, rahmat itu berlaku bagi Allah 22 
berdasarkan dalil-dalil naqli. Dalil-dalil ketetapan rahmat itu lebih 
banyak dan beragam daripada dalil-dalil yang menetapkan iradat. 
Nama Ar-Rahman Ar-Rahim disebutkan dalam firman-Nya, 


kai sn, 
“Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. Al-Fatihah : 1). 


Sifat rahmat disebutkan dalam firman-Nya, 


K KAN JA Kg 


441 Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Syarh at-tadmuriyah, hal: 72; 
“Pengkhususan menunjukkan iradat,” maksudnya mengkhususkan 
sesuatu dengan sesuatu yang ada padanya, menunjukkan adanya iradat 
atau kehendak. Contoh; ketika Allah menciptakan bayi lelaki dari nutfah 
(kromosom) Y, dan menciptakan bayi perempuan dari nutfah (kromosom) 
X, ini menunjukkan bahwa nutfah Y selanjutnya akan menjadi bayi lelaki, 
dan nutfah X selanjutnya akan menjadi bayi perempuan. Dengan 
demikian pengkhususan segala sesuatu menunjukkan adanya iradat atau 
kehendak, karena andaikan tanpa kehendak, tentu tidak ada bayi lelaki, 
dan tidak ada puls bayi perempuan. Dengan demikian, pengkhususan 
makhluk dengan bentuk dan kondisi tertentu, menunjukkan adanya 
iradat atau kehendak.” 


442 Mereka menafsirkan sifat rahmat dengan, iradah (kehendak) dan ini 
merupakan takwil sifat dengan sifat, menafsirkan dengan memberikan 
nikmat dan ini merupakan takwil sifat dengan buah dari kelazimannya. 
Sedang ahlussunnah menetapkan sifat rahmat, sifat iradah, dan 
menetapkan sifat memberikan nikmat. 
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“Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang.” (QS. 
Al-Kahfi : 58). 


Dan perbuatan mengasihi disebutkan dalam firman-Nya, 


p Sge KER x. 
Fo ela Ng 


“Dan memberi rahmat kepada siapa yang Dia kehendaki.” (QS. Al- 
‘Ankabut : 21) 


Sifat rahmat juga bisa ditetapkan dengan dalil akal, karena 
nikmat yang diberikan secara melimpah kepada para hamba dari 
segala sisi, dan azab yang dihindarkan dari mereka, menunjukkan 
adanya rahmat Allah sx. Petunjuk ini lebih jelas dan gamblang 
daripada petunjuk yang mengkhususkan adanya iradat atau 
kehendak, karena rahmat diberikan kepada kalangan khusus, 
dan juga umum. Berbeda dengan petunjuk khusus, akan adanya 
iradat atau kehendak, yang hanya nampak pada beberapa individu 
manusia saja. 


Terkait menafikan sifat rahmat dengan dalih bahwa menetapkan 
sifat ini mengharuskan kelembutan dan rasa iba, tanggapannya 
sebagai berikut: andaikan alasan ini benar, tentu bisa digunakan 
untuk menafikan sifat iradat juga, dengan dikatakan sebagai 
berikut, iradat adalah kecenderungan dari yang berkehendak untuk 
melakukan apa yang ia inginkan, seperti: mendapatkan manfaat 
atau menolak mara-bahaya. Kecenderungan ini mengharuskan 
kebutuhan, padahal Allah Maha Suci dari segala kebutuhan. 


Jika dibantah: iradah (kehendak) seperti ini adalah iradah 
(kehendak) makhluk! Maka bisa ditanggapi dengan bantahan 
serupa, seperti halnya pada sifat rahmat, yaitu bahwa rahmat 
(kasih sayang) yang menunjukkan adanya kekurangan, adalah 
rahmat (kasih sayang) makhluk. 


Dengan demikian jelaslah kekeliruan madzhab ahli ta'thil, baik 


443 Lihat, Syarh at-Tadmuriyyah, Falih Alu Mahdi, hal: 77. 
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secara umum*** maupun secara khusus. 


Dan diketahui bahwa metode Asy'ariyah dan Maturidiyah dalam 
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, tidak dapat dijadikan hujah 
untuk membantah syubhat-syubhat Mu'tazilah dan Jahmiyah 
karena dua alasan: 


Pertama, metodemerekaadalah bid'ah, Nabi#E, parapendahulu 
umat, dan imam-imam umat tidak pernah melakukannya. Bid'ah 
tidak bisa ditolak dengan bid'ah, namun dengan sunnah. 


Kedua, Mu'tazilah dan Jahmiyah bisa saja membantah 
Asya'irah dan Maturidiyah dengan hujah yang sama, seperti hujah 
yang digunakan Asya'irah dan Maturidiyah dalam membantah 
ahlussunnah terkait sifat-sifat dan nama-nama Allah yang mereka 
nafikan. Mereka bisa saja mengatakan, kalian menafikan sifat-sifat 
yang kalian nafikan dengan dalil akal, dan menakwilkan dalil nagli. 
Lantas kenapa kalian melarang kami menafikan sifat-sifat yang 
kami nafikan berdasarkan dalil akal, dan penakwilan dalil naqli. 
Kami punya akal seperti halnya kalian juga punya akal. Jika akal 
kami keliru, lantas bagaimana bisa akal kalian benar? Sebaliknya, 
jika akal kalian benar, lantas bagaimana akal kami keliru, padahal 
kalian mengingkari kami tanpa alasan apapun selain kesewenang- 
wenangan dan mengikuti hawa nafsu belaka?! 


Ini adalah hujah kuat dari kalangan Jahmiyah dan Mu'tazilah 
untuk menyerang Asy'ariyah dan Maturidiyah. Hujah ini tidak dapat 
ditepis selain dengan merujuk madzhab salaf yang menetapkan 
nama-nama dan sifat-sifat Allah yang Ia tetapkan untuk diri-Nya 
di dalam kitab-Nya, atau yang Ia tetapkan melalui lisan Rasul-Nya, 
dengan penetapan tanpa tamtsil ataupun takyif, juga dengan tanzih 
tanpa ta'thil ataupun tahrif. Siapa yang tidak diberi cahaya oleh 
Allah, maka tidak ada cahaya baginya. 


Perhatian, berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui 
bahwa setiap ahli ta'thil itu menyerupakan Allah dengan makhluk, 
dan setiap orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk itu 


444 Seperti menafikan nama-nama dan sifat-sifat, atau menafikan seluruh 
sifat. 


445 Seperti menafikan sebagian sifat, atau menafikan sebagian nama-nama. 
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ahli ta'thil. 


Penafian ahli ta'thil tentu sudah jelas. Adapun tamtsil 
(penyerupaan mereka terhadap Allah) yang mereka lakukan ialah, 
dengan menafikan sifat-sifat Allah, karena mereka berkeyakinan 
bahwa, menetapkan sifat-sifat mengharuskan penyerupaan Allah 
dengan makhluk. Dengan demikian, mereka terlebih dahulu 
menyerupakan Allah dengan makhluk, lalu setelah itu mereka 
menafikan sifat-sifat-Nya. Dan ta'thil yang mereka lakukan, 
sejatinya merupakan penyerupaan Allah dengan sesuatu yang tidak 
sempurna 


Adapuntamtsilkalangan mujassimah (orangyang menyerupakan 
Allah dengan makhluk) tentu sudah jelas. Adapun penafian sifat- 
sifat yang mereka lakukan disebabkan karena tiga hal; 


Pertama; ia menafikan nash yang menetapkan sifat, karena 
baginya nash seperti ini, sejatinya adalah menyerupakan Allah 
dengan makhluk, padahal nash tidak menunjukkan seperti itu, tapi 
hanya menunjukkan sifat yang pantas bagi Allah æ» . 


Kedua; ia menafikan semua nash yang menafikan kesamaan 
Allah dengan makhluk. 


Ketiga, ia menafikan kesempurnaan Allah yang wajib bagi- 


Nya, karena ia menyerupakan Allah dengan makhluk yang tidak 
sempurna. “£ 


446 Lihat, Talkhish al-Hamawiyah, hal: 97. 
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PASAL KEEMPAT 


La re 
Syubhat-syubhat dan 
Tanggapannya 


Perlu diketahui, sebagian ahli ta'thil melayangkan sejumlah 
syubhat terhadap ahlussunnah terkait nash-nash Al-Qur'an dan 
sunnah yang memuat sifat-sifat. Mereka menyatakan bahwa 
ahlussunnah memalingkan nash-nash tersebut dari zhahirnya, 
dengan maksud untuk memaksa ahlussunnah agar menyetujui 
takwil mereka, atau paling tidak, agar ahlussunnah tidak 
memberikan bantahan apapun. Si ahli ta'thil berkata; bagaimana 
Anda mengingkari takwil yang kami lakukan, sementara Anda 
sendiri melakukan hal yang sama terkait nash-nash yang Anda 
takwilkan? 


Dengan pertolongan Allah, kami akan menjawab syubhat ini 
dengan dua tanggapan; secara garis besar (mujmal)*” dan secara 
rinci (mufashshal). 


& Untuk tanggapan secara mujmal (garis besar), terangkum 
dalam dua hal, 


Pertama, kami tidak menerima pernyataan, bahwa penafsiran 
salaf terhadap nash-nash sifat disebut memalingkan nash-nash 
dari zhahirnya, karena zhahir kalam adalah suatu makna yang 
langsung tertangkap dari lafal tersebut. Dan, lafal zhahir berbeda- 
beda sesuai dengan rangkaian kalimat, dan apa yang ditambahkan 
di dalam kalam, setiap kalimat tersebut akan berbeda maknanya, 
sesuai siyag (rangkaian) kalam. Kalam sendiri terdiri dari beberapa 
kata dan kalimat, yang maknanya akan nampak jelas saat dipadukan 
antara satu sama lain.“ 


Kedua; taruhlah, kami menerima bahwa penafsiran salaf 
disebut mengalihkan nash-nash dari zhahirnya, toh mereka punya 
dalil dari Al-Qur'an dan sunnah, baik dalil muttashil ataupun dalil 


447 Mujmal menurut bahasa artinya tidak diketahui, diambilkan dari kata 
ajmalal amr, artinya perkara yang tidak diketahui. Kata ini juga disebut 
untuk suatu kumpulan, diambilkan dari kata ajmalal hisab, artinya 
mengumpulkan dan menjadikannya satu kumpulan. Al-Fayumi berkata, 
ajmaltu asy-syai'a ijmalan artinya saya mengumpulkan sesuatu tanpa 
merincinya. 

Lihat, Atsarul Ijmal fil Lughah, Dr. Al-Hafanawi, hal: 8, dan Bayan Ma 
Huwa Mujmal, Abdullah asy-Syingithi, hal: 9. 


448 Permasalahan ini sudah dijelaskan sebelumnya dalam kaidah keempat 
dari kaidah-kaidah dalil. 
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munfashil.*® Bukan sekedar syubhat-syubhat yang dikiranya dalil 
gath'i guna menafikan apa yang ditetapkan oleh Allah untuk diri- 
Nya di dalam kitab-Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya. 


Adapuntanggapansecaramufashshal (rinci),akan diketengahkan 
berdasarkan nash yang disangka, bahwa salaf mengalihkannya dari 
zhahirnya. Berikut akan kami sebutkan contoh-contohnya. Dan, 
kita mulai dari penuturan Abu Hamid al-Ghazali*** yang menukil 
dari salah seorang fugaha Hanabilah, bahwa ia berkata, “Ahmad 
hanya menakwilkan tiga hal, Hajar Aswad adalah tangan kanan 
Allah di bumi, “Hati para hamba berada di antara dua jari dari jari-jari 
Ar-Rahman, dan, “Aku mendapati kelapangan Ar-Rahman dari arah 


In 


Yaman’. 


Perkataan ini dinukil oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
Majmu' al-Fatawa (V/398), seraya mengomentari, “Hikayat ini 
merupakan suatu kedustaan atas nama Imam Ahmad.” 


449 Muttashil adalah sesuatu yang tidak berdiri sendiri, seperti pengecualian, 
sarat, dan sifat yang tidak terpisah dari na'at, badal, dan hal. Sedangkan 
munfashi! adalah sesuatu yang berdiri sendiri, seperti perasaan, akal, dan 
syariat. Catatan; lihat contoh dalam hal ini, pada contoh kedua belas 
selanjutnya dari perkataan penulis, dan juga cor toh yang kami sebutkan 
dalam catatan kaki. 


450 Disebutkan al-Ghazali dalam al-Ihya' (1/179). Lihat juga syarahnya di dalam 
Ithafus Sadah al-Muttagin (1/139). 


å Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —— 
IA 


p O s 
ARYAN 
Contoh Pertama; 
“Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi.” 


AN j LANCA Aa 
AA 


Jawaban: hadits ini batil, tidak bersumber dari Nabi Ibnul 
Jauzi berkata dalam al-Tlal al-Mutanahiyah,”? “Hadits ini tidak 
shahih.” 


Ibnul Arabi berkata, “Haditsinibatil, tidak perludipedulikan.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
dari Nabi dengan sanad yang tidak shahih.” 


451 Zhahir hadits menunjukkan, bahwa Hajar Aswad secara dzatnya adalah 
tangan kanan Allah di muka bumi, tentu ini adalah makna rusak yang 
tidak dimaksudkan. Ibnu Rajab menyebutkan dalam Thabagat al- 
Hanabilah (111/174) bahwa Ibnu al-Fa'us al-Hanbali (wafat tahun 521 H.) 
dijuluki al-Hajari, karena ia mengatakan bahwa Hajar Aswad adalah 
tangan kanan Allah secara hakiki. Teks pernyataannya akan kami nukil di 
bagian keterangan tambahan selanjutnya. 

Tanggapan untuk ahli ta'thil terkait hadits ini ada dua, seperti disebutkan 
penulis, 

Pertama: hadits ini tidak shahih. Selanjutnya akan disampaikan bahwa di 
antara ahli ilmu ada yang menilai shahih hadits ini. 

Kedua, dengan asumsi bahwa hadits ini shahih, maka hal tersebut ada 
batasannya, yaitu, di bumi, dan tidak disebutkan secara mutlak. 
Selanjutnya akan disebutkan, bahwa dalam salah satu redaksi, hal 
tersebut diriwayatkan secara mutlak tanpa batasan. Namun demikian, 
hadits tersebut tidaklah menunjukkan bahwa Hajar Aswad adalah sifat 
Allah. 


452 Al-'Ilal, Ibnul Jauzi (11/575), Talkhish al-'Ilai, adz-Dzahabi, hal: 191. 
453 Dinukil oleh al-Manawi dalam Faidhul Qadir (11/409). 
454 Al-Fatawa (VI/397). 

Takhrij hadits, 


Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dan juga mauguf. 
Versi marfu' hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur, 
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= Pertama; dari Jabir bin Abdullah. 

Hadits ini diriwayatkan al-Khatib al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad 
(VI/328), dan Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg. seperti dinukil az-Zubaidi 
dalam Ithafus Sadah al-Muttagin (1/129). 

Juga diriwayatkan Ibnu Adi dalam al-Kamil (1/342) dan berkata, “Hadits ini 
dari riwayat Ishaq bin Bisyr. Ia termasuk dalam jajaran pemaisu hadits.” 
Juga diriwayatkan ad-Dailami dalam al-Firdaus (11/159). Adz-Dzahabi 
berkata dalam Talkhish al-!lal, hal: 191; di dalam sanad hadits ini ada Ishaq 
bin Bisyr. la pendusta. Khaldun al-Ahdab berkata dalam Zawa'id Tarikh 
Baghdad (V/321): hadits ini maudhu'. 

Kedua; dari jalur Abdullah bin Amr. 

Hadits ini diriwayatkan Hakim dalam al-Mustadrak (1/628). Al-Iragi berkata 
dalam Takhrij al-Ihya' (1/179), “Hadits, “Hajar Aswad tangan Allah di bumi, 
diriwayatkan dan dishahihkan Hakim dari hadits Abdullah bin Amr”.” 
Juga diriwayatkan ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya (IV/22), ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Awsath (1/178). Ath-Thabrani berkata, “Tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini dari Atha dari Abdullah bin Amr selain 
Abdullah bin Muammil.” Lihat; Majma'ul Bahrain fi Zawaidil Mu'jamain 
(111/233). 

Ketiga; dari jalur Anas bin Malik. 

Hadits ini diriwayatkan ad-Dailami dalam al-Firdaus (ll/159). 

Juga diriwayatkan secara mauquf dari jalur Ibnu Abbas. Hadits ini 
diriwayatkan Ibnu Qutaidah dalam Gharibul Hadits (IV/96), al-Azraqi 
dalam Tarikh Makkah (1/324). Al-Bushairi berkata dalam Ithaful Maharah 
(IV/75); hadits ini diriwayatkan Muhammad bin Yahya bin Abu Umar 
secara mauquf dengan sanad shahih. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam al-Mathalib al-'Aliyah dari 
naskah yang ada sanadnya (11/37): hadits ini mauguf shahih. 

Sementara disebutkan dalam catatan kaki naskah al-Mathalib al-Aliyah 
tanpa sanad (1/340), Hadits ini mauguf jayyid. Al-Ajluni menisbatkan 
hadits ini dalam Kasyful Khafa' (1/394) kepada al-Gudha'i dan Harits bin 
Abu Usamah. Saya tidak menemukan hadits ini dalam Bughyatul Bahits, 
al-Ithaf, ataupun al-Mathalib al-'Aliyah. 

Kesimpulan, hadits ini shahih secara mauguf, karena permasalahan 
seperti ini tidak dapat dikatakan berdasarkan pendapat semata. 
Sementara versi marfu'-nya diperdebatkan dalam beberapa pendapat, 
Pertama; shahih, seperti yang dinukil oleh al-Iragi dari Hakim. Ini adalah 
pendapat Ibnu Khuzaimah, karena hadits ini tertera dalam kitab Shahih- 
nya. 

Kedua, hasan, seperti dinyatakan oleh al-Ajluni. 

Ketiga, batil, seperti dinyatakan Ibnul Jauzi dar ibnul Arabi. 

Keempat, sanad hadits ini tidak shahih. Ini adalah pendapat Ibnu 
Taimiyah. 

Kelima; hadits ini maudhu'. Pendapat ini dikemukakan Khaldun al-Ahdab. 
Keenam, hadits ini dhaif. Pendapat ini dikemukakan al-Albani dalam as- 
Silsilah adh-Dha'ifah (1/257). Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawa'id 
(ill/245} di dalam sanad hadits ini ada Abdullah bin Muammil. Ia 
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Dengan demikian, tidak perlu bagi kita membahas makna 
hadits ini. 


Hanya saja Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata; atsar yang 
masyhur terkait hal ini hanya bersumber dari Ibnu Abbas; ia 
berkata, “Hajar Aswad adalah tangan Allah di bumi. Maka siapa 
menyalami dan menciumnya, ia seakan bersalaman dengan Allah 
dan mencium tangan kanan-Nya.”““ Siapa menghayati lafal yang 
diriwayatkan, pasti nampakjelas baginya bahwa tidak ada kerumitan 
dalam lafal tersebut, karena Ibnu Abbas berkata, “Tangan kanan 
Allah di bumi.” Ibnu Abbas tidak mengatakannya secara mutlak; 
“Tangan kanan Allah.”** Dan, hukum lafal muqayyad tentu berbeda 
dengan hukum lafal mutlak. Setelah itu Ibnu Abbas berkata, “Maka 
siapa menyalami dan menciumnya, ia seakan bersalaman dengan 
Allah dan mencium tangan kanan-Nya.” Lafal ini secara jelas 
menyebutkan bahwa orang yang bersalaman dengan Hajar Aswad, 
sama sekali tidak bersalaman dengan tangan kanan Allah. Hanya 
saja, hal ini serupa dengan orang yang bersalaman dengan Allah. 
Bagian awal dan akhir hadits menjelaskan bahwa Hajar Aswad 
bukan salah satu sifat-sifat Allah, seperti yang diketahui oleh setiap 
orang yang berakal. (Majmu' al-Fatawa, V1/398). 


= dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban dan berkata, “Ia kadang keliru, dan 
ia diperdebatkan. Sementara para perawinya adalah perawi-perawi 
kitab shahih.” 

Lihat, pembahasan tentang hadits ini dalam, Hasyiyat ash-Shibbagh “alal 
Asrar al-Marfu'ah, Mulla Ali Qari, hal: 134, dan Asnal Mathalib fi Ahadits 
Mukhtalafatil Maratib, Muhammad Hut, hal: 17. 
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A 


Sebelumnya sudah kami sebutkan hadits ini dan siapa saja yang 
menshahihkannya. Lihat juga; al-Fatawa (V/398). 


456 Namun ada juga redaksi yang menyebutkannya secara mutlak, dari 
riwayat Abdullah bin Amr. Hadits ini diriwayatkan Hakim dan Ibnu 
Khuzaimah, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Lafal hadits milik 
Ibnu Khuzaimah sebagai berikut; Rasulullah bersabda, “Rukun (Hajar 
Aswad) datang pada hari kiamat dalam wujud yang lebih besar dari 
gunung Abu Qubais. Ia memiliki lisan dan dua bibir. la berkata tentang 
siapa yang menyentuhnya dengan niat. Ia adalah tangan kanan Allah 
yang dengannya Ia bersalaman dengan makhluk-Nya.” Meski hadits ini 
menyebutkan secara mutlak, tetap saja tidak menunjukkan bahwa Hajar 
Aswad adalah sifat Allah. Ini namanya mudhaf munfashil, sama seperti 
lafal; Baitullah, Nagatullah. Dengan demikian, Hajar Aswad adalah 
makhluk. Atau lafal mutlak diartikan kepada lafal muqayyad. 
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pi A £ 
KETIK 


Keterangan Tambahan Contoh Pertama 


iii ATERAZ" kr 
F Y $ 


Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya, bahwa kami 
akan menukil teks pernyataan al-Hafizh Ibnu Rajab berkenaan 
dengan biografi Ibnu al-Fa'us, sebagai berikut, 


Ia berkata: Abul Oasim bin as-Samargandi berkata, bahwa Abu 
Bakar bin Khadhibah menjuluki Ibnu al-Fa'us dengan al-Hajari 
karena mengatakan, “Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah secara 
hakiki” Saya berkata: jika pun shahih riwayat dari Ibnu al-Fa'us al- 
Hajari yang mengatakan, “Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah 
secara hakiki,” maka penyebabnya adalah sekelompok di antara 
sahabat-sahabat kami, dan juga yang lainnya, yang menafikan 
adanya majaz di dalam Al-Qur'an. Namun tidak diketahui, seorang 
pun di antara mereka yang menafikan majaz di dalam bahasa, 
seperti halnya pernyataan Abu Ishag al-Isfirayini. Namun kadang 
terdengar dari sebagian orang-orang saleh dari kalangan mereka 
yang mengingkari adanya majaz di dalam Al-Qur'an, sehingga 
pengingkarannya ini diyakini secara mutlak. Diperkuat lagi, bahwa 
yang langsung dipahami oleh sebagian besar manusia dari lafal 
hakiki dan majaz, adalah makna dan gambaran, bukan lafalnya. 


Jika dikatakan, ini majaz. Saat itu mereka memahami bahwa 
di balik lafal tersebut tidak ada makna ataupun hakikat, sehingga 
mereka mengingkari dan menghindari lafal tersebut. Kalangan 
ulama yang mengingkari keberadaan majaz, kadang mengingkari 
penyebutan isim majaz, agar tidak disargka memiliki makna 
keliru, sehingga hal ini akan dijadikan alasar: bagi orang yang ingin 
mengingkari hakikat-hakikat, dan petunjuk-petunjuk Al-Gur'an 
dan sunnah. 


Ia berkata: umumnya orang yang mengatakan adanya hakikat 
dan majazadalah Mu'tazilah dan kelompok yang sependapat dengan 


«3 > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < —- 


mereka dari kalangan ahli bid'ah. Mereka sengaja menyatakan 
demikian, dengan maksud untuk merubah perkataan dari tempat- 
tempatnya: sehingga para ulama pun melarang penyebutan majaz, 
dan menganggap serrua lafal adalah hakikat. Mereka berkata: jika 
ada lafal yang menunjukkan sesuatu dengan sendirinya, berarti 
lafal tersebut adalah hakikat untuk makna yang ditunjukkan. Dan 
jika ia menunjukkan makna, dengan adanya garinah (pertanda), 
maka petunjuknya adalah petunjuk hakiki untuk makna tersebut. 
Dengan demikian, lafal tersebut adalah hakiki dalam kedua kondisi. 


Jika setiap makna yang ditunjukkan tersebut berbeda-beda, 
maka dari itu kita katakan, lafal “tangan kanan” dalam firman Allah, 
“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya,” (OS. Az-Zumar : 
67) adalah lafal hakiki yang menunjukkan sifat Zatiyah. Adapun 
lafal “tangan kanan” yang disebutkan dalam hadits, “Hajar Aswad 
adalah tangan Allah di bumi. Maka siapa menyalaminya, ia seakan 
bersalaman dengan Allah,” yang dimaksud dengan hal ini, sesuai 
dengan adanya garinah (pertanda) yang melingkupi, (bahwa Hajar 
Aswad) adalah tempat untuk menyalami dan mencium, makna ini 
hakiki sesuai dengan lafalnya, dan tidak ada padanya keterangan 
yang menunjukkan bahwa ia termasuk sifat Zatiyah sama sekali. 
Bahkan, petunjuk lafal ini terhadap maknanya yang khusus, adalah 
petunjuk gath'i yang tidak bisa dibantah dengan alasan apapun, 
tidak pula memerlukan takwil atau apapun. 


Jika dikatakan, Ibnu al-Fa'us bukan ahli ilmu di bidang ini - 
maksudnya di bidang pencarian madlul (petunjuk-petunjuk lafal) 
dari Al-Qur'an dan sunnah. 


Dijawab: tidak pula Ibnu al-Khadhibah, meski ia ahli hadits. Ia 
hanya mendengar hadits ini dari Ibnu al-Fa'us, atau ia mendengar 
kabar tentang Ibnu al-Fa'us bahwa ia mengingkari hadits ini 
sebagai majaz. Maka, ketika ia mendengar pengingkaran beliau 
terkait lafal ini sebagai majaz, ia pun membawa maknanya -karena 
kedangkalan ilmunya, atau karena mengikuti nafsu- bahwa, jika 
lafal ini diartikan secara hakiki, akan berkonsekuensi bahwa Hajar 
Aswad adalah tangan Allah sx yang merupakan sifat-Nya. Ini tentu 
saja batil. Wallahu a'lam. 
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> A N 
RKA 
Contoh Kedua? 
“Hati para hamba berada di antara duajari dari 
jari-jari Ar-Rahman.” 


SEN 
9 Yv A 


Jawab; hadits ini shahih, diriwayatkan Muslim“ dalam bab 
dua, kitab; al-qadr, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, bahwa ia 
mendengar Nabi bersabda; 


ah ag HE AAN AA Ga WS pol a gi Gp 
DAN gah KAN giay wke ah Ao al Dyang JU NU a 

“Sesungguhnya hati anak-anak Adam seluruhnya berada di 
antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman seperti satu hati; Ia membolak- 
balikkannya seperti yang Ia kehendaki? Setelah itu Rasulullahsz 


berdoa, 'Ya Allah! Yang membolak-balikan hati! Palingkanlah hati kami 
pada ketaatan kepada-Mu'” 


457 Inilah contoh kedua yang disebutkan ahli ta'thil terhadap ahlussunnah, 
bahwa menurut mereka, para ahlussunnah menakwilkan zhahir hadits 
ini. Mereka berkata, 

Pertama, zhahir hadits menunjukkan bahwa hati anak-anak Adam berada 
di antara jari-jari Ar-Rahman. Konsekuensinya, jari-jari Ar-Rahman 
menyentuh hati anak-anak Adam, dan jari-jari Allah berada di dalam 
tubuh kita. Makna ini tentu saja keliru, sehingga bukan ini yang 
dimaksudkan. 

Kedua, zhahir hadits menunjukkan bahwa Allan memiliki jari-jari secara 
hakiki. Dan, jari-jari adalah anggota tubuh. Makra ini juga keliru, sehingga 
bukan ini yang dimaksudkan. Penulis selanjutnya akan membantah 
pernyataan ahli ta'thil ini. 


458 Lihat, Syarah Muslim, an-Nawawi (XVI/204). 
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Kalangan salaf ahlussunnah berpegangan pada zhahir hadits. 
Mereka berkata: Allah z2 memiliki jari-jari secara hakiki. Kami 
menetapkannya untuk Allah, seperti yang ditetapkan Rasulullah 
untuk diri-Nya. Namun, adanya hati anak-anak Adam berada 
di antara dua jari-jari Ar-Rahman, bukan berarti jari-jari Allah 
menyentuh hati manusia, sehingga dikatakan bahwa hadits ini 
mengisyaratkan paham pantheisme, yang wajib dipalingkan dari 
zhahirnya. Contoh serupa; awan ditundukkan di antara langit 
dan bumi, padahal awan tidak menyentuh langit, dan tidak pula 
menyentuh bumi. Contoh lain; Badar berada di antara Makkah dan 
Madinah, padahal jarak Badar terbilang jauh di antara keduanya.“ 


459 Para pen-syarah hadits ini mengira bahwa zhahir jari-jari adalah anggota 
tubuh. Dan, hal ini mustahil bagi Allah. Sebab jika yang dimaksud adalah 
anggota tubuh, berarti setiap bagian tubuh tersebut memerlukan bagian 
tubuh yang lain, sehingga seluruhnya adalah rangkaian tubuh yang saling 
memerlukan. Makna ini tentu berseberangan dengan ketuhanan. Ada 
dua pendapat dalam hal ini; 

Pertama; tafwidh. 

Kedua; takwil sesuai yang layak bagi Allah. 

Al-Gurthubi berkata dalam al-Mufhim (V1/672); sebagian di antara imam- 
imam kita menakwilkan hadits ini lalu mengatakan, isti'arah ini berlaku 
seperti perkataan orang, “Fulan berada di telapak tanganku, dan berada 
di dalam genggamanku,” maksudnya ia berkuasa penuh untuk mengatur 
si fulan seperti yang ia inginkan. Untuk makna yang lebih kuat lagi, dan 
juga menunjukkan kemudahan, adalah dikatakan seperti ini; “Fulan 
berada di antara dua jariku. Aku memperlakukannya seperti yang aku 
kehendaki,” maksudnya ia dengan mudahnya mengatur si fulan. 
Sebagian lainnya berkata, kemungkinan yang dimaksud jari-jari di sini 
adalah nikmat. Seperti penuturan berikut, “Si fulan punya jari-jari yang 
baik padaku,” maksudnya nikmat. Seperti yang dikatakan terkait tangan. 
Jika dikatakan, lalu untuk apa lafal jari-jari disebut dalam bentuk 
mutsanna, padahal nikmat Allah begitu banyak dan tidak terhitung? Kami 
menjawab, karena meski nikmat itu banyak jumlahnya, namun pada 
dasarnya ada dua macam, memberi manfaat dan menolak-bala. Seakan 
Nabizz berkata, “Hati anak-anak Adam berada di antara dua hal: Allah 
menimpakan mara bahaya kepadanya, atau Allah memberinya suatu 
manfaat.” Lihat; syarah-syarah Shahih Muslim; an-Nawawi (XVI/204), al- 
Ubai dan as-Sanusi (VII/88), dan ad-Dibaj, as-Suyuti (VI/18). 


460 Penulis membantah semua pernyataan mereka bahwa menetapkan jari- 
jari Ar-Rahman tidak mengharuskan seperti yang mereka katakan. 
Sebagai contoh, pembatas orang yang shalat ada di hadapannya. Toh 
pembatas tersebut tidak bersentuhan dengan orang yang shalat. Jika 
memang lafal “antara” tidak mengharuskan adanya sentuhan di antara 
makhluk, tantas bagaimana kiranya dengan lafal “antara” di antara 
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Dengan demikian, hati anak-anak Adam berada di antara 
dua jari dari jari-jari Ar-Rahman secara hakiki. Namun jari-jari 
Ar-Rahman tidak harus menyentuh hati manusia, dan tidak pula 
mengharuskan Allah menitis di dalam tubuh manusia.” 


= makhluk dan Khaliq yang kursi-Nya seluas langit dan bumi, dan Ia Maha 
Meliputi segala sesuatu. 

Dalil nagli dan akal menunjukkan bahwa Allah jauh dari makhluk-Nya, 
Allah tidak menempati di satu pun makhluk-Nya, dan tidak ada satu 
makhluk pun yang berada di dalam Zat-Nya. Salaf menyepakati hal ini. Ini 
alasan pertama. 

Alasan kedua, keberadaan jari-jari Allah secara hakiki bukan berarti 
mengharuskan makna batil. Dengan demikian, Allah memiliki jari-jari 
secara hakiki yang pantas bagi-Nya, dan tidak menyerupai jari-jari 
makhluk-Nya. Inilah yang dimaksudkan. Disebutkan dalam Shahih al- 
Bukhari dan Muslim; dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata; 


Ja aa leg dn Jabar. MEN ip jis ik 

GA Ai GN AN AA pd A Ae ENY Ia IYA 
Sa d kag ai in ani Sa Ui jis D AN Ph 
kan aa G5} piy ela Ao Aoa Ban JA ba Dai 
BSH Ja Gl aman DA kan MAN utal aa cas Was AN 
“Datanglah salah seorang pendeta Yahudi kepada Rasulullahxs, lalu 
berkata, Wahai Muhammad! Kami mendapati bahwaAllahmenempatkan 
seluruh langit di satu jari, seluruh bumi di satu jari, pepohonan di satu 
jari, air dan tanah di satu jari, dan seluruh makhluk di satu jari, lalu Ia 
berfirman, Aku Maha Raja. Nabi tertawa hingga nampak gigi-gigi 
geraham beliau karena membenarkan perkataan si pendeta. Setelah itu 
beliau membaca, 


Kawis DÉy AYU TU Gp Ka A JAN e GA A Taja Uh 
BOS i ki jin 

‘Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal 

bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 

digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari 

apa yang mereka persekutukan.” (QS. Az-Zumar : 67) 

Lafal hadits ini milik al-Bukhari dalam tafsir surah Az-Zumar. 

Manakah makna fasid (rusak) yang merupakan konsekuensi dari zhahir 

nash, sampai dikatakan bahwa makna tersebut bukan yang 

dimaksudkan?! 


461 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam at-Tadmuriyyah, hal: 73; 
Sabda beliau; “Hati para hamba berada di antara dua jari dari jari-jari Ar- 
Rahman,” hadits ini tidak secara zhahirnya bermakna bahwa, hati 
melekat dan bersentuhan dengan jari-jari Ar-Rahman. Bukan pula berarti 
jari-jari Ar-Rahman berada di dalam tubuh manusia. Contoh; perkataan 
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AY 
(an) 
JAR 
Contoh Ketiga, 
“Aku mendapati kelapangan Ar-Rahman dari 
arah Yaman.” 


PRO 
Bua 


Jawab; hadits ini aa Imam Ahmad dalam Musnad- 
nya“? dari hadits Abu Hurairah &s ; ia berkata; Nabi#£ bersabda; 


A Th par Kaji ol Sa INI 
“Ketahuilah! Sesungguhnya iman itu Yaman, dan hikmah itu 
Yaman. Aku mendapati kelapangan Rabb kalian dari arah Yaman.” 


Al-Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawa “id, “3 “Para perawi 
hadits ini adalah perawi-perawi kitab shahih, kecuali Syabib. Ia 
tsiqah.” Saya berkata: seperti itu juga yang dikatakan Ibnu Hajar 
al-Asgalani dalam Tagribut Tahdzib*** tentang Syabib, “Ia tsiqah, 
termasuk tingkatan ketiga. Al-Bukhari meriwayatkan hadits serupa 
dalam at-Tarikh al-Kabir.”8 


- orang, “Dia berada di antara dua tangan saya,” tidaklah mengharuskan 
menyentuh orang tersebut. Contoh lain, firman Allah, “Dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi,” tidak mengharuskan awan 
menyentuh langit ataupun bumi. 


462 Musnad Ahmad (1/541). 
463 Majma' az-Zawa'id, al-Haitsami (X/59). 
464 Syabib bin Nu'aim Abu Rauh. 


465 Tagribut Tahdzib, Ibnu Hajar al-Asgalani (1/346). Ia berkata, “Keliru orang 
yang menyebutnya dalam jajaran sahabat.” 


466 Lihat, at-Tarikh al-Kabir, al-Bukhari (IV/231). Lihat biografinya di dalam 
Tahdzibul Kamal, al-Mizzi (XIII/371), dan Tahdzibut Tahdzib, Ibnu Hajar al- 
Asgalani (IV/309). Hadits yang disebutkan penulis ini diriwayatkan juga 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (VII/52) dari hadits Salamah bin 
Nufail, Bazzar dalam Musnadnya (IXh50) dan berkata, “Kami tidak 
mengetahui seorang pun meriwayatkan hadits ini dengan lafal ini selain 
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Hadits ini sesuai zhahirnya. An-nafas dalam hadits ini adalah 
isim mashdar**' dari kata naffasa yunaffisu tanfiisan, sama seperti 
lafal; farraja yufarriji tafriijan wa farajan. Seperti itulah yang 
dikatakan ahli bahasa, seperti disebutkan dalam an-Nihayah,48 al- 
Qamus,*® dan Magayisul Lughah."" 


Disebutkan dalam Magayisul Lughah: an-nafas adalah segala 
sesuatu yang dilapangkan dari orang yang kesusahan. Dengan 
demikian, makna hadits ini adalah kelapangan Allah% yang 
diberikan kepada orang-orang mukmin, berasal dari penduduk 
Yaman. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Mereka inilah orang- 
orang yang memerangi kaum murtad, dan menaklukkan berbagai 


= Salamah bin Nufail. Hadits ini yang paling bagus jalur riwayatnya terkait 
permasalahan ini, yang diriwayatkan dari Salamah. Para perawinya 
dikenal, mereka berasal dari Syam dan dikenal, kecuali Ibrahim bin 
Sulaiman al-Afthas.” Lihat biografi Salamah bin Nufail dalam al-Ishabah fi 
Tamyizish Shahabah, Ibnu Hajar al-Asgalani (IlI/130), dan Tahdzibul Kamal, 
al-Mizzi (X1/323). 


467 Isim mashdar menurut istilah adalah isim yang sama seperti mashdar 

dalam menunjukkan makna murni tanpa batasan waktu, hanya saja isim 
ini berbeda dimana sebagian dari hurufnya berkurang, sehingga 
berlainan dengan lafal dan juga perkiraannya. Contoh, fi'il (bei) bentuk 
mashdar aslinya adalah (be). Jika kita mengatakan (Uae) maka isim ini 
sama seperti lafal (sUse!), dan hamzah di awalnya hilang tanpa diganti 
oleh apapun baik secara lafal maupun perkiraan. Sementara jika 
kekurangannya hanya terjadi pada lafal saja tanpa perkiraannya, berarti 
lafal tersebut mashdar, bukan isim mashdar. Contoh, (YG Jis), bentuk 
aslinya adalah (Yus), bukan lafal (YG), tapi ya-nya diperkirakan. 
Sementara jika hurufnya tidak ada secara lafal dan digantikan dengan 
suatu lafal lainnya, berarti dinamakan mashdar bukan isim mashdar. 
Contoh, (35) mashdar asli dari kata (22) atau (' 3), wawunya dibuang 
kemudian diganti dengan ta' marbuthah di akhirnya. 
Dengan demikian, mashdar yang sebagian hurufnya dibuang, dan tidak 
digantikan dengan huruf apapun, mashdar seperti ini dinamakan isim 
mashdar. Contoh, (LAS) dan (H4S). Lihat, al-Mu'jam al-Mufashshal fin 
Nahwil “Arabi, Dr. Izzah Fawwah. 


468 An-Nihayah, Ibnul Atsir (V/93). 
469 Fairuz Abadi, hal: 743, Syarh al-Gamus, az-Zubaidi (IV/259). 


470 Ibnu Faris (V/460). 
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negeri. Sehingga melalui mereka ini, Allah Yang Maha Pengasih 
memberikan kelapangan bagi orang-orang mukmin dari berbagai 
kesusahan.” Lihat; Majmu' al-Fatawa Syaikhul Islem Ibnu Taimiyah 
(VI/398). 
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Contoh Keempat: 
Firman Allah; 


Pen Bada aa am 


Ban UN ISPA eh 


“Kemudian Dia menuju ke langit.” (QS. a'-Bagarah: 29) 
RAK 


CL 


Jawab: ahlussunnah terbagi meniaci dua pendapat terkait 
tafsir ayat ini. 


Pertama, artinya, Allah naik ke langit. Pendapat inilah 
yang dikuatkan Ibnu Jarir.”! Ja berkata dalam tafsirnya setelah 


71 Di dalam tafsirnya (liga). la juga berkata, anehnya orang yang 
mengingkari makna yang dipahami dari perkataan orang Arab dalam 
menakwilkan firman Allah, “Kemudian Dia menuju ke langit,” yang 
bermakna ketinggian dan naik, demi menghindari konsekuensi atas 
pernyataannya sendiri ketika ia menakwilkan firman ini dengan 
maknanya yang dipahami, yaitu Allah naik ke langit setelah sebelumnya 
berada di bawannya, dan beralih kepada perakwilanyang tidak diketahui, 
namun ia tidak selamat dari apa yang ia hindari, sehingga dikatakan 
kepadanya, Arda mengatakan bahwa penakwilan firman-Nya: (SA) 
adalah datang. 

Apakah Allah sebelumnya pergi meninggalkan langit, lalu setelah itu 
datang menghampirinya? Jika ia mengatakan banwa yang dimaksud 
bukanlah datang menghadap, tapi datang berpa'ing. Maka dikatakan 
kepadanya, maka seperti itu pula Anda seharusnya mengatakan, Allah 
berada di atas langit dengan ketinggian berkuasa, bukan ketinggian 
peralihan ataupun bergeser. Setelah itu, ia tidak akan menjawab apapun, 
kecuali perkataan yang memiliki konsekuensi serupa 
As-Samin berkata dalam ad-Durr al-Mashun 1171), d: antara makna (sis!) 
adalah tinggi dan naik. ia memperkuat pendapatnya iri dengan perkataan 
asy-Syafi'i, 
Air (hujan) kemudian menghampir: mereka di tengah padang pasir 
Sementara dintang Yaman telah berputar dan naik 
Seperti itu pula perkataan al-Ourthubi dalam tafsirnya (1/254). Pendapat 
ini dipilih Rabi' bin Anas, seperti yang disebutkan Abu Hayyan dalam al- 
Bahrul Muhith (1/280). Ibnu Athiyah juga menyampaikan pendapat ini 
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menyebutkan perbedaan pendapat; makna yang paling tepat untuk 
firman Allah s+», “Kemudian Dia menuju ke langit,” yaitu naik ke 
langit, lalu mengaturnya dengan kuasa-Nya, dan menciptakannya 
menjadi tujuh langit. 


Al-Baghawi menyebutkan perkataan Ibnu Abbas”? dalam 
tafsirnya“? terkait ayat ini. Juga disebutkan sebagian besar 
mufassir salaf, berdasarkan zhahir lafal (s sivi), dan menyerahkan 
ilmu tentang hakikatnya kepada Allah c. 


Pendapat kedua; (5 ~) di sini bermakna; al-gashdu (menuju) 
secara sempurna. Pendapat ini dianut Ibnu Katsir dalam tafsir 
surah al-Bagarah,” dan al-Baghawi dalam tafsir surah Fushshilat.*”* 
Ibnu Katsir berkata, “Yaitu, menuju langit, dan beristiwa di sana. 
Lafal ini termasuk dalam makna menuju, karena dihubungkan 
dengan huruf (4).” Al-Baghawi berkata, “Maksudnya, bermaksud 
menciptakan langit.” 


Pendapat ini tidak dikatakan mengalihkan kalam dari 
zhahirnya, karena fi! (G siwi) di sini, disertai dengan huruf yang 
menunjukkan batasan," sehingga lafal ini beralih pada makna 
yang sesuai dengan huruf yang menyertainya. Bukankah firman 


= dalam tafsirnya (1/223), Tsa'labi dalam al-Jawahir (1/58), dan al-Alusi 
dalam tafsirnya (1/215). 


472 (159). 


473 Atsar ini dinyatakan dhaif oleh al-Gurthubi dalam tafsirnya (1/254). 
Padahal atsar ini tidak dhaif, karena dinukil oleh banyak ahli hadits. Lihat, 
al-Wasith, al-Wahidi (1/112). 


474 (101). 


475 (IVho9). 
Pendapat iri dipilih sekelompok mufassir, di antaranya, as-Samin al- 
fi (1/76), ai-Khazin (1/34), Shadia Hasan Khan (1/120), 
rul saugi {1/33}. Silahkan baca pendapat-pendapat lainnya yang 
menyalahi manhaj salaf di; Tafsir ar-Razi (1/143), al-Bahrul Muhith, Abu 
Hayyan (4280), Bahrul Ulun, as-Samargandi (1/106), as-Siraj al-Munir, asy- 
Syirbini (1/43), Hasyiyst Muhyiddin Zadah 'alal Baidhawi (1235). 


tah 


476 Yaitu huru? 4). Silankan baca pembahasan ini di daiam; alJanni ad-Dani 
fi Huruful Me'ani, al-Muradi, hal: 385, Mausu'atul Huruf, Dr. Amil Ya'qub. 
hal: 106, Rashaful Madani f: Syarh Hurufil Ma'ani, al-Maliqi, hzl: 166, Mughni! 
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Allah; 


Pai Aa Me lp Da a 
“(Yaitu) mata air (dalam surga) yang diminum oleh hamba-hamba 


Allah dan mereka dapat memancarkannya dengan sebaik-baiknya.” (QS. 
Al-Insan : 6) 


Maknanya adalah;*”” dengan mata air itu, Allah menghilangkan 
dahaga hamba-hamba-Nya, karena fil (C4) disertai huruf ba', 
sehingga beralih kepada makna yang sesuai, yaitu; yarwi artinya 
melegakan atau menghilangkan dahaga. Dengan demikian, fi'il 
ini mengandung”? makna yang sesuai dengan makna huruf yang 


= Labib, Ibnu Hisyam (1/74), Mukhtashar Mughnil Labib, Syaikh ibnu 
Utsaimin, hal: 24, Hasyiyat ad-Dasugi “ala Mughnil Labib (1/79). 
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N 


Pendapat yang disebutkan penulis di atas adalah salah satu di antara 
beberapa pendapat terkait permasalahan ini. Pendapat-pendapat 
lainnya adalah sebagai berikut; 

Pertama; huruf ba` tersebut tambahan, dan lafal ini sama seperti lafal 
(t2). Pendapat ini dipilih Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (XV/235). 
Kedua; ba' tersebut untuk ta'diyah bermakna sifat, dan lafal (—.u) 
artinya menghilangkan dahaga, sehingga dihubungkan dengan huruf 
ba), seperti disebutkan dalam tafsir al-Alusi (XXIX/174). Pendapat ini 
dipilih oleh penulis. 

Ketiga, ba' tersebut bermakna (Lx) tab'idhiyyah yang berarti sebagian. 
Maknanya, sebagian di antaranya diminum hamba-hamba Allah, 
Pendapat ini dipilih al-Ashma'i seperti disebutkan dalam tafsir ath-Tahir 
bin Asyur (XXIX/381). Dan masih ada beberapa pendapat lainnya dalam 
permasalahan ini yang bisa dilihat di; alJumal (VIII/186), al-Bahrul Muhith 
(VII1/837), Hasyiyat Syaikh Muhyiddin Zadah “ala! Baidhawi (IV/588), Zadul 
Masir (VII/430), dan ad-Durr al-Mashun (V1/440). 


478 Tadhammun menurut bahasa adalah tadhammunusy syai'a, artinya, 
menetapi dan menanggung sesuatu. Sedangkan menurut istilah adalah 
suatu lafal yang memberikan makna dan hukum lain. Huruf seperti ini 
juga disebut tadhammun nahwi. Tadhammun atau tadhmin masuk dalam 
beberapa bab, di antaranya, 

Dalam bab huruf-huruf ma'ani, yaitu suatu huruf yang menimbulkan 
makna lain. Contoh, (all GS), artinya saya menulis menggunakan pena. 
Contoh firman Allah, (asas: Wi G3) ba dalam firman ini mengandung 
makna ta'diyah dengan perantara fi'il (—*3) kepada maf'ul bihi, 
Perkiraannya demikian, Allah menghilangkan cahaya mereka. contoh 
lain; (kea Jas: Na) Gu JI do) huruf ba dalam contoh ini memberikan 
makna ta'widh (penggantian) atau tas'ir (pemberian harga). Contoh lain, 


O] Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——- 


berkaitan dengannya, sehingga kalamnya memiliki makna yang 
sesuai pula. 


= (SV a Laai) huruf ba dalam fi'il contoh ini menimbulkan makna 
ilshaq atau melekat. Contoh firman Allah; (4 -Le te Ga ie) huruf ba' di 
sini menimbulkan makna tab'idh (sebagian), maksudnya sebagian dari 
mata air tersebut, arau mata air tersebut memberikan rasa lega dan 
menghilangkan dahaga, sesuai perbedaan pendapat seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Lihat, al-Mu'jam al-Mufashshal fin Nahw, Dr. 
Azizah Fawwal. 
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LA 
NA 


`, SAE TAN 


Contoh Kelima dan Keenam'”. 
Firman Allah dalam surah Al-Hadid, 


6... SU Sana ep 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” 
(QS. Al-Hadid : 4). 


Dan firman-Nya dalam surah Al-Mujadilah, 


SPS ya OS AN Pe LL GL Un alay dl 


GANG BN aya ASING ESL JA YAA ND pak ga NAN 


Ge USU Sal aan ANI 


“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari 
itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama 
mereka di mana pun mereka berada.” 

(QS. Al-Mujadilah : 7) 


A 2. SAL ` Ki 


Jawab, kalam di dalam kedua ayat in: benar adanya, sesuai 
hakikat dan zhahirnya. Namun seperti apakah hakikat dan 
zhahirnya? 


Apakah dikatakan; zhahir dan hakikatnya adalah 
Allah ês bersama makhluk-Nya dengan kebersamaan yang 
mengharuskan Allah membaur dengan mereka, atau menempati 
tempat mereka? 


479 Maksudnya beliau menyebut dua ayat, bukan menyebutkan dua contoh 
yang berbeda. 
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Ataukah dikatakan; zhahir dan hakikatnya adalah 
Allah : bersama makhluk-Nya dengan kebersamaan yang 
mengharuskan Aliah meliputi mereka dengan ilmu, kuasa, 
pendengaran, penglihatan, pengaturan, kekuasaan, dan makna- 
makna rububiyah lainnya, meski Allah berada di ketinggian, di atas 
Arsy-Nya; di atas seluruh makhluk-Nya? 


Tidak diragukan bahwa makna pertama tidak ditunjukkan 
oleh rangkaian kalam dari sisi manapun, karena ma'iyah (baca: 
kebersamaan) di sini disandarkan kepada Allah sx. Allah Maha 
Agung dan Maha Luhur untuk diliputi sebagian di antara makhluk- 
makhluk-Nya, karena menurut bahasa Arab yang Al-Qur'an 
turun dengan bahasa tersebut, ma'iyah (kebersamaan) tidak 
mengharuskan pembauran atau kebersamaan di suatu tempat. 
Tapi semata menunjukkan kemutlakan kebersamaan, yang hal ini 
ditafsirkan sesuai dengan konteksnya." 


Penafsiran kebersamaan Allah dengan makhluk, yang 


480 Ar-Raghib berkata dalam al-Mufradat (Il/608), kata ma'a mengharuskan 

perkumpulan di suatu tempat, contoh; (US! ia Lu): keduanya bersama- 
sama di dalam rumah. Atau perkumpulan di suatu waktu, contoh; (t23 
ùa); keduanya dilahirkan bersamaan. Atau perkumpulan dalam kemuliaan 
dan tingkatan, contoh; (si! 44 lea Le); keduanya bersama-sama dalam 
ketinggian. Juga bermakna pertolongan, bagi orang yang diidhafahkan 
pada lafal mo'a, seperti firman Allah: (Las AD! o! ujat Y); “Jangan engkau 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” (GS. At-Taubah : 46) 
Maksudnya, yang disandarkan pada lafal ma'a dalarn firman-Nya, (Ls di) 
adalah orang yang ditolong. Contoh lain, (Ls! sal x All Sl), “Sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (QS. An-Nahl : 128) (os Sue 54) 
SIS lah: “Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." (QS. Al-Hadid 
14) (orasi sa al Oh “Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar.” (QS. Al-Baqarah : 153) (G54) as Al Il), “Sesungguhnya Allah 
bersama orang-orang vang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah : 153) Dan firman- 
Nya tentang Musa; (mo a% 2!) “Sesungguhnya Rabbku bersamaku." (QS. 
Asy-5yu'ar a: 52) 
As-Samin berkata daiam ‘Umdatul Huffazh (IV/n5); (al ga Al Il 
“Sesungguhnya Allar bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah : 
153) Dan ayat-ayat serupa lainnya; menunjukkan kebersamaan dalam 
bentuk pertoinngan Gan peneguhan. Paraimam bahasa Arab menyatakan 
bahwa yang dimaksud ma'iyah adalan kebersamaan, lalu setelah itu 
kebersamaan ini ditafsirkan dengan makna yang sesuai di setiap 
konteksnya. Terkait persoalan ini, silahkan merujuk ke; alJauhari dalam 
ash-Shihah (ili:1286), ibnu Sayyidah daiam al-Muhkam (1/55), Ibnu Manzhur 
dalam al-Lisan (Xlli/144). al-Fairuz Abadi dalam al-Muhith, hal: 987, dan 
syarah-nya milik az-Zuvaidi (V/514). 
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mengharuskan Allah menitis di dalam makhluk, dan mengharuskan 
pembauran Allah dengan makhluk, adalah penafsiran batil karena 
beberapa alasan; 


Pertama; menyalahi ijma' salaf, karena tak seorang salaf pun 
yang menafsirkan seperti itu. Bahkan, mereka semua sepakat 
mengingkarinya.* 


Kedua; menafikan sifat ketinggian bagi Allah $<, yang telah 
ditetapkan di dalam Al-Qur'an, sunnah, dan juga menurut akal, 
fitrah, serta ijma' salaf. Setiap sesuatu yang menganulir perkara- 
perkara yang telah ditetapkan oleh dalil, maka sesuatu tersebut 
adalah batil. Dengan demikian, kebersamaan Ailah dengan 
makhluk-Nya yang ditafsirkan sebagai penitisan dan pembauran, 
adalah penafsiran yang batil berdasarkan Al-Our'an, sunnah, akal, 
fitrah, dan ijma’ salaf. 


Ketiga; penafsiran tersebut mengharuskan sejumlah 
konsekuensi batil yang tidak pantas bagi Allah. Tidak mungkin 
orang yang mengenal Allah & dengan sebenarnya, dan mengetahui 
makna ma'iyah dalam bahasa Arab yang Al-Qur'an diturunkan 
dengan bahasa tersebut, mengatakan bahwa hakikat ma'iyah Allah 
dengan makhluk-Nya, mengharuskan Allah membaur bersama 


mereka, atau menempati tempat mereka. Apalagi jika menjadikan 


481 Para mufassir sepakat bahwa yang dimaksud kebersamaan ini adalah 
kebersarnaan ilmu, kuasa, dan penjagaan. Tak seorang pun mengatakan 
bahwa Allah bersama kita dengan Zat-Nya. 

Ath-Thabari berkata dalam tafsirnya (XIV/13): Allah berada di atas Arsy, 
dan ilmu-Nya bersama mereka. 

Untuk mengetahui perkataan para mufassir terkait kebersamaan Allah, 
silahkan merujuk, an-Nasafi (111/447), Ibnu Hibban (VIN/217), ar-Razi 
(XXIX/187), Ibnu Katsir (V1/98), al-Khazin (IV/246), Ibnu Asyur (XXVII/364), 
asy-Syirbini (IV/225), Ibnul Jauzi (VII/161), al-Mawardi (V/470), al-Alusi 
(KXVII/168), al-Baghawi (IV/294), ats-Tsa'labi (111/293), Hasyiyat Muhyiddin, 
Syaikh Zadah (IV/465), alJamal 'Alal Jalalain (1X/440), al-Gurthubi 
(Xvili/290), asy-Syihab “alal Baidhawi (1X/21), Shiddig Hasan Khan (XIV/19). 
Ibnu Athiyah berkata dalam Tafsirnya (XV/286), “Sesungguhnya umat 
menyepakati penakwilan ini.” Takwil yang dimaksudkan Ibnu Athiyah di 
sini adalah mengalihkan lafal dari zhahirnya, yakni mengalihkan makna, 
bahwa Allah bersama kita dengan Zat-Nya. Tidak diragukan lagi, bahwa 
makna ini bukanlah zhahir. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, 
zhahir adalah apa yang langsung dipahami oleh pikiran. Dan, lafal zhahir 
berbeda-beda sesuai perbedaan rangkaian kalam. Dan jika yang 
dimaksud takwil di sini adalah tafsir, berarti maksud ini benar. 


«oa Syarah Al-Gowaaid Al- Mutsla Sa 


hal ini sebagai sebuah kewajiban yang harus diyakini. Tidak ada 
yang mengatakan hal ini selain orang yang tidak tahu bahasa Arab, 
dan bodoh akan keagungan Rabb 3s . 


Karena pernyataan tersebut jelas batil, maka yang benar 
adalah pendapat kedua, yaitu Allah bersama rnakhluk-Nya 
dengan kebersamaan yang mengharuskan Allah meliputi mereka 
dari segi ilmu, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, pengaturan, 
kekuasaan, dan lainnya sebagai keharusan rububiyah-Nya, meski 
Ia berada di atas Arsy, di atas seluruh makhluk-Nya. 


Itulah zhahir dar. kedua ayat di atas, dan inilah yang benar. 
Sesungguhnya zhahir kalam dari sesuatu yang haq (yakni Al-Qur'an 
; g y f 
dan sunnah), adalah venar, sehingga tidak mungkin jika sesuar: 
5 3 | 
yang batil menjadi zhahir Al-Qur'an selama-lamanya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata d i 
Hamawiyah (V/103): dari kompilasi Majmu’ al-Fatawa, Ibnu al- 
Qasim; 


Hukum-hukum maiyah berbeda-beda sesuai konteks 
pembicaraan. Ketika Allah :£ berfirman; 


Ba ra ata DA EE, eng Sa 
TN UG A e Jya kag bea gga Wg GEN kaka kaa o 
= Imas Opla Was ag as La a Kas pa ea 

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dar apa yang 
keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke 


sana. Dan Dia bersama kamu di mane saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hadid : 4) 


Zhahir khitab in; menunjukkan, bahwa hukum dan makna 
ma'iyah ini adalah Allah melihat kalian, menyaksikan kalian, dan 
mengetahui kauan. Inilah makna perkataan salaf; Allah bersama 
mereka dengan ilmu-Nya." Inilah zhahir dan hakikat khitab di 
atas. 


482 Inilah makna perkataan salaf, Allah bersama mereka dengan ilmu-Nya, 
dan jika diketahui Alan bersama kita meski la berada di ketinggian-Nya, 
maka kebersamaan ni mengharuskan Allah Mengetahui kita, melihat, 
menyaksikan, dan mengatur. Bukannya Allah bersama kita dengan Zat- 
Nya di bumi. Demikian seperti yang dikatakan penulis. 
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Seperti itu juga firman Allah; 


DA o OS U Bg AN Sea 


PNY AG pasahe JANI AAA 

E 

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia 

antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada 

lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang 

kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama 
mereka di mana pun mereka berada” (QS. Al-Mujadilah : 7) 


Ketika Nabi££ berkata kepada sahabat beliau di dalam gua; 


ba AN SAN d 


“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." 
(OS. At-Taubah : 40) 


Lafal ini juga benar adanya sesuai zhahirnya. Dan konteks 
kalam menunjukkan, bahwa hukum kebersamaan di sini, adalah 
kebersamaan melihat, menolong, dan memperkuat. 


Setelah itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, lafal ma'iyah 
digunakan di dalam Al-Qur'an dan sunnah di beberapa tempat, 
dimana setiap lafal mengharuskan beberapa hal yang tidak 
ditunjukkan di tempat lainnya, karena adanya perbedaan dilalah 
(petunjuk) sesuai konteksnya, atau karena menunjukkan kesamaan 
di antara seluruh sumber lafal, meski masing-masing di antara lafal 
tersebut memiliki perbedaan makna secara khusus. Berdasarkan 
dua perkiraan tersebut, tetap saja tidak menunjukkan bahwa Zat 
Allah sx berbaur dengan makhluk, hingga dikatakan lafal ma'iyah 
dipalingkan dari zhahirnya. 


Bukti bahwa kebersamaan Allah tidak menunjukkan Zat-Nya 
berbaur dengan makhluk adalah, Allah menyebut kebersamaan 
dalam ayat Mujadilah ketika menyebut keumuman ilmu-Nya di 


483 Lihat; Fathul Bayan, Shidddig Hasan Khan (X1!!/398). 


ceda Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla - 


awal dan di akhir ayat. Allah te berfirman; 


BSE Gya ya S G GEN as SKA a G ks al 5 dip 
a NI 
daa JS n UN Ta py lalat ka ai 5 3 BUAS S aa 

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan 
tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak 
ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada 
bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka 


kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. 
Al-Mujadilah : 7) 


Zhahir ayat mengharuskan, bahwa ma'iyyah (kebersamaan) 
Allah adalah kebersamaan ilmu-Nya terhadap hamba-hamba- 
Nya, dan tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan mereka yang 
samar bagi-Nya. Bukan berarti Allah membaur dengan mereka, dan 
bersama mereka di bumi. 


Adapun dalam ayat surah Al-Hadid; Allah menyebut 
kebersamaan-Nya setelah menyebut persemayaman-Nya di atas 
Arsy dan keumuman ilmu-Nya. Dilanjutkan dengan penjelasan 
bahwa Ia Maha Melihat amal perbuatan hamba-hamba-Nya. 
Allah & berfirman, 


HA AAN Gi SA DE a BN DG a 


5 Ga PA AA MIA GN AN gu 


aga 
E serai AAA la ang ES SN Ga 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia beristiwa di atas Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja 
kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (@S. 
Al-Hadid : 4) 
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Dengan demikian, zhahir ayat ini mengharuskan kebersamaan 
ilmu Allah terhadap hamba-hamba-Nya, dan Allah melihat segala 
amal perbuatan mereka, meski Allah berada di atas ketinggian, 
dan beristiwa di atas Arsy-Nya. Bukannya Allah membaur dengan 
hamba-hamba-Nya, atau Allah bersama mereka di bumi. Jika 
konteks ayat tidak dimaknai demikian, maka konsekuensinya, 
bagian akhir ayat akan mengalami kontradiksi dengan bagian 
awalnya yang menunjukkan sifat ketinggian bagi Allah, dan sifat 
istiwa di atas Arsy. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa kebersamaan Allah dengan 
hamba-hamba-Nya mengharuskan makna; Allah mengetahui segala 
kondisi mereka, mendengar perkataan mereka, melihat segala 
amal perbuatan mereka, dan mengatur segala kondisi mereka, 
sehingga Allah menghidupkan dan mematikan, memberikan 
kecukupan dan kemiskinan, memberikan kekuasaan kepada siapa 
yang Ia kehendaki. dan mencabutnya dari siapa yang Ia kehendaki, 
memuliakan siapa yang Ia kehendaki, dan menghinakan siapa yang 
Ia kehendaki, dan perbuatan-perbuatan lain sesuai konsekuensi 
daripada rububiyah-Nya, dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Tidak 
ada sesuatu pun di antara makhluk-Nya yang dapat menghalangi- 
Nya. Zat yang seperti ini kondisinya, tentu saja bersama dengan 
makhluk-Nya secara hakiki, namun bersamaan dengan itu, Ia tetap 
berada di atas mereka semua; di atas Arsy-Nya secara hakiki. 44 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Agidah al- 
Wasithiyah (II1/142) dari kompilasi Majmu’ al-Fatawa, Ibnul Qasim, 
di dalam pasal; penjelasan tentang ma'iyah, “Semua kalam yang 
menyebutkan bahwa Allah berada di atas Arsy, dan Ia bersama 
dengan kita, adalah benar adanya secara hakiki; tanpa memerlukan 
tahrif. Tapi, harus dijaga dari segala prasangka dusta.”“85 


484 Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa ma'iyah dalam 
bahasa Arab tidak mengharuskan pembauran ataupun kebersamaan di 
suatu tempat. 


485 Lihat; syarah-syarah kitab al-Wasithiyyah untuk ayat ini. 
Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya; apakah ada seseorang sebelum Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya; Ibnul Qayyim yang menyatakan 
bahwa kebersamaan yang dimaksud adalah kebersamaan hakiki yang 
layak bagi Allah, dimana Allah tidak membaur dengan makhluk atau 
menempati tempat mereka? 


Kd > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla < e— 


= Syaikh Ibnu Utsaimin juga ditanya tentang hadits qudsi; “Hamba-Ku 
senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan nafilah.” 
Juga ditanya tentang perkataan Ibnul Qayyim dalam Mukhtashar ash- 
Shawa'ig, Allah bersama orang-orang yang berbuat kebaikan dengan Zat 
dan Rahmat-Nya, apakah pernyataan ini benar? Dan adakah seseorang 
sebelumnya yang menyatakan seperti itu? 

Yang Mulia Syaikh Ibnu Utsaimin menjawab, saya tidak mengetahui 
seorang pun yang secara jeias menyatakan seperti itu sebelumnya. 
Namun yang jelas, pembicaraan tentang kebersamaan Allah sama 
seperti pembicaraan lain tentang sifat-sifat Allah yang dipahami secara 
hakiki, dengan memahasucikan Allah dari segala yang tidak patut bagi- 
Nya, seperti halnya sifat beristiwa, turun, dan lainnya. Karena itulah para 
sahabat setahu saya tidak ada yang membahas lafal Zat Allah terkait sifat 
beristiwa dan turun. Maksudnya, para sahabat tidak menyatakan Allah 
beristiwa di atas Arsy dengan Zat-Nya, atau turun ke langit dunia dengan 
Zat-Nya, karena makna ini sudah dipahami dari lafalnya, karena fi'il atau 
perbuatannya disandarkan kepada Allah, adakalanya disandarkan 
kepada isim zhahir, dan adakalanya pula disandarakan kepada dhamir 
atau kata ganti. Ketika fi'il atau perbuatan disandarkan kepada-Nya, 
maka menurut makna asli yang dimaksudkan adalah Zat-Nya. Namun 
ketika muncul tahrif atau perubahan terhadap makna beristiwa dan 
turun, maka hakikat ini perlu ditegaskan dengan menyebut Zat-Nya. 
Seperti itu juga ketika muncul anggapan dan pernyataan bahwa Allah 
menitis di dalam makhluk-Nya, dan kalangan yang menyatakan penitisan 
Aliah berpegangan pada ayat-ayat yang menyebutkan kebersamaan 
Allah, maka salaf perlu menjelaskan kekeliruan mereka, dan yang 
dimaksudkan kebersamaan Allah, bukanlah Allah membaur dengan 
mereka seperti yang dipahami para penganut paham pantheisme. Dan, 
kebersamaan yang dimaksud adalah Allah meliputi makhluk dengan 
ilmu-Nya, Salaf menyebut ilmu, karena ilmu adalah sifat yang kaitannya 
paling penting, di samping ilmu juga disebutkan dalam konteks 
pembicaraan tentang kebersamaan Allah dengan makhluk. 

Intinya, persoalan kebersamaan Allah tidak berbeda dengan 
permasalahan sifat-sifat lainnya yang diberlakukan secara zhahirnya 
yang sesuai dengan keagungan Allah s». Dan setiap keterangan yang 
datang daripada saiaf, termasuk di dalam makna ini; karena termasuk 
dalam konsekuensinya. Karena itulah mereka membatasi maknanya 
hanya pada :nahirnya saja, karena khawatir akan terjerumus ke dalam 
larangan. xaiena jika tidak seperti itu, toh hakikat kebersamaan lebih 
luas dari ilmu. Di samping karena munculnya permasalahan ini, dan 
karena permasalahan ini tidak berbeda dengan permasalahan- 
perrnasalanar» sifat serupa lainnya yang tidak dibicarakan para sahabat 
selain yang diriwayarkan dari Ibnu Abbas seperti yang disebutkan Ibnu 
Abi Hatim dalam tarsirnya, diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah berada diatas Arsy, dan ilmu Allah menyertai mereka.” Setelah itu 
permasalahan ini menyebar di kalangan salaf ketika penafsiran 
Jahmiyyah bahwa Aliah menitis pada makhluk-Nya, menyebar iuas. 
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- Terkait pertanyaan Anda tentang hadits qudsi; 


Aa aa E a AN j LA i PE 


H Aa eka Perda ga ka ES ai Gp di 
DA BA Iu as ag AI Sh h 


“Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri pada-Ku dengan sesuatu 
yang lebih Aku sukai dari apa yang Aku wajibkan padanya. Hamba-Ku 
senantiasa mendekatkan diri pada-Ku dengan amalan-amalan nafilah 
hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, Akulah pendengarannya 
yang dengannya ia mendengar, (Akulah) penglihatannya yang dengannya ia 
melihat, (Akulah) tangannya yang dengannya ia memukul, dan (Akulah) 
kakinya yang dengannya ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, Aku akan 
memberinya, jika ia memohon perlindungan pada-Ku, Aku akan 
melindunginya.” 
Anda tahu, dalam hadits qudsi ini Allah æ menyebut, hamba, Zat yang 
disembah, hamba yang mendekatkan diri kepada-Nya, pencinta, yang 
dicintai, peminta, yang dimintai, pemberi, yang diberi, orang yang 
memohon perlindungan, Zat yang dimintai perlindungan. Dengan 
demikian hadits ini menunjukkan dua hal berbeda. Dengan demikian 
firman, “Aku-lah pendengarannya, penglihatannya, tangannya, dan 
kakinya,” bukan berarti menunjukkan Allah bagian dari makhluk, atau 
bagian dari sifat makhluk. Maha Tinggi Allah dari hal seperti itu. Zhahir 
dan hakikat lafal ini adalah Allah s membimbing si hamba dalam 
pendengarannya, penglihatannya, gerakan tangannya, dan gerakan 
kakinya, sehingga pendengarannya semata karena Allah ès, kepada-Nya 
si hamba memohon pertolongan. Seperti itu juga penglihatan, gerakan 
tangan, dan langkah kakinya. 
Terkait pertanyaan Anda tentang perkataan Ibnul Qayyim dalam 
Mukhtashar ash-Shawa'iq; Allah bersama orang-orang yang berbuat 
kebaikan dengan Zat dan Rahmat-Nya; apakah pernyataan ini benar? Dan 
adakah seseorang sebelumnya yang menyatakan seperti itu? 
Ibnul Qayyim mengatakan seperti itu berdasarkan zhahir firman Allah; 
ajak A In 23 BI kani 183 2al Sa SSP at Bp 
isat Hii 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh 
kebenaran.” (QS. Al-Baqarah : 186) 
Semua dhamir atau kata ganti dalam ayati ini; (A) (t) (HS) (SG 
AA) AE) (al): semuanya merujuk kepada Allah. Seperti 
halnya Allah yang disembah, dimintai, yang memperkenankan doa orang 
yang memohon, dan yang wajib diimani, seperti itu pula Ia dekat. Namun 
demikian tidak mengharuskan Allah menitis dan menyatu dengan 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa al- 
Hamawiyah (V/102-103); inti permasalahan ini adalah; Al-Qur'an 
dan sunnah memberikan petunjuk dan cahaya yang sempurna 
bagi siapa yang mau menghayati kitab Allah dan sunnah nabi-Nya, 
berniat mengikuti kebenaran, berpaling dari perilaku merubah- 
ubah perkataan dari cempat-tempatnya, menyimpang dalam hal 
nama-nama dan ayat-ayat Allah. 


Jangan sampai ada yang mengira bahwa dalil-dalil di dalam 
syariat saling kontradiksi satu sama lain. Misalkan dengan 
mengatakan, “Dalil di dalam Al-Qur'an dan sunnah yang 
menyebutkan bahwa Allah berada di atas Arsy, berseberangan 
dengan zhahir firman Allah, “Ia bersamamu.” Dan sabda Nabi; 


A3 J3 AE) DG a Óp aan JI SAT GBI 
“Apabila seseorang di antara kalian berdiri mengerjakan shalat, 


maka Allah berada di hadapan wajahnya,” dan nash-nash serupa 
lainnya. 


= hamba-Nya, karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah 
dalam semua sifat-sifat-Nya. Intinya, Ia dekat di atas ketinggian-Nya. 
Pernyataan serupa sebelumnya juga sudah disampaikan gurunya, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika ia berkata dalam Syarhun Nuzul 
(V/508) dari Majmu’ ai-Fatawa, 

Karena itulah ketika Allah menyebut kedekatan-Nya dengan hamba- 
hamba yang berdoa dan beribadah kepada-Nya, Ia berfirman, “Dan 
apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.” Firman ini menunjukkan Allah 
Maha Dekat yang memperkenankan permohonan orang yang berdoa 
kepada-Nya. Dan seterusnya sampai pada perkataannya di halaman: 510: 
kedekatan Allah yang Ia lakukan dengan perbuatan-Nya, yang melekat 
pada diri-Nya, kedekatan ini ditepis kelompok Kullabiyah. Siapa gerangan 
yang mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan atas kemauan Allah 
sendiri?! Adapun salaf dan para imam hadits dan sunnah, mereka tidak 
mencegah hal itu. Demikian pula sebagian besar kalangan ahli ilmu 
kalam. 

Catatan; kami menukil fatwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sebagai 
tambahan untuk penjelasan dali! permasalahan ini, karena lanjutan 
fatwa ini akan disampaikan pada contoh-contoh selanjutnya. 


486 HR. Al-Bukhari, seperti disebutkan dalam Fathul Bary (1/307) dan Muslim 
dalam Syarh an-Nawawi (V/38). 
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Anggapan seperti ini keliru, karena Allah bersama kita secara 
hakiki, meski Ia berada di atas Arsy secara hakiki, sebagaimana 
yang Allah satukan dalam firman-Nya; 


Reg Da YAN de a f p e A SH gii sap 
AA EE T A A 
Ai man la 23 pet Uu asa 

“Dialah yang menciptakan An dan bumi dalam enam masa; 
kemudian Dia beristiwa di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja 


kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
Al-Hadid : 4) 


Allah mengabarkan bahwa Ia berada di atas Arsy; Ia mengetahui 
segala sesuatu, dan Ia bersama kita dimana saja kita berada. Seperti 
yang Nabi # sampaikan dalam hadits Awal;**” “Allah berada di atas 
Arsy, dan Ia mengetahui apa yang kalian kerjakan.” 8 


487 Au'al adalah bentuk jamak dari wa'al, yaitu kambing gunung. Yang 

dimaksud awa! di sini adalah para pemuka kaum dan pemimpin. Nabi 
menyerupakan mereka dengan kambing-kambing gunung, karena 
kambing-kambing ini bernaung ke puncak-puncak gunung. Seperti 
disebutkan dalam perkataan Abu Hurairah £5, “Kiamat tidak terjadi 
hingga tahut naik dan wu'ul binasa.” Dikatakan kepadanya, “Apakah itu 
tahut?’ la menjawab, “Orang-orang hina, dan para penghuni rumah- 
rumah yang tidak jelas. Dan ww'ul adalah penghuni rumah-rumah yang 
baik'.” Dikutip dari Hasyiyat al-Hamawiyah, at-Tuwajjiri, hal: 221. 


488 Hadits ini dikenal sebagai hadits au'al. Banyak perbincangan seputar 
hadits ini. Hadits ini ditakhrij para imam dalam kitab-kitab hadits mereka. 
Nash hadits sebagai berikut, 


H3 Uas D ahji 3 5 JG Sail a gé He 
5 Wada Oya Lan Jú. ES Hp Dia aa do iiis 
D: 1535 H Jú» dah; PA PRA JG SA A6 (ip) JG OA 
óp JG SN AE DINI MSN GP AM Gn an Ie ul SAN oal 


AJ NGE g dan Pn A NG for daa kun 
Gp et Jet enak AM Ep Den ge 
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Seni A Jia ah pb ia 
BI IP JS BEAN Gelas JI da Ia u hal dal 5 Bona 
Diriwayatkan dari al-Ahnaf bin Oais, dari Abbas bin Abdul Mutthhallib, ia 
berkata, “Aku berada di padang pasir bersama sejumlah orang, di antara 
mereka ada Rasulullah &£, lalu melintaslah awan, beliau menatapnya lalu 
bertanya, “Kalian menyebutnya apa?” Mereka menjawab, 'Sahab (awan). 
Beliau berkata, “Ini adalah muzn.” Mereka berkata, “Itu adalah muzn.' 
Beliau berkata, “Ini adalah inan. Mereka berkata, ‘Itu adalah “inan.” Beliau 
kemudian bertanya, “Tahukah kalian jarak yang ada setelahnya atara 
langit dan bumi” Mereka menjawab, “Kami tidak tahu. Beliau berkata, 
Jarak setelahnya di antara keduanya mungkin tujuhpuluh satu, 
tujuhpuluh dua, atau tujuhpuluh tiga tahun perjalanan. Setelah itu di 
atasnya ada langit (yang jaraknya seperti itu pula), hingga beliau 
menyebut tujuh langit, “Selanjutnya di atas langit ketujuh ada lautan. 
Jarak antara bagian bawah dan atasnya sejauh jarak antara satu langit 
ke langit lainnya. Setelah itu di atasnya ada delapan kambing, jarak 
antara kuku kaki dan tunggangannya sejak jarak antara satu langit 
hingga langit berikutnya. Kemudian di atas punggung mereka ada Arsy, 
jarak antara bagian bawah dan atasnya sejauh jarak antara satu langit ke 
langit lainnya. Lalu Allah & berada di atasnya'.” 
Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud (V/93), hadits nomor 4723, kitab, 
sunnah, bab; fil jahmiyah. Hadits ini adalah lafal milik Abu Dawud. Juga 
diriwayatkan at-Tirmidzi (V/424), hadits nomor 332, kitab; at-tafsir, bab; 
tafsir suratil haggah. At-Turmudzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Juga diriwayatkan Ibnu Majah (1/69), hadits nomor 193, mukadimah, bab: 
fima ankarat al-jahmiyyah. Juga diriwayatkan Ahmad (1/206-207), Ibnu Abi 
Ashim dalam Sunnah (1/254), hadits nomor 578, Ibnu Abi Syaibah dalam 
al-'Arsy, hal: 55, Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (1/334), ad-Darimi dalam 
ar-Radd 'ala! Jahmiyyah, hal: 24, al-Ajurri dalam asy-Syari'ah, hal: 292, al- 
Lalakai dalam Ptigad Ahlissunnah (I!1/390), hadits nomor 651, Hakim 
dalam al-Mustadrak (287, 500), ia berkata, “Hadits ini sesuai syarat 
Muslim, hanya saja Al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya.” 
Hadits ini dinyatakan terhubung hingga Rasulullah#zoleh Syu'aib bin 
Khalid ar-Razi, al-Walid bin Tsaur, Amr bin Tsabit bin Abu Muqaddam dari 
Simak bin Harb. Al-Bukhari dan Muslim tidak berhujah pada seorang pun 
di antara mereka ini. Sebelumnya saya sudah menyebutkan hadits 
Syu'aib bin Khalib, karena ia yang paling bisa dijadikan hujah jika 
dibandingkan dengan yang lain. 
Hadits ini juga diriwayatkan al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (11142), 
al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa (11/184), Ibnu Abdilbarr dalam at-Tahmid 
(VI/140), al-Hafizh Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (1/2), al-Mizzi 
dalam Tahdzibul Kamal (11/719), Abul Ula al-Hamdzani dalam Dzikrul Itigad 
wa Dzammil Ikhtilaf, hal: 67-68, hadits nomor 19, Ibnul Jauzi dalam al-'Ilal 
al-Mutanahiyah (1/8): ia meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur dan 
berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Al-Hafizh al-Mundziri berkata setelah 
menyebutkan hadits ini, “Di dalam sanad hadits ini ada Ibnu Abi Tsaur; 
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Perlu diketahui, penafsiran ma'iyah sesuai zhahirnya yang 
hakiki yang pantas bagi Allah z tidaklah berseberangan dengan 
nash yang menyebut ketinggian Allah di atas Arsy-Nya dengan Zat- 
Nya. Alasannya; 


Pertama; Allah menyatukan keduanya di dalam kitab-Nya 
yang jelas, yang terhindar dari kerancuan. Apa yang disebutkan 
Allah di dalam kitab-Nya, tentu tidak saling kontradiktif, 


Anda perlu menghayati segala sesuatu di dalam Al-Qur'an yang 
menurut anggapan Anda kontradiktif, sampai nyatalah firman 
Allah ini bagi Anda; 


< GS UN ab Iga) a gi e Ip SS H3 TAN Dai an 
“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? 


Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan 
banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-Nisa: 82) 


Jika firman Allah ini tidak juga nampak jelas bagi Anda, maka 
Anda harus menggunakan cara orang-orang yang mendalam 
ilmunya yang berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), 
semuanya dari sisi Tuhan kami.” (OS. Ali “Imran : 7) Segala urusan 
harus dikembalikan kepada Zat yang menurunkan Al-Qur'an, yang 
mengetahui segala sesuatu. 


Satu hal yang harus Anda ketahui, kekurangannya ada pada 
ilmu atau pemahaman Anda. Dan, tidak ada kontradiksi sama 
sekali di dalam Al-Our'an. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan hal 
ini pada perkataan beliau terdahulu, “Sebagaimana Allah telah 
mengumpulkan kedua sifat ini sekaligus (yakni sifat ketinggian 
dan kebersamaan),” Demikian pula Ibnul Oayim dalam Mukhtashar 
ash-Shawa'ig, Ibnu al-Mushili hal. 410 Cet. al-Imam; seperti yang 
beliau utarakan dalam rangkaian perkataannya pada contoh yang 
kesembilanberkaitandenganbantahanterkait majaz,beliauberkata, 


= haditsnya tidak bisa dijadikan hujah.” Demikian dinukil dari Mukhtashar 
Sunan Abi Dawud (VII/93). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membantah orang yang mencela hadits ini. 
Demikian dinukil dari Hasyiyat al-Hamawiyah, at-Tuwaijiri, hal: 224. 


«aa Syarah Al-Gowaaid Al- Mutsla a 


“Allah telah mengabarkan bahwa Ia bersama makhluk-Nya, 
meskipun Ia tetap tinggi di atas Arsy; Ia gabungkan kedua sifat 
tersebut secara bersamaan. Sebagaimana yang Allah firmankan 
-kemudian beliau menyebutkan ayat dari surat Al-Hadid-, beliau 
melanjutkan; Allah mengabarkan bahwa Ia menciptakan langit 
dan bumi, dan bahwa Ia beristiwa di atas Arsy, dan 1a senantiasa 
mengawasi amalan hamba-hamba-Nya dari atas Arsy, sebagaimana 
diisyaratkan dalam hadits al-Awal; “Allah ada di atas Arsy, melihat 
apa yang kalian kerjakan,” dari sini diketahui bahwa sifat ketinggian- 
Nya tidak bertentangan dengan sifat kebersamaan-Nya, dan 
sifat kebersamaan-Nya tidak membatalkan sifat ketinggian-Nya, 
bahkan kedua-duanya adalah benar.” Selesai nukilan. 


Alasan kedua; sesungguhnya hakikat ma'iyyah (kebersamaan) 
tidak bertentangan dengan sifat 'uluw (ketinggian); penggabungan 
kedua sifat ini sangat mungkin terjadi pada makhluk. Sebagaimana 
dinyatakan, (Uaa Jadi; Jai W) Le): kami terus berjalan, dan rembulan 
senantiasa bersama kami. Pernyataan ini tidak terbilang kontradiksi, 
tidak ada seorang pun yang beranggapan bahwa bulan benar- 
benar turun ke permukaan bumi. Jika kenyataan seperti ini bisa 
saja terjadi pada makhluk, maka pada diri Sang Khalig, yang ilmu- 
Nya meliputi segala sesuatu, yang memiliki ketinggian, tentu 
lebih utama lagi, karena hakikat kebersamaan sama sekali tidak 
melazimkam perkumpulan suatu zat pada tempat tertentu. 


Inilah alasan yang diisyaratkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam al-Fatawa al-Hamawiyah, halaman: 103, jilid kelima dari kitab 
Majmu' al-Fatawa, beliau berkata, “Ketika huruf (& disebut, zhahir 
huruf ini tidak menunjukkan kebersamaan secara mutlak, dan 
tidak mengharuskan sentuhan, atau sejajar di sisi kanan dan kiri. 
Ketika huruf ini dibatasi dengan suatu makna, maka menunjukkan 
kebersamaan pada makna tersebut. Contoh, 


(Ue pad; padi, jm WI) L); kami terus berjalan bersama 
rembulan dan bintang. 


Contoh lain; (saa gali Isa); barang ini ada bersamaku, 


Yakni karena ia bersama Anda, meski ia berada di atas kepala 
Anda. Dengan demikian, kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya 
adalah kebersamaan hakiki, meski Ia berada di atas Arsy-Nya secara 
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hakiki.” 


Maha Benar Allah, karena Zat Yang Maha mengetahui Anda, 
melihat Anda, mengatur Anda, mendengarkan kata-kata yang 
Anda ucapkan, melihat segala perbuatan yang Anda lakukan, dan 
mengatur segala urusan Anda, berarti Dia bersama Anda secara 
hakiki, meski Ia berada di atas Arsy-Nya secara hakiki, karena 
kebersamaan tidak mengharuskan berkumpulnya zat pada suatu 
tempat. 


Alasan ketiga; taruhlah sifat kebersamaan dan ketinggian 
tidak bisa menyatu pada makhluk, namun bukan berarti hal itu 
terhalang bagi Sang Khaliq, yang telah menyatukan kedua sifat 
ini untuk diri-Nya; karena tidak ada sesuatu makhluk pun yang 
menyerupai-Nya, seperti yang Ia irmankan; 


É ma Gemi A AS Ge aad 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


Hal ini diisyaratkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
al-Agidah al-Wasithiyyah (111/143) dari Majmu' al-Fatawa; beliau 
berkata; 


“Keterangan yang disebutkan dalam Al-Qur`an dan sunnah 
tentang kedekatan dan kebersamaan Allah, tidaklah menafikan 
sifat ketinggian dan keberadaan Allah di atas seluruh makhluk, 
karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dalam 
seluruh sifat-sifat-Nya. Allah Maha Tinggi meski dekat, dan Maha 
Dekat meski berada dalam ketinggian.” 


& Pelengkap, terkait kebersamaan Allah dengan makhluk- 
Nya, manusia terbagi menjadi tiga goiongan: 


Golongan pertama menyatakan, bahwa kebersamaan 
Allah & dengan makhluk-Nya mengharuskan Imu dan pengawasan 
Allah terhadap seluruh makhluk, ini dalam konteks ma'iyyah 
ammah (kebersamaan umum), dan mengharuskar: pertolongan 


489 Lihat, Syarh al-Wasithiyyah milik Syaikh Abdul Az:z ar-Rasyid, hal: 217, Zaid 
bin Fayyadh, hal: 274, dan Shalih al-Fauzan, hai: 134. 
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dan dukungan dalam konteks ma'iyyah khassah (kebersamaan 
khusus); walaupun k: tetap tinggi dengan Zat-Nya, dan beristiwa di 
atas Arsy-Nya. Mereka ini adalah golongan salaf; madzhab mereka 
benar adanya, seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 


Golongan kedua menyatakan; bahwa kebersamaan 
Allah dengan makhluk-Nya, mengharuskan Zat Allah bersama 
dengan makhluk di bumi, di saat yang sama mereka menafikan 
sifat ketinggian bagi-Nya, dan sifat istiwa-Nya di atas Arsy. 


Mereka ini adalah penganut paham hululiyyah (pantheisme) 
dari kalangan pendahulu Jahmiyah dan lainnya. Madzhab mereka 
ini batil dan mungkar. Salaf menyepakati kebatilan madzhab ini 
dan mengingkarinya, seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 


Golongan ketiga menyatakan, bahwa kebersamaan Allah 2 
dengan makhluk-Nya mengharuskan Allah bersama mereka di 
bumi, meski Ia berada dalam ketinggian di atas Arsy-Nya. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan pendapat-pendapat ini dalam 
Majmu' al-Fatawa (Vj 229).9 


Mereka ini menyatakan berpedoman pada zhahir nash-nash 
tentang kebersamaan dan ketinggian Allah. Mereka berdusta dan 
sesat dalam hal ini, karena nash-nash tentang kebersamaan Allah 
tidak mengharuskan penitisan seperti yang mereka nyatakan, 
karena paham ini batil. Mustahil zhahir kalam Allah dan Rasul-Nya 
batil. 


& Perhatian, 


Pertama, perlu diketahui bahwa penafsiran salaf tentang 
kebersamaan Allah se dengan makhluk-Nya tidaklah sebatas 
kebersamaan ilmu saja, tapi juga mengharuskan pengawasan Allah 
terhadap makhluk dari sisi pendengaran, penglihatan, kekuasaan, 


490 Maksudnya hanya sekedar menyebutkan pendapat-pendapat ini. Bukan 
berarti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memilih pendapat ini, karena 
pendapat ini beliau nyatakan keliru, seperti disebutkan dalam Majmu’ al- 
Fatawa (V/230). Lihat juga pendapat-pendapat ini dalam Majmu'ur Rasa'il 
wal Masa'i! (1/69). 
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dan pengaturan, dan makna-makna rububiyah lainnya.“ 


491 Pendapat-pendapat ahli tafsir terkait hal ini sudah kami sampaikan 
sebelumnya. 
Catatan; masih ada golongan keempat yang tidak disebutkan penulis, 
yaitu pendapat ahli ta'thil Jahmiyah. Mereka ini mengatakan bahwa 
Allah tidak berada di dalam maupun di luar aiam, juga tidak jauh dari 
alam. Lihat; ar-Raudh an-Nadiyyah, hal: 279. 
Disebutkan dalam Nawazilul “Ilm (11/293), 
Sayyid Ahmad bin Jalal ditanya tentang suatu masalah berikut, apakah 
kita mengatakan bahwa Allah tidak berada di dalam maupun di luar 
alam? 
Penanya berkata, saya mendengar pernyataan ini dari salah seorang 
syaikh kami, dan ia menyatakan bahwa pernyataan ini menghilangkan 
dua hal yang saling berbenturan. Salah seorang syaikh kami yang lain 
menyatakan terkait permasalahan ini; ini adalah persoalan menyeluruh. 
Maksudnya menjadi penopang segala persoalan. Ia menyatakan bahwa 
pendapat ini dinyatakan Imam al-Ghazali. Sebagian lainnya menjawab 
bahwa pertanyaan ini rumit, tidak boleh ditanyakan. la juga menyatakan 
bahwa Ibnu Miglasy memberikan jawaban seperti ini dalam syarah-nya 
untuk ar-Risalah. 
Ahmad bin Jalal menjawab, kami menyatakan demikian namun kami 
tidak memastikannya. Kita yakin bahwa Allah tidak berada di dalam 
alam, dan tidak pula berada di luar alam. Ketidakmampuan untuk 
mengetahui sesuatu adalah pengetahuan karena adanya dalil-dalil yang 
secara jelas menunjukkan seperti itu baik dalam bentuk dalil akal maupun 
dalil nagli. 
Dalil naglinya adalah, Al-Qur'an, sunnah, dan ijma’. 
Dalil Al-Qur'an adalah firman Allah; 

E pra Ka gg Herba Lb 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) Andaikan Allah berada di 
alam atau di luar alam, tentu menyerupai makhluk. Jika Allah berada di 
dalam alam, maka menjadi sejenis alam, sehingga apa yang berlaku bagi 
alam juga berlaku bagi Allah. Sementara jika Allah berada di luar alam, 
maka kemungkinan Allah terhubung dengan alam atau mungkin pula 
terpisah dari alam, baik dengan adanya jarak yang terbatas, atau dengan 
jarak yang tidak terbatas. Ini mengharuskan Allah memerlukan sesuatu 
yang mengkhususkan. 
Dalil sunnah, sabda Nabi; “Allah ada tanpa adanya sesuatu pun 
bersama-Nya. Dan sekarang Ailah seperti sedia kala.” 
Dalil ijma’; para pengikut kebenaran sepakat bahwa Allah tidak berada di 
suatu arah, tidak berada diatas, di bawah, di samping kanan, kiri, ataupun 
depan. 
Bantahan bahwa anggapan Allah tidak berada di dalam aiam, dan tidak 
pula di luar alam, menghindari dua hal yang berbenturan, bantahan ini 
keliru karena kontradiksi hanya terjadi ketika Allah menyandang sifat 
mustahil untuk salah satu dari dua hal yang berbenturan. Karena tidak 


K Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —— 


Kedua; sebelumnya sudah saya isyaratkan bahwa ketinggian 
Allah & disebutkan dalam Al-Qur'an, sunnah, dalil akal, fitrah, dan 
ijma'. 


Dalil Al-Qur'an; banyak dalil Al-Qur'an yang menunjukkan 
seperti itu: 


Kadang menggunakan lafal ‘uluw (ketinggian), faugiyah (berada 
di atas makhluk), beristiwa di atas Arsy, dan Allah berada di langit. 
Seperti firman Allah; 


6 Hadi BA gag d 


“Dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Al-Baqarah : 255) 


Ke ike G Jalil SAS 
“Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya.” (QS. Al- 
Awam : 18) 


Gara AAN LA 
“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang beristiwa di atas Arsy.” (QS. 
Thaha : 5) 


PAPA AS Ting Ol AKAN oi pali 


= ada satu pun dari dua hal yang berbenturan yang dialami Allah, maka 
tidak mungkin Allah disifati dengan salah satu dari keduanya. Karena itu, 
tidak ada hal kontradiktif, seperti dikatakan, dinding tidak buta, dan 
tidak pula melihat. Pernyataan ini tidaklah kontradiktif karena kedua 
penafian tersebut memang benar, karena dinding tidak bisa disebut 
buta, ataupun melihat. Seperti juga pernyataan bahwa Allah tidak 
berada di atas, dari tidak pula berada di bawah. Silahkan Anda buat 
sendiri contoh-contoh lainnya . 

Inilah akidah kalangan Asyariyah generasi terakhir. Tidak akan ada 
ketiadaan yang disifati dengan suatu sifat yang lebih fasih dari sifat yang 
mereka sifatkan kepada Allah seperti ini, sebagaimana yang dikatakan 
Mahmud bin Sabaktakin (wafat tahun 422 H. di Ghazanah). 


492 Lihat, ar-Raudhah an-Nadiyyah, Zaid bin Fayyadh, hal: 137. Imam Ibnul 
Gayyim menjelaskannya secara rinci di dalam an-Nuniyyah. 
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“Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak 
akan membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang?” 
(OS. Al-Mulk : 16) 


4... Ab A Lal MSI Ann dl od 
“Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, dan 
amal kebajikan Dia akan mengangkatnya.” (OS. Fathir : 10) 


sa ih Sa DaN a INA a 


“Para malaikat dan Jibril naik (menghadap. kepad: Tuhan, dalam 
sehari setara dengan lima puluh ribu tahur” 105. Al-Mz'arij : 4) 


SAH Bea a a ME 
- leal Dp 3 setu JB ag 


“(Ingatlah), ketika Alleh berfirman, “Wahai Isa! Aku 
mewafatkanmu dan mengangkatmu kepada-Ku” (Q5. Ali ‘imran 
: 55) 


Kadang dengan menyebut turunnya segala sesuatu dari-Nya, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya; 


WE NANG gal Pau 3 Sa 3 sa adil A =) 35 d Bb 


“Katakanlah, Ruhul Qudus Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu dari 
Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang 
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang 
yang berserah diri (kepada Allah)” (QS. An-Nahl : 162) 


ia HI ahaha OS eg an Z~ he AN apui 


“Dia mengatur segala uri kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dc 


adalah seribu tahun menurut perkitunganru (QS. As-Saidah : 5) 


ceda Syarah Al-Qowaaid AL M utsla Per 


2 lamanya) 


Dalil sunnah; sunnah dengan berbagai macamnya, 
menunjukkan ketinggian Allah baik sunnah qauliyah, fi'liyah, 
maupun iqrariyah melalui banyak hadits yang mencapai tingkatan 
mutawatir, seperti bacaan Nabi # ketika sujud; 


HE A 
“Maha Suci Rabb-ku yang Maha Tinggi.” Sabda beliau, 


ain HE NA Gp Ike AS GAN Sia 
“Sungguh, ketika Allah menyelesaikan penciptaan makhluk, 


Ia menulis di dekat-Nya di atas Arsy-Nya, “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku'”” Sabda beliau, 


NAN 3 3 Saad Us ggah S 
“Apakah kalian tidak percaya kepadaku, sementara aku ini 
kepercayaan Zat yang ada di langit?!” 


Diriwayatkan bahwa beliau mengangkat kedua tangan, ketika 
beliau berada di atas mimbar pada hari Jum'at seraya berdoa, “Ya 
Allah! Berilah kami hujan.”*** Beliau juga mengangkat kedua tangan 
beliau ke langit ketika menyampaikan khutbah pada hari Arfah 
ketika orang-orang berkata, “Kami bersaksi bahwa engkau telah 
menyampaikan (risalah), menunaikan (amanat), dan menasihati 
(umat). Beliau kemudian berkata, “Ya Allah! Saksikanlah?”” Beliau 
bertanya kepada seorang budak wanita, “Dimanakah Allah” Budak 
itu menjawab, ‘Di langit. Beliau mengakuinya, lalu beliau berkata 


493 HR. Muslim dalam kitab shahihnya yang dicetak bersamaan dengan 
Syarah an-Nawawi (V/23). 


494 HR. Al-Bukhari yang dicetak bersama Fathul Bary (XIlt/415), dan Muslim 
yang dicetak bersamaan dengan Syarah an-Nawawi (XVII/67). 


495 HR. Al-Bukhari yang dicetak bersama Fathul Bâry (VII/666). 
496 HR. Muslim yang dicetak bersamaan dengan Syarah an-Nawawi (VII/192). 


497 HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bary (11/585), dan Muslim dengan Syarah 
an-Nawawi (VII/184). 
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kepada tuannya, 'Merdekakanlah dia karena dia beriman” 


Dalil akal, akal menunjukkan bahwa sifat sempurna bagi 
Allah # adalah sesuatu yang wajib, dan Ia Mahasuci dari segala 
kekurangan. Ketinggian adalah sifat sempurna, dan kerendahan 
adalah kekurangan. Maka, wajib bagi Allah memiliki sifat tinggi, 
dan memahasucikan-Nya dari sifat kebalikannya. 


Dalil fitrah; fitrah menunjukkan ketinggian bagi Allah secara 
pasti, karena setiap orang yang berdoa, atau orang yang ketakutan, 
pasti di dalam hatinya merasakan suatu dorongan untuk menghadap 
ke atas, tanpa menoleh ke kanan ataupun ke giri. 


Tanyakanlah kepada orang-orang yarg shaiat, manakala 
seseorang di antara mereka membaca ketika sujud, 


KAN gp Aa 
“Maha Suci Rabb-ku yang Maha Tinggi." 


Kemanakah hati mereka menghadap ketika itu? 


Dalil ijma'; para sahabat, tabi'in, dan imam-imam sepakat 
bahwa Allah # berada di atas langit dan beristiwa di atas Arsy-Nya. 
Pernyataan mereka terkait permasalahan ini telah masyhur, baik 
dalam bentuk nash maupun lafal zhahir. 


Al-Auza'i berkata, “Kami dan para tabi'in yang banyak sekali 
jumlahnya. Menyatakan, bahwa Aliah ¿= berada di atas Arsy-Nya, 
dan kami mengimani sifat-sifat yang disebutkan sunnah.” 


498 HR. Muslim dengan Syarah an-Nawawi (V/24). 


499 HR. Al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (Il/150), adz-Dzahabi dalam 
Siyar A'lam an-Nubala' (Vli/120-121), adz-Dzahabi dalam ai-“Uluww, hal: 102 
dari riwayat Hakim, ai-Mukhtashar, hal: 137-138, Tadzkiratul Huffazh (1/181- 
182), dan adz-Dzahabi menilai hadits ini shahih. Ia juga menyebutkan 
hadits ini dalam al-Arba'in, hai: 8. 
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
al-Hamawiyah, hal: 299. Lihat, Daru Ta'arudnil ‘Aql wan Nagi (V1/262), Ibnul 
Qayyim dalam Ijtima'ul Juyusy, hai: 31. Juga disebutkan Ibnu Hajar al- 
Asgalani dalam Fathul Bary (XIIl/406) dan ia nvatakan sanadnya jayyid. 
Demikian dinukil dari Hasyiyat al-Hamawivah. at Tuwajjiri, 


Syarah Al-(Jowaaid Ai- Mutisia ———- 


Sejumlah ahli ilmu menukil ijma' terkait hal ini, dan mustahil 
adanya perbedaan pendapat terkait persoalan ini. Banyak dalil- 
dalil yang menyebutkan hal ini, yang tidak ditentang oleh siapapun 
selain orang yang sombong lagi buta mata hatinya, dan telah 
digelincirkan oleh setan dari fitrahnya. Kita memohon, semoga 
Allah berkenan memberikan keselamatan kepada kita. 


Dengan demikian, ketinggian Allah dengan Zat dan sifat-sifat- 
Nya termasuk sesuatu yang paling jelas dan gamblang dalilnya, 
juga sesuatu yang paling nyata. 


Ketiga; perlu pembaca ketahui, saya pernah menulis sebuah 
penjelasan untuk sejumlah mahasiswa terkait kerbersamaan 
Allah & bersama makhluk-Nya di salah satu pertemuan dengan 
mereka. Dalam tulisan tersebut saya menyebutkan; kita meyakini 
bahwa kebersamaan Allah: adalah kebersamaan hakiki, dan 
Zatiyah yang layak bagi-Nya. Kebersamaan ini mengharuskan 
Allah meliputi segala sesuatu dari sisi pengetahuan, kekuasaan, 
pendengaran, penglihatan, kekuasaan, dan pengaturan. Juga 
mengharuskan Allah Maha Suci untuk menyatu dengan makhluk, 
atau menempati tempat mereka. Bahkan, Ia Maha Tinggi dengan 
Zat dan sifat-sifat-Nya. Ketinggian Allah termasuk sifat-sifat 
Zatiyah yang tidak terlepas dari-Nya, dan Ia beristiwa di atas Arsy- 
Nya sebagaimana yang pantas bagi keluhuran-Nya. Namun hal itu 
tidak menafikan kebersamaan Allah dengan makhluk, karena Ia; 


TN Ae 3 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


Yang saya maksudkan dari perkataan (zatiyah) adalah untuk 
menegaskan hakikat kebersamaan Allah gs. 


Saya tidak bermaksud bahwa Zat Allah bersama makhluk-Nya 
di bumi,” seperti yang saya sampaikan dalam tulisan yang sama. 


500 Keterangan ini dengan jelas membantah pernyataan Syaikh Ali bin 
Abdullah al-Hawwas dalam bukunya, an-Nugul ash-Shahihah al-Wadhihah 
al-Jaliyyah “anis Salaf ash-Shalih fi Ma'nal Ma'iyyah al-llahiyyah al-Hagigiyyah. 
Pernyataan ini membantah orang yang mengatakan kebersamaan Allah 
dengan makhluk-Nya adalah kebersamaan Zatiyah. Juga membantah 
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Juga seperti yang Anda tahu, bahwa Allah Maha Suci dari sifat 
menyatu dengan makhluk, atau menempati tempat mereka, Ia 
Maha Tinggi dengan Zat dan sifat-sifat-Nya, dan ketinggian Allah 
termasuk sifat-sifat Zatiyah-Nya yang tidak terpisah darinya. 


Juga sudah saya sampaikan dalam tulisan yang sama; kita tahu 
bahwa siapa mengatakan Allah dengan Zat-Nya berada dimana- 
mana, ia kafir atau sesat jika meyakini hal itu. Ia berdusta, jika 
menisbatkan pernyataan seperti itu kepada generasi salaf, atau 
imam-imam umat. 


Orang yang memiliki akal sehat, yang mengenal dan 
mengagungkan Allah dengan sebenarnya, tidak mungkin 
mengatakan bahwa Allah bersama makhluk-Nya di bumi. 


Sejak dulu sampai detik ini, saya tetap mengingkari pernyataan 
ini di setiap majlis, acapkali saya sebutkan pernyataan tersebut. 
Saya memohon kepada Allah semoga memberikan keteguhan 
kepada saya, dan juga saudara-saudara sekalian dengan perkataan 
yang teguh dalam kehidupan dunia dan akhirat. 


Setelahitu saya menulis sebuah artikel yang diterbitkan majalah 
ad-Da'wah, Riyadh, edisi hari Senin, 4 Muharram 1404 H., nomor 
911. Dalamartikel tersebut saya menyampaikan penuturan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 2:5; kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya 
benar adanya dan sesuai hakikatnya. Namun kebersamaan ini tidak 
mengharuskan Allah menyatu dan membaur dengan makhluk, 
apalagi mengharuskan seperti itu. Saya menganggap perlu 
untuk menjauhi kata (zatiyah)”! dan menjelaskan alasan-alasan 
menyatukan antara ketinggian Allah : dan hakikat kebersamaan 
Allah dengan makhluk. 


= pernyataan penulis, Syaikh al-Hawwas, karena di halaman 6, ia 
menyatakan bahwa pernyataan ini adalah kekeliruan berbahaya. 
Selanjutnya di halaman 7 penulis menyebutkan bahwa pernyataan ini 
adalah pernyataan ahli bid'ah. Seperti itu juga yang ia nyatakan di 
halaman 15. Saya tidak tahu, bagaimana bisa tulisan Syaikh al-Hawwas 
keliru, padahal pernyataan penulis jelas mengingkari ha! itu. Hal yang 
sama juga ia tegaskan di bagian penutup buku karya at-Tuwaijiri, Itsbatu 
Uluwwillahi ʻala khalgihi, hal: 157. 


501 Silahkan baca alasan-alasan tersebut di bagian akhir buku ini. 


co > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Ki 


Perlu diketahui, semua kata yang mengharuskan keberadaan 
Allah ge di bumi, atau membaur dengan makhluk-makhluk-Nya, 
atau menafikan keberadaan-Nya beristiwa di atas Arsy, atau makna- 
makna lain yang tidak patut bagi-Nya; kata-kata tersebut batil dan 
wajib diingkari dari siapa pun yang mengucapkannya, tidak peduli 
siapa pun dia, dan apa pun kata yang ia ucapkan. 


Dan setiap kalam yang mengesankan -walaupun dari sebagian 
manusia- sesuatu yang tidak patut bagi Allah &, wajib dijauhi agar 
tidak ada dugaan buruk yang ditujukan kepada Allah us. Apa saja 
yang ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya di dalam kitab-Nya, 
atau ditetapkan melalui lisan Rasul-Nya, wajib ditetapkan, dan 
wajib dijelaskan kebatilan dugaan siapa pun yang menduga makna 
yang tidak patut bagi Allah ə% terkait apa yang Ia tetapkan untuk 
diri-Nya di dalam kitab-Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya. 
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LA: 
TA) 
:G SPA AN 
Contoh Ketujuh dan Kedelapan??, 

Firman Allah, 


PA? SAN ALS Sa A MN ES Ap 
bp Ji 


“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” 
(OS. Qaf : 16) Dan firman-Nya, 


inai oS at dl Si bage 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, 
tetapi kamu tidak melihat.” (OS. Al-Wagi'ah : 85) 


AA aan 


COD 
“Yi 


Kedekatan yang disebutkan dalam kedua ayat di atas ditafsirkan 
sebagai kedekatan malaikat.” 


Jawaban, penafsiran kedekatan pada kedua ayat tersebut 


502 Di antara contoh-contoh yang rumit dimengerti oleh para ahli takwil, 
dan mereka justru menuduh ahlussunnah menakwilkannya, sehingga 
mereka menuding ahlussunnah -yang menetapkan sifat-sifat Allah 
secara zhahirnya- bersikap rancu, karena terkadang menakwilkan 
sejumlah nash-nash. 


503 Para mufassir berbeda pendapat terkait ayat ini, 

Pendapat pertama, kebersamaan yang dimaksudkan adalah malaikat. 
Pendapat ini dipilih ath-Thabari (XIN/209), dan Ibnu Katsir (VI/91). Lihat, 
Fatawa Muhammad ibn Ibrahim Alu asy-Syaikh, Mufti Kerajaan Saudi 
(1/21). 

Pendapat kedua; kebersamaan yang dimaksud adalah ilmu atau 
kekuasaan. Pendapat ini dipilih Ibnu Athiyah (XMI/539), Shadig Hasan 
Khan (XI1I/387), ai-Baidhawi dan asy-Syihab ! VI11/574), al-Alusi (XII1/387), 
Ibnu Asyur (XXVI/300), asy-Svirbiini (IV/8z), ats-Tsa'iabi (1/222), al- 
Ourthubi (XVII/9), Abu Hayyan dalam al-Bahrul Muhith (VIIN/123), an- 
Nasafi (111/364), al-Mawardi (V/347), dan al Jamal (VII/262) 


Ka Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——- 


= Pendapat ketiga; di antara mereka yang menyebutkan dua pendapat 
terkait permasalahan ini; Ibnul Jauzi dalam Zadul Masir (IX/155), Muhyiddin 
Syaikh Zadah “alal Baidhawi (IV/466), al-Khazin (IV/223), al-Baghawi 
(IVI2091), ats-Tsa'alabi (111/289), asy-Syaukani (V/230). 

Catatan, tivak ada seorang pun yang menafsirkan kedekatan yang 
disebutkan dalam avat ini adalah kedekatan zatiyah, karena hal itu 
mustahil bagi Allah, seperti yang akan disebutkan penulis selanjutnya. 
Adapun pernyataan yang disampaikan Syaikh Abdul Lathif seperti 
disebutkan dalam ac-Durar as-Saniyah fi! Ajwibah an-Najdiyyah (11/306) 
bahwa kedekatan ini tidaklah menafikan ketinggian Allah, bukannya 
dimaksudkan sebagai kedekatan zatiyah sama sekali. Buktinya adalah 
perkataan Syaikh Abdu Lathif sendiri, “Orang yang mengatakan Allah 
dengan Zat-Nya berada di mana-mana, ia adalah orang Jahmiyah.” 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa (V/501), Allah lebih 
dekat dengan kita melebihi diri kita sendiri, sehingga la lebih dekat 
dengan kita melebini urat leher kita. Bagaimana tidak seperti itu, 
sementara la lebih mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati kita 
daripada kita sendiri. Lantas bagaimana kiranya dengan urat leher?! 
Seperti itu pula yang dinyatakan Abu Amr ath-Thalmanki, siapa yang 
bertanya tentang firman Allah, 


Kan NA 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf : 16). 
Maka ketahuilah kedekatan tersebut bermakna ilmu dan kuasa Allah. 
Dalilnya adalah bagian awal ayat, Allah sz berfirman, 

Pa Ja ya SA AN UB a agni u pig SEN Ap 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.” (QS. Qaf : 16) 
Karena Allah mengetahui bisikan hati manusia, maka Allah lebih dekat 
dengan manusia melebihi urat lehernya sendiri. Urat leher tidak 
mengetahui apa yang dibisikkan hati. 
Dengan demikian, orang-orang mulhid (yang menyimpang) terkena 
konsekuensi dari statemen mereka sendiri; bahwa sesuai anggapan 
mereka, Zat yang mereka sembah, bercampur dengan daging dan darah 
mereka sendiri, Dan manusia tidak terlepas dari sebutan makhluk sampai 
ia berkata, “ini Khaliq dan ini makhluk,” karena sembahannya -menurut 
pengakuannya sendiri- berada di dalam urat nadi manusia, dan juga 
berada di iuarnya. Berdasarkan pernyataannya ini, sembahannya bersatu 
dengan tubuh manusia, dan tidak dapat dipisahkan. 
Syaikhui Isiam Ibnu Taimiyah juga berkata, kaum muslimin dari kalangan 
ahlussunnah sepakat bahwa Allah berada di atas Arsy-Nya, jauh dari 
seluruh makhluk-Nya. Maha Tinggi Allah dari perkataan orang-orang 
menyimpang, dan dari apa yang dikatakan orang-orang zalim dengan 
ketinggian yang sebesar-besarnya. 
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D. Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla 


= la juga berkata; seperti itu juga dengan jawaban terkait firman-Nya 
tentang orang yang dalam kondisi sakaratul maut; 


Konga T osii Sa KA 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak 
melihat.” (QS. Al-Waqi'ah : 85) 


Yaitu, dengan ilmu dan kuasa-Nya, karena mereka tidak dapat 
mengelakkan diri dan menangkal kematian. Allah x berfirman, 


age Y An Uh Sp agal Sal Aa BI Ap 
“Sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, 


malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya, dan mereka tidak melalaikan 
tugasnya.” (QS. Al-An'am : 61) 

SA Aik ahok dn 
“Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikan kamu, kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan dikembalikan'.” 
(OS. As-Sajdah : 11) 
Saya berkata, seperti itulah yang disebutkan beberapa mufassir, seperti, 
ats-Tsa'labi, Abul Faraj, Ibnul Jauzi, dan lainnya terkait firman Allah, 


DA 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf : 16) 
Adapun firman-Nya; 

Sona Y ika A 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak 
melihat.” (QS. Al-Waqi'ah : 85) 
Abul Faraj menyebutkan dua pendapat; mereka adalah malaikat. 
Pendapat ini disebutkan Abul Faraj dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. 
Pendapat kedua; kedekatan ilmu-Nya. Namun demikian, mereka semua 
tidak menyatakan bahwa yang dimaksud adalah kedekatan Zat Allah 
dengan urat leher seorang hamba, dan juga dengan orang yang 
mendekati kematian. Karena mereka mengira bahwa yang dimaksud 
adalah kedekatan Allah semata, bukan kedekatan malaikat, mereka 
menafsirkan kedekatan tersebut sebagai kedekatan ilmu dan kekuasaan. 
Seperti halnya lafal ma'iyah atau kebersamaan tidak memerlukan 
penafsiran seperti ini; maka yang dimaksud firman-Nya; 

Pe a Aa 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak 
melihat,” (QS. Al-Waqi'ah : 85) 
Adalah kedekatan malaikat-malaikat Kami, sebagaimana dalam dua ayat 
di atas. Ini berbeda dengan lafal ma'iyah, karena Allah tidak mengatakan, 
(asa g~) “Kami bersamanya.” Tapi, Allah mengabarkan bahwa la bersama 
hamba-hamba-Nya. Dan la mengabarkan bahwa laakan memberitahukan 
kepada mereka pada hari kiamat tentang ava yang mereka perbuat, 


sebagai kedekatan malaikat, tidaklah dikatakan memalingkan 
kalam dari zhahirnya Pernyataan ini sangat jelas, bagi siapa yang 
menghayatinya. 


Ayat pertama; kedekatan dibatasi oleh sesuatu yang 
menunjukkannya,”4 karena Allah s2 berfirman; 


JA No beg a a Sa A SNN ES Aap 
CAP Ia SU 583 sm oé AAN A KUP ang 
GMP dh Uh SUV IP ya bai 

“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya. (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat 
(perbuatannya), yang satu duduk di sebelah kanan dan yang lain di 
sebelah kiri. Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada 


di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (QS. Qaf : 
16-18) 


Firman-Nya, “(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat 
(perbuatannya),” menunjukkan bahwa yang dimaksud kedekatan di 
atas adalah kedekatan dua malaikat yang mencatat amal perbuatan 
manusia. 


Adapun ayat kedua, kedekatan yang disebut dalam ayat 
ini dibatasi oleh kondisi sakaratul maut. Dan yang mendatangi 
manusia, ketika ia hendak mati adalah malaikat, berdasarkan 
firman Allah, 


Ken Van Un Sp ed gsal aee np 


= padahai Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia sendiri-lah 
yang beristiwa di atas Arsy. Karena itu, lafal ma'iyah berbeda dengan 
lafal kedekatan Allah, karena Al-Qur'an membedakan keduanya. 


504 Yaitu kedekatan malaikat. 
505 Karena kedekatan tersebut dibatasi keterangan waktu. Maksudnya, 


Kami lebih dekat dengan manusia ketika dua malaikat mencatat amal 
perbuatannya. 
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“Sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di antara 
kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya, dan mereka tidak 
melalaikan tugasnya.” (QS. Al-An'am : 61)” 


Selanjutnya, firman Allah: 


Hose Alia 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu 
tidak melihat” (QS. Al-Waqi'ah : 85) 


Firman ini adalah dalil yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah 
malaikat-malaikat, karena firman ini menunjukkan, bahwa sesuatu 
yang dekat di tempat tersebut adalah malaikat. Hanya saja kita 
tidak melihatnya. Firman ini membantu kita dalam menjelaskan, 
bahwa yang dimaksud adalah kedekatan malaikat, karena mustahil 
jika yang dekat dengan urat leher manusia adalah Allah 3 5% 


Selanjutnya perlu disampaikan, kenapa Allah menyandarkan 
kedekatan ini kepada-Nya. Apakah ada ungkapan lain seperti ini 
(di dalam Al-Qur'an) dimana yang dimaksudkan adaiah malaikat?” 


Jawab, Allah menyandarkan kedekatan ini kepada-Nya, namun 
yang dimaksudadalah kedekatan malaikat-malaikat-Nya, alasannya 
ialah karena kedekatan mereka ini atas perintah-Nya. Dan, mereka 
adalah bala-tentara dan utusan-utusan-Nya.”” 


506 Yaitu malaikat-malaikat, karena rnereka-lah yang menghadiri pencabutan 
nyawa manusia. 


507 Maksudnya, mustahil jika Allah sendiri yang hadir ketika nyawa manusia 
dicabut atau pada saat manusia mati. 


508 Muncul dua pertanyaan terhadap orang yang menafsirkan kedekatan 
dalam ayat ini sebagai kedekatan malaikat, 
Pertama, kenapa Allah menyandarkan kedekatan kepada-Nya? 
Kedua, apakah ada ungkapan lain seperti ini di dalam Al-Qur'an? 


509 Ungkapan seperti ini lazim dalam bahasa Arab, misainya seorang raja 
memerintahkan bala tentaranya berperang, lalu ketika kemenangan 
diraih, raja berkata, “Kita menang dan kita berhasil mengalahkan 
musuh,” padahal ia sama sekali tidak keluar dari istana. Demikian pula 
misalkan ia berkata, “Kami membangun masjic-masjid.” padahal ia tidak 
ikut mengerjakannya. 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla - 


Ungkapan serupa, dimana yang dimaksudkan adalah para 
malaikat, ialah sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya; 


ba A 
“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah : 18)” 


Karena yang dimaksudkan adalah bacaan Al-Qur'an oleh Jibril 
yang dibacakan kepada Rasulullah g meski Allah menyandarkan 
pembacaan ini kepada diri-Nya. Namun karena pembacaan Jibril 
kepada Nabi & ini atas perintah Allah, maka penyandaran 
pembacaan ini kepada Allah, sah-sah saja. Seperti itu juga yang 
disebutkan dalam firman Allah 


Ebie laken Gya eleng Pn Li Sas d 
“Maka ketika rasa takut hilang dari Ibrahim dan kabar gembira 


telah datang kepadanya, dia pun bersoal jawab dengan (para malaikat) 
Kami tentang kaum Lut.” (QS. Hud : 74) 


Dalam ayat ini Ibrahim mendebat malaikat yang merupakan 
utusan-utusan Allah, bukannya mendebat Allah gê .*!! 


510 Para mufassir berbeda pendapat terkait maksud ayat ini. Ada tiga 
pendapat; 
Pendapat pertama; maksudnya adalah; setelah Kami menjelaskannya, 
maka amalkanlah isinya. 
Pendapat kedua; maksudnya adalah; ketika Kami menurunkannya, maka 
dengarkanlah bacaannya. 
Pendapat ketiga, maksudnya adalah bacaan malaikat dan utusan Kami. 
Inilah pendapat sebagian besar mufassir. Lihat, Tafsir al-Mawardi (VI/156), 
Ibnu Athiyah (XV/215j, ats-Tsa'alabi (111/415), dan Zadul Masir (VIN/422). 


S1 Lihat, Tafsir as-Sa'di (ii/379). Para mufassir berbeda pendapat, terkait 


ihwal apakah yang diperdebatkan. Ada tiga pendapat dalam hai ini, 
seperti disebutkan ai-Mawardi dalam Tafsirnya (11/486). 
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LA: 
KA 
AAA 
LN sea AN 
Contoh Ke Kesembilan dan Kesepuluh: | 
Firman Allah tentang bahtera Nuh: 


| | 


“Yang beriayar dengan (pengawasan) mata Kami.” 
(OS. Al-Gamar : 14) 


Dan firman-Nya kepada Musa: 
“Dan agar engkau diasuh di bawah (pengawasan) 
mata-Ku.” (OS. Thaha : 12 


ATTS TANG NAH E 


Ce 


Jawab, makna mata di kedua ayat ini sesuai zhahir dan hakikat 


kalam. Namun, apakah zhahir dan hakikat kalam di sini?81? 


Apakah dikatakan: zhahir dan hakikat kalam ini adalah bahwa 


bahtera Nuh berlayar di antara mata Allah, atau Musa diasuh di 
atas mata Allah?” 


Ataukah dikatakan: zhahir kalam ini ialah bahwa bahtera 


Nuh berlayar, sementara mata Allah mengawasi dan menjaganya. 
Demikian pula pengasuhan Musa yang berada dalam pemeliharaan 


512 Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa acuan dalam 


513 


«9 Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla mm 


memahami nash adalah siyag (rangkaian kalam) dan garinah (tanda- 
tanda). Untuk itu, harus meneliti sebab turunnya ayat, selanjutnya 
mengamati qarinah (tandat-tanda) yang ada, dan mencermati siyag 
(rangkaian kaiam). 


Makna seperti ini sama sekali tidak langsung dipahami oleh siapapun 
yang membaza kitab Allah. 


dan perlindungan mata Allah?” 


Tidak diragukan bahwa pernyataan pertama batil karena dua 
alasan, 


Pertama, makna tersebut tidak ditunjukkan oleh konteks 
kalimat berdasarkan gramatika Arab,”' dimana Al-Qur'an turun 
menggunakan bahasa tersebut. 


Allah & berfirman, 


Kajati SJ us Up AS Lip 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an berbahasa 
Arab, agar kamu mengerti” (OS. Yusuf : 2) 


KEP Sak iya oSI SB di grap AI NI u IP 
KONI oma agi Ol 
“Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). ke dalam hatimu 


(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. Asy-Syu'ara': 193-195) 


Tak seorang pun memahami, bahwa perkataan orang, “Si fulan 
berjalan dalam (pengawasan) mata saya,” ialah si fulan berjalan di 


514 Al-Mawardi menyebutkan dalam tafsirnya (V/412), ada empat pendapat 
para mufassir terkait firman-Nya, (Gel as), yaitu; 
Pertama, dengan pengawasan Kami. 
Kedua; dengan perintah Kami. Pendapat ini diungkapkan adh-Dhahhak. 
Ketiga, dengan pengawasan para wali Kami dari kalangan para malaikat 
yang ditugaskan untuk menjaganya. 
Keempat, dengan mata-mata air disebutkan dalam firman-Nya, “Dan 
Kami jadikan bumi menyemburkan mata-mata air.” (QS. Al-Qamar : 12) 
Dikatakan dalam pendapat lain, bahtera Nuh berlayar di antara air bumi 
dan air langit. Pendapat-pendapat ini disebutkan Abu Hayyan dalam al- 
Bahrul Muhith (VI/176), al-Khazin (IV/219), as-Suyuthi (XVII/133), dan 
Shadig Hasan Khan (X1!1/293). 


515 Mengartikan konteks kalam seperti yang mereka lakukan, merupakan 
‘ujmah (menyerap bahasa asing untuk diterapkan dalam bahasa Arab): 
tidak heran jika akhirnya mereka mengkritik bahasa Arab yang fasih 
karena ketidaktahuan mereka. 
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dalam mata orang tersebut. Tidak pula perkataan orang, “Fulan 
keluar dari (pengawasan) mata saya,” lalu dipahami bahwa si 
fulan keluar dari matanya. Andaikan ada yang menyatakan bahwa 
inilah zhahir khitab tersebut, tentu orang-orang bodoh akan 
menertawakannya, apalagi orang yang waras.“ 


516 


KPD 5 Sarah a 


Kedua; makna ini sangat terlarang. Tidak mungkin bagi orang 


Yang dipahami adalah; mata orang yang memandang menyertai orang 
yang dipandang dalam arti menatap dan menjaganya, karena huruf ba' 
dalam contoh ini bermakna menyertai, bukan bermakna zharaf. 
Pernyataan mereka ini batil dari sisi lafai. 

Sementara kebatilan perkataan mereka dari sisi makna adalah, seperti 
diketahui bahwa Nuh “Alaihissalam berada di bumi, ia membuat bahtera 
di bumi, dan bahteranya berlayar di permukaan air bumi, seperti yang 
Allah sampaikan dalam firman-Nya, 


Kdi Un Ai al Jb E rah ai Peni alan a 


4 6 3 daa us 

“Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, “Jika kamu 
mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejekmu sebagaimana kamu 
mengejek (kami).” (QS. Hud : 38) 
Uta, GB č du A Si yah Gaga A &) Ga 
grip pay gi 5 ji sikas grib MB Ae Ad BB Uya aN 

bg 5595 al gen Gi gg 
“Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah 
dikalahkan, maka tolonglah (aku)' Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit 
dengan (menurunkan) air yang tercurah, dan Kami jadikan bumi 
menyemburkan mata-mata air maka bertemulah (air-air) itu sehingga 
(meluap menimbulkan) keadaan (bencana) yang telah ditetapkan. Dan 
Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan dan pasak, 
yang berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan) Kami sebagai balasan 
bagi orang yang telah diingkari (kaumnya). (QS. Al-Gamar : 10-14) 
Tidak mungkin ada orang yang mengatakan bahwa zhahir lafal ini adalah 
bahwa bahtera Nuh berlayar di dalam mata Allah s», karena hal itu 
sangat tidak mungkin bagi Allah. Tidak mungkin pula bagi orang yang 
mengenal Allah dan mengagungkan-Nya dengan sebenarnya, juga 
mengetahui bahwa la beristiwa di atas Arsy, jauh dari makhluk-Nya, Allah 
tidak menempati di dalam suatu makhluk, dan tidak ada suatu makhluk 
pun yang berada di dalam Zat-Nya, tidak mungkin kita memahami makna 
keliru seperti ini. 
Dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa bahtera Nuh berlayar 
dalam pengawasan dan penjagaan Allah. Demikian dinukil dari Tagrib at- 
Tadammuriyvah, karya penulis. 


yang mengenal Allah dan mengagungkan-Nya dengan sebenarnya, 
memahami seperti itu, karena Allah beristiwa di atas Arsy-Nya, 
ba'in (jauh)?!? dari makhluk-Nya, tidak ada suatu makhluk pun 
yang berada di dalam Zat-Nya, dan tidak pula Ia menempati suatu 
makhluk pun. Maha Tinggi Allah dari hal sedemikian itu dengan 
ketinggian yang sebesar-besarnya. 


Karena pernyataan ini batil baik dari sisi lafal maupun makna, 
maka zhahir kalam yang benar ialah, yang sesuai dengan pendapat 
kedua, yaitu bahtera Nuh berlayar di bawah perlindungan dan 
penjagaan mata Allah. Seperti itu juga Musa, yang dirawat 
dan diasuh di bawah perlindungan dan penjagaan mata Allah. 
Inilah makna perkataan sebagian salaf (sis alya) karena 
Allah » menjaganya dengan mata-Nya, sehingga konsekuensinya 
Allah melihatnya. Konsekuensi makna yang benar adalah bagian 
dari makna tersebut, seperti yang diketahui berdasarkan dilalah 
(petunjuk) lafal secara muthabagah, thadhammun, dan iltizam.8 


517 Lafal (us) meski tidak ada di dalam Al-Qur'an dan sunnah, juga tidak 

dikenal di era sahabat, hanya saja ketika Jahm dan para pengikutnya 
membuat-buat pernyataan bahwa Allah berada dimana-mana, maka hal 
ini mendesak para imam untuk mengistilahkan lafal ini, tanpa ada 
seorang pun di antara mereka yang mengingkarinya. 
Di antara imam yang menyebut lafal ini adalah Abdullah bin Abu Ja'far 
ar-Razi, ulama Rai, Hisyam, dan Ishaq bin Rahawaih, ulama Khurasan. 
Ishaq bin Rahawaih menyebutkan lafal ini dari Ibnu Mubarak dan lainnya. 
Termasuk adz-Dzahabi juga menyebutkan lafal ini dalam Mukhtashar al- 
“Uluw, dan dinukil al-Albani dalam mukadimahnya, hal: 18. Lihat juga, at- 
Tankil bima fi Ta'nibil Kautsari minal Abathil, al-Mw'allimi (11/286). 


518 Seperti dinyatakan ath-Thabari (XIII/94), al-Baghawi (IV/260), ats-Tsa'labi 
(111/265), dan Ibnu Katsir (VI/41). Makna ini dinisbatkan kepada jumhur 
ulama oleh Imam Ibnu Atiyah dalam tafsirnya (XIV/151). Lafal ini juga 
digunakan Ibnul Jauzi (IX/93), ar-Razi (XXIX/36), an-Nasafi (111/404), as- 
Samin (VI/227), al-Baidhawi dan Muhyiddin Syaikh Zadah (IV/421), asy- 
Syihab (1X/31), al-Jamal (VII/345), asy-Syaukani (V/175), asy-Syirbini (IV/146), 
dan al-Alusi (XXVII/83). 


519 Menetapkan sifat mata dikarenakan konteks kalam, Allah menjaga 
dengan mata-Nya: termasuk dari dilalah (petunjuk) talazum, yang 
maknanya telah dijelaskan sebelumnya. 

Catatan, 

Pertama, ahli ta'thi! menetapkan konsekuensi makna, tapi mereka 
menafikan sitat. Contoh, Asy'ariyah menetapkan sifat rahmat dan 
menetapkan konsekuensinya, yaitu memberi nikmat. Mereka menafikan 
sifat cinta dan marah, namun mereka menetapkan konsekuensinya, 
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= yaitu berbuat baik dan membalas. Penetapan konsekuensi makna dari 
para ahli ta'thil belumlah cukup, karena mereka juga harus menetapkan 
sifat. Jika ada orang mengatakan; («+ sl), lalu ia menafikan mata, 
seperti yang kami nukil sebelumnya dari seseorang yang sering menyebut 
lafal ini, padaha! kenyataannya mereka menetapkan sifat mata melalui 
penafsiran-penafsiran lain, maka ini sama seperti menafikan sifat rahmat 
namun menetapkan perbuatan baik (yang merupakan konsekuensi dari 
sifat Rahmat). 

Kedua, bisa kita simpulkan bahwa orang yang menafsirkan ayat di atas 
dengan konsekuensi, bukan berarti ia menafikan sifat. Karena itu, orang 
yang menafsirkan rahmat dengan perbuatan baik, tidak dikatakan 
menafikan sifat rahmat, sebelum kita mengetahui apakah ia benar-benar 
menafikan sifat rahmat ataukah tidak. Dan seperti itu pula untuk sifat- 
sifat lainnya. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla Tea 


Contoh Kesebelas; 
Firman Allah 122 dalam hadits qudsi; 


gi u LS iii Bh ki BÉL AN D ga IG 


eai A a Jik PI pa ah yai ar e 


SA Pa 33 EME au ol 


“Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku 
dengan amalan-amalan nafilah hingga Aku mencintainya. 
Jika Aku mencintainya, Akulah pendengarannya yang 

dengannya ia mendengar, (Akulah) penglihatannya yang 
dengannya ia melihat, (Akulah) tangannya yang dengannya 
ia memukul, dan (Akulah) kakinya yang dengannya 
ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, Aku akan 
memberinya, jika ia memohon perlindungan pada-Ku, Aku 
akan melindunginya.” 


Nama 


d Y < 


520 Penulis tidak mengatakan, “Sabda Nabi 3,” tapi, “Firman Allah,” lalu 
setelah itu menyebutkan hadits gudsi di atas. Ini menunjukkan bahwa 
hadits gudsi adalah kalam Allah secara lafal dan makna, seperti Al- 
Qur'an. Karena itu redaksi hadits qudsi adalah, “Allah ¿s berfirman.” 
Andaikan lafalnya berasal dari Rasulullah &, tentu tidak dikatakan, 
“Allah s berfirman,” tapi, “Rasulullah & bersabda.” Pendapat ini 
dinyatakan sebagian besar ulama. Mereka menyebutkan perbedaan 
antara hadits qudsi dan Al-Qur'an. Di antara ulama yang menjelaskan 
permasalaan ini ada:ah al-Gasimi dalam Gawa'idut Tahdits, hal: 64, dan 
Abu Syabhah dalam al-Wasith, hal: 216 . 

Pendapat kedua terkait definisi hadits qudsi adalah lafalnya dari Nabi &£, 
dan maknanya dari Allah. Definisi ini diungkapkan sebagian ulama, di 
antaranya penulis buku ini dalam bukunya, Musthalahil Hadits, hal: 8. 
Hanya saja pendapat pertama lebih tepat, karena itulah yang zhahir. 
Banyak kajangan berpegang pada pendapat kedua, alasannya karena 
mereka tidak menetapkan kalam untuk Allah selain hanya sebatas makna 
saja, dan penulis bukanlah termasuk di antara mereka ini. 
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Jawab; hadits ini shahih, diriwayatkan al-Bukhari dalam bab; 
at-tawadhu', kitab; ar-riqaq. 


Salaf (ahlussunnah wal jamaah) berpegang pada zhahir hadits 
ini, dan memberlakukannya sesuai hakikatnya. Namun seperti apa 
zhahir hadits ini? 


Apakah dikatakan bahwa zhahir hadits ini ialah Ailah menjadi 
pendengaran, penglihatan, tangan, dan kaki si wali?5% 


Ataukah dikatakan bahwa zhahir hadits ini ialah: 
Allah # membimbing pendengaran, penglihatan, tangan, dan kaki 
wali-Nya, sehingga pemahaman dan pengetahuannya ia lakukan 
karena Allah, dengan pertolongan Allah, dan di jalan Allah??? 


Tidak diragukan bahwa pendapat pertama bukanlah zhahir 
kalam dari hadits ini; bahkan kalam di dalam hadits tidak 
menunjukkan seperti itu, bagi siapa saja yang menghayatinya, 
karena ada sesuatu di dalam hadits yang menghalangi dari makna 
tersebut, hal ini dilihat dari dua sisi, 


Pertama, Allah berfirman,  “Hamba-Ku senantiasa 
mendekatkan diri pada-Ku dengan amalan-amalan nafilah hingga Aku 
mencintainya.” Dan Ia berfirman, Jika ia meminta kepada-Ku, Aku 
akan memberinya, jika ia memohon perlindungan pada-Ku, Aku akan 
melindunginya” Hadits ini menetapkan adanya hamba, dan Zat 
yang disembah, hamba yang mendekatkan diri, dan Rabb yang 
didekati, pecinta, dan yang dicintai, peminta, dan yang dimintai, 
pemberi, dan yang diberi: hamba yang memohon perlindungan, 
dan Zat yang dimintai perlindungan. 


Dengan demikian, rangkaian hadits ini menunjukkan dua hal 
yang berbeda. Artinya, salah satu dari keduanya tidak bisa dijadikan 
sifat untuk yang lain, atau menjadi salah satu bagiannya. 


Kedua, pendengaran, penglihatan, tangan, dan kaki wali Allah, 
adalah sifat-sifat, atau bagian-bagian makhluk yang baru ada; 


521 Tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa Allah adalah kaki, 
tangan, ataupun pendengaran seorang hamba 


522 Akan dijelaskan selanjutnya apakah yang dimaksud karena Allah, 
bersama Allah, dan di jalan Allah. 
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setelah sebelumnya tidak ada.” Siapapun yang memiliki akal sehat, 
tidak mungkin memahami bahwa Pencipta Yang Awal yang tidak 
didahului oleh sesuatu pun, menjadi pendengaran, penglihatan, 
tangan, dan kaki makhluk. Bahkan, jiwa manusia tentu merasa jijik 
membayangkan makna seperti ini, dan lidahnya pasti merasa kelu 
untuk mengucapkannya, meski hanya dalam bentuk anggapan dan 
perkiraan saja. Lantas bagaimana bisa dikatakan bahwa makna 
itulah yang menjadi zhahir hadits qudsi, dan hadits tersebut 
dialihkan dari zhahirnya?! 


Maha Suci Engkau, ya Allah, dan kami memuji-Mu. Kami 
tiada membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau puji terhadap diri-Mu. Oleh karena pendapat 
pertama terbukti batil, dan mustahil meyakininya, maka yang 
benar adalah pendapat kedua, yaitu Allah ts membimbing wali- 
Nya pada pendengaran, penglihatan, dan amal perbuatannya, 
dimana pendengaran, penglihatan, perbuatan tangan dan kakinya, 
semuanya ia lakukan ikhlas karena Allah,” bersama pertolongan 
Allah,” dan di dalam syariat Allah.”** Sehingga tercapailah 
kesempurnaan ikhlas, permohonan, pertolongan, dan mengikuti 
syariat-Nya. Inilah puncak taufik, atau pertolongan Allah. Inilah 
penafsiran penulis, dan penafsiran ini sesuai dengan zhahir lafal, 
sesuai dengan hakikat lafal hadits dan juga rangkaian kalam, 


523 Perkataan penulis ini mengandung dua kemungkinan; 

Pertama; ihwal yarig berkaitan dengan sifat hanya khusus bagi 
pendengaran dan penglihatan, sedangkan ihwal yang berkaitan dengan 
anggota badan, hanya khusus bagi tangan dan kaki. Dalam hal ini 
terdapat uslub (rangkaian) nasyr dan laf (penggabungan dua makna yang 
berlainan) secara berurutan. 

Kedua; tangan dan kaki dibawa kepada makna anggota badan, sedangkan 
pendengaran dan penglihatan bisa dibawa ke makna sifat, atau mungkin 
juga dibawa ke makna anggota badan; karena penglihatan maksudnya 
adalah mata, dan pendengaran maksudnya adalah telinga; namun 
demikian makna pertama lebih tepat. 


524 Inilah yang dimaksudkan dari perkataan, “Karena Allah,” yaitu ikhlas 
karena-Nya. 


525 Inilah yang dimaksudkan dari perkataan, “Bersama Allah,” yaitu 
memohon pertolongan kepada Allah. 


526 Inilah yang dimaksudkan dari perkataan, “Di jalan Allah,” yaitu mengikuti 
syariat. 
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tidak ada takwil di sana, dan tidak pula mengalihkan kalam dari 
zhahirnya. Segala puji dan karunia hanya milik Allah semata. 
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KA 

x DANG: F . 

Contoh Keduabelas: 

Sabda Nabi &- dalam hadits yang ia riwayatkan dari Allah 
32:27 Ia berfirman, 


AE Ea ESSE ME II) IE yan AE IL EN AS Aa IG Ia 
Bp es A Jet bag 

“Siapa mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat 
sehasta padanya. Siapa mendekat sehasta kepada-Ku, Aku 
mendekat satu depa padanya. Siapa datang pada-Ku dengan 
berjalan, Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.” 


~a TAS va 
Ha Y < 


Hadits ini shahih, diriwayatkan Muslim dalam kitab; adz- 
dzikr wad du'a`,™® dari hadits Abu Dzar s. Hadits serupa juga 
diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah, dan diriwayatkan 
al-Bukhari dari Abu Hurairah dalam kitab; at-tauhid, bab; 15.2 


Hadits ini sama seperti nash-nash lain yang menunjukkan 
perbuatan-perbuatan ikhtiyariyah Allah,” dan Ia Maha Berbuat 
apa yang Ia kehendaki, seperti disebutkan dalam Al-Qur'an dan 
sunnah. 


527 Seperti yang telah disebutkar. sebelumnya, penulis menyebut hadits 
qudsi dengar redaksi, Allah x berfirman dalam hadits qudsi. Pada bagian 
ini, penulis menyebut dengan redaksi berbeda. Lafal-lafal riwayat ini 
adalah bentuk, dan macam-macam riwayat pada hadits qudsi. Penulis 
semata-mata bermaksud untuk menyebut variasi riwayat hadits gudsi, 
dan mengajari para penuntut ilmu. Lihat; Wasith Abi 5yabhah, hal: 221. 


528 Lihat syarah-syarah Shahih Muslim, an-Nawawi (XVII/12), as-Suyuthi 
(VI/50), al-Ubai dan as-Sanusi (VII/120). 


529 Fathul Báry (XIli/395), Syarh Kitab at-Tauhid, al-Gunaiman (1/259). 


530 Maknanya sudah dijelaskan sebelumnya. 
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Seperti firman-Nya, 


SEL DES AAN 383 aa La JB HP oto ML Sh 
Moss ld aah 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 
Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada- 
Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman 


kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah 
1186)" 


HER tab LI Ap 


“Dan datanglah Tuhanmu, dan malaikat berbaris-baris” (QS. Al- 
Fajr : 22)? 


c an 


AT yak GUI Ok GA SO AB of Yi iois Jab 
go 
“Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat 


kepada mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda 
dari Tuhanmu.” (OS. Al-An'am : 158) 


Dan firman-Nya; 
EEE E 
“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang beristiwa di atas Arsy” (QS. 
Thaha : 5) 


Dan seperti yang disebutkan dalam sabda Nabi #8; 


531 Dalil dari hadits ini adalah menetapkan sifat memperkenankan 
permohonan, yang merupakan sifat fi'liyah Allah. Juga menetapkan sifat 
kedekatan Allah. Lihat; ash-Shifat fil Kitabi was Sunnah, as-Saqqaf, hal: 40. 


532 Dalil dari hadits ini adalah menetapkan sifat kedatangan Allah, 
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BI JI LAN Ger BAN AAN II 5 
“Rabb kita turun ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam 
terakhir” Sabda beliau, 


PAR AAA Yy Aa Yy AI GA Ng tb ya in JAN Giat U 


“Tidaklah seseorang menyedekahkan sesuatu dari hasil yang 
baik (halal) -dan Allah hanya menerima yang baik- melainkan Yang 
Maha Pemurah menerimanya dengan tangan kanan-Nya. 34 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat dan hadits-hadits lainnya yang 
menunjukkan perbuatan-perbuatan ikhtiyariyah Allah. 


Firman Allah dalam hadits gudsi di atas, “Aku mendekat 
sehasta padanya,” dan, “Aku mendatanginya dengan berjalan cepat,” 


termasuk dalam kategori perbuatan-perbuatan ikhtiyariyah-Nya. 


533 Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain, seperti disebutkan dalam al- 
Jam'u Bainash Shahinain, al-Humaidi (111/78), alJam'u Bainash Shahihain, 
Abu Hafsh al-Mushilli (1/290), dan Jami'ul Ushul, Ibnul Atsir (IV/138). 


534 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1410. Lihat, Fathul Bary (111/326), dan Muslim 
bi Syarh an-Nawawi (VII/98). 


535 Karena itu, kita mensifati Allah dengan kedekatan dan berjalan cepat. 
Namun hal tersebut tidak mengharuskan Allah menempuh jarak tertentu, 
ataupun konsekuensi-konsekuensi lainnya yang layaknya berlaku bagi 
makhluk. 

Disebutkan dalam fatwa nomor 6932, dari kumpulkan fatwa Komite 
Tetap Riset Ilmiah dan Fatwa (11!/143): 

Soal, apakah Allah memiliki sifai harwalah (berjalan cepat)? 

Jawab: segala puji bagi Allah semata. Doa shalawat dan salam semoga 
tetap terlimpah kepada Rasul-Nya, keluarganya, dan para sahabatnya. 
Wa ba'du, 

Ya. Allah memiliki stat harwalah (berjalan cepat), seperti disebutkan 
dalam hadits qudsi; sifat yang sesuai dengan Allah. Allah ¿ berfirman, 


SE Sial Ka SIB EN Aa HE BL Me LA Nan IL AAN ENI 
“Jika hamba mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta 
padanya. Jika ia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat satu depa 


padanya. Jika ia datang pada-Ku dengan berjalan, Aku mendatanginya 
dengan berjalan cepat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Salaf (ahlussunnah wal jamaah) memberlakukar nash-nash ini 
sesuai zhahir dan hakikat maknanya yang patut bagi Allah +> tanpa 
takyif dan tamtsil. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam 
penjelasan hadits nuzul (turunnya Ailah) dalam Maimu' al-Fatawa 
(V/466); 


“Kedekatan Allah dengan sebagian di antara hamba-hamba- 
Nya ditetapkan oleh orang yang menetapkan perbuatan-perbuatan 
ikhtiyariyah Allah, kedatangan-Nya pada hari kiamat, turunnya 
Allah, dan beristiwanya Allah di atas Arsy. Ini madzhab para 
imam salaf, dan imam-imam Islam yang masyhur. Para ahli hadits 
meriwayatkan madzhab ini dari mereka secara mutawatir.” 


= Billahit tawfig. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 

Fatwa ini ditanda-tangani oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Syaikh 
Abdurrazzag Afifi, Syaikh Abdullah bin Ghudaiyyan, dan Syaikh Abdullah 
bin Qu’ud. 

Disebutkan dalam alJawab al-Mukhtar li Hidayatil Mukhtar, hal: 24, Syaikh 
Muhammad al-Utsaimin, sifat harwalah atau berjalan cepat ditetapkan 
untuk Allah, seperti disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, dari Nabi = beliau bersabda; 


xvi PE Ii 


SES HP BL Up ay sa 
ena ah 


BE pan ak kad a apl s“ 
Jya et an Ae A G BI Il 
“Allahu berfirman, ‘Aku (kuasa Untuk memperlakukan hamba-Ku) seperti 
yang ia kira terhadap-Ku, dan aku bersama-Nya saat ia menyebut-Ku, jika ia 
menyebut-Ku dalam dirinya, Aku menyebutnya dalam diri-Ku, jika ia 
menyebut-Ku di suatu perkumpulan, Aku menyebutnya di suatu 
perkumpulan yang lebih baik dari mereka. Jika ia mendekat sejengkal 
kepada-Ku, Aku mendekat sehasta padanya, dan jika ia mendekat sehasta 
kepada-Ku, Aku mendekat satu depa padanya. Jika ia datang pada-Ku 
dengan berjalan, Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.” 
Berjalan cepat adalah salah satu sifat di antara sifat-sifat perbuatan Allah 
yang wajib kita imani tanpa takyif ataupun tamtsil. Seperti itulah yang 
Allah kabarkan tentang diri-Nya, dan Ia lebih tahu tentang diri-Nya. 
Maka, kita wajib menerimanya tanpa takyif, karena takyif adalah 
mengatakan sesuatu tentang Allah tanpa dasar ilmu. Ini haram 
hukumnya. Kita juga wajib mengimani sifat ini tanpa tamtsil. 
Allah berfirman, 


KA ana pas dh 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 
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Apa gerangan yang menghalangi kita untuk mengatakan bahwa 
Allah mendekati hamba-Nya dengan cara yang Ia kehendaki, meski 
Ia berada di atas ketinggian? Dan apa gerangan yang menghalangi 
kita untuk mengatakan bahwa Allah turun dengan cara yang Ia 
kehendaki, tanpa takyif ataupun tamtsil? 


Perbuatan-perbuatan seperti ini tidak lain menjadi bagian 
dari kesempurnaan Allah, yaitu melakukan apa yang Ia kehendaki 
dengan cara yang pantas bagi-Nya. 


Sebagian orang" berpendapat bahwa firman Allah dalam 


536 Penulis menyebutkan makna lain yang diyakini oleh sebagian kalangan, 
yaitu kiasan dalam memberi balasan yang lebih baik, dan lebih besar dari 
amalan yang dilakukan hamba, inilah yang disebutkan sebagian besar 
pen-syarah hadits ini, seperti, al-Gurthubi dalam al-Mufhim (V11/15), al-Aini 
“alal Bukhari (XXV/tot), as-Suyuthi dalam at-Tausyih (1X/4279), al- 
@ashthalani “alal Bukhari (XV/429), al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam 
Fathul Bary (XII/522). 

Syaikh Ibnu Utsaimin menyebutkan bahwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
condong pada pendapat ini. Sebagian orang mengkritik pendapat 
penulis ini, dan menganggap pendapat pertama adalah pendapat salaf, 
padahal penulis menyebut kedua pendapat ini sama-sama pendapat 
salaf, seperti yang ia katakan dalam syarah-nya untuk Shahih al-Bukhari, 
hal: 74. 

Hadits, 


ai) EN AI de dh SE, peta JIE Ol 
Iya ai 
“Jika ia mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta padanya, 
dan jika ia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat satu depa padanya. 
Jika ja datang pada-Ku dengan berjalan, Aku mendatanginya dengan 
berjalan cepat,” 
Hadits ini menyebutkan tiga rangkaian kalimat yang menjelaskan karunia 
Allah si, dan bahwa la memberi balasan lebih banyak dari amalan yang 
dilakukan seorang hamba karena-Nya. Inilah kaidah dalam balasan Allah, 
la memberikan balasan yang lebih banyak dari amalan yang dilakukan 
seorang hamba karena-Nya, seperti disebutkan di dalam Al-Qur'an; 


g ópal Y pig GE) A EAN aa yan obat SA LAS BSI AS sap 


“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi)”” (QS. Al- 
An'am : 160) 


Par an AGA di adi KD 
$ pale gals Sg AN a Tel al) 
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= “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 261) 

Tiga rangkaian kalimat dalam hadits gudsi ini menunjukkan makna agung 
ini. Juga menunjukkan bahwa pemberian dan balasan Allah lebih banyak 
dari amalan yang dilakukan seorang hamba. Allah 3s berfirman, “Jika ia 
mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta padanya,” jengkal 
adalah jarak antara ujung jari kelingking hingga ujung ibu jari ketika 
dibentangkan, dan hasta adalah jarak antara ujung jari tengah hingga 
tulang siku. Itulah ukuran yang digunakan zaman dulu, jengkal, hasta, 
depa, dan semacamnya. 

Firman-Nya, “Jika ia mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat 
sehasta padanya,” ulama berbeda pendapat terkait makna kalimat ini 
dan kalimat-kalimat setelahnya, 

Menurut salah satu pendapat, kalam ini sesuai dengan hakikatnya. 
Artinya, ketika seseorang mendekat sejengkal kepada Allah, Allah 
mendekat sehasta kepadanya. Dengan demikian, kalam ini berlaku 
dalam ibadah-ibadah yang memerlukan jalan kaki, seperti berjalan kaki 
menuju masjid, sa'i dalam ibadah haji, dan lainnya. Tidak termasuk 
ibadah-ibadah yang tidak menyertakan jalan kaki. Hanya saja ibadah- 
ibadah jenis ini sama seperti ibadah-ibadah yang memerlukan jalan kaki. 
Maksudnya, Allah memberikan balasan kepada orang yang beramal, 
dengan balasan yang lebih banyak dari amalannya. 

Menurut pendapat lain, kalam ini adalah perumpamaan. Artinya, ketika 
seseorang mendekatkan hati kepada Allah, maka Allah mendekatinya 
dengan cara yang tidak kita ketahui. Kita mengetahui bagaimana wujud 
kita mendekatkan diri kepada Allah. Tapi, kita tidak tahu seperti apa 
hakikat Allah mendekati kita. Dengan demikian, makna hadits ini adalah 
ketika seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan hatinya, 
Allah mendekatinya dengan hakikat dan cara yang tidak diketahui, 
karena ketika seseorang merasa hatinya dekat dengan Allah, saat itu 
hatinya selalu mengingat dan menyebut Allah, sehingga ia merasa dekat 
dengan Allah. Dan kadang pula ia lalai. 

Dengan demikian, maknanya adalah ketika seorang hamba mendekatkan 
diri kepada Allah dengan hati. Seperti diketahui, bahwa ibadah 
merupakan sebab kedekatan hati kepada Allahs.-, seperti yang 
disampaikan Nabi & dalam sabdanya, “Saat-saat paling dekat seorang 
hamba dengan Rabbnya adalah ketika ia sujud.” Karena itulah ketika sujud, 
Anda merasa dekat dengan Allah meski Allah berada di langit. Dengan 
demikian, kata-kata seperti ini adalah perumpamaan, bukan secara 
hakiki. 

Pendapat ini lebih baik dari pada pendapat pertama, karena dengan 
petunjuk muthabagah-nya, makna ini mencakup seluruh jenis ibadah. 
Sementara menurut pendapat pertama hanya khusus untuk ibadah- 
ibadah yang terdapat jalan kakinya. 
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- Seperti itu juga firman-Nya, “Jika ia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku 
mendekat satu depa padanya.” Adapun firman-Nya, “Jika ia datang pada- 
Ku dengan berjalan, Aku mendatanginya dengan berjalan cepat,” ulama 
juga berbeda pendapat terkait firman ini; apakah secara hakiki ataukah 
tidak? Menurut salah satu pendapat; kalam ini sesuai hakikatnya. Kita 
tahu seperti apa hakikat dan cara kita berjalan. Sementara seperti apa 
hakikat dan cara Allah w berjalan, kita tidak tahu. Tidak ada yang 
menghalangi jika Allah berjalan mendekati hamba-Nya yang mendekat 
kepada-Nya. Ketika si hamba mendekat dengan berjalan biasa, Allah 
mendekat kepadanya dengan berjalan cepat. Dan dikatakan; orang yang 
akan datang, pasti datang dengan sifat tertentu. Pastilah seperti itu. Jika 
Allah datang secara hakiki, pasti Allah datang dengan sifat tertentu, 
apakah itu dengan berjalan cepat ataupun tidak: Jika Allah berfirman 
tentang dirinya, “Aku mendatanginya dengan berjalan cepat,” kita 
katakan, apa gerangan yang menghalangi Allah untuk datang kepada 
hamba-Nya dengan berjalan cepat, jika kita beriman bahwa Ia datang 
secara hakiki. Karena Allah datang secara hakiki, tentu saja Ia datang 
dengan sifat tertentu. Jika Allah mengabarkan kepada kita bahwa la 
datang dengan berjalan cepat, kita katakan, kita beriman kepada Allah. 
Tapi seperti apa hakikat jalan cepat ini? Kita tidak boleh menyatakan 
seperti apa hakikatnya, dan tidak boleh pula membayangkannya, karena 
sifat Allah berada jauh di atas bayangan dan perkataan manusia. 

Hanya saja pendapat ini mengkhususkan hukum tersebut hanya untuk 
ibadah-ibadah yang dilakukan seseorang dengan berjalan kaki. sehingga 
ibadah-ibadah lain yang tidak dilakukan seseorang dengan berjalan kaki, 
tidak termasuk dalam hadits ini, meski secara makna tercakup. 

Menurut pendapat kedua, hadits ini adalah perumpamaan. Maksudnya, 
siapa yang bersegera menuju ridha-Ku dan beribadah kepada-Ku, maka 
Aku cepat memberikan balasan kepadanya, lebih cepat dari amalannya. 
Pendapat ini mencakup seluruh jenis ibadah, karena setiap orang 
melakukan ibadah dengan cepat secara raga, dan kadang pula lebih 
cepat dengan hati saja meski ia tetap berada di tempat. 

Intinya, ulama salaf memiliki dua pendapat terkait permasalahan ini, 
yaitu, apakah kita tetap mempertahankan lafal hadits ini secara 
zhahirnya, meski akan mengecualikan beberapa ibadah, namun sesuai 
dengan giyas. Ataukah lafal hadits ini kiasan karunia Allah lebih banyak 
dari amalan seseorang. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sepertinya condong pada pendapat kedua 
atau pendapat terakhir, yaitu lafal hadits ini adalah kiasan. Kami 
memperkuat pendapat ini dengan alasan bahwa tidak semua amal 
ibadah memerlukan jalan kaki. Dan, mempertahankan hadits ini secara 
umum untuk semua ibadah, tentu lebih utama dari pada 
mengkhususkannya untuk ibadah-ibadah tertentu saja, yaitu ibadah- 
ibadah yang memerlukan jalan kaki yang jumlahnya terbilang sedikit. 
Untuk itu, kita mengartikan hadits ini untuk seluruh ibadah secara 
umum, dan kita jadikan hadits ini sebagai perumpamaan saja. 


santy 4. Syubhat-syubhat dan Tanggapannya X 


hadits qudsi ini; “Aku mendatanginya dengan berjalan cepat, 
maksudnya ialah, Allah dengan cepat menerima dan menghadap 
kepada hamba-Nya yang mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
menghadapkan hati, dan seluruh anggota badan kepada-Nya. Dan, 
balasan yang Allah berikan kepada orang yang beramal, tentu lebih 
sempurna dari amalan orang yang beramal. 


Alasannya; Allah 22 berfirman, “Siapa mendatangi-Ku dengan 
berjalan,” seperti diketahui bahwa orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah x% dan ingin sampai kepada-Nya, tentu tidak hanya 
mendekat dengan berjalan kaki saja. Tapi, kadang berjalan biasa 
seperti berjalan ke masjid-masjid, dan ke masy'ar-mas'yar haji, 
berjihad di jalan Allah, dan semacamnya. 


Kadang juga dengan rukuk, sujud dan semacamnya. 
Diriwayatkan dari Nabi 4%; 


RET 

“Saat-saat paling dekat seorang hamba dengan Rabbnya adalah 

ketika ia sujud.” Bahkan, kadang mendekatkan diri kepada Allah, 
dan upaya untuk sampai kepada-Nya dilakukan seorang hamba 


dengan berbaring, seperti yang Allah sampaikan dalam firman- 
Nya, 


<. ani da bai UR AL SSI alip 


- Banyak manusia yang masih menggunakan perumpamaan semisal ini. 
Misalkanseseorang berkata, “Jikaaku melihatmu datangmenghampiriku, 
maka aku akan berikan satu atau dua langkahku untukmu, dan jika 
engkau menghampiriku dengan berjalan, maka aku akan menghampirimu 
dengan cepat: jika engkau berjalan cepat dengan kaki, maka aku akan 
melesat menghampirimu secepat kedipan mata.” Gaya bahasa seperti 
ini lazim digunakan dalam bahasa Arab, dan masih digunakan sampai 
sekarang. 

Dengan demikian kerumitan hadits ini bisa diatasi. Jika kita mengartikan 
hadits ini secara hakiki, maka kita mengecualikan satu hal, yaitu hadits ini 
tidak berlaku untuk ibadah-ibadah yang tidak memerlukan berjalan kaki, 
ataupun memerlukan menempuh jarak. Tapi sika kita artikan hadits ini 
sebagai kata perumpamaan, maka mencakup seluruh ibadah secara 
umum. Perumpamaan seperti ini dikenal dalam gramatika Arab. 


537 HR. Muslim, seperti disebutkan dalam Syarah an-Nawawi (IV/200). 


> Syarah Al-Qowaaid 4l- Mutsla (———- 


“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 
atau dalam keadaan berbaring.” (QS. Ali “Imran : 191) 


Nabi #2 berkata kepada Imran bin Hushain; 


aa pati JI At an 
“Shalatlah dengan berdiri. Jika kau tidak mampu (shalat 


dengan berdiri), maka (shalatlah dengan) duduk. Dan jika kau tidak 
mampu (shalat dengan duduk), maka (shalatlah dengan) berbaring.” 


Dengan demikian, maksud hadits ini adalah penjelasan tentang 
balasan Allah ¿+ untuk hamba-Nya atas amalan yang ia lakukan, dan 
siapa yang menghadap kepada Allah dengan benar meski lamban, 
maka Allah memberinya balasan yang lebih sempurna, dan lebih 
baik dari amalannya. Inilah zhahir lafal hadits, berdasarkan garinah 
(pertanda) syar'i yang dipahami dari rangkaian kalam. 


Jika hal ini merupakan zhahir yang ditunjukkan oleh hadits, 
berdasarkan garinah (pertanda) syar'i yang dipahami dari rangkaian 
kalam,” maka penafsiran seperti ini tidak dikatakan menyimpang 
dari zhahir lafal ataupun takwil, sebagaimana penakwilan ahli 
ta'thil. Sehingga mereka tidak punya alasan untuk mengalahkan 
ahlussunnah. Segala puji bagi Allah. 


Meski pendapat ini layak diperhitungkan, namun pendapat 
pertama lebih kuat, aslam (lebih selamat), dan lebih sesuai dengan 
madzhab salaf.» 


Tanggapan dari kalangan yang melihat adanya garinah 
538 Lihat, Fathul Bary (11/684). 


539 Qarinah (pertanda) syar'i adalah pertanda yang dipahami dari rangkaian 
kalam. Penulis sudah menjelaskan masalah ini dalam syarah-nya untuk 
kitab Shahih al-Bukhari. 


540 Perkataan penulis menunjukkan bahwa pendapat kedua juga benar, 
namun pendapat yang meniadakan takwil adalah lebih selamat, dan 
pendapat ini lebih sesuai dengan zhahir hadits dan lebih patut. Dan 
pendapat kedua lebih baik ditinggalkan. 

Kita mengetahui pernyataan ini dari penulis, karena isim tafdhil (asiam) 
menunjukkan adanya perserikatan dua pendapat di dalam kebenaran, 
dengan adanya sifat tambahan pada salah satunya. 


mm & 3 4. Syukhar-syubhat dan Tanggapannya < Co 


(pertanda) bahwa mendekatkan diri kepada Allah sz, dan untuk 
sampai kepada-Nya, tidak hanya berlaku bagi ibadah yang ada jalan 
kakinya, maka mereka menyatakan, bahwa hadits ini disampaikan 
dalam bentuk perumpamaan, bukan dalam bentuk pembatasan. 
Dengan demikian, makna hadits ini (menurut pendapat pertama) 
adalah siapa yang datang kepada-Ku dengan berjalan kaki?! pada 
ibadah yang di dalamnya terdapat jalan kaki, karena konteks 
kalamnya memang demikian, seperti berjalan kaki menuju masjid 
untuk shalat, atau jalan kaki yang menjadi bagian dari ibadah itu 
sendiri seperti thawaf dan sa'i. Wallahu a'lam. 


ma aa aana aana 
= Bagaimanapun juga, kami sudah menjelaskan alasan kenapa hadits ini 
harus ditakwilkan, yaitu karena adanya garinah (pertanda). Penakwilan 
seperti ini tidak sama dengan penakwilan ahli ta'thil, seperti yang 
dituduhkan sebagian orang kepada penulis. Perlu kami katakan bahwa 
pendapat kedua adalah penafsiran penulis untuk contoh-contoh 
sebelumnya. 


541 Berjalan kaki kadang menjadi wasilah untuk melakukan ibadah, seperti 
berjalan kaki ke masjid untuk mengerjakan shalat. Dan kadang pula 
menjadi bagian dari ibadah itu sendiri, seperti thawaf dan sa'i. 
Kesimpulan; hadits ini disampaikan sebagai perumpamaan. Jika tidak 
diartikan seperti itu, berarti ketika seorang hamba mendekatkan diri 
kepada Allah dengan berdiri, dan juga berbaring, hal tersebut sama 
seperti berjalan kaki. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla Pu 


LA: 
NA DATA 
SR 
Contoh Ketigabelas:s" 
Firman Allah, 

SL SU pe Lhe Ua di ES Ul 3g Jap 

“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah 
menciptakan hewan ternak untuk mereka, yaitu sebagian 


dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan 
Kami, lalu mereka SONER (QS. Yasin : 71) 


a NA AA RAN SAR KA aa 
CA 


Jawab, apakah zhahir dan hakikat ayat ini, hingga dikatakan 
bahwa ayat ini dipalingkan dari zhahirnya? Apakah dikatakan, 
zhahirnya adalah Allah menciptakan hewan-hewan ternak 
dengan tangan-Nya, seperti Ia menciptakan Adam dengan tangan- 
Nya? 


Ataukah dikatakan; zhahir ayat ini adalah Allah & menciptakan 
hewan-hewan ternak seperti halnya Allah menciptakan hewan- 
hewan lainnya. Allah tidak menciptakan hewan-hewan dengan 
tangan-Nya, akan tetapi Ia menyandarkan penciptaan tersebut 
kepada tangan, dan yang dimaksudkan adalah si pemilik tangan. 
Pemakaian ini lazim digunakan di dalam bahasa Arab, yang Al- 
Our'an diturunkan dengan menggunakan bahasa tersebut. 


542 Ini termasuk salah satu contoh dimana ahli ta'thil menuduh salaf 
menakwilkan nash-nash tentang sifat. 


543 Pertanyaan ini ditujukan kepada orang yang menetapkan tangan bagi 
Allah. Adapun bagi orang yang menafikan tangan, ia terlebih dahulu 
didebat terkait penetapan tangan bagi Allah. Jika masih menolak dan 
berkata, “Aku tidak menetapkan tangan, tapi aku mengharuskan Anda 
menakwilkan ayat ini, karena Anda mengalihkan ayat ini dari zhahirnya.” 
Saat itulah kita menjawabnya dengan jawaban seperti disebutkan 
penulis di atas. 


La > 4. Syubhat-syubhat dan Tanggapannya X an Tanggapannya X «2 


& Pendapat pertama bukan zhahir lafal ayat karena dua 
alasan, 


Pertama, lafal ayat tidak menunjukkan seperti itu berdasarkan 
petunjuk bahasa Arab yang dengan bahasa tersebut Al-Qur'an 
diturunkan. Bukankah Allah :2 berfirman, 


E 5 gi gig Seal SS a yA SU jp 

“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan 

oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari 
kesalahan-kesalahanmu)” (@S. Asy-Syura : 30) 


SA GAN AA AN GAN LAS Lag A3 AR a 
Ka La 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di iaut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan 


sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)” (OS. Ar-Rum : 41) 


Ka al Ala Hal Ebi Lu a 


“Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan 
sesungguhnya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali 
“Imran : 182) 


Maksudnya adalah perbuatan manusia, meski dilakukan bukan 
dengan tangannya" Lain halnya dengan perkataan seseorang, 
“Barang ini dibuat dengan kedua tanganku.” 


Seperti disebutkan dalam firman Allah, 


544 Maksudnya dilakukan oleh sebagian besar anggota badan, seperti kaki, 
telinga, dan kemaluan. Namun hanya tangan saja yang disebut, karena 
umumnya tangan-lah yang paling sering digunakan saat melakukan 
perbuatan) karena tangan digunakan untuk menulis, memukul, 
membunuh, dan lainnya. 


545 Misalkan seorang pengrajin kayu berkata, “Aku membuat kursi ini 


dengan kedua tanganku,” tentu maknanya ia melakukan pekerjaan 
tersebut dengan tangannya. 


«sa > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla —- 


. 


al Sai a ke Ca lia 2 k ek SS os KAN Jw? 
PA pi Sih ah SM an 


“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan 
mereka (sendiri), kemudian berkata, Ini dari Allah, (dengan maksud) 
untuk menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, 
karena tulisan tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang 
mereka perbuat'” (QS. Al-Baqarah : 79) 


Ini menunjukkan perbuatan yang dilakukan dengan tangan.” 


Kedua; andaikan yang dimaksudkan adalah bahwa 
Allah & menciptakan hewan-hewan ternak dengan tangan-Nya, 
tentu lafal ayat di atas seperti ini; (Leladi Luh ag] Lila),347 seperti yang 
Allah firmankan tentang Adam, 


Sedu gio SS Adi of Oka AN Op 
4 AI 


“Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang 
(lebih) tinggi” (QS. Shad : 75) 


Karena Al-Qur'an turun dengan konteks yang jelas, bukan 
konteks yang membingungkan, berdasarkan firman-Nya; 


546 Inti permasalahan ini terletak pada huruf ba" Jika fi'il-nya muta'addi 
dengan huruf ba, maka menunjukkan perbuatan yang langsung 
dikerjakan dengan tangan. Dan jika tidak muta'addi dengan huruf ba', 
maka tidak menunjukkan bahwa tangan tersebut yang mengerjakannya 
secara langsung. Lihat, Syarh at-Tadmuriyyah, Falih Alu Mahdi, hal: 174. 


547 Yaitu menyandarkan fiil khalaga (menciptakan) kepada diri-Nya, 
kemudian fi'il tersebut muta'addi dengan huruf ba". 


548 Iblis tidak membantah Allah ++ , karena andaikan yang dimaksud tangan 


adalah kekuasaan, tentu Iblis berkata, “Engkau juga menciptakan aku 
dengan kekuasaan-Mu.” 
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An SA kangg SA JSI WS DESI Sa Su 
“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk 


menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim) ” (QS. An-Nahl : 89) 


Karena pendapat pertama batil, maka yang benar adalah 
pendapat kedua, yaitu zhahir lafal ayat adalah Allah :: menciptakan 
hewan-hewan ternak seperti halnya menciptakan hewan-hewan 
lainnya.” Allah tidak menciptakannya dengan tangan-Nya. Hanya 
saja, pekerjaan menciptakan ini disandarkan kepada tangan, 
seperti halnya disandarkan kepada Zat: sesuai petunjuk bahasa 
Arab. Lain halnya ketika pekerjaan disandarkan kepada Zat 
dengan menggunakan huruf ba' yang langsung bersinggungan 
dengan tangan. Perbedaan ini sudah seyogyanya diperhatikan, 
karena memperhatikan lafal-lafal mutasyabihat”” semacam ini 
termasuk salah satu jenis ilmu yang terbaik,”! di samping dapat 
menghilangkan banyak kerumitan.” 


549 Yaitu dengan kuasa-Nya. 


550 Ini namanya mutasyabihat yang bersifat relatif, dimana mungkin nampak 
mutasyabihat bagi sebagian orang saja, sementara bagi yang lain tidak 
mutasyabihat. Adapun mutasyabihat hakiki, hanya Allah yang 
mengetahuinya, seperti hakikat sifat-sifat-Nya. Lihat, Tagrib at- 
Tadmuriyyah, penulis, hal: 94. 


Bukan hanya khusus di bidang akidah saja, tapi juga di bidang figh, 
dimana perbedaan mutasyabih diketahui melalui permasalahan- 
permasalahan. Setiap madzhab memiliki karya tersendiri terkait 
permasalahan ini. Dan di antara karya yang paling terkenal di bidang ini 
adalah buku berjudul al-Furug karya al-Oarafi. 


55 


552 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam at-Tadmuriyyah, hal: 73: 
pernyataan yang serupa dengan hal ini adalah menjadikan suatu lafal 
serupa dengan sesuatu, yang sejatinya keduanya tidak sama. Seperti 
firman Allah, 


HB ia ES AS dika LIS UI ati ol dala UU Jp 
“Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku 
Ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 


atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?” (QS. Shad : 75) 
Lalu dikatakan, kalam ini sama seperti firman-Nya, 


KIS ó Su Gi BU guj Ulas Ui Ula Ula blh 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla [lenm 


Ria 
P Bg 


Contoh Keempatbelas;*** 
Firman Allah; 
e 


UB ES oai Tali y ALAN ga Gj a A a S 


PEE TEAT EAE A 


“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia 
kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka 
barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia 
melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati 
janjinya kepada Allah maka Dia akan memberinya pahala 
yang besar.” (QS. Al-Fath : 10) 


EEDI 
AA 


Jawab; ayat ini mengandung dua rangkaian kalimat; 


Rangkaian kalimat pertama; firman Allah, “Bahwasanya 


= “Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan 
ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan 
dengan tangan-tangan Kami, lalu mereka menguasainya?” (05. Yasin : 71) 
Kedua kalam ini berbeda, karena ayat yang terakhir ini menyandarkan 
perbuatan kepada tangan, sehingga kalam tersebut mirip seperti firman- 
Nya; 

E S A sak SN SS Uas Tana atu 
“Dan musibuh apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan- 
kesalahanmu)." (QS. Asy-Syura : 30) 
Sementara dalam ayat pertama, Allah menyandarkan perbuatan 
penciptaan kepada-Nya “Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Aku ciptakan,” kemudian mengiringinya dengan firman-Nya, 
“Dengan kedua tangan-Ku.” 


553 Termasuk salah satu contoh yang mana para ahli ta'thil menuduh salaf 
menakwilkan nash-nash sifat. 
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orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah.” Salaf 
(ahlussunnah wal jamaah) berpedoman pada zhahir dan hakikat 
lafal ini, yang dengan jelas menyebutkan bahwa para sahabat 


berjanji setia kepada Nabi &£ sendiri, seperti disebutkan dalam 
firman Allah; 


BERA ARAI a ga) id 
GE et a ESN IU 

“Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas 


mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” (QS. 
Al-Fath : 18) 


Tidak mungkin seseorang memahami firman-Nya, 
“Sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah,” maksudnya 
para sahabat berjanji setia kepada Allah secara langsung.” Tidak 
mungkin pula ada yang mengatakan bahwa itulah zhahir lafal ayat 
ini, karena anggapan seperti ini berseberangan?” dengan bagian 
awal ayat, berseberangan dengan fakta,” dan mustahil bagi 
Allah 18.558 


Allah menjadikan janji setia kepada Rasulullah & sebagai janji 
setia kepada-Nya, yang demikian karena Rasulullah # adalah 


554 Yaitu Bai'atur Ridhwan di Hudaibiyah. 


555 Yaitu, Allah menghendaki makna ini, dimana mereka langsung berjanji 
setia kepada-Nya tanpa perantara Rasulullah &. Tidak mungkin ada 
seorang pun memahami makna seperti itu. 


556 Maksudnya orang yang menyatakan bahwa zhahirnya seperti itu. 


557 Karena fakta menunjukkan bahwa perjanjian setia dilakukan kepada 
Rasulullah &£. 


558 Karena hal ini menafikan ketinggian Allah yang merupakan sifat Zatiyah 
Allah. Allah tidak menempati suatu makhluk pun di antara makhluk- 
makhluk-Nya, tidak pula berada di bumi. Ini keyakinan hululiyyah 
(pantheisme). Sementara ahlussunnah mengatakan bahwa Allah jauh 
dari makhluk-Nya. 


Syarah Al-Gowaaid Al- Mutsla — 


utusan-Nya. Para sahabet berjanji setia untuk berjihad di jalan 
Allahi, dan berjanji sedia kepada Rasuluilah $ë untuk berjihad 
di jalan Rabb vang telah mengutus beliau, karena beliau adalah 
Rasul-Nya, vang menyampaikan risalah dari-Nya. Seperti halnya 
taat kepada Rasul adalah taat kepada Rabb yang mengutusnya, 
berdasarkan firman Ailah; 


KI Pe BALA US SIP yah AN ALL AB a 

“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka 
sesungguhnya dia telah menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling 
(dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak mengutusmu 
(Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka” (QS. An-Nisa: 


80) 


Janji setia para sahabat kepada Rasulullah ££ yang disandarkan 
kepada Allah, menunjukkan kemuliaan yang Allah berikan kepada 
Nabi #f, juga pertolongan dan dukungan-Nya untuk janji setia 
ini. Sekaligus menunjukkan keagungan janji ini, dan juga para 
sahabat yang melakukan sumpah setia tersebut. Ini tentu jelas bagi 
siapapun. 


Rangkaian kalimat kedua, firman Allah, “Tangan Allah di atas 
tangan mereka. Lafal ini juga sesuai zhahir dan hakikatnya, karena 
tangan Allah : berada di atas tangan para sahabat yang berjanji 
setia, karena tangan adalah salah satu sifat Allah, dan Ia berada 
di atas mereka, di atas Arsy-Nya. Dengan demikian, keberadaan 
tangan Allah di atas tangan mereka” adalah zhahir, dan hakikat 
lafal tersebut. Sekaligus sebagai penegas janji setia kepada Nabi 


559 Ada lima pendapat mufassir terkait ayat ini, 
Pertama, tangan Allah dalam kesetiaan, berada di atas tangan mereka. 
Keduaj tangan Allah dalam memberikan balasan, berada di atas tangan 
mereka. 
Ketiga, tangan Allah berada diatas tangan mereka, dalamhal memberikan 
karunia, dan petunjuk kepada mereka. Ketiga pendapat ini disebutkan 
az-Zajjaj. 
Keempat, kekuatan dan pertolongan Allah berada di atas kekuatan dan 
pertolongan mereka. Pendapat ini disebutkan Ibnu Jarir dan Ibnu Kaisan. 
Namun jika makna ini disertai dengan menetapkan adanya tangan, 
berarti termasuk dalam pengertian, berada dalam pengawasan Kami, 
seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
Kelima, pendapat yang dipilih penulis. Inilah pendapat salaf. 
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#5 yang sejatinya merupakan janji setia kepada Allah ss: . Namun 
bukan berarti tangan Allah yang menjabat tangan para sahabat. 
Bukankah langit di atas kita, meski langit jauh dari kita. Dengan 
demikian, tangan Allah sx berada di atas tangan para sahabat yang 
berjanji setia kepada Rasul-Nya, meski Allah berada jauh di atas 
makhluk-Nya. 


Tidak mungkin ada orang yang memahami bahwa maksud 
firman Allah, “Tangan Allah di atas tangan mereka,” adalah tangan 
Nabi #£,”8 atau menyatakan bahwa itulah zhahir lafal, karena Allah 
menyandarkan “tangan” kepada diri-Nya dan mensifatinya berada 
di atas tangan mereka. Sedang tangan Nab: & ketika membaiat 
para sahabat, tidak berada di atas tangan mereka. Namun beliau 
menjulurkan tangannya kepada mereka, lalu menjabat tangan 
mereka. Sehingga posisi tangan beliau adalah sejajar dengan tangan 
mereka, bukan di atas tangan mereka. 


= Silahkan lihat pendapat-pendapat ini dalam tafsir, Ibnul Jauzi (VII/427), 
ath-Thabari (XIII/76), Ibnu Katsir (V/342), al-Alusi (XXVI/96), asy-Syihab 
(IX/521), Ibnu Athiyah (XII1/441), asy-Syirbini (1/42), Shadig Hasan Khan 
(XI11/93), ats-Tsa'alabi (111/199), al-Baghawi (IV/190), al Jamal (VI1/212), Ibnu 
Hayyan (VIII/156), Muhyiddin Syaikh Zadah !iV/357), dan asy-Syaukani 
(VI68). 


560 Lihat, Tafsir al-Bahrul Muhith, Abu Hayyan (1X/e2), dan an-Nasafi (111/335). 
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Contoh Kelimabelas;??1 


Firman Allah dalam hadits gudsi; 
“Wahai anak Adam! Aku sakit tapi kau tidak 
menjenguk-Ku,” 
(al-hadits.) 


ANG Sena Je 
CPI 


Hadits ini diriwayatkan Muslim??? dalam bab; fadhl '“yadatil 
maridh, kitab: al-birr wash shilati wal adab, hadits nomor 43, 
halaman: 1990, dari Abu Hurairah <5, ia berkata, Rasulullah 8 
bersabda, 


Penga Ab Saba p aa Ah dat Jes Al Ol 
H AU ge S Laki Ul ju Sel ag Sg esi a 
& BERA Bana Sate PI SY ai Sadi ul ala 
Has CL Ob elih L ci tandai TS 5 GIE pad 
mean PAN NE, 
Sea a 53 JG. in EALS a 
NG Sia jaan A a a daa dG endhi 

Sa 


“Sungguh, Allah s& berfirman pada hari kiamat, ‘Wahai anak 
Adam, Aku sakit tapi kau tidak menjengukku.' Ia (hamba) berkata, “Ya 


561 Mereka, paraahlita'thil menyatakan bahwa zhahirhaditsini menunjukkan 
Allah lapar, haus, dan sakit, dan salaf menakwilkan hadits ini. 


562 Lihat syarah hadits ini di dalam; an-Nawawi (XVI/126), al-Qurthubi (VI/551), 
Syarh Ubai dan as-Sanusi (VII/24). 
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Rabb! Bagaimana aku menjenguk-Mu sementara Engkau adalah Rabb 
seluruh alam?” Allah berfirman, “Bukankah kau tahu bahwa hamba- 
Ku si fulan sakit tapi kau tidak menjenguknya. Bukankah kau tahu 
andai kau menjenguk-Nya, tentu kau mendapatkan (pahala)nya di sisi- 
Ku? Wahai anak Adam! Aku meminta makan padamu, tapi kau tidak 
memberi-Ku makan. Ia (hamba) berkata, “Ya Rabb! Bagaimana aku 
memberi-Mu makan, sementara Engkau adalah Rabb seluruh alam. 
Allah berfirman, ‘Bukankah engkau tahu bahwa hamba-Ku si fulan 
memintamu makan, tapi kau tidak memberinya makan? Tidakkah 
kau tahu, bahwa seandainya kau memberinya makan, tentu kau 
mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku? Wahai anak Adam, Aku meminta 
minum padamu, tapi kau tidak memberi-Ku minum. Ia (hamba) 
berkata, Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu minum, sementara 
Engkau adalah Rabb seluruh alam. Allah berfirman: 'Hamba-Ku si fulan 
memintamu minum, tapi kau tidak memberinya minum? Seandainya 
Kau memberinya minum, tentu kau mendapatkan (pahala)nya di sisi- 
Ku." 


Jawab, salaf berpegang dengan hadits ini tanpa mengalihkannya 
dari zhahirnya, dengan merubah-ubah sesuai hawa nafsu. Mereka 
hanya menafsirkannya sesuai lafal yang disebutkan,”8 karena 
firman-Nya, “Aku sakit ... Aku meminta makan kepadamu ... Aku 
meminta minum kepadamu,” dijelaskan Allah 1s sendiri melalui 
firman-Nya, “Bukankah kau tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit tapi 
kau tidak menjenguknya. Bukankah kau tahu andai kau menjenguk- 
Nya, tentu kau mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku? Wahai anak 
Adam! Aku meminta makan padamu, tapi kau tidak memberi-Ku 
makan. Ia (hamba) berkata, Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu 
makan, sementara Engkau adalah Rabb seluruh alam. Allah berfirman, 
“Bukankah engkau tahu bahwa hamba-Ku si fulan memintamu makan, 
tapi kau tidak memberinya makan? Tidakkah kau tahu, bahwa 
seandainya kau memberinya makan, tentu kau mendapatkan (pahala) 
nya di sisi-Ku? Wahai anak Adam, Aku meminta minum padamu, 
tapi kau tidak memberi-Ku minum. Ia (hamba) berkata, Ya Rabb! 
Bagaimana aku memberi-Mu minum, sementara Engkau adalah Rabb 


563 Mirip seperti lafal umum ketika disandingkan dengan pengecualian, 
batasan, atau sifat, seperti firman-Nya, “Dan sungguh, Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia tingga! bersama mereka selama 
seribu tahun kurang lima puluh tahun.” (QS. Ai“Ankabut : 14) Disepakati 
bahwa zhahir lafal ini bukanlah seribu tahun penuh. Lihat, Maugiful 
Mutakallimin, al-Ghushan (11/8217). 
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seluruh alam. Allah berfirman: ‘Hamba-Ku si fulan memintamu minum, 
tapi kau tidak memberinya minum? Seandainya Kau memberinya 
minum, tentu kau mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku'” Firman ini 
dengan jelas menunjukkan yang sakit adalah seorang hamba di 
antara hamba-hamba Aliah, yang meminta makan adalah seorang 
hamba di antara hamba-hamba Allah, dan yang meminta minum 
adalah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah. 


Penafsiran ini bersumber dari Allah sendiri yang menyampaikan 
hadits ini, dan Dia lebih tahu maksud-Nya. Karena itu, jika kita 
menafsirkan sakit yang disandarkan kepada Allah, meminta 
makan yang disandarkan kepada Allah, dan meminta minum 
yang disandarkan kepada Allah, sebagai sakitnya seorang hamba, 
permintaan makan dan minum seorang hamba, ini bukanlah 
memalingkan kalam dari zhahirnya, karena penafsiran ini 
bersumber dari Allah sendiri, sehingga kalam ini persis seperti 
makna yang Allah inginkan sejak awal. Dan tidaklah, Allah 
menyandarkan sakit, meminta makan, dan meminta minum 
kepada diri-Nya, kecuali sebagai motivasi. Ini seperti firman Allah, 


D AN it BUSI akehan US On Al oa gih 8 cb 
g opsy AJI dess 


“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka 
Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan 
dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(QS. Al-Baqarah : 245) 


Haditsinitermasuk salah satu hujah terbesar yang mengalahkan 
ahli takwil, yang merubah nash-nash sifat dari zhahirnya tanpa 
dalil kitab Allah 3 ataupun sunnah Rasul-Nya. Mereka semata 
merubah-ubah nash dengan berbagai syubhat yang batil, yang 
mereka sendiri mengalami kerancuan dan kontradiksi di sana. 


564 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam at-Tadmuriyyah, hal: 73, 
hadits ini jelas menunjukkan bahwa Allah tidak sakit, tidak lapar, dan 
tidak haus. Yang sakit, lapar, dan haus adalah hamba-Nya. Lapar dan 
sakitnya Allan ditafsirkan oleh lafal berikutnya, “Andaikan kau 
memberinya makan, tentu kau mendapati (balasannya) di sisi-Ku, dan 
andai kau menjengukunya, tentu kau mendapati (balasannya) di sisi-Ku,” 
sehingga tidak ada satu lafal pun dalam hadits ini yang memerlukan 
penakwilan. 
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Andaikata makna ini -sebagaimana persangkaan mereka- tidak 
sesuai dengan zhahir, maka sudah tentu Allah dan Rasul-Nya akan 
menjelaskannya. Dan andaikan zhahir tersebut adalah mustahil 
bagi Allah -seperti yang mereka katakan-, maka sudah pasti 
diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya; seperti yang disebutkan di 
dalam hadits ini. Dan andaikata zhahir nash-nash sifat yang sesuai 
dengan keagungan Allah dianggap mustahil, maka sudah pasti di 
dalam Al-Qur'an dan sunnah terdapat banyak sekali sifat-sifat 
yang mustahil bagi Allah. Sungguh, ini merupakan statemen yang 
paling absurd. 


Cukup sampai di sini saja contoh-contoh yang bisa kita 
ketengahkan, agar dijadikan sebagai pelita bagi permasalahan- 
permasalahan serupa,” karena kaidahnya tentu sudah maklum di 
kalangan ahlussunnah wal jamaah, yaitu memberlakukan ayat-ayat 


565 Berikut, kami tambahkan dua contoh lainnya G tuar contoh-contoh yang 
telah disebutkan penulis, seperti disebutkan dalam Maugiju! Mutakallimin, 
Sulaiman al-Ghushan (11/821); 

Contoh pertama, firman Allah, 

KA kg NS Sain GA Ana 
“Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Al- 
Baqarah : 115) 
Diriwayatkan dari Mujahid; ia berkata terkait tafsir ayat ini. “Kiblat Allah. 
Maka dimanapun kamu berada; baik di timur maupun di barat, janganlah 
kamu menghadap selain ke sana.” 
Kelompok yang menafikan sifat-sifat Allah berhujah pada ayat ini dengan 
menyatakan bahwa penakwilan juga dilakukan salaf. Mereka 
menyebutnya, saat mendebat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
Syaikhul Islam ibnu Taimiyah membantah mereka, bahwa memang 
riwayat ini shahih dari Mujahid dan asy-Syafi'i. Namun ayat ini tidak 
termasuk ayat-ayat sifat, sehingga tidak bisa dijadikan hujah bagi mereka. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, siapa menganggap ayat ini 
termasuk ayat-ayat sifat, ia keliru. Meski di dalam ayat ini disebut kata 
wajah, namun yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah kiblat. Karena 
wajah dalam bahasa Arab berarti arah. Contoh; (M5 das si) artinya; 
hendak ke arah mana kamu pergi? Contoh lain; (sd! S Als 4a lia Sana 
4agl IS) artinya: aku hendak menuju ke arah itu, dan aku bepergian ke 
arah itu. Seperti firman Allah, “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang 
dia menghadap kepadanya.” (QS. Al-Baqarah : 148) Rangkaian kalam di 
dalam ayat menunjukkan maksud yang terkandung, karena 
Allah se berfirman, “Dan milik Allah timur dan barat,” timur dan barat 
adalah arah, “Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah Allah,” (cd) 
adalah zharaf, dan ('55) artinya menghadap!ah. 


Oi 
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- Dengan demikian, makna ayat ini adalah dimana saja kamu berada, 
maka menghadaplah ke sana, karena di sanalah wajah Allah. Allah 
menjadikan wajah-Nya di tempat dimana seseorang menghadap, dan 
Allah mengabarkan pahwa semua arah milik-Nya. Ini menunjukkan 
bahwa idhafah di sini adalah idhafah pengkhususan dan pemuliaan. 
Seakan Allah mengatakan, “Arah Allah dan kiblat Allah.” 

Maksudnya, jika dikatakan: “Di sanalah kiblat Allah,” ini bukan takwil 
yang diperdebatkan yang dipungkiri oleh kalangan yang mengingkari 
takwil ayat-ayat sifat, dan tidak bisa dijadikan dalil untuk membantah 
kalangan yang menetapkan sifat-sifat Allah, karena makna ini benar dan 
ditunjukkan oleh ayat. 

Contoh kedua, firman Allah, 

“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan.” (QS. Al-Galam : 42) 
Diriwayatkan dari ibnu Abbas bahwa ia berkata terkait ayat ini, “Itu 
adalah perkara berat dan mengerikan di antara perkara-perkara 
menakutkan ci hari kiamat.” Penafsiran serupa juga diriwayatkan dari 
Ikrimah. 

Ayat ini dijadikan hujah oleh kalangan yang menafikan sifat-sifat Allah 
dari kalangan ahli takwil sebagai alasan untuk membenarkan penakwilan 
semua sifat-sifat. Tanggapannya adalah, ayat ini tidak secara jelas 
menyebut betis sebagai sifat Allah:s. Oleh karena itu, sejumlah salaf 
menafsirkan “menyingkap” sebagai perkara yang berat, seperti 
perkataan orang (ó ve Gali SLS) yang secara harfiah berarti; perang 
menyingkap betisnya, maksudnya perang berkecamuk. Penafsiran 
seperti ini bukanlah menakwilkan sifat-sifat Allah. Karena itulah salaf 
menetapkan betis sebagai salah satu sifat Allah, seperti disebutkan 
dalam hadits yang secara jelas menyebutnya, yaitu hadits Abu Sa'id 
dalam kitab Shahihain. Dalam hadits ini disebutkan, “(Allah) menyingkap 
betis-Nya.” ini menunjukkan bahwa salaf tidak bermaksud menakwilkan 
sifat, tapi hanya menafsirkan ayat ini dengan maknanya yang zhahir. 
Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa zhahir 
Al-Qur'an tidak menunjukkan bahwa ayat ini termasuk ayat sifat, karena 
la berfirman, "Ingatlah: pada hari ketika betis disingkapkan. (QS. Al-Galam 
: 42) karena (3) disebut dala”: bentuk nakirah dalam penetapan dan 
tidak disandarkan kepada Allah. Allah tidak mengatakan, (“be ve). 
Karena lafai {3} tidak disebut dalam bentuk makrifat mudhaf, maka 
tidak jelas jika lafal (3) termasuk sifat-sifat Allah kecuali dengan dalil 
lainnya. Permasalahan seperti ini tidak disebut takwil, karena takwil 
adalah mengalihkan ayat dari petunjuk, pengertian, dan maknanya yang 
diketahui.” 

Dengan demikian jelas bahwa tidak ada hujah bagi kalangan yang 
menafikan sifat dari kalangan ahli takwil terkait tudingan mereka, bahwa 
salaf menakwilkan sebagian nash-nash sifat. 

Juga nampak jelas berdasarkan uraian di atas bahwa penafsiran- 
penafsiran salaf terhadap nash-nash di atas, sesuai dengan zhahirnya 
yang pantas bagi Allah:s, dan penafsiran-penafsiran mereka ini 


and Nee D 4. Syubhat-syubhat dan Tanggapannya < « 


= ditunjukkan oleh indikasi-indikasi yang benar, yang tersambung dengan 
nash, ataupun terpisah. 

sebelumnya. sudah kita ketahui bahwa kalam Allah « dan kalam 
Rasulullah & jika berupa mujmal dan haiie dan kalam tersebut 
dijelaskan maknanya oleh kalam lain yang terhubung ataupun terpisah, 
maka menafsirkan kalam tersebut dengan makna yang lain tadi, tidak 
dikatakan menyimpang dari kalam Allah dan kalam Rasui-Nya. Tidak ada 
aib ataupun kekurangan dalam ha! ini. 

Penafsiran ini bukanlah takwil tercafa yang menjadi perdebatan di antara 
kalangan ahlussunnah dan lawan-lawannya cari kalangan ahli takwil, 
mereka para ahli takwil banyak menjadikan zhahir kaiam dari nash-nash 
syar'i sebagai makna yang keluar dari konteksnya, dari makna-makna 
kufur dan sesat, untuk kemudian mereka takwilkan makna-makna 
tersebut, sehingga mereka pun terjebak dalam dua larangan, 

Pertama; dugaan batil terhadap zhahir nash-nash syar'i. 

Kedua; merubah makna-makna nash yang hakiki, 

Kesimpulannya, tidak semua takwii itu batil, karena ada takwil batil, dan 
ada pula takwil yang hag atau benar. Takwil vang benar adalah takwil 
yang memenuhi syarat-syarat takwil yang benar, baik disebut takwil, 
tafsir, ataupun yang lain. Di antara contoh takwil yang benar adalah 
firman Allah berikut, 


A dlik ehy PAN AA 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk.” (QS. Al-An'am : 82) Takwil yang benar untuk 
lafal “zalim” dalam ayat ini adalah syirik, seperti ditunjukkan firman Allah 
kala menuturkan perkataan Lugman, 

Kasa i IN Gi 9 

“Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. 
Luqman : 13) 
Juga berdasarkan hadits dalam kitab Shahih yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, “Ketika turun ayat; “Orang-orang 
yang beriman dan tidak Sa ora Aa iman mereka dengan syirik,” 
para sahabat berkata, “Siapa di antara kita yang tidak berbuat zalim?” 
Lalu setelah itu turun ayat, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar'.” 
Dengan demikian, kita tahu bahwa nash-nash syar'i boleh ditakwilkan 
dengan cara takhisul ‘aam (mengkhusukan yarg umum), tagyidul mutlak 
(membatasi yang mutlak), dan tabyinul mujmal (menjelaskan yang 
global), yakni ketika syarat-syarat takwil yang benar terpenuhi di dalam 
nash, dengan berdasar pada dalil-dalil yang sh “hih. 
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dan hadits-hadits sifat sesuai zhahirnya tanpa tahrif, ta'thil, takyif, 
ataupun tamtsil. Kaidah di atas sudah dibahas sebelumnya secara 
lengkap dalam kaidan-kaidah nash-nash sifat. Segala puji bagi 
Allah, Rabb seluruh alam. 
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PASAL KELIMA 


—— 000 


Penutup 


Jika ada yang berkata; kita telah mengetahui kebatilan 
madzhab ahli takwil terkait sifaf-sifat Allah, dan seperti diketahui 
bahwa Asya'irah termasuk kalangan ahli takwil yang menakwilkan 
sebagian besar sifat-sifat Allah. 


Bagaimana bisa madzhab mereka dikatakan batil,”** padahal 
saat ini mereka berjumlah 95% dari keseluruhan kaum muslimin?. 


Bagaimana madzhab mereka batil, padahal panutan mereka 
dalam takwil adalah Abul Hasan al-Asy'ari?”” 


Bagaimana madzhab mereka batil, padahal di antara mereka 
ada ulama fulan dan tulan yang dikenal tulus memberi nasihat 
untuk Allah, kitab-Nya. Rasul-Nya, para imam kaum muslimin dan 
kalangan awam di antara mereka?*** 


Kami katakan, sebagai jawaban dari pertanyaan 
pertama, kami tidak menerima jika prosentase kalangan Asya'irah 
mencapai sedemikian banyak jika dibandingkan dengan kelompok- 
kelompok kaum muslimin lainnya, karena pengakuan ini masih 
memerlukan data yang akurat. 


Seandainya pun kami terima pernyataan, bahwa jumlah 
mereka memang sebanyak tadi, atau bahkan lebih, tetap saja hal ini 
tidak menunjukkan bahwa mereka terjaga dari kekeliruan, karena 
ishmah (kemaksuman) ada pada ijma kaum muslimin, bukan pada 
pendapat mayoritas. 


Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa ijma' kaum muslimin 
dahulu kala berbeda dengan pemahaman ahli takwil, karena 
salafusshalih dari generasi awal umat ini, yaitu para sahabat, 
mereka adalah generasi terbaik, para pengikut mereka, dan para 
imam-imam petunjuk selanjutnya; semuanya sepakat dalam 
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang ditetapkan oleh Allah 
untuk diri-Nya, atau yang ditetapkan oleh Rasul-Nya bagi-Nya, 
dan memberlakukan nash-nash secara zhahirnya, sesuai dengan 
keagungan Allah ¿e tanpa tahrif, ta'thil, takyif, ataupun tamtsil. 


566 Pertanyaan pertama. 
567 Pertanyaan kedua. 


568 Pertanyaan ketiga. 


Para sahabat adalah generasi terbaik berdasarkan nash 
Rasulullah &, dan ijma mereka adalah hujah yang mengikat, 
sebagaimana ditunjukkan oleh nash Al-Qur'an dan Sunnah. 
Sebelumnya telah dinukil ijma’ mereka, pada kaidah keempat dari 
kaidah-kaidah nash-nash yang berkaitan dengan sifat. 


Jawaban untuk pertanyaan kedua; Abul Hasan al-Asy'ari 
dan para imam kaum muslimin lainnya tidak mengklaim bahwa 
diri mereka terjaga dari kekeliruan. Bahkan, mereka mendapat 
predikat sebagai imam di dalam agama, ketika mereka mampu 
mengenali kapasitas diri mereka, dan menempatkan diri sesuai 
dengan posisinya. Di dalam hati mereka begitu mengagungkan 
Al-Qur'an dan Sunnah, hingga hal ini, pantas membuat mereka 
menjadi imam. 


Allah & berfirman, 


4555 BLS Ia WIL baig Kal aa Uap 

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 
meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajdah : 24). 


Allah g2 berfirman tentang Ibrahim, 


Su dar ISPA iya Ah Ip Ud BE Zi SE at Sp 


LUNI | ah AN 5 dang AGA LAN 


“Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan 
teladan), patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk 
orang musyrik (yang mempersekutukan Allah), dia mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya. Allah telah memilihnya dan menunjukinya ke jalan yang 
lurus.” (QS. An-Nahl : 120-121) 


Selanjutnya, kalangan terakhir Asya'irah yang mengaku 
pengikut Abul Hasan al-Asy'ari, tidak mengikuti imam mereka 
dengan cara yang seharusnya, karena Abul Hasan al-Asy'ari dalam 
kisah hidupnya melalui tiga fase akidah; 


a Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla ——- 


Fase pertama; Abul Hasan al-Asy'ari menganut paham 
Mu'tazilah selama empatpuluh tahun; membela paham ini, lalu 
setelah itu beliau meninggalkannya, dan secara terang-terangan 
menyatakan bahwa Mu'tazilah sesat. Beliau bahkan mati-matian 
membantah mereka.” 


Fase kedua; fase antara Mu'tazilah murni, dan ahlussunnah 
murni. Dalam fase ini, ia mengikuti manhaj Abu Muhammad 
Abdullah bin Sa'id bin Kilab.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa (V1/471) 
berkata, “Al-Asy'ari dan orang-orang semisalnya adalah dinding 
pembatas, antara salaf dan Jahmiyah. Mereka ini mengambil kalam 
yang shahih dari ahlussunnah, dan mengambil asas-asas logika dari 
Jahmiyah, yang dikiranya benar padahal keliru.” 


Fase ketiga; fase berpegang dengan madzhab ahlussunnah 
dan ahli hadits, mengikuti Imam Ahmad bin Hanbal ät, seperti 
yang ia nyatakan sendiri dalam bukunya, al-Ibanah fi Ushulid 
Diyanah. Buku ini termasuk buku terakhir yang ia tulis. 


Ia berkata pada mukadimah buku: 


“Nabi £ datangkepada kita dengan membawa kitab yang mulia: 
tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa ialu dan yang akan datang), yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji. Di dalamnya, 
Allah menyatukan ilmu orang-orang terdahulu, dan dengannya, Ia 
menyempurnakan segala kewajiban dan agama. Kitab itu adalah 


569 Majmu’ al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (IV/72). Lihat; Tabyin 
Kadzibil Muftari, Ibnu Asakir, hak 34. 


570 Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (V/556). 


571 Sebagian kalangan Asya'irah mengingkari penisbatan buku ini kepada 

Imam Abul Hasan al-Asy'ari. Lihat; Nazhrah “Ilmiyyah fi Nisbatil Ibanah 
Jami'ihi li Abil Hasar, Wahbi Ghauji. Lihat juga tulisan Imam al-Asy'ari 
dalam risalahnya yang berjudul, Risalah ats-Tsaghr, yang ditahgig oleh Dr. 
Muhammad al-Julainid dan Abdullah alJunaidi. 
Fase-fase keyakinan Abul Hasan al-Asy'ari yang disebutkan penulis ini 
masih diperdebatkan di kalangan peneliti. Silahkan simak terkait 
persoalan ini dalam Maugif Ibni Taimiyah minal Asya'irah, Dr. Mahmud 
(136). 
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jalan Allah yang lurus, dan tali-Nya yang kokoh. Siapa berpegang 
teguh kepadanya, ia selamat. Dan siapa yang menyalahinya, ia 
tersesat dan terjatuh dalam kebodohan. 


Di dalam kitab-Nya, Allah mendorong kita untuk berpegang 
teguh pada sunnah Rasul-Nya. Ia berfirman; 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr : 
7)” 


Dan seterusnya hingga perkataan beliau; 


“Allah memerintahkan mereka untuk taat kepada Rasul-Nya, 
sebagaimana juga memerintahkan mereka untuk taat kepada-Nya. 
Allah menyeru mereka untuk berpegang teguh pada sunnah nabi- 
Nya, sebagaimana Ia memerintahkan mereka untuk mengamalkan 
kitab-Nya. 


Namun banyak di antara orang yang dikuasai cleh kejahatan 
diri mereka sendiri dan dikuasai oleh setan; mencampakkan sunah- 
sunah nabi Allah di belakang punggung mereka, dan memilih 
beralih pada warisan para leluhur. Mereka mengikuti amalan dan 
agama para leluhur mereka, membatalkan sunah-sunah Rasulullah 
$ menolak, dan mengingkarinya, sebagai bentuk kebohongan 
mereka terhadap Allah. Mereka ini benar-benar tersesat dan tidak 
mendapat petunjuk.” 


Setelah itu Abul Hasan al-Asy'ari menyebut beberapa asas ahli 
bid'ah dan mengisyaratkan kebatilannya, beliau berkata; 


“Jika ada yang mengatakan; Anda mengingkari pernyataan 
Mu'tazilah, Jahmiyah, Haruriyah, Rafidhah, dan Murjiah. Maka 
terangkanlah kepada kami, bagaimana sebenarnya sikap Anda, dan 
agama yang Anda anut? 


«2 > Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla o——— 


Jawab; sikap yang kami nyatakan, dan agama yang kami 
anut adalah berpegang teguh pada kitab Rabb kita &, sunnah 
nabi kita, atsar yang diriwayatkan dari sahabat, tabi'in, dan para 
imam ahli hadits. Kami berpegang teguh padanya, dan juga pada 
pernyataan Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal; 
semoga Allah membuat wajahnya berseri, mengangkat derajatnya, 
dan memperbesar pahalanya, karena beliau adalah seorang imam 
agung dan pemimpin sempurna. Dan kami menjauhi setiap orang 
yang menyelisihi pernyataannya.” 


Setelah itu Abul Hasan al-Asy'ari memuji beliau, karena Allah 
telah menunjukkan kebenaran melalui wasilahnya. Dan setelahnya, 
Abul Hasan al-Asy'ari menyebutkan ketetapan sifat-sifat, persoalan 
takdir, syafaat, dan sejumlah sam'iyyat yang ia perkuat dengan 
dalil-dalil nagli dan akal. 


Bertolak belakang dengan kalangan Asya'irah generasi terakhir, 
dimana mereka berpedoman pada fase kedua dari fase-fase akidah 
Imam Abul Hasan al-Asyari, dan lebih memilih metode takwil 
dalam seluruh nash-nash sifat, dan hanya menetapkan tujuh sifat 
saja yang disebutkan dalam bait syair berikut, 


Hayyun (Maha Hidup), Alimun (Maha Mengetahui), Gadirun 
(Maha Kuasa), kalam-Nya 

Iradah (kehendak), seperti itu juga sama’ (| pendengaran), dan 
bashar (penglihatan) 


Mereka berbeda pendapat dengan kalangan ahlussunnah 
terkait penetapan sifat-sifat ini. 


Ketika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan komentar 
tentang Asy'ariyah di dalam Majmu' al-Fatawa (VI/359), ia berkata; 


“Yang dimaksudkan adalah kalangan Asya'irah yang menafikan 
sifat-sifat khabariyah. Adapun siapa di antara mereka yang 
berpedoman pada kitab al-Ihanah yang disusun al-Asy'ari di 
akhir-akhir masa hidupnya, dan tidak nampak pernyataan yang 
kontradiktif darinya, maka ia dianggap ahlussunnah.” 


Sebelumnya, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di halaman: 
310, 


—— aa l 6êp 


“Asya'irah kebalikan dari mereka, dan pernyataan mereka ini 
mengharuskan ta'thil, karena menurut mereka Allah tidak berada di 
dalam alam, dan tidak pula di luar alam. Dan kalam Allah maknanya 
sama; ayat Kursi, ayat tentang hutang, kitab Taurat, dan kitab Injil 
semuanya sama. Pendapat ini jelas sangat keliru.” 


Murid Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah; Ibnul Qayyim, berkata 
dalam an-Nuniyyah, halaman: 312, syarah al-Harras; 


Ketahuilah bahwa tarekat mereka adalah kebalikan 

Jalan lurus bagi yang punya dua mata 

Sampai pada perkataan; 

Heranlah kepada orang buta mata yang melihat 

Keberadaan muqallid yang memiliki dalil 

Dan memandang taqlid lebih utama dari pada yang lain 
Tanpa adanya bukti dan dalil 

Namun mereka buta dari dua wahyu, karena mereka tidak me- 
mahami 

Makna keduanya, aneh sekali orang yang terhalang (dari pe- 
tunjuk) 


Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqihti berkata dalam Tafsir 
Adhwa`ul Bayan (11/319) terkait penafsiran istiwa Allah di atas 
Arsy, yang tertera dalam surah Al-A'raf; 


“Ketahuilah, banyak manusia dari generasi akhir keliru 
dalam persoalan ini; mereka menyatakan bahwa zhahir ayat yang 
sebenarnya langsung bisa dipahami, dari makna istiwa dan tangan 
misalnya, yang tertera di dalam Al-Qur'an, menurut mereka 
menyerupai sifat-sifat makhluk. Mereka berkata, “Kita harus 
mengalihkan nash-nash ini dari bentuk zhahirnya. 


Orang yang memiliki sekelumit akal pun pasti tahu, bahwa 
hakikat pernyataan mereka terkait sifat-sifat Allah ini, yang 
seharusnya langsung bisa dipahami oleh aka! berdasarkan zhahir 
ayatnya, adalah pengingkaran terhadap kitabullah, dan berbicara 
tentang Allah dengan sesuatu yang tidak patut bagi-Nya. 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla www 


Padahal Nabi # yang diwahyukan kepada beliau; 


Kia an ah GN BD SN SA > 
“Dan Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar 


engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan agar mereka memikirkan.” (QS. An-Nahl : 44). 


Tidak menjelaskan satu huruf pun tentang hal itu. Dan 
berdasarkan ijma' ulama yang menjadi acuan, bahwa tidak boleh 
bagi Nabi & untuk ta'khirul bayan 'an wagtil hajah (menunda 
penjelasan pada saat diperlukan), terlebih terkait persoalan akidah, 
dan apalagi hal ini menyangkut ayat-ayat yang diklaim oleh ahli 
ta'thil sebagai ayat yang secara zhahir menunjukkan kekufuran dan 
kesesatan. 


Hingga datanglah orang-orang bodoh dari generasi akhir yang 
menyatakan bahwa Allah menyebut sifat untuk diri-Nya, yang 
secara zhahir tidak patut bagi-Nya, dan Nabi 46 telah sengaja 
menutupi bahwa zhahir dari ayat-ayat tersebut adalah kekufuran 
dan kesesatan yang wajib ditakwilkan. 


Semua ini tidak lain berasal dari rekaan mereka sendiri, tanpa 
bertumpu pada dalil Al-Qur'an ataupun Sunnah. Subhanallah!. 
Ini adalah kedustaan besar. Tidak ayal lagi, bahwa pernyataan 
semacam ini merupakan sepuncak-puncaknya kesesatan, dan 
sebesar-besarnya kedustaan atas nama Allah a: dan Rasul-Nya 4, 


Kebenaran yang tidak diragukan oleh orang yang memiliki 
sekelumit akal, bahwa setiap sifat yang disifatkan Allah kepada diri- 
Nya, atau disifatkan Rasul-Nya kepada-Nya, zhahirnya menurut 
orang yang di dalam hatinya masih memiliki sejumput iman ialah, 
memahasucikan Allah secara sempurna dari penyerupaan diri-Nya 
dengan sifat-sifat makhluk. 


Apakah orang yang memiliki akal akan mengingkari, bahwa 
makna yang langsung dipahami oleh setiap orang yang berakal 
adalah perbedaan yang jelas antara Khalig dengan makhluk pada 
Zat-Nya, dan semua sifat-sifat-Nya?. Demi Allah, tidak ada yang 
mengingkari hal ini selain orang yang sombong, dan orang yang 
bodoh lagi pembohong, yang menyatakan bahwa zhahir ayat-ayat 
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sifat tidak pantas bagi Allah, karena hal itu merupakan kekufuran, 
dan penyerupaan Allah dengan makhluk. Sikap mereka ini, tidak 
lain disebabkan karena kotornya hati mereka dengan syubhat 
tasybih (penyerupaan) Khaliq dengan makhluk, sehingga hal ini 
mendorong mereka untuk men-ta'thil (menafikan) sifat-sifat Allah, 
dan tidak mengimaninya, padahal Allah sendiri yang mensifati 
diri-Nya dengan sifat-sifat tersebut. 


Sejatinya orang bodoh ini awal mula adalah musyabih, hingga 
akhirnya menjadi mu'athil. Jadilah ia terjerumus untuk melakukan 
perbuatan yang tidak pantas disandangkan kepada Allah; dari awal 
hingga akhir. Andaikan hatinya mengenal, dan mengagungkan 
Allah sebagaimana semestinya, juga bersih dari segala kotoran 
tasybih, tentu ia langsung memahami bahwa sifat Allah berada di 
puncak kesempurnaan dan keluhuran, yang bisa memutus segala 
bentuk syubhat tasybih antara sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat 
makhluk. Sehingga hatinya pun siap mengimani semua sifat- 
sifat yang sempurna dan luhur yang ditetapkan untuk Allah, 
sebagaimana termaktub di dalam Al-Qur'an dan sunnah yang 
shahih; hal ini disertai dengan sikap memahasucikan diri-Nya 
secara sempurna dari kesamaan sifat-sifat makhluk, seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya; 


Gah ken gga di d 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 


Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11).” Selesai 
nukilan. 


Abul Hasan al-Asy'ari is di akhir-akhir usianya menganut 
madzhab ahlussunnah dan ahli hadits, yaitu menetapkan apa yang 
ditetapkan oleh Allah gs untuk diri-Nya di dalam kitab-Nya, atau 
melalui lisan Rasul-Nya, tanpa tahrif, ta'thil, takyif ataupun tamtsil. 


Dan mazhab yang boleh disandarkan kepada seseorang ialah, 
pernyataan akhir yang ia anut, selama dengan jelas ia membatasi 
pernyataannya tersebut, sebagaimana kondisi ini berlaku bagi 


a Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla w— 


Abul Hasan al-Asy'ari'” seperti yang diketahui dalam kitab beliau 


572 Ketika seseorang memiliki dua pendapat yang berbeda, dan diketahui 
mana pendapat yang ia anut di akhir, maka ada dua kondisi, 
Pertama, jika ia berterus terang memilih pendapat yang terakhir, dengan 
menarik pendapat yang pertama, dalam kondisi seperti ini, berarti 
pendapat yang ia anut adalah pendapatnya yang terakhir. Inilah yang 
dimaksudkan penulis di atas. Zhahir pernyataan ushuliyin, bahwa tidak 
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 
Kedua, ia tidak berterus terang menarik pendapatnya. Menurut jumhur 
ulama, pendapat yang terakhir itulah pendapatnya. Sebagian Hanabilah 
dan Syafi'iyah menyatakan, bahwa pendapat pertama itulah 
pendapatnya, selama ia tidak secara terus terang menarik pendapatnya 
tersebut. Lihat, Ithaf Dzawil Basha'ir, Dr. An-Namiah (VI1I/162). 
Ath-Thufi berkata daiam Syarh al-Bulbul (111/625); 
“Ketika seorang mujtahid menyebutkan dua pendapat di dua waktu 
yang berbeda, dan diketahui mana yang terakhir diantara dua pendapat 
tersebut, maka itulah pendapatnya, bukan pendapatnya yang pertama. 
Maka dari itu, setelah ia menarik pendapatnya, pendapat tersebut tidak 
boleh difatwakan, tidak diikuti, dan tidak dianggap sebagai bagian dari 
syariat, sama seperti nasikh dan mansukh di dalam nash-nash syariat. 
Sehingga yang diamalkan adalah dalil yang me-nasakh yang terakhir, dan 
meninggalkan dalil yang di-nasakh yang terdahulu, karena nash-nash 
para imam terkait dengan para pengikutnya, sama seperti nash-nash 
syariat bagi para imam. 
Bila ditanyakan; jika pendapat lama yang telah ditarik tidak lagi dianggap 
sebagai bagian dari syariat, lalu apa gunanya fugaha menulis pendapat- 
pendapat lama dari imam-imam mereka, hingga mungkin dinukil dari 
salah seorang fugaha terkait satu persoalan, ada dua, tiga, atau empat 
pendapat?. 
Dijawab, menurut giyas, seharusnya pendapat-pendapat lama seperti itu 
tidak dicantumkan di dalam kitab-kitab, karena hal itu tebih menjaga 
syariat, karena sesuatu yang tidak diamalkan, tidak lagi diperlukan, 
sehingga menulisnya hanya menghabiskan energi saja. Namun pendapat- 
pendapat tadi ditulis untuk faidah yang lain, yaitu penawaran informasi 
terkait cakupan hukum-hukum syariat, keragaman ability, dan 
kemampuan berpikir seorang mujtahid, dan bahwa pendapat-pendapat 
lama tersebut merupakan hasil dari observasi para mujtahid yang pada 
akhirnya mereka bisa mengambil konklusi seiring dengan berjalannya 
waktu. 
Hal ini tentu lebih mendekatkan kita untuk memahami bagaimana 
seseorang bisa naik setahap demi setahap dalarn tingkatan ijtihad mutlak 
atau mugayyad. 
Kemudian para ulama generasi setelahnya, akan mengamati usaha para 
pendahulu, lantas membandingkan di antaranya, dan menyimpulkan 
sejumlah faidah, bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa mereka 
akan dapat memilih mana yang paling kuat di antaranya. Pekerjaan 
seperti ini termasuk salah satu tujuan penting. Inilah faidah dari menulis 
pendapat-pendapat lama dari para imam.” Selesai nukilan. 
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al-Ibanah. Maka, salah satu bentuk kesempurnaan taklid kepada 
beliau, ialah dengan mengikuti pernyataan akhir yang beliau anut, 
yaitu; berpegangan pada madzhab ahli hadits dan ahlussunnah, 
karena inilah madzhab shahih yang wajib diikuti Abul Hasan 
sendiri. 


Jawaban untuk pertanyaan ketiga, ada dua poin; 


Pertama; kebenaran tidak diukur berdasarkan orang, tapi 
orang-lah yang harus diukur dengan kebenaran. Inilah neraca yang 
benar, meski kedudukan dan martabat seseorang kadang memiliki 
pengaruh dalam diterima atau tidaknya sebuah perkataan. Sama 
seperti, ketika kita menerima kabar dari orang yang adil dan 
bertawaquf dari kabar orang fasik. Namun hal ini tidak berlaku 
dalam segala kondisi, karena manusia adalah manusia, banyak 
kehilangan kesempurnaan ilmu dan kekuatan pemahaman. 


Kadang ada seseorang yang taat beragama dan berakhlak, 
namun kurang dalam masalah ilmu, atau lemah dalam pemahaman, 
sehingga ada bagian kebenaran yang tidak ia dapatkan, sebatas 
kekurangan dan kelemahan yang ada padanya. Atau seseorang 
tumbuh besar dengan menganut metode atau madzhab tertentu, 
hingga hampir tidak mengenal adanya metode atau pendapat lain, 
sehingga ia mengira kebenaran hanya terbatas pada paham yang ia 
anut. 


Kedua; jika kita membandingkan orang-orang yang menganut 
madzhab Asya'irah, dan orang-orang yang menganut madzhab 
salaf, tentu akan kita ketahui bahwa orang-orang yang menganut 
madzhab salaf lebih mulia, lebih agung, lebih mendapat petunjuk, 
dan lebih lurus daripada orang-orang yang menganut paham 
Asya'irah; inilah empat imam pendiri madzhab yang diikuti, mereka 
sama sekali tidak menganut paham Asya'irah. 


Jika Anda naik ke tingkatan diatas mereka dari kalangan 
tabi'in, Anda pasti mendapati, bahwa mereka tidak menganut 
paham Asya'irah. 


Dan jika Anda naik lagi ke era para sahabat, dan empat khulafa 
rasyidin, Anda tentu tidak akan mendapati siapapun di antara 
mereka yang mengikuti paham Asya'irah terkait nama-nama 
Allah @ dan sifat-sifat-Nya, juga terkait hal-hal lain dimana kaum 


a Syarah Al-Qowaaid Al- Mursla —— 


Asya'irah menyimpang dari jalan salaf. 


Kami tidak memungkiri bahwa sebagian ulama yang 
menisbatkan diri kepada paham Asy'ari memiliki jasa baik?” 
dalam Islam, membela Islam, perhatian terhadap kitab Allah w, 
dan sunnah Rasul-Nya baik secara riwayat maupun dirayat, gigih 
memberikan manfaat dan petunjuk kepada kaum muslimin. 
Namun demikian, jasa-jasa baik ini bukan berarti mengharuskan 
mereka terhindar dari kekeliruan yang mereka lakukan, atau 
mengharuskan untuk menerima apapun yang mereka katakan. 
Dan tidak menghalangi kita untuk menjelaskan kekeliruan mereka, 
karena hal ini termasuk bagian dari menjelaskan kebenaran, dan 
memberi petunjuk bagi semua orang. 


Kami juga tidak memungkiri bahwa sebagian di antara mereka 
memiliki niat baik terkait dengan apa yang mereka anut, namun 
mereka tidak mengetahui kebenaran. Dan niat baik saja tidaklah 
cukup sebagai syarat diterimanya suatu perkataan, melainkan 
harus sesuai pula dengan syariat Allah sx . Jika perkataan tersebut 
menyalahi syariat, maka harus kita sanggah: siapa pun orangnya 
berdasarkan sabda Nabi 4; 


Pei ja DAA Jas Ia 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak sesuai 
dengan urusan (agama) kami, maka (amalannya) tertolak.”"4 


Jika orang yang mengucapkan perkataan tersebut dikenal 
tulus, dan jujur dalam mencari kebenaran, kekeliruannya perlu 
disampaikan kepadanya secara halus. Jika tidak, maka ia harus 
diperlakukan dengan cara yang pantas, sesuai dengan niat 
buruknya, dan pelanggarannya terhadap syariat. 


573 Seperti Imam an-Nawawi. Lihat, ar-Rudud wat Ta'aggubat ‘ala Ma Waga'a 
lil Imam An-Nawawi fi Syarh Shahih Muslim minat Ta'wil fish Shifat, karya 
Masyhur Alu Salman. 


574 HR. Muslim dicetak dengan Syarh an-Nawawi (XlI/16). Al-Bukhari 


meriwayatkan hadits ini dengan lafal, “Barangsiapa membuat-buat,” 
dan seterusnya, seperti disebutkan dalam Fathul Bary (V/355). 
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MR 


Hukum Ahli Takwil 


ANE WAH 
CEND 
. Y 4 


Jika ada yang bertanya; apakah ahli takwil dikafirkan atau 
difasikkan?”” 


Kami jawab, vonis kafir ataupun fasik bukanlah wewenang kita, 
tapi wewenang Allah te dan Rasul-Nya, karena menjatuhkan vonis 
seperti ini termasuk bagian dari hukum-hukum syar'i yang harus 
merujuk kepada Al-Qur'an dan sunnah. Maka dari itu, kita harus 
sangat berhati-hati. Jangan sampai kita memvonis kafir ataupun 
fasik, kecuali terhadap mereka yang memang dihukumi kafir dan 
fasik menurut Al-Our'an dan sunnah. 


Hukum asal seorang muslim yang secara zhahir adil adalah, 
bahwa ia tetap dalam keislaman dan keadilannya, hingga terbukti 
bahwa keadilannya telah hilang darinya, berdasarkan dalil syar'i. 
Tidak boleh bagi kita secara serampangan menjatuhinya vonis kafir 
ataupun fasik, karena yang demikian mengandung dua larangan 
besar, 


Pertama, membuat kedustaan atas nama Allah dalam 
penjatuhan vonis, dan kedustaan terhadap pihak yang dijatuhi 
vonis, terkait sifat yang dituduhkan kepadanya. 


Kedua, tuduhan bisa berbalik kepada orang yang menuduh, 
jika yang tertuduh tidak seperti yang dituduhkan. Dalam Shahih 
Muslim disebutkan, diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #$, 
bahwa Nabi &£ bersabda, 


Wakai e GAB AE JAS 
“Apabila seseorang mengkafirkan saudaranya, maka (tuduhan 


575 Silahkan merujuk referensi-referensi penting terkait permasalahan ini, 
seperti, Manhaj Ibni Taimiyah fi Mas'alatit Takfir, Masy'abi. 
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kafir itu) kembali kepada salah satu di antara keduanya.” 
Dalam redaksi lain disebutkan; 


“Jika (tertuduh) seperti (yang dituduhkan, maka tuduhannya 
menimpa kepadanya). Dan jika tidak, maka (tuduhan tadi) kembali 
kepada yang menuduh.” 


Juga disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzar 4#, 
dari Nabi ak; 


Ale AE NY BUAS Gada a 332 JB JI ASI IE 183 313 
“Dan barangsiapa memanggil seseorang dengan panggilan 
kafir atau berkata, “Musuh Allah, padahal ia tidak seperti itu, maka 
(panggilannya) kembali kepadanya” 
Maka dari itu, sebelum menjatuhkan vonis kafir atau fasik 
kepada seorang muslim, harus memperhatikan dua hal, 


Pertama, adanya petunjuk Al-Qur'an ataupun Sunnah, bahwa 
perkataan atau perbuatan tersebut mewajibkan kafir ataupun fasik. 


Kedua, vonis terhadap individu secara personal, yang 
mengucapkan sebuah ucapan atau melakukan perbuatan, bisa 
berlaku manakala syarat-syarat yang mewajibkan kafir ataupun 
fasik terpenuhi, dan tidak ada penghalang yang menghalangi kita 
dalam menjatuhkan vonis. 


Di antara syarat-syarat yang paling penting ialah, bahwa 
yang bersangkutan mengetahui pelanggaran yang ia lakukan,” 
yang mewajibkan dirinya menjadi kafir atau fasik. Landasannya 


576 HR. Muslim dicetak bersama dengan Syarh an-Nawawi (11/49). Sementara 
dalam lafal al-Bukhari yang dicetak bersama dengan Fathul Bary (X/531): 
“Apabila seseorang berkata kepada saudaranya, Wahai kafir!. Maka 
(perkataan kafirnya) kembali kepada salah satu di antara keduanya'.” 


577 HR. Muslim dicetak bersama dengan Syarh an-Nawawi (I!/49). 
578 Yang bersangkutan dengan sengaja menyatakan sesuatu yang 


menyebabkan kafir, dan hujah telah ditegakkan kepadanya. Lihat; Manhaj 
Ibni Taimiyah fi Mas'alatit Takfir, Masy'abi (1/207). 
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adalah firman Allah; 


d Gaga Jaa np NAN SE Aki ye IA AK AP 
a Dela Gb ala GL 

“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya 


itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu 
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa" : 115). 


Dan firman-Nya, 


é d sg 


JAWA U phi ra A ANAN UH Jala Sa 
Ki Ws Lana Ad PIN AKAN IL HAM yen deh ae miji 


Dp ai NG Ih ad ah ya 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, setelah 

mereka diberi-Nya petunjuk, sehingga dapat dijelaskan kepada mereka 

apa yang harus mereka jauhi. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. Sesungguhnya Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi. 

Dia menghidupkan dan mematikan. Tidak ada pelindung dan penolong 
bagimu selain Allah” (@S. At-Taubah : 115-116) 


Karena itulah ahli ilmu mengatakan, orang yang mengingkari 
kewajiban-kewajiban tidak divonis kafir jika ia baru masuk Islam, 213 
sampai diberitahukan kepadanya. 


Di antara penghalang-penghalang dalam vonis kafir 
adalah, yang bersangkutan melakukan sesuatu yang mewajibkan 
kafir atau fasik, namun bukan karena kehendaknya. Kondisi ini ada 
beberapa gambaran,” 


579 Sementara jika ia bukan orang yang baru masuk Islam, maka ia kafir. 


580 Termasuk penghalang-penghalang dalam menjatuhkan vonis kafir 
kepada seseorang adalah, tidak sengaja, tidak tahu, lemah, dan dipaksa, 
seperti yang dikatakan penulis. Lihat, Manhaj Ibni Taimiyah fi Mas alatit 
Takfir, Masy'abi (1/229). 
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Pertama; dipaksa melakukan sesuatu yang mewajibkannya 
kafir atau fasik. Sehingga ia pun melakukan perbuatan tersebut 
karena paksaan, dan hatinya tidak merasa tentram pada perbuatan 
tersebut; orang seperti ini tidak kafir berdasarkan firman Allah; 


EA AA Dalan D Ya a ap 
Ha ADE aa eg ASI, 

“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 


menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar.” (QS. An- 
Nahi : 106) 


Termasuk di antaranya; shock hingga tidak mengetahui apa 
yang ia ucapkan karena sangat senang, sedih, takut, atau 
semacamnya. 


Dalilnya adalah hadits dalam Shahih Muslim! yang 
diriwayatkan dari Anas bin Malik <5; ia berkata, Rasulullah 4 
bersabda; 


Bg s0 
la 


a ad sad Sg Ger oki ga gi Kl a 
aisi TE A di 4 salya) vub yk; £ A ERA a 
ISU ke 166 as ja IS) SIS ja UG i ai a gi 
a ja Usil st Up gae SA ya Aa a IK 5 tbs 
A 

“Sungguh, Allah lebih gembira dengan tobat hamba-Nya 
ketika ia bertobat kepada-Nya, melebihi kegembiraan seseorang di 
antara kalian yang berada di atas tunggangannya di tanah padang 
pasir, lalu tunggangannya terlepas darinya padahal di atasnya ada 


bekal makanan dan minumannya, hingga ia berputus asa (untuk 
menemukannya). Ia kemudian datang ke sebuah pohon lalu berbaring 


581 HR. Muslim dengan Syarh an-Nawawi (XVI1/63). 
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di bawah naungannya, sedang ia sudah merasa putus asa (untuk 
menemukan) hewan tunggangannya. Ketika ic berada dalam kondisi 
seperti itu, tiba-tiba hewan tunggangannya berdiri di dekatnya, laluia 
meraih tali kekangnya, kemudian ia berkata karena saking senangnya, 
“Ya Allah! Engkau adalah hambaku dan aku Rabbmu. Ia keliru karena 


D 


sangat senang . 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu' al-Fatawa 
(KI1/180), 


“Adapun masalah vonis kafir, yang benar dalam hal ini bahwa, 
siapa pun berijtihad di antara umat Muhammad 4% dan bermaksud 
mencari kebenaran, kemudian ia keliru, maka ia tidak dikafirkan, 
tapi dimaafkan kekeliruannya. 


Sebaliknya, siapa pun mengetahui dengan seksama apa yang 
disampaikan Rasul, kemudian ia menentang beliau setelah jelas 
baginya petunjuk, dan mengikuti selain jalan orang-orang mukmin, 
maka ia kafir. Dan siapa mengikuti hawa nafsunya, lalai untuk 
mencari kebenaran, dan berbicara tanpa dasar ilmu, maka ia 
durhaka dan berdosa. Bisa jadi ia fasik, dan bisa jadi pula ia memiliki 
kebaikan-kebaikan yang mengalahkan keburukan-keburukannya." 


Beliau juga berkata dalam kitab yang sama (111/229), 


“Dan begitulah, meski saya selalu, -siapa pun yang dekat 
dengan saya pasti mengetahui-?? menjadi orang yang paling keras 
larangannya terhadap vonis kafir, fasik, dan maksiat secara 
mu'ayyan (personal), kecuali memang sudah diketahui hujah risalah 
telah tegak kepadanya: dimana orang yang menyelisihinya 
kadangkala bisa divonis dengan kafir, fasik ataupun ahli maksiat. 


Saya juga menegaskan bahwa Allah mengampuni kekeliruan 
umat ini. Kekeliruan ini mencakup permasalahan-permasalahan 
kabar gauliyah?8 ataupun permasalahan-permasalahan amaliyah.“ 


582 Rangkaian kalimat sisipan. 
583 Yaitu akidah. 


584 Maksudnya permasalahan fikih. 
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Generasi salaf juga berselisih pendapat pada sebagian besar 
permasalahan ini, namun tak seorang pun di antara mereka 
menuding yang lain sebagai orang kafir, fasik, ataupun ahli 
maksiat.” 


Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan 
sejumlah contohnya. Setelahnya beliau berkata; 


“Saya sudah pernah menjelaskan bahwa vonis kafir yang dinukil 
dari generasi salaf, dan paraimam terhadap orang yang mengatakan 
ini dan itu, hal ini jelas adanya. Hanya saja harus dibedakan antara 
vonis mutlak dan vonis muayyan (personal).” Dan seterusnya 
sampai pada perkataan beliau; 


“Vonis kafir adalah salah satu bentuk ancaman; kendati orang 
yang bersangkutan menyatakan sesuatu pengingkaran terhadap 
apa yang disabdakan Rasulullah 44, akan tetapi terkadang orang 
tersebut baru masuk Islam, atau tumbuh besar di tengah pedalaman 
yang jauh. Orang seperti ini tentu tidak dijatuhi vonis kafir dengan 
sebab pengingkarannya; sebelum hujah tegak kepadanya. Karena 
boleh jadi ia belum mendengar nash-nash yang memuat vonis 
tersebut, atau ia telah mendengarnya namun menurutnya tidak 
valid, atau ja menganggap bahwa nash-nash tadi bertolak belakang 
dengan nash-nash lain sehingga menurutnya harus ditakwil, 
meskipun dalam hal ini ia keliru. 


Saya sering menyebutkan hadits yang tercantum dalam kitab 
Shahihain?? tentang seseorang yang berkata, 


ea jap aji Bi Pb Bj HUI BI 
NA gas AS Jas DL AB GAS GAB UUS AI g 
u dé AS LOL ae GA BP Gila saa AB G el UU 

SAR MS SI du SEA 


“Setelah aku mati, bakarlah jasadku, lalu tumbuklah hingga 
menjadi abu, kemudian taburkan abuku dalam hembusan angin, karena 


585 HR. Al-Bukhari dicetak bersama dengan Fathul Bary (XI11/479), Muslim 
dengan Syarh an-Nawawi (XVII/70). Silahkan simak syarah hadits ini dan 
perbedaan pendapat ulama terkait maknanya. 
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demi Allah, jika Rabbku kuasa (mengembalikanku), pasti Ia akan 
menyiksaku dengan azab yang tidak pernah Ia timpakan pada seorang 
pun di alam semesta ini.” Benarlah, saat mati, ia pun diperlakukan 
(seperti yang ia perintahkan), lalu Allah memerintahkan kepada bumi, 
Allah berfirman, ‘Kumpulkan semua (bagian-bagian orang itu) yang ada 
padamu. Bumi menunaikan (perintah Allah itu), tiba-tiba dia berdiri, 
maka Allah bertanya, Kenapa kau melakukan itu? Ia menjawab: Ya 


in 


Rabb, karena takut pada-Mu: Allah pun mengampuninya'. 


Orang ini meragukan qudrah (kemahakuasaan) Allah dalam 
mengembalikan jasadnya sebagaimana semula; setelah abunya 
ditaburkan. Bahkan, ia yakin bahwa ia tidak akan dikembalikan 
setelah mati. Keyakinan seperti ini jelas kafı berdasarkan 
kesepakatan kaum muslimin. Namun, dia acalah orang jahil yang 
tidak mengilmui hal tersebut; dan dia mukmin yang takut disiksa 
oleh Allah. Akhirnya, Allah pun mengampuninya disebabkan rasa 
takutnya. 


Dan, ahli ijtihad yang gigih mengikuti sunnah Rasulullah ££, 
yang menakwilkan nash-nash, tentu lebih patut mendapatkan 
ampunan daripada orang yang disebutkan dalam hadits di atas.” 
Demikian penuturan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Dari sini diketahui perbedaan antara statemen perkataan dan 
orang yang mengatakannya, dan perbedaan antara amal perbuatan 
dan orang yang melakukannya, karena tidak setiap perkataan 
ataupun perbuatan yang hukumnya fasik atau kafir, mengharuskan 


orang yang mengatakan atau melakukannya menjadi fasik atau 
kafir. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah z& berkata dalam Majmu' 
al-Fatawa (XXXV/165); “Yang mendasari hal ini ialah, bahwa 
statemen perkataan yang merupakan kekufuran, berdasarkan 
Al-Qur'an, sunnah, dan ijma', ia dihukumi kafir dalam konteks 
perkataan; bukan pelaku. Kemutlakan hukum ini ditunjukkan oleh 
dalil-dalil syar'i. Karena perkara iman termasuk perkara-perkara 
yang harus diambilkan dari Allah dan Rasul-Nya, bukan mengacu 
pada vonis yang dijatuhkan seseorang yang hanya didasari dugaan 
dan hawa nafsu. Orang yang mengucapkan perkataan kufur, tidak 
wajib langsung divonis kafir, sebelum syarat-syarat vonis kafir 
terpenuhi darinya, serta tidak ada penghalang apapun. 
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Contohnya; seperti orang yang mengatakan bahwa khamr atau 
riba halal, karena ia baru masuk Islam, atau karena ia tumbuh besar 
di tengah pedalaman yang jauh, atau ia pernah mendengar 
penjelasan yang ia ingkari, dan menurutnya penjelasan tersebut 
bukan berasal dari Al-Qur'an, ataupun dari hadits-hadits Rasululiah 
%5, sebagaimana sebagian salaf kadang ada yang mengingkari 
sejumlah perkara, sampai akhirnya mereka menyadari bahwa 
ternyata Nabi 2 memang menyatakan hal itu.” 


Dan seterusnya hingga perkataan beliau, 


“Orang-orang semacam ini tidak langsung dikafirkan, sebelum 
hujah risalah tegak bagi mereka, seperti yang Allah sampaikan 
dalam firman-Nya, 


, 


SL S3 JA a Ki Je SSS San Aa 
HS aya 


“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa" : 165). 


Allah memaafkan ketidaksengajaan, dan kealpaan umat ini.” 
Demikian dinukil dari penuturan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Dengan demikian diketahui bahwa, kadang ada suatu perkataan 
atau perbuatan yang merupakan kekufuran, namun tidak 
mengharuskan orang yang mengucapkannya, atau melakukannya 
menjadi kafir atau fasik, karena syarat-syarat baginya untuk divonis 
kafir atau fasik tidak terpenuhi, atau adanya penghalang syar'i yang 
menghalangi vonis tersebut. 


Dan siapa pun yang telah mengetahui kebenaran, namun ia 
tetap bersikeras melanggarnya, karena mengikuti keyakinan yang 
ia anut, atau karena mengikuti pemimpin yang ia agungkan, atau 
karena motivasi dunia yang ia kedepankan, maka ia pantas 
menyandang konsekuensi dari pelanggarannya tersebut; apakah 
itu kafir atau fasik. 
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Maka dari itu, seorang mukmin harus membangun keyakinan 
dan amalannya di atas landasan kitabullah kedan sunnah Rasul- 
Nya, menjadikan kedua landasan ini sebagai imam, menjadikan 
cahayanya sebagai petunjuk, dan meniti jalannya, karena itulah 
jalan lurus yang Allah 4# perintahkan di dalam firman-Nya; 


alam PS aa JA ASN) BASE LE biyo lia olg} 


E o i uu S SAS 

“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! 

Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar 
kamu bertakwa” (QS. Al-An'am : 153) 


Waspadailah sikap sebagian orang yang membangun keyakinan, 
atau amalan di atas landasan madzhab tertentu, selanjutnya ketika 
mereka melihat nash-nash Al-Qur'an dan sunnah tidak sesuai 
dengan madzhab yang ia anut, ia berupaya memalingkan nash- 
nash tersebut sesuai dengan madzhabnya, sehingga ia menjadikan 
Al-Qur'an dan sunnah sebagai pengikut, bukan sebagai imam yang 
diikuti. 


Ini adalah salah jalan para pengikut hawa nafsu, bukan jalan 
para pengikut petunjuk. Allah mencela jalan ini melalui firman- 
Nya, 


BE II A JAN SIGLI aa Gagal A Sp 
Mba mpe ph 

“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti 
binasalah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bankan 


Kami telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka 
berpaling dari peringatan itu.” (QS. Al-Mu minun : 71) 


Siapapun memperhatikan sikap kebanyakan orang dalam 
persoalan ini, pasti akan melihat keanehan, dan ia pasti tahu, 
betapa ia sangat butuh untuk bernaung kepada Rabbnya, memohon 
kepada-Nya petunjuk dan keteguhan dalam berpegang pada 
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kebenaran, serta memohon perlindungan dari kesesatan dan 
penyimpangan. 


Siapa memohon kepada Allah x: dengan tulus, dan merasa 
sangat butuh kepada-Nya, meyakini bahwa Rabbnya Maha Kaya 
dan tidak membutuhkannya. justru dirinya lah yang sangat 
membutuhkan -Nya; siapa yang keadaannya seperti ini, maka doa 
dan permintaannya layak untuk dikabulkan. Allah e: berfirman; 


a til SUs Aa aji JB JA sate Nb 
KA ala) ga Ngaba 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 
Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada- 
Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman 


kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah 
: 186) 


Untuk itu, kita memohon kepada Allah agar berkenan 
menjadikan kita termasuk orang yang melihat kebenaran sebagai 
kebenaran lalu mengikutinya, dan melihat kebatilan sebagai 
kebatilan lalu menjauhinya. Semoga Allah menjadikan kita semua 
penuntun-penuntun yang mendapat petunjuk, dan orang-orang 
saleh yang melakukan perbaikan. Semoga pula Allah tidak 
menyesatkan hati kita setelah Ia memberikan petunjuk kepada 
kita, dan memberi kita rahmat dari sisi-Nya, karena sesungguhnya 
Ia Maha Pemberi. 


Segala puji bagi Allah; Rabb seluruh alam, yang dengan nikmat- 
Nya seluruh kebaikan tuntas terlaksana. Shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada nabi rahmat, dan penunjuk umat menuju 
jalan Allah Yang Maha Perkasa Maha Terpuji dengan izin dari Rabb 
mereka. Semoga terlimpah pula kepada keluarganya, para 
sahabatnya, dan para pengikutnya yang senantiasa mengikuti 
dengan baik hingga hari pembalasan kelak. 


Selesai pada hari Kamis, 10 Syawwal 1401 H. 
Penulis; 
Al-faqir ilallah, Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin 
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A: 
Cena 
KAA 


Ulasan: 
Ma'iyyatullah (Kebersamaan Allah 22) dengan 
Makhluk-Nyas's 


ANG kaan Pa 
CA 


asa) am JL Al am 


Segala puji hanya milik Allah. Kami memuji, meminta 
pertolongan, dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa, dan buruknya amal 
perbuatan. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak 
ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa saja yang Allah sesatkan, 
niscaya tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi 
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Shalawat dan salam semoga terlimpah kepadanya, keluarganya, 
para sahabatnya, dan siapapun yang mengikuti mereka dengan 
baik. 


Amma ba'du; sebelumnya sudah kita bahas makna ma'iyyatullah 
(baca: kebersamaan Allah dengan makhluknya) di salah satu 
pertemuan sebelumnya, lalu ada sebagian orang yang memahami 
sesuatu yang tidak kami maksudkan, dan bukan pula yang kami 
yakini. Hingga muncul pernyataan di sana-sini, apakah sebenarnya 
makna ma'iyyatullah (kebersamaan Allah 2 dengan makhluknya)?. 


586 Artikel ini diterbitkan dalam Majalah Ad-Da'wah, Saudi, edisi 911, terbit 
hari Senin, 4/1/1404 H. 


> Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


Menimbang; 


Pertama; agar tdak ada orang yang salah kaprah dalam 
meyakini me'iyyatullah (kebersamaan Allah s8) yang tidak pantas 
bagi-Nya. 


Kedua, agar tidak ada pihak-pihak lain yang menuding kami 
mengatakan sesuatu yang tidak kami katakan, atau ada pihak yang 
menduga sesuatu yang kami katakan, namun tidak kami 
maksudkan. 


Ketiga; untuk menjelaskan makna sifat agung yang dengannya 
Allah menyifati diri-Nya di sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an, dan yang 
disifatkan nabi-Nya, Muhammad # kepada-Nya. 


Memutuskan, 


Pertama, ma'iyyatullah (kebersamaan Allah ts dengan 
makhluk-Nya) telah ditetapkan oleh Al-Qur'an, sunnah, dan ijma 
salaf. 


Allah & berfirman 


Be ES UII Sah ap 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al- 
Hadid : 4) 


E Opin AH NAN Gad daa Sp 
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl : 128) 


Allah & berfirman kepada Musa dan Harun, ketika mengutus 
keduanya kepada Fir'aun: 

6 555 mel er Gil BUS Jep 

“Dia (Allah) berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, 


sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat'” 
(QS. Thaha : 46) 
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Allah & berfirman tentang Rasul-Nya; Muhammad &£, 


JAN KA BI GE UAS a Aa a a Ni 
Boa tada ali EN IA Kan aa) SG Y AD IA 
ISS ap ANG JAN ga al iolss JAN AS GAN LS Jawa M3 
4 
‘Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya 
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya 
(dari Mekah); sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya 
berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, Jangan 
engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.’ Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantu 
dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, 
dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman 
Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana’.” (QS. 
At-Taubah : 40) 


Nabi ££ bersabda; 


igui daan Sh is Sh ot JAS ó 


“Sungguh, sebaik-baik iman ialah: engkau meyakni bahwa 
Allah bersamamu dimana pun kamu berada” Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah menyatakan hadits ini hasan dalam al-Agidah al- 
Wasithiyyah. Sementara sebagian ahli ilmu menyatakan hadits ini 
dhaif. Dan tadi, juga sudah disebutkan firman Allah tentang nabi- 
Nya yang menyebut kebersamaan-Nya dengan beliau. 


587 HR. Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VI/124) beliau berkata, “Hadits ini gharib, 
berasal dari hadits Urwah. Kami hanya menulis hadits ini dari hadits 
Muhammad bin Muhajir” Juga diriwayatkan al-Baihagi dalam al-Arba'in 
ash-Shughra, hal: 120. Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa'id (1/65) 
menisbatkan hadits ini kepada ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Awsath 
dan al-Mu'jam al-Kabir. Al-Haitsami berkata, “Hanya Utsman bin Katsir 
yang meriwayatkan hadits ini.” 

Saya berkata, saya tidak mengetahui seorang pun yang menyebutnya 
tsigah atau dhaif. 

Hadits ini dinyatakan dhaif oleh al-Albani daiam Dha'iful Jami’, hal: 142, 
hadits nomor 1002. 


A Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla e— 


Para salaf telah berijma' (berkonsensus) tentang penetapan 
sifat ma'iyyatullah (kebersamaan Allah 22 dengan makhluk-Nya). 


Kedua; ma'iyyatullah ini benar sesuai hakikatnya. Hanya saja 
ma'iyyah ini adalah kebersamaan yang patut bagi Allah g, dan 
tidak menyerupai kebersamaan makhluk dengan makhluk. 


Berdasarkan firman Allah tentang diri-Nya, 


KE ai gag Haa AAS ap 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


anda aki 
“Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?” 
(QS. Maryam : 65). Dan firman-Nya, 


BINUS IK IP 
“Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia” (QS. Al-Ikhlash 
: 4). 


Sama seperti sifat-sifat-Nya yang lain yang kita tetapkan secara 
hakiki, sesuai dengan keagungan-Nya, dan tidak menyerupai sifat- 
sifat makhluk. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ahlussunnah sepakat bahwa sifat- 
sifat yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah, wajib diimani 
dan diartikan secara hakiki, bukan secara majaz, tanpa takyif, dan 
mereka tidak menemukan satu pun sifat yang terbatas di antara 
sifat-sifat-Nya.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menukil pernyataan ini dari Ibnu 
Abdil Barr dalam al-Fatawa al-Hamawiyah (V/87) dari kitab Majmu' 
al-Fatawa, 


Syaikhul Isiam Ibnu Taimiyah berkata dalam fatwa nomor 102 


pada jilid kelima, “Jangan ada yang mengira, bahwa sifat-sifat yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah, saling berbenturan 
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satu sama lain. Misalkan ada yang berkata, “Nash di dalam 
Al-Qur'an dan sunnah, yang menyebutkan bahwa Allah berada di 
atas Arsy, menyalahi zhahir firman Ailah; 


Ian gaga 


“Dan Dia bersama kamu di mana saia rama berada” (QS. Al- 
Hadid : 4). 


Dan juga menyalahi sabda Nabi $; 


aer JE ulas 


rjakan shalat, 
Atau nash-nash 


“Apabila seseorang di antara kalian berdiri meng 
maka Allah berada di hadapan wajahnya” “ 
semacamnya, 


Pernyataan seperti ini keliru, karena Allah bersama dengan 
kita secara hakiki, meski Ia berada di atas Arsy secara hakiki, 
sebagaimana Allah menyatukan keduanya di dalam firman-Nya; 


BAN Sl Spa See ANU sai G SA ag 
H3 ed AAA Ia ia lh eka ibu lah AN Suu 
Pi a ES G Sl Sa 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
kemudian Dia beristiwa di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja 
kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
Al-Hadid : 4) 


Allah mengabarkan bahwa Ia berada di atas Arsy, dan 
mengetahui segala sesuatu, dan Ia bersama kita dimana saja kita 
berada, seperti yang Nabi $ sampaikan dalam hadits awal: 


388 HR. Al-Bukhari, seperti disebutkan dalam Fathul Báry {i1297} dan Muslim 
dalam Syarh an-Nawawi (V/28). 


j JS ban pe ih gkang ali a adaa 
JG SAN AJE Ol JG Oi A6 (ada Ó yeas an JG 
dan JG da SE o ya & 2515 Fo JB» SE A6 Sp 
WE Lk óp JG PER AE 3G A 3 LA Gö 


ú, so 


: PSI Bp Ma aa id= H3 Ú} 
A pena E ag pa N Gp In a g 


e Ta e i bagai Jia dua 
aé EN UN AI SA Ge IE BIA An 
Diriwayatkan dari al-Ahnaf bin Qais, dari Abbas bin Abdul 
Mutthhallib, ia berkata, “Aku berada di padang pasir bersama 
sejumlah orang, di antara mereka ada Rasulullah #£, lalu melintaslah 
awan, beliau menatapnya lalu bertanya, “Kalian menyebutnya apa?” 
Mereka menjawab, ‘Sahab (awan). Beliau berkata, “Ini adalah 
muzn. Mereka berkata, “Itu adalah muzn? Beliau berkata, “Ini 
adalah “inan.” Mereka berkata, ‘Itu adalah inan. Beliau kemudian 
bertanya, “Tahukah kalian jarak yang ada setelahnya antara langit dan 
bumi? Mereka menjawab, “Kami tidak tahu. Beliau berkata, Jarak 
setelahnya di antara keduanya mungkin tujuhpuluh satu, tujuhpuluh 
dua, atau tujuhpuluh tiga tahun perjalanan. Setelah itu di atasnya ada 
langit (yang jaraknya seperti itu pula), hingga beliau menyebut tujuh 
langit, ‘Selanjutnya di atas langit ketujuh ada lautan. Jarak antara 
bagian bawah, dan atasnya sejauh jarak antara satu langit ke langit 
lainnya. Setelah itu di atasnya ada delapan aual (kambing gunung): 
jarak antara kuku kaki dan tunggangannya sejauh jarak antara satu 
langit hingga langit berikutnya. Kemudian di atas punggung mereka 
ada Arsy: jarak antara bagian bawah dan atasnya sejauh jarak antara 
satu langit ke langit lainnya. Lalu Allah te berada di atas Arsy, dan Ia 
mengetahui apa yang kalian lakukan.” 


Ketika huruf (& disebut, zhahir huruf ini tidak menunjukkan 
kebersamaan secara mutlak, dan tidak mengharuskan sentuhan, 
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atau sejajar pada samping kanan atau kiri. Ketika huruf ini dibatasi 
dengan suatu makna, maka ia menunjukkan kebersamaan pada 
makna tersebut. Contoh; (bsa aas ji pails Jami WI) La): kami terus 
berjalan bersama bulan atau bintang. Contoh lain, (ss güd isa), 
barang ini ada bersamaku, disebut demikian karena ia berada 
bersama Anda, meski ia berada di atas kepala Anda. Dengan 
demikian, kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya adalah 
kebersamaan hakiki, meski Ia berada di atas Arsy-Nya secara 
hakiki” Demikian dikutip dari pernyataan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. 


Ketiga; kebersamaan Allah mengharuskan peliputan ilmu, 
kuasa, pendengaran, penglihatan, kekuasaan, dan pengaturan-Nya 
terhadap makhluk. Dan sifat-sifat rububiyah Allah lainnya; jika 
kebersamaan tersebut bersifat umum, serta tidak dikhususkan 
untuk person atau sifat tertentu, seperti disebutkan dalam firman- 
Nya; 


go s bil SERA 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al- 
Hadid : 4). 


Dan firman-Nya dalam surah Al-Mujadilah; 


É SI oe DS JAMI A Gg KAIN a G i i SI 3 dip 
BANI PA NG S5 A HoLa GAN) AA NG gsal AVI 
des age 

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada 
lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang 


kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama 
mereka di mana pun mereka berada” (QS. Al-Mujadilah : 7) 


Sementara jika kebersamaan Allah dikhususkan untuk person, 


atau sifat tertentu, maka kebersamaan tersebut mengharuskan 
pertolongan, dukungan, bimbingan, dan arahan. 


Ce Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla ——- 


Contoh kebersamaan Allah yang dikhususkan untuk person 
tertentu; firman Allah kepada Musa dan Harun; 


4 sjy (ah MR Bb 
“Dia (Allah) berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, 


sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat’. 


(QS. Thaha : 46) 


Dan firman-Nya tentang Nabi Muhammad #6; 


JIAN AA oi BEI Ag Tai AA a 
Si EK in IGG Ea i GIE abah Ji 3) 


AE Tg mg TN ga al TA SIKA Nagi Gad IS A Na 


“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya 
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya 
(dari Mekah): sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya 
berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, Jangan 
engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita. Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantu 
dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, 
dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman 
Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana'” (QS. 
At-Taubah : 40) 


Contoh kebersamaan Allah yang dikhususkan dengan sifat: 


firman-Nya, 


maaa 
“Dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.” (QS. 
Al-Anfal : 46) 


Dan banyak lagi contoh-contoh serupa lainnya di dalam Al- 
Qur'an. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 
al-Hamawiyah (V/103) dari kitab Majmu' Al-Fatawa, “Kebersamaan 
Allah berbeda-beda hukumnya sesuai konteks pembicaraan. Ketika 
Allah ge berfirman; 


EA leh AA di A A Pa 
Ka A Gay MG RES U Gil AS A G 

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke 


sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadid : 4) 


Zhahir dari khitab (ayat) ini menunjukkan bahwa, hukum 
dan konsekuensi makna ma'iyah ialah; Allah melihat kalian, 
menyaksikan kalian, dan mengetahui kalian. Inilah makna 
perkataan salaf, Allah bersama mereka dengan ilmu-Nya. Inilah 
zhahir dan hakikat khitab di atas. 


Ketika Nabi # berkata kepada sahabat beliau di dalam gua, 


KAIN 


"Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” 
(OS. At-Taubah : 40). 


Lafalinijugabenar, sesuaizhahirnya. Dankondisimenunjukkan, 
bahwa makna kebersamaan di sini ialah, kebersamaan dengan 
pengawasan, pertolongan, dan bantuan. 

Demikian pula firman-Nya, 

KAPAN di HAN BI Gaal aa Gp 

“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl : 128) 


Dan juga firman-Nya kepada Musa dan Harun, 
ben LN usu il BEE Jep 


Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla es 


“Dia (Allah) berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, 


sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat’. 
(QS. Thaha : 46). 


Kebersamaan ini dimaknai sesuai zhahirnya, namun maknanya 
dalam kondisi-kondisi yang seperti ini ialah pertolongan, dan 
dukungan Allah.” 


Dan seterusnya sampai pada perkataan beliau berikut: 


“Tentu saja berbeda antara makna ma'iyyah (kebersamaan), 
dan konsekuensi dari ma'iyyah (kebersamaan). Kadang, konsekuensi 
dari ma'iyyah (kebersamaan), menjadi bagian dari maknanya. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa ma'iyyah (kebersamaan) Allah 
berbeda-beda sesuai konteks perkataannya.” 


Muhammad bin al-Mushili berkata dalam Isti'jalulsh Shawa'ig 
al-Mursalah 'alal Jahmiyyah wal Muaththilah, milik Ibnul Qayyim, 
pada contoh kesembilan, halaman 409, “Lafal (z6) paling maksimal 
hanya menunjukkan makna kebersamaan, kesepahaman, dan 
keikutsertaan dalam perkara-perkara tertentu, sedang konteks 
nash yang memiliki garinah, maka ia dipahami sebagaimana 
konsekuensinya, sesuai dengan fungsinya. Ketika dikatakan, “Allah 
bersama makhluk-Nya,” yakni pada konteks umum, maka hal ini 
memiliki konsekuensi bahwa ilmu Allah, pengaturan, dan kuasa- 
Nya meliputi makhluk-Nya. 


Sementara jika kebersamaan-Nya berada pada konteks khusus, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya, 


KA A AN LE Gl Ha Al b 
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan” (QS. An-Nahl : 128). 


Maka, konsekuensi kebersamaan ini bermakna pertolongan, 
dukungan, dan bantuan Allah untuk mereka. 


Dengan demikian kebersamaan Allah dengan hamba-Nya ada 
dua macam, kebersamaan umum dan kebersamaan khusus. 
Al-Qur'an mencakup dua jenis kebersamaan ini, tapi bukan dari 
sisi isytirak lafzhi (kesamaan lafal), melainkan dari sisi kesamaan 


— S aah UX a 


hakikatnya, yakni kebersamaan yang sesuai dengan keagungan 


Allah. 


Ibnu Rajab menyebutkan dalam syarah hadits keduapuluh 
sembilan dari al-Arba'in an-Nawawiyyah, “Ma'iyyah (kebersamaan 
khusus) mengharuskan pertolongan, dukungan, penjagaan, dan 
bantuan. Dan kebersamaan umum mengharuskan ilmu, 
penglihatan, dan pengawasan Allah terhadap manusia.” 


Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ma'iyyah dalam surah 
Al-Mujadilah, “Karena itulah, sejumlah ahli ilmu menukilkan 
adanya ijma' bahwa yang dimaksud ma'iyah di sini adalah 
kebersamaan ilmu Allah. Dan tidak diragukan lagi, bahwa yang 
dimaksud memang demikian halnya; namun bersamaan dengan 
itu, pendengaran Allah pun meliputi mereka; penglihatan Allah 
tertuju kepada mereka, dan Dia senantiasa mengawasi makhluk- 
makhuk-Nya; tidak ada satu pun di antara urusan-urusan mereka, 
yang tersembunyi dari-Nya.” 


Keempat; kebersamaan ini tidak mengharuskan Allah 
membaur bersama makhluk, atau berada di tempat-tempat mereka. 


Sama sekali tidak menunjukkan seperti itu, dari sisi manapun, 
karena makna ini batil dan mustahil bagi Allah ##. Dan, tidak 
mungkin firman Allah dan Rasul Nya memiliki makna yang 
mustahil ataupun batil. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Agidah 
al-Wasithiyyah, halaman 113, syarah Muhammad Khalil al-Harras; 
“Firman Allah; 


<... ES bal Saad 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al- 
Hadid : 4). 


Tidak bermakna bahwa Allah membaur bersama makhluk; 
menurut gramatika Arab pun, tidak melazimkan makna seperti ini. 
Bahkan bulan, yang merupakan salah satu tanda kebesaran Allah, 
dan termasuk salah satu makhluk-Nya yang kecil yang berada di 
langit, selalu bersama musafir, dan juga selain musafir dimana saja 
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mereka berada.” 


Tidak ada yang meyakini makna batil ini selain Hululiyyah 
(para penganut paham pantheisme), dari para pendahulu Jahmiyah 
dan lainnya, yang mengatakan bahwa Allah dengan Zat-Nya berada 
di mana-mana. Maha Suci Allah dari perkataan mereka, dengan 
setinggi-tingginya kesucian. Alangkah jeleknya perkataan yang 
keluar dari mulut mereka; mereka hanya mengatakan (sesuatu) 
kedustaan belaka. 


Generasi salaf dan para imam mengingkari statemen mereka 
ini, karena menimbulkan banyak konsekuensi batil; statemen 
mereka mengharuskan penisbatan sifat-sifat cacat bagi Allah, dan 
pengingkaran terhadap sifat uluw (ketinggian) Allah di atas para 
makhluk-Nya. 


Bagaimana bisa ada yang mengatakan, bahwa Allah & dengan 
Zat-Nya berada di mana-mana, atau membaur bersama makhluk, 


padahal, 


Ho GAN UNI LS 53 D 
“Kursi-Nya meliputi langit dan bumi” (QS. Al-Baqarah : 255) 


SISA TAI py EA Uh GAN o GEA Nga Up 
MU judi Bi kang Ak 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan 


Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Az-Zumar 
: 67) 


Kelima; makna kebersamaan ini tidak kontradiksi dengan 
sifat ketinggian Allah di atas makhluk-Nya, dan bahwa Ia beristiwa 


di atas Arsy. Sesungguhnya Allah memiliki ketinggian mutlak; 
ketinggian Zat dan ketinggian sifat. Allah : berfirman; 


ke JA Gas b 
Ia UX KD 


“Dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Al-Baqarah : 255) 


KEY E a => 
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi.” (QS. Al-A'la : 1) 


KA A A SENI a -p 
“Dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nahl : 60) 


Banyak sekali dalil-dalil Al-Qur'an, sunnah, ijma', akal, dan 
fitrah yang menunjukkan ketinggian Allah; 


Dalil-dalil Al-Qur'an dan sunnah hampir tidak terhitung 
banyaknya, seperti firman-Nya; 


ER 
“Maka keputusan itu adalah pada Allah Yang Mahatinggi, 
Mahabesar.” (QS. Ghafir : 12) 


Kei ap 
“Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya.” (QS. Al- 
An'am : 18) 


4 pi SS Opal Cool Sali Jag Ole ya eat ap 
“Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit 
tidak akan mengirimkan badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak 


kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku.” (OS. Al-Mulk : 17) 


KE Sa ii ad Sp Ka Rp 


“Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, dalam 
sehari setara dengan lima puluh ribu tahun” (@S. Al-Ma'arij : 4) 


Ca Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 
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“Katakanlah, Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu dari 
Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang 
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang 


yang berserah diri (kepada Allah)” (QS. An-Nahl : 102). Dan masih 
banyak lagi ayat-ayat semakna lainnya. 


Nabi # bersabda; 


AN 33 bed Ul Su 
“Apakah kalian tidak percaya kepadaku, sementara aku ini 
kepercayaan Zat yang ada di langit!” 


Sabda beliau, “Arsy berada di atas langit, dan Allah berada di 
atas Arsy.” 


Sabda beliau, “Tidak ada yang naik kepada Allah selain yang 
baik”?! 


Demikian pula isyarat beliau ke langit pada hari Arafah, 
sambil berkata, “Ya Allah! Saksikanlah!”*??* Maksudnya, saksikanlah 
para sahabat, ketika mereka mengakui bahwa beliau telah 


589 HR. Al-Bukhari yang dicetak bersama Fathul Bary (VII/666). 


590 HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (IX/202), al-Haitsami berkata 

dalam Majma' az-Zawa'id (1/91), “Para perawinya adalah perawi-perawi 
kitab shahih.” 
Juga diriwayatkan al-Baihagi dalam al-Asma' wash Shifat, hal: 507, ad- 
Darimi dalam ar-Radd “alal Muraisi, hal: 90, al-Lalaka'i (111/395), Abu Syaikh 
dalam al-“Azhamah, hal: 107, Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid (VII/139), 
Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (1/243), Ibnu Qudamah dalam al-Uluww, 
hal: 152, adz-Dzahabi dalam Mukhtashar al-“Uluww, hal: 103. al-Albani 
berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


591 Bagian dari hadits Abu Hurairah <£5, ia berkata, “Rasulullah &z bersabda, 


“Barangsiapa bersedekah seukuran biji kurma dari hasil baik, dan tidak 
ada yang naik kepada Allah selain yang baik,” al-hadits. 


592 Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya. 


—— Dan 


menyampaikan risalah. 


Dan seperti pengakuan beliau ketika bertanya kepada seorang 
budak wanita, “Dimanakah Allah?" Budak itu menjawab, Di langit." 
lalu beliau berkata kepada tuannya, “Merdekakanlah dia karena dia 
beriman”? Dan masih banyak lagi hadits-hadits semakna lainnya. 


Dalil ijma’; sejumlah ahli ilmu menukil ijma’ para salaf akan 
ketinggian Allan. 


Dalil akal; ketinggian adalah sifat sempurna, seperti halnya 
kerendahan adalah sifat tidak sempurna. Alah g tentu disifati 
dengan sifat sempurna, dan mahasuci dari kekurangan. 


Dalil fitrah yang menunjukkan ketinggian Allah, siapapun 
memanjatkan doa kepada Rabbnya, pasti akan mendapati sebuah 
naluri kuat yang mendorongnya untuk menghadap ke atas, hal ini 
ia lakukan tanpa pernah mengkaji kitab sebelumnya, dan tidak 
pernah diajari cleh siapa pun. 


Ketinggian yang berlaku bagi Allah berdasarkan dalil-dalil 
gath'i ini, tidaklah berseberangan dengan hakikat kebersamaan 
Allah dengan makhluk-Nya, karena beberapa alasan, 


Pertama, Allah menggabungkan kedua sifat ini untuk diri- 
Nya, di dalam kitab-Nya yang terang, dan suci dari setiap 
kekurangan. Andaikan dua hal ini saling bertolak-belakang, tentu 
Al-Qur'an tidak akan menyatukan keduanya. 


Segala sesuatu yang terlihat kontradiktif bagi Anda di dalam 
kitabullah, maka renungilah hal tadi secara berulang-ulang, hingga 
jelas bagi Anda maksud sebenarnya. Allah 8s berfirman, 


4 5 BIAN ab APA pb ae Ja OS a Sat Aip 
“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? 
Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan 


593 HR. Muslim dengan Syarah an-Nawawi (V/24). Maha Suci Engkau ya Allah, 
dan kami memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak 
diibadahi dengan sebenarnya) selain Engkau, aku memohon ampunan 
dan bertobat kepada-Mu. Shalawat, salam, dan berkah semoga terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya. 


Ce Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla P 


banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-Nisa: 82) 


Kedua; sifat kebersamaan dan ketinggian dimungkinkan 
bersatu pada makhluk. Contohnya kalimat berikut, “Kami terus 
berjalan bersama bulan.” Kalimat ini tidak dianggap kontradiktif. 
Seperti diketahui, manusia berjalan di bumi, sementara bulan 
berada di langit. Jika kebersamaan seperti ini dimungkinan bagi 
makhluk, lantas bagaimana kiranya dengan Sang Khaliq Yang Maha 
Meliputi segala-galanya?!. 


Syaikh Muhammad Khalil al-Harras berkata dalam Syarah 
al-'Aqidah al-Wasithiyyah, halaman: 115, pada perkataan penulis, 
“Bahkan bulan yang merupakan salah satu tanda kebesaran Allah 
dan termasuk salah satu makhluk-Nya yang kecil, yang berada di 
langit, selalu bersama musafir, dan juga selain musafir dimana saja 
mereka berada.” Syaikh al-Harras berkata, “Penulis membuat 
perumpamaan bulan yang berada di langit, bahwa ia senantiasa 
bersama dengan musafir, ataupun bukan musafir di mana saja 
mereka berada. Jika kebersamaan seperti ini berlaku bagi bulan 
yang merupakan salah satu makhluk kecil, kenapa tidak boleh 
berlaku bagi Yang Maha Lembut, Maha Teliti, Yang ilmu dan kuasa- 
Nya meliputi seluruh hamba-hamba-Nya, Yang Maha Menyaksikan 
dan melihat para hamba, mengetahui rahasia dan bisikan mereka. 
Bahkan alam seluruhnya, langit dan bumi, dari Arsy hingga 
serangga, semuanya berada di hadapan-Nya seperti pistol di tangan 
seseorang di antara kita. Bukankah Zat yang sifat-Nya sedemikian 
rupa ini lebih berhak dikatakan bahwa Ia bersama makhluk-Nya, 
meski Ia tinggi di atas mereka, jauh dari mereka, dan berada diatas 
Arsy-Nya?.” 


Ketiga, andaikan penyatuan antara sifat ketinggian dan 
kebersamaan itu mustahil bagi makhluk, maka bukan berarti 
mustahil bagi Khalig, karena tidak ada sesuatu pun di antara 
makhluk yang serupa dengan-Nya, 


KE eh 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura : 11) 


a lO 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Agidah 
al-Wasithiyyah, halaman: 116, syarah Syaikh al-Harras, “Kedekatan 
dan kebersamaan Allah yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan 
sunnah, tidak menafikan ketinggian dan keberadaan Allah di atas 
makhluk, yang hal ini juga disebutkan di dalam Al-Qur'an dan 
sunnah; karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah di 
dalam semua sifat. Ia Maha Tinggi meski dekat, Maha Dekat meski 
berada di ketinggian.” 


Kesimpulan terkait persoalan ini; 


Pertama; kebersamaan Allahg dengan makhluk-Nya 
ditetapkan Al-Qur'an, sunnah, dan ijma' salaf. 


Kedua; kebersamaan Allah benar adanya; sesuai hakikatnya; 
sebagaimana yang pantas bagi-Nya, tanpa menyerupakan 
kebersamaan tersebut seperti kebersamaan makhluk dengan 
makhluk. 


Ketiga; kebersamaan Allah mengharuskan cakupan ilmu, 
kemahakuasaan, pendengaran, penglihatan, kekuasaan, 
pengaturan, dan makna-makna rububiyah lainnya bagi Allah 
terhadap makhluk; jika kebersamaan-Nya tersebut bersifat umum. 
Sementara jika bersifat khusus, maka mengharuskan pertolongan, 
dukungan, dan bimbingan. 


Keempat; kebersamaan Allah tidak mengharuskan Allah 
bercampur dengan makhluk, atau menempati tempat mereka. 
Sama sekali tidak menunjukkan makna seperti ini dari sisi 
manapun. 


Kelima; jika kita menghayati penjelasan di atas, maka kita 
akan mengetahui bahwa tidak ada kontradiksi antara kebersamaan 
Allah dengan makhluk secara hakiki, dan keberadaan-Nya di langit 
di atas Arsy-Nya yang juga secara hakiki. 


Maha Suci Allah, dan kami memuji-Nya; kami tidak membatasi 
pujian pada-Nya, Ia sebagaimana Ia memuji terhadap diri-Nya. 
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Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada hamba dan 
Rasul-Nya; Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya. 


Penulis; 


Al-fagir ilallah; Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin, 
27/11/1403. 
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wa Mauqifuhum min Tuahidil Asma'iw ash Shifat, Syams 
as-Salafi al-Afghani, tesis, Maktabah ash-Shiddiq. 

45. Al-Hujjah fi Bayanil Mahajjah wa Syarh 'Aqidat Ahlissunnah, 
Imam al-Hafizh Qawamussunnah Abul Qasim Ismail bin 
Muhammad al-Ashbahani, tahgig; Muhammad bin Rabi' bin 
Hadi Umair al-Madkhali, Darur Rayah lin Nasyr wat Tawzi', 
Riyadh. 

46. Al-Jawab ash-Shahih liman Baddala Dinal Masih, Syaikhul 
Islam Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, tahqiq; Dr. Ali 
Hasan an-Nashir, Dr. Abdul Aziz Ibrahim Askar, Dr. Hamdan 
bin Muhammad al-Hamdan, Darul Ashimah lin Nasyr. 

47. Hidayatul Hayari fi Ajwibatil Yahud wan Nashara, Syamsuddin 
Muhammad bin Abu Bakar bin Qayyim al-Jauziyyah, tahqiq 
dan ta'liq; Dr. Ahmad Hijazi Saqa, al-Maktabah al-Qayyimah 
lith Thiba'ah. 

48. Fatawa al-Agidah, Syaikh Muhammad bin Shalih bin 
Utsaimin, Maktabah sunnah. 

49. Syamun Dua', Abu Sulaiman Ahmad bin Muhammad 
al-Khaththabi al-Hafizh, tahqiq; Ahmad bin Yusuf ad-Daggag, 
Darul Ma'mun lit Turatsy, Damaskud, Beirut. 

50. Minhajul Istidlal ʻala Masa'ilil Ttigad “inda Ahlissunnah wal 
Jama'ah, Utsman bin Ali Hasan, Maktabah ar-Rusyd, Riyadh. 

51. Mausuat Ahlissunnah, Abdurrahman ad-Dimasygiyyah, Darul 
Muslim lin Nasyr wat Tawzi', Riyadh. 

52. Kitab at-Tamhid li Oawa'idit Tauhid, Imam Abul Muin 
an-Nasafi, Tahqiq; Habibullah Hasan Ahmad, Daruth Thiba'ah 
al-Muhammadiyyah, 3 Darb al-Atrak, al-Azhar. 
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Al-Maturidiyyah Dirasah wa Taqwim, Ahmad bin Awadhullah 
bin Dakhil al-Luhaibi al-Harbi, Darul Ashimah lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

Risalah Ahlits Tsaghr, Imam Abul Hasan al-Asy'ari, tahgig; 
Abdullah Syakir Muhammad al-Junaidi, Maktabah al-Ulum 
wal Hikmah, Madinah al-Munawwarah, Muassasah Ulumil 
Qur'an, tahqiq; Dr. Muhammad Sayyid al-Julainad, Darul 
Wala' lin Nasyr wat Tawzi'. 

Al-Mathalib al-'Aliyyah minal Ilm, Imam Fakhruddin ar-Razi, 
tahqiq; Dr. Ahmad Hijazi as-Saqa, Darul Kitab al-'Araby, 
Beirut. 

Mihaj sunnah an-Nabawiyyah, Abul Abbas Ahmad bin 
Taimiyah, tahqiq; Dr. Muhammad Rasyad Salim, Maktabah 
Ibni Taimiyah, Kairo. 

At-Tadammuriyyah Tahgigul Itsbat lil Asma” wash Shifat, Abul 
Abbas Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, 
tahgig; Muhammadbin Audah as-Sa'di, Maktabah al-Ubaikan. 
Mauqif Ibni Taimiyah minal Asya'irah, Dr. Abdurrahman bin 
Shalih al-Hamud, Maktabah ar-Rusyd, Riyadh. 

Dar`u Taarudhil ‘Aql wan Naql, Abul Abbas Ahmad bin Abdul 
Halim bin Taimiyah, tahgig; Dr. Muhammad Rasyad Salim, 
dicetak dengan biaya Universitas Imam Muhammad bin Sa'ud 
al-Islamiyah, Mansyurat Muhammad Ali Baidhun, Darul 
Kutub al-Tlmiyah, Beirut. 

Bayan Tablis al-Jahmiyyah, Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul 
Halim bin Taimiyah, dengan koreksi, ulasan, dan 
penyempurnaan oleh: Muhammad bin Abdurrahman bin 
Qasim, Muassasah Ourthubah. 

Majmuatur Rasa “il wal Masa “il, Imam Taqiyuddin Ahmad bin 
Taimiyah, Darul Kutub al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon. 

Syarh al-Aga'id an-Nafasiyah, al-Allamah Sa'duddin Mas'ud 
bin Umar bin Abdullah at-Taftazani, tahqiq; Dr. Ahmad Hijazi 
as-Saqa, Maktabah al-Kulliyaat al-Azhariyyah, Kairo. 
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63. Al-Muhadharat as-Saniyyah fi Syarh al-'Aqidah al-Wasithiyyah li 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Muhammad bin Shalih bin 
Al-Utsaimin, dengan ulasan oleh; Syaikh Abdul Aziz bin Baz, 
tahqiq dan takhrij oleh; Abu Muhammad Asyraf Abdul 
Maqshud bin Abdurrahim, Maktabah ath-Thabariyah, Riyadh. 

64. Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Mursalah 'alal Jahmiyah wal 
Mu'aththilah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, evaluasi dan kata 
pengantar oleh; Thaha Abdurrauf Sa'ad, Dar Ihya'il Kutub 
al-'Arabiyyah, Faishal Isa al-Babi al-Halabi. 

65. Ash-Shawa'iq al-Mursalah 'alal Jahmiyah wal Muaththilah, 
Imam Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Syaikh 
Shalih Abu Bakar bin Ayyub bin Qayyim al-Jauziyah, tahqiq; 
Dr. Ali bin Muhammad ad-Dakhilullah, Darul Ahsimah, 
Riyadh. 

66. Bada'iul Fawa'id, Syaikh Muhammad bin Abu Bakar bin 
Qayyim al-Jauziyyah, Darul Kitab al-Araby, Beirut. 

67. Al-Oawa'id al-Kulliyyat lil Asma” wash Shifat, Dr. Ibrahim bin 
Muhammad bin Abdullah al-Buraikan, Darul Hijrah lin Nasyr 
wat Tawzi', Riyadh. 

68. Mu'tagad Ahlissunnah wal Jamaah fi Asma'illahil Husna, Dr. 
Muhammad bin Khalifah at-Tamimi Dar Ilafid Dauliyyah lin 
Nasyr, Kuwait. 

69. Al-Mawagif fi Tlmil Kalam, Iwadhullah wad Din al-Qadhi 
Abdurrahman bin Ahmad al-Aiji, Alamul Kutub, Beirut. 

70. Kitab al-Musamarah fi Syarhil Musayarah, Kamal bin Abu 
Syarif, dengan catatan kaki oleh; Zainuddin Qasim, cetakan 
kedua, Mathba'ah as-Sa'adah, Mesir. 

71. An-Nibras fi Syarh Aga'idin Nasafi, al-Allamah Muhammad 
Abdul Aziz al-Farhari, Maktabah Tahanawi Duwaiband, 
Saharnafur, India. 

72. Syarhul Magashid, al-Allamah Mas'ud bin Umar Abdullah 
Sa'duddin at-Taftazani, tahqiq; Dr. Abdurrahman Umairah, 
Alamul Kutub, Beirut. 
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Kitab Ushuliddin, Imam Abu Manshur Abdul Qahir bin Thahir 
at-Tamimi al-Baghdadi, Darul Madinah lit Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut. 

Syarh Kitab al-Fiqh al-Akbar, Imam Mulla Ali al-Qari al-Hanafi, 
tahqiq; Ali Muhammad Dandal, Darul Kutub al-Ilmiyyah, 
Pakistan. 

Qadimi Kutub Khanat Aram Bagh, Karachi, Pakistan. 
Ash-Shaha'if al-Ilahiyyah, Syamsuddin as-Samargandi, 
tahqiq; Dr. Ahmad Abdurrahman Syarif, Maktabah al-Fallah, 
Kuwait. 

Kitab at-Tauhid, Imam Abu Manshur Muhammad bin 
Muhammad bin Mahmud al-Maturidiyyah as-Samarqandi, 
Tahgig; Dr. Fathuilah Khalif Darusy Syarg, Beirut. 
Lawami'pul Anwar al-Bahiyyah wa Sawathiul Asrar 
al-Atsariyyah, al-Allamah Syaikh Muhammad bin Ahmad 
as-Safarini, al-Maktab al-Islamy, Beirut, Maktabah Usamah, 
Riyadh. 

Tamhidul Awa'il wa Talkhishud Dala`il, al-Qadhi Abu Bakar 
Muhammad bin Thayyib al-Bagilani, tahqiq; Syaikh 
Imaduddin Ahmad Khair, Muassasah al-Kutub ats- 
Tsagafiyyah, Beirut. 

Kitab Nihaytil Igdam fi Tlmil Kalam, Imam Abdul Karim asy- 
Syihristani, ralat oleh; Fardagium, Maktabah ats-Tsagafah 
al-Laduniyyah. 

Al-Milal wan Nihal, Abul Fath Muhammad bin Abdul Karim 
bin Abu Bakar bin Ahmad asy-Syihristani, Darul Ma'rifat lit 
Thiba'ah wan Nasyr, Beirut. 

Kitabul Irsyad ila Mawagi'il Adillat fi Ushulil Ptigad, Imam 
Haramain Abul Ma'ali Abdul Malik al-Juwaini, tahgig: Asa'ad 
Tamim, Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah. 

Madzahibul Islamiyyin, Dr. Abdurrahman Badawi, Darul Ilm 
lil Malayin. 

Tabshiratul Adillah fi Ushuliddin, Abul Ma'in Maimun bin 
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Muhammad an-Nasafi, tahgig; Kalud Salamah, Institut Ilmu 
Pengetahuan Perancis untuk Studi-studi Arab, Damaskus. 

85. Al-Muhith bit Taklif, al-Qadhi Abdul Jabbar bin Ahmad, 
tahqiq; Umar Sayyid Azmi, evaluasi oleh; Dr. Ahmad Fuad 
al-Ahwani, al-Muassasah al-Mishriyyah al-Amah lit Ta'lif 
wan Nasyr, ad-Dar al-Mishriyyah lit Ta lif. 

86. Asma'ullahil Husna, Imam Syamsuddin Muhammad bin Abu 
Bakar az-Zara'i bin Qayyim al-Jauziyyah, tahqiq; Yusuf Ali 
Badawi, Aiman Abdurrazzaq asy-Syawa, Dar Ibni Katsir, 
Damaskus, Beirut, Darul Kalim ath-Thayyib, Damaskus, 
Beirut. 

87. Maalimut Tauhid, Dr. Marwn Ibrahim al-Oaisi, al-Maktab 
al-Islamy, Beirut. 

88. Ad-Dua' wa Manzilatuhu minal ‘Aqidah al-Islamiyyah, Abu 
Abdurrahman bin Jailan bin Khadhir al-Arusi, Maktabah 
ar-Rusyd, Riyadh, Syarikah ar-Riyadh lin Nasyr. 

89. Syarhul Ushul al-Khamsah, al-Qadhi Abdul Jabbar bin Ahmad, 
tahgig, Dr. Abdul Karim Utsman, Maktabah Wahbah, Kairo. 

90. Nasy'tul Asyariyyah wa Tathawwuriha, Jalal Muhammad 
Abdul Hamid Musa, Darul Kitab al-Lubnani, Kairo. 

91. Uluwwallahi ʻala Khalgihi, Dr. Musa bin Sulaiman ad-Duwisy, 
Maktabatul Ulum wal Hikam, Beirut. 

92. Syifa'ul Alil fi Masa'ilil Qadha` wal Qadar, Imam Syamsuddin 
Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub az-Zara'i, dikenal 
sebagai Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Darul Kitab al-Arabi. 

93. Madarijus Salikin baina Manazili Iyyaka Na'budu wa Iyyaka 
Nasta'in, Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tahqiq; Muhammad 
Hamid al-Fagi, Darul Kitab al-Arabi, Beirut. 

94. Al-Gaulul Mufid ʻala Kitabit Tauhid, Syarh asy-Syaikh 
Muhammad ibn Shalih ibn Utsaimin, urutan tata letak dan 
takhrij oleh, Dr. Sulaiman bin Abdullah bin Hamud Abu Khalil, 
Dr. Khalid bin Ali bin Muhammad al-Musyaigih, Darul 
Ashimah lin Nasyr wat Tawzi'. 
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Manhaj Ibni Hajar al-Asgalani fil ‘Aqidah, Muhammad Ishaq 
Kandau, Maktabah ar-Rusyd. 

Manhaj Ahlissunnah wal Jama'ah wa Manhajul Asya'irah fi 
Tauhidillahi & , Khalid bin Abdul Lathif bin Muhammad Nur, 
Maktabah al-Ghuraba” al-Atsariyyah, Madinah 
al-Munawwarah. 

Al-Kafiyah asy-Syafiyah fil Intishar lil firgah an-Najiyah, 
al-Oashidah an-Nuniyyah, Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 
dipelihara oleh, Abdullah bin Muhammad al-Umair, Dari Ibni 
Khuzaimah. 

Syarh Oashidah an-Nuniyyah, Dr. Muhammad Khalil Harras, 
Maktabah Ibni Taimiyah, Kairo. 

Syarh Gashidah al-Imam Ibnil Qayyim, Ahmad bin Ibrahim bin 
Isa, tahgig; Zuhair asy-Syawisy, al-Maktab al-Islami. 
Al-Matjar ar-Rabih fi Tsawabil 'Amalish Shalih, Imam al-Hafizh 
Abdul Mu'min bin Khalaf ad-Dimyathi, takhrij: Aiman bin 
Arif ad-Dimasygi, Maktabah at-Turats al-Islami, Kairo. 
Itsarul Haqqi ‘alal Khalgi fi Raddil Khilafat ila Madzhabil Haqqi 
min Ushulid Tauhid, Abu Abdullah Muhammad bin 
al-Murtadha al-Yamani, dikenal sebagai Ibnul Wazir, Darul 
Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon. 

Izalatul Astar 'anil Jawab al-Mukhtar li Hidayatil Muhtar, 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 

Maugiful Mutakallimin mnal Istidlal bi Nushushil Kitabi was 
Sunnah, Sulaiman bin Shalih bin Abdul Aziz al-Ghusn, Darul 
Ishamah lin Nasyr wat Tawzi'. 

Kitabun Nugul ash-Shahihah al-Wadhihah al-Jaliyyah 'anis 
Salafish Shalih fi Ma'nal Ma'iyyah al-Ilahiyyah, Ali bin Abdullah 
al-Hawwas, Cetakan Kedua. 

Itsbatu Uluwwillahi wa Mubayanatihi li Khalgihi, Hammud bin 
Abdullah bin Hammud at-Tuwaijiri, Maktabah al Ma'arif, 
Riyadh. 

Al-Arba'in fi Shifati Rabbil ‘Alamin, Muhammad bin Ahmad 
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bin Utsman adz-Dzahabi, tahqiq; Abdul Qadir bin Muhammad 
Atha Sufi, Maktabahul Ulum wal Hikam, Madinah 
al-Munawwarah. 

107. Kitab al-Arsy wama Ruwiya Fihi, al-Hafizh Muhammad bin 
Utsman bin Abu Syaibah, tahqiq; Abu Abdullah Muhammad 
bin Hamad al-Hammud, Maktabah sunnah, Kairo, dan tahgig, 
Dr. Muhammad bin Khalifah at-Taimi, Maktabah ar-Rusyd, 
Riyadh. 

108. Ad-Durar as-Saniyyah fil Ajwibah an-Najdiyyah, dihimpun oleh 
Syaikh Abdurrahman bin Muhammad bin Oasim an-Najdi, 
Cetakan Kelima. 

109. Ijtima'ul Juyusy al-Islamiyyah ʻala Ghazwil Muaththilah wal 
Jahmiyyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah ad-Dimasyai, Darul 
Kitab al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon. 

110. Kitabusy Syari'ah, Imam al-Muhaddits, Abu Bakar Muhammad 
bin al-Husain al-Ajurri, tahqiq; Dr. Abdullah bin Umar bin 
Sulaiman ad-Daiji, Darul Wathan, Riyadh. 

111. At-Tankil bima fi Ta'nibil Kautsari minal Abathil, al-Allamah 
Syaikh Abdurrahman bin Yahya al-Ma'lami al-Yamani, tahqiq 
dan ta'liq; Muhammad Nashiruddin al-Albani, Maktabah 
al-Ma'arif, Riyadh. 

112. Sunnah, Imam Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abu Ashim, 
tahqiq; Dr. Basyim bin Faishal al-Jawabirah, Darush Shumai'i. 

113. Syarh al-Agidah al-Wasithiyyah, Dr. Shalih bin Fauzan bin 
Abdullah al-Fauzan, Maktabah al-Maarif, Riyadh. 

114. Ar-Raudhah an-Nadiyyah fi Syarhil ‘Aqidah al-Wasthiyyah, Zaid 
bin Abdul Aziz bin Fayyadh, Darul Wathan, Riyadh. 

115. Al-As 'ilahwalAjwibahal-Ushulyyah ‘alal Agidahal-Wasithiyyah, 
Abdul Aziz Muhammad Salman, Cetakan Kelima, 1395 H. 

116. At-Tanbihat as-Saniyyah ‘alal ‘Aqidah al-Wasithiyyah, Syaikh 
Abdul Aziz an-Nashir ar-Rasyid, Darur Rasyid lin Nasyr wat 
Tawzi. 

117. Shifatullahi sx fil Kitabi was Sunnah, Alawi bin Abdul Qadir 
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as-Saqqaf, Darul Hijrah lin Nasyr wat Tawzi'. 

Taqrib at-Tadammuriyyah, Muhammad bin Shalih bin 
Utsaimin, Darul Wathan lin Nasyr wat Tawzi'. 

Raddul Imam ad-Darimi Utsaman ibn Sa'id 'alal Bisyr al-Muraisi, 
ulasan-ulasan oleh; Muhammad Hamid al-Fagi, Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, dan tahqiq; Dr. Rasyid bin Hasan al-Alma'i, 
Maktabah ar-Rusdy, Riyad, dan Syarikah ar-Riyady lin Nasyr. 
Ar-Rudud wat Ta'aqqubat 'ala Ma Waqa'al Imam an-Nawawi fi 
Syarhi Shahihi Muslim minat Ta wil fish Shifat wa Ghairiha 
minal Masa “il al-Muhimmat, Abu Ubaidah Masyhur bin Hasan 
Alu Sulaiman, Darul Hijrah, Riyadh. 

Al-Udzr bil Jahl war Radd “ala Bidatit Takfir, Ahmad Farid, 
Maktabah at-Taw'iyah al-Islamiyyah li Ihyait Turats al-Islami. 
Al-Fatawa al-Hamawiyyah al-Kubra, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, Darul Kutub al-Tlmiyyah. 

Al-Fatawa al-Hamawiyyah al-Kubra, tahqiq; Syarif Muhammad 
Fuad Shalih Hazza', Dar Farj lit Turats. 

Nisabatu Kitabil Ibanah Jami'ihi ilal Imam Abil Hasan al-Asyari, 
Wahbi Sulaiman Ghawaji, Dar Ibni Hazm. 

Fatawa wa Rasa “il lisy Syaikh Muhammad ibn Ibrahim ibn Abdul 
Lathif Alu asy-Syaikh, tahun 1399 H., dihimpun, ditata, dan 
di-tahgig oleh; Muhammad bin Abdurrahman bin Qasim, 
al-Mathba'ah al-Hukumiyyah, Makkah al-Mukarramah. 
At-Ta'ligat az-Zakiyyah 'alal Aqidah al-Wasithiyyah, Abdullah 
bin Abdurrahman al-Jibrin, dibawah pengawasan, Abu Anas 
Ali bin Husain Abu Lauz, Darul Wathan lin Nasyr wat Tawzi, 
Riyadh. 

Ar-Radd 'alan Nashara, Abul Baga" Shalih bin al-Husain 
al-Jafari, tahqiq; Dr. Muhammad Muhammad Hassanin, 
Maktabah al-Madaris Doha, Oatar. 

Al-Magshad al-Asna fi Syarh Asma'illahil Husna, Abu Hamid 
al-Ghazali, tahqiq; Muhammad Utsman Khasyat, Maktabah 
al-Qur'an. 
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129. Agawiluts Tsiqat fi Ta 'wilil Asma'i wash Shifat wal Ayatil 
Muhkamat wal Mutasyabihat, Imam Zainuddin Mara bin 
Yusuf al-Karami, tahqiq; Syu'aib al-Arnauth, Muassasah 
ar-Risalah. 

130. Juz'un fihi Thurugu Hadits, Inna Lillahi Tisatan wa Tis'ina 
Isman, Abu Nw'aim al-Ashbahani, tahqiq; Masyhur bin Hasan 
bin Salman, Maktabah al-Gharba' al-Atsariyyah, Madinah 
al-Munawwarah. 

131. Al-Kufr alladzi Yudzaru Shahibuhu bil Jahli wa Hukmu man 
Yukaffiru Ghairahu minal Muslimin, Syaikh Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ababathin, Maktabah as-Salam 
al-'Alamiyyah. 

132. Ibnu Taimiyyah as-Salafi: Nagduhu li Masalikil Mutakallimin 
wal Falasifah fil Ilahiyyat, Syaikh Muhammad Khalil Harras, 
Darul Kutub al-Tlmiyyah, Beirut. 

133. Dirasat Manhajiyyah fil ‘Aqidah as-Salafiyyah, Salim al-Hilali. 

134. Al-Hukm asy-Syar'i fi Bahtsi Asma “illahi wa Shifatihi, Hisyam 
al-Badrani, Darul Bayarig, Urdun, Oman. 

135. Taudhih Magashidil Mushthalahat al-Ilmiyyah fir Risalah 
at-Tadammuriyyah, Dr. Muhammad Abdurrahman Khamis, 
Darush Shumai'i lin Nasyr wat Tawzi. 

136. Shiyanatul Insan 'an Waswasatisy Syaikh Dahlan, al-Allamah 
Muhammad Basyir as-Sahsawani al-Hindi, Cetakan Keempat, 
tahun 1410 H., Maktabah Ibni Taimiyah, Kairo, Maktabah 
al-Tlm, Jeddah. 

137. Majmuat Rasa'ilil Imam asy-Syahid Hasan al-Bana, 
al-Muassasah al-Islamiyyah lith Thiba'ah wash Shihafah, 
Beirut. 

138. Al-Baihagi wa Maugifuhu minal Ilahiyyat, Dr. Ahmad Athiyah 
bin Ali al-Ghamidi, Maktabah Ibnu Taimiyah, Cetakan 
Keempat. 

139. Ar-Radd ‘ala Man Ankaral Harf wash Shaut, Abu Nashr 
Abdullah bin Sa'id bin Hatim as-Sajazi, tahqiq; Muhammad 
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Bakrim Ba'abdullah Darur Rayah, Cetakan Pertama. 
Al-'Aqidah as-Salafiyyah fi Kalami Rabbil Bariyyah, Abdullah 
bin Yusuf al-Judai', Cetakan Pertama. 

Nagdh Oauli Man Tabial Falasifah fi Da'wahum Annallaha la 
Dakhilal Alam wala Kharijaha, Dr. Muhammad bin 
Abdurrahman al-Khamis, Darush Shumai'i, Riyadh, Cetakan 
Pertama. 

Ar-Radd ala Man Yagulu Alif Lam Mim Harf, Imam al-Hafizh 
Abul Oasim Abdurrahman bin Muhammad bin Ishag bin 
Mandah al-Ashbahani, tahqiq; Abdulalh bin Yusuf al-Judai, 
Darul Ashimah, Riyady, Cetakan Pertama. 

Magalatut Ta'thil wal Jaad ibn Dirham, Dr. Muhammad bin 
Khalifah at-Tamimi, Maktabah Adhwa'us Salaf, Riyadh. 
Al-Gawa'id ath-Thayyibat fil Asma`i wash Shifat, Ibnul Qayyim, 
asy-Syangithi, dan Ibnu Utsaimin, ulasan oleh: Abu 
Muhammad Asyraf, Maktabah Adwa'us Salaf, Riyadh, 
Cetakan Pertama. 

Isytigagu Asma'illah, Abul Qasim Abdurrahman bin Ishaq 
az-Zajjaji, tahqiq; Dr. Abdul Husain al-Mubarak, Muassasah 
ar-Risalah, Beirut, Cetakan Kedua. 

Syarh Asma 'illahil Husna, Imam Fakhruddin ar-Razi, ulasan 
dan kata pengantar, Thaha Abdurrauf Sa'ad, Darul Kitab 
al-Arabi, Beirut, Cetakan Pertama. 

Syarh Asma “illahil Husna, Ibnu Manzhur, penulis kitab Lisanul 
Arab, tahqiq; Darush Shahabah lith Turats, Thantha, Cetakan 
Pertama. 

Manzhumat fi Sirri Ismillahil A'zham, Imam Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib, Tafsir Muhammad bin Muhammad 
al-Ghazali, tahqiq; Muhammad Abdurrahim Hikmah. 
Izalatusy Syubuhat 'anil Ayat wal Ahadits al-Mutasyabihat, 
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-As'ardi, dikenal 
sebagai Ibnu al-Lubnan ad-Dimasygi, tahqiq; Dr. Farid 
Musthafa Salman, Darut Tharig lin Nasyr wat Tawzi', Riyadh, 
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Cetakan Pertama. 

150. An-Nashihah fi Shifatir Rabb ss ma'a Agidatil Imam ‘Abdillah 
ibn Yusuf al-Juwaini, Syaikh Ahmad bin Ibrahim al-Wasithi 
asy-Syafi'i, dikenal sebagai Ibnu Syaikh al-Huzzamiyyin, 
tahqiq; Zuhair asy-Syawisy, al-Maktab al-Islami, Beirut, 
Cetakan Kedua. 

151. Manzhumat Asma`illahil Husna, Ibnul Khathib, Manzhumat 
Sayyidi Ahmad ad-Dardir, al-Mathba'ah al-Mishriyyah wa 
Maktabatuha. 

152. Ta'wilul Ahadits al-Muhimah lit Tasybih, al-Hafizh Jalaluddin 
as-Suyuthi, ulasan oleh: al-Baisuni dan Musthafa Ibrahim 
as-Sakrami, Darusy Syarg, Jeddah. 

153. Istihalatul Ma'iyyah bida Dzat mawa Yudhahiha min 
Mutasyabihish Shifat, Imam Syaikh Muhammad al-Khadhir 
al-Halabi asy-Syingithi, tahun 1354 H., Darul Basyir, Oman, 
Urdun, Cetakan Pertama. 

154. Tanbihat ʻala Risalat Muhammad Adil Azizah fish Shifat, 
Abdurrazzag bin Abdul Muhsin Ubbad al-Badar, Darul Fath 
asy-Syarigah, Cetakan Pertama. 

155. Tanbihat Hammah ala Ma Katabahusy Syaikh Muhammad Ali 
'Ash-Shabuni fi Shifatillahi, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, 
Maktabah al-Ma'arif, Riyadh, Cetakan Baru. 

156. Ash-Shifat al-Alma'iyyah bainas Salaf wal Khalaf, Abdurrahman 
Wakil, Muassasah Ourthubah. 

157. Shifatus Saq lillahi s8: Baina Itsbatis Salaf wa Ta'thilil Khalaf, 
Muhammad Musa Nashr, Maktabah al-Ghuraba" 
al-Atsariyyah, Saudi, Madinah al-Munawwarah. 

158. Kitab Shifatillahi xx, Shalih Ali Musnad, Dar al-Madini, 
Jeddah. 

159. 'Alagat Shifatillahi bi Dzatihi, Dr. Rajih Abdul Hamid al-Kurdi, 
Darul Furgan, Omman, Urdun. 

160. 'Alagatul Itsbat wat Tafwidh li Shifati Rabbil Alamin, Ridha bin 
Ghassan Mu'thi. 
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161. 


162. 


163. 


164. 


165. 


166. 


167. 


168. 


169. 


170. 


171. 


172. 


173. 


174. 


Hadzihi 'Aqidatus Salaf wal Khalaf fi Dzatillahi te wa Shifatihi 
wa Af'alihi, Ibnu Khalifah Ulaiwi, Mathba'ah Zaid ibn Tsabit, 
Damaskus. 

Al-Manhaj al-Qawim li Tash-hih Afkaril Firag al-Mukhtalifah, 
Abu Abdullah Ibrahim as-Swaidi, Darul Ihtisab. 

Ash-Shifat al-Khabariyyah, Bainal Mutsbitin wal Muawwilin, 
Dr. Jabir Zaid Id As-Sumairi, ad-Dar as-Sudaniyyah lil Kutub, 
Khortum. 

Fi Rihabi Asma 'illahil Husna wa Shifatihil Ula, Muhammad 
Ajjaj al-Khathib, Muassasah ar-Risalah. 

Manzhumat Syuhudil Haq maal Oaulil Haq, Syaikh 
Abdurrahman bin Ahmad al-Kamali, dan Dr. Muhammad 
Rasyad Muhammad Shalih Ismail Zadah, Darul Kitab al-Arabi. 
At-Tafakkur fil Asma” Tharigul Ulama', Dr. Dhiyauddin 
al-Jammas, Darul Hijrah, Beirut. 

Maaallahi fi Shifatihi wa Asma “ihi, Hasan Ayyub, Darul Qalam, 
Kuwait, Cetakan Keempat. 

Syarh Asma 'illahil Husna, Sa'id bin Ali bin Wahaf al-Gahthani, 
Mathba'ah Safir, Riyadh. 

Al-Inbah ila Ma Laisa min Asma'illah, Shalih bin Abdullah 
al-Ushaimi, Dar Ibni Khuzaimah. 

Rihlah ila Asma'illahil Husna, Abdul Wahid al-Husaini, 
al-Mukhtar al-Islami, Kairo. 

Maugif Ahlil Ihsan min Shifatir Rahman, Muhammad Shafut 
Nuruddin, Lajnah Masyru' Kafilul Yatim. 

At-Ta'lig al-Asna “ala Manzhumat Asma 'illahil Husna, Abdul 
Fattah Husain Dawah, al-Maktabah al-Ilmiyyah, Makkah 
al-Mukarramah. 

Al-Manhaj al-Asma fi Syarh Asma'illahil Husna, Muhammad 
Hamud an-Najdi, Maktabah Imam adz-Dzahabi, Kuwait, 
Cetakan Baru. 

Kitabul Asma” wash Shifat, Imam Ahmad bin Husain 
al-Baihaqi, tahqiq; Abdullah bin Muhammad al-Hasyidi, 
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Maktabah as-Sawadi lit Tauzi. 

175. Al-Mufassirun Bainat Ta'wil wal Itsbat, Muhammad bin 
Abdurrahman al-Maghrawi, Dar Thibah, Riyadh. 

176. Idhahud Dalil fi Gath'i Hujaji Ahlit Ta'thil, Ibnu Jama'ah, Darus 
Salam, Kairo. 

177. Min Agidatil Muslimin fi Shifati Rabbil Alamin, Ali al-Mishrati, 
Darul Bayarig, Urdun. 

178. Itsbat Uluwwilahi ʻala Khalgihi, Usamah al-Gashash, Darul 
Hijrah, Saudi. 

179. Ibthalut Ta wilat, Abu Ya'la, Maktabah adz-Dzahabi, Kuwait. 


Referensi Tafsir, 
Mw aaa 


1. Tafsir as-Sirajil Munir, Imam Ahmad al-Khathib asy-Syirbini, 
Darul Ma'rifat, Beirut. 

2. Hasyiyat Muhyiddin Syaikh Zadah 'ala Tafsir al-Baidhawi, Dar 
Ihya “it Turats al-Arabi, Beirut. 

3. Tafsir al-Kasysyaf, Imam Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari, 
Darul Kitab al-'Arabi. 

4. Fathul Bayan fi Magashidil Qur`an, Abu Thayyib Shadig Hasan 
Khan al-Ganuji, Dar Ihya “it Turats al-Islami, Qatar. 

5. Tafsir Al-Our'anil 'Azhim, Imam al-Hafizh Abdurrahman bin 
Muhammad bin Idris ar-Razi bin Abi Hatim, tahgig: Asad 
Muhammad Thayyib, Maktabah Nazzar Musthafa Baz. 

6. Hasyiyat asy-Syihab al-Musamma “Inayatul Qadhi wa Kifayatur 
Radhi, al-Qadhi Syihabuddin Ahmad bin Muhammad bin Umar 
al-Khafaji, untuk Tafsir al-Baidhawi dengan Takrhij Syaikh 
Abdurrazzag al-Mahdi, Terbitan Muhammad Ali Baidhun, Darul 
Kutub al-Tlmiyyah Beirut. 

7. Tafsir an-Nasaf: Mudrikut Tanzil wa Haga 'igut Ta wil, Abul 
Barakat Abdullah bin Ahmad Mahmud an-Nasafi, tahgig: Yusuf 
Ali Badawi, Darul Kalim ath-Thayyib, Beirut. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Majma'ul Bayan fi Tafsiril Qur`an, Abu Ali al-Fadhl bin al-Hasan 
ath-Thibrisi, tahqiq; tim ulama dan peneliti, Muassasah al-A'lami 
lil Mathbuat, Beirut. 

Tafsir al-Oasimi al-Musamma Mahasinut Ta wil, Muhammad 
Jamaluddin al-Gasimi, Darul Fikr, Beirut, ulasan oleh, 
Muhammad Fuad Abdul Bagi, Cetakan Kedua. 

Tafsir at-Tahrir wat Tanwir, al-Allamah Syaikh Muhammad 
Thahir bin Asyur, ad-Dar at-Tunisiyyah lin Nasyr. 

Al-Jami' li Ahkamil Qur an, Abu Abullah Muhammad bin Ahmad 
al-Anshari al-Ourthubi, Dar Ihyait Turats al-'Araby, Beirut. 
Tafsir Abis Sa'ud; Irsyadul ‘Aql as-Salim ila Mazayal Kitab 
al-Karim, Abus Sa'ud bin Muhammad al-Ammari, Darul Fikr lith 
Thiba' ah. 

Tafsir al-Khazin: Lubabut Ta wil fi Ma'anit Tanzil, Alauddin Ali 
bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, yang dikenal sebagai 
al-Khazin, ralat oleh; Abdussalam Muhammad Ali, Darul Kutub 
al-Tlmiyyah, Beirut. 

Tafsir al-Mazh-hari, Maulana Qadhi Tsanaullah Yani Yati, 
Maktabah Rasyidiyyah Kauitah, Pakistan. 

Tafsir al-Maraghi, Ahmad Musthafa al-Maraghi, Dar Ihyait 
Turats al-Arabi, Beirut. 

Al-Wasith fi Tafsiril Our" anil Majid, Abul Muhsin Ali bin Ahmad 
Ali Muhammad Muawwidh, Dr. Ahmad Muhammad Shairah, Dr. 
Ahmad Abdul Ghani Jamal, dan Dr. Abdurrahman Uwais, Darul 
Kutub al-Ilmiyyah, Beirut. 

Ad-Durar al-Mashun fi Ulumil Kitab al-Maknun, Imam 
Syihabuddin Abul Abbas bin Yusuf bin Ibrahim, dikenal sebagai 
al-Halabi, tahqiq; Syaikh Ali Muhammad Muawidh, Syaikh Adil 
Ahmad Abdul Maujud, Dr. Jad Makhluf Jad, Dr. Zakariya Abdul 
Majid an-Nauti, Darul Kutub al-Tlmiyah, Beirut. 

An-Nukat wal Uyun Tafsir al-Mawardi, Abul Hasan Ali bin 
Muhammad bin Habib al-Mawardi, ulasan oleh: Sayyid bin Abdul 
Magshud bin Abdurrahim, Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah. 
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19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 


Taisirul Karim ar-Rahman fi Tafsril Kalamil Mannan, al-Allamah 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa di, Darul Madani, Jeddah. 
Al-Futuhat al-Ilahiyyah bi Taudhih Tafsiril Jalalain, Imam 
Sulaiman bin Umar al-Ujaili, dikenal sebagai al-Jamal, pemberian 
harakat dan penomoran ayat oleh; Ibrahim Syamsuddin, Darul 
Kutub al-Tlmiyyah, Beirut. 

Tafsir al-Baghawi; Ma'alimut Tanzil, Imam Abu Muhammad 
Husain bin Mas'ud al-Farra” al-Baghawi, tahqiq; Khalid 
Abdurrahman al-Akk Marwan Sawwaz, Darul Ma'rifat, Beirut. 
Jami'ul Bayan 'an Ta wil Ayyil Qur`an, Abu Ja'far Muhammad 
bin Jarir ath-Thabari, Darul Fikr, Beirut. 

Zadul Masir fi Ilmit Tafsir, Imam Abul Faraj Abdurrahman bin 
Ali bin Muhammad al-Jauzi, al-Maktab al-Islami. 

‘Umdatut Tafsir 'anil Hafizh Ibni Katsir, diringkas dan di-tahqiq 
oleh; Ahmad Muhammad Syakir. 

Al-Jawahirul Hisan fi Tafsiril Qur'an, Imam Syaikh Saddi 
Abdurrahman ats-Tsa'alabi, tahqiq; Abu Muhammad al-Ghimari 
al-Idrisi al-Hasani, Darul Kutub al-Timiyah, Beirut. 
Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsiril Kitab al-Aziz, Abu Muhammad 
Abdul Hag bin Athiyah al-Andalusi, tahgig dan ta'lig, ar-Rahhali 
al-Farug, Abdullah bin Ibrahim al-Anshari Sayyid Abdul Ali 
Sayyid Ibrahim, Muhammad asy-Syaft'i Shadig al-Inabi, dicetak 
atas biaya Syaikh Khalifah bin Hamad, Amir Qatar terdahulu. 
Adhwa'ul Bayan fi Idhahil Qur'an, Muhammad al-Amin bin 
Muhammad al-Mukhtar al-Halabi asy-Syingithi, Maktabah Ibni 
Taimiyah, Kairo. 

Ad-Durr al-Mantsur fi Tafsiril Ma'tsur, Imam Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi, Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Beirut. 

Tafsir as-Samargandi: Bahrul Ulum, Abul Laits Nashr bin 
Muhammad bin Ahmad as-Samargandi, tahqiq; Syaikh Ali 
Muhammad Muawidh, Syaikh Adil Ahmad Abdul Maujud, Dr. 
Zakariya Abdul Majid an-Nauti, Darul Kutub al-Ilmiyyah, 
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30. 


31. 


32. 


33. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


Beirut. 

At-Tafsir al-Kabir; Miftahul Ghaib, Imam Fakhruddin ar-Razi, 
Darul Kutub al-Tlmiyyah. 

Tafsir al-Bahrul Muhith, Muhammad bin Yusuf, dikenal sebagai 
Abu Hayyan al-Andalusi, tahqiq; Syaikh Adil Ahmad Abdul 
Maujud, Syaikh Ali Muhammad Muawidh, Darul Kutub 
al-Tlmiyyah, Beirut. 

Ruhul Maani fi Tafsiril Our'anil Azhim was Sab'il Matsani, 
Syihabuddin Abul Fadhl Sayyid Mahmud al-Alusi, Dar Ihya'it 
Turats al-Arabi. 

Fathul Qadir al-Jami' baina Fannai ar-Riwayah wad Dirayah min 
Tlmit Tafsir, Muhammad bin Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, 
tahqiq; Sayyid Ibrahim, Darul Hadits, Kairo. 

Shafwatut Tafasir, Muhammad Ali ash-Shabuni, Darul Fikr lith 
Thiba'ah. 

Kitabut Tashil li Ulumit Tanzil, Imam Abul Qasim Muhammad 
bin Ahmad bin Juz'i al-Kalbi al-Gharnathi, tahqiq; Muhammad 
bin al-Mun'im al-Yunusi, Ibrahim Athawah Awadh, Ummul Qura 
lith Thiba'ah wan Nasyr, Kairo, Mesir. 

Tafsirul Our 'anil 'Azhim, al-Hafizh Imaduddin Abul Fida” Ismail 
bin Katsir al-Gurasyi ad-Dimasygi, Dar wa Maktabah al-Hilal, 
Beirut. 

Tafsir al-Munir, al-Allamah Muhammad Nawawi al-Jawi, 
Mathbaah Dar Ihya “il Kutub al-Arabiyyah. 

Al-Oaul al-Mu'tamad fi Tafsir Qul Huwallahu Ahad, Jamaluddin 
Yusuf Abdullah al-Armaini asy-Syaf''i, tahqiq; Muhammad Khair 
Ramadhan Yusuf, Dar Ibni Hazm, Beirut. 

Tafsir Suratil Ikhlash, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, ulasan oleh, 
Dr. Abdul Ali Abdul Hamid Hamid, ad-Dar as-Salafiyyah, 
Bombay, India. 


Ia lO 


Referensi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Qira “ah; 


1. Al-Itqan fi Ulumil Qur'an, Jalaluddin Abdurrahman 
as-Suyuthi, ulasan oleh; Dr. Musthafa Dib al-Bugha, Dar Ibni 
Katsir, Damaskus. 

2. Al-AmtsalfilQur'anil Karim, Dr. Muhammad Jabir al-Fayyadh, 
ad-Dar al-Tlmiyyah lil Kitab al-Islamy. 

3. Amtsalul Qur`an wa Shuwar bin Adabihi ar-Raf', Abdurrahman 
Hasan Habankah al-Maidani, Darul Oalam, Damaskus. 

4.  Maanil Qur`an, Imam Abul Hasan Said bin Mas'adah 
al-Mujasyi'i al-Balkhi al-Akhfasy al-Ausath, tahqiq; Dr. Faiz 
Faris, al-Mathba'ah al-Ashriyyah, Kuwait, Cetakan pertama, 
1979. 

5. Maanil Qur`an, Imam Abu Ja'far an-Nahhas, tahqiq; Syaikh 
Muhammad Ali ash-Shabuni, Universitas Ummul Oura, 
Institut Riset Ilmiyah dan Pusat Ihyaut Turats al-Islami, 
Makkah al-Mukarramah. 

6.  Majma' Biharil Anwar fi Gharaibit Tanzil wa Latha “ifil Akhbar, 
al-Allamah Muhammad Thahir ash-Shadigi al-Hindi 
al-Kajrati, Darul Kitab al-Islami, Kairo. 

7.  Al-Mufradat fi Gharibil Qur`an, Abul Qasim al-Husain bin 
Muhammad, dikenal sebagai ar-Raghib al-Ashfahani, tahgig, 
Pusat Riset dan Studi Pustaka Nazzar Musthafa al-Baz, 
Makkah al-Mukarramah. 

8.  Al-Burhan fi Gharibil Qur`an, Hasan bin Shalih bin Umar 
al-Habasyi, Maktabah Wahbah Abidin, Kairo, Mesir. 

9. Nuzhatul Qulub fi Tafsir Gharibil Gur'anil ‘Aziz, Imam Abu 
Bakar Muhammad bin Aziz as-Sijistani, tahqiq; Dr. Yusuf 
Abdurrahman al-Mar'asyi, Darul Ma'rifat, Beirut. 

10. At-Tibyan li Ba'dhil Mabahits al-Muta'alligah bil Qur`an “ala 
Tharigil Itgan, Imam al-Allamah Syaikh Thahir al-Jaza'iri 
ad-Dimasygi, dibawah pengawasan, Abdul Fattah Abu 
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11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


Ghudah, Maktabah al-Mathbwah al-Islamiyyah, Aleppo. 
Al-Wujuh wan Nazha “ir li Alfazh Kitabillahil Aziz, Abu Abdullah 
al-Husain bin Muhammad ad-Damaghani, Republik Arab 
Mesir, Kementerian Wakaf, Tim Ihyaut Turats al-Islamy, 
Kairo, 1412 H. 

Umdatul Huffazh fi Tafsir Asyrafil Alfazh, Syaikh Ahmad bin 
Yusuf, dikenal sebagai as-Samin al-Halabi, tahgig: Dr. 
Muhammad at-Taunaji, Alamul Kutub, Beirut. 

Bashair Dzawit Tamyiz fi Latha 'ifil Kitabil Aziz, Majduddin 
Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz Abadi, al-Maktabah 
al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon. 

Al-Washf al-Musytag fil Our'anil Karim: Dirasah Sharfiyyah, 
Dr. Abdullah bin Hamad bin Abdullah ad-Dail, Maktabah 
at-Taubah, Riyadh. 

'rabul Gur'anil Karim wa Bayanuhu, Muhyiddin ad-Darwisy 
al-Yamamah, Dar Ibni Katsir. 

At-Tibyan fi Trabil Qur`an, Abul Baga Abdullah bin Husain 
al-Akbari, tahqiq; Ali Muhammad al-Bajawi, Darul Jail, 
Beirut. 

Al-Farid fi Irabil Qur`an, Husain bin Abul Izz al-Hamdani, 
tahqiq; Muhammad Hasan an-Namar, Daruts Tsagafah, 
Doha, Oatar. 

Musykilu Prabil Qur`an, Abu Muhammad Makki bin Abu 
Thalib al-Oaisi, tahqiq; Dr. Hatim Shalih adh-Dhamin, 
Muassasah ar-Risalah. 

Al-Fashilah fil Qur'an, Muhammad al-Hasnawi, al-Maktab 
al-Islamy, Dar Ammar. 

Hasyiyat Ghaitsin Nafa’ fil Qira`at as-Saba' ala Sarraj al-Gari 
al-Mubtadi, Waliyullah Sayyidi Ali an-Nawawi ash-Shafagisi, 
Syariah Maktabah wa Mathba'ah Musthafa al-Babi al-Halabi 
wa Awladuhu, Mesir. 

Al-Muhtasab fi Tabyini Wujuhi Syawadzil Oira'at wal Idhah 
'anha, Abul Fatah Utsman bin Jinni, tahgig: Ali an-Najdi 
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Nashif, Dr. Abdul Halim an-Najjar, Dr. Abdul Fattah Ismail 
Syalbi, Majlis Tinggi Urusan Islam, Tim Ihyaut Turats 
al-Islamy, Kairo, 1387, Mesir. 

22. An-Nasyr fil Qira`atil 'Asyr, al-Hafizh Abul Khair Muhammad 
bin Muhammad ad-Dimasygi, dikenal sebagai Ibnul Jazari, 
Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon. 

23. Ithafu Fadha`ilil Basyar bil Qira atilArba'ta ‘Asyar al-Musamma 
bi Muntahal Amani wal Masarrat fi Ulumil Gira' at, al-Alamah 
Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Bana, Tahgig, Dr. Sya'ban 
Muhammad Ismail, Alamul Kutub, Maktabah al-Kulliyyat, 
al-Azhariyyah. 

24. Al-Kasyf 'an Wujuhil Oira'at as-Saba' wa Tlaluha wa Hujajuha, 
Abu Muhammad Makki bin Abu Thalib al-Oaisi, tahqiq; Dr. 
Muhyiddin Ramadhan, Muassasah ar-Risalah. 

25. Kitab al-Muwadhdhih fi Wujuhil Oira'at wa Ilaluha, Imam Nashr 
bin Ali bin Muhammad Abu Abdullah asy-Syairazi, dikenal 
sebagai Abu Maryam, tahqiq; Dr. Umar Hamdan al-Kubaisi, 
Universitas al-Khairiyah untuk Hafalan al-Qur'an, Jeddah, 
Cetakan Pertama, 1414 H. 

26. Al-Oira'atwa Tlalin Nahwiyyin fihaal-Musamma Tlalul Oira “at, 
Abu Manshur Muhammad bin Ahmad al-Azhari, tahqiq; 
Nawwal binti Ibrahim al-Halwah, Cetakan Pertama, tahun 
1412 H. 

27. Al-Hujjah fil Qiraat as-Saba', Imam al-Husain bin Ahmad bin 
Khalawaih, tahqiq; Dr. Abdu aľ-Al Salim al-Mukarram, 
Muassasah Ar-Risalah. 

28. Al-Majaz fil Lughah wal Gur'anil Karim, Bainal Ijazah wal 
Mana, Dr. Abdul Azhim al-Mu'zhami, dipesan dari: Pustaka 
Wahbah, Kairo. 

29. Al-Burhan fi Ulumil Qur`an, Imam Badruddin Muhammad 
bin Abdullah az-Zarkasyi, Tahqiq; Muhammad Abul Fadhl 
Ibrahim, Darul Ma'rifat lit Thiba'ah wan Nasyr, Beirut. 
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Referensi Ilmu-ilmu Bahasa; 


SWA a 


1. Qashdush Sabil fima fil Lughah al-Arabiyyah minad Dakhil, 
al-Allamah Muhammad al-Amin bin Fadhlullah al-Muhibbi, 
tahqiq; Dr. Utsman Mahmud ash-Shini, Maktabah at-Taubah, 
Riyadh. 

2.  Ash-Shihah Tajul Lughah wa Shihahil 'Arabiyyah, Ismail bin 
Hammad al-Jauhari, tahqiq; Ahmad Abdul Ghaffar Aththar, 
Darul ‘Ilm lil Malayin, Beirut. 

3. Tajul Arus min Jawahiril Gamus, Muhammad Murtadha 
az-Zubaidi, Dar Maktabah al-Hayat, Beirut. 

4. Al-Muhkam wal Muhith al-A'zham fil Lughah, Ali bin Ismail bin 
Sayyidah, tahqiq; Musthafa as-Saga, Dr. Murad Kamil, Dr. 
Abdus Sattar Ahmad Farraj, Dr. Husain Nashshar, Institut 
Manuskrip Universitas Arab Internasional, Cetakan Pertama, 
1377 H. 

5.  Al-Mukhashshash, Abul Hasan Ali bin Ismail an-Nahwi 
al-Lughawi al-Andalusi, dikenal sebagai Ibnu Sayyidah, Darul 
Kutub al-Tlmiyyah, Beirut. 

6. Jamharatul Lughah, Ibnu Duraid, Abu Bakar Muhammad bin 
al-Hasan bin Duraid, tahqiq; Dr. Ramzi Minur Ba'labaki, 
Darul ‘Ilm lil Malayin, Beirut. 

7. Majmalul Lughah, Abul Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya 
al-Lughawi, tahqiq; Zuhair Abdul Muhsin Sulthan, Muassasah 
ar-Risalah. 

8. Al-Muhith fil Lughah Kafil Kafah, Shahib Ismail bin Ubad, 
tahqiq; Syaikh Muhammad Hasan Alu Yasin, ‘Alamul Kutub, 
Beirut. 

9. Al-Gamus al-Muhith, al-Allamah Majduddin Muhammad bin 
Ya'qub al-Fairuz Abadi, tahqiq; tim peneliti Muassasah 
ar-Risalah dan Darur Rayyan lit Turats. 

10. At-Taufig ‘ala Muhimmatit Ta arif; Mu'jam Lughawi Musthalahi, 
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Muhammad Abdur Rauf al-Manawi, tahqiq; Muhammad 
Ridhwan ad-Dayah, Darul Fikr al-Mwashir, Beirut, Darul Fikr, 
Damaskus. 

11. Al-Kulliyyat Mu'jam fil Musthalahat wal Furug al-Lughawiyyah, 
Abul Baga' Ayyub bin Musa al-Husaini al-Kafawi, catakan 
kaki oleh: Dr. Adnan Darwisy, Muhammad al-Mishri, 
Muassasah ar-Risalah. 

12. Mausuatul Huruf fil Lughah al-Arabiyyah, disusun oleh, Dr. 
Amel Badi’ Yaqub, Darul Jail, Beirut. 

13. Al-Muzhir fi Ulumil Lughah wa Anwa'iha, al-Allamah 
Abdurrahman bin Abu Bakar Jajaluddin as-Suyuthi, ulasan 
dan penjelasan oleh; Muhammad Jadul Maula Bek, 
Muhammad Abul Fadhl Ibrahim, dan Ali Muhammad 
al-Bajawi, al-Maktabah al-Mishriyyah, Beirut. 

14. Gharibul Hadits, Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin 
Outaibah ad-Dainuri, catatan kaki oleh, Nu'aim Zarzur, Darul 
Kutub al-Tlmiyyah, Beirut. 

15. An-Nihayah fi Gharibil Hadits wal Atsar, Imam Majduddin 
Abus Sa'adat al-Mubarak bin al-Jazari bin al-Atsir, tahqiq; 
Thahir Ahmad az-Zawi, dan Mahmud Muhammad ath- 
Thanahi, al-Maktabah al-Islamiyyah. 

16. Gharibul Hadits, Abu Ubaid al-Qasim bin Salam al-Harawi, 
Darul Kitab al-'Arabi, Beirut. 

17. Al-Mu'jam al-Mufashshal fi 'Ulumil Lughah, disusun oleh; Dr. 
Muhammad at-Tanukhi, Ustadz Raji al-Asmar, evaluasi oleh; 
Dr. Amel Ya'qub, Darul Kutub al-Ilmiyyah. 

18. Al-Ghurar al-Mutsallatsah wad Durar al-Mubatstsah, 
Majduddin Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz Abadi, tahqiq; 
Dr. Salman Ibrahim bin Muhammad al-Id, Maktabah Nazzar 
Musthafa al-Baz, Makkah al-Mukarramah. 

19. Tahdzibul Lughah, Abu Manshur Muhammad bin Ahmad 
al-Azhari, tahqiq; Abdussalam Muhammad Harun, 
al-Muassasah al-Mishriyyah al-Ammah lit Ta'lif wal Anba` 


C Syarah Al-Qowaaid Al- Mutsla — 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


wal Nasyr. 

Lisanul Arab, Imam al-Allamah Ibnu Manzhur, ulasan oleh; 
Maktab Tahqiq at-Turats, Dar Ihya'it Turats al-Arabi, 
Muasasah at-Tarikh al-Arabi, Beirut. 

Kitabul ‘Ain, Abu Abdurrahman al-Khalil bin Ahmad 
al-Farahidi, tahgig: Dr. Mahdi al-Makhzumi, Dr. Ibrahim 
as-Samara'i, Kementerian Pendidikan dan Penerangan 
Republik Irak, Darur Rasyid lin Nasyr. 

Mu'jam Magayisil Lughah, Abul Husain Ahmad bin Faris bin 
Zakariya, tahgig: Abdus Salam Muhammad Harun, Maktabah 
al-Y'lam al-Islami, Teheran. 

Al-Fa'ig fi Gharibil Hadits, Jarullah Mahmud bin Umar 
az-Zamakhsyari, catatan kaki oleh, Ibrahim Syamsuddin, 
Darul Kutub al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon. 

Al-Jana Ad-Dani fi Hurufil Ma'ani, Hasan bin Qasim al-Muradi, 
tahgig: Dr. Fakhruddin Gabawah, dan Muhammad Nadim 
Fadhil, Darul Kutub al-Arabiyyah. 


Referensi Nahwu, 


———————m——m.ww.—— 


5. 


Mughnil Labib ‘an KutubilAarib, Imam Ibnu Hisyam al-Anshari, 
tahqiq; Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, al-Maktabah 
al-'Ashriyyah, Beirut. 

Mukhtashar Mughnil Labib 'an Kutubil Aarib, Syaikh 
Muhammad bin Shalin bin Utsaimin, dibawah pengawasan, 
Farid bin Abdul Aziz az-Zamil as-Salim, Muassasah Asam. 
Syarhul Mufashshal, al-Allamah Muwaffaguddin Ya'isy bin Ali 
bin Ya'isy, Alamul Kutub, Beirut. 

An-Nahwu al-Wafi ma'a Rabthihi bil Asalib ar-Rafi'ah wal Hayat 
al-Lughawiyyah al-Mutajaddidah, Abbas Hasan, Darul Ma'arif, 
Mesir, Cetakan Kelima. 

Syarh al-Kafiyah asy-Syafiyah, al-Allamah Jamaluddin Abu 


— 5 pama l 


Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Malik ath-Tha'i 
al-Jayyani, tahqiq; Dr. Abdul Mun'im Ahmad Huraidi, Darul 
Ma'mun lit Turats. 

6. Syifa'ul 'Alil fi Idhahit Tashil, Abu Abdullah Muhammad bin 
Isa as-Sulaisali, tahqiq; Dr. Asy-Syarif Abdvullah Ali al-Husaini 
al-Barakati, Darun Nadwah, Beirut, al-Maktabah 
al-Faishaliyyah, Makkah al-Mukarramah. 

7. Syarhut Tashil, Jamaluddin Muhammad bin Abdullah bin 
Abdullah bin Malik ath-Tha'i al-Jayyani, tahqiq; Dr. 
Abdurrahman as-Sayyid, Dr. Muhammad Badawial-Makhtun, 
Hajar lith Thiba'ah wan Nasyr. 

8.  Hasyiyat ash-Shibban 'ala Syarhil Asymuni 'ala Alfiyat Ibni 
Malik, Dar Ihya'il Kutub al-'Arabiyyah, Mesir. 

9. Hasyiyat ad-Dasugi 'ala Mughnil Labib, al-Allamah Syaikh 
Musthafa Muhammad bin Arafah ad-Dasugi, Maktabah wa 
Mathba'ah al-Masyhar al-Husain, Kairo. 

10. Hasyiyat al-Allamah Ahmad ibn Ahmad as-Suja'i ʻala Syarh 
Oathrin Nada wa Ballush Shada li Ibni Hisyam, catatan kaki 
oleh: Syamsuddin Muhammad al-Albani, Mathba'ah Musthafa 
al-Babi al-Halabi wa Awladuhu, Mesir. 

11. SyarhAbyat Mughnil Labib, Abdul Qadir bin Umar al-Baghdadi, 
tahqiq; Abdul Aziz Rabbah, Ahmad Yusuf Daggag, Darul 
Ma'mun lit Turats, Damaskus. 

12. Al-Mufashshal fi Shanantil Trab, Abul Qasim Mahmud bin 
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